Prolog 


Please! Buat temen-temen yang udah pernah baca 
cerita ini tolong JANGAN SPOILER! kasihan temen- 
temen kita yang baru datang, mohon pengertiannya 


Welcome and happy reading 


Lelaki bertubuh jangkung sedang berada di toko alat 
Gambar untuk membeli beberapa peralatan untuk 
menggambar, kelas nya ada pelajaran menggambar besok. 


Penjaga toko tersebut terlihat gagal fokus dengan 
pelanggannya, penjaga wanita tersebut terus memandangi 
wajah imut Regatra yang nampak serius memilih 
perlengkapan alat gambar. 


"Emm ini udah Mbak!" Ujar Regatra atau biasa dipanggil 
Gatra kepada sang penjaga toko tersebut. 


"Eh i.iya mas." Penjaga toko itu terlihat gugup dengan 
senyuman maut cowo dihadapannya. 


la segera mengemas peralatan yang dipilih oleh Gatra dan 
menyebutkan total harga nya. 
Gatra segera membayar dan berlalu dari toko tersebut. 


"Kok gue pengen ya." Ujar Gatra pelan ketika ia sudah 
berada diluar toko. 


"Cari mangsa ah." Dia segera menaiki motor sport ninja 
hitamnya dan berlalu mencari mangsanya. 


Motor nya berhenti karena lampu merah menyala didepan, 
Gatra melihat seorang gadis berambut sebahu menyebrang 


di zebra cross dan memasuki toko kue. 


Hasrat Gatra memuncak, setelah lampu merah berganti 
hijau, dia segera menyusul gadis itu ke dalam toko. 


"Aduh!" Ringis gadis itu ketika dirinya menabrak dada 
bidang seseorang. 


"Ehh maaf maaf aku nggak sengaja." Ujar gadis itu kepada 
seseorang yang telah ditabraknya yang ternyata adalah 
Gatra. 


"Santai aja kali." Jawab Gatra santai. 


"Nama lo siapa?" Tanya Gatra diiringi senyum manis dibibir 
tipisnya. 


"Lara." Gadis itu menjabat tangan Gatra. 


"Sakit dong." Gurau Gatra membuat kekehan kecil gadis 
dihadapannya yang bernama Lara itu. 


"Bisa aja kamu." Ucap Lara malu malu. 


"Lo mau nggak main ke rumah gue?" Tawar Gatra dengan 
ramahnya. 


"Emm gimana ya." Gadis itu nampak berfikir membuat 
Gatra muak. 


Sok banget nih cewe. Batin Gatra kesal. 
"Boleh deh." Lara menyetujui tawaran Gatra. 


Siapa si yang nggak mau diajak ke rumah cogan. Batin 
Gatra senang. 


"Aku bayar dulu yah." Ucap Lara dan diangguki Gatra. 


"Gue tunggu didepan." Ujar Gatra sambil mengacak rambut 
Lara membuat gadis itu merona. 


Kita akan main main girl. Batin Gatra tersenyum sinis diatas 
motor nya. 


"Udah?" Tanya Gatra ketika melihat Lara menghampirinya. 
"Udah." 


Gatra membantu Lara menaiki motor nya lalu menyuruhnya 
untuk berpegangan. 
Dia menancapkan gas menuju ke rumahnya. 


20 menit menempuh perjalanan akhirnya mereka sampai di 
rumah terpencil namun nampak mewah, dengan cat 
berwarna dark biru dan tiang tiang kokoh. 


Lara terkagum kagum melihatnya. 


"Ini rumah kamu?" Tanya Lara menatap Gatra yang sedang 
melepaskan helm full face nya. 


"Iya dong, ayo masuk." Ajak Gatra menggenggam tangan 
gadis itu. 


Bukan hanya luar nya saja yang nampak mewah, 
didalamnya juga tak kalah mewah, banyak lukisan cantik 
namun lukisan itu abstrak dan berwarna merah hitam saja. 


"Kamu disini sendirian?" Tanya Lara yang sedang duduk 
disofa empuk milik Gatra. 


"Nggak kok! Ada bibi sama pak satpam." Ujar Gatra 
menampilkan deretan gigi putihnya. 


"Orang tua kamu?" 


Banyak nanya nih bocah! Nggak sabar gue jahit bibirnya. 
Batin Gatra. 


"Nggak usah tanya mereka deh, kita kesana aja yuk!" Ajak 
Gatra menunjuk pintu hitam dibelakang tangga. 


Bodohnya Lara hanya menurut saja dengan Gatra, membuat 
ia sangat senang. 


Aroma mawar menyengat indra penciuman Lara ketika 
memasuki ruangan dengan pintu hitam tadi. 

Tubuhnya terhempas ke belakang dan sekarang sedang 
berbaring dimeja panjang. 


"Saatnya bersenang senang girl." Ujar Gatra tersenyum 
smirk, bukan senyum manis yang pertama kali dilihat Lara. 


"Ka..kamu nga..ngapain." Lara mulai kalut ketika Gatra 
mengeluarkan pisau kecil dari saku celananya. 


"Tenang sayang." Gatra mulai menggoreskan pisau itu ke 
pipi mulus Lara. 

Ke dua tangan Lara ia angkat ke atas kepala dan digenggam 
erat. 


"Sakit hiks!" Keringat dingin mulai bercucuran diiringi 
dengan air mata Lara. 


"Seperti namamu girl! Lara hahaha." Ucapan dan tawaanya 
terdengar menyeramkan. 


"To..long henti.kan." Ujar Lara terbata bata. 


Inikah nasibnya? Bertemu dengan seorang psikopat imut 
dan berakhir ditangannya, dia hanya terus memohon agar 
psikopat didepannya berubah fikiran.immposible . 


"Berteriaklah sekuat tenagamu Lara." 


Gatra mengambil tali dibawah meja lalu dia mengikat 
tangan Lara serta kaki nya. 

Lara terus memberontak namun dia cukup lemah karena 
banyak mengeluarkan darah. 


Laki laki itu berlari kecil menuju lemari kaca dan kembali 
membawa jarum serta benang jahit. 


"Ku mohon jangan!" Laras membulatkan matanya ketika 
jarum itu mendekati bibirnya. 


"Kau ini berisik sekali huh!" 


Gatra mulai menjahit bibir mungil Lara dari ujung kiri. 
Air mata Lara tercampur dengan darah segarnya. 


"Ternyata kau kuat sekali ya sayang." Ucap Gatra sinis. 


Lara tak kuasa menahan semua ini, dia berharap tuhan 
segera mencabut nyawanya saja. 


Tangan Gatra menyingkap baju Lara keatas, dia mengusap 
halus perut rata Lara. 

Sedetik kemudian dia menancapkan pisau tajam itu ke 
perut Lara, darah menyembur membasahi wajah serta 
pakaian Gatra, cowo itu menikmati bau amis darah Lara. 


la melihat mata sayu Lara. 


"Tidurlah girl!" Bisik Gatra ditelinga Lara yang tak mungkin 
didengar gadis itu karena dia telah meninggal. 


Gatra berjalan menuju ruangan lain dan mengambil sebuah 
peti coklat. 


Diangkatlah mayit Lara untuk dimasukkan ke peti itu. Lalu 
dia mendorong peti itu ke dalam sebuah ruangan. 


"Huh abang capek mau bocan dulu, eh bogan aja deh bobo 
ganteng." Ujar Gatra seperti tidak pernah melakukan 
kesalahan. 


Hay readers! 

Ini cerita baru ku, semoga kalian suka dengan 
awalannya ya. 

Nantikan kelanjutan part nya!! 

Jangan lupa vote and comment 


Part 01 


Adzan subuh berkumandang merdu membuat gadis dibalik 
selimut tebalnya perlahan membuka mata indahnya. 


Dia mengerjap beberapakali untuk menyesuaikan cahaya 
yang menelusup ke netra kecoklatannya. 

Dia duduk bersandar dikepala ranjang, setelah dirasa 
nyawanya sudah terkumpul, gadis itu turun dari ranjang dan 
berjalan ke arah kamar mandi yang ada didalam kamarnya. 


15 menit waktu dilalui untuk mandi dan mengambil wudhu, 
dia berjalan menuju lemari dan mengambil kemeja sekolah 
baru nya. 

Dipakainya seragam itu yang nampak pas ditubuhnya 
dengan rok diatas lutut. 


Gadis dengam rambut panjangnya itu segera mengambil 
mukenah dan sajadah untuk menunaikan sholat subuh. 


Cukup 5 menit untuk menunaikan sholat subuh dan berdoa 
nya. 


Hari ini adalah hari pertama dia akan pergi ke sekolah 
barunya. ditatapnya dirinya didepan cermin, dia menyisir 
rambut panjang bergelombang legamnya dengan halus. 
Hidung mancung, kulit putih serta matanya yang indah 
dihiasi bulu mata lentik miliknya. 


Dia memakai bedak tipis serta liptint senada dengan warna 
bibirnya, lalu memasangkan sepatu converse warna merah 
dikaki jenjangnya, ia menyambar tas Pallazzo hitamnya lalu 
segera turun untuk membantu Bunda nya memasak. 


"Widih adek gue tuh." celetuk Abangnya dari meja makan 
ketika melihat Adik cantiknya menuruni tangga dengan tas 


yang disampirkan dibahu kirinya. 


"Eh Naya, sini nak bantu Bunda masak capcay." ujar sang 
Bunda. 


Naya mengangguk dan melemparkan tas nya ke wajah 
tampan Abangnya yang sedang bermain game online. 


"Kira-kira dong!" kesal Arga- Abang Naya kesal. 
"Kamu ini." Bunda mencubit hidung mancung Naya gemas. 


"Tolong potongin wortelnya, Dek!" titah Bunda yang Naya 
segera dilaksanakan Naya. 


"Kamu jangan jutek jutek di sekolah baru kamu nanti ya?" 
tutur Bunda menatap putrinya dengan sayang. 


"Hm." Naya hanya bergumam menanggapi, sedangkan 
Bunda hanya geleng geleng kepala. 


"Ayah mana?" tanya Naya tak mengalihkan pandangannya 
dari wortel yang sedang diiris nya. 


"Masih siap-siap paling bentar lagi turun." 


"Hay everybody!" seruan menggelegar membuat ke tiga 
orang yang sedang berkutat di dapur mengalihkan 
perhatiannya. 


"Ih apaansih Yah, alay tau nggak!" dengus Arga merasa 
kaget mendengar suara berat beliau. 


"Suka-suka Ayah lah." sahut pria paruh baya itu yang 
nampak mengenakan setelas jas Dokter nya. 


Ayah Naya adalah seorang Dokter, Bundanya seorang 
Desaigner terkenal serta Abangnya yang tengil itu masih 


kuliah semester 2 mengambil jurusan kedokteran untuk 
meneruskan bakat sang Ayah. 


Karnaya Ralnadhiya, seorang Adik dari Argara Gibranata 
yang mempunyai kelebihan sejak kecil yaitu dapat melihat 
hal ghaib serta apa yang akan terjadi pada seseorang, 
menyeramkan. 

Hal itulah yang membuatnya mempunyai sifat dingin dan 
enggan bergaul. 


"Makanan siap!" seru Bunda sambil menghidangkan 
masakannya dibantu oleh Naya. 


Mereka mempunyai pembantu, hanya saja Ayah Naya tak 
mau makan jika bukan istri nya yang membuatkan. 
Kecuali kalau lagi di Restaurant ya. 


"Taro Hp lo!" tegur Naya ketus pada abangnya. 
"Iya,iya. Es batu." Arga berucap pelan dikata terakhir. 
Tak! 


"Gue denger ya bego!" dengus Naya mengetuk pelan kepala 
Arga menggunakan sendok. 


"Sarapan dulu. Abang, Adek!" Ayah berucap tegas. 


Sarapan pagi pun dilaksanakan dengan khidmat, hanya 
suara dentingan sendok yang bersentuhan dengan piring. 
Sesekali Arga dengan sengaja menyenggol kaki Naya 
namun tak kunjung ada respon dari adiknya itu. 


Mereka telah menyelesaikan sarapan paginya dengan 
tenang, tiba tiba Hp Ayah berdering dari saku kemejanya. 
Alis sang Ayah nampak berkerut ketika menerima panggilan 
itu dan segera mematikan sambungannya. 


"Ada operasi mendadak!" cetus Ayah dengan memungut tas 
kerjanya yang tadi diletakkan di atas meja. 


"Kamu hati hati ya sayang, semangat hari pertamanya!" 
Ayah mencium kening sang putri lalu istrinya. 

Naya hanya tersenyum tipis dan mengangguk mendengar 
penuturan Ayah nya. 


"Ayah, kok Abang nggak dicium sih?" teriak Arga ketika 
Ayahnya telah buru buru pergi. 


"Ogah!" jawaban sang Ayah diambang pintu membuat Arga 
mengerucutkan bibirnya dan bertambah kesal karena 
Adiknya mengejek dengan menjulurkan lidahnya. 


Naya melihat arloji dipergelangan tangannya telah 
menunjukan pukul 06.30, dia segera pamit pada Bunda nya 
untuk berangkat ke sekolah. 


"Abang kamu sekalian anterin Naya ya!" perintah Bunda 
pada Arga. 


"Ogah!" tolak Arga sambil melemparkan tas Naya pada 
pemiliknya namun segera ditangkap sehingga tidak 
mengenai wajah Naya. 


"Abang!" 


"Ish iya, iya Bunda. Abang anterin dia." lalu mereka segera 
menyalimi Bunda dan berjalan keluar. 


Naya tersenyum ketika melihat gadis cantik tengah 
tersenyum padanya, namun gadis itu hanya bisa terlihat 
olehnya saja, dia selalu menyambut Naya di pintu ketika 
akan pergi ke sekolah. 


"Woy, Dek cepet elah!" seru Arga dari dalam mobil yang 
kesal melihat Adiknya hanya berdiri diambang pintu. 


"Bawel banget!" 


Musik dangdut terdengar jelas ditelinga Naya ketika ia 
membuka pintu mobil, Abangnya ini sangat menyukai 
dangdut. 


Arga menancapkan gas dan mobil nya berjalan dengan 
kecepatan rata-rata membelah ibu kota. 


"Dek, lo disana jangan jutek dong, cari pacar kek." Arga 
sesekali melirik Naya yang hanya diam memandang lurus ke 
depan. 


"Siapa lo siapa gue?" Naya sangat malas jika harus meladeni 
ucapan tidak bermutu dari Arga. 

Menurutnya, Abangnya ini sangat cerewet melebihi 
Bundanya. 


"Ah tau tau tau deh gue mah kesel ngomong sama lo." Arga 
frustasi. 


"Udah tau kesel masih aja ngomong." ketus Naya membuat 
Arga kesal setengah mati. 


Tak lama mobil Arga berhenti didepan gerbang kokoh 
sekolah baru sang adik. 
SMA Bangun Jaya. 


"Bae-bae lo disini! Jangan nakal, jangan jutek, jangan boker 
sembarangan, jangan jajan aneh aneh, jang-" 


Brak! 


Ucapan Arga terpotong oleh gebrakan pintu mobil dari 
Naya. Gadis itu telah keluar dari mobil, tak perduli dengan 
ocehan burung beo didalam mobil BMW putih yang telah 
mengantarnya. 


"Adek gue tuh yaampun." Arga mengelus dadanya dan 
memilih segera pergi ke kampusnya. 


Naya berjalan santai untuk mencari keberadaan ruang 
Kepala sekolah. 


Banyak siulan genit dari beberapa siswa laki-laki dan 
terdengar ocehan iri dari cewe cewe centil, Naya hanya 
mengangkat bahunya acuh. 


Dia berjalan mantap ketika melihat pintu bertuliskan 
ruangan Kepala sekolah, dia melihat anak kecil sedang 
bermain digagang pintu, namun Naya pura-pura tidak 
melihatnya. 


"Permisi." Ucap Naya ketika memasuki ruangan itu. 


"Oh kamu murid baru itu ya?" tanya Pak Kepsek yang hanya 
diangguki Naya. 


"Kelas kamu ada dilantai dua, 12 IPA 3, mari saya antar." 


Naya mengekori Kepsek itu, dia melihat ada banyak sekali 
makhluk ghaib disini, namun Naya hanya pura-pura tidak 
melihatnya saja, karena jika mereka tahu bahwa ia bisa 
melihat, maka mereka akan meminta bantuan padanya, 
Naya tak mau berurusan dengan makhluk dunia lain. 


Mereka tiba di kelas baru Naya bertepatan dengan bel 
masuk yang berdering nyaring, nampak Guru cantik dari 
arah berlawanan menghampiri mereka. 


"Wah ini murid baru putrinya Dokter Adnan, Pak?" tanya 
guru itu kepada Kepala sekolah. 


"Iya, ya sudah kamu sama bu Eri ya?." Naya mengangguk 
kemudian sang Kepsek berbalik untuk melanjutkan tugas 
diruangan khususnya. 


"Mari." Bu Eri merangkul pundak Naya memasuki kelas 12 
IPA 3. 


"Selamat pagi anak-anak! Hari ini kita kedatangan murid 
baru, silahkan bisa perkenalkan dirimu." Bu Eri 
mempersilahkan dengan senyuman manis. 


"Saya Karnaya Ralnadhiya, panggil Naya." Singkat padat 
jelas seksi dan montok. Eh apaansi Thor. 


"Hadu hadu meni geulis pisan euy!" 
"Weys dingin banget, Abang menggigil nih neng!" 
"Nomor WA dong!" 


Begitulah sorakan para kaleng rombeng di kelas ini, Naya 
hanya menampilkan ekspresi datar. 


"Kalau begitu kamu silahkan duduk dengan Carla." Guru itu 
menunjuk seorang gadis manis berambut lurus sepunggung 
dibarisan ketiga dari depan. 


Naya mengangguk dan berjalan ke arah teman 
sebangkunya. 
Tangannya ditarik oleh Carla membuat Naya terkejut. 


"Eh, eh yaampun temen Carla cantik banget oemji harus 
ngomong sama Mami nih." heboh gadis bernama Carla itu 
sambil mencolek pipi Naya. 


Pelajaran pun dimulai dengan sedikit khidmat. 


Carla mengoceh dengan suara kecil membuat Naya jengah 
mendengarnya, dia mengisyaratkan teman sebangkunya 
untuk diam dengan jari telunjuk diletakkan didepan mulut 
serta tatapan dinginnya. 


Bukannya takut, Carla malah cengengesan dan menarik- 
narik rambut Naya. 


Gila! Batin Naya sambil geleng geleng kepala. 


Bel yang ditunggu tunggu oleh cacing perut pun akhirnya 
berbunyi dengan merdunya, siswa-siswi segera 
berhamburan menyerbu kantin. 


Berbeda dengan Naya yang masih setia membaca novel 
nya, kerah bajunya ditarik-tarik oleh Carla yang memaksa 
dirinya untuk ikut ke kantin. 


"Lo itu apaansi!" sentak Naya kemudian. 


"Hehe, kan niat Carla baik mau ajak Naya ke kantin." cicit 
Carla dengan wajah diimut imutkan. 


"Gue ogah kesana!" tolak Naya dengan nada ketusnya. 
"Ayolah! Carla juga punya temen kok di kelas sebelah." 


"Carla- lo dimana si lama banget!" suara cempreng 
diambang pintu menambah kekesalan Naya. 


Dia melihat gadis dengan mata bulatnya dan rambut 
sebahu menghampirinya, ralat menghampiri Carla. 


"Ayok ke kantin, gue laper nih!" cemprengnya menatap 
Carla dengan mata bulatnya yang melotot hampir copot. 


"Ih, ini Carla mau ajak Naya." Carla masih setia menarik- 
narik kerah baju Naya dari belakang membuat Naya serasa 
tercekik. 


"Oh ini murid baru itu, ya udah ayo!" tangan Naya ditarik 
paksa oleh gadis yang bernama Dena itu. 

Naya menyerah, lebih baik dia ikut daripada mendengar 
ocehan yang membuat gendang telinganya bergetar. 


"Ih Dena jangan kasar-kasar dong!" tegur Carla yang 
menyusul mereka. 


Apa bedanya sama lo yang narik kerah gue bego! Rutuk 
Naya dalam hati. 


Sesampainya di kantin, mereka bertiga duduk dibangku 
kosong nomor tiga dari pojok. 


"Kalian mau pesen apa? Biar Carla yang pesenin." tawar 
Carla riang gembira. 


"Somay aja sama es teh." sahut Dena yang sibuk bermain 
Hp. 


"Samain." ketus Naya. 


Matanya menangkap sesosok lelaki tampan dengan wajah 
imutnya, namun dia mengernyit heran mengapa arwah 
dengan tampilan seram banyak yang bergelayut ditubuh 
cowok itu. 


Terlihat satu arwah menatap Naya dengan memohon, Naya 
segera membuang muka dan beralih ke ponsel yang 
digenggamnya. 


"Dia siapa?" tanya Naya pada Dena. 


"Mana?" 


Naya mengarahkan bola matanya menuju cowok imut yang 
dikerubungi banyak arwah tadi. 
Dena mengikuti arah pandang Naya. 


"Oh si Gatra. Dia temen sekelas gue, kelas kita sebelahan 
kok, dia itu humornya receh banget tau nggak sih, kadang 
juga ngeselin." jelas Dena panjang lebar, Naya mengangguk 
paham. 


"Kenapa, lo suka?" pertanyaan Dena berhasil dihadiahi 
tatapan tajam Naya. 


Namanya aneh. Seru Naya dalam hati. 


"Aduh, aduh berat banget." Nampak Carla berjalan 
tergopoh- gopoh membawa nampan berisikan pesanan 
temannya dan dirinya. 


"Lebay banget sih lo, gue suruh bawa galon baru berat." 
gerutu Dena bergerak membantu Carla meletakkan 
makanan ke meja. 


"Dena ngeselin." 


Naya menyantap somay miliknya dengan pelan, dia terkejut 
sesosok arwah yang tadi mengerubungi cowok bernama 
Gatra itu mendekatinya, namun dia memasang ekspresi 
biasanya dan pura-pura tidak melihatnya. 


"Dia pembunuh!" bisik arwah itu tepat ditelinga Naya 
membuat jantungnya berdetak dua kali lebih cepat. 


Keringat bercucuran didahinya, diliriknya Gatra yang sialnya 
juga sedang menatap Naya dengan senyuman manisnya. 


Naya meminum es teh nya hingga tandas membuat Carla 
dan Dena kebingungan. 


"Pelan-pelan dong, Nay." tutur Carla perhatian. 
"Pedes." Naya berbohong. 


Dia melihat kanan kirinya, ternyata sudah tidak ada lagi 
arwah yang tadi. 


Naya bernafas lega, namun suara arwah tadi masih 
terngiang  ditelinganya membuat kepalanya pusing, 
bagaimana mungkin seorang cowok imut dan terlihat polos 
adalah seorang pembunuh atau juga bisa dibilang Psikopat. 


Naya bergidik ngeri memikirkannya, dia harus menjaga 
jarak dengan Gatra agar tidak terjadi hal yang tidak 
diinginkan. 


"Jangan deket-deket sama Gatra!" peringat Naya pada ke 
dua teman barunya. 


"Emang kenapa?" kepo Carla sampai menghentikan 
suapannya. 


"Idih yang possesive mah." ledek Dena menaik turunkan 
alisnya. 


"Terserah!" kesal Naya lalu segera berlari meninggalkan ke 
duanya yang terbengong. 


Naya kembali ke kelasnya tanpa Carla dan Dena, hanya ada 
lima orang saja didalam kelas. 
Naya kembali membaca novel nya yang sempat tertunda. 


"Hay." suara seseorang dihadapannya membuat Naya 
mendongak. 


Deg! 


Sekali lagi jantungnya seakan terlepas dari ruangnya, 
darahnya mengalir dengan deras hingga Naya merasakan 
suhu tubuhnya menjadi hangat. 


Kenapa tiba-tiba dia ada disini? Tadi kan masih di kantin. 
Batin Naya keheranan menatap seseorang dihadapannya 
yang tak lain adalah Gatra. 


Masih ingat Gatra? Regatra Anggradirgana, laki laki 
berparas tampan nan imut yang ternyata adalah seorang 
Psikopat kejam. 


"Lo murid baru ya?" tanyanya. 


Naya tidak bergeming sedikitpun karena masih syok dengan 
kehadiran Gatra, ditambah lagi dengan banyak arwah yang 
bergelayut ditubuhnya. 

Sosok mereka sangat seram, Naya mengalihkan 
pandangannya ke novel. 


"Cantik kok bisu." cibir Gatra pelan. 


"Gue denger ya!" tandas Naya dengan mata tajamnya 
menyorot pada manik teduh milik Gatra. 


"Eh gue kira bisu atau gagap gitu." 
Dug! 
Reflek Naya memukul kepala Gatra dengan novel tebalnya. 


Lo main main sama gue ternyata, liat aja nanti. Ucap Gatra 
dalam hati. 
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Part 02 


Bel pertanda pulang sekolah sudah berbunyi sejak 7 menit 
yang lalu, Naya duduk sendirian di halte sekolah menunggu 
Abangnya yang tak kunjung datang. 

Dia menolak tawaran Carla untuk pulang bersama karena 
merasa tidak enak merepotkan teman barunya. 


Deruman motor dihadapannya membuat gadis dingin itu 
sedikit mengernyit, jantungnya berdetak dengan cepat 
ketika menyadari bahwa orang itu adalah Gatra. 


"Hay! Lo belum pulang?" Gatra menghampiri Naya dengan 
senyum manisnya. 


"Menurut lo?" Naya sebisa mungkin bersikap tenang. 


"Yaudah gue tebengin deh yok!" Tawar Gatra dengan 
mengulurkan tangannya untuk Naya. 


Yaampun jangan jangan dia mau buang gue terus gue 
dibunuh deh. Ujar Naya dalam hati memandang waswas 
cowo imut didepannya. 


"Kok diem aja? Sawan lo diajak balik bareng cogan?" Gurau 
Gatra diiringi kekehan kecil. 


"Ngaco!" 
Judes banget nih cewe. Batin Gatra. 


"Ayolah Karnaya, sebagai tetangga kelas yang baek hati 
mah apapun deh buat Naya." Godanya receh. 


"Nggak banget deh." Ketus Naya memandang remeh Gatra. 


"Mending gue jalan sama kodok daripada sama lo!" 
Lanjutnya sinis. 


Shit! 


"Dih lawak lo, ayolah sama gue ayok ayok!" Paksa Gatra 
menarik narik tangan Naya. 


"Lo apaansi!" Teriak Naya yang sekarang sudah berdiri dan 
menghempaskan kasar tangan cowo itu, Pak satpam 
digerbangnya memandang mereka. 


"Aman Pak!" Ujar Gatra pada Pak satpam itu yang dibalas 
dengan anggukan. 


Tin!Tin! 


Suara klakson mobil mengalihkan pandangan mereka, Naya 
bernafas lega dan buru buru menghampiri Abangnya, 
namun dia tidak menyadari tali sepatu sebelah kanannya 
terlepas dan mengakibatkan dirinya tersandung. 


Dengan cepat Gatra menopang tubuh gadis itu yang 
terhuyung ke depan, jadilah posisi mereka sekarang 
berpelukan dan saling tatap seperti disinetron. 


Matanya cantik banget. Batin Gatra menatap gadis 
dipelukannya tanpa berkedip. 


Ganteng sih tapi psikopat, iewh. Ujar Naya dalam hati 
dengan bergidik ngeri. 
Tiliinnnn! 


Suara klakson mobil yang ditekan penuh dari BMW putih itu 
membuyarkan acara saling pandang ke dua insan itu. 
Naya berdecak sebal dan segera melepaskan dirinya dari 


pelukan Gatra, Abangnya ini tidak tahu saja dirinya sedang 
menikmati ciptaan tuhan yang indah. 


"Thanks!" Ujar Naya tanpa melihat ke arah Gatra dan segera 
masuk ke mobil. 


Lo nggak akan lepas dari gue! Batin Gatra sinis. 


"Ciee yang habis pelukan mah!" Sindir Arga dengan siulan 
kecil. 


"Pipinya merah lagi." Lanjutnya membuat Naya 
mendelikkan matanya. 


"Jalan!" Titah Naya ketus. 


Arga hanya terkekeh kecil dan mengacak rambut adiknya, 
dia segera menancapkan gas dan melaju dengan kecepatan 
sedang. 

Dia bersyukur karena Naya sudah bisa beradaptasi. 


KKK 


Setibanya di rumah, seperti biasa Naya disambut oleh gadis 
cantik didepan pintu. 


Arga kembali ke kampus karena masih ada jam kelas. 


Naya meraih tangan gadis itu walaupun tembus, gadis itu 
tersenyum dan mengikuti Naya masuk ke dalam rumah. 


Rumahnya sepi, Bundanya masih di butik dan Ayahnya pasti 
masih sibuk di rumah sakit. 


Naya berjalan ke kamarnya diikuti oleh arwah gadis yang 
wajahnya sangat mirip dengannya itu. 


"Tiya tunggu dulu ya, aku mau ganti baju dulu." Ujar Naya 
tersenyum manis pada arwah yang bernama Tiya itu. 


Dia berjalan ke arah lemari dan melemparkan tas nya asal, 
Naya memilih celana selutut dan kaos oblong berwarna biru 
dan segera masuk ke kamar mandi yang berada di 
kamarnya. 


7 menit berkutat di kamar mandi, Naya keluar dengan 
tampilan fresh dan mengernyit melihat Tia yang cemberut. 


"Kamu kenapa?" Tanyanya halus. 


"Naya lama banget didalem." Ujarnya halus seperti bisikan, 
begitulah cara makhluk ghaib berbicara. 


"Iyaiya maaf deh kembaranku yang paling cantik." Ucap 
Naya gemas. 


Sifat dinginnya seakan luntur jika sedang bersama Tiya, 
arwah itu adalah kembaran Naya yang telah meninggal dua 
tahun yang lalu. 

Kargeya Relnatiya, meninggal diumurnya yang masih 15 
tahun, tepatnya ketika duduk dibangku SMA kelas 10. 


Dia mengalami gagal jantung diumurnya yang masih belia, 
Naya syok ditinggal oleh kembarannya walaupun dia masih 
bisa melihat namun tidak bisa mendekapnya erat. 
Bundanya sempat depresi dan tidak menyadari bahwa dia 
masih mempunyai Naya yang wajahnya sangat mirip 
dengan Tiya, setelah diterapi oleh psikiater, dia sembuh dan 
sekarang menjadi sangat possesive pada Naya karena tidak 
mau kehilangan putrinya lagi. 


"Gimana sekolah kamu?" Tanya Tiya yang melayang kesana 
kemari menyusuri kamar Naya yang dulunya adalah 
kamarnya. 


"Baik." Balas Naya yang sekarang sedang tiduran dikasur 
empuknya. 


"Udah punya teman?" 


"Udah." Naya tersenyum mengingat teman sebangkunya 
yang sangat cerewet seperti Tiya. Dan sekelebat bayangan 
dirinya terjatuh dipelukan Gatra membuat dia mengetuk 
kepalanya senditri. 


Apaan deh gue, inget Nay dia itu psycho. Rutuk Naya dalam 
hati. 


"Kayaknya kamu seneng banget Nay." Goda Tiya yang 
sekarang sudah ada dihadapan Naya. 


"Biasa aja." Elak Naya. 

"Temannya cowo ya? Kenalin dong." 

"Apaansi Tiya enggak!" Naya cemberut. 

"Pasti ganteng kan." 

"TIYA IH!" Kesal Naya menatap jengah arwah kembarannya. 


"Udah ah aku mau tidur." Ucapnya lalu berbalik 
memunggungi Tiya dan memejamkan matanya. 


KKK 


Dilain tempat, Gatra sedang berkumpul dengan tiga 
temannya di cafe favoritnya. 


"Eh ntar malem kumpul lagi yok di rumah gue." Tawar Ikbal 
teman Gatra yang paling sedeng. 


"Ogah keluar malem gue mah, banyak nyamuk." Tolak Gatra 
dengan menyeruput kopinya. 


"Nyamuk kek apaan Re?" Tanya juna teman satu satunya 
yang memangil dirinya dengan sebutan Rega. 


"Nyamuk yang congornya panjang tuh kaya si sarip." Jawab 
Gatra membayangkan guru biologinya yang kalau berbicara 
mulutnya tidak santay, alias monyong monyong. 


Seketika gelak tawa mereka pecah, Ikbal yang humornya 
memang rendah sampai mengeluarkan air matanya dan 
memegangi perutnya. 


"Receh banget dih si cebol." Celetuk Wildan memandang 
Ikbal aneh, memang Ikbal lah yang paling pendek diantara 
mereka berempat. 


"Aarrgh nggak kuat gue..aaa gila heuh heuh." Heboh Ikbal 
yang sekarang sedang menggebrak gebrak meja karena 
asyik tertawa. 


"Mau ngompol gue mau ngompol anjeng!" Seru Ikbal 
semakin menjadi jadi, dia sekarang sedang memegangi 
kemaluannya karena kebelet. 


"Apaansi lo gila!" Tampol Juna yang memang duduk 
disamping Ikbal. 


"Dih basah anjir!" Heboh Juna melihat celana yang dipakai 
Ikbal basah, bahkan kursi yang didudukinya juga terlihat 
digenangi air. 


"Dia ngompol anjir!" Wildan tertawa terpingkal pingkal 
sambil memukul lengan Gatra. 


"Sakit belut!" Kesal Gatra menempeleng kepala sahabatnya 
itu. 


"Kok belut sih?" Rajuk Wildan tak terima. 


"Yang tadi lo fashion show didepan kelas udah kaya belut 
anjir." Jelas Gatra yang mengingat kejadian Wildan 
menirukan gaya berjalan Rara, teman kelasnya yang seperti 
cabe cabean. 


"Anjir lo!" Kesal Wildan menjitak kepala Gatra. 


"Aarrghh belut anjer!" Ikbal semakin menjadi jadi, Juna 
mengisyaratkan untuk meninggalkan manusia aneh itu 
disini. 


Kemudian mereka bertiga keluar dari cafe meninggalkan 
Ikbal yang entah bagaimana nasibnya jika ketahuan 
pelayan dirinya pipis dicelana. 


Gatra berpamitan pada dua sahabatnya untuk pulang ke 
rumah. 


Sesampainya di rumah, dia segera masuk ke ruangan 
dimana dia mengawetkan para korbannya. 


Gatra mengambil salah satu peti berwarna merah dari 
beberapa jejeran peti yang isinya adalah semua orang yang 
telah dibunuhnya dengan tragis. 


Dia membuka peti itu yang ternyata didalamnya sudah 
menjadi tulang semua, dia mengambil satu tiang kemudian 
menyusun kerangka itu dengan kawat, dia mengaitkan satu 
persatu tulang korban itu menjadi sebuah kerangka 
manusia. 


Dia akan membawanya besok untuk praktek di 
laboratorium, dia sudah berjanji pada guru IPA nya bahwa 
dia akan membawakan kerangka baru melihag kerangka 
milik sekolah yang sudah rusak. 


Guru itu sempat menolak, karena pasti harganya mahal dan 
akan merepotkan muridnya itu, dia tidak tahu saja muridnya 
hanya dalam sekejap bisa memiliki sepuluh kerangka 
manusia. 


Gatra tersenyum dengan hasilnya, dia membersihkan 
kerangka itu dan disemprot pewangi pakaian sangat banyak 
untuk menghilangkan bau amisnya. 


"Bagus banget karya bang Gatra." Ucap Gatra tersenyum 
bangga. 


"Btw cewe gue lagi apa ya." 


"Cewe yang mana nih." Gatra kebingungan akan 
menghubungi pacarnya yang mana dahulu, dia memiliki 7 
pacar yang cantik cantik. 


Tiba tiba sekelebat bayangan gadis dingin terlintas begitu 
saja. 

Dia mencari nomor Dena teman sekelasnya untuk 
mengirimkan nomor Naya padanya. 


"Gadis aneh." Ucap Gatra tersenyum tipis. 
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Part 03 


Karnaya berjalan disepanjang koridor dengan kesal, 
bagaimana tidak? Abangnya yang super duper tengil itu 
mengambil jatah ikan bakarnya buat sarapan tadi pagi. 


"Argaaa ngeselin banget sih lo!" Kelas yang mulai ramai 
mendadak hening mendengar jeritan Naya diambang pintu. 


Naya yang menyadari seisi kelas memandangnya pun 
merasa kikuk. 


"Sorry." Gumam Naya dan kembali ke raut wajah datarnya, 
kelas pun menjadi ramai lagi melanjutkan aktifitasnya yang 
sempat tertunda. 


"Nayaa!" Suara cempreng itu berasal dari teman 
sebangkunya yang baru saja datang. 


"Nay kok kamu nggak bales WA Carla sih, semalem kan 
Carla ngechat Naya." Ujar Carla dengan bibir dikerucutkan. 


"Sorry." 
"Iyadeh nggak papa." Raut wajah Carla kembali cerah. 


"Naya mau spaghetti buatan Mami Carla nggak?" Tawar 
Carla yang sekarang sedang membuka kotak bekal 
berwarna pink nya itu. 


"Makan aja." Jawab Naya tak mengalihkan pandangannya 
dari novel yang sedang dibacanya. 


"Ini enak Iho Nay kamu harus coba." Cerocos Carla yang kini 
sudah menempelkan sendok garpu berisi spaghettinya ke 
bibir merah muda milik Naya. 


Naya dengan malas melahap suapan dari teman cerewetnya 
itu. 

Bibirnya sedikit terangkat mengingat Carla yang 
cerewetnya sama dengan kembarannya yang telah 
meninggal. 


"Gosh! Naya senyum." Teriak Carla histeris melihat 
lengkungan tipis Naya. 


Secepat mungkin Naya mengembalikan ekspresi datarnya 
dan keluar dari kelas. 


Didepan pintu dia melihat segerombolan kelas sebelahnya 
keluar entah mau kemana. 


"Nay!" Naya menoleh merasa namanya dipanggil. 
"Kenapa?" 


"Nggak sih cuma panggil aja." Jawab cewe itu cengengesan 
yang ternyata adalah Dena. 


"Sok kenal lo!" Ikbal menempeleng kepala Dena. 
Sedangkan Naya hanya memutar bola matanya malas. 


Naya melihat Gatra membawa contoh kerangka manusia 
yang kelihatan baru, matanya membulat ketika melihat 
arwah yang menangis darah dan berteriak itu adalah 
kerangkaku! Namun sayangnya suara itu hanya dapat 
terdengar oleh Naya saja. 


"Lo kenapa Nay?" Tanya Dena yang melihat keringat dingin 
membasahi pelipis Naya. 


"Nggak!" Ketus Naya dan berlari kecil kembali ke tempat 
duduknya. 


Gatra yang melihat itu semua tersenyum tipis. 
Cewek aneh. Batinnya. 


"Gila lo nih kerangka kan mahal bro." Ujar Juna melihat 
contoh kerangka yang buat praktek di Lab IPA nanti. 


"Buat gue mah nggak seberapa kali." Ucap Gatra songong. 


"HEY KALIAN! CEPAT KESINI MALAH NGOBROL LAGI!" Teriak 
Bu Nunung guru Anatomi mereka yang melototkan matanya 
hampir memecahkan kacamata yang bertengger dihidung 
minimalisnya. 


Gerombolan Gatra pun segera mengahmpiri Bu Nunung lalu 
melewatinya begitu saja masuk ke dalam Lab. 


"Nggak sopan banget sih kalian." Kesal Bu Nunung. 
Sedangkan mereka malah asik mengobrol pura pura tuli. 
Bu Nunung hanya mengelus dada melihat bocah bocah itu. 


"Gatra coba saya lihat kerangka itu." Bu Nuning menunjuk 
contoh kerangka yang ada ditangan Gatra. 


"Ini Bu, bagus kan?" Tanya Gatra percaya diri. 


"Bagus, tapi kok ini ada merah merahnya." Bu Nuning 
menunjuk garis merah dibagian tulang selangka. 


"Itu cat Bu." Jelas Gatra tenang. 
"Cat gimana orang in-" 


"Udahlah Bu kita mulai aja belajarnya." Ucapan Bu Nuning 
dipotong oleh Ikbal. 


"Dih ngebet banget lo!" Cibir Wildan menatap heran Ikbal. 


"Cari muka dikit lah!" Bisik Ikbal sambil berjinjit agar sejajar 
dengan telinga Wildan. 


KKK 


Naya bersama Carla juga Dena sedang menyantap baksonya 
di kantin karena dua menit yang lalu bel istirahat telah 
berbunyi. 


Dengan tidak tahu malunya Dena bersendawa dengan suara 
yang lumayan keras membuat Naya dan Carla membulatkan 
matanya, perasaan baru tadi Carla meletakkan bakso panas 
dimejanya, dan sekarang Dena sudah menghabiskan 
semangkok baksonya. 


"Wagelaseh!" Terdengar sorakan Ikbal yang memang duduk 
tepat dibelakang mereka. 


"Kenapa lo?" Ketus Dena. 


Wildan beranjak dari kursinya dan berjalan ke arah tiga 
cewe cantik itu. 


"Eh balik sekolah nongkrong bareng kuy." Ajak Wildan 
sumringah. 


"Ayok ayok!" Carla menjawab dengan semangat berkobar. 


"Yeu mauan lo oneng!" Cibir Dena menoyor pelan kepala 
Carla. 


"Gue mau asal dibayarin." Dena menaik turunkan alisnya. 


"Buat neng Dena mah apasih yang nggak." Bukan Wildan 
yang menjawab melainkan Ikbal membuat Dena berlagak 
ingin muntah. 


"Iya deh kita traktir." Terdengar Juna menyahuti. 


"Gimana Nay lo ngikut nggak?" Tanya Dena pada Naya yang 
dari tadi hanya diam menyaksikan cekcokan mereka. 


"Nggak." Tolaknya ketus. 
"Ikut lah Nay kan ada Carla." Ujar Carla tersenyum manis. 


"ya lah sekalian kita kenalan ya nggak." Wildan 
menampilkan senyum manisnya dengan dihiasi lesung di 
pipi kirinya. 


"Enggak!" Tolaknya sekali lagi agak membentak. 
"Yahh Naya mah nggak asik." Carla mengerucutkan bibirnya. 


"Bodo!" Ketus Naya lalu meminum jus mangganya hingga 
tandas. 


"Ikut aja lah." Kali ini Gatra menghampiri Naya, dia 
berbicara dengan suara lembut. 


Kenapasi psikopat itu ganteng. Ujar Naya dalam hati. 
"Nggak mau!" Naya tetap teguh dalam pendiriannya. 
"Gue yang anter lo balik deh ntar." Bujuk Gatra. 


Balik ke yang kuasa maksud lo?. Batin Naya menatap Gatra 
sinis. 


"Gue.nggak suka.pemaksaan!" Ujar Naya penuh penekanan 
lalu pergi meninggalkan mereka. 


aaa 


"Naya beneran nggak mau ikut nongkrong?" Tanya Carla 
yang sekian kalinya pada Naya. 


"Nggak Carla sayang." Ucap Naya selembut mungkin, dia 
sedang memasukan alat tulisnya ke dalam tas karena ini 
sudah waktunya pulang. 


"Ih Naya mah bikin Carla baper." Carla terlihat malu malu. 
"Lo nggak normal?" Tanya Naya bergidik ngeri. 

"Ih Carla normal kok, Carla kan suka sama Ikbal." 

"Hah?" 


Carla segera menutup mulutnya rapat rapat karena dia telah 
keceplosan. 


"Naya jangan bilang ke Dena ya pliiss." Carla menampilkan 
puppy eyes nya memohon. 


"Iya nggak." Naya melangkah keluar kelas meninggalkan 
Carla sendirian. 


"Ih Naya jangan tinggalin Carla dong!" 
"Woy kaleng bekas!" Ikbal bersorak memanggil Carla. 


"Kok Ikbal panggin Carla kaleng bekas sih." Ujar Carla ketika 
Ikbal dan kawan kawan serta Dena menghampirinya. 


"Abisnya lo berisik." 


Naya hanya memandangnya jengah dan segera 
melangkahkan kakinya untuk turun dan menunggu 
Abangnya di halte. 


"Naya beneran nggak ma-" 


"Nggak Carla." Ujar Naya memotong ucapan temannya yang 
bawel itu dan melanjutkan langkahnya. 


Hp disaku Naya bergetar membuatnya merogoh saku rok 
nya itu, dia menyebrang menuju Halte dahulu sebelum 
mengangkat panggilan dari Abangnya. 


"Kenapa?" Tanyanya ketika panggilannya telah tersambung. 
"Gue nggak bisa jemput masih ada kel-" 
Tut! 


Sambungan dimatikan secara sepihak oleh Naya, dia 
menggerutu kesal karena Abangnya mendadak tidak bisa 
menjemputnya. 


Naya berniat menghubungi sopir rumahnya untuk 
menjemputnya, namun dia teringat tadi pagi Bundanya 
bilang akan ke butik dengan diantar sopir. 


Uang sakunya tinggal seribu, itupun kembalian dari 
membeli LKS tadi, mana mungkin angkot ongkosnya segitu 
mengingat perumahan Naya agak jauh dari sekolahnya. 


"Masa iya gue jalan kaki." Dumelnya. 


"Woy! Lo beneran nggak ngikut nih?" Terdengar seruan Ikbal 
didalam mobil yang baru saja keluar dari gerbang. 


"Ikut aja lah Nay, kita asik kok nggak kaku, iya nggak bro." 
Juna menyengir. 


Berhubung gue lagi kepepet, yaudah lahya. Ujar Naya dalam 
hati. 


"Ikut deh." Naya bangkit dari halte dan berjalan ke arah 
mobil. 


Gatra yang melihatnya tersenyum penuh kemenangan. 
"Yeyyy Naya ikut." Seru Carla senang. 


"Berisik toa berisik!" Kesal Ikbal memandang Carla tajam. 


aaa 


Mereka telah sampai di cafe klasik ini namun tampilan 
didalamnya sangat keren. 

Mereka kesini karena rengekan Ikbal yang tidak mau ke cafe 
biasa dia nongkrong, dia malu kemarin habis pipis dicelana 
dan mendapat teguran dari barista cantik, lalu disuruh 
membersihkan kursi itu dan mencuci semua piring juga 
gelas kotor. 


"Nay lo pindahan dari mana si?" Kepo Gatra. 


Mereka duduk didekat jendela dengan meja yang 
digabungkan agar cukup oleh jumlah mereka. 


"SMA Pelita." Jawab Naya tanpa memandang Gatra. 


"Nanggung banget pindah udah kelas dua belas juga." Ujar 
Ikbal. 


"Suka suka gue lah." Jawab Naya ketus dan membuat 
mereka menertawai Ikbal. 


"Kok lo jutek banget si?" Kini giliran Juna yang angkat 
bicara. 


Naya hanya menggedikan bahu acuh membuat Juna 
dongkol. 

Wildan menggerakkan mulutnya berkata mampus tanpa 
suara. 


Tak lama pun seorang pelayan datang membawakan 
pesanan mereka. 


Mereka pun asik berbincang, kecuali Naya tentunya, jika 
ditanya hanya akan bergumam atau menjawab iya, oh atau 
kalimat jutek yang lainnya. 


Naya melihat seorang gadis akan menyebrang disana, 
nampak ada bayangan abu abu mengelilingi gadis itu yang 
tandanya sebentar lagi dia akan celaka. 


Naya mulai waswas ketika ada mobil sedan melaju dengan 
kencang dari arah kiri, gadis itu tersandung oleh tali 
sepatunya yang terlepas membuat dia terjatuh diaspal. 


"Satu..dua ti.." 
Brak! 


Tepat hitungan ke tiga dari Naya gadis itu sudah terpental 
jauh karena tertabrak mobil sedan itu. 


Semua temannya memandang kecelakaan itu bergantian 
pada Naya. 


"Kok lo bisa tau?" Tanya Ikbal dengan wajah bodohnya. 


"Naya kamu kok?" Carla ikut heboh karena tepat hitungan 
Naya yang ke tiga terdapat kecelakaan didepan cafe ini. 


"Lo cenayang?" Tanya mereka kompak, Naya hanya 
menyeruput jus buah Naga nya dengan tenang. 


"Gue mau pulang!" Gumam Naya yang tidak menjawab 
pertanyaan mereka. 


"Tapi." 


"Pulang!" 

"Yaudah ayok gue antar." Tawar Gatra. 

"Nggak." 

"Kok gitu? Gue ganteng Iho." Ucap Gatra percaya diri. 


"Alah muka kaya kacang sangrai aja bangga lo!" Cibir Ikbal 
pedas. 


"Gue pulang sama Juna." Kalimat yang terlontar dari Naya 
membuat mereka melototkan matanya. 


"Dengan senang hati nona." Ujar Juna tersenyum bangga. 


Naya hanya memandangnya jengah, sebenarnya dia malas 
jika harus diantar Juna, namun lebih aman jika dia tidak 
diantar oleh Gatra. 


"Dih najis lo!" Gatra yang melihatnya sangat kesal karena 
dia lagi lagi gagal mendapatkan mangsanya. 


"Gue kan ganteng." Ujar Juna yang menghembuskan 
nafasnya ditelapak tangan kanannya lalu menyisir 
rambutnya dengan telapak tangan itu. 


"Ayok neng!" Ajak Juna namun Naya berjalan 
mendahuluinya keluar dari cafe. 


"Gue pinjem mobilnya dulu, ntar habis nganterin bidadari 
pulang, gue balik lagi kesini." Ujar Juna menyambar kunci 
mobil Gatra yang tergeletak diatas meja. 


"Jaga temen gue lo!" Teriak Dena memperingati. 


"Oke baby." Jawab Juna mengedipkan sebelah matanya 
membuat Dena bergidik ngeri. 


"Semuanya aja lo makan!" Sindir Wildan. 
"Tenang aja sayang." 


"Anjir lo!" Seru mereka semua yang jijik dengan Juna, 
kecuali Carla yang melihat semuanya dengan wajah 
bloonnya. 


Baru kali ini korban gue susah dikendaliin. Ujar Gatra dalam 
hati. 


Greget nggak sih bang Gatra 
Jangan lupa Follow-vote- comment! 


Part 04 


Juna telah sampai mengantarkan murid baru bersifat dingin 
itu tepat didepan gerbang bercat hitam dengan rumah 
bermodel klasik lantai dua. 


"Ini rumah lo?" Tanya Juna yang hanya mendapat gumaman 
dari Naya. 


Naya turun dari mobil diikuti oleh Juna. 
"Thanks." Ucap Naya lalu segera membuka gerbangnya. 


"Eh tunggu! Lo nggak nawarin gue mampir dulu gitu?" Juna 
menampilkan wajah bodohnya. 


"Ogah!" Naya berjalan menuju rumahnya lalu masuk 
dengan cepat tanpa menoleh sedikitpun pada Juna. 


Dia menolak cowo setampan Juna? Alis tebal, hidung 
mancung dan bibir ranumnya itu Iho. Kalo gue ada diposisi 
Naya, beuh udah gue kunci tuh dalem kamar nggak boleh 
balik. 


"Baru kali ini gue nganterin cewe balik nggak ditawarin 
mampir dulu kek, apa minum dulu kek." Juna hanya 
mengacak rambutnya frustasi dengan muka ditekuk, lalu 
segera bergegas untuk kembali ke cafe. 


daa 
Naya membuka pintu kamarnya dan nampaklah gadis 


cantik yang wajahnya sama persis dengannya sedang 
berbaring diranjangnya. 


"Pantes aja kamu nggak ada didepan pintu." Naya 
melemparkan tas nya asal dan melepaskan sepatu serta 
kaos kakinya. 


"Lagian kamu lama banget pulangnya." Tiya mencebikkan 
bibirnya. 


"Tadi diajak ke cafe sama temen." Naya membuka dua 
kancing atasnya kegerahan. 


"Cewe apa cowo nih?" Goda Tiya yang sekarang melayang 
menghampiri Naya yang sedang duduk dikursi belajar. 


"Cewe cowo." 
"Cowo nya ganteng nggak?" 


"Nggak!" Ketus Naya lalu berjalan menuju lemarinya untuk 
mengambil pakaian santai. 


Dengan santainya Naya berganti baju didepan Tiya. 
Sedangkan Tiya yang melihat adik kembarnya itu hanya 
geleng geleng kepala. 


Naya menggantungkan seragam sekolahnya agar tidak bau 
karena akan dipakai lagi besok. 


"Kamu makan dulu gih sana." Titah Tiya. 


"Udah tadi di cafe." Naya merebahkan tubuhnya diatas 
ranjangnya dan meregangkan ototnya yang terasa nyeri. 


"Bohong! Pasti disana kamu cuma minum kopi." Tiya 
memicingkan matanya. 


"Ih iya iya deh yang serba tau mah." Naya segera berdiri 
dari rebahan nikmatnya dan berjalan menuju dapur diikuti 
oleh Tiya. 


"Neng mau makan?" Nampak Bi Anah sebagai asisten rumah 
tangganya menghampiri. 


"Iya, ada apa aja Bi?" Naya duduk dimeja makan. 


"Ih Naya duduknya dikursi dong." Tutur Tiya, dan Naya 
hanya menurutinya saja. 


"Ada jamur tiram sama ayam geprek neng." 


"Oh yaudah tolong panasin jamur tiramnya ya Bi." Bi Anah 
hanya menuruti ucapan majikannya. 


"Kita jangan ngobrol dulu ya, takutnya Bi Anah ketakutan." 
Naya berbisik pada Tiya yang duduk disampingnya 
sedangkan Tiya hanya terkikik geli dan menganggukkan 
kepalanya. 


"ORANG GANTENG PULANG!" Terdengar teriakan 
menggelegar diluar. 


"Mulai deh." Naya memutar bola matanya malas karena 
Abang alaynya itu sudah pulang. 


"Eh eh eh adik manisku udah nongkrong disitu aja." Arga 
menghampiri Naya dan mencolek dagu adiknya itu. 


"Paansi tangan lo bau!" Naya membersihkan dagunya 
dengan kasar. 


"Enak aja lo, tai lo kali bau." Sekarang Arga tengah duduk 
bersebrangan dengan Naya. 


Tiya yang menyaksikan perdebatan antara Abangnya dan 
kembarannya hanya tersenyum. 


"Nay aku kangen Bang Arga pengen peluk, minjem tubuh 
kamu dong, boleh?" Tanya Tiya dengan mimik wajah ragu. 


Sebenarnya Naya sedang kesal dengan Arga, namun dia 
tidak bisa menolak permintaan Tiya. 

Naya mengangguk membuat Tiya terpekik girang dan 
langsung memasuki tubuh Naya. 


Tubuh Naya terjengit ke depan akibat Tiya memasuki 
raganya. 


Tubuh Naya yang saat ini sedang dikendalikan oleh Tiya 
nampak sedang menyisir rambutnya dengan tangannya. 


"Idih kesambet lo?" Arga menatap heran Naya. 

Naya hanya tersenyum lalu berjalan mendekat pada Arga. 
Arga yang mulai waswas segera berdiri dari duduknya. 
"Mau apa lo?" 


Tubuh Arga sedikit terhuyung ke belakang akibat Naya 
menubruknya dengan kuat, dan memeluknya sangat erat. 


"Woy lepasin bego!" Arga memberontak. 


"Abang diem dulu ih." Ujar Tiya yang ada dalam tubuh 
Naya. 


"Tumben suara lo lembut gitu." Arga membalas pelukan 
Naya dan mengelus rambutnya sayang. 


"Tadi aja jutek banget sama gue." Lanjutnya terkekeh 
ringan. 


Tiya menghirup dalam dalam aroma maskulin dari tubuh 
Arga, dia sangat merindukan Abangnya yang dulu selalu 
pernah ada jika dia sedih maupun senang. 


Tiya kembali keluar dari tubuh Naya membuat tubuh Naya 
merosot dan segera ditangkap oleh Arga. 


Naya merasa sangat lemas, beginilah jika dirinya diambil 
alih oleh makhluk halus, Tiya bergumam maaf lalu segera 
melayang keluar rumah, tepatnya dipintu rumah. 


"Lo nggak papa?" Arga yang merasa khawatir melihat 
adiknya pucat. 


"Nggak." Naya segera bangkit dan meminum segelas air 
putih. 


"Ini Neng udah bibi panasin." Bi Anah meletakkan lauk yang 
telah dipanaskan bersama sepiring nasi untuk Naya. 


"Mas Arga mau makan juga?" Tanya Bi Anah pada Arga. 
"Boleh." Arga mengangguk antusias dan tersemyum lebar. 
"Mauan lo!" Naya menatap Arga tajam. 

"Ambil sendiri dong!" Lanjutnya. 


"Eh tanpa gue, Bibi nggak dapet gaji kali." Ucap Arga 
songong membuat Naya memutar bola matanya malas. 


KKK 


Juna telah sampai di cafe setelah mengantarkan Naya 
pulang, dia berjalan dengan angkuhnya menghampiri 
teman temannya. 


"Udah?" Tanya Wildan ketika Juna duduk disampingnya. 


"Udah dong." Juna melemparkan kunci mobil Gatra pada 
pemiliknya, Gatra hanya menoleh sekilas lalu melanjutkan 
lagi acara bermain game online diponsel berlogo apelnya. 


"Masa ya gue dibikinin jus spesial sama si Naya, terus 
katanya lama lama aja disini, gitu." Semua yang dikatakan 
Juna adalah berbanding terbalik dengan kenyataan. 


Gatra yang mendengarnya langsung menghentikan 
aktifitasnya bermain game dan menatap serius Juna. 


"Nggak percaya gue." Gatra menopang dagunya dengan 
satu tangan sedangkan tangan yang lainnya sibuk 
mengetukkan jari dimeja. 


"Dih kaga percaya lo, udah gitu beuh cantik banget men 
pake kaos santai." Ucap Juna menggebu gebu. 


"Naya emang cantik tau." Carla menyahuti. 


"Eh dia pake hotpants ya?" Wildan bertanya dengan 
sungguh-sungguh, memang dia lah yang mempunyai otak 
paling mesum dari yang lain. 


Ikbal menempeleng kepala sahabatnya dengan keras 
membuat Wildan mengaduh namun sedetik kemudian 
menyengir. Gila memang. 


"ya dia pake gituan warna item kontras banget sama 
pahanya yang putih itu." Juna tambah ngelantur bicaranya. 


"Udah kaya tai cicak aja item putih." Celetuk Ikbal dan 
mendapat gelak tawa dari mereka. 


"Dari pada lo tai curut item semua." Cibir Dena membuat 
Ikbal mengerucutkan bibirnya. 


"Emang bener gitu?" Gatra masih tidak percaya dengan 
ucapan Juna. 


"Coba gue aja yang nganter dia, udah gue terkam tuh." 
Gatra menepuk dada kirinya bangga. 


"Sama aja lo!" Dena menjitak kepala Gatra. 


"Eh pulang yuk, udah sore banget nih." Ujar Carla ketika 
melihat langit mulai gelap. 


"Yaudah ayok." Gatra berjalan mendahului mereka. 


"Dena pulang sama Carla aja ya, nanti Mami Carla jemput ke 
sini." Ujar Carla merangkul Dena. 


Dena mengangguk. 


"Yaudah kalian duluan aja." Dena mengibaskan tangannya 
pada empat cowo itu. 


"Hati-hati lo." Dena dan Carla hanya mengangguk 
mendengar peringatan Gatra. 


Juna, Wildan serta Ikbal ikut ke mobil Gatra, memang 
Wildan, Ikbal dan Gatra satu komplek sedangkan Juna 
tinggal di apartement. 


Mobil Gatra melaju meninggalkan dua gadis itu, Gatra akan 
mengantarkan Juna dulu ke apartementnya. 


Teman Gatra memang tidak mengetahui bahwa dia adalah 
seorang psikopat, jika mereka tahu, sudah dipastikan tidak 
mau berteman dengannya. 

Dengan diri Gatra yang friendly dan wajah imutnya menjadi 
topeng tersendiri menutupi dirinya yang ternyata adalah 
seorang psikopat. 


Mobilnya berhenti didepan lobi salah satu apartement 
mewah di Jakarta, Juna turun dari mobil dan segera 


memasuki apartementnya. 


Mobil kembali melaju meninggalkan apartement dan 
menuju komplek perumahan mewah. 


"Woy lo ngapa dah senyum senyum gitu." Ikbal menengok 
ke belakang dan mendapati Wildan tengah senyum senyum 
sendiri. 


Gatra yang penasaran pun melirik kaca spion mobilnya yang 
memperlihatkan Wildan dikursi penumpang. 


"Gila emang!" Gatra menggelengkan kepalanya. 

"Gue lagi mikirin si Naya, body nya yang oke itu pake 
hotpants." Wildan menutupi wajahnya dengan ke dua 
telapak tangannya. 


"Idih dia tegang tuh." Ujar Ikbal yang tidak sengaja melihat 
celana yang dikenakan Wildan nampak menyembul. 


Gatra terkekeh menyadari sahabatnya itu sangatlah mesum. 


"Gue nggak tahan njir, Bal kocokin dong." Ikbal bergidik 
ngeri mendengar perkataan Wildan. 


"Idih ogah!" Ikbal menutup telinganya ketika mendengar 
desahan lolos dari mulut Wildan. 


Sedangkan Gatra tengah memikirkan gadis aneh yang 
selalu memenuhi otaknya. 


Dia cenayang? Kok dia bisa tau orang itu mau ketabrak. 
Batin Gatra mengingat kejadian di cafe bersama Naya. 


Sejak kedatangan Naya entah kenapa dirinya sangat malas 
untuk membunuh seseorang, padahal ia sangat 
menginginkan, tetapi seperti ada yang menahannya. 


Tak terasa mereka sudah sampai didepan rumah Gatra. 


"Gue nginep ah." Wildan turun dan berkoar pada satpam 
rumah Gatra untuk membukakan pagarnya. 


"Gue juga nginep ya Gat." Ikbal berbicara dengan suara 
diimut imutkan. 


"Serah lo dah!" 


Part 05 


Sebelum membaca, biasakan Vote terlebih dahulu! 
Thanks 


Malam minggu ini di kediaman Regatra Anggradirgana 
terdapat dua orang bodoh yang sedang bercekcok ria 
memperebutkan makanan yang dihidangkan Bibi tadi. 


"It's mine!" Ikbal menangkup piring berisikan spaghetti 
yang nampak lezat itu dengan badannya. 


"Alah so inggris lo! Lidah lo kesleo baru tau dah." Cibir 
Wildan yang kini mendorong tubuh Ikbal namun tenaga 
Ikbal memanglah kuat. 


"Tinggal bikin lagi aja ribet si lo pada!" Gatra yang merasa 
makan malamnya terganggu pun bersuara. 


"Nggak!" Kompak mereka berdua. 


"Yeuu sukur dah, dasar goblok!" Ujar Gatra lalu kembali 
menyantap makanannya. 


"Gue bilang minggir ya minggir! Kuping apa cantolan BH 
sih?" Geram Wildan karena temannya itu tak kunjung 
berbagi. 


"Anjir lo!" Ikbal yang kesal pun lantas mendudukkan dirinya 
lalu menyodorkan spaghetti itu ke Wildan. 


Mata Wildan seketika berbinar melihatnya, baru saja Wildan 
akan menerimanya namun dengan segera Ikbal mengambil 
spaghetti itu sangat banyak dengan garpunya dan langsung 
dimasukkan ke dalam mulut nya yang sangat lebar itu. 


Wildan melongo dibuatnya, dia melirik piring itu yang hanya 
tersisa satu sendok spaghetti saja. 


Ikbal kesusahan mengunyah makanan yang ada didalam 
mulutnya, Gatra yang melihatnya pun langsung merogoh 
ponselnya dan dengan cepat mengambil foto Ikbal yang 
sangat kocak itu. 


"Gue bakal kirim ke si Juna, tuh anak pasti bakal nyebarin." 
Senang Gatra lalu menyudahi makannya. 


Ikbal tersedak oleh bumbu pedasnya, membuat raut 
wajahnya semakin seperti orang bodoh. 


"Idiot banget anjir." Seru Gatra diiringi tawa yang meledak. 


"Mampus! Rakus sih lo." Wildan menepuk-nepuk punggung 
Ikbal lalu menyodorkan segelas air putih untuknya. 


"Huh! Berasa mau mati gue." Ujar Ikbal ketika sudah 
menenggak habis minumannya. 


"Mampus!" 


Mereka pun membersihkan meja makan itu, Ikbal mencuci 
piringnya dengan Wildan yang mengelapnya lalu diletakkan 
ke rak piring, sedangkan Gatra memasukkan makanan sisa 
ke dalam lemari lalu mengelap meja makan yang kotor itu 
akibat ulah sahabatnya. 


"Liat deh Wil, kaya soda gitu." Ujar Ikbal menunjukkan gelas 
yang berisi air dan busa sabun diatasnya. 


“Goblok masih aja dipake." Cibir Wildan lalu mengikuti 
Gatra ke ruang TV. 


Jika malam minggu seperti ini, biasanya Gatra akan pergi 
keluar untuk mencari mangsa, namun berhubung ada dua 
curut di rumahnya, dia harus mengurungkan dulu niatnya. 


"Si Jujun kaga ikutan ke sini juga?" Tanya Wildan pada 
Gatra. 


Jujun adalah panggilan kesayangan Wildan untuk Juna. 


"Ogah la, rumah gue brisik ntar." Tolak Gatra, pasalnya jika 
mereka telah bersatu, maka akan sangat ramai, dengan 
Wildan yang terus meledek Ikbal dengan leluconnya dan 
Juna yang mengompori membuat Ikbal ngompol karena asik 
terbahak. 


"Senangnya dalam hati!" Ikbal berkoar menghampiri 
mereka. 


"Kalo bang Juna dateng." Lanjutnya lalu duduk dipangkuan 
Wildan. 


"Anjeerr bokong lu!" Wildan mendorong Ikbal sehingga dia 
terjatuh ke depan, untung saja ada karpet bulu. 


"Sans dong nying!" Gerutu Ikbal. 


"Eh lo pada ngrasa aneh nggak sih sama murid baru itu?" 
Gatra buka suara. 


"Siapa?" Tanya Ikbal dengan tampang bodohnya. 


"Ya si Naya lah goblok!" Wildan melempar ciki ditangannya 
ke wajah Ikbal. 


"Oh iya dia jutek banget asli." Ucap Ikbal yang mulai 
nyambung dengan percakapan. 


"Udah gitu minta dianterinnya sama si Juna lagi." Lanjutnya 
membuat Gatra tak suka mendengarnya. 


Ada apa dengan dirinya ini? Entahlah. 


"Udah gitu kaya cenayang njir." Ujar Wildan mengingat 
kejadian di cafe tadi. 


"Sebenarnya dia siapa sih?" Gatra menerka. 
"Ya si Naya, pake nanya lo udah kenal juga." Celetuk Ikbal. 


"Yeeuu si tai goblok mulu dah." Wildan geleng-geleng 
kepala melihat Ikbal tidak ada perubahannya sama sekali 
sedari SD. Otaknya itu Iho guys. 


"Tau ah salah mulu gue mah." Ujar Ikbal dengan raut dibuat 
sesedih mungkin membuat Gatra muak. 


"Muka lo udah kaya kurcacinya snow white." Ujar Gatra. 


"Lah, lo pernah nonton gituan?" Pertanyaan Wildan 
membuat Gatra merutuki dirinya sendiri. 


"Halo halo orang tampan dateng!" Seru seseorang dari 
ruang tamu berjalan ke arah mereka. 


"Bang Jujun!" Wildan berlari ke arah Juna, dengan 
dramatisnya Juna merentangkan ke dua tangannya, namun 
dengan cepat Wildan merebut plastik besar yang ada 
ditangan Juna. 


"Wah pizza!" Pekik Ikbal kegirangan. 


Wildan segera membuka kardus pizza itu dan mengambil 
satu potongan yang langsung dilahapnya dengan rakus. 


Gatra pun ikut bergabung dengan Wildan dan Ikbal untuk 
menyantap makanan lezat itu, dasar cowo! Baru aja maka 
tadi. 


Sedangkan Juna hanya melongo menatap ke tiganya yang 
tengah menikmati pizza itu, dia berjalan mendekat sambil 
mengelus dadanya. 


"Hayati lelah." Juna membaringkan tubuhnya dengan paha 
Gatra sebagai bantalan. 


"Nih!" Ikbal menyodorkan pizza itu ke mulut Juna. 


Dengan senang hati Juna membuka mulutnya dan 
mengunyahnya dengan pelan. 


"Idih bekasnya dia." Wildan bergidik melihatnya. 


"Nggak papa, kita kan jiwa korsa ya nggak Bal?" Tanya Juna 
menaik turunkan alisnya. 


"Yoi mamen!" Jawab Ikbal dengan mulut penuh makanan. 


"Iya deh yang anak pramuka mah!" Ujar Gatra yang niatnya 
memberi tepukan bangga pada kepala Juna namun jatohnya 
jadi seperti geplakan keras. 


Dia jadi tidak marah dengan kedatangan Juna yang akan 
membawa kebisingan di rumahnya karena dia telah 
membawa pizza. 


Ikbal dan Juna memang mengikuti ekstrakulikuler pramuka 
semenjak kelas satu SMA, katanya biar terkenal sama adek 
kelas, tetapi mereka sangat menjiwai pramuka, katanya bisa 
melatih kedisiplinan, mereka juga hafal berbagai macam 
sandi yang ada di pramuka, dengan Wildan yang tidak 


mengerti saat Juna mempraktikkan salah satu sandi dengan 
ke dua bendera ditangannya waktu itu. 


"Kenapa nggak balik lo pada?" Tanya Juna pada Wildan dan 
Ikbal. 


"Buat apa juga balik kalo ada orang yang suka rela 
menampung kita dengan makanan gratis pula." Jawab Ikbal 
dengan tidak tahu malunya membuat Gatra geram. 


"Hooh." Sahut Wildan. 
"Serah serah." Ujar Gatra pasrah. 


Mengapa Gatra tidak membunuh teman-temannya itu? 
Padahal seorang psycho tidak kenal bulu, Karena tanpa 
mereka, Gatra tidak akan berada disini sekarang menghirup 
udara. 


Waktu kelas satu SMA ketika Gatra mulai putus asa dengan 
hidupnya, waktu itu dia sedang berada di Roof top 
sekolahnya berniat bunuh diri karena orang tuanya telah 
membuangnya. Ralat, hanya Papa nya saja yang tega 
membuangnya. Saat Gatra hendak melompat dari atas 
gedung, seseorang menarik pundaknya dan dia tidak jadi 
terjatuh, seseorang itu adalah Juna, dia menasehati Gatra 
dan bertanya ada masalah apa, namun cowo itu hanya 
berkata bahwa ia sudah tidak dipedulikan lagi oleh orang 
tuanya, dan saat itu lah Juna menjadi teman dekat Gatra, 
kemudian Juna menelvon Wildan untuk membelikan 
makanan untuk Gatra diikuti oleh Ikbal, mereka pun 
bersahabat hingga sekarang. 


Papa nya membuang Gatra karena mengetahui anaknya itu 
seorang psikopat, waktu kelas 3 SMP, Papa nya melihat 
Gatra sedang bermain darah di kamarnya, dan saat itu lah 
Gatra mengakui bahwa dirinya adalah seorang psikopat, 


Mama nya syok mendengar putra semata wayangnya adalah 
seorang psikopat, namun dia masih sangat menyayanginya 
dan terus mendidik Gatra agar tidak melakukan itu lagi. 
Suatu hari Gatra diajak Papa nya, dia bilang pada istrinya 
bahwa akan membawa anaknya ke psikiater namun 
nyatanya ia membawanya ke Jakarta dan dibelikan 
Apartement dengan didaftarkan ke sekolah dan dia terus 
mentransfer uang untuk anaknya, tetapi ia tidak boleh 
kembali ke rumah orang tuanya. 


"Ambilin minum Bal!" Titah Gatra yang mulai merasakan 
sesak ditenggorokannya. 


"Lo punya pembantu kaga berguna amat." Ujar Ikbal 
membuatnya menepuk jidat. 


"Bi! Ambilin minum dingin tolong!" Seru Gatra dan disahuti 
oleh Bibi. 


Mereka pun larut dalam obrolan ringan dengan sesekali 
bercanda gurah hingga larut malam. 


KKK 


Dilain tempat seorang gadis sedang asik menonton film 
zombie bersama Abangnya. 


Naya saat ini sedang berada di kamar Arga untuk menonton 
film dilaptopnya, jam sudah menunjukkan angka sebelas 
malam namun ke dua remaja itu tak kunjung dihampiri oleh 
rasa kantuknya. 


Sesuatu bergetar disaku piyama gadis itu, dia merogohnya 
dan mengernyit melihat nama Cr! terpampang dilayarnya. 


"Siapa?" Kepo Arga melirik sekilas layar ponsel Naya. 


"Kepo!" Ketus Naya lalu menggeser tombol hijau. 


"Naya!" Suara cempreng memekik disebrang sana membuat 
Naya menjauhkah benda pipih itu dari telinganya. 


"Hm." Gumam Naya membuat sang penelpon tengah malah 
berdecak sebal. 


"Besok main yuk ke rumah Carla, Mami Carla udah buat 
puding nih buat Naya, main ya ke sini pliiiss." Celotehnya 
membuat Naya memutar bola matanya malas. 


"Hm." Naya hanya bergumam. 


"Ih Naya! Jawab dong, pokoknya besok harus ke sini! Dena 
juga mau ke sini kok." 


"ya Carla bawel lo!" Ketus Naya lalu mematikan 
panggilannya. 


"Lo telpon cumah ham hem aja kaya kebelet boker." Ucap 
Arga, sedangkan Naya hanya menggedikkan bahunya acuh. 


Dia bangkit dari king size Abangnya, dia menarik rambut 
Arga lalu segera keluar dari kamarnya. 


"Adek laknat lo!" Seru Arga dari dalam kamar. 


Naya hanya tersenyum tipis saat dia telah berada di 
kamarnya, dia berjalan ke kamar mandi untuk 
membersihkan wajahnya serta menggosok gigi bersiap 
untuk tidur. 


Namun dia teringat belum melaksanakan solat isya, Naya 
pun bergegas mengambil air wudhu setelah menggosok gigi 
dan membersihkan wajahnya. 


Gadis itu menunaikan ibadahnya dengan khusyu dan 
berdoa dengan mata terpejam, selesai melaksanakan 
ibadahnya ia berbaring diatas kasur empuknya. 


Fikirannya melayang pada cowo manis nan imut tetangga 
kelasnya, bagaimana caranya menatap dirinya membuatnya 
seakan melihat laut tenang didalam netra cowo itu, namun 
segera Naya mengetuk kepalanya beberapa kali karena 
telah memikirkan psikopat gila itu. 


"Amit amit deh!" Gumam Naya lalu mencari posisi 
senyaman mungkin dengan selimut menutup tubuhnya 
sampai batas dada. 


Perlahan rasa kantuk menyerang dirinya dan membawanya 
ke alam bawah sadar. 


"Hadu hadu anak Ayah belom bangun juga." Adnan, Ayah 
Naya melangkahkan kakinya mendekati sang putri yang 
masih tertidur nyenyak di Gueen size nya. 


Adnan duduk dipinggir ranjang, dia memandangi wajah 
Naya yang seperti copyan nya, mulai dari matanya, 
hidungnya, bibir indahnya semua mirip dengannya. 


Naya terusik oleh usapan diwajahnya, perlahan ia membuka 
matanya mencoba menetralisirkan cahaya yang ada. 


"Ayah." Mata Naya menangkap wajah seseorang yang 
menjadi pahlawannya selama ini. 


la meregangkan ototnya lalu duduk bersandar pada 
punggung ranjang. 


"Udah jam 8 baru bangun." Ujar Ayahnya membuat Naya 
membulatkan matanya. 


"Jam 8? Naya tidur lama banget dong." Seru Naya membuat 
Adnan terkekeh. 


"Katanya semalem begadang sama Abang." Naya 
mengangguk mendengar perkataan Ayahnya. 


"Yaudah mandi gih, ilernya kema mana tuh." Ujar Ayah lalu 
segera keluar dari kamar Naya. 


Naya meraba pipinya dan berlari menuju kamar mandi, ia 
melihat pantulan dirinya dicermin yang tersedia di kamar 
mandi. 


"Mana ilernya." Ujarnya polos, dia baru sadar telah dikerjai 
oleh Ayahnya. 


"AYAH NGESELIN!" Teriak Naya sangat nyaring, Adnan yang 
masih berdiri didepan pintu kamar Naya pun terkikik geli 
mendengar teriakan putrinya. 


Naya pun mulai berkutat untuk mandi. 
"Bundaa! My wife! My love!" Seru Ayah menuruni tangga. 


Hari ini hari Minggu makanya ia tidak bekerja, Arga pun 
tidak pergi ke kampus karena dosennya tidak ada. 


"Bi, istri saya mana?" Tanya Adnan pada Bibi yang sedang 
menyapu lantai. 


"Diluar Tuan, lagi nyiram bunga." Ujar Bibi yang diangguki 
majikannya. 


Adnan pun bergegas menyusul istri tercintanya ke depan, ia 
melihat Dira istrinya sedang menyirami bunga warna warni 
ditaman rumahnya. 


"Bunda!" Panggilnya manja. 


"Ayah malu ih." Dira tampak risih karena suaminya itu 
memeluknya sangat erat dari belakang. 


"Bodo." Ujar Adnan mengendus leher putih istrinya 
membuat Dira kegelian. 


"Malu tau ada Pak satpam tuh." Tutur Dira namun bukannya 
melepaskan Adnan malah mempererat pelukannya. 


"ya deh yang udah halal mah!" Seru Arga yang habis 
berenang di kolam belakang, kolam itu terhubung hingga 
samping rumah. 


Dira pun dengan cepat melepaskan pelukannya dan 
sekarang wajahnya sudah seperti kepiting rebus. 


"Ganggu aja!" Gerutu Adnan membuat Arga memutar bola 
matanya malas. 


"Udah bangkotan masih aja mesum, dasar bokap gue." Ujar 
Arga pelan. 


Sedangkan di kamar Naya ia tengah duduk didepan kaca 
meja riasnya untuk memoleskan sedikit bedak bayi dan 
liptint peach nya. 


Dia mengenakan sweater berwarna biru pastel dipadukan 
dengan jeans hitamnya dan sepatu converse berwarna 
putih. 


Rambutnya yang indah digeraikan membuatnya nampak 
sangat cantik, untuk apa dia bersiap siap seperti ini? Apa 
lagi kalau bukan mau ke rumah Carla. Sedari tadi gadis 
cerewet itu terus menelfonnya membuatnya pusing. 


Dia menyambar slim bag nya yang senada dengan 
sweaternya lalu mengambil ponselnya yang tergeletak 


diatas kasurnya. 


Dia mengernyit ketika melihat Arga sedang duduk santai 
didepan TV, namun ia hanya menggedikkan bahunya acuh, 
paling dia bolos ngampus, fikirnya. 


"Eh Naya mau kemana?" Tanya Bundanya menghampiri. 
"Main." Jawabnya singkat. 


"Ke mana?" Bukan Bundanya yang bertanya melainkan 
Arga. 


"Teman." Jawabnya. 


"Kamu kan belum sarapan, bentar Bunda ambilin susu sama 
roti ya." Ujar Bunda lalu pergi ke dapur untuk 
mengambilkan sarapan untuk dirinya. 


la duduk disamping Arga sembari menunggu Bundanya 
kembali. 


"Ayah mana?" Tanya Naya entah kepada siapa membuat 
Arga menaikkan sebelah alisnya. 


"Lo nanya gue?" Tanya Arga balik. 


"Nanya cicak." Jawab Naya geram, Abangnya ini seperti baru 
mengenal dirinya yang mempunyai sifat dingin itu. 


"Nih!" Bunda menyodorkan segelas susu dengan roti yang 
dioleskan selai coklat pada Naya. 


"Makasih Bun." Ujar Naya lalu segera menyantap roti 
bakarnya dan meminum segelas susunya. 


"Pelan-pelan Nay." Tutur Bundanya. 


"Pacarnya nungguin kali Bun." Celetuk Arga membuat Naya 
menatapnya tajam. 


"kamu perginya sama siapa Nay?" Tanya Bunda sambil 
menerima gelas kosong dari Naya. 


"Taxi." Jawabnya lalu menyalimi tangan sang Bunda, tak 
lupa ia menjitak kepala Arga membuatnya berdecak sebal. 


Sebelum keluar rumah, Naya mengetikkan sesuatu dilayar 
ponselnya, dia menyuruh Carla mengirim alamat rumahnya. 


Naya berjalan menuju gerbang komplek rumahnya, untung 
saja tidak terlalu jauh dari rumahnya. 


Dia melihat taxi berjalan ke arahnya, langsung saja ia 
melambaikan tangan untuk menyetop taxi itu. 

Setelah taxi itu berhenti tepat dihadapannya, Naya 
langsung masuk dan menunjukkan alamat rumah Carla 
pada sopir itu. 


Ketika taxi berhenti dilampu merah, Naya tidak sengaja 
melihat seseorang yang familiar diatas motor sportnya 
bersama seorang gadis, dia yakin bahwa orang itu adalah 
Gatra walaupun wajahnya terhalang oleh helm full face nya, 
Naya terkejut karena gadis yang diboncengnya dikelilingi 
lingkaran abu-abu. 


Apa yang mau dilakuin cowo itu? Naya bertanya-tanya 
dalam hati. 


Yee halo gais 
Tarawih dulu baru baca ya 


Komen yang banyak biar cepet up lagi!! 


Part 06 


Budayakan vote sebelum membaca! 
Happy reading 


Naya mulai khawatir, apa yang akan terjadi pada gadis itu? 
Apakah Gatra akan membunuhnya? 


Ah! Memikirkannya saja Naya sudah pusing, apa perlu ia 
menggagalkan usaha cowo itu? Tapi bagaimana kalau dia 
sendiri yang terluka. 


"Sebenarnya apa yang akan terjadi?" Gumamnya sambil 
memikirkan cowo itu. 


Andai saja kemampuan membaca hati orang masih ia miliki, 
sayangnya kemampuan itu telah hilang semenjak dirinya 
duduk dikelas dua SMP. 


"Masa gue ikutin dia si? Yang ada gue ikutan mati konyol 
lah." Naya terus bermonolog, hati dan pikirannya terus 
berperang. 


Tanpa pikir panjang, gadis itu mengetikkan sesuatu dilayar 
ponselnya berniat meminta nomor Gatra dari Dena. 


Tanpa menunggu lama, Dena telah mengirimkan nomor 
cowo itu meskipun ia sempat diledek. 


Naya meminta sopir itu menghentikan taxi nya ketika ia 
melihat halte didepan. 

Setelah membayar, Naya berjalan menuju kursi besi yang 
tersedia di halte itu. 


"Telvon nggak ya?" Naya sibuk dengan pikirannya. 


Sedangkan dilain tempat, tepatnya di rumah sang psikopat 
imut ini. Gatra sedang bermanja dengan salah satu 
pacarnya yang akan ia jadikan korban. 


"Sayang?" Panggilnya lembut membuat gadis disampingnya 
tersipu. 


"Kenapa?" Gadis itu membelai lembut pipi Gatra serta 
menyingkirkan poni yang menutupi dahi lelaki itu. 


Rasanya ia ingin sekali membunuh gadisnya ini sekarang 
juga. 


"Ikut aku yuk!" Ajaknya. 
"Kemana?" Tanya gadis itu yang bernama Rani. 


"Ke situ." Gatra menunjuk salah satu pintu ber cat hitam 
dan ditengahnya tergantung bunga mawar. 


"Mau ngapain emangnya?" 


"Bersenang senang." Jawab Gatra, kalian tahu kan maksud 
bersenang senang dari Gatra? 


Rani mengangguk malu-malu, dengan senang hati Gatra 
menggenggam tangannya dan menggiringnya untuk masuk 
ke ruangan itu. 


Namun baru saja ia akan memutar knop pintu, ponselnya 
berdering disaku celananya membuat ia mengurungkan 
aktifitasnya. 


Bibirnya sedikit tertarik ke atas melihat nama Naya 
terpampang jelas dilayar ponselnya. 


la memang sudah menyimpan nomor cewe itu, hasil jeri 
payahnya meminta pada Dena. 


Ngapain nih bocah? Tanyanya dalam hati. 


Langsung saja Gatra menggeser tombol hijau dan memberi 
Rani isyarat agar diam. 


"Halo?" 


"Anterin gue!" Ujar Naya disebrang membuat alis Gatra 
bertautan. 


"Kemana?" 


Nggak usah banyak nanya! Gue tunggu di halte deket jalan 
cempaka. Sekarang!" 


Tut! 


Sambungan terputus sepihak oleh Naya membuat Gatra 
terheran, ada ya orang meminta bantuan tapi kaya gitu. 


"Siapa?" Tanya Rani memandangi wajah tampan pacarnya 
itu. 


"Temen, maaf ya aku harus ketemu dia, ada penting 
soalnya." Jelas Gatra membuat Rani mengangguk dengan 
raut wajah kecewa. 


"Ya udah kamu aku anterin pulang." Gatra keluar rumah 
diikuti oleh Rani. 


Sedangkan Naya nampak sedang mengetukkan tangannya 
beberapa kali dikepala, mengapa dia bisa ceroboh sekali 
menelvon cowo gila itu. 


Dia sekarang sedang menjadi pusat perhatian beberapa 
orang yang melihatnya, cantik kok gila. Pikir mereka. 


Tak lama deruman motor ninja hitam dihadapannya 
membuat Naya menghentikan aktifitas bodohnya dan 
segera merubah raut wajah sedatar mungkin. 


"Ayo!" Titah sang pengemudi motor itu yang ia yakini 
adalah Gatra, dapat dilihat dari perawakannya dan juga 
mata teduh miliknya. 


Naya berjalan mendekat dan seketika pandangannya 
bertemu dengan netra hitam milik Gatra, ia segera 
memalingkan wajah. 


"Buru naik, panas nih." Gerutu Gatra membuat Naya reflek 
mencubit lengannya. 


"Kemana?" Tanya Gatra ketika Naya telah duduk manis 
dibelakang. 


"Kemana aja." Jawabnya jutek membuat Gatra mendengus 
dibalik helm full face nya. 


"Kemana aja yang penting sama gue ya?" Godanya 
membuat Naya bergidik. 


Gatra pun melajukan motornya untuk pergi ke Mall yang 
cukup terkenal di Jakarta, ia heran dengan dirinya sendiri, 
baru kali ini ada seseorang yang bisa menghalangi dirinya 
untuk membunuh, orang itu adalah Naya, si cewe jutek 
yang duduk dibelakangnya tanpa mau berpegangan pada 
bahu atau jaketnya sekalipun. 


Dengan sengaja Gatra menarik gasnya penuh membuat 
Naya reflek melingkarkan ke dua tangannya pada perutnya. 


"Mati kok ngajak-ngajak!" Gatra terkekeh mendengar 
omelan gadis jutek ini. 


"Abisnya lo kaya jijik banget sama gue." Ujar Gatra dengan 
suara dikeraskan agar dapat didengar oleh Naya. 


"Emang gue jijik sama lo!" Gatra tertawa lagi mendengar 
ucapan Naya. 


Tak selang lama mereka pun tiba di Mall besar ini, Naya 
turun dari motor dengan bibir dimanyunkan membuat Gatra 
keheranan. 


"Kenapa?" Tanya Gatra setelah melepaskan helmnya. 


"Rambut gue nih." Kesalnya sembari merapikan rambutnya 
akibat tiupan angin. 


"Makanya kalo ngajakin orang ngebonceng tuh kasih helm 
dong." Lanjutnya membuat Gatra melongo. 


"Sumpah demi apa lo ngomong banyak banget tadi." Ujar 
Gatra sambil bertepuk tangan dan memandang takjub gadis 
dihadapannya ini. 


Naya melototkan matanya kesal, bisa-bisanya ia berbicara 
banyak dihadapan cowo imut ini. 


"Sini gue beresin." Tangan Gatra terulur untuk merapikan 
rambut Naya yang sedikit berantakan. 


"Udah nih cakep!" Ujarnya setelah selesai merapikan rambut 
Naya. 


Bukannya terimakasih, gadis itu malah meninggalkannya di 
parkiran, entah karena apa Naya merasa pipinya memanas, 


Gatra pun mengejar gadis itu dan mensejajarkan 
langkahnya. 


"Kok gue ditinggalin sih?" Dumelnya kesal. 


"Panas." Jawab Naya yang selalu mengalihkan 
pandangannya dari Gatra takut cowo itu melihat pipinya 
yang merah. 


"Kita mau apa nih?" Tanya Gatra mencoba menggenggam 
tangan Naya namun selalu ditepisnya. 


"Apa aja." Jawabnya ketus. 


"Ya udah makan yuk!" Ajaknya namun mendapat gelengan 
dari gadis itu membuatnya menghela nafas. 


"Katanya apa aja." Dumel Gatra membuat Naya tersenyum 
tipis tanpa diketahui siapapun. 


"Ya udah ayok." Naya berbelok untuk memasuki Restoran 
yang ada didalam Mall ini. 


"Kebiasaan gue selalu ditinggal, apa lah daya." Ucap Gatra 
dramatis. 


"Lo mau pesen apa?" Tanya Gatra pada Naya setelah mereka 
mendapatkan kursi kosong paling pojok. 


"Beef steak, lo yang bayar." Jawab Naya membuat pelayan 
disampingnya terkekeh. 


"Minumnya?" 


"Bubble rasa green tea sama jus strawberry, lo yang bayar." 
Ucapnya yang hanya diangguki Gatra. 


"Pacar saya emang kaya gitu mbak, maklumin aja." Ujar 
Gatra kepada pelayan itu membuat Naya melototkan 
matanya. 


"Kalian itu serasi banget, Mbaknya jutek, Masnya bawel, 
ibarat es batu yang akan dicairkan perlahan." Ujar pelayan 
itu membuat Gatra terkekeh geli. 


Gatra pun segera memberi tahu apa yang ia pesan dan yang 
Naya pesan, setelah sepeninggalan pelayan itu, ia jadi 
dicueki sama gadis dihadapannya. 


"Kok diem aja si?" Gatra mendorong kening Naya pelan 
dengan jari telunjuknya. 


"Ngapain sih lo pake ngomong kita pacaran, jangan boong 
dong nggak baik." Ujar Naya, dia sampai heran dengan 
dirinya sendiri karena terlalu banyak bicara hari ini. 


"Oh lo mau nya yang beneran nih?" Goda Gatra membuat 
Naya merutuki ucapannya sendiri. 


"Bodo!" Ketusnya. 


Naya memilih bermain ponsel, ia tidak peduli dengan 
ocehan burung beo besar dihadapannya sekarang ini. 

Mata gadis itu membulat melihat deretan chat dari Carla 
memenuhi notifikasinya. 


Dia hanya membalas sebentar lagi dirinya akan sampai. 


Hidangan mereka pun telah sampai di meja, Naya yang 
tadinya tidak berselera makan karena masih kesal dengan 
Gatra, kini cacing diperutnya meronta ingin memakan habis 
hidangan lezat dihadapannya ini. 


Setelah berdoa dalam hati Naya segera memakan steak nya, 
membuat Gatra menggelengkan kepalanya. 


Uhuk!'uhuk! 


Gatra terkejut karena gadis dihadapannya tersedak, dia 
segera menyodorkan jus strawberry pada Naya, dia tidak 
rela jika Naya mati begitu cepat. 


"Pelan-pelan Neng!" Tuturnya. 
"Abisnya enak banget." 


"Gaya lo kaya nggak dikasih makan dari SD." Cibirnya 
namun hanya diacuhkan oleh Naya. 


KKK 


"Si Naya kemana sih, lama banget." Dumel Dena karena 
menunggu Naya begitu lama. 


Dia sekarang tengah berada di kamar Carla, mereka 
menunggu kedatangan Naya dari jam setengah sembilan 
dan kini jam telah menunjukkan pukul sepuluh lebih. 


"Nyasar kali." Celetuk Carla. 


"Kasian dong Naya nya." Raut wajah Carla berubah menjadi 
sedih. 


"Tadi lo bilang bentar lagi nyampe." Ujar Dena. 


"Oh iya yah, kita tunggu di teras aja yuk!" Ajak Carla lalu 
berjalan menuju teras depan rumahnya. 


Dena melihat seseorang menghentikan motor hitamnya 
didepan pagar rumah Carla, dia segera menarik tangan 
Carla untuk menghampiri orang itu. 


"Ooo yang habis jalan mah!" Sindir Dena dengan tangan 
dilipat didepan dada. 


"ya nih doi minta kencan." Ujar Gatra, namun tidak 
dipungkiri, memang Naya lah yang mengajaknya jalan. 


"Pantes aja lo minta nomor dia." Ujar Dena lagi. Naya hanya 
menampilkan ekspresi super datar. 


"Kita nunggu lama Iho, hampir kadaluarsa." Celetuk Carla 
dengan tampang bodohnya. 


"Lo pikir roti kadaluarsa?" Dena menoyor kepala Carla 
membuat gadis itu terkekeh. 


"Ya udah ayo masuk! Panas nih." Titah Dena pada Naya. 


"Thanks." Ujar Naya pada Gatra yang dibalas senyuman 
manis dari cowo itu, Gatra pun berlalu dari hadapannya. 


"Lo hutang cerita ya sama kita." Dena menarik tangan Naya. 
"Cerita juga pake hutang ya?" Tanya Carla polos. 


"Lo mending nyimak aja, nggak usah ngomong sebelum 
Naya selesai cerita, ya? Oke? Sip." Carla hanya memandang 
cengo dengan penuturan Dena. 


"Eh Dek, lo habis jalan ya tadi? Sama siapa? Cowo apa cewe 
sih? Kok lo nggak kenalin ke gue? Harusnya lo mesti kenali 
ke gue, kalo itu cewe kan bisa gue embat, nah kalo dia cowo 
kan bi-." 


"Mau lo embat juga?" Potong Naya yang sudah pusing 
mendengarkan kalimat tanya dari manusia paling bawel 
yang sedang mengepang rambutnya disebelahnya ini. 


"Enak aja gue masih normal yah bego, ngeliat si Juriyah aja 
gue keringetan." Ujar Arga sambil menarik rambut Naya 
yang ada digenggamannya. 


Perlu kalian ketahui, Juriyah adalah penjual jamu keliling 
yang mempunyai body semok, dan kalian pasti tau lah baju 
yang dipakai para tukang jamu. 


Mereka saat ini sedang berada di ruang TV bersama ke dua 
orang tuanya, Arga yang sedari tadi nempel terus dengan 
adiknya terus menanyai hal-hal yang tidak penting seperti 
barusan yang kalian lihat, sedangkan Ayah bukannya 
menonton TV malah sibuk memandangi wajah cantik Bunda, 
posisinya sekarang ia berbaring diatas karpet bulu dengan 
paha istrinya yang ia jadikan bantal. 


"Yah, nih si Arga kebelet." Celetuk Naya membuat Arga 
mengernyit. 


"LU kalo kebelet buruan ke WC dong Bang!" Tutur Ayah 
membuat Arga mendelik. 


"Kok jadi gue si?" 


"Kebelet nikah sama si Juriyah maksudnya." Jelas Naya 
membuat Arga ingin sekali menyumpal mulut laknat 
adiknya dengan celana dalam miliknya. 


Bunda langsung menatap horor putra pertamanya membuat 
Arga keheranan. 


"Nggak boleh, bisa-bisa Ayah kamu berpaling dari Bunda." 
Selorohnya membuat kakak adik itu melototkan matanya. 


"Aku kan cuma cinta sama kamu sayang." Ujar Ayah dengan 
suara dimanja manjakan. 


"Pokoknya nggak boleh!" 


"Lagian siapa si yang mau nikah sama dia? Kek di kampus 
gue kagak ada cewe aja." Ujar Arga dengan bibir 
dimonyongkan sepuluh senti, ralat lima senti aja. 


"Gue tidur lah, males denger kicauan alien disamping gue." 
Ucap Naya lalu melenggang pergi menaiki tangga. 


"Buseett penambahan kata dari Karnaya Ralnadhiya!" Seru 
sepasang suami istri dan anak pertamanya kompak. 


Saat Naya memasuki pintu doraemonnya, eh maksudnya 
pintu kamarnya, pemandangan yang pertama kali ia lihat 
adalah ponselnya yang menyala diatas nakas. 


Gadis itu hanya menggedikkan bahu acuh, dia berfikir 
bahwa itu adalah telfon tidak penting dari Carla yang masih 
belum paham dengan penjelasan dia mengapa dirinya bisa 
bersama dengan Gatra. 


Dena dan Naya kesal sendiri waktu itu. 


Tanpa melihat siapa yang menghubunginya, Naya segera 
masuk ke kamar mandi yang ada didalam kamarnya untuk 
mencuci muka dan menggosok gigi, untung saja dia sudah 
solat isya, jadi bisa langsung tidur. 


10 menit berkutat didalam kamar mandi, dia segera 
membaringkan tubuhnya yang tersa lemas karena sedari 
pagi dirinya asik jalan-jalan bersama seorang psikopat dan 
berakhir diceramahi oleh para temannya. 


Baru saja Naya menaikkan selimut sampai batas dadanya, 
ponsel berwarna silver itu berdering lagi membuatnya tidak 
jadi memejamkan mata, dia mengambil benda pipih itu 


bermaksud akan mematikannya saja, namun dia terkejut 
melihat nama yang terukir indah disana. 


Gatra melakukan vidio call padanya, tanpa pikir panjang dia 
segera menggeser tombol merah. 


"Ganggu aja!" Dumelnya. 


Ponsel itu berdenting menandakan seseorang mengirim chat 
diaplikasi hijau yang ia punya. 


Langsung saja ia melihat siapa pengirim pesan itu yang 
menganggu dirinya dimalam hari ini. 


Gtr Anggra 


Yakin nggak mau liat gue yang 
Lagi tamvan? 


Naya bergidik ngeri membaca pesan dari cowo itu. 
Ggu aj u! 
B 


alas Naya singkat, tanpa menunggu lama, Gatra dengan 
cepat membalas pesannya. 


Gue kasih liat nih! 


Cute banget kan gue? 
Kantongin tuh buat mimpi lo 


Naya membulatkan matanya, dia sampai lupa untuk 
berkedip karena terlalu hanyut dengan pesona makhluk 
tuhan yang berhasil ini. 


"Fix, gue keringetan, berarti gue normal!" Ujar Naya sambil 
mengelap keringat yang ada dipelipisnya. 


Up lagi guys!! 

Gimana sama Cast nya Gatra? Setuju nggak? Kalo 
kalian punya imajinasi sendiri juga nggak papa kok, 
aku cuma iseng aja ngasih cast 


Voment please! 


Part 07 


Vote nya dulu vote nya! 


Happy reading 


"Eh, beneran nih ya, awas lo boong." 


Naya menggosok telinganya yang panas karena sepanjang 
jalan kenangan tadi di mobil, Arga terus berucap dengan 
kalimat yang sama, minta dicariin pacar. 


"Bawel." Kesalnya lalu segera turun dari mobil. 


Dia melangkah menuju kelas dengan wajah super datar, 
membuat yang ingin menyapa jadi mengurungkan niatnya. 


"Shit!" 
"Oke, sekarang gue tau lo bener-bener bisa ngeliat hantu." 


Ketika dipersimpangan koridor, gadis itu menabrak sesosok 
cowo tampan, ralat, bukan menabrak melainkan menembus, 
iya arwah cowo itu sengaja berdiri dipersimpangan koridor 
ketika Naya akan melewatinya. 


Tubuh Naya lemas karena habis menyerembet arwah, dia 
berjalan meninggalkan arwah tampan itu seakan tidak 
terjadi apa-apa. 


"Eh tunggu!" Arwah itu melayang menghampiri Naya yang 
telah jauh didepan. 


Gadis itu terus berjalan tidak peduli dengan ocehan arwah 
tersebut, dia pura-pura tidak melihatnya. 


"Udah deh nggak usah boong, kalo lo nggak bisa ngeliat 
hantu, mana mungkin lo kaget pas tadi." 


Cukup sudah, Naya mulai jengah dengan arwah cerewet 
disampingnya ini, dia memberhentikan langkah dan 
menatap tajam arwah itu, untungnya sang arwah 
menunjukan rupanya yang tidak menyeramkan, jadi Naya 
tidak terlalu takut. 


"Mau lo apa?" Tanya Naya dengan berbisik takut ada orang 
yang melihatnya. 


"Yes! Gue tau lo bisa liat gue." Ucap Arwah itu bangga, dia 
nampak mengenakan seragam sekolah yang sama dengan 
Naya. 


"Cepet!" 


"Eh iya galak amat, gue minta lo bantuin gue." Ucap sosok 
itu tersenyum lebar. 


Udah gue tebak. Batin Naya kesal. 


KKK 


"Huh huh pedes banget anjir." Dena mangap-mangap 
ditempatnya ketika baru sesuap memasukkan kuah seblak 
ke mulutnya. 


"Naya bilang ke Mbak sri berapa banyak cabe si yang 
dimasukin?" Carla mengibaskan tangan didepan wajah. 


Sedangkan Naya melahap seblaknya dengan khidmat, tidak 
peduli dengan ocehan mereka, ucapan sosok arwah yang 
tadi pagi terus terngiang ditelinganya, arwah itu 
memperkenalkan dirinya dengan nama Tara. 


"Gimana?" Tanya Naya disela makan. 


"Lo bener-bener deh!" Dena menenggak habis es tehnya, 
merasa kurang cukup, dia menyerobot es teh milik Carla dan 
ditenggaknya hingga tandas. 


"Kok Dena minum punya Carla sih?" Kesal Carla. 
"Pedes bro." Ucap Dena menyengir tak berdosa. 
"Tau ah." Carla beranjak dari situ untuk membeli es teh lagi. 


"Lo nggak pedes Nay?" Tanya Dena melihat Naya sedari tadi 
tidak minum, gadis itu terus memasukkan suapan hingga 
habis tak bersisa. 


"B aja." Ujarnya lalu meminum es tehnya hingga habis 
setengah. 


"Gila gila." Dena terkagum kagum. 


"Gue ke sana dulu ya." Pamit Naya yang langsung melengos 
menghampiri cogan dipojok kantin. 


"Eh, Naya nya A'a Wildan nih." Wildan menginjak putung 
rokok yang sedari tadi hisapnya. 


"Alah bahasa lo bikin cacing perut gue memuntahkan lagi 
makanannya." Ucap Ikbal dramatis. 


"Alah bahasa lo bikin angin gue merojol dari belakang." Juna 
ikut-ikutan. 


"Lo kentut?" Tanya Gatra yang dibalas cengiran tidak 
berdosanya Juna. 


"Hehe, bersyukur bro masih bisa kentut." Ujar Juna dengan 
senyum tengil. 


"Bau tai babi." Ikbal menutup hidungnya dibalik punggung 
Wildan. 


"Lo mau usap ingus ya?" Wildan menempeleng kepala Ikbal. 


"Gue dikacangin nih?" Tanya Naya yang sedari tadi hanya 
menyaksikan percekcokan kecil antara mereka. 


"Eh iya lupa." Jawab Gatra menyengir lebar. 
"Ada apa?" Tanya Juna. 


"Ada perlu sama Gatra." Ujarnya menatap Gatra, dia 
mengisyaratkan pada cowo itu untuk mengikutinya. 


Gatra pun beranjak dari sana menyusul Naya yang sudah 
lima langkah lebih jauh darinya. 


"Hobi banget lo ninggalin gue." Dumelnya ketika posisi 
mereka telah sejajar. 


"Gue jadi ragu buat jadiin lo pacar, takut ditinggal pas lagi 
sayang sayangnya." Ucapan Gatra membuat Naya bergidik 
ngeri, dirinya jadi pacar psikopat? Yang benar saja. 


"Gue ikut ke rumah lo boleh nggak?" Tanya Naya ketika 
mereka sampai di koridor yang lumayan sepi karena 
letaknya bersampingan dengan gudang. 


"Hah?" Gatra bingung dengan tawaran gadis itu yang tiba- 
tiba. 


"Mau ngapain?" Tanya Gatra. 


"Gue ada tugas matematika, katanya lo pinter." Ujar Naya 
tanpa menatap Gatra. 


"Jadi, maksud lo mau minta gue ngajarin lo gitu?" Gatra 
menaikkan alisnya dan dibalas anggukan mantap dari gadis 
itu. 


"Boleh, tapi nggak gratis." Ucap Gatra dengan senyum 
miring. 


"Ya udah, lo tunggu gue di parkiran habis bel pulang." Ucap 
Naya melirik sekilas cowo tampan itu dan pergi 
meninggalkannya tanpa pamit. 


Sesampainya didepan kelas, Naya memberhentikan 
langkahnya karena dihadang oleh nobita dan doraemon, eh 
si Carla sama Dena maksudnya. 


"Etts, setor cerita dulu sama kita." Dena menarik 
pergelangan tangannya untuk duduk dikursi panjang depan 
kelas. 


"Dena udah jadi tukang kredit ya?" Tanya Carla dengan 
menampilkan wajah bloonnya. 


"Alah nih kutu kapan benernya sih otaknya." Cibir Dena 
menoyor dahi Carla dengan jari telunjuknya. 


"Sering ditoyor Dena, jadinya Carla tolol mulu hehe." Ucap 
Carla membuat Dena melongo. 


"Suka-suka lo dah he em." Dena mengabaikan gadis itu dan 
beralih menatap Naya dengan tatapan menyelidik. 


"Eh lo ngomong apa tadi sama si Gatra?" Tanya Dena 
antusias. 


Naya mendengus kesal, jika dirinya habis bertemu dengan 
cowo itu dan diketahui Dena, maka cewe ini akan 
mengintrogasi dirinya sampai akar. 


"Urusan." Jawabnya singkat. 


"Urusan apaan?" Tanyanya lagi sesekali melirik gerombolan 
Gatra yang juga duduk dikursi panjang depan kelasnya. 


"Kepo!" Ketusnya, Naya menyepol rambutnya asal karena 
siang ini nampak sangat panas membuatnya gerah. 


"Eh buset lo seksi banget cuy." Dena berdecak kagum 
melihat Naya menyepol asal rambutnya, anak rambut yang 
tidak terbawa menutupi pelipisnya yang basah karena 
keringat. 


"Eh buset gue sih o aja yakan." Ucap Naya menirukan Dena 
dan segera masuk ke kelasnya. 


"Kalian itu ngomong apaansi?" Carla bersuara. 


"Lo itu budeg apa gimana si?" Tanya Dena dengan 
menekankan kata budeg menggunakan golgolah kubro. 


"Nggak tau deh." Carla menggaruk kepalanya yang tak 
gatal. 


"UUUU gemes gue sama lo PEA!" Dena mencubit gemas pipi 
gembul Carla membuat sang empu meringis. 


"Sakit tau." Rajuknya mengusap pipinya yang panas. 


"Bodo." Dena menjulurkan lidahnya dan segera berlari 
masuk ke dalam kelas yang bersampingan dengan kelas 
Carla. 


Carla yang kesal pun ikut masuk ke dalam kelas dengan 
kaki dihentak hentakkan. 


Naya yang melihat teman sebangkunya berjalan ke arahnya 
dengan raut tidak mengenakan hanya menatapnya datar 


tanpa mau bertanya 'lo kenapa?' 
"Carla." Panggil Naya yang dijawab gumaman dari gadis itu. 


"Dulu disini ada yang namanya Tara?" Pertanyaan Naya 
membuat Carla tersentak. 


"Kenapa Naya tau dia?" Bukannya menjawab, Carla malah 
bertanya balik. 


"Emang beneran ada?" Naya semakin semangat dengan 
topik ini. 


"Ada dulu, dia seangkatan sama kita, Tara itu termasuk 
jajaran most wanted disini, tapi dia udah meninggal." Jelas 
Carla dengan memelankan suaranya dikalimat terakhir. 


"Kenapa?" Naya menggeser tubuhnya menghadap Carla. 


"Menurut keterangannya sih dia kaya dibunuh gitu." Ucap 
Carla bergidik ngeri. 


Naya hanya manggut-manggut mendengar ucapan gadis 
itu. 


"Kalo si Gat-" 


"Selamat siang anak-anak!" Ucapan Naya terhenti karena 
guru pembimbing telah memasuki kelas. 


Naya menghembuskan nafas lega setelah pelajaran sejarah 
ini selesai, memang dia kurang menyukai pelajaran yang 
satu ini, ditambah lagi di jam terakhir. 


"Naya, Carla duluan ya, Mami udah jemput bye!" Carla 
berlari meninggalkannya seorang diri di kelas. 


Naya pun melangkah keluar, dia terkejut menemukan sosok 
jangkung dihadapannya sedang tersenyum manis. 


"Ngapain lo?" Tanyanya memandang cowo itu. 


"Katanya mau ke rumah, ayo bareng!" Ujar Gatra membuat 
Naya memutar bola mata. 


"Kan gue bilang lo tunggu di parkiran." Ujarnya sambil 
berjalan mendahului Gatra. 


"Nanggung Nay, orang kelas kita deketan." Jelas Gatra yang 
dihadiahi tatapan tajam dari Naya. 


"Lo pake motor?" Tanya Naya ketika mereka telah sampai di 
parkiran. 


"Tadinya sih iya, tapi gue tukeran sama mobil Juna." 
Jelasnya. 


"Kenapa?" 


"Mau bawa cewe cantik, ntar kalo rambutnya berantakan dia 
ngambek, gue nggak bawa helm dua." Ujarnya sambil 
membukakan pintu mobil untuk Naya. 


Naya hanya menganggukkan kepala dan masuk ke dalam 
mobil itu. 


"Wangi banget." Celetuknya membuat Gatra terkekeh geli. 


"Dia mah jorok tapi bersihan, ah kaga tau dah, susah 
ngedeskripsiin si Jujun." Gatra mulai menginjak pedal gas 
dan melaju dengan kecepatan sedang meninggalkan 
sekolah. 


Setelah menempuh perjalanan yang cukup lama, mereka 
telah sampai di rumah Gatra, Naya sampai heran dibuatnya, 


perumahan mewah namun terpencil. 


"Di rumah ada siapa?" Tanya Naya ketika mereka memasuki 
rumah mewah Gatra. 


"Sendiri, gue dibuang sama ortu, pertama si dikasih 
apartement, tapi gue nggak betah lama-lama disana, 
akhirnya gue pindah ke sini." Jelasnya panjang lebar sambil 
membuka tali sepatunya. 


"Sorry." Gumam Naya yang sempat terkejut dengan 
penjelasan cowo itu. 


Gatra hanya tersenyum dan pamit naik ke atas untuk 
mengganti pakaiannya. 


Tujuan Naya yang sebenarnya bukan untuk mengerjakan 
tugas matematika, bagaimana mungkin? Dia saja sudah 
sangat mahir dalam pelajaran itu walaupun dia jarang 
belajar matematika, dia ke sini karena perintah dari arwah 
tengil yang tadi pagi menemuinya. 


Flashback on 


"Eh iya galak amat, gue minta lo bantuin gue." Ucap sosok 
itu tersenyum lebar. 


"Bantu apa?" Naya sesekali melihat sekitarnya takut ada 
yang mendengar percakapan antara dirinya dan arwah itu, 
nanti bisa disangka gila. 


"Sebelumnya, kenalin gue Tara." Arwah bernama Tara itu 
mengulurkan tangannya. 


"Percuma, nembus." Ketus Naya, sedangkan Tara hanya 
terkikik geli. 


"Lupa hehe." 


"Cepet! Gue nggak punya banyak waktu." Ucap Naya, 
setelah beberapa menit mencerna ucapan gadis itu, Tara 
akhirnya mengerti. 


"Lo kenal sama Gatra?" Naya mengernyit ketika Tara 
menanyakan cowo itu. 


"Lo udah tau dia itu psycho?" Tanya Tara memandang lekat 
wajah Naya yang sangat kentara terkejut. 


"Dia yang udah bunuh gue." Lanjutnya membuat Naya 
terkejut bukan main. 


"Se..serius?" Tanya Naya gugup. 


"Iya, waktu itu gue sama dia pulang bareng pas habis futsal, 
gue mampir sebentar ke rumah Gatra karena mau ngambil 
rompi futsal di rumahnya, tiba-tiba dia ngajak gue Ke 
ruangan yang pintunya item dan ditengahnya ada bunga 
mawar, katanya dia mau nunjukin rahasia ke gue, ya udah 
gue jadi tertarik dong." Ucap Tara panjang lebar yang 
didengar Naya dengan seksama. 


"Gue udah ngerasa nggak enak pas aroma mawar sangat 
lekat di indra penciuman gue, tiba-tiba dia ngedorong gue 
ke meja besar, gue kaget pas dia ngeluarin pisau kecil, dan 
disitulah akhir cerita gue, dibunuh dengan kejam oleh 
psikopat imut." Lanjut Tara membuat kaki Naya lemas. 


"Terus, bantuan apa yang lo maksud?" Tanya Naya lirih. 


"Mata gue dicongkel sama dia, gue minta lo ambilin di 
rumahnya, tepatnya di ruangan pintu ber cat hitam itu." 
Naya membulatkan matanya mendengar ucapan Tara. 


"Lo gila? Bisa-bisa gue yang mati." Ujar Naya bergidik ngeri. 


"Please Nay, gue butuh, lo pasti bingung karena gue bisa 
ngeliat lo saat ini? Kalo lo nggak percaya, gue bakal tunjukin 
rupa gue yang asli sama lo." 


"Nggak! Jangan please." Naya menggelengkan kepala takut. 


"Mau ya Nay, sebagai balasannya, gue bakal bantu lo buat 
bikin Gatra berhenti jadi psycho." 


"Kenapa gue?" 


"Gue yakin Gatra bisa kalo sama lo." Ujar Gatra membuat 
Naya bingung. 


"Maksudnya?" 
"Liat aja nanti, jadi gimana? Mau ya?" 


Anggukan dari Naya membuat Tara tersenyum senang, 
Naya bingung dengan dirinya sendiri, mengapa ia peduli 
dengan Gatra? 


"Woy!" Seruan dari Gatra membuyarkan lamunan gadis itu, 
dia melihat Gatra yang saat ini memakai kaos santai ala 
rumahan membuat dirinya semakin imut saja. 


"Ayo mulai." Ujar Naya sambil mengeluarkan buku tebal dan 
buku tulis tak lupa dengan pulpennya. 


"Di ruang tengah aja ya, disana lebih luas." Penuturan cowo 
itu membuat Naya menganga kecil, pasalnya di ruang tamu 
ini saja sudah cukup luas bagi Naya. 


"Mangap mulu lo, ngode?" Tanya Gatra sambil tersenyum 
nakal. 


"Ngode apa?" Naya mengernyitkan dahinya. 


"Gini nih." Gatra memajukan wajahnya mendekati Naya 
dengan bibir dimanyunkan. 


Plak! 


"Ssshh Aww!" Ringin Gatra merasakan bibirnya memanas 
ketika gadis jutek itu menamparnya. 


"Awas lo macem-macem!" Ancam Naya berdiri ditempatnya 
dengan mengepalkan tangan. 


Gatra hanya memutar bola mata lalu menarik kerah 
belakang gadis itu untuk mengikutinya ke ruang tamu. 


"Bi! Tolong bawain jus!" Teriak Gatra ketika mendudukan 
dirinya dan Naya dikarpet bulu. 


"Siap Den!" Bibi menyahuti. 


Naya mengedarkan pandangannya mencari pintu ber cat 
hitam dan terdapat gantungan bunga mawar yang 
dimaksud Tara, dan yap! Dia melihatnya tepat dibawah 
tangga. 


Jantungnya berpacu dengan cepat melihat berbagai jenis 
arwah dengan wajah yang menyeramkan, dia jadi tidak 
yakin untuk menjalankan misi nya. 


"Kenapa? Kebelet boker?" Tanya Gatra melihat dahi gadis itu 
dipenuhi peluh. 


"Panas." Bohong Naya. 
"Nih AC udah gue nyalain, Iho." 


"Eh iya." Ucap Naya lalu menyepol rambutnya asal. 


Cantik. Batin Gatra diam-diam mengagumi cewe jutek itu. 


"Nay." Bisikan itu berasal dari Tara yang sudah duduk 
disampingnya. 


"Ayo dong!" Ujarnya lagi. 
"Bentar napa!" Kesal Naya. 
"Lah, lo kenapa dah?" Tanya Gatra heran. 


Naya gugup entah alasan apa yang akan ia lontarkan pada 
Gatra. 


"Emm ini, eek gue udah nggak sabar mau keluar." Ujar Naya 
membuat Gatra membulatkan matanya. 


"Ya buru ke WC anjir, kalo lo berak disini awas aja." 
Geramnya lalu menujuk letak kamar mandi, Naya segera 
berlari meninggalkannya. 


"Huh ya ampun malu banget gue." Gerutu Naya ketika 
sudah sampai di toilet. 


Entah bagaimana kalimat itu bisa lolos dari bibirnya, mau 
ditaruh dimana mukanya jika bertemu dengan Gatra lagi. 


"Pssstt Nay gue ngakak banget sumpah." Naya terlonjak 
kaget melihat Tara sudah ada didepannya. 


"Lo ngapain? Mau ngintip gue lo?" Naya mendelikan 
matanya. 


"Eh kagak, btw ini kesempatan lo buat ngambil mata gue 
disono." 


"Gue nggak yakin." Ucap Naya. 


"Ayolah Nay." 


"Ya udah oke." Naya mengelap sekilas keringat dipelipisnya, 
dia keluar dari kamar mandi celingukan, beruntung Bibi 
tidak ada disini. 


Dia berjalan mengendap-endap, ia melihat Gatra tampak 
serius membolak balikan bukunya. 


Dengan perlahan tapi pasti, dia memutar knop pintu itu dan 
yang untungnya tidak terkunci, aroma mawar menyerbak 
menyambutnya. 

Dia bergidik ngeri melihat banyak sekali arwah 
bergentayangan disini. 


Dia ngebunuh mereka semua? Jahatnya. Batin Naya. 


Naya menyusuri benda-benda yang dipajang didinding 
besar itu, nampak banyak sekali cairan merah diisi ke dalam 
botol kaca, matanya menangkap sebuah toples kecil. 

Dia mendekati toples itu yang letaknya diujung. 


Naya mual melihat sesuatu ditoples itu, isinya adalah 
sepasang bola mata utuh diberi air, apa ini matanya Tara? 


"Tara lo dimana?" Gumam Naya matanya menyusuri 
ruangan ini namun tak nampak batang hidung arwah itu. 


Tanpa pikir panjang, dia mengambil toples itu dan segera 
dimasukkan ke dalam tasnya, untung saja dia belum 
melepaskan tasnya dari tadi, dia hanya mengambil alat 
tulisnya saja dan diserahkan pada Gatra tadi. 


"Lo ngapain?" Suara bariton yang sangat familiar membuat 
aliran darah Naya seakan mengalir deras, jantungnya 
memompa dengan tempo yang sangat cepat. 


Perlahan ia membalikkan badannya, dan seketika kakinya 
merasa lemas melihat laki-laki didepannya. 
Akan kah ia berakhir juga? 


"Gat..Gatra?" 


Up lagi Alhamdulillah 
Jangan bosan baca cerita ini ya gais wkwk 
Mohon koreksi typo dan jangan lupa kasih saran 


Vote and comment! 


Part 08 


Pencet ini dulu dong dipojok kiri bawah! 
Terimakasih and happy reading 


"Gat..Gatra?" 


Laki-laki itu perlahan mendekati Naya yang mulai 
bercucuran keringat, Naya melihat sorot mata yang berbeda 
dari Gatra, mata sayu nya kini telah berubah menjadi 
tatapan tajam. 


"Lo mau apa?" Tanyanya halus dan terus memojokkan gadis 
malang itu sampai menabrak dinding. 


"Gu..gu..gue." Pikiran Naya buntu, dia tidak punya alasan 
yang tepat saat ini, dia itu tidak pandai bersandiwara. 


"Apa hm?" Gatra membelai lembut pipi Naya membuat sang 
empu meremang. 


"Gue lupa kunci pintu, dan lo pastinya udah tau siapa gue 
bukan?" Tanya Gatra memasang senyum miringnya. 


"Gat gu..gue tadi itu em." Gugup Naya, dalam hati ia 
mendumel dimana arwah Tara? 


Bugh! 


Naya terpekik ketika cowo itu memukul dinding tepat 
disebelah wajahnya dengan sangat keras, ia melihat netra 
cowo itu yang sudah dipenuhi kabut amarah. 


Gue harus tenang, nggak boleh keliatan takut sama Gatra, 
itu pesan Tara. Ujar Naya dalam hati. 


"Lo main sebelum gue memulainya." Gatra menyelipkan 
rambut Naya ke belakang telinga. 


Diangkatnya tubuh gadis itu ke meja besar ini, Naya masih 
diam saja tak bergeming sedikitpun. 


Naya terkejut ketika Gatra menyibak rok selututnya ke atas, 
dia yakin pasti celana dalamnya saat ini sudah terpampang 
jelas. 


"Pahamu mulus sekali, aku jadi bisa menggambar tanpa 
cela." Ucap Gatra diiringi kekehan kecil yang menyeramkan. 


Dia mengeluarkan sesuatu disaku celana pendeknya yang 
ternyata sebuah pulpen warna biru milik Naya. 


"Ini punya kamu kan gir?" Naya mengangguk 
membenarkan. 


"Dia yang akan jadi saksi disini." Sinisnya. 


Naya merasakan sapuan dingin pucuk pulpen menggambar 
dipaha mulusnya, dia tetap diam tak bergeming. 

Naya terkejut melihat Gatra mengeluarkan pisau lipatnya, 
tetapi dia secepat mungkin merubah raut terkejutnya 
menjadi datar dan tatapan tajam untuk Gatra. 


Gatra menempelkan ujung pisau itu dipipi Naya, dingin dan 
sangat tajam pastinya. 


"Kau tidak memohon padaku girl?" Gatra menoel hidung 
gadis itu. 


"Kalo gue mohon, apa lo bakal berhenti?" Tanya Naya sinis. 


"Tentu saja.. 
"Tidak." Lanjutnya membuat Naya mendengus kesal. 


Sekarang cowo itu mulai menggoreskan pisau tajamnya 
mengikuti pola yang telah ia gambar dipaha mulus Naya, 
gadis itu sama sekali tak memberontak bahkan raut 
wajahnya masih datar, tidak ada raut kesakitan sama sekali. 


"Kenapa kau diam saja, huh?" Kesal Gatra karena korban 
yang satu ini sangat berbeda. 


"Berteriaklah!" Titahnya. 
"Buang-buang tenaga, dasar bodoh!" 


Gatra menghentikan aksinya dan beralih menatap gadis itu, 
dia terkekeh, berani sekali korban yang satu ini 
mengatainya. 


"Kau ini sangat lucu." Ujarnya menepuk pelan pipi gadis itu, 
dia terkekeh lagi melihat wajah Naya yang datar dan 
menatapnya tajam. 


"Lo mau nglawak apa bunuh gue si?" Tawanya berhenti 
mendengar pertanyaan gadis itu. 


Baru kali ini ada korban gue yang pengen cepat-cepat mati, 
bukannya mohon sama gue buat dibebasin. Ujarnya dalam 
hati. 


"Ya bunuh elo lah!" Sentak Gatra, gadis itu hanya 
mengangguk dengan wajah tenang. 


Gatra beralih ke leher jenjang Naya, dia mengukir sesuatu 
disana, tubuh Naya lemas karena terlalu banyak 
mengeluarkan darah. 


"Tapi... 


Naya mengernyit bingung, dia penasaran mendengar 
kelanjutan dari cowo itu. 


"Gue lebih pengen, lo jadi pacar gue." Ujarnya dengan 
senyum manis. 


Naya membelalakkan matanya medengar perkataan Gatra, 
dirinya menjadi pacarnya? Dia pasti tidak mau tentu saja, 
psikopat itu tidak kenal adab dan tidak kenal tuhan 
pastinya. 

Tapi dirinya masih ingin hidup lebih lama, cita-citanya 
menjadi psikiater belum terwujud, dan Bundanya pasti akan 
sangat frustasi ditinggal anaknya lagi. 


"Gue nggak suka ditolak Iho Nay." Baru saja Naya ingin 
membuka mulutnya, Gatra terlebih dahulu menyela. Dia 
menempelkan ujung pisau yang penuh darah itu ke pipi 
Naya. 


"Lagian siapa yang mau nolak, PD banget." Ujar Naya 
membuang muka, dia menerima tawaran psikopat imut itu 
dengan sangat terpaksa. 


"Udah pasti lo nggak akan nolak, secara kan gue ganteng 
nih, most wanted, imut lagi beuuh pasti lo bangga punya 
pacar model kek gua." Mulai deh sifat tengilnya, Naya hanya 
memutar bola matanya jengah dan memilih bangkit dari 
situ. 


Naya mengelap bekas darah dipipinya. 


Dia merogoh saku kemejanya yang terdapat ponsel 
miliknya, dia mengutak atik ponselnya dan mengarahkan 
kamera depan ke lehernya. 


"Bagus juga." Gumamnya melihat ukiran yang Gatra buat 
tadi, disana terdapat ukiran GN yang sangat indah 
menurutnya. 


"Gatra Naya." Celetuk Gatra tersenyum lebar. 


"Sini foto." Naya menyeret tubuh Gatra dengan sangat tidak 
etisnya, dia memencet tonbol tengah itu beberapa kali. 


"Pacar gue ganteng banget." Ucapnya ketika melihat hasil 
potretan dirinya bersama Gatra. 


Gatra terkekeh kecil mendengarnya. 


"Kan gue udah bilang tadi." Gatra tersenyum bangga sambil 
mengacak gemas puncak kepala gadisnya. 


Saat ini Naya sedang membersihkan dirinya dikamar mandi, 
setelah acara bersih-bersih aduhay dan sholatnya, dia 
menaiki ranjang yang sangat empuk miliknya. 


Dia berniat bermain game online diponselnya terlebih 
dahulu, sudut bibirnya tertarik melihat walpaper itu, disana 
nampak dirinya memasang wajah jutek dan disampingnya 
terdapat Gatra yang memasang wajah konyolnya, bukan 
dirinya yang menjadikan foto itu sebagai walpaper, ya siapa 
lagi kalau bukan ulah Regatra Anggradirgana yang saat ini 
menjabat sebagai pacarnya. 


"Kenapa gue harus ketemu sama dia si?" Naya mematikan 
ponselnya, dia mengurungkan niat untuk bermain game. 


Gadis itu merebahkan tubuhnya dan menarik selimut 
sebatas dadanya, dipeluknya guling itu dan mencari posisi 
senyaman mungkin. 


Tiba-tiba angin bertiup kencang dari luar dan berhasil 
membuka jendela kamarnya, hawa dingin menusuk 
tubuhnya yang sudah memakai selimut tebal ini ditambah 
lagi lampu kamarnya yang padam tiba-tiba. 


Naya tetap memejamkan matanya sangat erat, tidak peduli 
dengan itu semua, tetapi rasa penasaran menggerogoti 
dirinya, arwah sialan macam apa yang mengganggunya 
ketika ia akan terlelap. 


Perlahan ia membuka matanya dan terkejut melihat sosok 
Tara tersenyum lebar tepat dihadapannya. 


"Kurang ajar." Umpatnya, sedangkan arwah jahil itu telah 
tertawa renyah. 


"Gue mau minta mata gue." Ujar Tara dengan suara diimut- 
imutkan. 


Naya beranjak malas dari tempat tidur menuju tas yang 
tergantung disebelah meja belajarnya. 


"Nih!" Naya menyodorkan toples yang ia ambil dari rumah 
Gatra tadi siang. 
Bego banget si Naya, si Tara kan nggak bisa megang toples. 


"Whoaa mata gue." Seru Tara kegirangan, Naya ikut 
tersenyum tipis. 


"Makasih ya Nay." Ucapnya. Naya hanya mengangguk. 


"Katanya lo mau bantu gue pas Gatra dateng, gue cariin lo 
nggak ada ngeselin banget! Gue hampir mati tau." Rajuk 
Naya membuat Tara terkekeh. 


"Bego banget! Kalo gue muncul, arwah lain bakalan tau 
dong kalo lo bisa ngeliat gue, emang lo mau digandrungi 


bantuan dari mereka?" Naya terdiam mendengar ucapan 
Tara, benar juga. 


"Terus, katanya lo mau bantu gue buat bikin si Gatra 
berhenti jadi psycho?" 


"Kan lo udah jadi pacarnya." Naya mengernyit bingung 
dengan ucapan Tara. 


"Maksudnya?" 


"Dengan lo jadi pacarnya, lo bisa ngebuat dia pelan-pelan 
berhenti jadi psycho, lo liat juga kan dia berhenti gitu aja 
pas mau bunuh lo?" Naya manggut-manggut menanti 
kalimat yang akan keluar dari arwah itu lagi. 


"Dari situ aja lo udah setengah berhasil, gue sengaja nggak 
dateng nyelametin lo tadi bukan semata-mata takut arwah 
yang lain tau kalo lo bisa ngeliat mereka, tapi gue juga lagi 
ngetes si Gatra dan emang bener kalo dia dekat sama lo, dia 
bisa ngendaliin hasrat membunuhnya." Jelas Tara panjang 
lebar. 


"Tolong bukain toplesnya dong, kan gue tembus kalo 
nyentuh." Titah Tara. 


Naya membuka toples itu, sebenarnya dia ingin 
memuntahkan isi perutnya sekarang juga, tapi melihat Tara 
yang kegirangan dia jadi mengurungkan niatnya. 


Tara menggenggam dua bola mata itu, dia berbalik 
memunggungi Naya dan berujar.. 


"Makasih ya Nay, nyawa lo hampir melayang karena bantu 
gue, gua akan pergi nggak akan ganggu lo lagi, sekali lagi 
terimakasih." Setelah mengucapkan Tara menghilang dari 


pandangan Naya, gadis itu tersenyum simpul dan 
bergumam 'sama-sama arwah tengil' 


Tiba-tiba lampu kamarnya menyala lagi dan jendela 
kamarnya juga telah tertutup, siapa lagi kalau bukan ulah 
Tara. 


Dia memejamkan mata dan terlelap ditidurnya. 


KKK 


Gadis itu berjalan tergesa gesa disepanjang trotoar, sial 
sekali hari ini, mobil yang dikendarai sopirnya mendadak 
ban nya bocor jadi ia memutuskan untuk turun dan menaiki 
angkot saja, jam telah menunjukkan pukul 06.45 
dipergelangan tangan kirinya namun angkot belum juga 
terkihat. 


"Punya cowo nggak bisa diandelin banget!" Gerutunya 
sambil membenarkah tas ransel yang melorot dibahunya. 


"Si Arga juga ngapain pake berangkat subuh-subuh ke 
Rumah Sakit." Kesalnya mengingat Abangnya pake ikut 
segala sama Ayahnya. 


Klakson mobil membuatnya menghentikan langkah, 
sampailah mobil itu disampingnya dan keluar lelaki manis 
dengan lesung dipipinya menghampiri dengan senyum 
yang masih mengembang itu. 


"Nay! Ayo berangkat, gue disuruh Gatra buat jemput lo." 
Titah Wildan pada Naya. Mengingat bel masuk akan 
berbunyi 15 menit lagi, Naya pun segera masuk ke dalam 
mobil cowo itu. 


Mobil melaju dengan kecepatan penuh, gila si Wildan 
berani-beraninya mengendarai mobil secepat itu bersama 


Naya, jika sesuatu yang tidak diinginkan terjadi, tamatlah 
riwayatnya ditangan Gatra. 


"Kenapa nggak Gatra aja?" Tanya Naya tanpa mengalihkan 
pandangannya dari kaca mobil yang menampilkan 
pepohonan disepanjang jalan. 


"Dia lagi dihukum gara-gara nggak pake dasi." Jelas Wildan 
membuat Naya mendengus kesal. 


"Kenapa nggak beli?" Tanyanya lagi. 


"Nggak mau, dia lebih seneng dihukum dari pada belajar di 
kelas, sekalian tebar pesona sama adek kelas katanya." 
Mendengar ucapan Wildan yang satu ini membuat Naya 
kesal dua kali lipat, apakah dirinya cemburu? Tidak! Dia 
hanya tidak suka, ah entahlah. 


"Tau dari mana alamat gue?" Sebenarnya Naya bingung 
mengapa Wildan bisa menemukan alamat rumahnya, 
pasalnya saat kejadian ban bocor itu, letaknya tak jauh dari 
perumahan Naya. 


"Gue dikasih tau si Gatra, eh btw kenapa dia perhatian 
banget sama lo?" Tanya Wildan. 


Memang hubungan antara dirinya dan Gatra tidak 
dibeberkan ke semua orang khususnya kepada para sahabat 
yang mulutnya ember itu, katanya biar nggak ada kicauan 
para netizen dihubungan mereka. 


Naya hanya mengangkat bahu acuh menjawab pertanyaan 
Wildan, sampai lah mereka di SMA. 


Naya turun dari mobil tak lupa berterima kasih pada Wildan. 


"Lo duluan aja, gue mau ke koperasi." Ujar Naya melihat 
Wildan terus mengikutinya, Wildan mengangguk dan 
meninggalkan dirinya. 


Bel masuk memang sudah berbunyi lima menit lalu, dengan 
segala kibulan, Wildan meminta agar satpam itu 
membukakan pagarnya dan berhasil. 


Naya berjalan ke arah lapangan setelah membeli sesuatu di 
koperasi, disana ia melihat Gatra sedang hormat ke tiang 
bendera dengan kemeja yang sudah terlepas dari badannya 
menyisakan celana panjang abu-abu. 


Naya berdecak kesal ketika melihat kelas lain yang sedang 
ber olahraga di lapangan tak hentinya memandangi perut 
sixpack milik Gatra, apalagi sorakan alay dari para cewe 
nya. 


"Eh si cantik, gimana tadi Wildan bawa mobilnya ngebut 
nggak?" Tanya Gatra ketika Naya telah berdiri 
dihadapannya. 


Gadis itu tidak menjawab, dia memungut kemeja Gatra 
yang diletakkan dibawah tiang bendera, dia membersihkan 
dulu debu yang menempel pada kemeja osis itu. 


Dengan wajah datarnya dia memakaikan kemeja itu dibadan 
Gatra, cowo itu terheran-heran sekaligus senang, sorakan 
dari siswa siswi yang sedang ber olahraga memekakan 
telinga, namun tidak diindahkan oleh mereka berdua. 


"Kenapa nggak pake dasi?" Tanya Naya yang masih sibuk 
mengancing satu per satu kemeja itu. 


"Lupa hehe." Jawab Gatra cengengesan. 


Tidak sampai disitu, Naya memasangkan dasi yang 
sebelumnya ia beli di koperasi tadi, dia membuat simpul 
dengan mudahnya, Gatra semakin senang mendapat 
perhatian dari gadis jutek ini. 


"Makasih sayang." Ujar Gatra mencubit pelan hidung Naya. 
"Jijik!" Naya bergidik ngeri sedangkan Gatra malah tertawa. 


Sorakan dari siswa siswi itu semakin kencang saja membuat 
Naya memutar bola mata malas, ada yang menggosipinya, 
ada yang mendukung dan ada pula yang memotretnya. 


"Udah makan?" Tanya Gatra yang diangguki Naya. 


"Ya udah ayo ke kantin." Gatra menarik lengan Naya menuju 
kantin. 


"Kan gue udah makan Gat." 


"Gue yang belum makan Nay." Ujar Gatra membuat Naya 
mendengus kesal, sudah dihukum belum makan pula, 
untung saja dirinya mengetahui ini. 


"Mbak, mie kuah satu sama es tehnya satu." Seru Gatra 
pada salah satu penjual di kantin, mereka duduk didekat 
stand makanan agar terhalang oleh tembok pembatas dan 
aman dari mata guru. 


"Kok lo bego banget si?" Gatra bingung mengapa Naya jadi 
mengomel. 


"Batal Mbak, diganti aja sama nasi goreng satu terus teh 
anget satu." Seru Naya pada Mbak-mbak itu. 


"Siap neng!" Jawabnya. 


"Ih Nay, kan Aku pengennya makan mie." Protes Gatra 
seperti anak kecil. 


"Nggak boleh, ini tuh sarapan masa makan mie doang." Ujar 
Naya menatap tajam cowo imut dihadapannya. 


"Ya udah deh tapi kamu suapin aku ya." Ujarnya membuat 
Naya membelalakkan matanya. 


"Punya tangan kan?" Ketusnya. 


"Tapi pengen disuapin." Rengeknya membuat Naya geli 
sendiri. 


"Geli ih." 


"Terus jangan pake Aku-Kamu deh, nggak banget ditelinga." 
Lanjutnya dengan tampang jijik. 


"Kenapa? Kan kita pacaran." Gatra menaik turunkan alisnya 
membuat gadis itu dongkol. 


KKK 


"Jadi, lo beneran jadian?" Tanya Dena heboh. 


"ya dong." Jawab Gatra enteng membuat yang 
mendengarnya geleng-geleng kepala. 


Mereka sedang berada di kantin sejak bel istirahat berbunyi 
dua menit yang lalu, disana ada Gatra, Naya, Wildan, Ikbal, 
Juna, Carla juga Dena. 

Mereka makan dipojok kantin seperti biasa. 


"Kok bisa?" Carla bertanya dengan memasang wajah bloon 
seperti biasa. 


"Yeuu si bego, nggak ada yang nggak bisa di dunia ini." 
Seloroh Ikbal sambil mendorong pelan kening Carla dengan 
jari telunjuknya, dia duduk berhadapan dengannya. 


"Hehe, jadi Ikbal juga bisa dong jadi pacar Carla?" Tanya 
Carla malu-malu. 


Semua temannya sudah tertawa kencang kecuali Naya yang 
hanya terkekeh kecil, sedangkan Ikbal melotot tak percaya. 


"Lindungi lah hambamu." Ikbal menengadahkan ke dua 
tangannya sambil memejamkan mata. 


"Eh, udah gercep dong lo! Cantik ini." Bisik Wildan ke 
telinga Ikbal. 


"Bocah langka tuh, hampir punah, ayo dah pacarin." Kini 
giliran Juna yang membisiki. 


"Halah pura-pura kagak mau lo." Gatra melempar pilus tepat 
ke wajah Ikbal membuat sang empu mendengus. 


"Tau ah pusing!" Ikbal beranjak dari situ. 


"Yeuu ambekan lo kek perawan." Teriak Dena ketika Ikbal 
telah menjauh. 


"Naya madep sini deh." Titah Gatra pada gadis itu. 

"Apa?" Naya menaikkan sebelah alisnya. 

Tanpa disangka, Gatra mengelap ujung bibir Naya yang 
terdapat bumbu siomay dengan jempolnya, kemudian dia 


menjilat jempolnya sendiri bekas mengelap bibir gadis itu. 


"Ehemm iya deh jadi nyamuk." Wildan mengibaskan 
tangannya didepan wajah. 


"Uhuk uhuk! Batuk." Sekarang giliran ulah Juna. 
"Yang jomblo bisa naon euy." Dena. 
Sedangkan Carla bertepuk tangan heboh. 


Tanpa mereka ketahui, ada hati yang patah melihat mereka 
berdua bersatu. 
Siapakah? Entah lah. 


Gima gimana? 


Selamat puasa 


Part 09 


Tuk.. Tuk.. Tuk.. 


Bunyi sepatu yang menggema di Ruangan gelap nan 
temaram ini membuat gadis yang terbaring lemah tak 
berdaya diatas meja besar itu kembali meneteskan air 
matanya, terdengar siulan dari seseorang mendekat ke 
arahnya. 


"Wah, kau sudah sadar rupanya?" Tanya seseorang bertubuh 
jangkung itu. 


"Bagus lah, kita bisa bermain-main sekarang." Dia 
melepaskan lakban hitam dari mulut gadis itu. 


"Gatra lo jangan macem-macem ya sama gue!" Ancam gadis 
itu dengan suara bergetar. 


"Ada suara, tapi dimana?" Gatra berlagak seakan mencari 
sumber suara yang telah mengancamnya tadi. 


Gatra berjalan menjauh dari sana, dia mengambil sesuatu 
dari laci dan memainkannya dengan pisau lipat andalannya. 


Srek..srekk..srekk.. 


Bunyi asahan pisau itu terdengar sangat menakutkan, Gatra 
melakukannya dengan gerakan sangat lambat membuat 
gadis disana meremang ketakutan. 


"Sudah siap?" Tanya Gatra ketika sudah kembali dari acara 
mengasah pisaunya, dia memasang senyum devil yang 
sangat menakutkan. 


"Kenapa harus gue Gat? Salah gue apa?" Teriak gadis itu 
dengan air mata bercucuran, tubuhnya tidak bisa bergerak 
karena diikat kencang. 


"Nggak salah apa-apa tuh." Jawabnya enteng sambil 
menggoreskan pisau itu dipaha gadis yang bernama Resy 
ini sampai lutut, sehingga menimbulkan baret yang cukup 
panjang. 


Resy terpekik dengan ulah Gatra, dia tidak bisa 
memberontak, tubuhnya sangat lemas, aroma darah yang 
keluar dari pahanya membuat Resy mual dan memuntahkan 
isi perutnya. 


"Kau ini jorok sekali, huh?" Kesal Gatra karena muntahan 
gadis itu sedikit mengenai bajunya. 


Gatra maju mendekati Resy, dia menggoreskan pisau itu 
mengikuti garis alis Resy membuat gadis itu kesakitan. 


"Biasanya kau sangat senang menggoreskan alismu dengan 
benda coklat itu? Kenapa sekarang menangis? Harusnya kau 
berterimakasih karena aku telah membantumu, bahkan ini 
sangat permanen." Ujarnya seperti merasa bersalah. 


"Ber..henti!" Resy menatap Gatra dengan memohon 
membuat cowo itu terkekeh kejam. 


"Telinga nakal ini suka menguping." 


Resy memejamkan matanya erat ketika Gatra 
menggesekkan pisau tajam itu ke telinganya. 


"Cantik." Gatra memperlihatkan daun telinga milik Resy 
yang sudah terpotong kepada sang empu. 


"Sa..kitt." 


"Sekarang rasakan ini!" Seru Gatra menancapkan pisau itu 
tepat ke jantung Resy, tamat sudah riwayat gadis itu, Gatra 
tersenyum senang ketika darah menyembur ke wajahnya, 
aroma yang sangat ia sukai selain dari aroma bunga sakura 
tubuh Naya. 


"Kangen pacar." Gumamnya ketika wajah Naya terbesit 
dalam pikirannya. 


Dia menoleh sebentar pada mayat Resy yang penuh dengan 
darah. 


"Ntar aja lah ngurusinnya, yang penting ngapel dulu." 


KKK 


Naya sedang mengerjakan tugas sekolah dimeja belajarnya, 
ia hanya ditemani oleh sepiring cookies dan segelas susu 
coklat panas. 


Jam sudah menunjukkan pukul sepuluh malam, namun rasa 
kantuk tak juga menghampirinya, anak-anak lain mungkin 
akan mengantuk jika banyak buku berceceran 
dihadapannya, tetapi lain dengan Naya yang sangat gemar 
membaca buku juga sangat gerah ketika banyak soal 
menumpuk, sehingga dirinya harus cepat-cepat 
menyelesaikannya. 


Tok!Tok!Tok! 


Ketukan pintu dijendela balkonnya membuat gadis itu 
mengalihkan perhatian, dia beranjak dari kursi dan menatap 
waswas gorden yang bergoyang itu. 


"Maling ya?" Gumamnya pelan. 


Dia berjalan menuju samping lemari untuk mengambil sapu, 
pelan-pelan ia membuka jendela itu dan.. 


Bugh!Bugh! 


"Mampus lo! Rasain!" Dia terus saja memukuli orang yang 
sudah mengganggunya itu. 


"Woy aduh sakit oy!" 


"Lah, Gatra?" Dia menghentikan aktifitasnya ketika laki-laki 
itu membuka kupluk hoddie nya. 


"Sakit bego!" Dumelnya dan langsung nyelonong masuk ke 
kamar Naya. 


"Lo ngapain malem-malem ke sini?" Kesal Naya menatap 
Gatra yang hanya mesem-mesem. 


"Pengen ngapel." Ujarnya mencolek dagu Naya. 


"Hidih gila!" Naya memilih duduk kembali dikursi belajarnya 
dan meletakkan kembali sapu itu. 


"Gue nginep sini ya Nay." Rengek Gatra sambil memilin 
rambut Naya. 


"Lo itu udah bener-bener gila ya?" Ketus Naya yang masih 
sibuk mencoret-coret kertas kosong itu. 


"Lah, tuh pinter matematika lo!" Seru Gatra ketika melihat 
Naya sangat mahir mengerjakan soal itu. 


"Kan kemaren belajar sama lo." Untung saja Naya 
mempunyai alasan yang tepat. 


"Oh iya lupa." Cowo itu menepuk keningnya sendiri, dia 
memilih bermain dengan rambut Naya, sesekali 


mengepangnya lalu melepaskan lagi, diikat kesana, diikat 
kesini sesuka hatinya, Naya hanya diam saja. 


"Pinjem HP!" 
"Nih!" Gatra menyodorkan ponsel miliknya. 


"Widih pacar lo bukan gue doang ya." Ucap Naya sedikit 
kecewa ketika melihat berbagai macam Chat dari orang 
yang berbeda. 


"Itu semua mainan gue, yang gue seriusin cuma satu yang 
diatas." Jelas Gatra enteng membuat Naya mendengus 
melihat nama kontaknya pacar jutek . 


"Walaupun yang gue seriusin kagak pernah balas chat gue." 
Sindirnya membuat Naya cekikikan. 


Gata merebahkan dirinya dengan santai dikasur empuk 
Naya, pandangannya menatap langit-langit kamar gadis itu, 
dia menghirup dalam aroma sakura yang menyeruak ini. 


"Pulang gih!" Titah Naya yang sekarang duduk dipinggir 
kasur. 


"Gue bilang mau nginep kan tadi." Ujarnya enteng dengan 
mata terpejam. 


"Serah dah serah!" Pasrah Naya membuat Gatra terkikik 
geli. 


"Lo mau ngapain?" Tanya Gatra melihat Naya yang 
menggelar kasur lantai dibawah tempat tidur. 


"Tidur lah." 


"Ya disini aja sama gue." Titahnya sambil menepuk kasur. 


"Dih ogah!" Tolak Naya mentah-mentah. 
"Ya udah kalo gitu gue juga tidur dikasur lantai itu." 


"Yeu si bego, iya udah gue diatas lo dibawah." Putus Naya 
kemudian. 


"Maksudnya apaan nih? Gue dibawah lo diatas?" Tanya 
Gatra sambil mesem tak jelas. 


Mengetahui isi otak mesum Gatra, gadis itu segera 
melemparinya dengan bantal. 


"Bego!" Naya memilih merebahkan tubuhnya di Gueen size 
sedangkan Gatra masih duduk dipinggiran. 


Menyadari jendela balkon belum ditutup, ia segera beranjak 
dan menutup jendela itu, dia kembali duduk diranjang 
sambil mengelus rambut Naya. 


"Nay, pintu udah dikunci?" Tanyanya. 


"Udah." Jawab Naya seadanya, matanya terpejam menikmati 
sentuhan Gatra. 


"Kita ngobrol nggak ada yang denger diluar?" 


"Kamar gue kan kedap suara." Gatra hanya manggut- 
manggut. 


"Nay madep sini dong." Ujar Gatra karena Naya tertidur 
membelakanginya. 


"Bodo!" Ketusnya. 


"Ih tap- 


"Udah diem gue ngantuk!" Sentak Naya membuat Gatra 
terdiam. 


Cowo itu ikut merebahkan tubuhnya disamping Naya dan 
memeluknya dari belakang, Naya sempat terpekik dan ingin 
menolak, tapi nanti pasti si Gatra ini akan membuatnya 
berdebat sepanjang malam, jadi dia hanya diam saja. 


"Gat?" Panggil Naya. 
"Hm?" Gumam Gatra. 


"Besok, gue nggak mau liat ada kontak cewe lain di HP lo!" 
Ketusnya, Gatra hanya meng'iya'kan saja. 


Kantuk sudah sangat membawanya ketika usapan lembut 
tangan Gatra diperut rata yang terbalut baju tidurnya. 


"Have anice dream." Bisiknya lembut. 


Cahaya mentari yang diam-diam menelusup melalui celah 
jendela mampu mengusik kenyamanan gadis cantik dibalik 
selimut tebalnya. 


"Hoaamm!" Dia menguap lebar sambil meregangkan 
ototnya dan duduk bersandar dikepala ranjang. 


Dia menoleh ke samping kiri ternyata laki-laki yang 
semalam menemaninya sudah pulang, dia tersenyum 
sekilas dan beranjak dari sana untuk membersihkan badan 
serta menjalankan kewajibannya. 


Sedangkan di ruang makan, Bunda sedang menyeduh kopi 
hitam untuk suaminya. 


"Abang!" Panggil Bunda setelah ia sudah duduk di meja 
makan. 


"Kenapa?" Arga hanya menatap Bunda nya sekilas lalu 
kembali lagi ke layar ponselnya. 


"Kamu kapan nikah?" 


Arga cemberut menatap Bunda. "Emangnya ada yang mau 
sama Arga?" 


"Kamu gimana sih, kamu itu ganteng Bang, masa nggak ada 
yang mau sih?" Bunda hanya geleng-geleng kepala. 


"Arga mau nikah sama polwan aja Bun." Ujar Arga semangat 
sambil menggebrak meja membuat Bunda terlonjak. 


"Ya udah kejar dong!" 


"Bunda tenang aja, ntar Arga mau kasih cucu yang banyak 
buat Bunda." Ujar Arga membuat Bunda tertawa. 


"Bun." Naya menghampiri mereka dan duduk disamping 
Abangnya. 


Bunda mengoleskan selai coklat diroti bakar itu dan 
disodorkan kepada putrinya. 


"Makasih." Ucap Naya. 


"Eh Dek, katanya lo mau nyariin pacar buat gue." Arga 
menoel-noel lengan adiknya. 


"Cari sendiri dong! Nggak gentle banget." Cibir Naya disela 
makan. 


"Ya elah nggak simpati banget sama Abang sendiri." 


"Selamat pagi semuanya!" Seru seseorang menghampiri 
mereka. 


Naya hampir tersedak ketika ia melihat orang itu sedang 
tersenyum lebar dan menyalimi tangan Bunda. 


"Wah pagi! Siapa nih?" Bunda terlihat senang dengan 
kedatangan orang itu. 


"Pacar Naya Tante." Ujarnya dengan girang. 
Uhuk!uhuk! 


Dan sekarang Naya tersedak sungguhan oleh perkataan 
laki-laki itu. 


"Gatra lo apaan si?" Kesal Naya lalu menenggak habis susu 
nya. 


"Wah lo punya pacar Dek? Pacar lo bocah gitu lagi." Celetuk 
Arga membuat Naya kesal. 


"Saya sudah kelas dua belas kok Bang." Jelas Gatra masih 
menyunggingkan senyumnya. 


"Ih imut banget sih." Bunda mencubit pipi Gatra kemudian 
tertawa bersama. 


"Ayah dateng!" Nampak seorang laki-laki paruh baya 
dengan setelan jas Dokter menuruni tangga. 


"Anak siapa nih?" Tanya Ayah ketika menyadari kedatangan 
Gatra. 


"Anak mantunya Om kelak." Jawaban yang lolos dari Gatra 
membuat Naya menepuk jidatnya. 


"Wah saya suka nih model begini, Om restuin kamu sama 
Naya." Ujar Ayah sambil menepuk bahu Gatra, cowo itu 
tersenyum dan menaik turunkan alisnya pada Naya. 


"Naya berangkat!" Pamitnya menyalimi Ayah Bunda nya. 


"Om Tante saya berangkat dulu ya." Pamit Gatra pada 
mereka. 


"Bang gue duluan!" Dia berlari menyusul Naya yang 
meninggalkannya. 


"Lo ngapain si?" Kesal Naya ketika Gatra sudah 
disampingnya. 


"Jemput pacar lah, apa lagi?" Ucapnya santai lalu membuka 
pintu mobil untuk Naya, gadis itu hanya menuruti saja tidak 
berniat berdebat dengannya. 


aaa 


"Ayo turun Nay, udah mau bel nih." Titah Gatra pada gadis 
disampingnya, mereka sudah dari tadi sampai di Sekolah, 
namun Naya tidak mau keluar dari mobil. 


"Katanya lo nggak mau beberin hubungan ini?" Kesal Naya 
menatap jengah Gatra. 


"Ya mau gimana lagi, gue kan pengen pamer cewe cantik." 
Celetuk Gatra polos. 


Naya memantapkan hatinya, ia perlahan membuka pintu 
mobil diikuti oleh Gatra, banyak ocehan dari para pasang 
mata yang melihatnya. 


"Jangan cemberut dong, ayok!" Gatra meraih tangan Naya. 


"Ih apaan si!" Naya menyentak kasar tangan Gatra dan 
memilih berjalan mendahului cowo itu. 


"Iya deh Ibu Negara lagi PMS!" Seru Gatra membuat Naya 
menghentikan langkah dan berbalik hanya untuk 


memberikan pelototan tajam. 


Setelah sampai di kelas, Naya memilih membaca novel dan 
menyumpal telinganya dengan earphone. 


"Eh Nay!" Carla menggoyangkan tubuh Naya dengan tidak 
etisnya. 


Naya hanya menatap jengah teman cerewetnya itu dan 
menaikkan sebelah alisnya. 


"Katanya si Resy bocah rempong kelas sebelah hilang tau 
nggak?" Ujarnya heboh. 


"Nggak." Jawab Naya seadanya. 
"Ih Naya!" Rajuk Carla mencebikkan bibirnya. 
"Kelasnya Dena?" Tanya Naya. 


"Bukan." Carla menggeleng mantap sampai tak berhenti, 
Naya pun memegang kepala gadis itu agar berhenti 
menggeleng. 


"Katanya kelas sebelah." Ujar Naya mencoba sabar. 


"Iya, tapi sebelahnya lagi, berarti sebelahnya kelas Dena." 
Jelas Carla, Naya hanya menganggukkan kepala saja. 


Apa ada hubungannya sama Gatra? Batin Naya. 


Menemani sahur kaliaannn 
Apa kabar gaisss?? semoga selalu baik:) 


Koreksi typo dan jangan lupa kasih saran:) 


Vote and koment!!! 


Part 10 


Halluuu gais! Aduh ngaret banget nih gue nya yak 
semoga aja nih Psychopath vs Indigo masih ada di 
library kalian 


Happy reading 
Vote and comment! 


Saat ini Naya sedang berada di perpustakaan, dia memilih 
membaca buku dari pada makan di kantin. 

Tiba-tiba perkataan Carla tadi pagi terlintas dikepalanya, dia 
menengok kanan-kiri ternyata perpustakaan begitu sepi, 
hanya ada adik kelas berkacamata, penjaga perpus, dan 
dirinya saja. 


Naya menyusuri lorong perpus untuk mencari berkas siswa. 
Matanya menangkap beberapa jajaran Map hitam yang ia 
yakini adalah berkas siswa, dia mencari nama kelas yang 
disebutkan oleh Carla tadi pagi. 


Naya dengan cepat membolak balik Map itu untuk mencari 
satu nama.. 


"Floresy Maudyna." Gumamnya ketika menemukan Map 
yang dicarinya. 


Dia membuka Map itu dan nampaklah foto Resy disana 
sedang tersenyum manis. 


"Gue udah tau wajahnya, kalau wajah arwah cewe ini ada 
disekitar Gatra, maka dia lah orangnya." Ujar Naya mantap, 
dia buru-buru membereskan Map yang berceceran itu, dia 
berjalan menuju kelasnya, dan sangat kebetulan, 
gerombolan Gatra sedang berjalan berlawanan arah 
dengannya. 


"Eh Naya." Ujar Wildan sambil mengedip-ngedipkan 
matanya seperti bocah cacingan. 


"Beranian lo, ada pawangnya tuh!" Ikbal menyenggol 
lengan Wildan. 


Tak! 
"Minggir!" Gatra menjitak keras kepala Wildan. 
"Kenapa sayang?" Tanya Gatra lembut pada Naya. 


"Aku mau ngomong sama Kamu." Jawab Naya diiringi 
senyum manisnya, dan nampaklah lubang kecil dibawah 
bibirnya, dimana-mana orang punya lesung dipipi, lah ini 
dibawah bibir. 


Sedangkan Gatra malah mengudek telinganya 
menggunakan jari telunjuk, apa dia tidak salah dengar? Ibu 
Negara nya yang tadi pagi mencak-mencak kini berbicara 
dengan manis dan pake Aku-kamu lagi. 


"Buset, Ibu Negara udah mulai cair nih beku nya." Celetuk 
Juna berhasil menghentikan tingkah Gatra. 


"Ayok!" Naya merangkul lengan Gatra mesra dan 
mengajaknya berjalan ke arah taman belakang sekolah. Tiga 
curut yang melihatnya hanya cengo. 


"Tumben." Gumam Gatra cengengesan. 


Mereka mendaratkan bokongnya disalah satu kursi panjang 
yang tersedia, Naya masih bergelayut manja dilengan Gatra 
membuat laki-laki itu senang bukan main. 


"Kamu wangi deh." Naya membenamkan wajahnya didada 
bidang Gatra dan mengendusnya dengan sangat brutal 


membuat cowo itu kegelian. 


"Maklum lah wokay mah parfumnya mahal." Ucap Gatra 
songong. 


"Wokay apaan tuh?" Naya menggerakkan jari telunjuknya 
didada bidang Gatra membuat pola abstrak. 


"Worang kaya!" Seru Gatra membuat mereka terkekeh 
ringan. 


"Sayang ntar malem temenin bobo lagi ya?" Ujar Naya 
dengan nada manja membuat Gatra gelagapan. 


"Kamu suka Aku temenin?" Gatra mengusap sayang surai 
hitam gadisnya. 


"Suka." Naya mendongakkan wajahnya menatap Gatra yang 
juga sedang menatapnya. 


Cup! 


Gatra merasa jantungnya sudah terlepas dari tempatnya, 
darahnya seakan membasahi seluruh tubuhnya dengan 
aliran yang sangat deras, Naya mengecup pipinya, 
walaupun sangat singkat namun memberi efek besar pada 
dirinya. 


"Suka?" Tanya Naya yang diangguki Gatra dengan wajah 
bloonnya. 


"Kamu semalem ke rumahku jam berapa?" Naya menusuk- 
nusuk pipi cowo yang masih bengong itu. 


Gatra menjawab dengan mengangkat semua jari tangannya, 
dia tidak mampu berkata-kata. 


"Sebelum ke rumahku, kamu habis ngapain?" Kini tangan 
Naya beralih mengelus rahang Gatra. 


"Main-main sama Resy." Jawab Gatra tidak sadar, Naya 
tersenyum. 


"Dimana?" 

"Di rumah." Gatra seperti sedang dihipnotis oleh gadis 
disampingnya, semua pertanyaan dari Naya dijawabnya 
dengan cepat. 


"Kamu apain aja si Resy?" Naya mencubit pelan jakun milik 
cowo itu. 


"Aku gores pahanya yang biasa dia pamerin, Aku potong 
telinganya yang suka nguping, Aku tusuk dadanya yang 
suka dia banggain." Jelas Gatra panjang lebar membuat 
Naya shok. 


Naya bangun dari sana, dia berdiri didepan Gatra dengan 
memasang wajah garang. 


"Ternyata bener, lo yang bunuh dia." Naya berbicara pelan 
sambil menunjuk wajah Gatra. 


Gatra gelagapan, mengapa bisa dirinya membeberkan ini 
semua? 


"Kamu kenapa Nay? Tadi aja Ka-." 


"Alah diem lo! Lo bukannya udah janji sama gue, nggak 
bakal ngelakuin hal itu lagi." Potong Naya cepat. 


"Nggak semudah itu Nay." Ujar Gatra dengan wajah piasnya. 


"Aku ngelakuin ini, karena tubuh Aku yang mau." Lanjutnya 
mencoba meyakinkan gadis itu bahwa kelakuan aneh yang 


dimilikinya sejak kecil, tidak mudah disingkirkan begitu 
saja. 


Naya memilih meninggalkan Gatra sendirian disana, cowo 
itu mengacak rambutnya frustasi. 


"Sial!" 


KKK 


Naya berjalan ditrotoar menuju kedai es krim yang dekat 
dengan Sekolahnya, Bel pulang sudah berbunyi sejak tadi, 
Gatra mengajaknya pulang bersama namun gadis itu 
menolaknya mentah-mentah. 


Dia berjalan hati-hati karena jalanan agak becek, hujan 
mengguyur Ibu kota dijam terakhir tadi. Bukannya merasa 
kedinginan, gadis itu malah ingi membeli es krim. 


"Bang, es krim yang mangga satu." Naya menunjuk salah 
satu es krim yang bungkusnya warna kuning. 


"Ini neng." Abang penjual es krim itu menyodorkan pesanan 
Naya. 


"Berapa?" Tanya Naya ketika menerima es krim nya. 
"Tiga ribu neng." 


Naya mengeluarkan uang lima ribuan dan diberikan pada 
Abang tersebut. 


"Kembaliannya buat beliin es krim adek itu." Naya 
menunjuk satu anak disebrang dengan baju compang- 
camping. 


"Iya neng, pasti." 


Naya kembali melangkahkan kakinya, dia sesekali menjilat 
es krim segar itu, tangan kirinya menengadah dibawah 
dagu agar es krim yang luntur tidak mengenai seragam 
putihnya. 


Naya merasa dirinya sedang diikuti oleh orang, ketika dia 
menengok ke belakang tiba-tiba ada yang menghantam 
bahunya dengan keras,es krimnya jatuh, orang itu 
membekap mulut Naya yang sialnya terdapat obat bius, 
Naya memberontak tapi sia-sia, tenaganya tidak kuat 
melawan dua orang bertubuh kekar itu, kakinya dihentak- 
hentakkan mencoba menginjak kaki orang itu namun tidak 
kena juga, obat bius itu membuat tubuh Naya limbung dan 
segera dibawa oleh orang itu. 


Disisi lain, Gatra sedang mendumel tidak jelas karena sedari 
tadi dia tidak melihat batang hidung Naya, tadi dirinya 
hanya pura-pura pulang saja padahal berhenti 
dipersimpangan jalan, dia kembali ke Sekolah untuk 
memastikan gadisnya sudah pulang atau belum. 


Gatra memarkirkan mobilnya didepan gerbang, dia 
menyebrang ke halte untuk bertanya pada siswi yang belum 
pulang. 


"Permisi, lo pada liat si Naya nggak?" Tanyanya pada 
beberapa siswi yang sedang senyum-senyum tidak jelas. 


"Dia dari tadi nggak kesini kok." Jawab salah satu siswi yang 
rambutnya dikuncir kuda. 


"Terus kemana dong?" 


"Tadi sih gue liat dia lagi beli es krim disana." Gadis itu 
menunjuk kedai es krim sederhana, Gatra mengangguk dan 
bergumam terimakasih sebelum melangkahkan kakinya 
menuju kedai es krim itu. 


"Permisi Bang." Abang es krim itu nampak terkejut dengan 
kehadiran sosok jangkung dihadapannya. 


"Kenapa Mas?" Tanyanya. 


"Abang ada liat si Naya nggak?" Bodoh memang si Gatra, si 
Abang mana tau si Naya. 


"Naya teh siapa ya?" Abang itu menggaruk tengkuknya 
yang memang gatal. 


"tu loh, cewe yang rambutnya hitam panjang 
bergelombang, mukanya jutek tapi cantik, tas nya warna 
item dan itu pacar saya tentunya." Jelas Gatra dengan 
bangga. 


"Oh barusan beli es krim mangga saya Mas." Gatra 
tersenyum mendengar perkataan Abang itu. 


"Terus Abang liat dia pergi kemana nggak?" Tanya Gatra 
antusias. 


"Tadi sih dia jalan kesana." Abang itu menunjuk jalanan 
yang lumayan sepi, Gatra langsung panik dan bergumam 
terimakasih sebelum berlari kejalanan itu. 


"Sial, mana sih!" Gerutunya, matanya menyusuri setiap 
sudut namun tak kunjung ia melihat batang hidung gadis 
itu. 


"Apa dia udah pulang?" Gatra merogoh sakunya, jempolnya 
menari-nari diatas layar ponsel untuk mencari kontak Naya. 


"Nggak aktif lagi." Gatra mengacak rambutnya frustasi 
ketika hanya suara operator yang menjawab panggilannya. 


Dia berjalan lagi namun tidak juga melihat keberadaan 
gadis itu, matanya menangkap es krim yang sudah tak 
berbentuk ditanah, dari bungkus yang ia lihat, itu adalah es 
krim rasa mangga, alisnya bertautan melihat jejak kaki yang 
berhenti tepat disamping es yang jatuh itu, jejak kaki yang 
tidak lumayan jelas, sepertinya ada beberapa orang yang 
berhenti disini. Pertanyaannya, mengapa salah satu tapak 
kaki yang ukurannya lebih kecil itu seperti orang yang 
menghentakkannya beberapa kali? 


Cowo jangkung itu kembali lagi ke mobilnya, dia 
mengendarai seperti kesetanan, persetan dengan perkataan 
orang yang merasa terganggu dengan pengendara 
sepertinya. 


aaa 


"Duh, Naya kok belum pulang ya? Biasanya jam segini udah 
pulang dia." Bunda sedari tadi berjalan bolak balik didepan 
rumah menunggu kepulangan anak bungsunya. 


"Apa dia sama cowo yang tadi pagi kesini?" Tanyanya entah 
pada siapa. 


"Ditelfon juga nggak aktif." Suaminya sebentar lagi pulang, 
jika Naya belum juga pulang, dia berniat mencarinya 
dengan suami dan juga anak sulungnya, Arga. 


Dilain tempat, gadis itu perlahan membuka matanya, dia 
mengerjap beberapa kali, pandangannya mengelilingi 
tempat sunyi ini, gelap, hanya ada satu lampu saja. 


Kepalanya terasa pusing, dan apa ini? Tubuhnya sudah 
diikat kencang dikursi tua ini, mulutnya juga tertutup 
lakban hitam, sayup-sayup dia mendengar derap kaki yang 
melangkah ke arahnya. 


"Hay!" Sapanya dengan suara yang mengerikan, bisa Naya 
dengar bahwa itu suara seorang perempuan, dilihat dari 
badannya juga ia sudah tau bahwa orang dihadapannya ini 
adalah perempuan, orang itu mengenakan masker hitam 
serta kepalanya yang tertutup kupluk hoddie. 


Naya hanya memandangnya datar dan menaikkan sebelah 
alisnya. 


"Lo tau kenapa gue bawa pecundang kayak lo kesini?" 
Sinisnya, suara yang tidak asing dipendengaran Naya, tapi 
dia tidak mau salah mengartikan, karena perempuan 
dihadapannya ini berbicara dengan mulut tertutup masker, 
suaranya sedikit teredam oleh benda itu. 


Perempuan itu melangkah sekali dihadapan Naya, dia 
melepaskan lakban hitam yang menyumpal mulut Naya 
dengan tidak ada pelan nya sama sekali. 

Naya sedikit terjengit kesakitan merasa mulutnya seperti 
ingin terbawa. 


"Siapa?" Tanya Naya dengan ekspresi tenang. 


"Gue?" Perempuan dihadapannya menunjuk dirinya sendiri 
menggunakan jari telunjuk yang lentik itu. 


"Yang nanya." Sambung Naya membuat perempuan itu 
kesal. 


Dia mencengkram kuat rahang Naya. 


"Jangan main-main sama gue!" Ketusnya dan 
menghempaskan genggamannya dengan keras. 


Naya tersenyum sinis, mudah sekali membuat orang itu 
kesal rupanya. 


"Baru gitu aja udah marah-marah." Gumam Naya yang 
masih bisa terdengar oleh wanita itu, sepertinya orang 
dihadapannya ini umurnya sama seperti dirinya. 


Duk! 


Tubuh Naya terhempas ke lantai dengan kursinya, dia 
meringis merasa darah segar mengalir dipelipis kirinya 
karena terkena pecahan beling. 


"Udah gue bilang jangan macem-macem sama gue, 
Hahaha!" Sialan tawa yang mengerikan, orang itu 
membelakangi Naya. 


Tangan Naya yang diikat dibelakang kursi meraba-raba 
mencari sesuatu. 


"Sshh." Desisnya merasa sesuatu yang tajam menggores 
telapak tangannya, dia yakin itu adalah pecahan beling, dia 
mencoba menggapai pecahan beling itu dan ia gunakan 
untuk membuka tali yang mengikat tangannya. 


"Apa mau lo?" Tanya Naya disela kegiatannya membuka tali 
itu. 


"Jauhi Gatra." Mendengar perkataan itu Naya terkekeh 
ringan. 


"Ambil aja Mbak, gue mah silahkan aja." Ucap Naya 
membuat perempuan itu lama terdiam. 


"Semudah itu? Kalo gitu sia-sia gue bawa lo kesini." Ujarnya 
membuat Naya terkekeh lagi. 


"Tapi kalo lo bisa." Perempuan itu tersulut emosi dengan 
kalimat yang lolos dari bibir Naya, dia berjalan mendekat ke 
arahnya dengan pisah yang ditodongkan. 


"Kurang ajar!" Perempuan itu hendak melayangkan 
pisaunya ke wajah Naya dan.. 


Bugh! 


Dia tersungkur mendapat bogeman mentah dari Naya, 
sebenarnya dari tadi tali itu sudah terlepas berkat pecahan 
beling yang sangat tajam itu, Naya segera bangkit dan 
menggoreskan beling itu ditali yang mengikat kakinya. 


Naya meraih pisau wanita itu yang terjatuh, dia 
mendekatinya yang sedang meringkuk memegangi 
hidungnya yang berdarah akibat hantaman keras yang 
diberinya, bisa dilihat dari masker yang sedikit memerah. 


Naya menggoreskan pisau tajam itu dipunggung tangan 
wanita bodoh ini. 


Jangan macem-macem sama gue!" Ancam Naya 
membalikkan perkataan wanita itu. 


Dia berjalan cepat ke arah jendela, Naya melompat dengan 
mudahnya, bodoh sekali wanita itu mengapa tidak ada 
penjaga yang bertubuh kekar untuk membantunya, Naya 
sangat bersyukur. 


"Shit! Gue lupa buka maskernya." Naya menepuk dahinya 
sendiri. 


Dia hendak balik lagi namun diurungkan, takutnya disana 
sudah ada penjaga bertubuh kekar seperti yang 
membekapnya didekat Sekolah tadi. 


Naya berlari ke jalanan, hari sudah malam dan dia masih 
mengenakan seragam, penampilannya seperti orang gila, 
seragam kusut, rambut yang berantakan dan pelipisnya 
yang berdarah. 


"Sialan HP gue ditas." Naya menghela nafas, Tas nya 
ketinggalan disana, untung saja dia selalu meninggalkan 
buku pelajaran dilaci, namun HP nya berada ditas itu. 


Tin!Tin! 


Naya mulai waswas ketika mobil berhenti didepannya, tapi 
disini ramai, penjahat itu tidak mungkin berani 
menyuliknya. 


"Naya!" Cowo jangkung dengan wajah khawatirnya berlari 
menuruni mobil. 


Dia membawa tubuhnya ke dalam dekapan hangatnya, 
Naya menikmati aroma maskulin yang masih saja tercium, 
padahal cowo ini masih mengenakan seragam yang sama 
dengan dirinya. 


"Lo kemana aja sih? Kenapa nggak aktif HP nya? Terus ini 
kenapa berdarah? Yaampun." Naya tersenyum mendengar 
ocehan laki-laki itu, dia mengelap air mata yang turun dari 
mata teduh cowo imut dihadapannya ini. 


"| love you." Gumam Naya menatap dalam laki-laki 
dihadapannya. 


Naya menghambur lagi ke pelukan cowo itu yang tak lain 
adalah Gatra. 


"Gue takut banget lo kenapa-kenapa." Gatra menangis 
sesenggukan membuat Naya terkekeh. 


Dia melepaskan pelukannya. 


"Jangan nangis ah, malu tau udah gede." Naya mencubit 
hidung runcingnya. 


"Masuk mobil! Gue obatin luka lo." Titah Gatra. 


"Ternyata lo bisa ngobatin luka? Gue taunya lo cuma bisa 
buat luka." Guraunya yang dibalas jitakan ringan dari cowo 
itu. 


Naya akui, malam ini, hari ini, detik ini, dia jatuh cinta 
kepada sang psikopat imut ini, sesungguhnya air mata laki- 
laki adalah air mata kejujuran, dia sangat mencintai Gatra 
nya, dia tidak akan melepaskan apa lagi menjauhinya 
seperti apa yang dikatakan wanita yang telah 
membekapnya tadi. 


Alhamdulillah update 

Koreksi typo dan jangan lupa kasih saran ya gais 
Vote dan komen nya juga jangan ketinggalan biar 
Author semangat nulisnya 
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Part 11 


Vote dan comment woy yang banyak terserah dah 
apa aja yang penting komen 


Happy reading readers setiaguu 


Sekarang Aku percaya bahwa cinta datang tanpa dijemput. 


Regatra Anggradirgana. 
KK 


Aku mencintaimu ketika melihat air mata khawatirmu, 
seperti Aku mencintai Ibuku ketika Aku mengingat air mata 
perjuangan Ibu melahirkan. 


Aku mencintaimu melihat keringat dingin dipelipismu ketika 
gelisah karena kehilanganku, seperti Aku mencintai Ayahku 
ketika melihat keringat perjuangan untuk menghidupiku. 


Karnaya Ralnadhiya. 


KKK 


Masa SMA adalah masa terindah bagi anak-anak remaja, 
berbeda dengan Naya yang merutuki Ayahnya mengapa dia 
bisa didaftarkan ke SMA yang terdapat psikopat tengil, dan 
sekarang hatinya sudah terjerat olehnya. 


Naya's POV 


Hay! Namaku Naya, lahir dari rahim sang Bunda bernama 
Dira yang dibuahi oleh benih Ayah Adnan. 


Aku akan bercerita sedikit mengenai pacarku, dia adalah 
Regatra Anggradirgana biasa disapa dengan sebutan Gatra, 
nama yang aneh bukan? Dia adalah seorang psikopat yang 
pertama kali ku temui, oh God! Mengapa aku harus bertemu 
dengan psikopat berparas imut itu? Bahkan Arga pun 
mengira dia itu anak SD. 


Aku tak menyangka ketika dia menjadikan diriku sebagai 
pacarnya yang sebelumnya dia hampir membunuhku 
diruangan khusus sialnya itu, aku tahu dia itu play boy tapi 
aku juga tahu perasaannya padaku bukan untuk main-main. 


Aku sempat menggerutui Ayahku mengapa dia bisa 
memilihkan SMA itu untukku, tapi sekarang tidak. See? Aku 
malah jatuh cinta juga dengannya, ya! Aku mencintainya 
sejak melihat betapa pias wajahnya ketika seharian mencari 
diriku yang dibekap oleh wanita sialan yang tak ku ketahui 
itu, Aku mencintainya sejak melihat air matanya berlinang 
membasahi pipi, tersirat sorot yang amat sangat khawatir 
dimata teduhnya itu, Aku sempat ingin terbahak melihatnya 
namun ku wurungkan, Aku tidak ingin menggagalkan 
suasana romantis yang terjadi dipinggir jalan itu. 


"Lo ngapain sih, tiup-giup gue mulu?" Aku menjauhkan 
wajahnya yang berada dihadapanku. 


"Eh! Orang mah makasih kek udah ditiupin lukanya, gimana 
sih lo?" Aku hampir terkekeh melihatnya kesal. 


Sekarang, kita sedang berada di Rumah ku, luka dipelipisku 
sudah diobati olehnya, dan dia tak hentinya meniupi luka ku 
ini. 


Aku sudah berganti baju dengan kaos santai rumahan, Gatra 
pun sudah mengganti seragamnya dengan kaos milik Arga. 


"Sebenarnya siapa yang nyekap kamu Nay?" Tanya Ayah 
yang berjalan ke arah kami dengan secangkir kopi 
ditangannya. 


"Dia perempuan, Naya lupa lepas maskernya." Bodoh sekali 
diriku sampai lupa melepaskan maskernya. 


"Apa kamu punya musuh sayang?" Tanya Bunda lembut. 


"Nggak ada Bun." Jawabku membuat Bunda 
menghembuskan nafas lega. 


"Yasudah, mendingan kamu istirahat dulu, nanti kita selidiki 
siapa yang melakukan itu pada putri ku." Ujar Ayah tegas, 
Ayahku memanglah sangat tegas, tapi tidak galak. 


"Gatra, ini sudah malam, mending kamu nginep disini aja 
ya?" Aku membulatkan mata mendengar tawaran Bunda, 
dan Aku lebih kesal lagi melihat Gatra mengangguk 
antusias. 


"Kamu boleh tidur sama Arga atau mau di kamar tamu?" 
Tanya Ayah. 


"Sama Ba--." 


"Di kamar tamu aja Yah." Selorohku cepat, bukan apa-apa, 
Aku hanya takut Gatra akan membunuh Arga, walaupun 
Arga itu ngeselin, tetapi dia adalah satu-satunya saudaraku 
setelah Tiya meninggal, dan Aku tidak mau kehilangannya. 


"Yasudah, kita tinggal dulu Ya, Naya kamu jangan 
kemaleman tidurnya." Pamit Bunda sambil menggandeng 
Ayah ke atas. 


"Halo-halo haii!" Suara nyaring itu berasal dari ruang tamu, 
dan menampakkan Arga yang menenteng kresek putih. 


"Eh bocil, nih makan!" Titahnya pada Gatra menyodorkan 
kresek putih itu yang berisi martabak. 


"Wahh, makasih Bang, tau aja lagi laper." Gatra langsung 
menyerbu martabak itu dengan tidak ada jaim nya sama 
sekali. 


"Lah, rakus amat nih bocah!" Celetuk Arga lalu ikut 
mencomot martabak itu dan duduk dikarpet bulu untuk 
menonton TV. 


"Mau?" Gatra menyodorkan sepotong martabak ke mulutku. 


"Nggak mau ken- hmmpp." Dia malah menyumpal mulutku 
dengan martabak itu. 


"Udah telen aja telen!" Titahnya sambil terkekeh membuat 
wajah tampannya semakin bertambah lima kali lipat. 


"Ngeselin." Aku mencibir setelah menelan habis martabak 
itu. 


"Gue mau tidur, ngantuk." Ucapku sambil menguap. 
"Yaudah gih sana, ini dulu dong." Dia menunjuk pipinya. 


Aku memalingkan wajah ketika pipiku memanas, untung 
saja ruang TV ini lampunya dimatikan oleh Arga, jadi hanya 
ada cahaya remang-remang dari sorot lampu dapur dan 
ruang tamu. 


Cup! 


Dan sekarang pipiku semakin memanas ketika dia 
mengecup pipiku singkat, Aku memegangi pipiku yang 


sedikit basah akibat bibirnya, sedangkan dia sudah tertawa 
senang, Aku segera berlari memasuki kamarku dan 
memegang dadaku, ada sesuatu yang hampir terlepas 
dibalik dadaku. 


aaa 
Author's POV 


Pelajaran matematika dijam pertama membuat kelas XII IPA 
3 mengeluh tak ada hentinya, apa lagi guru itu 
menerangkan dengan suara yang membuat kantuk datang 
di pagi hari. 


Saatnya jam ke tiga dimulai. 


Semua menghembuskan nafas lega mendengar bel 
pergantian pelajaran berbunyi. 


"Carla! Kamu yang sedari tadi menguap, tolong antarkan 
buku paket ini ke kelas XII IPA 2!" Seru guru itu 
menggelegar. 


"Eh emm i..iya baik Bu." Carla langsung berdiri tegap 
membuat Naya terkekeh pelan. 


"Nay, bantuin." Pintanya pada Naya. 
"Ogah!" Tolak Naya membuat Carla hampir menangis. 


"Naya nggak sayang sama Carla, Naya udah nggak anggep 
Carla temen, Naya udah berubah, Nay-." 


"Ayok!" Potong Naya cepat yang dibalas senyuman 
sumringah dari Carla. 


Naya berjalan ke luar kelas duluan dengan mendekap 
tumpukan buku tebal itu diikuti oleh Carla. 


Sial! Kelasnya doi. Gerutu Naya dalam hati. 

"Lo duluan!" Titah Naya pada Carla. 

"Nggak mau, Naya duluan aja." Carla geleng-geleng kepala. 
"Lo aja dih, yang disuruh siapa emangnya?" 

"Tapi Carla malu." 


Dan terjadilah aksi dorong-dorongan didepan pintu. 
Kelakuan siapa nih?: v 


Akhirnya Naya mengalah saja, dia meraih gagang pintu 
dengan susah payah, saat ia hendak membuka, seseorang 
didalam malah menariknya dengan kuat membuat Naya 
terhuyung kedepan dan berakhir terjatuh dalam dekapan 
orang itu. 


Naya melotot menatap orang itu dengan jarak sedekat ini, 
bukunya sudah berceceran dilantai. 


"Woy! Eza Brengsek lo!" Naya terkejut mendengar teriakan 
Gatra dari pojok kelas. 


Naya segera melepaskan dirinya dari dekapan cowo itu, dan 
tanpa aba-aba Gatra langsung meninju cowo yang disebut 
Eza itu. 


Naya terkejut, dia menutup mulutnya tak percaya, sebegitu 
cemburu kah Gatra padanya? 


Carla langsung masuk dan menaruh buku itu dimeja guru, 
dimana guru matematika itu? Ah dia bilang mau minum 
dulu tadi. 


"Sorry Gat, gua nggak maksud." Ucap Eza yang terlihat 
ketakutan. 


"Alah banyak bacot!" Gatra hendak melayangkan 
pukulannya lagi namun teriakan Naya berhasil 
mengurungkannya. 


"Lo pukul lagi, gue pergi!" Teriaknya. 


Gatra melepaskan cengkramannya dikerah Eza dengan 
kasar, dia berbalik dan menatap Naya, gadis itu takut 
dengan tatapan Gatra. 


"Lo dipeluk sama dia!" Desisnya membuat Naya takut. 


"Udah lah santai aja bro, lagian si Eza nggak sengaja." Ucap 
Juna menghampiri. 


"Diem lo!" Bentak Gatra membuat Juna terlonjak. 


"Lo mending diem aja, kayak nggak tau si Gatra kalo lagi 
marah aja lu." Ikbal menoyor kepala Juna. 


"Bego sih lu Jun." Wildan menimpali. 


Sedangkan Naya langsung pergi kembali ke kelasnya, dia 
malas meladeni Gatra yang sedang berkabut marah itu. 


Setelah kejadian itu, Naya, Gatra, dan Eza kini sedang 
berada di ruang BK, seorang cewe yang sok pintar di kelas 
Gatra melaporkan kejadian ini ke guru BK, sialan emang. 


"Kamu kenapa tonjok dia?" Tanya Pak Somad selaku guru 
BK. 


"Cemburu." Jawab Gatra cepat. 


Naya menepuk jidatnya sendiri, bisa-bisanya Gatra 
berbicara seperti itu, kan malu. 


"Kamu ini, si Eza kan nggak sengaja, lagian kamu harusnya 
berterimakasih sama Eza, kalau nggak ada dia kan pacar 
kamu bisa jatuh." Omel Pak Somad menatap bengis Gatra. 


"Si Bapak gimana sih, kejadian ini nggak akan terjadi kalo si 
Eza nggak narik pintu." Jelas Gatra dengan nada tinggi 
membuat Pak Somad terdiam. 


"Benar juga yah." Ucap Pak Somad membuat Naya 
membulatkan matanya, Guru BK ini mudah sekali 
dipengaruhi. 


"Yasudah, kalian boleh istirahat sekarang!" Titahnya. 


"Lain kali hati-hati Eza, Naya! Dan kamu Gatra, jangan asal 
nonjok, kamu harus berterimakasih sama Saya karena tidak 
diskors." Lanjut Pak Somad. 


Gatra menunjuk dirinya sendiri lalu terkekeh ringan 
membuat yang ada disitu menatapnya heran, kaki 
kanannya yang sedari diletakkan diatas kaki kirinya, kini 
diturunkan dan keluar dari ruangan itu sambil 
menggandeng tangan Naya, tidak peduli dengan teriakan 
Pak Somad. 


"Kurang ajar banget sih lo!" Kesal Naya. 


"Kalo gue ngomong makasih sama dia, bakalan viral Nay." 
Jelas Gatra membuat Naya memutar bola matanya malas. 


"Lain kali jangan asal tonjok dong!" Naya menjewer telinga 
Gatra. 


"Untung cuma gue tonjok, kalo gue bunuh gimana coba?" 
Ucapan Gatra membuat jeweran ditelinganya semakin 
menguat. 


"Aduh iya iya maaf sayang lepasin." Titahnya, membuat 
Naya melepaskan. 


"Ayok ke kantin, laper." Ujar Naya dan seperti biasa berjalan 
mendahului Gatra. 


"Huh! Untung Ibu Negara gue tuh, cakep lagi, gue nya 
sayang lagi, udah gitu pake banget lagi." Gatra geleng- 
geleng kepala dan langsung menyusul gadis itu. 


Setibanya di kantin, Naya langsung menghampiri ke dua 
sahabatnya. 


"Gue pesenin ya? Mau apa?" Tanya Gatra. 


"Samain aja." Jawab Naya sambil tersenyum, cowo itu pun 
melenggang pergi untuk memesan makanan. 


"Diskors nggak tuh si Gatra?" Tanya Dena yang baru saja 
menyelesaikan makan. 


"Enggak." Jawab Naya seadanya. 


"Tangan lo kenapa?" Tanya Naya melihat punggung tangan 
sebelah kiri Dena tertutup perban. 


"Sepupu gue nakal." Jelasnya. 


Naya hanya manggut-manggut, namun dia teringat dengan 
kejadian kemarin, sebelum dia pergi dari tempat 
dibekapnya dia sempat menggoreskan pisau itu 
dipunggung tangan perempuan yang telah membekapnya. 


Naya menggelengkan kepalanya. 


"Nggak boleh suudzon." Gumamnya pelan. 


Kejadian dimana dirinya diculik memang tidak diberitahu 
kepada teman-temannya dan teman Gatra. 


"Nih!" Gatra kembali menyodorkan semangkuk seblak pada 
Naya. 


"Makanan pedas bisa bikin orang bahagia kan? Gue juga 
pengen lo bahagia terus, bahagianya karena gue pula." Ujar 
Gatra membuat Naya terkekeh. 


"Jadi banyak senyum lo Nay." Celetuk Dena. 


"Ya iyalah, kalo sama gue mah bahagia terus dia." Jawab 
Gatra dengan bangga. 


"Gue sama lo terus nggak bahagia tuh." Ucap Dena 
membuat Naya mengerutkan dahi. 


"Maksudnya?" Tanya Naya dan Carla bersamaan. 


"Maksud gue, dia sama gue kan satu kelas tuh, nggak ada 
sih gue bahagia kalo deket dia." Jelasnya membuat mereka 
mengangguk paham. 


"Pion catur gue kemana?" Tanya Gatra yang celingukan 
mencari teman-temannya. 


"Dihukum guru ngebersihin perpus, gara-gara buat gaduh di 
kelas." Jawab Dena. 


"Bego banget gurunya, perpus mah udah bersih kali, yang 
ada tuh bocah molor disana." Gatra mengangkat mangkuk 
seblaknya dan memasukkan botol air minumnya disaku 
celana. 


"Mau kemana?" Tanya Naya disela makan. 


"Nyusul." Jawabnya yang langsung pergi. 


"Di perpus nggak boleh makan!" Teriak Carla nyaring yang 
dibalas lambaian tangan Gatra. 


"Cowo lu gila ya?" Dena menatap Naya. 
"Hampir." Jawab Naya asal. 


aaa 


"Heh mau kemana lu?" Gatra mencekal pergelangan tangan 
Naya. 


"Mau pulang lah, budek lu nggak denger bel?" Naya 
menyentak tangan Gatra. 


"Pulang sama gue!" Titahnya. 
"Gue bisa pulang sendiri Gat." Naya menghela nafasnya. 


"Lo mau diculik lagi?" Pertanyaan Gatra membuat Naya 
bungkam. 


Gatra segera meraih jemari gadis itu dan digenggamnya 
erat seakan tak mau kesalahan terulang lagi, mereka 
berjalan menuju parkiran yang masih ramai. 


"Mau langsung pulang apa jalan dulu nih?" Tanya Gatra 
yang memasangkan sabuk pengaman untuk Naya. 


"Nafas Nay!" Gatra terkekeh mengetahui Naya sedari tadi 
menahan nafasnya. 


"Terserah." Naya memilih membuang wajah. 


"Cewe mah gitu kalo ditanya pasti jawabnya terserah." 
Gatra memanyunkan bibir membuat Naya gemas sendiri. 


"Dari pada gue jawab mau ini mau itu tapi nggak lo turutin 
kan jadinya kecewa." Jelas Naya membuat Gatra bungkam. 


la pun memilih melajukan mobilnya membelah jalanan Ibu 
kota. 


Gatra tersenyum melihat Naya memejamkan matanya, 
terlihat raut lelah darinya. 


"liat aja, gue akan bayar lelah lo itu." Gumamnya. 


Sedangkan Bunda Naya yang sedang serius menonton 
Drakor di kamarnya dikagetkan dengan dentingan ponsel. 


Dia tersenyum melihat pesan dari Gatra bahwa dia akan 
membawa anaknya untuk jalan-jalan dulu. 


Dilain tempat seorang gadis sedang menatap dirinya 
dipantulan cermin besar. 


"Gue gagal nyingkirin lo kemarin, tapi liat aja besok-besok." 
Ucapnya sinis. 


Dia membuka perban yang menutupi punggung tangannya 
akibat goresan yang diberikan oleh gadis yang ingin ia 
singkirkan kemarin. 


"Lo udah bikin gue sakit, dan lo tambahin dengan luka ini? 
Tunggu aja pembalasan gue." Dia menampilkan senyum 
devilnya. 


daa 
"Woy bangun woy!" 


Naya melenguh dan mengerjapkan matanya beberapa kali 
ketika seseorang mengganggu tidur nyenyaknya. 


"Gatra? Kita dimana?" Tanyanya pada cowo disampingnya 
yang sedang berdiri memegangi pintu mobil. 


"Makanya turun, jangan ngebo mulu." Ujarnya membuat 
gadis itu mendengus. 


Naya melongo ditempatnya, melihat betapa indahnya alam 
yang ada dihadapannya ini, tidak ada kata selain 
menakjubkan yang dapat mendeskripikan tempat ini. 


Gatra tersenyum melihat Naya terkagum-kagum. Akhirnya 
dia bisa membayar kelelahan gadis itu dengan 
pemandangan ini. 


Naya berlari meninggalkan dirinya, gadis itu memutar-mutar 
tubuhnya sambil menghirup nafas di udara yang sangat 
sejuk ini. 


"Suka?" Gatra menghampiri dengan merangkul pinggang 
rampingnya. 


"Banget." Jawabnya dengan menampilkan dertan gigi 
putihnya membuat lubang kecil dibawah bibirnya semakin 
nampak jelas. 


Gatra membawa Naya ke atas bukit yang ada di Jakarta ini, 
pemandangan yang sangat indah namun sayangnya jarang 
diketahui oleh orang. 

Bukit ini terdapat pohon besar yang daun nya berwarna 
merah dan disampingnya terdapat danau kecil. 


"Mau naik itu." Pinta Naya menuding perahu bebek besar. 
"Ayok!" Gatra menggandengnya menuju perahu itu. 


Naya dengan perlahan menaiki bebek besar itu diikuti oleh 
Gatra dibelakangnya. 


"Pegangan!" Titah Gatra sambil membawa tangan Naya 
untuk memeluk leher perahu bebek itu. 


Sedangkan dirinya malah memeluk Naya dari belakang, 
tangan yang satunya digunakan untuk berpegangan pada 
leher bebek itu. 


Dia mulai mengayuh ontelan perahu bebek dan benda yang 
ditumpangi mereka mulai berjalan diatas danau ini. 


Naya tertawa lepas, kakinya ia celupkan ke air, disini sangat 
sepi dan tidak ada sosok menyeramkan yang ia lihat. 
Beruntung sekali dia bisa sebentar saja untuk tidak melihat 
makhluk-makhluk itu. 

Sepertinya dia harus banyak berterimakasih pada Gatra. 


"Gatra makasih ya!" Ucap Naya melirik Gatra yang ada 
dibelakangnya. 


"Sama-sama sayang!" Gatra menciumi pipi Naya gemas. 


"Ih awas ntar jatoh!" Histeris Naya karena perahu bebeknya 
sedikit oleng. 


Sedangkan Gatra tertawa lepas melihat wajah takut 
gadisnya. 

la memilih untuk menyudahi bermain bebek dan duduk 
dibawah pohon menghadap kedepan yang menampilkan 
kerlap-kerlip lampu kota karena hari yang mulai petang. 


Naya menyenderkan kepalanya dibahu Gatra, matanya 
sedikit tertutup karena merasa silau dengan mentari jingga 
yang mulai berpamitan di ufuk barat. 


"Kamu kok tau tempat se indah ini?" Gumam Naya membuat 
Gatra lagi-lagi terkekeh. 


"Anak Jakarta mah, tau apa aja kali." Gatra menepuk 
dadanya bangga. 


"Lain kali kita camping disini yuk!" Ajak Naya membuat 
Gatra mengangguk antusias. 


"Ajak temen-temen sekalian." Ujar Naya membuat Gatra 
memberenggut. 


"Aku maunya berduaan sama kamu." Rajuknya membuat 
Naya terkekeh geli. 


"Dasar!" Naya menggelitiki pinggang Gatra membuat cowo 
itu tertawa terpingkal-pingkal karena ulahnya. 


"Udah Naya hahaa!" Gatra menggenggam ke dua tangan 
gadis itu dan menyeretnya agar ikut tertidur direrumputan 
bersamanya. 


Mereka menatap ke langit melihat hamparan bintang yang 
berkelap kelip, dan sedetik kemudian mereka saling tatap. 


"Kamu lebih indah dari mereka." Ujar mereka bersamaan 
lalu tertawa senang. 


Lupakan sejenak masalahmu dengan tertawa senang 
bersama yang terkasih. 


Yang mau kayak Naya siapa nih? 

Author pun mau 

Sebenarnya siapa perempuan yang nyulik Naya 
kemarin sih? 

Kalian bisa tebak dan kasih jawaban kalian disini 


Jangan lupa Vote-Comment ya! 
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Pagi ini Gatra sengaja bolos Sekolah hanya untuk 
menyelidiki siapa orang yang telah menculik Naya waktu 
itu, tentu saja dia bolos tanpa sepengetahuan Naya, dia 
sudah menyogok tiga curutnya untuk tutup mulut. 


Gatra sekarang sedang duduk dibelakang pagar Sekolah 
untuk menunggu kedatangan seseorang, setelah 
mengantarkan Naya ke Kelasnya, dia pura-pura hendak ke 
Perpustakaan dahulu padahal mau keluar melalui gerbang 
belakang Sekolah. 


Tin!Tin! 


Suara klakson mobil membuat Gatra berdecak sebal karena 
telah mengganggu aktifitas mengupilnya yang sangat adem 
ayem tadi. 


"Buruan elah!" Titah seseorang didalam mobil itu. 


"Iye iye!" Gatra segera masuk dan duduk disebelah sang 
pengemudi mobil. 


"Ganti dulu baju lo bego! Masa iya gue udah kece gini jalan 
sama bocah SMA." Ujar laki-laki berparas tampan itu sambil 
menginjak pedal gas nya. 


Gatra memutar bola mata malas tetapi segera menuruti 
perintahnya. 

Dia melepaskan seragamnya dan menggantinya dengan 
baju santai tak lupa celana selututnya yang ia simpan 
dalam tas. 


"Baju lo oren-oren gitu kayak sepidol jalan tau nggak?" Cibir 
sang pengemudi melirik sekilas ke arah Gatra. 


"Heh Bang! Lo banyak bacot banget sih, si Naya bener juga 
lo itu cerewetnya minta ditampol." Ujar Gatra kesal. Ya, 
orang itu adalah Arga, mereka berniat untuk menyelidiki 
kasus diculiknya Naya. 


"Nggak sopan! Nggak gue restui jadi adik ipar tau rasa lo!" 
Ancam Arga membuat Gatra menaikkan sebelah alisnya. 


"Ya tinggal gue bawa kabur si Naya nya terus nikah diem- 
diem." Ucap Gatra terlewat santay. 


"Gue gorok juga lu!" Kesal Arga menjitak kepala cowo tengil 
disampingnya. 


Cih! Dia nggak tahu aja siapa gue. Batin Gatra. 


Tak selang lama perdebatan kecil itu berhenti ketika mobil 
Arga berhenti disalah satu cafe. 


Gatra segera turun dan diikuti oleh Arga. 


"Espresso satu." Ujar Arga ketika duduk dan dihampiri 
seorang barista cantik. 


"Caramel macchiato satu sayang." Ujar Gatra dengan 
mengedipkan sebelah matanya membuat sang barista 
tersipu. 


"Heh! Gue gampol pake sepatu nya Bambang Pamungkas 
tau rasa lo!" Arga mendelik tajam membuat Gatra memutar 
bola matanya. 


Sang barista berlalu untuk membuatkan kopi pesanan dua 
pemuda tampan itu. 


"adi gimana?" Tanya Gatra yang memulai topik 
pembicaraan. 


"Apanya yang gimana?" Arga malah bertanya balik dengan 
tampang tidak berdosanya. 


Sedangkan Gatra mendengus kesal dengan kelakuan 
Abangnya Naya ini, kalau saja dia tidak mencintai gadis itu, 
mungkin laki-laki dihadapannya ini sudah mati 
ditangannya. 


"Iya iya ambekan banget lu kayak bocah." Ujar Arga, Gatra 
hanya diam saja menunggu kelanjutannya. 


"LU ada ngrasa nggak, dia disinisi siapa gitu di Sekolahnya." 
Arga menopang dagu dengan sebelah tangannya yang 
bertumpu diatas meja. 


"Nggak ada yang sinis ama dia, yang ada si Naya yang sinis 
sama semua kecuali gue." Ucap Gatra dengan bangga 
sambil tersenyum tipis dan mengangkat dua jarinya 
didepan dada. 


"ya juga sih, dia mah emang mukanya gitu." Arga 
membenarkan perkataan Gatra dengan kepala yang 
manggut-manggut. 


"Bisa juga sih temannya yang ngelakuin itu." Lanjut Arga 
membuat Gatra menatapnya. 


"Sejauh yang gue liat sih, baik-baik aja kok temannya." Ujar 
Gatra. 


"Tapikan bisa aja, secara mereka kan teman baru." 


"Iya juga sih." Gatra membenarkan ucapan Arga. 


"Permisi, silahkan kopi nya, selamat menikmati." Seru 
seorang barista sambil meletakkan pesanan mereka. 


"Makasih cantik." Ujar Gatra yang dibalas senyum simpul 
dari barista itu, kemudian pergi meninggalkan mereka 
berdua. 


"Lo itu playboy banget si." Tegur Arga membuat Gatra 
terkekeh. 


"Nggak usah takut, adek lo itu udah bersemayam dihati gue, 
nggak ada yang bisa gantiin dia." Ujar Gatra mantap sambil 
menepuk dadanya. 


Arga hanya memutar bola matanya malas. 


"Ya udah gini aja, ntar lu introgasi si Naya aja deh, ciri-ciri 
orang yang nyekap dia kayak apaan, terus jejak yang dia 
tinggalin itu apa biar kita gampang nyari nya." Jelas Arga 
panjang lebar yang diangguki oleh Gatra. 


KKK 


Bel istirahat sudah berbunyi tiga menit yang lalu, saat ini 
Naya tengah sibuk membaca buku novel nya di Perpus 
ketimbang jajan di Kantin bersama teman-temannya. 


"Seperti yang dialami gue." Gumam Naya ketika membaca 
kalimat horor dinovel itu. 


"Serius banget." Seru seseorang yang menepuk bahu Naya. 


Naya sedikit terlonjak dengan perlakuan orang itu, dia 
menengok dan tersenyum tipis ketika mengetahui orang itu 
adalah adik kelas cupu nya yang biasa membaca buku juga 
disini. 

Mereka memang sering mengobrol disini. 


"Kamu ngagetin Aku Cia." Sahut Naya membuat gadis yang 
dipanggil Cia itu terkikik. 


"Ya maaf Kak." Ujarnya, Naya hanya geleng-geleng kepala. 


"Kamu lagi sakit?" Tanya Naya mengetahui Cia memakai 
sweater panjang sampai menutupi kedua telapak 
tangannya hanya menyisakan sedikit jari yang terlihat. 


"Em, iya Kak lagi nggak enak badan." Jawab Cia sambil 
membuka novel yang ia bawa. 


Naya hanya mengangguk paham dan kembali membaca 
novel nya yang sempat tertunda. 


"Tumben Kak Gatra nggak jemput Kakak kesini, biasanya dia 
kan bakal jemput Kakak buat ke Kantin atau bawain 
makanan?" Ucapan Cia membuat dirinya mendongak. 


Naya jadi teringat, mengapa cowo itu sedari tadi tidak 
menghubunginya? 


Naya segera membuka /ockscreen nya dan mencari nomor 
Gatra untuk dihubungi, dia bangkit dari duduknya dan 
berjalan keluar Perpustakaan. 


"Dimana?" Tanyanya ketika panggilan terhubung. 


"Emm, ini anu disini." Jawab seseorang disebrang tampak 
gugup. 


Naya mengernyitkan dahinya. 


"Disini dimana bego?" Kesalnya karena cowo itu bergumam 
ambigu. 


"Kamu dimana sekarang?” Bukannya menjawab, Gatra 
malah bertanya balik membuat gadis itu mendengus kesal. 


"Di Perpus, cepet kesini bawa makanan!" Titah Naya dan 
segera mematikan sambungannya. 


Dia kembali masuk ke Perpustakaan dan duduk dihadapan 
Cia yang nampak sibuk dengan novel. 


"Nyebelin!" Gumam Naya yang mampu didengar oleh gadis 
berambut sebahu dengan penampilan cupu dihadapannya. 


"Kenapa?" Tanya Cia melihat eksperesi Kakak kelasnya yang 
berwajah datar itu kini ditambah dengan kerutan didahinya. 


"Nggak papa." Jawab Naya singkat. 


"Eum, itu pelipisnya kenapa Kak?" Cia mengarahkan jari 
telunjuknya ke pelipis Naya yang tertutup plester kecil. 


"Kebentur kaca." Naya tersenyum tipis. 
Cia hanya manggut-manggut mendengar jawaban Naya. 
"Halo sayang!" Seru seseorang menghampiri mereka. 


"Gatra! Tolong jangan berisik! Ini perpustakaan bukan 
kandang kambing." Tegur penjaga Perpustakaan membuat 
Gatra terkikik dan bergumam maaf. 


Naya hanya memutar bola matanya malas dan menyenggol 
perut Gatra menggunakan sikunya membuat sang empu 
sedikit meringis. 


"Nih! Aku bawain makanan, kita makan dulu yuk diluar, ntar 
dimarahin si Ujum lagi tuh." Ujar Gatra sambil melirik 
penjaga Perpus. 


"Duluan ya!" Seru Naya pada Cia yang sedari tadi 
menyaksikan mereka. 


"Iya Kak!" Cia tersenyum simpul. 


Gatra yang baru menyadari ada adik kelasnya yang 
bernama Cia itu langsung berubah ekspresi, dia melirik 
sebentar gadis itu dan berjalan sambil merangkul pundak 
Naya untuk keluar ruangan ini. 

Cia hanya tersenyum kecut melihat Gatra. 


"Dia masih sama." Lirih Cia. 


Sekarang Naya tengah menyantap batagor yang dibelikan 
oleh Gatra, disamping Perpustakaan memang terdapat 
taman kecil beserta bangku dan meja yang diatasnya 
terdapat payung besar, Gatra harus berterimakasih dengan 
orang yang telah membuat payung besar ini, gadisnya jadi 
tidak kepanasan karena benda ini. 


Gatra terkekeh melihat Naya menyantap batagor itu seperti 
orang yang tidak makan sebulan lamanya. 


"Pelan-pelan kenapa sih." Gatra mengusap lembut rambut 
hitam gadis dihadapannya. 


"Enwak." Ujar Naya dengan mulut penuh batagor. 


"Besok Aku beliin lagi." Ujar Gatra membuat Naya 
tersenyum. 


"Em, kamu akrab sama adik kelas yang tadi?" Tanya Gatra 
menatap gadis itu serius. 


"Cia maksudnya?" Naya bertanya balik yang diangguki oleh 
Gatra. 


"Nggak juga sih, sering aja ketemu disini, terus kita ngobrol 
sedikit lah." Jelas Naya sambil menyeruput es teh didalam 
cup. 


"Kamu mendingan jauh-jauh deh dari dia!" Titah Gatra 
membuat Naya menghentikan aktifitas makan nya. 


"Kenapa?" 


"Emm nggak papa sih, tapi masa iya cewek secantik Kamu 
deket sama bocah cupu." Ujar Gatra membuat Naya 
memutar bola matanya. 


"Udah lah, ayok ke kelas keburu masuk!" Naya beranjak dan 
berjalan meninggalkan Gatra sambil membawa wadah 
batagornya dan dibuang ke dalam tong sampah. 


"Kebiasaan buruk yang masih melekat dalam diri sang Ibu 
Negaraku." Ujar Gatra sok dramatis dengan mengelus 
dadanya. 


kakak 


Jam pelajaran terakhir saat ini kosong, karena guru-guru 
tengah mengadakan rapat entah apa rapat itu yang 
terpenting kini semua kelas sedang asyik menikmati surga 
dunia dijam terakhir ini karena guru nya tidak ada. 


Padahal tadi wali kelasnya sudah mengingatkan kepada 
muridnya bahwa diharap untuk diam selama rapat 
dilaksanakan, tetapi yang namanya murid-murid itu hanya 
akan mengangguk dan setelah guru itu pergi mereka akan 
memulai aksinya dengan membuat konser dadakan atau 
semacamnya. 


Saat ini Gatra sedang berada dipojokkan kelas dengan 
posisi badan tengkurap dan diatasnya Ikbal dengan suka 
hati menginjak-nginjak punggungnya. 


"Pelan-pelan bego! Sakit nih." Gerutunya karena Ikbal malah 
asyik meloncat loncat. 


"Badan lo kayak triplek gini sih Gat." Ujar Ikbal dengan 
aktifitasnya ditambah lagi dengan jari telunjuknya yang ia 
masukan dilubang hidung untuk mencari harta karun yang 
seminggu tidak ia bersihkan. 


"Lu kata gue si king kong apa?" Kesal Gatra membuat Ikbal 
terkekeh. 


"Triplek-triplek gini gua mah berotot juga kali, emangnya lo 
ada angin aja kebawa tuh badan, udah triplek, pendek lagi. 
Ckck." Cibir Gatra membuat Ikbal mendengus kesal dan 
memilih turun dari punggunya lalu bergabung dengan 
Wildan yang sibuk bernyanyi dengan didampingi para cewe. 


"Lo kok udah bolos pake balik lagi segala sih Ga?" Tanya 
Juna yang sedari tadi sibuk dengan ponselnya, dia memang 
memanggil dirinya dengan sebutan Rega. 


"Si Naya minta makanan, kalo gue nggak balik bisa ketauan 
dong gue bolos." Jawab Gatra sambil bangkit dari tidur 
tengkurapnya dan membenarkan poni yang menutupi 
dahinya. 


"Lo beneran suka sama dia? Nggak buat mainan kan?" Tanya 
Juna yang sekarang menatap Gatra. 


"Gini ya Jun, gue tau kalo dulunya gue itu emang playboy, 
tapi sekarang? Nggak tau kenapa gue bisa sayang banget 
sama Naya, bahkan gue nggak bisa jauh dari dia, gue nggak 
mau kehilangan dia." Ujar Gatra panjang lebar. 


"Bagus kalo gitu, jagain dia, kalo lo buang dia cuma-cuma, 
gue sendiri yang bakal ngembat dia dan nggak bakal gue 
serahin lagi ke lo!" Ujar Juna mantap membuat Gatra 
mendelik. 


"Lo suka sama Naya?" Tanyanya. 


"Nggak gitu, gue udah anggep dia sebagai adik gue sendiri, 
tapi kalo sampe lo nyakitin dia, liat aja nanti." Juna menepuk 
bahu Gatra dan berjalan meninggalkan cowo itu. 


"Gue nggak akan ngelepasin Naya!" Seru Gatra membuat 
Juna tersenyum senang, akhirnya temannya itu sudah 
mendapatkan cinta yang sesungguhnya. 


Sedangkan didepan kelas sebelah, nampak tiga gadis yang 
duduk dikursi panjang sedang mengobrol ria. 


"Eh, kalian tau si Cia nggak?" Tanya Naya pada Carla dan 
Dena. 


"Cia?" Carla nampak mengernyit dahi. 


"Adik kelas yang cupu itu?" Tanya Dena yang diangguki 
Naya. 


"Ngapain lo tanya dia?" 
"Pengen tau aja." Jawab Naya. 
"Jadi gini, dia it--." 


"Karnaya!" Belum sempat Dena melanjutkan kalimatnya, 
seseorang sudah terlebih dahulu memotongnya. 


"Ayok pulang!" Titahnya sambil mengulurkan tangannya 
kepada Naya. 


"Duluan." Ujar Naya sambil menerima uluran tangan cowo 
itu. 


"Hati-hati!" Seru Carla dan Dena yang hanya diacungi 
jempol oleh Naya. 


"Kok bel nya nggak bunyi?" Tanya Naya. 


"Katanya sengaja nggak dibunyiin, rapatnya belum kelar, 
takut ganggu." Jelas Gatra membuat Naya mengangguk. 


Setelah sampai di parkiran, Gatra membukakan pintu 
mobilnya untuk gadis tercintanya. 


Mobil pun melaju membelah macetnya Ibu kota karena hari 
sudah sore, jadi banyak pekerja yang pulang serta anak- 
anak Sekolah. 


"Ntar malem, Aku nginep di Apartement nya Juna ya sama 
yang lain juga ikut kok." Ujar Gatra yang tengah fokus 
menyetir. 


"Iya." Jawab Naya seadanya. 


Gatra mengulurkan tangan kirinya untuk mengacak pelan 
surai hitam Naya membuat gadis itu tersenyum tipis. 


Tak terasa mereka telah tiba didepan gerbang Rumah Naya, 
dapat dilihat, Bunda Dira sedang menyirami bunga di taman 
depan dan Arga yang sedang mencuci mobil. 


"Mampir?" Tawar Naya pada Gatra. 


"Udah sore, mau main juga ke Apartemen Juna, salim aja 
deh sama Tante, yuk!" Gatra keluar dari mobil dan memutar 
untuk membukakan pintu untuk Naya, tetapi ternyata gadis 
itu sudah lebih dulu keluar mobil dan berjalan masuk ke 
pekarangan rumahnya meninggalkan Gatra. 


"Eh, anak Bunda udah pulang? Diantar siapa tuh?" Dira 
mengelap tangannya yang basah ke baju dasternya dan 
menyambut uluran tangan anak gadisnya. 


"Dianter calon mantu dong Tan." Seru Gatra dengan senyum 
yang merekah. 


"Ehh si manis." Dira segera menyambut uluran tangan Gatra 
tak lupa mencubit pipinya. 


Naya hanya memutar bola matanya malas. 
"Bro! Lancar?" Teriak Arga yang ditujukan pada Gatra. 


"Bertahap dong!" Balas Gatra membuat Naya mengernyit 
heran, apanya yang bertahap? Pikirnya. 


"Udah sore nih Tan, langsung aja ya." Pamit Gatra menyalimi 
Dira. 


"Hati-hati ya!" 


"Aku pulang dulu, Kamu jangan telat makan ya! Terus 
jangan lupa mandi, ntar bau." Ujar Gatra yang dibalas 
anggukan dari Naya. 


"Bang! Duluan!" Seru Gatra pada Arga. 
"Yoi! Baek-baek lo!" 


Gatra melangkahkan kakinya untuk keluar gerbang diikuti 
oleh Naya dibelakangnya. 


"Ssshh." Ringis Naya memegangi dahinya karena Gatra tiba- 
tiba berhenti, dahi mulusnya jadi terbentur oleh punggung 
cowo itu. 


"Apaan sih?" Kesalnya. 
"Lupa." Ujar Gatra dengan cengirannya. 
Cup! 


Kecupan kecil dibibir Naya membuatnya membulatkan 
matanya, pipinya yang sekarang sudah merona ditambah 


lagi ribuan kupu-kupu yang ada diperutnya. 


Dia menengok ke arah Bunda nya dan mendapati wanita 
paru baya itu sedang tersenyum menggoda. 


Gatra segera masuk ke dalam mobilnya dan berlalu 
meninggalkan gadis itu yang masih termangu ditempatnya. 


First kiss gue didepan nyokap. Batinnya. 


Hay hay hay! Lama bingits nggak update kan ya 


Masih suasana lebaran nggak sih gais? Minal aidzin 
wal faidzin yaa Readers kuu 


Vote dan komen yang banyak biar Author semangat 
dan cepat ngelanjutin part berikutnya 


Part 13 


Maapin baru update 

Coba aja kalo banyak yang komen pasti Author lebih 
cepet update nya:) 

Happy reading 


Malam ini Naya, Arga dan Ayahnya sedang duduk manis 
didepan TV beralaskan karpet bulu, mereka sedang bermain 
monopoli. 


"Giliran Adek nih!" Ayah menyerahkan dua dadu bersama 
wadah kecilnya. 


Naya mulai mengocok dadu didalam wadah itu dan dilepar 
kebawah, nampak dadu itu menunjukkan angka tiga dan 
dua, Naya mulai menjalankan orang-orangan kecil itu sesuai 
dengan jumlah dari nilai dadu yang ditunjukkan. 


"Yes! Mau beli." Ujar Naya semangat. 
"Oke, Mesir ya?" Tanya Ayah yang diangguki Naya. 


"Curang! Gue kan udah wanti-wanti mau beli Mesir." Hardik 
Arga dengan wajah tidak santai. 


"Kan yang nyampe duluan gue." Bela Naya tak terima. 


"Tapi kan gue bentar lagi nyampe tuh, udah niat banget 
mau beli Nay." Arga mengguncang tubuh Naya. 


"Masalah buat lo?" Naya mendorong kening Arga dengan 
jari telunjuknya. 


"Ya masalah dong, Mesir itu dendanya mahal, kalo gue 
masuk gimana?" 


"Bangkrut lah." Jawab Naya enteng. 


Sedangkan Ayahnya hanya geleng-geleng kepala melihat 
anaknya yang tak pernah akur itu, Arga itu akurnya dengan 
Tiya, putrinya yang sudah lama meninggal, tapi dia yakin 
bahwa Arga juga sangat menyayangi Naya. 


"Nih rumah sama sertifikatnya." Ayah menyodorkan kartu 
sertifikat dan rumah-rumahan kecil untuk Naya. 


"Nih giliran lo!" 


Arga mengocok dadu itu dan dilemparkan ke bawah, dia 
menjalankan patung kecil itu dengan was-was. 


"Heh Arga itu hitungannya empat, kenapa nambah satu?" 
Tanya Ayah. 


"Lo curang ya?" Tuding Naya. 


"Iya iya gue masuk rumah lo nih Mesir, huh bangkrut gue." 
Kesal Arga sambil menyerahkan beberapa uang kertas 
mainan itu. 


Naya tersenyum penuh kemenangan membuat Abangnya 
bertambah kesal. 


"Naya! Tolong beliin minyak goreng di Mini market depan!" 
Titah Bunda menghampiri mereka. 


"Iya, bunda gantiin Naya main dulu." Naya menyuruh Bunda 
nya duduk ditempat yang sebelumnya ia duduki. 


"Uang?" Naya menengadahkan telapak tangannya. 


"Nih!" Bunda menyodorkan uang kertas merah dua lembar. 


"Sisanya buat kamu." Lanjutnya membuat mata Naya 
berbinar. 


"Kalo gitu biar Arga aja yang beli Bun!" Arga mendadak 
bangkit dari duduknya. 


"Udah, kamu sini aja!" Ayah menarik tangan Arga 
membuatnya duduk kembali. 


Naya memutar bola matanya malas dan berpamitan pada 
orang tuanya untuk keluar. 


Dia berjalan menuju Mini market depan komplek 
perumahannya dengan menyumpal telinganya dengan 
earphone putih yang tadi ia letakkan dimeja, Naya 
mengangguk-anggukan kepalanya menikmati lagu Havana 
yang berdentum keras memenuhi gendang telinganya. 


Ponsel baru yang dibelikan Ayah memang memiliki kualitas 
yang sangat bagus. 


Gadis itu tersenyum sendiri mengingat kejadian tadi sore 
Gatra mencium bibirnya singkat didepan Bunda nya. 


"Bego banget sih dia!" Naya menutup wajahnya dengan 
kedua telapak tangan. 


Tibalah dia didepan gerbang komplek, Naya menengok 
kanan kiri sebelum menyebrang jalan raya, setelah dirasa 
sudah lenggang kendaraan, dia segera berjalan cepat 
menuju Mini market itu. 


Dinginnya AC Mini market itu menyambut kedatangannya. 
Naya mengambil dua botol besar minyak goreng dan 
mengambil dua es krim mochi. 


Naya segera menghampiri kasir untuk membayar, dia 
menyodorkan uang seratus ribu setelah kasir menyebutkan 
total harganya. 


Seratus ribu buat gue, lumayan. Batinnya. 


Naya keluar setelah menerima kembalian dari Mbak kasir itu 
dan menenteng belanjaannya. 


Dia melirik arloji biru dipergelangan tangannya, jam masih 
menunjukkan pukul 19.45, Naya berniat duduk dahulu 
dikursi yang tersedia didepan Mini market untuk memakan 
es krim nya, karena kalau dimakan di rumah, pasti 


Abangnya akan merebutnya semua dan dirinya disuruh 
membeli kembali. 


"Enak." Gumamnya ketika es lembut itu mendarat 
dilidahnya. 


Notifikasi pesan menggantikan lagu yang ia putar, dia 
segera membukanya dan ternyata seseorang yang telah 
menciumnya seenak jidat tadi sore. 

Tn. Ganteng 

Malem pacar 

Alay! 

Padahal mah seneng tuh. 

Sotau! 


Gmna tdi sore? Enak? 


Paansi bgo!!!! 


Naya memilih tidak mempedulikan lagi pesan dari Gatra, 
sekarang ia sibuk menutupi pipinya yang memerah. 
Kalian tau? Bukan Naya yang menulis nama kontak Tn. 
Ganteng itu, melainkan Gatra sendiri, dia malas 
mengubahnya lagi, pasti cowo itu akan mengomel. 


Setelah melahap habis dua es krim itu, dia beranjak 
membawa kantung plastik besar dan membuang bungkus 
sampah es krim nya di tong yang telah disediakan. 


Setelah melihat kendaraan sudah lenggang, Naya mulai 
melangkah ke jalan raya, namun dari arah kanan nampak 
sebuah truk besar melaju dengan kecepatan penuh. 


Tiiinn! 


Suara klakson yang dibunyikan oleh pengendara truk tidak 
didengar oleh Naya, karena gadis itu masih menyumpal 
telinganya dengan benda kecil itu yang volume nya sangat 
keras. 


Sorot lampu dari truk besar itu membuat Naya menengok, 
matanya membulat sempurna melihat truk pengangkut 
beras itu melaju dengan kecepatan penuh ke arahnya. 


Bruk! 


Tubuhnya terjatuh diatas kerikil, matanya terpejam erat 
dengan detak jantung yang bergemuruh hebat. 


"Buka mata woy!" Seru seseorang. 


Naya mengernyit bingung, siapa yang bicara? Malaikat 
munkar nakir? Pikirnya. 


Perlahan ia membuka matanya dan terkejut dengan 
seseorang dibawahnya. 


"Aaaa ngapain lo?" Naya segera bangkit dan melotot ke 
arah cowo itu. 


"Heh maymunah! Harusnya lo makasih sama gue udah 
ditolongin, lo hampir ketabrak tadi, bego!" Kesal cowo itu 
sambil bangkit dan duduk ditrotoar dengan memegangi siku 
nya yang berdarah. 


Naya mengerjap beberapa kali, ternyata dirinya belum 
meninggal, dia melirik ditepi jalan, dua botol minyak nya 
yang tercecer, gadis itu segera memungutnya dan 
dimasukkan kembali ke kantong plastik. 


"Gue kira mau mati tadi, makasih ya Jun, gue nggak tau apa 
yang terjadi kalo nggak ada lo." Ujar Naya duduk disamping 
cowo yang telah menyelamatkannya itu yang ternyata 
adalah Juna. 


"Iya, lain kali ati-ati! nyawa lo cuma satu Nay nggak bisa 
beli lagi." Ujar Juna memperingati gadis yang sangat dicintai 
oleh sahabatnya itu. 


Naya mengangguk mantap, dia melirik siku kanan Juna 
yang berdarah. 


"Lo luka, kita obatin dulu di rumah gue." Naya bangkit 
diikuti oleh Juna. 


"Lain kali kalo mau nyebrang jangan pake earphone, 
bahaya." Peringat Juna sekali lagi. 


Mendengar perkataan Juna, Naya segera memeriksa 
ponselnya disaku celana belakang, dan benar saja layar nya 
retak separuh. 


"Untung cuma layar yang retak, coba aja tulang lo, bisa 
ngamuk si Gatra sama sopir truk tadi." 


"Paan sih Jun, ayok deh, lo pake motor?" Tanya Naya yang 
diangguki Juna. 


"Bentar, gue ambil motor dulu disana." Juna segera 
menyebrang untuk mengambil motornya. 


Naya memegangi dada nya yang masih saja berdetak 
kencang, tangannya gemetar dan kaki nya sangat lemas. 


"Ayok Nay!" Seru Juna yang entah kapan sudah berada 
didepan gerbang komplek. 


"Nih bocah kapan nyebrang nya coba?" Gumam Naya dan 
segera menghampiri Juna. 


"Tangan lo bisa nyetir?" Tanya Naya melihat tangan Juna. 


"Yang berdarah siku nya, apaan deh lo." Juna memutar bola 
matanya malas. 


Naya naik ke motor Juna, dan cowo itu melajukan motornya 
dengan pelan menuju rumah Naya. Tidak dipungkiri, dirinya 
juga masih syok. 


KKK 


Juna meringis menahan rasa perih luka nya yang sedang 
diobati oleh Bibi, sedangkan Naya sedang diomeli oleh Ayah 
dan Abang nya yang super cerewet itu. 


"Lo hati-hati dong Nay, coba kalo lo ketabrak tadi, gue gila 
kalo harus kehilangan adek gue lagi." Tutur Arga membuat 
Naya mengangkat wajahnya dan menatap Arga. 


"Gue sayang sama lo, gue nggak mau lo kenapa-kenapa." 
Ujar Arga lembut, Naya segera menghambur ke pelukan 
Abangnya. 


Setelah sekian lama baru ia mendengar Abangnya 
mengucapkan kalimat itu kepadanya. 


Ayah yang melihatnya hanya tersenyum hangat, ia berjalan 
kembali menuju ruang tamu yang terdapat Juna dan Bibi. 


"Terimakasih nak Juna, Saya sangat berhutang budi." Ujar 
Ayah sambil mengusap punggung Juna. 


"Aduh Om apaan sih bikin saya malu aja, emang tadi Saya 
udah mirip banget ya Om kayak Spiderman?" Ucap Juna 
sambil mengangkat tangannya ke atas karena Bibi sudah 
selesai mengobati luka nya. 


"Kayak ultramen aja." Timpal Ayah lalu mereka tertawa 
bersama. 


Ayah mengangguk pada Bibi, memberi isyarat bahwa 
tugasnya telah selesai mengobati Juna dan kembali ke 
belakang. 


"Nak Juna, minum teh dulu nih." Nampak Dira berjalan ke 
arah mereka dengan dua cangkir teh. 


"Ini untuk Ayah, ini untuk Juna." Dira meletakkan cangkir 
teh itu dimeja. 


"Wah makasih Tante." Dengan semangat membara anak itu 
langsung menenggak habis teh yang masih berkepul asap. 


"Lidah kamu baik-baik aja?" Tanya Ayah dengan pandangan 
tak percaya. 


"Kebal Om." Juna mengangkat jempol nya membuat Bunda 
dan Ayah melotot tak percaya. 


KKK 


Saat ini Naya dan Gatra sedang berada di Taman belakang 
sekolah yang lumayan sepi, dengan posisi Naya menyender 
dipohon besar dan Gatra yang tertidur di rerumputan 
dengan paha Naya sebagai bantalan. 


Naya terus menyuapi Gatra dengan bekal yang Bunda nya 
berikan, ia juga menyuapi dirinya sendiri. 


"Bangun kenapa sih? Makan kok sambil tidur." Gerutu Naya 
pada Gatra. 


"Tenggorokan gue licin Nay, udah kayak water boom." Ujar 
Gatra sambil memamerkan deretan gigi putihnya. 


"Lain kali kamu hati-hati kalo nyebrang, kalo sampe 
ketabrak gimana? Aku pasti cincang yang bawa truk itu." 
Gatra menatap dagu Naya karena cewe itu terus menatap ke 
depan. 


Sedangkan Naya berdecak sebal, pasti Juna yang mengadu 
pada Gatra. 


"Iya-iya." Jawab Naya singkat. 
"Jangan iya-iya aja." Kesal Gatra. 


"Terus?" Naya menunduk menatap wajah tampan 
kekasihnya. 


"Iya sayang, gitu." Jelas Gatra membuat semburat merah 
dipipi Naya terbit dengan jelasnya. 


"Ciee pipi nya merah Ahaayy." Gatra bangkit dan duduk 
disamping Naya dengan kepala dicondongkan ke depan 
agar dapat melihat semburat merah itu yang menurutnya 
sangat menggemaskan. 


"Apaan sih sana!" Naya mendorong wajah Gatra. 


Cowo itu terkekeh geli dengan kelakuan gadisnya, dia 
menciumi gemas pipi Naya membuat gadis itu kegelian. 


"Udah ih, kalo ada yang liat gimana?" Naya menengok ke 
kanan dan ke kiri. 


"Biarin aja udah halal ini." Cetus Gatra sambil menaik 
turunkan alisnya. 


"Kapan lo nikahin gue?" 


"Udah lama dalam mimpi." Mendengar ucapan Gatra, Naya 
tak segan-segan menjitak keras kepalanya. 


Gatra tertawa keras dan menarik pipi Naya sampai 
memerah. 


"Bolos aja disini ya? Males balik lagi." Gatra kembali 
merebahkan dirinya dengan posisi yang ia lakukan 
sebelumnya. 


"Emm." Gumam Naya menyetujui, dia juga malas dengan 
pelajaran Matematika dijam terakhir. 


Gatra memejamkan matanya menikmati semilir angin dari 
pepohonan rindang ini, dia menghadap ke arah perut Naya 
dan memeluknya erat, menenggelamkan wajahnya diperut 
rata itu. 


Naya tersenyum kecil, dia mengelus rambut Gatra yang 
super halus itu. 


Pake shampo apa sih nih bocah? Tanyanya dalam hati. 


Naya melihat sesosok arwah menyeramkan dengan darah 
bercucuran dan tongkat ditangannya sedang melayang ke 


arahnya, dia segera memejamkan matanya erat dengan 
meremas kemeja Osis milik Gatra. 


Keringatnya bercucuran ketika angin membelai lembut 
pipinya, ia memilih tidak membuka matanya. 


Ada satu rahasia yang belum gue ceritain ke lo Gat, gue 
takut lo nggak percaya, sama kayak yang lain. Batinnya. 


Sedangkan di Kelas Gatra sedang ada pelajaran bahasa 
Indonesia yang dibimbing oleh Pak Gerald, guru favorit ciwi- 
ciwi karena parasnya yang tampan juga masih muda, belum 
menikah pula. 


"Pak! Tutorial ganteng dong." Teriak Ikbal pada guru 
tersebut. 


"Itu sih sesuai cetakan nya ya." Jawab Pak Gerald yang 
mendapat sorakan dari seluruh kelas. 


"Pak!" Heboh Rara sambil melambaikan tangannya. 
"Kenapa Rara?" Tanya Pak Gerald. 


"Andai manusia bisa berubah jadi manusia lain, bapak mau 
jadi siapa?" Tanyanya dengan muka malu-malu dan 
tangannya yang mengelus rambutnya ke samping. 


"Emm, mau jadi Ahmad dhani aja deh." Jawab Pak Gerald. 
Seisi kelas hanya diam saja menanti kelanjutannya. 
"Biar apa Pak?" Tanya Rara dengan kerutan didahi. 


"Biar bisa mencintaimu selamanya." Jawaban dari guru 
Bahasa Indonesia itu berhasil membuat Rara kejang-kejang. 


Sorakan dari penghuni kelas pun mengalahkan penonton 
konser. 


"Itu lagunya yang judulnya cinta mati bukan Pak?" Tanya 
Wildan. 


"Betul." 


"Saya suka banget tuh Pak lagu yang itu, ada Agnes nya 
lagi, Saya kan fans beratnya." Jelas Wildan dengan tampang 
bangganya. 


"Nggak nanya." Celetuk Pak Gerald membuat seisi kelas 
menyoraki Wildan, sedangkan cowo itu sudah 
memberenggut kesal. 


Disana Rara masih kejang-kejang dengan mata merem 
melek, teman disebelahnya mencoba menenangkan dengan 
memberinya minum. 


"Pak Gerald!" Panggil Ani, cewe yang suka ngegombal. 


Teman-temannya sudah bersiap-siap mendengar gombalan 
macam apa lagi yang akan keluar dari mulut cewe itu. 


"Kenapa?" Pak Gerald menghampiri Ani yang memang 
duduk dimeja paling depan. 


"Tadi kan katanya Bapak mau jadi Ahmad dhani, kalo saya 
mau jadi iwan aja deh Pak." Ujar Ani menatap guru itu. 


"Iwan siapa?" Tanya Pak Gerald. 


"Iwant to be your girlfriend." Jawab Ani membuat seisi kelas 
bersorak dan bertepuk tangan. 


"Massokk Pak ekoo." Seru Ikbal sambil menoyor kepala Juna 
gemas yang berada didepannya. 


"Sungguh terlalu kau Ani." Celetuk Juna yang mendapat 
gelak tawa. 


"Yang sabar bos." Wildan mengelus dada Juna dramatis. 


Sedangkan Pak Gerald hanya geleng-geleng kepala melihat 
kelakuan muridnya. 


Bel pertanda pulang sekolah berbunyi dengan nyaring, Pak 
Gerald menyuruh muridnya untuk berkemas dan berpamit 
untuk keluar. 


"Si Gatra mana nih?" Tanya Wildan dengan melangkah 
keluar kelas diikuti oleh Ikbal dan Juna. 


"Masih sama si Naya kali." Jawab Ikbal. 
"Kita pulang duluan nih?" 


"Iya, ke Apartement Juna aja yok!" Ikbal menggandeng 
lengan Wildan dan berlari meninggalkan Juna. 


"Kagaakkk! Jajan gue abis woy!" Juna berlari mengejar 
mereka. 


Sedangkan dilain tempat, Gatra menguap lebar dan 
mengucek matanya. 


"Anjir udah sepi." Gatra bangkit dari tidurnya dan melihat 
wajah tenang Naya yang masih tertidur. 


"Cantik banget." Gumamnya dan menciumi gemas pipi 
gadisnya. 


"Hemm." Lenguh Naya merasa tidurnya terganggu. 


"Paan si lo!" Dia mendorong keras muka tak bersalah Gatra. 


"Udah pada pulang kayaknya, pulang yuk!" Gatra berdiri 
dan mengulurkan tangannya untuk Naya. 


Gadis itu menerima uluran tangan Gatra dan bangkit dari 
duduknya, dia menepuk pelan pantatnya yang terdapat 
daun kering yang tak sengaja ia duduki. 


"Bentar." Gatra mencekal pergelangan tangan Naya, dia 
merapikan rambut gadis itu yang sedikit berantakan. 


"Udah." 


Naya tersenyum manis membuat jantung Gatra berdetak 
kencang. 


"Ayok! Bengong mulu." Naya meggeret tangan Gatra agar 
berjalan. 


"Jangan senyum didepan orang lain, senyumnya ke aku aja!" 
Ujar Gatra tegas membuat bibir Naya berkedut ingin tertawa 
namun ia tahan. 


"Gue ambil tas dulu." Naya bergegas masuk ke kelasnya dan 
Gatra pun berjalan masuk ke kelasnya sendiri. 


Setelah mengambil tas nya masing-masing, mereka berjalan 
beriringan menuju parkiran. 


Gatra menyipitkan matanya melihat seseorang yang tak 
jauh darinya sedang menyender dipintu mobil Lamborghini 
abu-abu. 


Jantungnya berdetak cepat melihat wanita yang sedang 
bermain ponsel itu, tubuhnya seakan ingin berlari 
mendekap orang itu, namun ego nya melarang keras. 


"Mama?" Gumam Gatra membuat Naya menoleh. 


"Siapa?" Tanya Naya. 
"Itu Mama ku." Gatra menujuk wanita itu. 


Naya 
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Part 14 


Gatra sangat senang bertemu dengan wanita yang telah 
melahirkannya, namun ia tak berani menghampirinya. 


"Ayok samperin!" Ajak Naya yang dibalas gelengan dari 
Gatra. 


"Gat, sampe kapan lo kayak gini? Ngehindar dari orang tua 
lo sendiri, ada gue disini." Ujar Naya sambil tersenyum 
manis dan menggenggam erat tangan Gatra. 


"Gue nggak yakin." Ujar Gatra dengan keringat yang 
membanjiri pelipisnya, seperti akan bertemu dengan 
penghulu saja. 


"Ada gue." Ucap Naya membuat Gatra sedikit tenang, cowo 
itu membalas senyuman Naya dan melangkah menghampiri 
wanita paru baya yang menggunakan pakaian nampak 
elegan itu. 


"Permisi Tante." Ujar Naya ketika mereka sudah sampai 
dihadapan orang itu. 


Wanita itu mendongak menatap Naya, dia tersenyum manis. 
Sekarang Naya tau mengapa cowo disampingnya ini sangat 
manis, ternyata ibu nya juga manis. 


"Ada apa ya Dek?" Tanyanya. 


Naya melirik Gatra yang menunduk dalam, dia menyenggol 
perut Gatra dengan siku nya. 


Perlahan Gatra mendongakkan kepalanya dan tak terasa air 
matanya turun ketika melihat wanita yang menjadi cinta 
pertamanya itu berdiri nyata didepan matanya. 


Wanita itu memandang lekat lelaki tampan dihadapannya, 
wajahnya yang sangat mirip dengannya yang sekarang 
sedang menangis sesenggukan. 

Dia menutup mulutnya sendiri dan langsung membawa 
Gatra ke dalam pelukannya. 


"Mama." Gatra memeluk erat Mama nya, dia menangis 
didalam dekapan yang sangat ia rindukan selama ini. 


"Gatra nya Mama." Ucap Mama sambil mengelus punggung 
putranya yang telah hilang selama hampir tiga tahun. 


"Mama kangen banget sama kamu." Mama melepaskan 
pelukannya dan menatap lekat manik hitam teduh milik 
putra semata wayangnya itu. 


"Gatra ju.juga kangen sa.sama Mama." Ujar Gatra 
sesenggukan. 


Naya tersenyum, ternyata benar, jika laki-laki berhadapan 
dengan Ibu nya pasti akan seperti anak kecil. 


"Kamu apa kabar sayang?" Tanya Mama sambil mengusap 
air mata Gatra. 


"Baik, Mama gimana?" 


"Mama kesepian nggak ada kamu." Ujar Mama sendu, 
membuat Gatra tersentil hatinya. 


"Kalo Papa gimana?" Tanya Gatra hati-hati. 


"Dia baik, Maaf in Papa kamu ya Gatra, dia udah ninggalin 
kamu tanpa sepengetahuan Mama." Mama membelai lembut 
pipi Gatra, putranya semakin tampan saja ternyata. 


"Kamu bicara sama siapa Ma?" Suara bariton mengintrupsi 
membuat debaran itu kembali menggila didada Gatra. 


Naya menengok ke kiri dan melihat sesosok pria paru baya 
dengan setelan jas formal nya menghampiri mereka berjalan 
dengan gagah nya. 


"Udah selesai Pa menyerahkan donasi nya?" Tanya Mama 
menatap suaminya, tangannya masih menggenggam 
tangan Gatra. 


"Sudah beres." Jawabnya tersenyum singkat. 


Bapaknya ganteng, emaknya cantik, pantes aja anaknya 
bikin gue tergila-gila setiap hari. Batin Naya berdecak 
kagum. 


"Mereka siapa Ma?" Tanyanya sambil melirik Naya dan 
Gatra. 


"Anak kita Pa." Jawab Mama membuat kerutan didahi pria 
paru baya itu nampak tercetak jelas. 


Perlahan Gatra memberanikan diri untuk melihat seseorang 
yang sangat membencinya itu. 


Tak terasa sebulir air mata jatuh begitu saja, tidak dipungkiri 
dia juga sangat merindukan Papa nya yang telah menjadi 
pahlawan super nya dulu. 


Papa terkejut melihat Gatra dihadapannya, namun ia segera 
mengembalikan raut wajahnya seperti biasa. 


"Mama apaan sih ngaco, Saya aja nggak kenal sama dia." 
Ucapnya sambil menunjuk Gatra. 


Bagai tergores belati putih, hati Gatra sangat sakit 
mendengar kalimat yang lolos dari bibir Ayah kandungnya 
sendiri. 


Pria itu segera menggandeng istrinya agar memasuki mobil 
dan meninggalkan Gatra yang berteriak memanggil Mama 
nya. 

Mobil mewah itu mulai melaju cepat melewati gerbang 
sekolahnya. 


Gatra terduduk lemas ditanah, Naya yang melihatnya 
segera membawanya ke dalam pelukan, Gatra menangis 
tersedu-sedu didalam pelukannya. 


"Lo liat kan Nay? Bokap gue sebenci itu sama anak 
kandungnya sendiri." Ucapan pilu Gatra membuat Naya 
sakit. 


"Ssstt jangan sedih, seorang Ayah nggak akan benci sama 
anaknya sendiri, apalagi sama jagoannya." Naya 
melepaskan pelukannya dan menangkup kedua pipi Gatra. 


"Tapi jagoannya ini udah ngehianatin dia!" Gatra memukul- 
mukul dadanya sendiri dengan keras membuat Naya tak 
tega melihatnya. 


"Gue yakin lo bisa sembuh." Ucap Naya yang dibalas 
gelengan oleh Gatra. 


KKK 


"Seriusan lo ketemu sama bonyok?" Tanya Wildan antusias 
mendengar ucapan Gatra bahwa dirinya bertemu dengan 
kedua orang tuanya di Sekolahan tadi sore. 


Gatra hanya mengangguk mengiyakan, hatinya sudah 
tenang ketika menceritakan bagaimana Papa nya 


membuang dirinya kepada Naya, dan dia tersenyum 
mengingat gadisnya telah menghiburnya. 


"Ngapain mereka ke Sekolah?" Tanya Ikbal sambil memakan 
cemilan yang ada ditangan Wildan, tentu saja dengan 
sangat hati-hati agar sang pemilik tidak tahu. 


"Nyumbangin donasi." Jawab Gatra, dia merebahkan 
tubuhnya dikasur empuk Juna yang berada dipinggir sofa 
ruang tamu ini, Apartement Juna memang terbilang cukup 
besar. 


"Gila, tajir melintir cuy." Heboh Wildan sambil geleng-geleng 
kepala. 


"Mereka orang mana sih Ga?" Kini giliran Juna angkat bicara. 
"Bogor." Jawab Gatra dengan mata terpejam. 
"Gimana ceritanya?" Tanya Ikbal dengan wajah bodohnya. 


"Gue lahir di Korea, di Negara Papa gue, terus Papa gue 
pindah ke Bogor buat nerusin bisnis Kakek gue yang ada 
disana, terus dia ketemu Mama di Bogor, nggak lama 
mereka nikah, Papa bawa Mama ke Korea setelah hamil gue, 
dan gue lahir dan dibesarkan disana." Jelas Gatra dengan 
mata masih terpejam. 


Semuanya tergelak mendengar penjelasan Gatra, pantas 
saja temannya itu sangat tampan dan kulitnya putih bersih. 


"Terus?" Tanya Juna yang masih penasaran. 


"Pas gue kelas 3 SD, kita pindah ke Jakarta selama lima 
tahun karena Papa ada bisnis disini, setelah selesai kita 
menetap di Bogor." Ujar Gatra tersenyum samar mengingat 


masa kecilnya yang menyenangkan bersama kedua orang 
tuanya. 


"Buset, berarti lo bisa Bahasa Korea dong?" Tanya Wildan 
menaik turunkan alisnya. 


"Bisa dong." Ucap Gatra songong. 
"Coba ngomong dikit!" Titah Ikbal girang. 


"Ago mo tango dikedanida." Ujar Gatra sambil menahan 
tawanya. 


Semua temannya bersorak senang dan bertepuk tangan. 


"Bwahaaha.." Tawa Gatra pecah melihat keantusiasan 
temannya yang memang bodoh itu. 


"Kalian tau gue ngomong apaan?" Tanya Gatra dengan bibir 
berkedut. 


Sedangkan yang ditanya kompak menggelengkan kepala 
dengan wajah super bloon. 


"Aku mau tenggo di Kedai Nida." Jelas Gatra dan tertawa lagi 
sampai keluar air matanya. 


"Tau dah, Anjir lo males gue anjir!" Juna melempari Gatra 
dengan bantal. 


Sedangkan Wildan dan Ikbal masih mencerna baik-baik apa 
yang diucapkan Gatra. 


"Tenggo itu apa si?" Tanya Ikbal sambil menggaruk 
kepalanya yang tak gatal. 


"Segitu miskinnya lo sampe nggak tau wafer terkenal itu? 
Jaman gue TK juga udah ada tuh jajan." Kesal Juna. 


"Eh berarti ya Ga, bonyok lo itu bakalan lama di Jakarta, 
masa iya mereka jauh-jauh dari Bogor cuma mau ngasih 
donasi aja." Jelas Juna membuat Gatra bangkit dari tidurnya. 


Dia jadi teringat dahulu Papa nya sering keluar kota untuk 
menyelesaikan bisnisnya dengan PT lain, mungkin saja Papa 
nya sedang ada pekerjaan penting di Jakarta, dia akan 
mencari tahu dimana tempat tinggal mereka selama di 
Jakarta. 


aaa 


Naya sekarang sedang berada di ruang Gym milik Arga, 
Abangnya membawa dirinya kesini hanya untuk 
menunjukkan peralatan Gym barunya yang ia beli tadi 
siang. 


"Bagus kan warnanya?" Tanya Arga sambil mengusap benda 
besar itu. 


Naya hanya berdeham menjawab pertanyaan Arga. 


"Lo kalo mau pake ini harus didampingi sama gue, kalo 
nggak, nih alat bakalan rusak sama lo!" Peringat Arga 
membuat Naya memutar bola matanya malas. 


"ya Abang." Jawab Naya membuat Arga terkikik dan 
menutup mulutnya menggunakan telapak tangan. 


Naya berdecih melihat Arga yang sangat bangga dipanggil 
'Abang' oleh dirinya. 


"Lo cuma mau pamer?" Tanya Naya sambil menunjuk Arga. 


"ya lah." Jawab Arga sambil menunjukkan senyum 
tengilnya. 


Naya melihat ke arah cermin besar didepannya, dia terkejut 
melihat arwah gadis seumuran dengannya sedang berdiri 
tepat disamping Arga. 

Wajahnya pucat pasi dengan rambut panjang sepunggung, 
arwah itu tidak menunjukkan rupa yang menyeramkan, 
Naya bisa melihat bahwa arwah gadis itu sangat cantik 
dengan mata bulat dan bibir mungilnya. 


Naya segera keluar dari ruang Gym karena takut arwah itu 
faham bahwa dirinya bisa melihatnya. 


"Siapa arwah itu? Gue baru liat." Gumamnya sambil 
menekan remot untuk menyalakan TV. 


Ayah dan Bunda nya sedang keluar untuk berbelanja 
bulanan dan mengajak Bibi untuk membantu, di rumah 
hanya ada dirinya, Arga saja. 


Naya merebahkan tubuhnya disofa panjang ruang TV sambil 
menikmati film yang ditayangkan, matanya terasa berat 
untuk terus terbuka. 


"Tumben gue udah ngantuk jam segini." Gumamnya sambil 
menguap lebar. 


Bel rumah berbunyi membuat Naya berdecak sebal, jika 
yang datang orang tua nya pasti mereka langsung masuk 
tanpa membunyikan bel, terpaksa dia turun dari sofa dan 
menghampiri pintu rumahnya. 


Dahi nya mengernyit melihat seseorang yang berdiri 
dihadapannya, seorang gadis dengan mulut tertutup masker 
dan satu tangan dibelakang punggung. 


Matanya menyorot tajam pada Naya, sepertinya Naya 
sangat mengenal sorot mata itu, iya! Dia adalah seseorang 
yang telah menculiknya minggu lalu. 


"Mau apa lo?" Tanya Naya sinis. 


Tiba-tiba orang itu menarik Naya kasar untuk keluar, dia 
mendorong tubuh Naya keras sampai punggungnya 
menghantam tembok, orang itu mencekik leher Naya kuat 
membuat gadis itu kesulitan bernafas. 


"Jauhi Gatra!" Tutur orang itu dengan nada tajam. 


Naya tersenyum sinis sambil menahan rasa sakit yang 
menjalar dilehernya. 


"Nggak la..ku lo?" Ucap Naya terbata-bata. 
"Sialan!" Teriak orang itu tepat didepan wajah Naya. 


Dia melepaskan cengkramannya dileher Naya dengan kasar 
membuat gadis itu tersungkur dilantai, Naya terbatuk-batuk 
sambil memegangi lehernya. 


"Mulut lo bau, nggak usah teriak depan muka gue!" Sinis 
Naya membuat seseorang yang menatapnya tajam itu naik 
pitam. 


"Kurang ajar!" Orang itu mengeluarkan pisau yang 
sedaritadi disembunyikan dibalik punggungnya, ia tak 
segan-segan menancapkan pisau itu dilengan Naya 
membuat Naya meringis tertahan. 


Rasanya sangat perih dan panas, darah mengalir deras 
dilengan gadis itu, dia menekan lukanya yang sangat sakit, 
Naya lemas, matanya sayu karena banyak darah yang 
keluar dari tubuhnya, tapi dia melihat orang itu mengangkat 
vas bunga yang ada dimeja dan hendak dilemparkan ke 
kepalanya, Naya tak mampu menghindar dan.. 


"Woy bangun woy Naya!" Arga mengguncang tubuh Naya 
kuat membuat gadis itu membuka matanya. 


"Lo kenapa dah?" Tanya Arga melihat adiknya bercucuran 
keringat dan badannya gemetar. 


Naya mengerjapkan matanya beberapa kali dan melihat 
Arga dengan seksama, disampingnya juga ada Ayah, Bunda 
serta Bibi. 


Ternyata cuma mimpi. Batin Naya. 


Dia meraup wajahnya kasar, dadanya naik turun karena 
masih syok dengan mimpi tadi, bisa-bisanya wanita itu 
masuk ke dalam mimpinya. 


"Mimpi apa kamu?" Tanya Ayah sambil mengelus surai Naya. 
Gadis itu hanya menggeleng sambil tersenyum tipis. 
"Kok lo bisa ketiduran disofa sih?" Tanya Arga. 


"Ngantuk." Jawab Naya sambil mengelap keringat 
dipelipisnya. 


"Tolong ambilin minum buat Naya, Bi!" Titah Bunda pada 
Bibi, dia tahu putrinya habis mimpi buruk. 


"Baik Nyonya." Bibi segera berjalan tergopoh-gopoh menuju 
dapur. 


Bunda duduk disamping Naya dan menarik kepala Naya 
agar bersandar dipundaknya. 

Mata Naya terpejam menikmati belaian lembut tangan 
Bunda pada pipi nya. 

Dira menciumi puncak kepala Naya berkali-kali membuat 
Naya sedikit tenang. 


"Ini Nyonya." Bibi menyerahkan segelas air putih ke Bunda. 


"Minum!" Bunda menyodorkan gelas itu ke mulut Naya, 
gadis itu menenggaknya hingga tandas membuat Dira 
tersenyum. 

Naya menyerahkan kembali gelasnya kepada Bibi dan 
ditaruh kembali di dapur. 


Mata Naya menangkap sesosok arwah yang ia jumpai di 
ruang Gym Arga tadi sedang tersenyum manis kepadanya. 


Naya segera membuang muka. 


"Mau tidur sama Bunda." Rengek Naya sambil memeluk 
Bunda nya. 


"Iya, kita tidur sama-sama disini ya?" Bunda mengelus 
rambut putrinya, dan Naya mengangguk antusias. 


"Bunda ambil selimut dulu." Dira bergegas ke kamarnya 
untuk mengambil selimut untuk kedua anaknya dan untuk 
dirinya serta suami tercinta. 


"Gue ambil bantal dulu." Arga menaiki tangga menuju 
kamarnya. 


"Ayah jangan kemana-mana!" Naya merangkul lengan Ayah 
erat, membuat pria paru baya itu tersenyum. 


Dan kembalilah Dira serta Arga, Dira membawa dua selimut 
tebal, dan Arga membawa empat bantal. 


Dira menyusun bantal nya diatas karpet bulu yang tebal itu, 
lalu menyuruh Naya agar menghampiri, Naya beranjak 
menghampiri Bunda nya dan tertidur disamping Bunda. 


Kemudian Arga dan Ayah juga menghampiri dua wanita itu. 
Jadi posisinya, Ayah dipojok kanan, dengan Bunda 
disebelahnya, Naya, serta Arga dipojok kiri. 


Naya tidur menyamping memeluk Bundanya, sedangkan 
Arga memeluk Naya dari belakang, dan Ayah memeluk 
istrinya dari belakang pula. 

Naya tersenyum dan mulai menarik selimut lalu 
memejamkan matanya, ia berharap mimpi buruk itu tak 
datang kembali. 


Update! 
Terimakasih yang udah dukung Author dan ngasih 
vote nya, sayang kalean pokoknya Readers setia 


Jangan lupa Follow-Vote- Comment!!! 


-Tbc- 


Part 15 


Assalamualaikum..welcomback to my story 

Ada yang nunggu nggak nih? 

Mau minta Vote nya dulu dong 

Komen juga ya Kakak apa aja dah terserah biar rame 


WARNING! 
NGEVOTE NGGAK DIPUNGUT BIAYA 


Happy reading 


Naya berjalan dikoridor dengan tampang datarnya, hari ini 
dia tampak fresh dengan rambut hitam gelombangnya yang 
ia kuncir kuda. 


Laki-laki yang ia tunggu kabarnya juga masih belum 
menghubungi dirinya sampai saat ini, siapa lagi kalu bukan 
Gatra. 


Naya mengucapkan salam dahulu sebelum memasuki kelas, 
ternyata kelasnya sudah lumayan ramai, Naya duduk 
dengan santai sambil membaca novel nya yang sedari tadi 
ia tenteng. 


"Eh lupa." Gumamnya sambil merogoh ke laci dibawah 
mejanya yang pasti sudah banyak surat dari beberapa 
orang entah siapa, juga beberapa kado atau coklat pastinya, 
Naya tidak pernah tau siapa pengirimnya, yang ia yakini 
pasti adalah adik kelas penggemarnya. 


Naya segera memasukkan surat-surat itu kedalam plastik, 
dan membagikan kado serta coklatnya untuk teman 
sekelasnya, dia malas jika menerima barang dari orang yang 
ia tak kenal. 


Naya berjalan keluar kelas untuk membuang beberapa surat 
yang ada didalam plastik. 


"Nay!" Seru seseorang membuat Naya menengok. 


"Akhirnya." Gumamnya ketika melihat cowo jangkung 
berlari ke arahnya. 


"Kemana aja sih?" Kesal Naya. 


"Kemarin nginep di Apartement Juna, asik main jadi nggak 
sempet ngabarin, Maaf banget." Sesalnya membuat Naya 
mendengus kesal. 


"Nyempetin buat ngasih kabar lo dimana aja susah banget 
ya?" Sinis Naya membuat cowo dihadapannya mengacak 
rambut frustasi. 


"Maaf Nay." Cicit Gatra. 


Ya! Lelaki itu adalah Gatra, yang membuat Naya khawatir 
seharian karena tak mendapatkan kabar darinya. 


"Lo ngerokok ya?" Tanya Naya dengan mata memicing 
menyadari mulut Gatra berbau rokok. 


Gatra mengangguk pelan membuat Naya membuang nafas 
kasar, dia segera mengajak Gatra pergi ke kantin. 


"Duduk!" Titah Naya pada Gatra setelah mereka tiba di 
kantin yang sepi itu, karena memang belum waktunya anak- 
anak untuk pergi ke tempat ini. 


Naya meninggalkan Gatra sendirian dan tak lama, gadis itu 
kembali membawa segelas minuman berwarna putih yang 
Gatra yakini itu adalah susu. 


"Minum!" Ketus Naya dan Gatra segera menurutinya. 


Bibir Naya berkedut ingin tertawa melihat Gatra yang 
sangat patuh padanya. 


"Udah." Ujar Gatra setelah menenggak habis susu itu. 
"Kenapa?" Tanya Naya membuat Gatra mengernyit bingung. 
"Ada masalah apa?" Ulang Naya. 

"Nggak ada kok." Jawab Gatra membuat Naya kesal. 


"Jangan bohong sama gue!" Tutur Naya, dia tau bahwa Gatra 
sedang ada masalah, karena laki-laki itu tidak akan merokok 
jika tidak ada masalah, dan sekarang laki-laki itu melakukan 
hal yang sangat Naya benci, pasti ada masalah. 


"Ntar gue ceritain, udah bel nih, masuk kelas dulu yuk!" 
Gatra beranjak sambil menyodorkan tangannya kepada 
Naya. 


Naya hanya mengangguk dan menerima uluran tangan 
Gatra, mereka berjalan beriringan menuju kelas yang 
berdampingan, banyak pasang mata yang memandang iri. 


"Jangan dikuncir deh, nggak suka." Ujar Gatra dengan nada 
imut. 


"Gerah." Jawab Naya tanpa menoleh. 


"Tapi gue nggak suka, leher lo ditatap lapar noh sama cowo- 
cowo." Ujar Gatra sambil menunjuk beberapa siswa yang 
memang sedang melihat leher putih Naya dengan tatapan 
lapar. 


Naya melirik sekilas dan langsung melepaskan ikatan 
rambutnya membuat Gatra tersenyum. 


"Calon istri nurut banget." Gatra mengacak pelan rambut 
Naya. 


"Aamiin aja deh." Ujar Naya tersenyum kecil. 


"Harus dong, Aku udah bayangin kamu pake daster lho." 
Ujar Gatra membuat Naya menghentikan langkahnya dan 
menatap cowo itu. 


"Lo labil banget si, tadi aja pake lo-gue, sekarang pake Aku- 
kamu." Kesalnya sambil mencubit perut Gatra. 


"Masa sih?" Gatra mengetukkan jari telunjuknya didagu. 


Sedangkan Naya hanya memutar bola matanya malas 
mengingat kekasihnya ini sangat telmi, alias telat mikir. 


"Yaudah, kamu pengennya pake Aku-kamu apa lo-gue?" 
Tanya Gatra sambil menangkup kedua pipi Naya, para siswa 
siswi yang melihatnya terpekik girang. 


"Sayang aja deh." Ucap Naya singkat dan langsung berlari 
masuk ke kelasnya, sedangkan Gatra masih terdiam 
ditempat. 


"Manis banget sih Ibu Negara." Gumamnya sambil 
tersenyum geli dan geleng-geleng kepala. 


Sesampainya di kelas, Naya diborong pertanyaan oleh Carla. 


"Naya! Yaampun Naya kemana aja sih? Carla cariin daritadi 
nggak ketemu, terus Carla cari coklat dilaci Naya juga 
nggak ada, emangnya udah nggak ada yang ngasih lagi 
ya?" Tanya Carla dengan suara toa nya. 


"Gue lupa sisain buat lo." Ujar Naya membuat Carla 
menggembungkan pipinya. 


"Padahal kan Carla pengen banget coklat." Rajuknya. 


"Nih beli!" Naya menyodorkan uang lima puluh ribuan ke 
Carla. 


"Ih nggak mau!" Tolak Carla sambil memasukkan uang itu ke 
dalam tas milik Naya. 


"Terserah." Ucap Naya yang pusing meladeni Carla. 


Tak lama guru pembimbing pun datang dan memulai 
pelajaran. 


KKK 


"Heh Carla jangan dikobok-kobok dong ih jorok banget." 
Tutur Dena yang melihat Carla terus saja mencelupkan 
tangannya ke kolam ikan dan setelahnya digunakan untuk 
mencomot jajan. 


"Biarin." Carla masih asyik bermain air dengan sesekali 
mengajak ikan itu berbicara. 


"Disini lebih adem, di kantin mah berisik, panas lagi." Ujar 
Dena sambil memasukkan cilok ke mulutnya menggunakan 
tusukkan yang diberikan oleh penjualnya. 


"Hm." Naya bergumam untuk menjawab perkataan Dena. 


Taman samping Sekolah memang sangat adem untuk 
beristirahat, banyak pepohonan rindang dan terdapat kolam 
ikan, tempatnya juga sepi karena tertutupi oleh kelas dan 
mushola. 


Tiba-tiba Naya menegakkan tubuhnya ketika pertanyaan 
yang telah lama ia simpan kembali lagi. 


"Den, gue mau tanya dong." Ucap Naya membuat Dena 
mengalihkan pandangannya dari ponsel. 


"Apaan?" 


"Cia itu siapa sih sebenarnya?" Lirih Naya dengan mata 
menatap lurus ke arah Dena. 


"Hobi banget lo nanyain dia." Dena membuang sampah 
plastik bekas ciloknya ke tong sampah dan menenggak air 
mineral nya. 


"Jawab aja sih." Kesal Naya. 


"Ih iya-iya, tapi lo jangan sakit hati nih." Ujar Dena membuat 
Naya mengernyit heran, tapi setelahnya dia mengangguk 
mantap. 


"Cia itu mantannya Gatra dulu waktu kelas sepuluh dan 
Gatra kelas sebelas." 


Deg! 


Naya terkejut mendengar penuturan Dena, tapi secepat 
mungkin dia merubah raut wajahnya menjadi datar lagi dan 
diam menanti kelanjutan ceritanya. 


"Dulu dia itu nggak cupu, malahan cantik banget, dan dia 
itu termasuk cewe yang menjalin hubungan sama si Gatra 
lumayan lama, biasanya si Gatra lama pacaran itu cuma tiga 
hari, kalo bosen dia tinggal pergi karena nggak pernah cinta 
katanya." Ujar Dena membuat Naya mengangguk walaupun 
merasakan sedikit sakit ketika tau bahwa Cia adalah cewe 
yang menjalin hubungan dengan Gatra cukup lama. 


"Terus, kenapa dia jadi nerd gitu?" Tanya Naya, sesekali dia 
melirik Carla yang sekarang sudah masuk ke kolam ikan dan 


berusaha menangkapnya. 


"Satu bulan mereka pacaran terus tiba-tiba putus karena Cia 
tau bahwa Gatra nembak cewe lain di kantin, disitu mereka 
berantem hebat, besoknya cewe yang ditembak si Gatra 
dibully habis-habisan sama Cia sampai dia keluar dari 
Sekolah, dan siapapun cewe yang dekat sama Gatra pasti 
Cia sakitin sampai kapok." Dena menghela nafasnya 
sebentar karena muak dengan perilaku adik kelasnya itu. 


"Suatu hari dia ditegur sama Gatra agar nggak ngelakuin 
hal-hal yang aneh lagi, dan seminggu nya dia berubah jadi 
cewe cupu yang nggak mau bergaul dengan siapa pun." 
Lanjutnya. 


"Aneh." Gumam Naya. 


"Oh iya, lo sama dia kan akrab tuh kalo di perpus, aneh 
banget tau, dia itu kan jarang ngomong, terus yang lebih 
parahnya lagi dia bisa akur sama lo padahal kan dia tau lo 
deket sama Gatra." Ujar Dena menggebu-gebu. 


"Iya juga sih." Naya mengangguk membenarkan ucapan 
Dena. 


"Hati-hati lo ada udang dibalik bakwan." Dena mencomot 
cilok milik Naya yang sedaritadi tergeletak tak berdaya dan 
dilahapnya dengan rakus. 


Naya terdiam beberapa saat mencerna baik-baik kalimat 
terakhir yang keluar dari mulut Dena. 


Jadi itu alasan Gatra nyuruh gue jangan deket sama Cia? 
Batin Naya. 


"Punya lo pedes banget anjir." Dena mengibaskan 
tangannya didepan mulut dan menenggak habis air 


mineralnya. 


"Tangan lo udah sembuh?" Tanya Naya melihat punggung 
tangan Dena yang sekarang tertutup plester kecil. 


"Udah dong, udah biasa gue kena setrika begini, sepupu 
gue emang pada laknat semua." Ujar Dena membuat Naya 
tersenyum, ternyata bukan Dena orang yang telah 
menculiknya waktu itu. 


"Gue mau liat lukanya dong, boleh?" Tanya Naya hati-hati. 


"Sekalian buka aja tuh plester, udah seminggu juga nggak 
gue ganti." 


Perlahan Naya membuka plester kecil itu, dia melihat bekas 
kulit yang melepuh, akhirnya perasaan yang mengganjal 
dihatinya itu terjawab sudah, dia jadi tidak enak sempat 
curiga pada sahabatnya ini. 


"Kalo melepuh jangan ditutup dong." Tutur Naya membuat 
Dena cengengesan. 


"Biar ada yang perhatian." Ucap Dena sambil melihat bekas 
lukanya yang mulai mengering. 


"Maaf ya." Gumam Naya. 
"Buat?" 

"Maafin aja pokoknya." 
"Iya deh." 


Naya tersenyum dan beranjak memeluk Dena dari samping, 
mendapat perlakuan seperti itu Dena keheranan, tetapi 
sesaat kemudian dia tersenyum dan mengelus punggung 
Naya. 


mengintrupsi mereka, Dena dengan senang hati 
menjulurkan lidahnya mengejek Carla. 


"Ikuut..." Carla berlari menghampiri mereka dengan kedua 
tangan yang direntangkan lebar-lebar. 


"Stop!" Dena mengacungkan jari telunjuknya membuat 
Carla berhenti. 


"Seragam lo udah basah kuyup gitu yaampun, kalo masuk 
angin gimana coba?" Omel Dena sambil menatap tajam 
Carla, sedangkan yang ditatap hanya menundukkan kepala. 


"Ayo balik ke kelas, udah bel pulang!" Dena berjalan 
meninggalkan Carla dan Naya. 


Naya hanya geleng-geleng kepala dan mengajak Carla 
untuk menyusul Dena, dia sangat beruntung mendapat 
teman seperti mereka berdua, walaupun absurd. 

Tapi Naya takut jika suatu saat nanti mereka mengetahui 
dirinya yang berbeda, akankah mereka masih mau 
berteman dengan dirinya? 


"Naya cepet!" Carla menarik tangan Naya agar berjalan 
cepat dan mensejajarkan langkahnya dengan Dena. 


"Aww! H 


"Eh aduh-aduh maap Carla nggak sengaja!" Heboh Carla 
karena dia tidak sengaja menabrak seseorang 
dipersimpangan koridor. 


"Mana yang sakit? Ini ya?" Carla menggenggam tangan kiri 
gadis yang ditabraknya dan menggulung sweater yang 
menutupi tangan gadis itu. 


"Eh nggak usah Kak, Aku nggak papa." Buru-buru gadis itu 
menarik tangannya dan menutupinya lagi dengan sweater. 


"Cia?" Panggil Naya. 


"Eh Kak Naya?" Ternyata gadis yang ditabrak Carla adalah 
Cia. 


"Tangan lo kenapa tuh?" Tanya Dena yang sempat melihat 
punggung tangan kiri Cia tertutup perban. 


"Ah nggak papa Kak, Aku duluan, permisi." Cia berjalan 
cepat meninggalkan mereka. 


Naya jadi teringat kejadian itu dan cerita dari Dena bahwa 
Cia sering menyakiti cewe yang dekat dengan Gatra. 


YJangan-jangan.." 
"jangan-jangan apa?" Tanya Dena. 


"Ntar gue cerita sama kalian, gue duluan ya bye!" Naya 
berlari ke kelasnya untuk mengambil tas dan segera berlari 
ke parkiran guna mencari seseorang. 


"Gatra!" 


Cowok yang sedang bersandar dipintu mobil menoleh 
merasa namanya dipanggil. 


"Kemana aja sih?" Tanyanya dengan ekspresi kesal. 


"Ayo pulang!" Naya sudah terlebih dahulu masuk kedalam 
mobil. 


"Muka lo kenapa?" Tanya Naya melihat wajah Gatra sedih. 


"Bokap gue mau ngajak ke luar negri." Ujarnya sendu. 


"Harusnya lo seneng dong." Naya memiringkan tubuhnya 
menghadap Gatra. 


"Gue disuruh tinggal disana sampai jiwa gue bener-bener 
pulih dan nggak jadi psikopat lagi." 


Penuturan Gatra membuat sekujur tubuh Naya lemas, 
matanya perih, buru-buru dia mengerjap beberapa kali agar 
cairan bening itu tak lolos dari matanya. 


Mengapa saat dirinya sudah jatuh terlalu dalam tetapi alam 
sama sekali tidak mendukungnya? Apakah dia ada 
kesalahan? Sampai-sampai baru bahagia saja sudah 
diruntuhkan kembali?. 


Update kan aing! 
Mau ditinggal Gatra dong 


Perlu kalian ketahui ya gais VOTE DAN KOMEN DARI 
KALIAN ITU MOODBOSTER AGUUU 


Tolonglah vote dan komennya! Hargai karya 
seseorang 

Thanks juga buat yang selalu suport, sayang kalean 
readers 


#vote&comment banyak, bakal cepet up! 


Part 16 


Helow helow! 
Yang nunggu siape nihhh? 
Aguuu mo minta 


VOTE 


Sungguh komen dari kalian adalah moodboster ku 
Happy reading 


Karena dia yang telah terpatri dihati, takkan mampu 
terganti. 


Argara Gibranata. 


Gadis itu sedang berdiri di balkon kamarnya, menikmati 
udara malam yang dingin dengan rambut yang berkibas, 
tangannya bersandar pada pembatas balkon, dia menyesap 
kopi nya dengan pandangan lurus kejalanan yang sepi itu. 


Pikirannya melayang pada ucapan laki-laki yang 
mengantarnya pulang tadi, hembusan nafas kasar keluar 
dari mulut gadis itu, kepalanya menengadah mencoba 
tersenyum dengan taburan bintang diatas sana, dan sang 
bulan yang menyamai lengkungan bibir gadis itu bersinar 
dengan terangnya, seolah memberi semangat padanya. 


Gatra akan meninggalkannya, Huh! Sungguh dirinya tidak 
rela, tapi apa bisa buat, ini juga demi kebaikan cowok itu. 

Sekarang yang ia butuhkan adalah teman curhat, dia ingin 
menumpahkan curahan hatinya pada Tiya, namun sudah 
lama arwah kembarannya itu tak lagi muncul didepan pintu. 


"Lo bisa cerita sama gue." 


Naya tersentak dengan suara itu, perlahan dia menoleh ke 
kiri dan betapa terkejutnya dia menemukan sesosok arwah 
cantik yang selalu berada disamping Arga akhir-akhir ini. 


Naya kembali membuang muka, dia menenggak habis kopi 
nya dan berjalan memasuki kamar seolah-olah dia tidak 
melihat dan tidak mendengar ucapan arwah gadis itu. 


Sialan! 


"Gue tau lo bisa liat gue, gue juga bisa baca fikiran lo." Ucap 
arwah itu dibalik punggung Naya. 


Lagi-lagi Naya dibuat tertegun dengan suara macam bisikan 
itu, dia meletakkan cangkirnya diatas nakas dan 
menyalakan televisi yang berada tepat didepan ranjangnya 
dengan volume cukup keras. 


"Lo bisa cerita sama gue." Ucap arwah itu lagi, dia sekarang 
duduk didepan Naya. 


Paling ada maunya, dasar arwah sialan! Batin Naya kesal. 


"Gue nggak ada minta bantuan apa-apa, gue juga bukan 
arwah sialan." Gerutu arwah itu. 


Naya membelalak, ternyata benar arwah cantik dengan bibir 
mungil itu bisa membaca pikirannya. 


"Oke gue nyerah." Pasrah Naya sambil memutar bola 
matanya malas, sedangkan arwah itu tersenyum manis. 


"Kenalin gue Sisil." Arwah dengan nama Sisil itu dengan 
sumringah menyodorkan tangannya. 


"Nembus bego!" Ucap Naya kesal. 


Sedangkan Sisil hanya tersenyum kikuk. 


"Lo tau kenapa gue bisa ada disini?" Sisil mulai membuka 
pembicaraan, Naya menaikkan sebelah alisnya. 


"Karena ada satu orang yang belum bisa ikhlas-in kepergian 
gue." Sambungnya dengan nada sendu. 


"Siapa?" Tanya Naya yang penasaran, ternyata mengobrol 
dengan arwah itu....hah sudahlah! 


"Arga." 


Naya sekali lagi dibuat tertegun oleh Sisil, dia mengerjap 
beberapa kali dan mengudek telinganya berharap masih 
berfungsi dengan baik. 


"Maksud lo?" Naya mengambil gulingnya dan diletakkan 
diatas pahanya. 


"Sepuluh bulan yang lalu gue amat sangat bahagia dengan 
menjadi pacar Arga yang tak lain adalah Abang lo, dia 
sangat menyayangi gue, perhatian, dan nggak pernah 
sekalipun kasar ke gue." Nampak Sisil menarik nafas dalam 
sebelum melanjutkan kalimatnya. 


"Sampai selama itu hubungan kita, gue sering sakit-sakitan 
dan divonis Dokter mengidap kanker stadium empat, nyawa 
gue cuma bertahan satu minggu setelah Dokter 
mengatakan itu, dan sampai sekarang...gue nggak bisa 
beristirahat dengan tenang akibat ketidak ikhlasan Arga 
karena kematian gue." 


Naya menutup mulutnya terkejut dengan kalimat panjang 
lebar yang dilontarkan Sisil, ternyata Abangnya sempat 
memiliki kekasih bahkan bertahan selama sepuluh bulan, 
tetapi kenapa tak pernah dikenalkan pada keluarganya? 


"Gue nggak pernah tau soal itu." Ujar Naya sambil mengelap 
keringatnya karena jantungnya yang berdegup kencang. 


Ternyata Arga begitu kuat ditinggal pergi oleh kekasihnya, 
bahkan selama-lamanya. Jadi ini alasannya kenapa Arga 
selalu memintanya mencarikan pacar untuknya, itu semua 
agar dirinya bisa move on pada Sisil yang telah meninggal. 
Naya jadi malu sendiri, padahal Gatra hanya akan pergi ke 
luar negri tapi dirinya sudah mengeluh, sedangkan Arga tak 
sama sekali mengeluh dan selalu menunjukkan ekspresi 
ceria. 


KKK 


Cowok jangkung dengan hoodie hitam dan kupluk yang 
menutupi kepalanya berjalan santai dijalan perumahan 
kompleknya yang sepi itu, kedua tangannya ia masukkan 
disaku hoodie dan kakinya yang nakal itu sesekali 
menendang kerikil dihadapannya. 


Masalah rumit yang sedang menghampirinya membuat 
dirinya sangat terusik untuk sekedar beristirahat. 


Memang dulu ia sangat ingin bertemu dengan kedua orang 
tuanya, maka saat ini ia ingin sekali menjauh dari mereka, 
untuk apa bertemu jika ia harus berpisah pula dengan yang 
terkasih. 


"Naya." Gumamnya pelan, tangannya bergerak memukul 
kepalanya yang terasa berdenyut. 


"Papa gue emang nggak bakal ngerti keadaan anaknya, 
semakin tertekan semakin pula gue jadi...Arrghh! Bahkan 
gue males menyebutnya." Gatra mengusap wajahnya gusar. 


Suara isakan tangis seorang gadis membuat aksinya 
terhenti, kepalanya celingak-celinguk mencoba mencari 


sumber suara. 

Matanya menangkap gadis dibawah lampu jalan yang 
sedang berjongkok dan menutup wajahnya dengan kedua 
telapak tangannya. 


Entah apa yang membuat kakinya mengayun menghampiri 
gadis itu. 


"Hei." Gatra menyentuh pundak gadis yang bergetar itu. 


Perlahan gadis itu mendongakkan kepalanya menatap 
Gatra, bisa Gatra lihat penampilan cewek dihadapannya 
sangat jewh. Matanya yang sembab seperti digigit lebah, 
dan hidungnya yang memerah serta tarikan ingus yang 
berkali-kali. 


"Kamu nggak papa?" Tanya Gatra hati-hati. 


Gadis itu menggeleng sambil menampilkan senyum yang 
dipaksakan. 


"Boleh aku duduk?" Tanya Gatra yang diangguki cewek itu. 


"Gue Zifa, baru aja diselingkuhin pacar." Ucapnya disela 
tangisannya. 


Gatra tersenyum singkat dan mengusap punggung Zifa, 
membuat gadis itu sedikit tenang. 


"Kamu bisa cer.." 


"Gue berniat mengakhiri hidup, gue nggak kuat lihat dia 
sama yang lain, karena kita udah pacaran selama lima 
tahun." 


Ucapan Gatra dipotong begitu saja oleh Zifa. 


"Nggak usah difikirin, aku bisa bantu kok." Ujar Gatra 
membuat Zifa menoleh ke arahnya, dia menaikkan sebelah 
alisnya. 


"Hati kamu nggak boleh disakiti, hati kamu harus tetap 
berdebar dan jantung kamu harus tetap berdetak." Tutur 
Gatra dan seulas senyum terbit dibibir Zifa. 


"Sekarang kamu istirahat di rumah ku aja, aku akan 
berusaha buat hati kamu pulih kembali." Ujar Gatra 
tersenyum tulus. 


"Serius? Di rumah lo ada siapa?" Zifa mengelap air mata dan 
ingusnya. 


"Satpam sama bibi." Jawab Gatra. 
"Orang tu-." 
"Ayok!" Gatra berjalan lebih dulu meninggalkan Zifa. 


Zifa mengejar langkah lebar cowok itu dan menyamakan 
langkahnya, sesekali dia melirik ke arah Gatra, rambutnya 
yang sudah tak tertutup kupluk tertiup angin membuatnya 
semakin tampan saja. 


Kegiatan mengaguminya terbuyarkan oleh suara gerbang 
besi yang terbuka, ternyata mereka sudah sampai di rumah 
cowok itu, dia berdecak kagum melihat ornamen rumah 
megah itu. 


Tanpa sadar dirinya sudah menginjakkan kaki di ruang 
televisi Gatra. 


"Kamu duduk dulu, aku buatin minum." Gatra 
mengatakannya sambil tersenyum, Zifa mengangguk dan 
duduk disofa empuk itu. 


Tak lama Gatra kembali dengan membawa segelas air putih 
dingin, Zifa menerimanya dan menenggak hingga habis 
karena dia kelelahan menangis tadi. 


"Makasih." Gumamnya sambil meletakkan gelas itu diatas 
meja kecil yang tersedia. 


"Lo bisa tidur di kamar tamu, gue suruh Bibi dulu buat 
beresin kamarnya." Gatra kembali beranjak dari tempat 
duduknya. 


Zifa tak henti-hentinya memandang takjub rumah orang 
yang dengan suka rela membawanya, fikirannya kembali 
lagi kepada memori dimana kekasihnya dengan sangat tega 
mencumbu selingkuhannya tetap didepan matanya. 


Bugh! 


Sesuatu menghantam keras tengkuk lehernya, Zifa pingsan 
diatas sofa. 


Gatra membawa gadis itu ke ruangan favoritnya dimana ia 
seringkali bermain-main. 


Cowok itu seperti biasa, merebahkan Zifa dimeja 
panjangnya, bibir kiri nya tertarik keatas menunjukkan 
senyum devil. 


Dia mengguncang tubuh Zifa dengan berteriak Bangun! Tak 
butuh waktu lama, gadis itu perlahan membuka kelopak 
matanya, ia mencoba meraba tengkuknya namun kini kedua 
tangan serta kakinya telah diikat kencang. 


"Gue dimana?" Tanya Zifa ketika melihat Gatra 
disampingnya. 


"Masih di dunia, nggak tau deh lima menit kedepan." Jawab 
Gatra santai dengan menaikkan kedua bahunya membuat 
alis Zifa bertautan. 


"Maksud lo?" Zifa mulai waswas ketika pisau lipat yang 
nampak mengkilat itu berada ditangan Gatra. 


"Jangan banyak tanya!" Gertak Gatra membuat Zifa 
bungkam, kini air matanya luruh, tubuhnya bergetar 
ketakutan. 


Gatra mengelus pipi Zifa singkat dan menghapus air 
matanya, perlahan tapi pasti, dia mulai menggoreskan 
ujung pisau itu dipipi mulus Zifa. 


"Arrgh sakiitt!" Teriak Zifa merasakan pipi kanannya yang 
robek dan bercucuran darah. 


"Upss sorry! Jangan nangis." Ujar Gatra dengan raut wajah 
dibuat sesedih mungkin, dua detik setelahnya ia tertawa 
iblis. 


"Psikopat gila!" Seru Zifa membuat Gatra terkekeh. 


"Kali ini aku tak akan membuatmu merasakan sakit hati 
lagi." Lirihnya. 


Gatra menancapkan pisaunya tepat pada pergelangan 
tangan Zifa, denyut nadinya telah ia potong, gadis itu sudah 
pergi jauh dan tak akan pernah merasakan sakit hati lagi. 


Dengan bangganya Gatra menepuk sebelah dadanya dan 
tersenyum senang, kemudian dia merobek dada sebelah kiri 
mayat Zifa, dia mengambil jantung serta hati milik mayat 
gadis itu. 


"Gue udah janji sama dia, mau buat jantungnya tetap 
berdetak dan hatinya tetap berdebar, baik banget nggak sih 
Bang Gatra?" Ucapnya bermonolog. 


"Sekarang kamu nggak akan merasakan patah hati lagi, dan 
melupakan si brengsek mantanmu itu!" Bisiknya tepat 
ditelinga Zifa, dia berjalan ke lemari mengambil wadah dan 
meletakkan jantung serta hati itu. 


Hasil karya nya memang tak pernah mengecewakan. 


KKK 


Naya berdiri didepan pintu bercat hitam itu dengan ragu, 
dia mengaitkan kedua jari telunjuknya sambil menggigit 
bibir bawahnya. 


Betapa terkejutnya Naya ketika pintu itu terbuka, 
menampilkan sesosok lelaki hebat yang pernah ia kenal. 


"Kenapa lo?" Tanya cowok itu dengan muka bantalnya. 


"Boleh gue masuk?" Tanya Naya membuat cowok 
dihadapannya mengernyit heran. 


"Tumben pake acara pamit segala, biasanya asal nyelonong 
aja tuh." Balas cowok dihadapannya sambil bersedekap 
dada. 


Naya memutar bola matanya jengah dan mendorong bahu 
Arga agar menghindar dari hadapannya, dengan santainya 
dia memasuki kamar Arga dan duduk bersila diatas ranjang 
besar cowok itu. 


"Ngapain sih malem-malem ganggu orang aja?" Gerutu 
Arga. 


"Lo bohong sama kita." Ujar Naya tiba-tiba. 


"Bohong apaan Nay? Mau beliin kanebo buat Ayah? Iya 
besok gue beliin." Cerocos Arga membuat Naya 
melayangkan bantal tepat mengenai wajah Abangnya. 


"Shit!" Umpatnya merasa hidungnya sakit. 


"Kenapa lo nggak pernah kenalin dia ke kita? Kenapa lo sok 
tangguh? Kenapa lo sok hebat? Kenapa lo pendem ini 
sendirian?" Deretan pertanyaan yang terlontar dari bibir 
Naya membuat Arga semakin bingung dibuatnya. 


Mengerti ketidak pekaan Abangnya, Naya membuang nafas 
kasar dan berujar.. 


"Sisil." Ucapnya pelan tetapi berhasil menohok hati 
seseorang. 


Arga membelalakkan matanya tak percaya apa yang 
adiknya ucapkan, memorinya seakan kembali lagi pada 
sepuluh bulan yang lalu, dimana dirinya merasa orang 
paling sempurna karena memiliki gadis yang bernama Sisil 
itu, sampai takdir berkata lain. 


"Kenapa lo bisa tau?" Tanya Arga dengan suara parau 
seperti menahan tangis. 


"Lo lupa kalo adik lo ini indigo?" Sinisnya sambil bersedekap 
dada. 


Arga menundukkan kepalanya, air matanya telah turun 
membasahi pipinya serta berjatuhan ke spray cokelatnya 
itu. 


Naya bergerak maju mendekati Arga, dia mengusap 
punggung Arga membuat isakan tangis itu terdengar amat 


sangat memilukan digendang telinganya. 


"Lo itu manusia Ar, tapi kenapa lo berasa sok paling kuat 
disini? Lo nggak mau berbagi duka sama keluarga lo?" Naya 
menangkup pipi Arga dan mengusap air matanya. 


"Gue kehilangan dia, gue nggak bisa jaga dia." Ujar Arga 
disela tangisnya, cowok itu menjambak rambutnya frustasi. 


Naya merengkuh tubuh itu, dipeluknya sangat erat berharap 
kekuatan yang ada pada dirinya bisa tersalurkan pada 
Abangnya. 


"Kalo ada masalah, cerita sama gue." Ucap Naya tersenyum 
kecil. 


"Dan lo harus berusaha ikhlasin dia, karena dia nggak bisa 
istirahat dengan tenang kalo lo kayak gini Ar." Sambungnya, 
dan ia merasakan anggukan dari Arga. 


Ponsel disaku piyama Naya bergetar, membuyarkan adegan 
melankolis antara adik kakak yang jarang sekali akur itu. 


"Sayang kangen." 


Terdengar suara manja diujung sana, bibir Naya sampai 
berkedut ingin tersenyum, dia melangkah menjauh dari 
Arga. 


"Kenapa sih malem-malem telfon anak orang, kayak nggak 
ada kerjaan lain aja." Omel Naya membuat dengusan nafas 
terdengar dari ponselnya. 


Sebenarnya gadis itu sangat senang Gatra menelfonnya 
saat ini, tapi gengsi dong kalo dia ngomong kangen juga. 


"Orang kangen masa diomelin." Ucapnya tidak terima. 


Naya hanya geleng-geleng kepala dengan tingkah Gatra 
yang sangat manja padanya itu. 
Ah! Dia akan sangat merindukan cowok itu rasanya. 


"Kan besok ketemu." Ucap Naya mencoba menenangkan 
laki-laki diujung sana. 


"Iya tapi aku mau cium kamu." 


"Nggak!" Jawabnya ketus, padahal kini pipinya sudah 
semerah tomat. 


"Pokoknya aku mau cium ka--." 
Tutt! 


Sambungan telfon diputuskan secara sepihak oleh Naya, dia 
tidak kuat lagi menahan geli diperutnya mendengar 
rengekan Gatra yang sangat...Arggh pokoknya itu! 


"Kenapa senyum-senyum sendiri? Gila lo?" Baru saja Arga 
menangis bombay dengan memeluk nya erat, namun kini 
sifat tengil cowok itu telah kembali lagi. 


Naya memilih membaringkan tubuhnya diatas ranjang besar 
Arga dan menarik selimut sampai batas dadanya. 


"Gue tidur sini." 


Siapa yang halu ditelvon doi macam bang Gatra? 
Turut prihatin sama Arga, sini aguu menerima 
sebagai penggantinya 


Vote dan spam komen next!!! 


Part 17 


Update again! 
Ayo mana vote duyuuu 
Maaciw 


Guys btw aku mau revisi ulang yang dulunya Gatra 
pergi ke Singapore, sekarang diganti pergi ke 
Bulgaria ya 


Happy reading 


Inginku taruh secercah harap, namun rasa takut 
mengingatkan kekecewaan. 


Karnaya Ralnadhiya. 


Naya menenggak air  mineralnya ketika sudah 
menghabiskan sebungkus batagor, teman-temannya 
beserta Gatra yang diikuti kacungnya pula ikut beristirahat 
di taman samping Sekolah seperti kemarin. 


Seperti biasa Carla sedang bermain ikan dengan riangnya, 
kali ini anak itu ditemani oleh Ikbal. 


"Kangen." Manja Gatra sambil menaruh kepalanya dipundak 
Naya. 


Sedangkan Naya yang malu dilihat oleh teman-temannya, 
segera menarik jambul cowok itu. 


"Sakit." Rintih Gatra sambil memajukan bibirnya lucu. 


"Yang makin hari makin lengket mah." Sindir Juna. 


"Biarin aja sih, sirik aja lo." Wildan menempeleng kepala 
Juna. 


"Alah lo mentang-mentang punya pacar baru." Ujar Juna 
balik menempeleng kepala Wildan, kali ini lebih keras. 


"ya dong gue mah laku, emangnya lo?" Ejek Wildan 
tersenyum bangga, Juna mendelik sebal. 


"Brisik lo pada!" Bentak Dena yang merasa terganggu 
dengan kehadiran mereka. 


"Elo lagi, udah tau jomblo jangan galak-galak! Nggak laku 
mampus lo!" Wildan kembali mengejek Dena dengan mulut 
lemesnya. 


Dena mendelik tajam ke arah Wildan, kepalanya 
mengeluarkan tanduk dan hidungnya mengeluarkan asap 
merah, oke berlebihan. 


Dena bangkit dari duduknya dan memukuli Wildan bertubi- 
tubi. 


"Sialaann! Wildan sialan gue marah sama lo!" Dena 
mengacak-acak rambut Wildan dan sesekali menariknya 
kasar, Wildan hanya bisa mendesis merasakan kepalanya 
yang hampir terlepas. 


"Minggir bego!" Wildan menyentak kasar tangan Dena dan 
akhirnya terlepas. 


"Minta maap nggak lo sama gue?" Kesal Wildan merasa 
rambut klimisnya kini tak lagi berbentuk. 


"Bodoamat!" Ketus Dena dan berlalu meninggalkan mereka. 


"Lo si! Marah kan dia." Gatra menyenggol lengan Wildan. 


"Kok gue sih?" Ujar Wildan tak terima. 


Gatra hanya memutar bola matanya malas, percuma saja 
berbicara dengan Wildan, anak itu tidak mau kalah. 


"Ikut gue yuk! Disini mah banyak lalat." Gatra menarik 
lengan Naya dan membawanya ke taman belakang Sekolah. 


Seperti biasa mereka duduk diatas rerumputan dan 
menyender dipohon besar, Naya menyenderkan kepalanya 
didada bidang Gatra, cowok itu mengelusnya dengan penuh 
kasih sayang. 


"Lo jadi ke Bulgaria?" Pertanyaan yang Naya lontarkan 
membuat Gatra bungkam, bisa Naya rasakan detak jantung 
Gatra yang terasa sangat cepat. 


"Gue nggak bisa ninggalin lo Nay, gue nggak bisa ninggalin 
temen-temen gue." Ujar Gatra sendu. 


Tanpa diketahui laki-laki itu, Kini Naya meneteskan air 
matanya, bibirnya bergetar, sungguh dirinya tidak bisa jauh 
dari Gatra, dirinya tak sekuat Arga Abangnya. 


Naya menghapus air matanya dan tersenyum lebar, dia 
menegakkan duduknya dan menatap Gatra. 


"Kalo itu yang terbaik buat lo, gue ikhlas, gue bakal nunggu 
lo disini." Ucap Naya dengan mati-matian menahan 
tangisnya. 


"Masih ada gue disini Nay, kalo mau nangis, nangis aja 
nggak usah ditahan, kalo gue jauh, gue nggak bisa bantu 
ngusap air mata lo." Ucapan Gatra membuat tangis Naya 
pecah, gadis itu merangkul leher Gatra dan menangis 
sesenggukan diceruk leher cowok itu. 


Gatra membalas pelukan Naya tak kalah erat, dia 
memejamkan matanya, ingin rasanya meminta Tuhan 
menghentikan waktu sejenak agar dirinya bisa seperti ini 
selalu bersama Naya nya. 


Tapi dia sangat malu, selama ini bahkan dia tidak kenal 
siapa tuhannya, dirinya terlalu kotor. 


"Disatu sisi gue takut ninggalin lo, disisi lain gue nggak tega 
sama nyokap gue, dia cuma punya anak satu-satunya yaitu 
gue, dan anak tunggalnya ini gila, nggak waras!" Ujar Gatra 
merasa sangat bersalah, dia memukul kepalanya brutal. 


Naya melepaskan pelukannya dan menangkup kedua pipi 
Gatra dengan kedua telapak tangannya membuat aksi Gatra 
terhenti. 


"| love you." Naya mengucapkannya dengan sangat lembut. 


Perlahan Naya mendekatkan wajahnya dengan Gatra, 
mengikis jarak antara keduanya, Naya mendaratkan 
bibirnya ke bibir Gatra, melumatnya lembut sangat lembut 
sampai Gatra terbuai dan membuka mulutnya. 


Naya memainkan lidahnya didalam rongga mulut Gatra dan 
dibalas cowok itu dengan brutal, mereka memejamkan 
matanya menikmatinya, seakan tak ada hari esok untuk 
melakukannya lagi. 


Naya menyudahi ciumannya, nafasnya memburu dengan 
detak jantung yang melompat-lompat, Gatra mengelap bibir 
Naya yang basah akibat ulahnya. 


"| love you more sayang." Gatra tersenyum manis dan 
mengecup singkat dahi Naya membuat hati gadis itu 
menghangat. 


aaa 


Naya berdiri didepan cermin besarnya, dia memoleskan 
sedikit lipbalm rasa cherry ke bibir tipisnya, malam ini 
dirinya akan pergi bersama Gatra, Naya hanya mengenakan 
hoddie putih dan bawahan celana jins yang dibagian 
dengkulnya robek-robek, serta rambut yang ia geraikan dan 
memakai topi hitam kesayangannya. 


Naya keluar dari kamar dan menuju kamar sebelahnya 
untuk berpamitan pada Arga. 


"Gue pergi!" setelah mengucapkan itu, Naya langsung 
berbalik dan melangkah keluar kamar Arga. 


"Ehh tunggu!" Arga mencekal pergelangan tangan Naya. 
"Gue ikut." lanjutnya dengan wajah dibuat memelas. 


Naya menaikkan sebelah alisnya dan memandang Arga jijik, 
Abangnya ini sangat kekanak-kanakkan, entah bagaimana 
dia mendapatkan kekasih seperti Sisil dulu. 


"Orang mau pacaran kok lo ngikut sih?" Naya melepaskan 
cekalan Arga dan berjalan cepat menuruni anak tangga. 


Tidak sampai situ, Arga malah mengekori Naya menuju 
ruang tamu untuk menunggu kedatangan seseorang. 


"Ayo lah Nay, gue takut sendirian di rumah segede ini." 
Rengek Arga menarik-narik rambut adiknya. 


Naya hanya diam saja sambil bermain ponsel, dia 
mengetikkan sesuatu untuk dikirimkan ke Bunda nya bahwa 
dirinya akan pergi bersama Gatra malam ini, Bunda serta 
Ayahnya sedang pergi menjenguk rekannya di rumah sakit. 


"Nay pliisss." Arga menangkupkan kedua tangannya seraya 
memohon agar Naya mau mengajaknya pergi. 


"Kan ada Bibi." Ujar Naya memutar bola matanya jengah. 


"Nggak mau, bibi nya didapur mulu, nyapu mulu, kan Arga 
sendirian nggak diajak ngobrol." Ujar Arga dengan suara 
seperti anak kecil. 


"Ada Sisil juga tuh disamping lo." Naya menujuk sofa kosong 
disamping Arga dengan dagunya. 


"Whoaaa!" 


Naya terkejut ketika tiba-tiba Arga memeluknya erat, 
bahkan sampai ponselnya terpental dan terjatuh diatas 
karpet. 


"Takut." Lirih Arga yang membenamkan wajahnya diceruk 
leher Naya. 


Naya sampai tertawa kecil dengan kelakuan Abangnya yang 
sangat penakut, bagaimana jika Arga memiliki kemampuan 
seperti dirinya? Bisa-bisa dia pingsan setiap hari. 


"Makanya lo ikhlasin dia!" Naya melepaskan Arga dan 
mengambil ponselnya lalu berjalan keluar rumah karena 
mendengar deruman mobil. 


"Hai calon istri." Sapa Gatra pada Naya. 


Malam ini, cowok itu mengenakan hoddie berwarna merah 
muda dan celana jins selututnya. 


"Lo ngapain pake pink pink gini?" Protes Naya. 


"Kenapa? Cakep kan kayak artis korea?" Ucap Gatra dengan 
pede nya. 


"Kayak babi iya lu." Naya mengibaskan tangannya dan 
berjalan ke mobil meninggalkan Gatra. 


"Enak aja gue dibilang babi, untung cinta." Gatra mengelus 
dadanya sabar dan menyusul gadisnya ke dalam mobil. 


"Berangkat sekarang?" Tanya Gatra ketika selesai 
memasang seatbelt nya. 


"Besok aja." Jawab Naya enteng. 


"Yaudah tidur dulu aja disini." Gatra menyenderkan 
punggungnya dan mulai memejamkan matanya. 


"Sekarang Regatra Anggradirgana!" Naya mencubit lengan 
Gatra gemas. 


"Your sound was so cute when you called my name." kelakar 
Gatra sambil mengedipkan sebelah matanya. 


Naya bergidik ngeri dan memilih memainkan ponselnya, 
mobil mulai meninggalkan pekarangan rumah Naya, namun 
suara seseorang membuat Gatra mengernyit dan melihat 
spion, disana nampak Arga sedang berlari menghampiri 
mobilnya yang mulai menjauh. 


"Heh Abang lo ngapain tuh?" Gatra mencolek Naya. 


Naya ikut melihat ke spion dan menepuk jidatnya sendiri, 
memalukan! 


"Stop!" Titah Naya dan mobil pun berhenti. 


"Ikuuttt hosh! hosh!" Ujar Arga setelah dia sampai 
disamping mobil dan mengetuk kacanya, cowok itu 
menghirup udara dengan rakusnya. 


Arga langsung membuka pintu penumpang dan duduk 
dengan nyaman disana, Gatra dan Naya saling pandang dan 
menggedikan bahunya acuh. 


KKK 


Pemandangan lampu kota yang berkelap kelip sangat jelas 
dari atas bianglala ini, namun pemandangan itu semua akan 
kalah cantiknya dengan gadis berwajah datar dihadapannya 
yang sedang memakan sosis bakar. 


Gatra mengajak Naya ke festival malam yang letaknya tak 
jauh dari Sekolah mereka, sekarang Naya dan Gatra sedang 
menaiki bianglala tanpa Arga, cowok itu tidak mau ikut naik 
wahana besar yang berputar ini, takut katanya. 


"Bocah." Desis Gatra yang melihat saus berceceran didekat 
bibir Naya. 


Jempol tangannya bergerak mengelap saus yang hampir 
mengering itu dan dijilatnya sendiri. 


"Kok lo tau ada festival disini?" Tanya Naya setelah 
menghabiskan dua sosis bakarnya. 


"Tau dari Ikbal." Jawab Gatra, pandangan matanya tak lepas 
dari Naya. 


Bicara tentang Ikbal, cowok itu habis mengompol di kelas 
karena asyik tertawa dijam pelajaran Bu Oni, guru yang 
dandanannya menor padahal sudah tua, tentu saja dengan 
dukungan lawak dari teman-temannya membuat Ikbal 
tertawa renyah sampai ngompol. 


"Ntar gue ikut nganter lo ke bandara boleh?" Naya bertanya 
tanpa menatap Gatra. 


Sedangkan Gatra hanya tersenyum dan mengelus rambut 
Naya, jika mengingat kepergiannya yang harus 
meninggalkan Naya, hatinya sakit, dirinya seakan 
kehilangan separuh raganya. 


Wahana itu berhenti berputar, mereka segera turun dan 
menghampiri Arga yang sedang duduk dengan memakan 
arumanis ditangannya. 


"Wah makasih ya." Gatra merebut arumanis Arga dan 
melahapnya tanpa tau malu. 


Arga yang kesal lantas mendorong arumanis itu ke wajah 
Gatra. Alhasil, arumanis itu menempel diwajah Gatra. 


Naya yang melihatnya tertawa lepas sampai memegangi 
perutnya, dia menepuk-nepuk keras bahu Arga 
disampingnya, menurutnya wajah Gatra saat ini sangatlah 
lucu, hoddie pink dan sekarang wajahnya juga pink karena 
dipenuhi oleh arumanis berwarna pink. 


Gatra yang tadinya kesal, kini rasa itu lenyap ketika melihat 
Naya tertawa dengan lepasnya, baru kali ini ia melihat gadis 
itu tertawa. Baru kali ini dia menyadari bahwa Naya nampak 
sangat cantik dua kali lipat jika sedang tertawa, bahkan 
Arga sampai takjub melihat adiknya yang tertawa setelah 
sekian lama sejak kematian Tiya. 


Gue rela ngelakuin hal konyol apapun, jika itu bisa buat lo 
senang. Batin Gatra. 


"Sini gue bersihin." Naya mengeluarkan tisu basah dari 
celana jins nya dengan tawa yang sudah mereda. 


Gatra sedikit menunduk agar Naya tidak kesusahan 
membersihkan wajahnya, dengan jarak sedekat ini Gatra 


bisa melihat jelas dua lubang kecil didekat bibir gadis itu 
karena dia sedang tersenyum. 


"Udah persis kayak babi tau nggak lo." Ujar Naya diselingi 
kekehan kecil. 


Gatra mencebikkan bibirnya, Naya yang gemas pun lantas 
mencubitnya. 


Arga yang melihatnya hanya tersenyum kecut, andai 
kekasihnya masih hidup, pasti dirinya akan sangat bahagia 
sekarang seperti adiknya. 


"Eh ada lampion tuh, kesana yuk!" Ajak Arga yang melihat 
lampion bertebaran dilangit. 


"Ayok!" Naya menggandeng tangan Arga dan Gatra, biarlah 
malam ini dia bahagia. 


Sekarang mereka bertiga memegang satu lampion 
ditangannya masing-masing, Arga memejamkan matanya 
dan mengucapkan sesuatu didalam hati sebelum ia 
menerbangkan lampionnya, begitu pula dengan Naya dan 
Gatra. 


Aku udah ikhlasin kamu Sisil, beristirahatlah dengan tenang 
disisinya, i will miss you. Arga tersenyum sambil membuka 
matanya dan melepaskan lampion itu. 


Gue harap, rasa lo masih tetap sama ke gue setelah lo pergi 
Jauh dari sini. Naya melepaskan lampionnya dan menatap 
kepergian lampion itu diatas awan. 


Gue pengen sembuh, dan jadi yang terbaik buat lo serta 
keluarga. Itulah harapan Gatra, dia melepaskan lampionnya 
dan menatap benda bersinar itu. 


Gimana part ini? Dikit ya? 
Makanya komen dan vote yang buanyaaakk ya 
gaisssss 


Makasih juga yang udah dukung author terus dan 
kasih semangat aylepyu 


Tinggalin jejak! 


Part 18 


Lanjooottt! 
Kuy vote nya dulu 
Trimakasih sangad 


Siapin tissue! 
Tembus vote terbanyak, Author up cepet! 


Happy reading 


Bisakah aku sembuh tanpa berjauhan dengan kekasih? Aku 
membutuhkannya untuk menyemangatiku. 


Regatra Anggradirgana 


Gatra duduk terdiam mendengarkan semua ucapan Papa 
nya, sepulang dari festival malam, dirinya berkunjung ke 
Apartement Papa dan Mama nya. 


"Kamu harus sembuh! Papa nggak mau ngeliat anak sendiri 
gila." 


Perkataan Papa nya membuat Gatra tertohok, sedangkan 
Mama nya sudah sesenggukan disampingnya. 


"Aku malu punya anak berkelainan jiwa seperti kamu!" 
Ujarnya lagi dan lagi. 


"Lalu untuk apa kau memanggilku kemari?" Gatra 
mendongakkan kepalanya menatap pria angkuh 
dihadapannya. 


"Papa ingin kamu sembuh." Ujar Gavin, Papa Gatra. 


"Mama ingin kembali sama anak Mama, kamu mau kan 
Gatra?" Ucap Mama nya sendu, Liana. 


Gatra terdiam cukup lama, ia ingin kembali dalam pelukan 
Mama nya, ingin sekali. 


"Kamu sudah dewasa, jika kamu ingin menikah, lantas 
keluarga siapa yang akan menerima seorang psikopat 
sepertimu?" 


Lagi-lagi perkataan Gavin berhasil mengoyak hati Gatra, 
sejenak cowok itu berpikir jika kelak keluarga Naya 
mengetahui bahwa dirinya seorang psikopat. 


Liana memilih masuk ke kamar, dirinya tidak tahan melihat 
adu mulut antara anak dan Papa nya. 


"Tatap aku Regatra Anggradirgana Grispara!" Sentak Gavin 
membuat Gatra berdecih pelan. 


"Aku sudah lama tak menggunakan marga Grispara." 
Ucapnya sambil membuang muka. 


"Bukankah kau sendiri yang bilang bahwa aku harus 
mengasingkan diri dari marga mu itu?" Lanjutnya. 


Gavin terdiam, sebegitu kejam kah dirinya pada putra 
semata wayangnya dulu? Ini salah! Harusnya dia berdiri 
disamping putranya dan merangkul pundaknya, bersama- 
sama menuntun putranya agar sembuh, bukan 
membuangnya begitu saja. 


"Gunakan lagi marga itu!" Tutur Gavin tegas. 


Gatra menatap Papa nya bingung. 


"Apa kau menyayangiku?" Tanya Gatra pelan, dia 
menunggu jawaban Gavin. 


Gavin beranjak dari sofa dan berjalan menjauh dari 
anaknya, Gatra hanya tersenyum kecut dengan sifat yang 
sangat asing baginya, dulu Papa nya sangat memanjakan 
dirinya tapi sekarang? 


"Pesawat berangkat pukul sembilan besok pagi, kamu akan 
berangkat bersama saya." Ujar Gavin tegas. 


Gatra meraup wajahnya kasar, dia tidak habis fikir dengan 
apa yang terjadi, apakah ia harus meninggalkan Indonesia? 
Meninggalkan teman-temannya, meninggalkan Naya. 

Ah! Dia sangat pusing. 


Dirinya sudah pasrah, sekian lama dirinya tidak pernah 
membahagiakan orang tuanya, dia hanya membuat malu 
orang tuanya, sekarang biarlah dirinya memenuhi 
permintaan orang tuanya. 


Gatra bergegas pulang ke rumahnya untuk berkemas, dia 
harus melakukan ini, ini yang terbaik! Dan dirinya akan 
kembali menjadi orang yang berguna, dirinya pasti kembali, 
untuk Naya. 


KKK 


"Coba lagi!" Ujar seorang laki-laki yang kini memegangi 
tangan seorang gadis dihadapannya. 


Gadis itu kembali memejamkan matanya dan mencoba 
untuk fokus, namun lagi-lagi mata itu terbuka membuat 
hembusan nafas kasar keluar dari laki-laki itu. 


"Nggak bisa?" Tanya laki-laki itu. 


"Nggak bisa Bang, kemampuan gue buat ngelacak udah 
hampir hilang." Ujar Naya, dia membanting tubuhnya ke 
kasur miliknya. 


"Kayaknya kita harus ke Bogor deh." Tutur Arga. 
"Rumah Kakek?" Tanya Naya yang dibalas gumaman Arga. 


"Gue udah penasaran banget siapa yang neror lo selama ini, 
gue takut dia tambah menjadi-jadi sama lo Nay." Tutur Arga 
sambil meletakkan kembali lilin yang tadi menyala. 


Naya berpikir keras, entah mengapa dia tidak bisa 
menerawang siapa orang yang telah berbuat jahat 
kepadanya, tetapi ia juga tidak ingin melihat hal ghaib 
seperti itu lagi, tapi ini juga penting untuk keselamatannya. 


"Nggak perlu diasah Nay, kita minta bantuan aja sama 
Kakek, gimana?" Tawar Arga sarkas membuat Naya 
mengangguk setuju. 


"Gue nggak mau punya kemampuan kayak gini." Ucap Naya 
sendu. 


"Suatu hari kemampuan itu pasti bakal luntur kok." Ucap 
Arga menenangkan, dia ikut membaringkan tubuhnya 
disamping Naya. 


"Kenapa sih harus gue yang Indigo? Kenapa nggak lo aja?" 
Kesal Naya sambil melempar guling ke wajah Arga. 


Arga yang mendengarnya hanya bergidik ngeri, 
membayangkannya saja sudah membuat perutnya mual, 
bayangkan saja jika kamu mau tidur dan melihat dia? Huh 
menyeramkan! 


"Dikeluarga kita cuma lo sama Kakek yang punya 
kemampuan itu." Ujar Arga menatap Naya dari samping. 


"Bunda sama Ayah juga nggak pernah berharap anaknya 
jadi Indigo, tapi ini semua udah takdir Nay dari yang diatas." 
Sambungnya, Naya memejamkan matanya erat. 


Kenapa harus saya ya Tuhan? 


"Apa Kakek bisa ngehapus ini?" Tanya Naya entah pada 
siapa. 


"Kita tanya aja nanti." 


Naya memilih turun dari ranjangnya dan berjalan menuju 
dapur untuk mengambil air dingin, dia duduk dimeja pantry 
dan fikirannya berkelana. 


Siapa orang yang telah menerornya? Apa mungkin Cia? 
Naya mengetuk kepalanya beberapa kali karena terasa 
pusing. 


Dia juga tidak tau kapan Gatra akan berangkat ke Bulgaria, 
apa laki-laki itu jadi pergi kesana? 


Naya membuka ponselnya dan melihat-lihat foto dirinya 
bersama Gatra tadi difestival, Naya tersenyum dan 
mengusap foto dilayar ponselnya. 


aaa 


Malam-malam Gatra mengajak sahabatnya untuk berkumpul 
di kafe yang buka 24 jam karena ingin berpamitan, mereka 
terkejut dengan kepergian Gatra yang tiba-tiba. 


"Mendadak banget sih Ga?" Protes Juna. 


Gatra hanya menggedikkan bahunya acuh dan tersenyum 
kecut. 


"Kapan balik?" Tanya Wildan. 


"Belom berangkat udah ditanyain baliknya kapan lu, bego!" 
Cibir Ikbal dengan mulut lemesnya. 


"Iya juga ya." Wildan menggaruk rambutnya, dan mencubit 
gemas pipi Ikbal. 


"Pinter banget ciii utuututu." Wildan terus menguyel-nguyel 
pipi Ikbal sampai memerah. 


Ikbal hanya terdiam malas meladeni sahabatnya. 


Gatra terdiam sambil memandangi mereka, mungkin ia akan 
sangat merindukan sahabat gila nya itu, dimana saat Juna 
dan Wildan bertengkar, atau Ikbal yang sering mengompol 
dicelana saat asyik bergurau. 


"Lagian lo pake nerusin Sekolah di Bulgaria ngapain coba?" 
Tanya Juna, dia menenggak kopi nya hingga tandas karena 
kantuk mulai menghampiri. 


Gatra bersedekap dada dan menghirup nafas dalam-dalam. 


"Bokap gue kan pengen anaknya pinter luar biazaaahh." 
Gurau Gatra membuat Juna mendengus kesal. 


"Alah belagu, bilang aja lo udah pinter." Tutur Wildan yang 
diangguki Ikbal. 


"Anak konglomerat mah beda bro, pendidikan harus yang 
bener-bener baik lah intinya." Ucap Gatra songong. 


Dirinya berbohong akan kepergiannya ke Bulgaria, dia 
bilang pada teman-temannya bahwa akan melanjutkan 


sekolahnya disana, bukan untuk pengobatan kejiwaannya. 


"Yaudah yuk balik, besok kita anter ke Bandara." Ajak Juna 
yang sekarang sudah berdiri, namun tangan Gatra 
mengisyaratkan dirinya untuk duduk kembali. 


"Nggak usah, gue sama bokap kok berangkatnya." Ujar 
Gatra tersenyum simpul. 


"Tap--. " 


"Tugas lo cuma ngejagain Ibu Negara aja." Lanjut Gatra 
yang diangguki mereka bertiga, mereka tentu sudah faham 
siapa yang dimaksud Ibu Negara oleh Gatra. 


"Tapi, beneran lo nggak mau kita anter?" Tanya Wildan. 


"Nggak usah, lagian lo pada mesti sekolah kan." Gatra 
meletakkan tiga lembar uang kertas merah diatas meja. 


"Biar gue yang bayar semuanya, ayo balik!" Gatra berjalan 
terlebih dahulu keluar kafe. 


"Aaaaa Gatra baik." Ikbal dengan histerisnya berlari 
menyusul Gatra dan memeluknya dari belakang. 


"Apaan sih lo, alay banget gila." Gatra menyentak kasar 
tangan Ikbal membuat Juna dan Wildan terkekeh. 


"Hati-hati bro! Jangan lupa sama kita-kita." Juna bersalaman 
ala laki-laki dengan Gatra dan diikuti oleh Ikbal dan Wildan. 


"Gue bakal balik dan pastinya nggak akan lupa sama 
kalian." Ujar Gatra sambil memamerkan deretan gigi 
putihnya. 


"Eh lo jangan lupa foto di jalanan Bulgaria, jangan lupa juga 
kirim ke gue, mau gue edit mukanya ganti pake muka gue." 


Ucap Ikbal antusias yang dihadiahi jitakan maut Wildan. 
"Sakit A'a sakit." Ujar Ikbal geram. 


"A'a baba maksud lo?" Balas Wildan sambil memutar 
matanya malas. 


"Iya gue foto disitu, tapi kalo gue balik lo udah harus punya 
pacar." Ucapan Gatra membuat Ikbal menunduk dan 
mencebikkan bibirnya. 


Mereka bertiga tertawa melihat reaksi Ikbal, dua detik 
kemudian Ikbal juga ikut tertawa dan merangkul Gatra 
dengan susah payah karena Gatra lebih tinggi darinya. 


Pagi yang cerah ini, Naya telah bersiap pergi ke Sekolah 
dengan diantar Arga karena sejak malam Gatra tidak bisa 
dihubungi, bahkan sampai saat ini hanya suara operator 
yang selalu menjawab panggilannya. 


"Kemana sih tuh anak?" Ujarnya kesal. 


"Permisi non, ada paket nih dari kurir." Ujar Bibi 
menghampiri dirinya di ruang televisi. 


"Dari siapa?" Tanya Naya ketika sudah menerima kotak 
berbungkus kertas cokelat itu karena tidak tertulis nama 
pengirimnya. 


"Bibi permisi dulu non." Ucap Bibi. 
"Iya, makasih ya bi." 
"Eh tunggu bi!" 


"Kenapa non?" Tanya Bibi kembali menghampiri majikannya. 


"Tolong taruh di kamar aku aja ya." Naya menyerahkan 
kotak itu pada Bibi dan dibawa ke kamarnya. 


"Ayo berangkat!" Titah Arga yang keluar dari kamar mandi, 
cowok itu mulas dipagi hari. 


"Ayok! " 


Naya mengikuti Arga ke depan dan masuk ke dalam mobil 
BMW putih kesayangan Abangnya itu, seperti biasa musik 
dangdut lah yang menyapa gendang telinganya. 


Rasanya Naya ingin cepat-cepat sampai ke Sekolah untuk 
memastikan keadaan Gatra, dia sangat cemas cowok itu 
tidak bisa dihubungi. 


Setelah sampai di Sekolah, ternyata bel pertanda masuk 
sudah berbunyi, Naya berlari menuju kelasnya melupakan 
niatnya yang akan mengunjungi kelas Gatra. 


"Lo ada liat Gatra nggak?" Tanyanya antusias pada Carla 
yang tengah membersihkan kuku. 


"Dari pagi, Carla nggak liat tuh." Jawab Carla membuat Naya 
menggigit bibir bawahnya sendiri. 


Guru pelajaran telah memasuki kelas, kini dirinya harus 
fokus belajar dulu selama dua jam untuk menuju bel 
istirahat. 


Sudah satu jam lebih pelajaran dimulai, tetapi nyatanya 
Naya tidak fokus dengan penerangan guru, matanya tertuju 
pada pintu kelas yang terbuka dan menampakkan kelas 
sebelah yang berbondong keluar, sepertinya hendak ke 
Laboratorium. 


"Bu! Saya izin ke toilet." Tanpa menunggu persetujuan dari 
Guru, Naya langsung keluar. 


Matanya melihat satu persatu murid dari kelas Gatra yang 
melewati kelasnya, dia berjalan tanpa melihat-lihat dan 
akhirnya menabrak seseorang yang tak lain adalah Juna. 


"Nay, lo kenapa? Cemas banget." Tanya Juna yang melihat 
raut gusar Naya. 


"Gatra mana?" Tanya Naya tanpa menjawab pertanyaan dari 
sahabat kekasihnya itu. 


Juna menaikkan alisnya sebelah merasa bingung. 


"Lah? Emangnya si Rega nggak bilang sama lo?" Tanya Juna 
balik membuat Naya kebingungan. 


"Bilang apa?" Gemas Naya. 


"Dia kan hari ini berangkat ke Bulgaria, jam sembilan tuh 
bentar lagi." Jelas Juna membuat Naya syok. 


Gadis itu segera berlari meninggalkan Juna yang 
kebingungan, Naya keluar menerobos gerbang tanpa 
memperdulikan teriakan pak satpam, dia berlari ke jalan 
raya dan berhasil menemukan taksi. 


Kotak itu. 


Terbesit rasa penasaran dirinya terhadap kotak yang ia 
terima tadi pagi. 


Naya langsung menyebutkan alamat rumahnya pada sopir 
taksi. 


"Gatra sialan, kenapa lo nggak pamit sama gue bego?" 
Kesalnya sambil memukul jok disampingnya. 


Tak lama mereka tiba di rumah Naya, gadis itu segera berlari 
menuju kamarnya untuk mencari kotak tadi pagi dan 
menemukan benda itu diatas meja belajarnya. 


Dengan tergesa dia membuka pembungkus kotak itu dan 
menemukan satu boneka pororo yang menggemaskan dan 
sepucuk surat ditangan boneka itu. 


Hay Nay? 

Gimana ya, gue cuma mau ngomong gue udah mau 
berangkat ke Bulgaria. 

Gue sengaja nggak pamit sama lo, karena gue nggak bisa 
kalo liat lo nangis, maafin gue ya? 

Gue janji bakal balik lagi buat lo. 


Jangan nangis! Love you bee. 


Mau jadi mantan psycho 
Gatra manis. 


Naya menangis sejadi-jadinya ketika membaca surat itu, dia 
mendekap suratnya. Gadis itu melirik arlojinya yang 
menunjukkan pukul 08.35, tanpa pikir panjang dia 
menyambar boneka itu dan berlari menuju taksi yang ia 
suruh untuk menunggu tadi. 


Taksi pun melaju dengan cepat menuju bandara, Naya tak 
hentinya memanjatkan doa agar dia tidak telat menuju 
bandara karena jaraknya lumayan jauh, dia sangat takut jika 
tidak bisa bertemu lagi dengan Gatra. 


"Kenapa lo bego banget sih hah!" Kesalnya, dia melirik 
boneka pororo dipangkuannya dan mendekapnya erat. 


"Pak cepet pak saya mohon!" Titah Naya pada sopir 
taksinya. 


"Iya neng iya, ini juga udah cepet." 


Naya geleng-geleng kepala tidak habis pikir dengan Gatra 
yang meninggalkannya tanpa berpamitan atau sekedar 
berpelukan erat sebelum pergi. 


Setelah menempuh perjalanan yang cukup lama, kini Naya 
telah sampai di Bandara, ia segera membayar taksi nya dan 
berlari memasuki Bandara, matanya meneliti ke segala arah 
berharap seseorang yang ia cari masih disini. 


Langkah kakinya menuju papan keberangkatan, masih ada 
waktu sepuluh menit sebelum Gatra berangkat, dia kembali 
mengambil ponselnya disaku celana dan mencoba 
menghubungi Gatra, nihil. Tidak ada jawaban. 


Matanya menangkap laki-laki berperawakan tinggi dan 
mengenakan topi hitam, Naya segera berlari menghampiri 
sambil mengusap air matanya yang sedari tadi sudah banjir 
dipipi. 

"Gatra!" Naya menepuk bahu cowo itu membuatnya 
berbalik menatap Naya. 


"Maaf, anda siapa?" Tanya orang itu. 


"Ah, maaf saya salah orang." Ujar Naya kecewa, ternyata 
orang itu bukan Gatra, dimana lagi dia harus mencari 
kekasih bodohnya itu? 


Naya terduduk dikursi panjang tempat penunggu 
keberangkatan, dia menangkup wajahnya dan menangis 
tersedu-sedu, biarlah bonekanya juga basah terkena air 
matanya. 


Gatra sangat tega pada dirinya, dia meninggalkan dirinya 
tanpa berpamitan. 


"Cari gue ya?" 


Suara seseorang yang familiar terdengar dari belakang 
tubuhnya, Naya segera bangkit dan berbalik badan. 


"Gila! Gatra gila! Gue benci sama lo!" Teriak Naya melihat 
Gatra sedang asyik makan roti. 


"Gue dari tadi disini, lo nya aja yang nggak liat." Gatra 
terkekeh pelan dan menghampiri Naya. 


"Lo gila?" Sinis Naya yang diangguki Gatra membuatnya 
geram setengah mati. 


Naya menubruk tubuh Gatra dan menangis sejadi-jadinya, 
dia memeluk erat cowok itu takut tidak akan kembali lagi. 


"Gue berangkat ya Nay?" Ucapan Gatra membuat tangisan 
Naya semakin kencang, persetan dengan orang yang 
memperhatikannya. 


“Goblok banget tau gak lo? Gue marah sama lo, kenapa lo 
gak ngasih tau gue coba? Dasar bego! Sialan! Gila!" Naya 
memukul-mukul dada Gatra. 


Cowok itu hanya diam saja sambil membelai rambut Naya, 
biarlah gadis itu meluapkan kekesalannya, setelah dirasa 
tenang, Gatra melepaskan pelukannya dan tersenyum 
menatap Naya dengan menggenggam tangannya. 


"Gue gak suka liat lo nangis." Ujarnya sambil mengelap air 
mata Naya. 


"Lo bakal balik agi kan Gat?" Tanya Naya disela isakannya, 
Gatra mengangguk mantap. 


"Pasti." 


Gatra kembali memeluk Naya, menghirup dalam-dalam 
aroma tubuh itu yang pasti akan sangat dirindukan. 


"Gatra, lima menit lagi take off." Ujar seorang pria 
menghampiri mereka. 


Gatra melepaskan pelukannya, Naya yang faham pria itu 
adalah Papa Gatra segera menyaliminya. 


"Gue berangkat." Gatra mengecup lama kening Naya dan 
mulai berbalik dan berjalan meninggalkan gadisnya. 


Kakinya terasa sangat berat untuk melangkah, dia 
mengelap ujung matanya yang berair, tidak kuasa untuk 
sekedar menengok ke belakang. 


Naya yang melihat Gatra semakin menjauh hanya bisa 
melambaikan tangannya dan membiarkan air matanya 
tumpah tanpa ada yang membantu mengusapnya lagi. 


"Saya janji akan membawa pulang Gatra untukmu." Ujar 
Papa Gatra yang masih disampingnya. 


Naya tersenyum dan menatap punggung Gavin yang juga 
meninggalkannya. 


Aku menunggumu. 
Keep strong ibu negara 


Awww meloow! 
G 


atranya udah pergi gais, Naya sendirian dung 
Kita bantu suport Ibu negara nya Gatra yukk! 


Vote dan komen jan lupa ya zeyeng 


Part 19 


Vote+ comment! 
Happy reading 


Seminggu sudah seorang  Regatra  Anggradirgana 
meninggalkan Indonesia termasuk kekasihnya, seminggu 
sudah juga Naya tak mendapatkan kabar dari cowok itu, ia 
mulai berpikiran yang tidak-tidak dengannya. 


Naya duduk termenung di kelas dengan earphone yang 
menyumpal telinganya dan pandangan lurus ke depan, 
Carla yang melihatnya sudah pasrah, dari tadi dirinya sudah 
mengoceh panjang lebar namun tak satu pun kata yang 
keluar dari mulut Naya untuk membalasnya. 


Bel dimulainya pelajaran pertama berbunyi, dengan ogah- 
ogahan Naya berjalan keluar dan menyimpan earphone nya 
untuk mengikuti pelajaran Olahraga diikuti oleh Carla. 


"Naya jangan cemberut terus dong." Ujar Carla sambil 
merangkul pundak sahabatnya, Naya hanya tersenyum tipis 
menanggapi. 


"Nanti sore kita jadi kan jadi detektif?" Tanya Carla mencoba 
mencari topik pembicaraan. 


Naya yang mendengarnya hanya memutar bola mata kesal. 


"Kita cuma mau selidiki, jangan alay deh lo." Kesal Naya 
melepaskan lengan Carla yang bertengger dipundaknya. 


Dirinya akan menyelidiki siapa yang telah menerornya dan 
dibantu oleh Arga dan teman-temannya serta teman-teman 
Gatra, Naya sudah menceritakan kejadian itu pada mereka. 


Carla hanya mencebikkan bibirnya, akhir-akhir ini Naya jadi 
sering marah-marah. 

Naya berjalan dengan pandangan kosong, hingga ia tidak 
tau didepannya terdapat bola basket, Naya menginjak bola 
basket itu dan tergelincir ke depan. 


Carla yang melihatnya pun kaget, ia segera menghampiri 
Naya dan berteriak meminta tolong pada teman-temannya. 


"Sshh sial." Desis Naya merasa pergelangan kakinya sangat 
sakit. 


"Wah ini pasti kesleo nih." Ujar Udin sang ketua kelas. 


"Awww! Jangan dipegang Carla sakit." Sentak Naya karena 
Carla memegang kakinya yang sebelah kiri. 


"Lagian Naya sih jalannya nggak liat-liat." Gerutu Carla 
membuat Naya kesal, bukannya membantu gadis itu malah 
menggerutu. 


Naya menggigit bibir bawahnya sendiri merasa sakitnya 
kian bertambah, bahkan air matanya luruh begitu saja, 
ditambah panas karena semua temannya mengerubungi 
dirinya di lapangam basket ini. 


"Ada apa ini?" Tanya seseorang menghampiri mereka. 
"Wah ini guru Olahraga baru kita?" 
"Ganteng banget." 


"Gue betah walaupun harus panas-panasan ini mah." 


Naya yang mendengar pekikan dari teman-temannya hanya 
menggeleng tidak mengerti, guru Olahraganya baru? 
Bodoamat! Yang terpenting ini keselamatan kakinya, 
bagaimana jika parah? 


"Ini Pak hensem, temen Carla kekilir tadi." Carla mengadu 
heboh, dia memelesetkan handsome menjadi hensem. 


"Kamu nggak papa?" Tanya guru itu. 


Naya yang mendengarnya pun mendongak untuk melihat 
wajah guru sialan itu, sudah tau dirinya meringis kesakitan 
masih saja bertanya, namun sialnya matahari yang sudah 
mulai naik itu menyilaukan pandangannya sehingga tidak 
bisa melihat dengan jelas sosok guru itu. 


"Saya kesakitan Pak, tolong bawa saya ke RS!" Tutur Naya 
yang sudah tidak tahan lagi. 


Dengan sigap guru itu langsung membopongnya ala bridal 
style, dan dimasukkan kedalam mobil yang Naya tak tau 
milik siapa, dia memilih memejamkan matanya saja 
mencoba menghilangkan rasa sakit di kaki nya. 


KKK 


Joefansa Zirlega, seorang atlet yang sekarang mengajar di 
SMA Bangun Jaya diumurnya yang masih 20 tahun, 
kebetulan dia adalah sepupu dari Pak Gerald guru bahasa 
Indonesia di SMA Naya itu, tentu parasnya yang sudah 
menjadi favorit siswi disana kini tersaingi oleh sepupunya 
sendiri. 


Entah apa yang Gerald katakan pada kepala sekolah disana 
sehingga dirinya bisa mengajar diusianya yang masih 
sangat muda, dirinya berasal dari Bandung dan kini kuliah 
semester akhir. 


Dihari pertamanya, ia sudah direpotkan saja oleh muridnya 
yang bernama Naya karena tergelincir bola basket. 


Kini mereka tiba di RS terdekat, Fansa melirik Naya dan 
geleng-geleng kepala melihatnya malah tertidur pulas 
dikeadaan kakinya yang cidera. 


"Nih anak malah molor lagi." Gumamnya sebelum keluar 
dari mobil untuk membopong Naya keluar. 


"Suster tolong!" Koarnya ketika memasuki RS, dan beberapa 
suster pun menghampirinya dengan membawa satu kursi 
roda, Fansa segera meletakkan Naya disana. 


la heran mengapa Naya tidak terbangun dari tidurnya, 
padahal ia tadi berteriak sangat keras. 


"Kaki kirinya cidera, tolong lakukan apapun agar tidak 
fatal." Seru Fansa pada suster tersebut. 


Mereka tiba di ruang UGD dan Fansa disuruh untuk 
menunggu diluar, dia hanya bisa berdoa untuk keselamatan 
muridnya. 


Sudah 30 menit lamanya dia menunggu dikursi panjang ini, 
dan penantiannya terbayar ketika Dokter wanita keluar dari 
ruangan itu. 


"Bagaimana keadaan murid saya?" Tanya Fansa sarkas. 


Nampak Dokter itu sedikit mengernyit kemudian tersenyum 
simpul. 


"Pasien pingsan sejak dibawa kesini, terdapat tulang yang 
bergeser dipergelangan kaki kirinya, jadi saya sarankan 
pasien untuk tidak bergerak terlalu berlebihan." Jelas Dokter 


itu panjang lebar, Fansa hanya mengangguk dan Dokter itu 
berlalu. 


Dirinya berjalan ke tempat Administrasi untuk membayar 
biaya pengobatan Naya, setelahnya dia langsung masuk ke 
ruang UGD yang terdapat Naya sedang terbaring lemas 
diatas brankar dengan mata tertutup. 


Fansa duduk disamping ranjang Naya dan menatap 
muridnya lekat. 


Kayaknya gue pernah ketemu dia, tapi dimana ya? Batinnya 
bertanya-tanya. 


Sedang asyik memandangi pahatan tuhan yang nyaris 
sempurna itu, tiba-tiba kelopak mata itu terbuka dan bisa 
Naya lihat seorang cowok berparas tampan dengan mata 
hazel nya sedang termangu. 


"Heh! Ngapain lo?" Sentak Naya mendorong bahu Fansa 
kasar, mengakibatkan cowok itu mundur beberapa langkah. 


"Kasar banget." Lirih Fansa. 


Naya mendudukan dirinya dan bersandar diranjang sempit 
ini, bisa ia lihat kaki kirinya di gips, Ah! Pasti dirinya akan 
berjalan menggunakan tongkat atau hanya duduk dikursi 
roda. 


"Heh, siapa lo? Mana guru gue yang bawa kesini?" Sinis 
Naya. 


"Kenalin, saya Fansa." Ujar Fansa mengulurkan tangannya. 


"Iya Fanta, dimana guru sialan gue sekarang? Tau sakit 
malah pake segala nanya lagi tuh guru." Naya malah 
mendumel tanpa mau menjabat uluran tangan Fansa. 


Fansa yang mendengarnya hanya mendengus sebal ketika 
Naya memelesetkan namanya. 


"Asal lo tau ya, gue ini guru lo!" Ujar Fansa sambil 
bersedekap dada. 


Naya membulatkan matanya terkejut, dan menatap cowok 
disampingnya dari atas sampai bawah, dia mengenakan 
baju Olahraga dan dikepalanya terdapat topi putih. 


Sekelebat bayangan dimana teman-temannya terpekik 
ketika guru barunya datang, Naya menepuk jidatnya sendiri 
dan menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


"Dan satu lagi, nama gue itu Fansa bukan Fanta!" Tutur 
Fansa menekankan kata terakhir. 


Naya sampai tidak habis fikir seorang guru berbicara lo-gue 
kepadanya. 


"Ma-maaf Pak." Ujar Naya tersenyum ramah. 
"Bodoamat." 


Naya terkejut mendengar kalimat dari bibir cowok itu dan 
melihatnya pergi meninggalkan dirinya. 


"Eh tunggu Pak! Pak saya jangan ditinggal!" Teriak Naya 
sambil mencoba turun dari ranjangnya. 


"Aawwww!" 


Mendengar pekikan histeris dari ruangan itu, Fansa 
memutar langkahnya dan berlari menghampiri. 


"Merepotkan." Gumamnya sambil membopong Naya dan 
mendudukan dikursi roda. 


Dilihat-lihat, sepertinya Naya pernah bertemu dengan laki- 
laki menyebalkan yang kini sedang mendorong kursi 
rodanya, dia menutup mulutnya sendiri ketika mengingat 
bahwa cowok itu yang ia temui di Bandara, dia sangat 
mengingat betapa kerasnya ia menepuk bahu cowok itu 
karena dia mengiranya adalah Gatra. 


"Lo yang di Bandara kan? Eh maksud gue Bapak yang di 
Bandara kan?" Tanya Naya. 


"Lo yang nyasar nepuk bahu gue ya?" Tanya Fansa balik. 


Naya hanya mengangguk kikuk, ternyata dunia begitu 
sempit. 


KKK 


Malam ini Naya sedang berada di kamarnya, ralat. Kamar 
sementara dirinya di lantai satu, itu semua usul dari 
Ayahnya karena dia tidak mungkin bolak-balik ke atas dan 
ke bawah. 


Naya membuka mulutnya ketika Dena menyodorkan sesuap 
nasi goreng untuk ke sepuluh kalinya, sebenarnya Naya 
tidak perlu makan karena mendengar suara kekasihnya saja 
sudah membuatnya kenyang. 


Ya! Gatra melakukan panggilan vidio di HP nya, seminggu 
tidak ada kabar karena neneknya meninggal dunia, Gatra 
tak henti-hentinya mengomel pada dirinya juga pada 
Wildan, Juna, dan Ikbal yang tidak menjaga Naya dengan 
baik. 


Sekarang kamarnya sangat berisik oleh Carla yang berkicau 
dengan Ikbal, Dena yang selalu ribut dengan Wildan, serta 
Juna yang selalu menyahuti omelan Gatra membuat mereka 
ribut sekali. 


"Udah ah, kenyang." Ujar Naya ketika Dena menyodorkan 
sesendok nasi goreng lagi. 


Dena meletakkan piring itu diatas nakas dan menyodorkan 
segelas susu coklat untuk Naya. 


"Makasih." Ucap Naya mengembalikan gelas yang telah 
kosong. 


"Sayang, lain kali jangan ngelamun kalo jalan, kamu buat 
aku khawatir tau nggak?" Seru Gatra dari sebrang. 


"Iya-iya bawel banget." Ucap Naya kesal, sejujurnya ia 
sangat senang namun gengsi. 


"Buat lo ya para pitik-pitik, jagain yang bener tuh Karnaya 
Ralnadhiya!" Ucap Gatra tegas. 


Naya yang melihat wajah serius Gatra hanya terkikik geli. 
"Iya tenang aja." Sahut Juna. 


"Balik-balik harus dapet THR nih gue!" Koar Wildan 
menekankan kata THR. 


"Tenang aja." Balas Gatra sambil terkikik. 
"Yaudah gue berangkat sekolah dulu." Pamit Gatra. 


Gatra melanjutkan sekolahnya disana, memang disana pagi 
dan di Indonesia malam. 


"Ati-ati!" Ujar mereka kompak, Gatra hanya tersenyum dan 
menutup panggilannya. 


"Kok Ikbal makan permen Carla?" Rajuk Carla. 


"Biarin la, besok gue beliin dah." Jawab Ikbal sambil 
menjilati permen lolipop milik Carla. 


Carla hanya manyun dan duduk diranjang samping Naya. 


"Lo pada nggak pulang?" Tanya Dena, matanya masih fokus 
pada layar tv yang menyala. 


"Lo sendiri?" Tanya Wildan balik. 


"Gue mau nginep aja deh, udah malem banget." Jawab Dena 
sambil melihat jam kecil diatas nakas menunjukkan pukul 
setengah sebelas malam. 


Naya tersenyum senang mendengar itu, sedangkan Carla 
berteriak heboh dan langsung memeluk Naya. 


"Ati-ati lo nempel kakinya." Tutur Juna, Carla hanya 
menjulingkan matanya dan menjulurkan lidahnya. 


"Selamat malam anak-anak!" Koar Arga memasuki kamar 
Naya yang membawa nampan ditangannya. 


"Wah, enak nih." Ikbal langsung mendekati Arga. 


Nampak Bunda dan Ayah muncul dari pintu dan membawa 
nampan juga yang berisi mie tek-tek. 


"Tau aja kita lagi laper tante." Wildan langsung mengambil 
satu mangkuk mie itu. 


"Iya dong, kalian nginep aja disini ya, udah malem nih." Ujar 
Bunda sambil meletakkan mangkuknya diatas karpet bulu. 


"Boleh tante?" Tanya Juna dengan mata berbinar. 


"Boleh dong." Jawab Bunda. 


"Kalian tidur di kamar tamu aja, yang cewe mah biar sama 
Naya." Ujar Ayah yang kini duduk disofa dekat jendela. 


Semuanya mengangguk setuju kecuali Ikbal. 


"Kita tidur di ruang tv aja deh kayaknya lebih seru, lagi pula 
kan deket nih sama kamar Naya, jadi kalo ada apa-apa kita 
bisa denger, Om." Usul Ikbal dengan cengiran khasnya. 


"Setuju!" Kompak Juna dan Wildan. 
"Gue temenin deh." Tambah Arga membuat mereka senang. 


"Ya udah nih dimakan dulu, nanti keburu dingin nggak 
enak." Titah Bunda. 


Kemudian pasangan suami istri itu keluar dan masuk ke 
kamarnya sendiri. 


"Lo mau gue suapin lagi Nay?" Tanya Dena yang kini sudah 
memegangi mangkuknya. 


"Nggak usah, lagian yang sakit kaki gue." Ujar Naya, Dena 
hanya mengangguk. 


"Guru baru kita ganteng ya?" Celetuk Carla membuat Naya 
hampir tersedak. 


"Katanya dia yang bawa lo ke RS ya?" Juna memandang 
Naya yang sedang mengelap ujung bibirnya, gadis itu 
mengangguk. 


"Nggak nyangka dia sepupuan sama Pak Gerald." Sambung 
Dena yang diangguki mereka kecuali Naya yang baru tau. 


Ganteng tapi ngeselin. Ujar Naya dalam hati. 


"Besok lo berangkat Nay?" Tanya Arga, dia meletakkan 
mangkuknya karena sudah habis. 


"Nggak." Jawab Naya seadanya. 


"Kalo ada apa-apa telvon gue aja." Ujar Wildan sambil 
menepuk dada kirinya bangga. 


"Mau dikemanain pacar lo?" Ikbal menyudahi makannya dan 
meminum air putih didekat nakas. 


"Yeu bego! Gue mah cuma mau ngejagain dia sesuai 
perintah si Gatra." Jelas Wildan membuat Ikbal mencibir. 


"Biar dikasih THR lebih dia mah." Bisik Ikbal pada Carla 
disampingnya. 


Sedangkan gadis itu hanya memandang Ikbal dengan raut 
wajah bloon. 


Kegiatan makan mie tek-tek pun selesai, kini para cowok 
sedang bermain PS di tv besar yang berada di ruang 
keluarga, pintu kamar Naya terbuka yang mengarah 
langsung pada mereka. 


"Eh, Nay!" Panggil Dena, dia medekati Naya yang sedang 
membaca novel. 


"Apa?" 


"Lo baper nggak tuh sama Pak Fansa?" Tanyanya dengan 
malu-malu. 


"Mana ada, yang ada tuh gue kesel sama dia." Jawab Naya 
memutar bola matanya. 


"Kok bisa?" Dena menatap Naya bingung. 


Sedangkan Naya hanya mengangkat bahunya acuh dan 
kembali fokus pada novel nya, Dena mencebikkan bibirnya 
kesal dan memilih bergabung bermain PS. 


"Mereka udah malem kok malah pada main sih?" Tanya 
Carla, kepalanya menyembul dari balik selimut tebal milik 
Naya. 


"Kalo Carla pasti udah dimarahin sama Mami." Sambungnya. 


Naya yang mendengarnya hanya terkekeh dalam hati 
mengingat temannya yang polos ini, dia menyentil kening 
Carla dan berujar.. 


"Yaudah lo cepet tidur, kalo Mami lo tau direbus tau rasa lo!" 


Carla membulatkan matanya dan langsung masuk ke dalam 
selimut lagi, Naya hanya geleng-geleng kepala. 


"Nay tidur! Udah malem jangan baca novel mulu ntar mata 
lo rusak!" Koar Arga dari luar kamar. 


Naya mendengus kesal, apa bedanya sama dia yang lagi 
main PS? 


Naya menggeser tubuhnya kesamping kanan, biarlah nanti 
Dena yang berada ditengah-tengah antara dirinya dan 
Carla, karena kalau sampai dia yang ditengah takutnya kaki 
yang cidera akan tersenggol. 


Naya menaruh novel nya dilaci nakas dan merebahkan 
dirinya, dia menarik selimut sampai batas dada dan mulai 
memejamkan matanya. 


Tutututu, siapa lagi tuh Fansa? 


Doa in aja semoga Gatra bisa sembuh dan cepet- 
cepet pulang 


Siapa yang rindu Gatra? 
Agu juga 


Vote dan komen next yang banyak nanti agu kasih 
kegiatan Gatra di luar negri 


Part 20 


Tumben nih diem-diem bae 
Ramaikan dong bosgue 


Vote nya mana vote? Masih on data kan? Sekalian 
dungs 
Happy reading 


Gadis itu duduk diatas kursi rodanya dengan raut wajah 
sedatar mungkin, sesekali ia menyesap susu coklat digelas 
yang ia genggam dengan kedua tangannya, ia hanya 
menjadi pendengar setia obrolan ringan antara Bunda nya 
dan seseorang yang sering membuatnya jengkel. 


Setelah teman-temannya yang menginap dirumahnya 
pulang ke tempat asal nya masing-masing, kini pagi-pagi 
sekali guru baru Olahraganya yang kemarin mengantarkan 
dirinya pulang sedang berada dihadapannya dengan 
secangkir kopi yang sedang disesapnya. 


"Naya, ajak ngobrol guru kamu dong." Tutur Dira merasa 
anaknya sedari tadi hanya diam saja. 


Mau ngobrol gimana? Orang jutek gitu. Batin Naya. 
Dirinya seperti tidak bercermin saja ya. 


"Mungkin anak ibu sariawan." Celetuk Fansa membuat Naya 
melototkan matanya. 


Sedangkan Dira hanya terkekeh geli dan memilih 
meninggalkan mereka berdua agar lebih leluasa mengobrol. 


"Ngapain Bapak kesini?" Tanya Naya dengan nada tidak 
mengenakkan. 


Oke, sebutlah dia murid yang tidak sopan pada guru nya. 


Fansa yang mendengarnya hanya menatap Naya datar 
tanpa mau menjawab, hal itu semakin membuat Naya 
dongkol dibuatnya. 


Es batu! Batin keduanya. 


"Aduuhh dingin banget ya nih ruang tamu, padahal mah AC 
nya nggak gede-gede amat tuh." Seru Arga yang muncul 
dari anak tangga menuju keluar rumah karena mau 
berangkat ke kampus. 


Naya mendengus kesal mendengarnya. 


"Hati-hati tuh yang di Bulgaria ngamuk ntar." Lanjutnya, 
kemudian menghilang dari balik pintu utama, ingin sekali 
Naya menjejelkan cabai rawit dimulut Abangnya yang super 
duper lemes itu. 


"Kaki lo udah sembuh?" 


Naya yang mendengar pertanyaan tidak berbobot dari guru 
nya hanya bisa mengelus dada, apa dia tidak bisa lihat 
bahwa dirinya masih duduk dikursi roda dengan keadaan 
kaki nya yang digips? 


"Bapak tuh bisa nggak sih, tanya yang berfaedah gitu." 
Protes Naya, ia meletakkan gelas yang telah kosong diatas 
meja kemudian bersedekap dada. 


"Gue cuma nanya." Balas Fansa acuh. 


"Lagian Bapak nggak ngajar apa?" Tanya Naya yang mulai 
kesal berada dalam satu ruangan dengan manusia kutub 
dan menyebalkan seperti Fansa. 


"Kalo mau ngusir mah, ngusir aja kali nggak usah berbelit." 
Sindir Fansa kemudian bangun dari duduknya dan mulai 
memakai jaket hitamnya. 


Naya mengangkat bahunya acuh mendengar sindiran dari 
Fansa. 


"Bilangin ke emak lo, gue balik." Ujarnya sambil mendekati 
Naya. 


Naya memandang uluran tangan dari Fansa, ia ragu 
menjabat tangan itu, namun dirinya akan sangat tidak 
sopan jika tak menyalimi gurunya sendiri. 


Idih! Berasa suami istri. Ucap Fansa dalam hati. 


la segera menarik tangannya yang dicium oleh Naya dan 
berlalu dari sana setelah mengucapkan salam. 


"Sinting." Cibir Naya. 


"Lho, guru kamu mana Dek?" Tanya Ayah yang keluar dari 
ruang makan. 


"Pulang." Jawab Naya sekenanya. 


Ayah hanya mengangguk dan mendorong kursi roda Naya 
menuju kamarnya lagi. 


"Gimana kabar Gatra? Dia sehat kan disana?" Ayah 
mengangkat tubuh Naya dan diletakkan ditepi ranjang. 


"Sehat kok, semalem dia nelvon aku." Jawab Naya dengan 
senang. 


Keluarganya memang tau bahwa Gatra pergi ke Bulgaria, 
namun mereka hanya tau alasannya seperti Gatra yang 
ucapkan pada teman-temannya, bahkan cowok itu sempat 
menelfon kedua orang tuanya sebelum berangkat ke 
Bulgaria, mengapa tidak dengan Naya? Dasar bodoh! 


"Bagus kalo gitu, Ayah berangkat dulu ya?" Pamit Ayah 
sambil mengacak pelan puncak rambut putrinya. 


Naya tersenyum dan menyalimi tangan Ayah. 


"Bunda nggak pergi ke Butik, dia akan jagain kamu, kalo 
ada apa-apa telfon Ayah secepatnya!" Peringat Adnan tegas, 
Lagi-lagi Naya hanya tersenyum menanggapi. 


"Hati-hati." 


KKK 


Dinginnya angin malam menerpa kulit wajahnya, namun 
laki-laki itu tak berniat untuk masuk ke dalam kamarnya, dia 
berdiri dengan tangan kiri memegang pembatas balkon dan 
tangan yang lainnya menggenggam secangkir teh hangat. 


Dia menghirup nafas dalam-dalam berusaha menenangkan 
fikirannya yang gundah gulana, matanya terus memandangi 
lampu kota yang berkelap-kelip yang bisa ia lihat dari atas 
balkon Apartementnya ini. 


"Gatra?" Panggilan halus ini masuk dengan mulusnya ke 
gendang telinga Gatra. 


Dia menoleh ke belakang dan tersenyum melihat Mama nya 
sedang berjalan kearahnya. 


"Masuk yuk, dingin." Titahnya, Gatra hanya menurut 
padanya dan menutup jendela besar balkonnya. 


"Mama belum tidur?" Gatra menyesap teh hangatnya. 


Wanita itu hanya menggeleng dan mengelus surai anak 
semata wayangnya. 


Mama Gatra menyusul ke Bulgaria sejak kematian nenek 
Gatra di hari kedua ia tiba di Bulgaria, jadinya ia harus 
repot-repot terbang ke Korea untuk melihat wajah terakhir 
neneknya, dan sekarang ia telah di Bulgaria lagi untuk 
menjalani pengobatannya. 


"Kamu bosen ya sendirian terus?" Pertanyaan Mama nya 
membuat Gatra tersenyum kecut, ia sangat merindukan 
teman-temannya yang absurd itu. 


"Mah, Gatra nggak ngerti deh sama Dokter psikolog itu, dia 
banyak tanya Mah sama Gatra, mana pertanyaannya nggak 
ada yang penting lagi." Rajuk Gatra sambil memanyunkan 
bibirnya mengingat betapa kesalnya ia ketika bertemu 
Dokter yang sekarang menjadi perawatnya untuk sembuh. 


"Dia kan mau mancing emosional kamu sayang." Ucap 
Mama nya tersenyum. 


Gatra tetap cemberut dan meminum teh nya hingga habis, 
dia meletakkan gelasnya diatas nakas dan berbaring 
dengan paha Mama nya sebagai bantalan. 


Gatra memejamkan matanya menikmati sapuan halus 
tangan lembut mama nya yang sedang mengelus 
rambutnya. 


"Gatra kangen Naya, Mah." Gatra mencebikkan bibirnya 
sambil menerawang wajah gadisnya yang jutek itu. 


"Siapa dia?" Tanya Mama yang tidak mengerti. 


"Ih itu Iho Mah, pacar Gatra yang jutek tapi cantiknya 
sampai nggak bisa didefinisikan." Jelas Gatra dengan 
semangat, sedangkan Mama nya hanya tersenyum 
menanggapi. 


Lihat saja, kalau ada Naya disini pasti bibirnya sudah 
disentil dengan kekuatan mautnya. 


"Anak Mama udah punya pacar ternyata." Goda nya sambil 
menjawil hidung Gatra. 


"Nanti kenalin ke Mama ya?" Sambungnya. 


"Mamah sama Naya udah pernah ketemu kok, waktu kita 
ketemu di Sekolah." Tutur Gatra, dia mengepalkan 
tangannya kuat ketika hasrat ingin membunuh tiba-tiba 
muncul. 


"Ooh dia? Cantik kok." 


Gatra bercucuran keringat dipelipisnya, ia takut akan salah 
sasaran kepada Mama nya, buru-buru ia bangkit dan 
menarik selimut sampai menutupi seluruh badannya. 


"Mamah keluar aja, Gatra mau tidur." Ujar Gatra dengan 
nafas memburu. 


Liana yang tidak mengerti dengan perubahan sifat Gatra 
hanya menurut. 


Gatra menghembuskan nafasnya kasar, ia menyibak 
selimutnya dan berlari membuka lemari besarnya, ia 
mengobrak-abrik isinya dan menemukan benda yang 
menjadi temannya selama ini. 


Dia melihat pada pintu yang tertutup, buru-buru ia 
mengunci pintunya, Gatra memasuki toilet yang ada pada 


kamarnya, dia berdiri didepan cermin. 


"Huh sialan!" Umpatnya ketika melihat pantulan wajahnya 
sendiri. 


Gatra melihat ujung pisau yang mengkilat itu dan 
tersenyum devil, perlahan ia menggoreskan pisau itu pada 
lengannya sendiri, Gatra memejamkan matanya ketika 
darah mulai keluar, ia sangat menyukai aroma darah. 


Dia bernafas lega dan segera mencuci pisau itu yang penuh 
dengan bercak darahnya. 

Gatra memandang dirinya dipantulan cermin dan tersenyum 
miris. 


"Setan!" Desisnya. 


Cowok itu menyiram lantai kamar mandinya yang terdapat 
tetesan darah dari lengannya, setelah dirasa bersih, Gatra 
kembali menaruh pisaunya dilemari dan berbaring dikasur 
empuknya. 


la sengaja tak membersihkan lukanya, biarlah luka itu 
terbuka sampai pagi baru nanti ia obati, dengan luka yang 
terasa nyut-nyutan ini dia berharap bisa menghilangkan 
fikirannya yang sejak kemarin mengganggunya. 


Entah kenapa fikirannya selalu mengarah pada Naya, ia 
sangat takut Naya nya akan berpaling, ia takut Naya nya 
sudah punya pengganti disana, ia takut Naya nya lelah 
menunggu kepulangan dirinya. 


"Aku cinta kamu Nay." Lirih Gatra dengan mata terpejam, ia 
menikmati aroma darah yang menguar membuatnya sedikit 
tenang. 


10 menit berkutat dengan dunia halunya, kini cowok imut 
itu telah memasuki alam mimpinya yang mungkin lebih 
menyenangkan dari dunia nyatanya. 


"Udah makan?" 
"Udah minum?" 
"Udah boker?" 
"Cebok nggak lu?" 


"Love you." Gatra memotong pertanyaan berbondong dari 
gadis disebrang sana. 


Dia berjalan memasuki gerbang sekolahnya dengan 
earphone yang menyumpal telinganya dan kedua tangan 
yang ia masukkan ke saku celana. 


"Sok manis lo!" 


Gatra terkekeh mendengar cibiran dari Naya, seperti biasa 
Gatra akan menelfon Naya setiap pagi. 


"Gue udah makan tadi, udah semua pokoknya, satu aja 
yang belum." Gatra mulai memasuki kelas dan duduk santai 
dibangkunya, dia duduk sendirian karena kelas disini 
bangkunya menyatu dengan meja. 


"Apa yang belum? Ngupil?" 


Lagi-lagi Gatra terkekeh dengan ucapan gadisnya, ditinggal 
dirinya keluar negri sepertinya Naya tambah 
menggemaskan saja. Lihat saja kalau dirinya sudah kembali, 
dia akan mencubit pipinya sampai memerah. 


"Ih bukan dong." Jawab Gatra. 


"Terus?" 


Yadi Ayah buat anak-anak kita nanti." Setelah 
mengucapkan itu Gatra tertawa terbahak-bahak sampai 
beberapa temannya yang sedang membaca buku menatap 
heran kearahnya. 


“Gila!" Cibir Naya disana, namun bisa Gatra dengar gadis itu 
terkekeh ringan. 


"Udah sana tidur, disono udah malem pasti." Tutur Gatra 
lembut. 


"Iya. H 


"Lopyu my future wife." Gatra cekikikan dengan kalimat 
yang keluar dari bibirnya. 


"Bodo!" 


Gatra hanya geleng-geleng kepala ketika sambungan 
telefonnya diputuskan sepihak oleh Naya, gadis itu memang 
tidak bersyukur memliki kekasih seperti dirinya. 


"Hay darling!" Seru seseorang menghampirinya. 


Gatra melirik malas pada cewek itu dan memasang muka 
datarnya seperti yang Naya ajarkan kepadanya. 


"Apaansi lo! Darling-darling upil lu meling!" Sinis Gatra 
kemudian berlalu dari sana. 


Gadis berambut pirang itu hanya melongo, dia tidak tau 
Gatra ngomong apa, sedangkan Gatra masa bodo 
dengannya, baginya hanya Naya yang menjadi cintanya, 
bukan gadis lain! 


Gumush banget Bang Gatra 


Vote-# komen! 
See u 


Part 21 


Back again! 

Pengen dikebut aja biar cepet end 

Menurut kalian enaknya sad ending apa happy 
ending nih? 


Vote+ comment dulu dong biar Author semangat 


Happy reading 


Nampak ke enam remaja sedang beradu mulut, ralat. 
Tepatnya sedang bertukar pendapat untuk memecahkan 
suatu masalah, bedanya mereka berbicara seperti orang 
ribut. 


"Kalian bisa nggak sih bicaranya pelan-pelan?" Gerutu Naya 
dengan meletakkan dua jari diatas kepala. 


Mereka yang mendengarnya hanya terkekeh. 


"Jadi, gimana nih? Emang bener si Cia yang nyulik lo?" 
Tanya Juna dengan mengaitkan kedua tangannya. 


"Gue sih udah yakin banget, pasti bocah tengil itu." Dena 
meremas tangannya seperti orang yang siap memukul 
musuhnya. 


"Katanya lo sempet ngegores tangannya kan, Nay?" Kali ini 
Wildan berbicara serius. 


Naya memandang kolam renang didepannya dengan 
tatapan kosong. 


"Iya, dan kemaren-kemaren gue sempat mergokin dia pake 
perban ditangannya." Jelas Naya membuat Wildan 
mengerutkan dahi. 


"Kenapa nggak coba lo buka aja?" Tanya Wildan lagi. 
"Dia keburu pergi, tanya aja Dena." 
Dena yang disebut namanya mengangguk semangat. 


Hari minggu ini mereka kumpul di rumah Naya tepatnya 
dibelakang rumah Naya yang terdapat kolam renang dan 
gasebo yang mereka duduki, kecuali Naya yang masih setia 
dengan kursi rodanya. 


"Kita harus lakukan sesuatu." Celetuk Ikbal yang langsung 
membuat mereka menengok ke arahnya. 


"Tapi, ngelawan Cia itu nggak mudah, kita harus punya tak- 
tik." Ujar Carla yang sedari tadi hanya menyimak, semuanya 
memandang Carla takjub, baru kali ini gadis itu berbicara 
memiliki bobot. 


"Tumben lo pinter." Naya terkekeh disamping Carla. 


"Kan habis minum susu." Balas Carla sambil memamerkan 
susu kotaknya yang sedari tadi digenggamnya. 


"Lanjutkan bakatmu." Ikbal menepuk pelan kepala Carla 
membuat gadis itu merona. 


Naya yang melihat semburat itu terkikik geli. 
"Woyyy gue suka sama Ani!" Seru Juna tiba-tiba. 


Masih ingat Ani? Teman sekelasnya yang suka ngegombal. 


"Ya buru digebet lah bego." Dukung Dena dengan 
semangatnya, dia memang suka ngejomblangin orang agar 
jadian, tapi lihatlah dirinya saja masih jomblo. 


"Lo mah kerjaannya ngejomblangin orang mulu, lo nya 
sendiri masih jomblo tuh." Wildan bersedekap dada. 


"Biarin, membuat orang senang itu besar pahalanya." Balas 
Dena sambil mengangkat dagunya tinggi-tinggi. 


"Idih liat aja, mana ada cowok yang mau sama lo." Wildan 
memalingkan muka. 


"Hati-hati lo kalo ngomong, kalo jodohnya lo gimana?" Bisik 
Ikbal dan langsung mendapatkan jitakan keras dari Wildan. 


"Lo mah bukannya bantuin gue malah pada ribut sendiri." 
Rajuk Juna dengan bibir dimanyunkan. 


"ya nanti gue bantuin dah, ulululu gemesnyaa." Dena 
mencubit pipi Juna membuat cowok itu terkekeh ringan. 


"Carla juga pengen punya pacar." Celetuk Carla dengan 
polosnya, Naya yang melihatnya sampai bibirnya berkedut 
karena wajah bloon sahabatnya itu. 


"Bwahaha! Lo mau punya pacar? Emang ada yang mau 
sama bocah ambigu model kek lo?" Tawa Ikbal pecah, dia 
sampai memegangi tenggorokannya yang terasa pegal. 


"Ikbal mau?" 


Seketika pertanyaan dari Carla membuat tawa Ikbal 
terhenti, dia melihat wajah Carla yang sedang tersenyum 
malu-malu, dia juga melihat teman-temannya yang sedang 
menahan tawa. 


"Buruan Bal, hajar! Mayan tuh cantik, tajir lagi." Bisik Wildan 
membuat Ikbal menengok ke arahnya dan bergantian 
memandang Carla yang masih terlihat malu-malu. 


Kalau dilihat-lihat, gadis itu memang cantik, mata bulatnya 
yang menggemaskan dan terlihat jernih, serta rambut 
sepunggungnya yang berkilauan, dan kulit putihnya yang 
bersih tanpa noda, ditambah lagi pipi bulatnya itu yang 
membuat Ikbal ingin melahapnya seperti donat. 


"Tau dah! Pusing gue." Ikbal beranjak dari situ dan masuk ke 
rumah Naya melalui pintu belakang. 


Carla yang melihatnya mencebikkan bibir, Dena langsung 
menggeser duduknya agar lebih dekat dengan Carla. 


"Lo suka sama dia?" Tanyanya sarkas. 
Carla hanya mengangguk lesu. 


"Kenapa lo nggak bilang? Kan bisa gue bantu." Lanjutnya 
membuat mata Carla berbinar. 


"Serius? Kirain Dena bakalan ngeledekin Carla, terus nggak 
ngebolehin." Ujar Carla membuat Dena terkekeh, Ikbal 
memang absurd, tapi Dena tau laki-laki itu baik untuk 
sahabatnya. 


"Ngapa pada ngomongin pacar sih?" Gerutu Wildan, dia 
meminum jus jambu nya. 


"Yaudah ayok kita susun tak-tik." Ujar Naya serius, dia 
mendekatkan kursi rodanya. 


Semuanya menatap Naya serius, membuka telinganya lebar- 
lebar dan otaknya harus siap bekerja cepat. 


"Jadi, kita harus.... 


KKK 


Jam 02.00 pagi laki-laki itu terbangun dari tidurnya karena 
mimpi buruk yang terus mengganggunya lagi-lagi datang, 
dia berjalan keluar kamar untuk minum air putih didapur. 


Karena masih mengantuk, dia menuangkan air itu sampai 
penuh dan tumpah, dia baru sadar ketika tumpahan air itu 
mengenai kakinya yang tidak beralaskan sendal. 


"Eh, si bego." Cicitnya sambil mengelap air itu 
menggunakan kain didekatnya. 


Dia duduk dikursi makan dan menenggak air nya hingga 
habis setengah. 


"Gue takut banget kehilangan lo, Nay." Gumamnya sambil 
menutup wajahnya menggunakan kedua telapak 
tangannya. 


“Gue capek nunggu lo! Sekarang gue udah punya pengganti 
yang lebih baik, dan gue minta lo pergi dari hidup gue!" 


Kalimat dimimpinya itu terus berputar diotaknya, dimimpi 
itu Naya mengucapkannya dengan lantang dan 
disampingnya terdapat laki-laki yang Gatra tidak tau karena 
tidak jelas wajahnya. 


"Kalo itu cuma mimpi, kenapa dateng terus-terusan." Gatra 
menjambak rambutnya kuat. 


Gatra memainkan ponselnya untuk mencari nomor Naya, ia 
ingin menghubungi gadis itu, karena mendengar suaranya 
membuat dirinya sedikit tenang. 


Sudah tiga kali ia mencoba namun tidak ada tanda-tanda 
orang disebrang sana untuk mengangkat panggilannya, jika 
disini jam dua pagi, maka disana pasti sudah sore atau 
menjelang malam. 


Gatra membanting ponselnya dimeja, fikirannya semakin 
kacau, tetapi dia harus positif, mungkin Naya sedang sibuk. 


"Lo kemana?" Lirihnya. 


Gatra kembali ke kamarnya untuk tidur lagi dan berharap 
tidak memimpikan kejadian itu lagi. 
Besok ia akan membeli pulsa, karena panggilan luar negri 
membuat pulsanya terserot banyak. 


Gadis itu menyelipkan anak rambutnya ke belakang telinga, 
dia tersenyum malu-malu melihat laki-laki manis dengan 
lesung pipinya memperhatikan dirinya tanpa berkedip. 


"Cantik." Kata yang lolos dari cowok itu semakin membuat 
rona dipipinya sangat kentara. 


"Dari tadi kamu liatin aku mulu, malu tau." Ujarnya 
membuat cowok itu terkekeh. 


"Kok malu? Kamu itu cantik." Ujar cowok itu sambil 
mengangkat dagu gadis didepannya. 


"Kamu tumben ngajak aku ke cafe?" Tanya gadis itu. 
"Padahal kan udah punya pacar." Lanjutnya. 


"Pacar aku ngebosenin, nggak kayak kamu, selalu buat aku 
seneng." Cowok itu terus menatap gadis dihadapannya 
dengan seksama. 


"Dasar Wildan Prastajaya, rajanya gombal." Kekeh gadis itu. 


Wildan hanya geleng-geleng dengan ucapan gadis manis 
dihadapannya. 


"Makasih ya udah tampil cantik, nggak cupu kayak di 
sekolah, kenapa sih Ci? Kamu nutupin kecantikan kamu?" 
Wildan menopang dagu. 


"Nggak usah aku jawab, pasti kamu udah tau." Balas Cia 
sambil menyesap jus alpukat miliknya. 


Wildan hanya mengangguk mengerti, dia tidak menyangka 
gadis yang dulu angkuh dan tempramen kini berubah 
menjadi gadis imut menggemaskan. 


"Denger-denger, Gatra pindah ke Bulgaria ya?" Tanya Cia 
menatap Wildan. 


"Kamu masih suka sama dia?" Bukannya menjawab, Wildan 
malah bertanya balik. 


"Nggak kok." Cia tersenyum simpul. 


"Bagus deh, karena aku udah mulai suka sama kamu." 
Wildan mengucapkannya dengan sangat fasih membuat Cia 
geleng-geleng kepala. 


"Kok tumben nggak sama yang lain?" Tanya Cia. 
Wildan menyeruput kopinya sebelum menjawab. 
"Males, mereka main ke rumah Naya terus." 


Mendengar nama Naya membuat raut wajah Cia berubah, 
dan Wildan mengetahui itu. 


"Kamu harus hati-hati deh sama Dena, Naya sama Carla, 
kayaknya dia punya niat jahat sama kamu, dan aku bakal 
terus lindungin kamu." Tutur Wildan sambil mengusap 
rambut Cia. 


Cia tersenyum sekaligus senang merasa Wildan berpihak 
kepadanya. 


Sabar ya neng tunggu bang Gatra pulang 


Waduhhh ada apa nih sama Wildan? 
Kok dia ngehianatin temen-temennya sih 


Tunggu next part nya ya! 
Vote dan komen aku tunggu 


Part 22 


Hay! Kembali lagi kita 
Maapin Author yang ngaret ini karena habis sakit 
Tapi udah sembuh sih berkat dia, iya dia 


Jangan lupa follow intagram official aguu ya biar bisa 
tahu lebih banyak informasi tentang Psychopath vs 
Indigo. 

Nih follow! Ay.nandaaa 


Terimakasih banget juga yg udah terus dukung aguu 
lopyu pake bgt intinya 


Vote dan komen jangan lupa! 


Masih dengan Wildan yang setia memandangi wajah gadis 
dihadapannya, jam menunjukkan pukul 20.15, namun 
kedua sejoli itu tidak berniat untuk pulang. 


"Kamu nggak papa kan, jam segini belum pulang?" Tanya 
Wildan lembut. 


"Nggak papa kok." Cia tersenyum simpul sambil 
memasukkan kentang goreng ke mulutnya. 


Wildan memainkan ponselnya untuk membuka aplikasi 
instagram miliknya, tangannya mencoba menggapai 
cangkir kopinya yang tinggal setengah, namun karena 
matanya terfokus pada ponsel, kopi itu tumpah dan 
mengenai punggung tangan Cia. 


"Awwss." Cia mengibas-ngibaskan tangannya yang terkena 
kopi Wildan yang memang masih panas itu. 


Wildan yang panik langsung menggapai tangan gadis itu 
dan meniupnya. 


"Panas ya? Maaf aku nggak sengaja." Wildan membuka 
sweater panjang yang menutupi tangan Cia dan melihat 
plester kecil tertempel disana. 


Dia membuka plester itu dan melihat luka disana yang 
memerah akibat ketumpahan kopi panas tadi. 


"Perih?" Tanya Wildan dan hanya diangguki Cia yang masih 
meringis. 


Wildan langsung memanggil pelayan dan menyuruhnya 
untuk membawakan es batu, cowok itu langsung 
meletakkan es batu diatas luka Cia yang terkena tumpahan 
kopinya. 


"Luka aku belum betul-betul kering, Dan." Rintih Cia merasa 
bertambah perih. 


Wildan kalut, ternyata aksinya menjadi super hero salah. 


"Aku nggak bawa P3K lagi di mobil." Ujar Cia membantu 
Wildan meniupi lukanya. 


"Di mobil aku ada, ayok kesana!" Wildan langsung 
membawa Cia ke mobilnya. 


Cia duduk disebelah kiri pengemudi, sedangkan Wildan 
duduk dikursi pengemudi, namun ketika Cia merasakan ada 
yang janggal, dia segera menengok ke belakang dan 
terkejut melihat gerombolan teman-teman Wildan ada 
disana, terdapat Naya, Carla, dan Dena pula. 


Cia melirik ke arah Wildan dan mendapati cowok itu 
tersenyum miring kepadanya, Cia bergegas keluar dari 


mobil namun Wildan lebih sigap mengunci semua pintunya. 


"Kenapa? Takut?" Sinis Dena yang duduk tepat dibelakang 
Cia, ditengah ada Naya dan dibelakang Wildan ada Carla, 
serta Ikbal dan Juna dikursi paling belakang. 


"Eh, eng-enggak Kak, ada kalian ju-juga ternyata." Jawab Cia 
gugup. 


"Nggak usah gugup gitu kali neng." Kekeh Wildan membuat 
Cia keringetan. 


"Ada apa ya?" Tanya Cia, dia mengelap keringat 
dipelipisnya. 


"Masih pura-pura lagi lo!" Sentak Juna membuat Cia sedikit 
terkejut. 


Naya hanya diam saja sambil memandang Cia dalam yang 
memang sedang menghadap ke belakang, biar teman- 
temannya dulu yang berbicara, tunggu waktu bermainnya. 


"Nih mobil mesinnya nyala terus pake AC lagi, lo kenapa 
keringetan dah?" Sindir Ikbal yang dibalas kekehan Wildan. 


"Aku aku em ini pake sweater panas hehe." Cia 
menunjukkan sweater yang dipakainya. 


Dena berdecih, dia muak dengan penuturan gadis itu, 
sedangkan Carla yang masih tidak nyambung dengan 
obrolan mereka memilih tidur saja dengan memeluk Naya 
dari samping. 


Cia semakin ketakutan kala mobil Wildan melaju 
meninggalkan area cafe. 


"Kita mau kemana?" Tanyanya pada Wildan. 


Namun laki-laki itu hanya diam saja tak menanggapi, Cia 
menengok ke belakang dan mendapati mereka tersenyum 
sinis padanya. 

"Kalian jangan macem-macem yah! Aku telvon Papi 
sekarang." Ancam Cia, dia mergoh tas nya untuk mengambil 
ponselnya. 


Baru saja membuka /ockscreen nya, ponselnya sudah 
berpindah tangan, Naya merebut ponsel gadis itu dan 
membantingnya tak lupa menginjaknya sampai remuk tak 
bersisa. 


Cia menganga melihatnya, dia semakin takut ketika 
mobilnya berhenti dijalanan yang cukup sepi dan gelap, 
tidak ada kendaraan yang lalu lalang dihadapannya, hanya 
suara jangkrik yang menyapa pendengarannya. 


"Sekarang, lo jujur aja sama gue. Lo kan yang nyulik gue?" 
Naya menyingkirkan tangan Carla yang memeluknya dan 
memajukan duduknya agar lebih dekat dengan Cia. 


"Mak..maksud Kakak apa?" Cia melihat Naya kebingungan. 


"Jun!" Tangan Naya menengadah ke belakang, dengan sigap 
Juna memberikan ponselnya. 


Naya menekan tombol play dividio itu, semuanya diam tak 
bersuara, Cia terkejut melihat vidio diponsel milik Juna. 


Disana nampak dirinya sedang mengikuti Naya dari 
belakang setelah cewek itu membeli es krim, tak lama Cia 
menelvon seseorang dan dengan waktu yang cepat mobil 
berhenti disampingnya, keluarlah dua orang bertubuh besar 
dan Cia menunjuk Naya, setelah itu dia mengumpat 
disemak-semak. 


Setelah salah satu orang bertubuh besar itu membekap 
Naya sampai pingsan dan dimasukkan ke dalam mobil, Cia 
bertos ria dengan orang bertubuh besar itu lalu ikut masuk 
ke dalam mobil. 


"Jangan lo kira sekolah kita nggak punya CCTV!" Bentak 
Wildan sambil menunjuk-nunjuk vidio yang telah berhenti. 


"Jadi, lo yang nyulik gue?" Tanya Naya penuh penekanan. 
Cia geleng-geleng kepala dengan raut wajah ketakutan. 


"Bukan aku, bukan aku! Percaya sama aku Kak, kita kan 
selalu akrab." Cia menggapai tangan Naya namun disentak 
kasar gadis itu. 


"Lo ngaku atau gue turunin disini!" Dena mencengkram kuat 
rahang Cia karena sudah tak sabar, Naya menarik tangan 
Dena dan mengangguk. 


"Biar gue dulu." Ucap Naya tersenyum, Dena hanya 
mengangguk. 


Kesempatan ini tak disia-siakan begitu saja oleh Ikbal, dia 
menyalakan kameranya dan diam-diam merekam kejadian 
ini untuk bukti. 


Cia menengok ke sekelilingnya, sangat gelap, ditambah lagi 
dengan pepohonan besar itu. Bagaimana jika dirinya benar- 
benar diturunkan disini dan ditinggal oleh mereka? Bisa- 
bisa dirinya akan menjadi santapan binatang buas. 


Cia meneguk ludahnya sendiri dengan susah payah, dia 
memandang satu persatu wajah mereka dengan tatapan 
memelas. 


Ceklek! 


Pintu terbuka dan Cia langsung berlari keluar, ketika Wildan 
lengah, Cia segera menekan tombol buka kunci disisi kanan 
Wildan. 

Mereka yang terkejut lantas langsung turun dan mengejar 
gadis itu dengan segala umpatan. 


Juna dengan sigap menggendong Naya dipunggungya, 
Naya yang melihat banyak arwah berwujud menyeramkan 
disini bergidik ngeri. 


"Berhenti lo semut!" Teriak Ikbal. 


Dia berhasil mencengkram bahu Cia dari belakang, namun 
dengan sigap Cia menendang tepat pada perut Ikbal, cowok 
itu yang mendapat serangan mendadak lantas tersungkur. 


Bugh! 


Sepatu Dena mendarat tepat pada kepala Cia, Dena 
tersenyum dan Wildan segera berlari menarik tangan Cia 
lalu menguncinya ke belakang. 


"Sip!" Naya yang melihat itu langsung menyuruh Juna 
berlari lebih cepat. 


Ikbal duduk dipinggiran ditemani Carla, gadis itu 
mendengar keributan jadi terbangun dari tidurnya. 


"Oke cukup! Gue ngaku gue salah, gue yang culik Naya! 
Gue yang udah ancem dia! Wajar dong, gue nggak mau 
Gatra sama cewek lain!" Teriak Cia lantang dengan air mata 
bercucuran. 


"Kenapa?" Naya bertanya dengan menatap lekat Cia, dia 
berdiri dengan dengan Juna menopang disisi kanan dan 
Dena disisi kiri. 


"Karna gue udah terlalu cinta sama dia hahaha!" Cia geleng- 
geleng kepala dan tertawa sangat keras membuat mereka 
mengernyit. 


"Gue nggak mau kehilangan Gatra nggak mau! Kalau gue 
nggak bisa ngedapetin dia, orang lain juga nggak boleh 
ngemilikin dia!" Ketusnya pada Naya. 


"Dasar cewek murahan hahaha! Beraninya lo deketin cowok 
gue haha!" Cia terus menangis dan tertawa membuat 
mereka bingung. 


"Lo harus minta maaf sama Naya, beruntung lo nggak kita 
laporin ke polisi karena kasus percobaan pembunuhan!" 
Tekan Wildan pada Cia. 


Cia yang mendengarnya lantas menatap pada Naya dengan 
muka memelas dan terus bergumam maaf, Naya hanya 
mendecih. 


"Haha Gatra gue manaaa!" Teriak Cia dengan berontak. 


Gadis itu turun dari mobil dengan susah payah, laki-laki 
jangkung berusaha menegakkan tubuh gadis itu dan 
memberikan dua tongkat padanya. 


"Ah ribet!" Gerutunya. 


"Yakin lo nggak mau gue anterin sampe kelas?" Tanya Arga 
sambil menyampirkan rambut Naya ke belakang. 


"Nggak usah." Ketus Naya. 


"Gue malu kali jalan sama lo." Lanjutnya membuat Arga 
melongo. 


Arga hanya mengelus dadanya, adiknya itu jarang bicara, 
namun sekalinya bicara membuat hatinya terasa berdenyut 
sakit. 


Naya berjalan meninggalkan Arga dengan kedua tongkat 
yang membantu dirinya berjalan, setelah satu minggu lebih 
ia hanya berdiam diri dirumah, kini ia kembali menjalankan 
aktifitasnya di sekolah. 


Naya menghembuskan nafasnya kesal melihat tangga 
didepannya, kelasnya ada diatas dan dia harus menaiki 
tangga sialan ini. 


Dengan hati-hati ia melangkah namun hampir saja 
tongkatnya terpeleset membuat Naya berdebar tak karuan. 


"Biar saya bantu." Seseorang menghampirinya. 


Naya menengok dan memutar bola matanya malas melihat 
cowok bermuka datar itu. 


"Nggak usah Pak, saya bisa sendiri." Ucap Naya mencoba 
sopan. 


"Sebentar lagi jam pelajaran bunyi." Kekeh Fansa yang 
sangat ingin membantu Naya. 


"Saya bilang nggak usah kan Pak?" Naya berucap dengan 
menggertakan giginya. 


Naya terkejut melihat laki-laki itu berjongkok dihadapannya, 
sedang apa guru nya itu? Bertelur? 


Naya semakin kesal ketika mendengar bel berbunyi. 


"Gue udah baik Iho." Ujar Fansa. 


Tanpa pilihan lain Naya pun mengalungkan tangannya 
dileher Fansa, Naya memegang kedua tongkatnya dan 
dengan hati-hati Fansa menaiki satu persatu anak tangga. 


Banyak yang memandang mereka heran dan Naya sangat 
membenci dirinya menjadi pusat perhatian, dia sangat kesal 
pada teman-temannya karena tak membantu dirinya. 


"jalannya cepetan dong Pak!" Gerutu Naya yang tak tahan 
dengan tatapan tajam dari beberapa siswi. 


"Kalau gue jalannya cepet, lo jatoh lagi mau?" 
Naya yang mendengarnya hanya mencibir pelan, modus! 


Mereka pun sampai di kelas Naya yang memang sudah 
ramai, untung saja guru belum datang, Carla yang melihat 
Naya digendog oleh guru idamannya hanya menganga 
lebar. 


Fansa meletakkan Naya dikursinya, dan gadis itu 
meletakkan tongkatnya dibawah, Naya semakin kesal 
melihat Fansa tak juga keluar dari kelasnya. 


"Lo nggak mau ngucapin makasih gitu sama gue?" Sindir 
Fansa membuat Naya menganga. 


Gurunya ini sangat ingin diberi ucapan ternyata. 

"Makasih." Ujar Naya singkat. 

"Dasar murid laknat." Ujar Fansa pelan kemudian berlalu 
begitu saja, Naya yang masih bisa mendengar cibiran itu 


ingin sekali rasanya ia menggaruk muka sok kegantengan 
Fansa. 


"Naya keren banget digendong Pak Fansa!" Sorak Carla 
heboh kemudian seisi kelas bertepuk tangan riuh. 


Naya hanya geleng-geleng kepala dan merutuki dirinya 
yang mau digendong oleh guru menyebalkan itu. 


"Sialan!" 


aaa 


"Oh my god!" Heboh Dena menggebrak meja dihadapannya 
sampai kuah soto Naya hampir tumpah. 


"Beneran ini? Oh, sulit dimengerti, kenapa bisa?" 
Cerocosnya membuat Carla penasaran. 


"Apa sih? Carla juga mau liat." Ujarnya sambil berpindah 
tempat disamping Dena. 


"Nih! Nih buka mata lo buka!" Dena menunjukkan layar 
ponselnya kepada Carla. 


"Apanya yang diliat coba? Orang layarnya mati." Gerutu 
Carla membuat Dena cengengesan dan menghidupkan 
kembali layar ponselnya. 


"Whoaaa keren banget!" Teriak Carla heboh membuat seisi 
kantin menatap ke arahnya. 


"Emm maaf, ini teman gue baru dapet hadiah mobil hehe." 
Ujar Dena merasa tak enak, setelah mereka berhenti 
menatapnya, kini giliran Dena yang menatap tajam Carla. 


"Bego!" Dena menoyor gemas kening Carla. 


Naya yang penasaran lantas merebut ponsel Dena dan 
matanya membulat seketika melihat pemandangan dilayar 
itu. 


"Sial! Siapa yang udah ngefotoin ini?" Tanya Naya pada 
Dena. 


"Lo kayak nggak tau aja anak sekolah kita itu kebanyakan 
selebgram, udah pasti nih langsung masuk ke sosmed." Jelas 
Dena sambil merebut lagi ponselnya, takut dibanting oleh 
Naya. 


"Tapi itu keren banget tau." Tambah Carla membuat Naya 
semakin kesal. 


"Eh liat deh Nay, foto ini juga diunggah sama instagram 
official sekolah kita." Dena kembali menunjukkan apa yang 
terjadi dilayar ponselnya. 


Naya menggeram marah melihat banyak sekali komentar 
disana dan beribu-ribu /ike pun sudah penuh. 


"Gue nggak tau sih nih kalo si Gatra liat nih foto." Ujar Dena 
membuat Naya sangat pusing. 


Naya menenggak es teh nya sampai tandas, kepalanya 
sangat pusing dan ingin sekali ia benturkan ke tembok. 


Ponsel diatas mejanya berdering, semua menatap horor 
nama yang tertera dilayar ponsel itu. 


Panjang umur. Batin Naya dan segera mengangkat 
panggilan itu. 


"elasin semuanya ke gue!" Ujar seseorang disebrang sana, 
kedengaran sekali dia sedang menahan emosi, Naya sangat 
takut Gatra akan memarahinya dan salah paham 
kepadanya, apalagi jika cowok itu nekat melakukan hal-hal 
diluar dugaan. 


Bang Gatra jangan marah 


Siapa yang setuju kalo agu buatin instagram 
mereka? 
Tapi harus difollow ya 


Kalo yang setuju komen disini 
Otw author buatin 


Part 23 


Pengumuman! 

Sebelumnya gue minta maaf banget karena typo 
bertebaran di Part 16, yang dibunuh Gatra itu Zifa ya 
guys bukan Sisil 

Aing typo namanya Sisil tapi udah gue revisi ulang 
kok, makasih 


Next baca 
Vote and comment please! 


Gadis bersurai hitam sepunggung itu duduk sendirian 
didekat jendela besar dengan mengaduk jus buah naga nya 
menggunakan sedotan hitam. 


Tangan kirinya memegang ponsel yang ia dekatkan pada 
telinga. 


"Jadi, mau dengerin nggak nih?" Ucapnya pada orang 
disebrang sana. 


"Hm H 


Naya menggelengkan kepalanya ketika lagi-lagi Gatra 
hanya bergumam, dari tadi ngotot meminta penjelasan 
tetapi diajak mengobrol hanya bergumam saja, Naya takut 
jika disana cowok itu malah tertidur dan dirinya hanya 
capek menjelaskan namun tidak didengar. 


"Cepetan ish! Lama amat." Gerutu Gatra membuat Naya 
menghela nafas. 


"Jadi gini, kan kaki gue belum sembuh nih, mau naik tangga 
ke kelas kan kagak bisa tuh, eh guru baru itu nyamperin gue 


mau gendong gue keatas, awalnya gue nolak tapi udah 
keburu bel masuk jad--." 


"Kan bisa telfon Juna, Wildan, Ikbal apa yang lain kek!." 
Kesal Gatra, Naya bahkan dapat mendengar helaan nafas 
kasar disana. 


Awalnya Naya berniat meminta pertolongan pada 
temannya, tapi tak enak hati takut guru pelajaran sudah 
memasuki kelas mereka, toh Naya digendong Fansa juga 
terpaksa. 


"Maaf." Lirih Naya, dia menyeruput jus naga nya. 


Tak ada sahutan, Naya memilih menatap jendela kaca 
disampingnya yang penuh dengan air hujan. 


Sepulang sekolah memang Naya menyempatkan diri untuk 
mampir ke cafe dekat sekolah nya, dia hanya sendiri disini, 
tidak mau merepotkan teman-temannya agar selalu 
menjaganya seperti perintah Gatra. 


Naya menjauhkan ponselnya ketika bergetar, ternyata Gatra 
mengalihkan panggilannya ke panggilan vidio. 


Naya tersenyum lebar-lebar ketika wajah tampan 
kekasihnya memenuhi layar ponselnya. 


"Lho! Kok belum pulang?” Tanya Gatra antusias ketika 
menyadari Naya berada ditempat lain bukan dikamarnya. 


"Emang belum." Jawab Naya acuh, dia kembali menyeruput 
jus buah naga nya. 


"Ngapain? Sama siapa? Cepet pulang gih!" Cerocosnya. 


"Gue lagi kangen sama lo." Jawab Naya sambil menatap 
Gatra dengan senyum tipisnya membuat Gatra bungkam. 


Mereka memang sering mampir ke cafe ini jika sedang rindu 
ingin bertemu. 


"Tapi lo nya nggak ada." Naya terkekeh sambil mengalihkan 
ke kamera belakang dan menunjukkan bangku 
dihadapannya yang kosong. 


Naya semakin terkekeh melihat Gatra menangis disana, 
benar! Kekasihnya itu memanglah sangat labil, tadi marah- 
marah, ngomel, dan sekarang menangis. 


Lihatlah! Bahkan cowok itu mengelap ingusnya dengan 
ujung kaosnya tanpa tau malu. 


"Jorok banget gila!" Ujar Naya diiringi tawanya, membuat 
Gatra terkekeh sambil mengusap air matanya. 


"Rambutnya kok jadi coklat sih? Pasti sering panasan ya lo? 
Ntar gue bilangin ke bocah deh biar bawa payung buat lo." 
Ujar Gatra ketika melihat rambut Naya. 


"Gue nggak panasan, cuma sering kena hairdryer aja." Jelas 
Naya membuat Gatra manggut-manggut. 


"Maafin gue ya?" Naya berujar sambil menggigit bibir 
bawahnya. 


Jangan diulangin lagi ya?" Peringat Gatra setelah 
mengangguki ucapan Naya. 


"Iya, yaudah lo tidur sana! Disitu pasti udah malem kan? 
Sopir gue kayaknya juga udah sampe tuh didepan." Naya 
melihat dari jendela sopirnya melambai kearahnya, dia 
meletakkan uang sepuluh ribuan dibawah gelasnya. 


"Iya, hati-hati awas licin!" 


Naya mengangkat jempolnya kearah kamera membuat 
Gatra tersenyum. 


Gatra memonyongkan bibirnya ke arah kamera, jadi kini 
layar Naya hanya dipenuhi oleh bibir ranum cowok itu, ia 
segera mematikan sambungannya dan berjalan hati-hati 
keluar dari cafe menggunakan kedua tongkatnya. 


"Gatra gila!" Cibirnya sambil geleng-geleng kepala. 


KKK 


Naya berdiri didepan pintu percat putih dengan lubang 
yang ditengahnya terdapat jeruji besi itu dengan meringis, 
melihat betapa mengenaskannya seorang perempuan 
didalam sana. 


Dena menyentuh pundaknya membuat ia menoleh dan 
tersenyum sekilas, Naya dituntun oleh Dena agar duduk 
dikursi panjang yang terdapat Carla serta teman-teman 
Gatra dan seorang wanita paruh baya yang sedang 
menangis sesenggukan. 


"Gue bener-bener nggak nyangka." Gumam Naya yang 
diangguki Dena. 


"Begitulah keadaan anak saya, saya minta maaf jika dia 
sering mengganggu kalian." Ucap wanita paruh baya itu 
disela tangisannya. 


"Kita semua udah maafin kok, tan." Ujar Juna mewakili 
semuanya. 


"Sebenarnya dia udah sejak kapan ngalamin emm maaf 
gangguan jiwa?" Tanya Naya hati-hati. 


"Dia mengalami gangguan jiwa sudah sejak kelas dua smp 
karena pernah diculik dan hampir diperkosa." Jelas wanita 
paruh baya itu sambil mengusap air matanya. 


Semua yang mendengarnya menutup mulut terkejut 
dengan penuturannya. 


"Dia juga sering terobsesi dengan lawan jenisnya, saya dulu 
sudah mengirimkannya ke rumah sakit jiwa terbaik dan dia 
malah kabur." Lanjutnya. 


Naya memijat pelipisnya yang terasa berdenyut, ternyata 
beban Cia begitu besar, dia mengalami depresi berat dan 
berakhir di Rumah sakit jiwa ini. 

Gatra juga sudah diberi tahu tentang ini. 


Setidaknya ia bersyukur karena Cia akan mendapatkan 
perawatan disini dan tidak mengusik hubungannya dengan 
Gatra lagi. 


"Kalau begitu, kami permisi dulu ya tante." Pamit Dena yang 
diangguki Ibu Cia. 


Mereka pun berjalan beriringan menuju parkiran, dua 
minggu tidak mendapat kabar tentang Cia, kini mereka 
mengetahui bahwa gadis itu mengalami gangguan jiwa, dan 
Naya sudah bisa berjalan tanpa tongkatnya sekarang. 


"Asli gue bener-bener nggak nyangka kalo si Cia itu gila." 
Celetuk Ikbal sambil membuka penutup botol air 
mineralnya. 


Juna yang mendengarnya langsung mengetuk keras kepala 
Ikbal. 


"Gue sih udah tebak dari jauh hari kalau dia itu gila." Sahut 
Wildan lalu mengambil botol yang digenggam Ikbal. 


Juna hanya geleng-geleng kepala dengan tingkah 
temannya. 


"Kok jadi lo yang minum sih nyet?" Protes Ikbal pada Wildan. 


"Ya lagian lo malah didiemin begitu, mubadzir bro!" Wildan 
menepuk bahu Ikbal dan memilih masuk ke dalam mobil. 


"Nih! Ikbal minum punya Carla aja, masih baru kok." Carla 
menyodorkan botol air mineralnya. 


"Wah makasih, don." Ikbal langsung menerimanya dan 
menenggak air dingin itu hingga habis setengah. 


Carla memberenggut. 
"Nama aku kan Carla, bukan don!" Protesnya. 


"Don itu donat, kan pipi lo kayak donat nih." Ujar Ikbal 
sambil mencubit pipi Carla membuat gadis itu senang 
bukan main. 


"Uhuk uhuk! Keselek biji karet." Seru Juna yang tak tahan 
lagi melihat ke uwuan Ikbal dan Carla. 


Ikbal hanya cengengesan tak berdosa. 


"Masih baik nggak mampus lo." Cibir Ikbal dan 
menggandeng Carla untuk memasuki mobil menyusul yang 
lainnya. 


Laki-laki itu sedang duduk di tepi kolam renang dengan 
mencelupkan kedua kakinya diair biru itu, dia menatap 
kedua kakinya yang berayun disana. 


"Aaaa pengen pulang!" Teriaknya menggelegar, sampai 
kucing disampingnya ikut mengeong. 


"Eh pus, minggat yok!" Ajaknya pada kucing putih bersih 
itu. 


"Ayok! Mau nggak?" Cowok itu berdiri dan hendak 
melangkah, kucing itu mengeong dan mengikutinya, cowok 
itu tersenyum. 


la berlari menuju kamarnya dan berganti pakaian, kaos 
polos putih dengan mantel tebal dan celana jins hitam 
cukup menemani pagi nya hari ini. 


Dia menggendong kucing imut itu dan berjalan mengendap- 
endap keluar dari Apartmentnya. 


Hari kamis ini adalah jadwalnya bertemu dengan Dokter 
psikolognya, namun ia jengah jika ditanya ini itu olehnya, 
menurutnya itu pertanyaan yang tidak ada bobotnya sama 
sekali, Gatra lebih suka diberi soal matematika sekalipun, 
asal tidak mendengar pertanyaan tidak bermutu dari 
Dokternya. 


"Awas aja lo pus kalo ngadu ke Mamah." Ancamnya pada 
kucing itu dengan meletakkan jari telunjuknya didepan 
leher, dan dibalas meow oleh kucing yang ia beri nama 
pusay itu. 


Gatra berangkat sekolah hanya tiga hari saja yaitu, senin 
sampai rabu, dan kamis sampai sabtu jadwalnya ia pergi 
menemui Dokter psikolognya. 


Gatra juga sering menemui Dokter itu secara diam-diam jika 
ia butuh teman curhat, dan satu yang Gatra senangi Dokter 
laki-laki berbeda empat tahun darinya itu merespon dengan 
baik. 


Kucing itu mengeong berkali-kali ketika melihat penjual es 
krim, Gatra tersenyum dan menghampiri penjual es krim itu, 


dia mengangkat dua jarinya dan meletakkan uang diatas 
gerobak itu. 


Setelah menerima dua es krim, ia kini duduk disalah satu 
bangku taman disana yang terdapat gerombolan cowok 
seumurnya sedang bermain basket, dan banyak anak balita 
sedang bermain-main disini dengan didampingi orang 
tuanya. 


"Dingin banget ya pus?" Gatra meletakkan Pusay 
disampingnya dan menyodorkan es krim itu, Gatra terkekeh 
mengapa kucingnya itu doyan sekali makan es krim. 


"Massok pak eko!" Seru Gatra ketika melihat bola itu masuk 
ke ring basket dengan mulusnya, sesekali ia menjilat es 
krimnya sendiri. 


Disini Gatra tidak punya teman, dia malas berbicara dengan 
mereka, Gatra bisa berbahasa inggris namun takut lidahnya 
kesleo katanya, jadi ia memilih membeli seekor kucing saja 
untuk temannya, hasil dari merengek pada Papa nya. 


"Hay!" Seseorang wmenyapanya, namun Gatra tidak 
mendengar karena asik menonton basket. 


"Gue boleh duduk disini nggak?" Gatra tersentak ketika 
seseorang menyentuh bahunya. 


"Siapa lo? Main sentuh-sentuh aja lagi lo, gue tuh punyanya 
Naya tau nggak lo?" Ketusnya sambil menatap tajam gadis 
berambut coklat sepunggung itu yang digendongannya 
terdapat kucing berwarna orange putih. 


Gatra terdiam sejenak dan mulutnya menganga lebar ketika 
baru menyadari gadis dihadapannya baru saja berbicara 
bahasa Indonesia kepadanya. 


"Lo?" Gatra menunjuk gadis itu. 


"Gue blasteran Jerman-Indonesia, gue tetangga Apartement 
lo, gue tahu lo orang Indonesia karena Mama lo sering kasih 
makanan ke gue." Jelasnya sambil meletakkan kucingnya 
didekat Pusay nya Gatra. 


"Terus lo disana sama bonyok?" Tanya Gatra namun 
matanya masih menatap pemain bola basket. 


"Sendiri, gue ngelanjutin sekolah disini." Balasnya. 


"Oh iya, gue Maulen, lo Gatra kan?" Gadis itu menyodorkan 
tangannya. 


"Kok lo bisa tau nama gue?" Gatra menjabat uluran tangan 
Maulen. 


"Mama lo." Jawabnya sambil tersenyum dan menampakkan 
lesung pipi nya yang nampak dalam itu. 


"Gue pikir orang Indo aja yang punya lesung, eh bule juga 
punya ternyata." Kekeh Gatra sambil menjilat es krimnya. 


"Yaelah lebay banget lo!" Maulen terkekeh ringan. 


"Gue juga satu sekolah kok sama lo." Sambung Maulen 
sambil menatap Gatra dari samping. 


"Kok gue baru tau?" Gatra balas menatap Maulen dan 
membuang es krimnya yang telah habis. 


"Lo nya aja yang jutek abis kalo di Sekolahan." Sindir 
Maulen, dia mengelus gemas kepala Pusay dan kucingnya. 


Gatra hanya menggaruk rambutnya dan menyengir. 


"Enak sih Sekolah disini cuma tiga hari." Ujar Gatra sesekali 
melihat kucingnya yang sedang bermain-main dengan 
kucing Maulen. 


Maulen tertawa dan mengangguk setuju, mereka pun larut 
dalam obrolan ringan sambil sesekali melempar candaan. 


Siapa nih yg belum pernah liat ketawanya Naya? 


Alhamdulillah banget sih kini Readers PI meningkat! 
Tapi ya gitu masih ada aja yg sungkan buat ngevote 


Ayo dong vote nya manaaa gratis taukkk! 


Dan makasih juga yg udah ngevote ya love you 
hadiahnya dicium bang Gatra nanti malem, tapi 
atiati diamuk sama Naya 


Tbc- 


Part 24 
Lanjot pak ekooo 


Vote karo komen ojo lali! 


Hari ini Naya sedang bermalas-malasan di Kamarnya, dia 
sudah berpindah lagi ke kamarnya yang berada dilantai dua 
karena kakinya sudah sembuh, libur dua minggu sekolah 
karena sebentar lagi ujian kelulusan akan dilaksanakan. 


Naya menyuapkan samyang nya ke mulut sambil menonton 
drakor ditelevisi nya yang tergantung ditembok, acara 
santai nya jadi terganggu akibat ulah Arga yang sesekali 
menggelitiki kakinya. 


"Lo bisa nggak mati hari ini?" Kesal Naya menirukan ucapan 
seseorang di aplikasi tiktok. 


"Gue nggak ngerti tau nggak lo? Gue nggak paham." Balas 
Arga dengan muka dibuat memelas. 


"Gila!" Cibir Naya, dia mengambil minuman dinginnya 
diatas nakas dan menenggaknya hingga habis setengah. 


"Gue bentar lagi jadi Dokter ya! Dan lo jangan seenaknya 
ngatain gue." Arga menunjuk-nunjuk wajah Naya. 


Naya menggerakkan matanya malas dan memilih 
melanjutkan makan samyang. 


"Lo mau kuliah, Nay?" Tanya Arga, matanya menatap layar 
televisi. 


"Iya, di UI." Jawab Naya tanpa beban. 


Arga yang mendengarnya langsung terbahak sampai 
memegangi perutnya yang terasa kaku. 


"Dih, napa bocah?" Heran Naya dengan kegesrekkan 
abangnya. 


Naya terlonjak kaget ketika mendengar suara bedebam itu, 
setelah ia melihat dibawah kasurnya ternyata Arga tengah 
berbaring disana dengan memegangi pantatnya. 


Kini giliran tawa Naya yang membahana dikamar ini, 
melihat wajah Arga yang kesakitan membuatnya sangat 
bahagia. 


"Kualat lo ngetawain gue, bukannya dukung biar gue masuk 
UI malah ketawa lo, enak pantat lo?" Ledek Naya sambil 
menaikkan sebelah alisnya. 


"Anjir lo." Arga bangkit dan duduk diatas permadani. 


"Jangan disitu dong, nggak keliatan." Protes Naya, dia 
menaruh cup samyangnya yang telah habis diatas nakas. 


"Awas nggak lo!" Teriak Naya namun tak diindahkan oleh 
Arga. 


"Bener-bener nih ketupat busuk." Cibir Naya dengan 
menggertakkan giginya dan mengambil bantalnya untuk 
senjata. 


Bugh!bugh! 
Naya memukuli Arga brutal dengan bantal ditangannya. 


"Pergi nggak lo dari sini!" Teriak Naya tepat ditelinga cowok 
itu dengan terus memukuli dirinya. 


"Stop Naya!" Arga mencengkram tangan Naya dan 
menjatuhkan bantal itu. 


"Ngeselin banget sih, monster." Cicitnya. 


"Besok ke Kakek!" Ujar Naya tiba-tiba membuat Arga 
keheranan, pasalnya masalah Cia sudah selesai. 


"Gue pengen nutup mata batin ini." Lanjutnya membuat 
Arga mengangguk. 


"Gue mau tidur dulu ah." Ucap Arga kemudian melangkah 
meninggalkan Naya. 


Naya kembali menonton drakor nya yang sempat tertunda 
dengan aksi kdrt nya dengan Arga tadi. 

Naya menutup matanya sendiri ketika aktor Lee min ho itu 
hendak dicium oleh sang putri duyung, adegan ini terjadi 
didalam air ketika mereka dikejar oleh orang-orang yang 
mencari Lee min ho. 


Untung saja Arga sudah tidak ada dikamarnya, dia pasti 
akan meledek Naya yang pipinya saat ini sudah memerah 
jika ada disini. 


Drama korea berjudul The legend of the blue sea ini 
memang favorit Naya, ia berniat mengajak Gatra untuk 
menontonnya bersama nanti. 


Suara ketukan pintu berhasil membuyarkan ke haluan Naya, 
gadis itu segera mematikan layar televisinya dan 
mempersilahkan seseorang yang mengetuk pintu itu. 


"Kenapa Bun?" Tanya Naya ketika melihat Bunda nya 
memasuki kamar dengan senyuman. 


"Ada yang nunggu kamu tuh didepan." Ucap Bunda 
membuat Naya mengernyit. 


"Jangan tanya siapa, samperin aja sana!" Titah Bunda 
membuat Naya mengangguk. 


Naya berjalan menuruni anak tangga dengan menerka- 
nerka siapa yang datang pada jam dua siang seperti ini? 
Apakah Gatra? Apa cowok itu membuat kejutan untuknya 
bahwa ia sudah pulang? Pasalnya cowok itu tidak ada kabar 
selama tiga hari. 


Memikirkan itu Naya menjadi deg-deg an dan menahan 
senyumnya, harapannya semakin tinggi ketika Bunda nya 
tak mengatakan siapa yang datang. 


Naya berjalan dengan semangat ke ruang tamu, namun 
tidak ada seorang pun disana, gadis itu melihat siluet 
seseorang diteras rumahnya, jantungnya semakin berdebar, 
ternyata Gatra benar-benar ingin membuat kejutan 
untuknya. 


"Ekhem." Naya berdeham untuk mengurangi rasa 
gugupnya, dia merapikan tatanan rambutnya yang 
berantakan dan berjalan perlahan menuju pintu. 


Naya menganga lebar melihat sosok jangkung yang berdiri 
membelakanginya dengan topi biru dongker dikepalanya 
itu, nampak cowok itu membawa sekeranjang buah 
ditangannya, Naya hampir terpekik girang. 


daa 
"Bagi-bagi napa? Rakus banget jadi orang!" Wildan hendak 


merebut snack dari cowok dihadapannya namun dengan 
sigap cowok itu memeluknya erat. 


"Udah tau tuh bocah pelit, masih aja ngotot lu." Ujar Juna 
yang mulai kesal dengan perdebatan mereka berdua. 


"Ya tapikan gue pengen Jujun!" Kesal Wildan. 


"Tinggal beli aja sono ribet banget lu, jangan kayak orang 
miskin deh Wil." Gerutu Ikbal yang merasa tidak aman jika 
snack dipelukannya ia keluarkan. 


"Jun beliin dong." Rengek Wildan sambil menggoyang- 
goyangkan kaki Juna. 


"Ogah banget." Juna mengangkat bahunya acuh dan 
memilih memainkan ponselnya untuk memasuki arena 
pertempuran digame online nya. 


"Nih rumah segede lubang semut emangnya nggak ada 
jajan?" Ikbal berjalan menjauh dari Wildan membuat laki- 
laki itu cemberut. 


"Kan udah diembat sama lo!" Ketusnya sambil bersedekap 
dada. 


Ikbal yang mendengarnya hanya menyengir dan menaik 
turunkan alisnya meledek Wildan. 


Yun! Jun! Liat tuh si Kiwil melototin gue." Adu Ikbal pada 
Juna. 


Juna balas menatap Wildan tajam, memang si Ikbal itu takut 
pada orang yang melototkan matanya, pernah ia dipelototi 
oleh guru killer dan berakhir menangis sesenggukan, manja 
sekali anak itu. 


Mereka sedang berkumpul di rumah Wildan, setelah dua jam 
bertelvon ria dengan Gatra, kini ke tiga remaja itu sedang 
menikmati berbagai macam jajanan, namun yang namanya 


Ikbal itu rajanya makan, dan alhasil snack pun berakhir 
pada lambungnya sampai yang punya tidak boleh meminta 
sedikitpun. 


"Pelit banget lo Ikbaaaallll! Gue gorok tau rasa lu." Ancam 
Wildan dengan memelankan kalimat akhrinya sambil melirik 
Juna, takut kena gaplokan darinya karena telah menakut- 
nakuti Ikbal. 


Wildan semakin dibuat kesal melihat Ikbal menjulurkan 
lidahnya dan memakan jajan itu layaknya seorang artis 
dilklan tv. 


"Jun beliin pizza dong, gue males banget keluar." Manja 
Wildan dengan sesekali mencabuti rambut yang ada pada 
kaki Juna. 


"Sakit kiwil sakit!" Juna menyentil dahi Wildan membuat 
cowok itu mengaduh. 


"Tinggal pesen pake makanan online ribet lu." Ujar Ikbal 
sambil melirik Wildan. 


"Ogah! Kalo abang-abangnya habis ngupil gimana? Terus 
kalo abis garuk pantat? Kalo abis pup nggak cebok?" 
Cerocos Wildan, membayangkannya saja dirinya bergidik 
ngeri. 


"Yaelah, di rumah lo ada cheff kan? Tinggal minta aja sono." 
Titah Juna, ia berbaring pada kasur empuk Wildan dengan 
masih sibuk pada ponselnya. 


"Nah itu masalahnya, Mom gue belum belanja bulanan 
elah." Wildan menghela nafas lelah, kakinya menendang- 
nendang udara kesal. 


"Itu sih derita lo." Cicit Ikbal sambil menahan ketawanya 
melihat wajah Wildan yang super duper kesal. 


Wildan memandang sengit kedua temannya yang sangat 
tega kepadanya itu, bagaimana jika dia pingsan karena 
kelaparan? Apakah mereka akan bertanggung jawab atau 
malah menertawainya. Wildan mengelus dadanya dan ingin 
sekali ia melantuntan salah satu lagu Mbak Rossa 'ku 
menangis' yang sering dinyanyikan oleh Ani teman 
sekelasnya. 


Wildan beranjak dari tempatnya dan hendak melangkah 
keluar kamar, namun... 


Bruk! 


Juna dan Ikbak terlonjak kaget melihat Wildan terkapai 
dilantai, Juna langsung melayangkan ponselnya dan berlari 
menghampiri Wildan diikuti oleh Ikbal. 


"Eh anjir kenapa lu?" Panik Ikbal sambil mengguncang 
tubuh Wildan. 


"Kok dia pingsan sih? Yaampun nih bocah bener-bener 
kelaparan?" Juna sibuk menepuk-nepuk pipi Wildan 
berusaha menyadarkan sahabatnya itu. 


"Elo sih nggak mau sharing sama dia." Gerutu Juna 
menyalahkan Ikbal. 


"Kok lo nyalahin gue sih?" Protes Ikbal. 


"Lahiya lo lagian rakus banget nggak mau berbagi." Juna 
mengecek denyut nadi Wildan ternyata masih ada, dia 
bernafas lega. 


"Jangan pada ribut, gue cuma mau pizza." Lirih Wildan 
dengan mata terpejam. 


Juna dan Ikbal yang mendengarnya pun saling pandang dan 
menjitak Wildan yang pura-pura pingsan itu bergantian. 


"Stres lo kumat, jangan-jangan mau nyusulin si Cia nih." 
Cibir Ikbal sambil mencubit gemas pipi Wildan. 


"Kalo lo nggak nurutin permintaan gue, yaudah lo jangan 
nyesel kalo nggak liat muka gue lagi, karena gue udah 
mau..." Wildan berakting seolah-olah ia kehabisan nafas. 


Juna memutar bola matanya malas dan menyambar jaket 
denimnya. 


"Iya gue beliin, sekalian mau daftarin lo ke sutradara, bahwa 
bakat akting lo itu sangat sangat wah!" Ujar Juna lalu keluar 
dari kamar Wildan. 


Dia menaiki beberapa eskalator untuk turun ke lantai satu, 
kamar Wildan berada dilantai empat soalnya, rumah Wildan 
memang seperti istana ditambah lagi dengan dominasi cat 
silver dan beberapa tiang-tiang tinggi yang kokoh. 


Bahkan Juna diantar oleh seorang pelayan wanita untuk 
keluar dari rumah Wildan. 


KKK 


Gadis itu berjalan dengan kaki dihentak-hentakkan dan 
nafas yang memburu, bahkan jika diteliti dengan mata yang 
jeli mungkin hidungnya mengeluarkan asap. 


Bagaimana tidak kesal? Ternyata seseorang yang ia temui di 
teras rumahnya itu bukan sang kekasih, Gatra. 
Melainkan sesosok cowok es yang kini sedang berjalan 


disampingnya. 

Memang sosok Fansa dan Gatra jika dilihat dari belakang 
memanglah sangat mirip, bahkan Naya sudah keliru untuk 
kedua kalinya dengan cowok itu, pertama di Bandara dan 
kedua didepan rumahnya tadi. 


Bunda nya menyuruh Naya untuk membeli kue yang akan 
diberikan kepada tetangganya yang baru saja melahirkan 
putra pertamanya, sebenarnya Naya pergi ke Mall sendirian 
dengan menaiki taksi, dia sudah menolak keras tawaran 
cowok es disampingnya ini yang bermaksud mengantarkan 
dirinya. 


Namun siapa sangka? Cowok itu mengikuti taksi nya diam- 
diam dan berakhir berada disampingnya kini. 


"Bapak tuh ngapain sih ngikutin saya?" Kesal Naya pada 
Fansa. 


Gadis itu sesekali membenarkan topi nya agar menutupi 
wajahnya, karena ia takut jika seseorang mengenali dirinya 
dan melihat dirinya berjalan dengan guru menyebalkan ini 
di Mall, bisa gawat jika berakhir viral dimedsos. Dan itu akan 
mengganggu hubungannya dengan Gatra lagi. 


Naya tau bahwa Gatra pasti masih kesal kepadanya, Namun 
Naya juga tau laki-laki itu sangat menyayangi dirinya dan 
tak mampu mendiami nya. 


"PD banget! Gue kesini mau beli makanan kali." Jawab Fansa 
sambil melirik Naya sinis. 


Naya yang mendengarnya pun kesal setengah mampus. 


"Terus, ngapain jalan disamping saya?" Tanyanya dengan 
nada rendah namun penuh penekanan. 


"Emang Mall ini punya kakek lo? Ya serah dong, gue mau 
jalan dimana aja." Jawab Fansa seenaknya. 


Ingin sekali rasanya Naya melayangkan semangka besar 
yang berjarak tiga meter darinya itu ke wajah sok 
kegantengan guru nya ini. 


"Orang gue sama lo berjarak lima senti kok, gue rada ke 
belakang nih liat lima senti! lo nya aja yang kepengen 
berdampingan sama gue." Ujar Fansa sambil menggulung 
lengan kemeja hitamnya sampai siku. 


"Terserah!" Pasrah Naya kemudian, dia berjalan lebih cepat 
didepan Fansa, ia sibuk menata topinya agar sempurna 
menutup wajahnya. 


Karena Naya tak berjalan dengan melihat apa yang ada 
didepannya, dia tidak melihat papan peringatan bahwa 
lantai licin habis dipel, Naya pun terpeleset dan dengan 
sigap seseorang dibelakangnya menangkap tubuhnya, 
mengakibatkan topi yang berada dikepalanya terjatuh. 


Sekali lagi Naya dapat melihat mata hazel itu dengan 
sangat dekat dan ia yakini mata itu sangat indah. 

Rasanya ingin sekali Fansa menulikan pendengaran Naya 
karena ia takut gadis itu mendengar detak jantungnya yang 
bergemuruh saat ini. 


Tak tahu kah mereka bahwa ada sepasang mata yang 
melihatnya tak percaya dan kamera itu juga ikut 
mengabadikan moment ketidak sengajaan antara guru dan 
murid itu. 


Naya menghembuskan nafas kasar, iya berbaring 
dikasurnya dengan tubuhnya membentuk bintang dan 
matanya menatap langit-langit kamarnya. 


Dia sangat kesal pada Pak Fansa nya itu. 
"Dasar sok jagoan." Cibirnya. 


Ponsel yang berdering membuat tangannya terulur untuk 
meraih benda pipih itu, dan cetakan senyumnya terukir 
disana ketika melihat nama orang yang ia nanti kabarnya. 


"Hai Gat! Lo kemana aja sih? Dua hari nggak ada kabar, lo 
gimana disana? Baik kan? Gue khawatir banget tau sam-." 


"Gue mau kita putus!" 


Kenapa kamu putusin Naya bang 


Gimana nih guys Gatra mutusin Naya 
Kira-kira apa alasannya ya? 
Tebak disini 


BACA 


Hay gengs! Disini aku mau promosi cerita terbaruku 
Judulnya My Secret 


Menceritakan tentang Putri duyung yang jatuh cinta 
pada seorang manusia berhati dingin-Alzer. 
Mampukah putri duyung dengan kelakaun aneh itu 
meluluhkan hati Alzer? Seorang ketua geng motor 
dengan kenakalannya yang sudah dihafal oleh satu 
Sekolah. 


Yang penasaran yuk baca 
Kasih vote dan sarannya ya temen-temen 
https://my.w.tt/8RTNOooxXI8 


See u 


Part 25 


Putar mulmed buat nemenin bacanya! 


Naya tertawa hambar mendengar penuturan Gatra? 
Kekasihnya ini memang suka bercanda. 


"Apaansi lo nggak lucu!" Ujar Naya diiringi kekehan kecil, 
walaupun tak dipungkiri kini dadanya berdebar tak karuan. 


"Gue serius, kita putus aja, gue muak liat lo mesra-mesraan 
mulu sama guru lo itu! Mana jalan ke Mall lagi, terus peluk- 
pelukan tuh." Cerocos Gatra panjang lebar. 


Naya menjambak rambutnya kasar, sudah ia duga. 


"Gat, gue bisa jelasin ini salah faham! Gat..halo? Gatra!" 
Teriak Naya namun percuma karena sambungan telfonnya 
telah diputuskan secara sepihak oleh Gatra. 


Naya mencoba menghubunginya lagi namun tidak aktif, kini 
ia mengecek ke WA bahkan sampai Instagram pun ternyata 
dirinya sudah diblokir oleh Gatra. 


"Nggak mungkin!" Naya melempar ponselnya ke lantai 
sampai hancur berkeping-keping. 


Sebenarnya siapa orang yang telah memberitahu soal gosip 
itu? Ah! Naya sangat pusing, bahkan untuk marah saja 
dirinya terlalu lemas. 


Kini ia hanya bisa menangis diatas kasurnya dengan 
memeluk lututnya dan kepalanya yang ia sembunyikan 
ditautan lengannya. 


Naya yakin bahwa Gatra hanya marah saja kepadanya, tidak 
mungkin cowok itu gegabah dalam mengambil keputusan, 
namun kejadian dimana Gatra tidak menghubunginya 
selama tiga hari membuat gadis itu menarik kesimpulan 
sendiri. 


"Apa lo udah ada cewek lain disana?" Lirihnya disela 
tangisannya. 


"Maafin gue Gat." Naya memukul-mukul kasurnya brutal, ia 
melempar benda apa saja yang berada didekatnya. 


Dia tidak pernah merasa se menyesal ini sebelumnya, dan 
rasa sakit dihatinya entah mengapa sangat hebat. 


Ketukan pintu beberapa kali itu tidak diindahkan olehnya, 
Naya duduk dilantai dan menangis sejadi-jadinya dengan 
memukul dadanya brutal, dia berusaha mengurangi sesak 
didadanya. 


Naya memegangi kepalanya yang sangat pusing, dirinya 
belum makan malam, dan suara gedoran pintu itu tak 
terdengar lagi ketika penglihatan Naya mulai kabur dan 


gelap. 


Sedangkan diluar kamar, Arga berteriak agar adiknya 
membukakan pintu untuknya, dirinya ingin menonton film 
dengan Naya namun ia sangat kesal sedari tadi tidak ada 
jawaban dari dalam. 


"Woy buka! Kita nonton drakor." Koar Arga sambil 
menggebrak-gebrak pintu nya. 


"Abang berisik banget sih." Teguran itu berhasil 
menghentikan aksinya. 


Arga memajukan kepalanya dan menyengir lebar ketika 
melihat Ayahnya diujung tangga sedang berkacak 


pinggang. 


"Yah, si Naya nggak bukain pintu coba? Ngeselin banget." 
Adunya pada Ayah, Arga menuruni tangga dengan 
mendekap laptop dan kaki dihentak-hentakkan. 


"Dia udah tidur kali." Ujar Adnan. 


"Tapi kan Yah, Abang pengen nonton film sama Naya." 
Rengeknya dengan muka memelas. 


"Yaudah, nonton sama Ayah aja gimana?" Tawar Adnan 
dengan menaik turunkan alisnya. 


Seketika mata Arga berbinar dan mengangguk antusias. 


"Seriusan?" Tanya Arga yang kelewat senang, akhirnya ada 
teman menonton malam ini. 


"Iya dong, Bunda! Bikinin kopi buat Ayah sama Arga ya! Kita 
tunggu di gasebo belakang." 


xk 
"Udah?" 

"Udah." Jawab Gatra sambil memamerkan gigi putihnya. 
"Bagus deh." Jawab Gadis itu tersenyum senang. 


"Oh iya, gue punya hadiah buat lo." Gadis itu berlari menuju 
kamarnya membuat Gatra terheran-heran. 


Gatra tersenyum ketika melihat Maulen menghampirinya 
lagi dengan sekotak besar berwarna coklat yang ia dekap. 


"Apaan nih?" Gatra menerima kotak itu. 
"Buka aja." Maulen tersenyum. 


Dengan gerakan cepat Gatra membuka penutup kotak itu, 
dan mengernyit heran melihat sepasang baju koko lengkap 
dengan sarungnya dan satu aksesoris dikepala yang biasa 
dipakai oleh guru agamanya. 


"Ini apa?" Tanya Gatra sambil mengangkat benda hitam itu. 


"Ih, masa nggak tau? Ini tuh peci tau." Maulen merebut peci 
itu dan dipakaikan dikepala Gatra. 


Dia juga memakaikan Gatra baju koko berwarna putih itu 
yang nampak pas dibadannya, tak lupa sarung hitam juga ia 
pakaikan. 

Gatra yang melihat Maulen sangat mahir dalam melipat- 
lipat sarung itu agar melekat ditubuhnya hanya melongo. 


"Coba deh lo ngaca." Titah Maulen sambil menunjuk cermin 
besar disamping kulkas. 


Gatra mengangkat bahunya acuh dan menurut perintah 
Maulen untuk berjalan ke depan kaca besar itu. 


Seketika Gatra menganga melihat pantulan dirinya 
dicermin, ia bahkan mengetuk-ngetuk cermin itu takut-takut 
itu kembarannya yang alim, ternyata bukan, itu adalah 
dirinya yang nampak sangat tampan berkali-kali lipat 
dengan baju koko dan sarung ini, ditambah lagi dengan peci 
dikepalanya. 


"Ganteng banget buset." Pujinya pada diri sendiri, dia 
memutar tubuhnya. 


"Siap belajar sholat?" Pertanyaan Maulen membuat Gatra 
menelan ludahnya kasar. 


"Sho..sholat?" Ulang Gatra. 
"Iyaa." Jawab Maulen semangat. 


"Tapi gue nggak bisa sholat Molen." Gatra mencebikkan 
bibirnya, ia bahkan sangat malu untuk mengatakan itu, dan 
dengan seenak jidatnya cowok itu memelesetkan nama 
Maulen menjadi Molen. 


"Makanya gue mau ajarin lo, ayok belajar wudhu dulu." 
Maulen mendorong pelan punggung Gatra agar melangkah 
ke kamar mandi. 


"Gue nggak tahu deh gimana perasaan Naya setelah 
diputusin lo." Ujar Maulen membuat Gatra terdiam sejenak. 


Maulen memang sudah mengetahui Naya karena Gatra 
sering menceritakan kekasihnya  itu.ralat! Mantan 
kekasihnya. 


"Paling nangis kejer." Jawab Gatra diiringi kekehan kecil. 


Maulen hanya geleng-geleng kepala dan mulai menuntun 
Gatra berwudhu dengan gerakan yang benar beserta doa- 
doa nya. 


Gadis itu mulai membuka matanya yang terasa berat, dia 
mengucek matanya dan membersihkan sisa-sisa air 
matanya yang mulai mengering disudut mata. 


Matanya meneliti keadaan kamarnya yang sudah 
seperti...kapal pecah? 

Bantal dimana-mana, sprei yang sudah tak terpasang 
ditempatnya, gorden yang terlepas dari tempatnya serta 


jendela nya yang masih terbuka lebar karena ia tak 
menutupnya tadi malam. 


Bahkan skin care miliknya yang sebelumnya tersusun rapih 
diatas meja rias kini tercecer tak berdaya dilantai. 


"Bego banget nangisin orang." Gumamnya sambil terkekeh 
lesu. 


Dia berjalan menuju kamar mandi untuk mencuci mukanya, 
sebelum menuangkan sabun cuci muka ketangannya, ia 
mencepol asal rambutnya terlebih dahulu. 

Perlahan dia menuangkan sabun itu dan diusapkan pada 
wajahnya, tanpa diperintah air mata itu turun lagi. 


Dia tertawa hambar melihat betapa mengenaskan dirinya 
saat ini dari pantulan cermin dihadapannya. 


Ketukan pintu membuatnya segera membasuh mukanya 
dan berjalan membuka pintu dengan kepala menunduk. 


"Yaampun kamu kenapa sayang?" Panik Adnan melihat 
keadaan putrinya saat ini. Mata sembab seperti digigit 
lebah, kantung mata yang menghitam serta hidung yang 
memerah. 


"Nggak papa." Jawab Naya singkat sambil memaksakan 
senyumnya, kepalanya masih menunduk, ia berusaha 
menahan cairan bening yang hendak lolos dari matanya. 


Adnan geleng-geleng kepala, kepalanya menyembul 
mengintip ke dalam kamar Naya, dan terkekeh melihat 
kamar gadis itu sangat berantakan. 


"Yaudah, Ayah berangkat dulu ya, kamu jangan lupa 
sarapan, katanya semalem juga nggak makan." Tutur Adnan 
lembut sambil mengusap puncak kepala Naya. 


Naya hanya mengangguk lesu. 


"Sini cium dulu." Adnan menangkup pipi Naya dan 
menciumi kedua pipi berisi itu, dikeningnya beberapa kali 
dan berakhir didagunya. 


Naya terkekeh ketika Ayahnya menggesekkan hidung 
mancungnya ke hidung mungil miliknya. 


Naya menyalimi Adnan dan masuk kembali ke kamarnya, ia 
terduduk dilantai sambil menatap burung-burung yang 
berterbangan melalui jendelanya. 


Tumben sekali Ayahnya menciumi dirinya seperti itu, dia jadi 
geli sendiri. 

Naya terdiam sejenak dan menyadari ada sesuatu yang 
salah tadi. 


"Ayah!" Teriaknya, lalu segera keluar dari kamar menuruni 
tangga. 


"Dimana Ayah?" Tanya Naya pada Arga yang sedang 
menyantap rotinya. 


Arga yang melihat raut wajah gusar Naya pun ikut heran 
lalu menunjuk keluar rumah dengan wajah bodohnya, jika 
tidak sedang panik sudah Naya pastikan ia akan 
menggaplok wajah itu. 


Naya segera berlari keluar rumah dan semakin panik 
melihat hanya motor Arga saja yang terparkir dihalaman 
rumahnya, mobil Ayahnya sudah tidak ada berarti pria itu 
telah pergi untuk berangkat ke Rumah sakit. 


Tanpa pikir panjang Naya meraih kunci motor Arga yang 
tergantung dibelakang pintu dan segera melajukan motor 


besar itu dengan kecepatan penuh, matanya melihat-lihat 
kendaraan didepannya untuk mencari mobil sang Ayah. 


Dia tersenyum melihat mobil hitam lamborghini itu, namun 
jaraknya lumayan jauh darinya, ia menarik gasnya kuat-kuat 
untuk menghampiri Ayahnya. 


Didepan ada lampu merah, namun Naya mengernyit ketika 
mobil Adnan malah tidak berhenti dan menerobos lampu 
merah itu. 


Brak! 
"AYAH!" 


Jantung Naya seakan berhenti berdetak melihat mobil 
Adnan terpental jauh akibat tertabrak truk dari arah kanan, 
Ayahnya berangkat tanpa sopir itu berarti... 


Badan Naya yang lemas mengakibatkan motor yang 
dikendarainya oleng dan terjatuh diaspal, Naya meringis 
menahan sakit lututnya yang berdarah dan kakinya yang 
tertimpa motor. 


"Astaghfirullah, kenapa neng?" 


Banyak orang yang menghampiri Naya dan membantu 
menyingkirkan gadis itu ke tepi jalan setelah mengangkat 
motornya. 


"Jangan pedulikan saya, tolong saja Ayah saya disana!" 
Teriak Naya menunjuk kecelakaan maut disana. 


Naya mencoba berdiri dengan kakinya yang berdenyut, dia 
hendak menelvon Arga namun dia lupa bahwa kini dirinya 
hanya mengenakan piyama tidur dan tidak membawa 
ponsel. 


Kakinya semakin lemas melihat pahlawannya kini sedang 
terbaring lemah diaspal dengan dikelilingi banyak orang 
dan darah disekujur tubuhnya. 


aaa 


Suara isakan tangis dan suara orang mengaji saling 
bersahut-sahutan dikediaman rumah Naya saat ini. 


Naya memandang kain putih yang menutupi tubuh seorang 
pria yang kini telah pergi meninggalkan dirinya untuk 
selama-lamanya, ia tidak dapat melihat senyumnya lagi, ia 
tidak dapat merasakan pelukan hangatnya lagi, dan ia tidak 
akan dapat merasakan usapan tangan kekarnya dikepalanya 
lagi. 


"Bun, yang sabar yah..ikhlasin Ayah." Ujar Arga mencoba 
menguatkan Bunda nya yang saat ini menangis histeris. 


Arga sangat rapuh, sekali lagi ia kehilangan orang yang ia 
sayangi, Air matanya jatuh membasahi yasin yang berada 
digenggamannya. 


"Naya yang kuat ya?" Carla mendekap tubuh sahabatnya 
itu, dia menangis sesenggukan dipelukan Naya. 


"Nay, lo pasti kuat, ada kita disini, ikhlasin kepergian Ayah 
lo ya? Insha Allah almarhum diterima disisi Allah." Ujar Dena 
sambil mengelap air matanya yang jatuh. 


"Aamiin." Jawab Ikbal dan Wildan. 


Juna tidak bisa datang kesini karena sedang berada di 
Bandung, rumah neneknya. Dia berangkat setelah pulang 
dari membelikan Wildan pizza waktu itu. 


Dena semakin menangis kejer melihat Naya hanya diam saja 
dengan pandangan kosong seperti itu, bahkan gadis itu 
tidak mengeluarkan air matanya sama sekali, dia hanya 
diam dan berujar... 


"Ayah gue nggak mati!" 


Dena semakin sesenggukan, Wildan mengusap punggung 
Dena dan membawanya ke pelukannya. 


Lingkaran abu-abu yang mengelilingi tubuh Ayahnya saat 
itu membuat Naya menyesal sekali, mengapa dirinya malah 
masuk ke kamar lagi dan duduk dilantai sambil merenung? 
Harusnya dia mencekal tangan Ayahnya dan mendekapnya 
erat agar tidak berangkat ke RS waktu itu. 


Hatinya hancur, benar-benar hancur! Akibat terlalu larut 
dalam kesedihan kandas cintanya, ia jadi tidak bisa 
menyelamatkan Ayahnya. 


Naya tau ini takdir, tapi.. jika ia langsung menyadari dan 
mencegah bahwa Ayahnya dikelilingi lingkaran abu-abu 
saat itu, akankan Ayahnya masih bisa memeluknya saat ini? 


Cobaan apa lagi ini? Baru saja hatinya dipatahkan oleh 
Gatra dan sekarang hatinya dihancurkan oleh kepergian 
Ayahnya, lalu siapa lagi orang yang akan memukul anak 
nakal yang menggoda putri cantiknya itu? 

Bahkan untuk mengeluarkan air mata saja rasanya sulit 
sekali bagi Naya, mungkin air matanya itu sudah habis. 


Siapa yang mewek? Siapa yang guling-guling? Siapa 
yang banting hape? 


-Tbc- 
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Seminggu setelah kematian Ayah nya, kini Naya kembali 
menjalankan aktifitas sekolahnya, hari ini ujian kelulusan 
akan dilaksanakan dan Naya sudah menyimpan materi 
dimemori otaknya yang MB nya lumayan besar itu. 


Dia melirik pada meja makan disana, tidak ada satu orang 
pun yang ada disana, tak ada lawakan dipagi hari lagi dari 
Ayah nya, dan tak ada sambutan hangat lagi dari Bunda 
nya. 


Dia yakin kini pasti bundanya sedang berada di gasebo 
belakang rumah dengan mengajak ngobrol boneka atau 
gulingnya, dan sekarang Arga sudah berangkat magang ke 
Rumah sakit karena ujian nya sudah dilaksanakan beberapa 
hari yang lalu. 


Memikirkan keadaan Bunda nya yang stres akibat ditinggal 
oleh Ayah nya membuat hati Naya teriris, dia harus kuat 
menjalani semua ini, tanpa Gatra dan tanpa Adnan. 


Naya memasuki garasi untuk mengambil mobil sport yang 
sudah tiga tahun lamanya ia tak pakai, mobil sport berwarna 


hijau tosca menyala itu adalah salah satu hadiah dari 
Ayahnya ketika Naya lulus SMP. 


"Fuuh." Naya meniup debu yang menempel pada penutup 
mobil itu, tangannya bergerak membuka penutup itu dan 
tersenyum melihat mobilnya. 


Dia memutar dan masuk ke dalam jok pengemudi, sebelum 
menjalankan mobil nya, dia memanaskan dulu mesinnya 
selama lima menit dan melaju dengan kecepatan rata-rata 
membelah jalanan Ibu kota dipagi hari. 


Naya memutar stir mobilnya ke arah lain yang tidak biasa ia 
lalui untuk pergi ke Sekolahnya, karena jika melewati 
jalanan yang biasa, itu berarti dia harus melewati lampu 
merah yang menjadi saksi betapa sakitnya hati kehilangan 
seorang pahlawannya. 


KKK 


"Melepuh anjir melepuh." Koar Ikbal sambil menepuk-nepuk 
kepalanya. 


"Sama." Sahut Wildan dengan muka memelas. 


"Gue sih B aja, karena gue pinter." Ujar Juna dengan 
sombongnya. 


Setelah melaksanakan ujian, kini mereka sedang bersantai 
di kantin dengan ditemani oleh tiga wanita cantik. 


"Makan dong Nay!" Titah Dena melihat Naya hanya bermain 
ponsel barunya, dia sedang memindahkan kartu SIM dari HP 
yang lama ke HP yang baru. 


"Masih kenyang." Bohongnya, padahal sarapan pagi pun 
Naya belum. 


Dena hanya menghembuskan nafas kasar, sejak kematian 
Adnan, Naya semakin tertutup dan menjadi gadis yang amat 
dingin. 


Teman-temannya tidak mengetahui bahwa hubungan 
dirinya dan Gatra telah berakhir, Naya sengaja tidak 
memberi tahu mereka karena takut mereka akan membenci 
Gatra. 


"Yeyy bentar lagi lulus!" Sorak Carla tiba-tiba memecah 
keheningan. 


"Iya, terus lo kawin deh sama gue." Goda Ikbal sambil 
menaik turunkan alisnya. Perlu kalian ketahui, sekarang 
Ikbal jadi bucin sama Carla. 


Carla menggeleng mantap membuat Ikbal mengernyit. 


"Carla mau kuliah dulu, menggapai Cita-cita biar bisa jadi 
Pilot." Ujarnya mantap membuat yang mendengarnya 
bertepuk tangan kecuali Naya dan Ikbal. 


"Dengerin tuh! Jangan asal ajak nikah aja, kasih kepastian 
juga belom lu sama dia." Tutur Wildan membuat Ikbal 
menunduk lesu. 


"Nay." Panggil Juna yang berada dihadapan Naya membuat 
gadis itu mendongak. 


"Gue turut berduka cita ya atas kematian bokap lo? Maafin 
gue nggak hadir di pemakaman, karena ada urusan di 
Bandung." Ucapnya sambil menatap Naya tulus. 


Naya hanya mengangguk dan tersenyum tipis. 


"Gue duluan." Pamit Naya kemudian meninggalkan mereka. 


"Lah kok pergi? Elo sih!" Dena menunjuk Juna geram. 


"Apa salahnya? Kan gue ngungkapin bela sungkawa." Bela 
Juna tak terima. 


"Ah elah." Dena hendak mengejar Naya namun dicekal oleh 
Wildan. 


"Kasih Naya waktu agar bisa nerima kenyataan." Ujar Wildan 
sambil tersenyum membuat Dena duduk kembali 
ditempatnya. 


Dena jadi kasihan dengan sahabatnya itu, ditinggal oleh 
seorang yang sangat dekat dengan kita adalah suatu 
kehancuran tersendiri bagi kehidupan kita, ditambah lagi 
Bunda Naya yang mengalami depresi berat. 


Naya berjalan cepat ke area parkiran, saat ini dirinya tidak 
ingin mendengar kesedihan, disaat-saat seperti ini dirinya 
harus tegar. 


"Tunggu!" Seru seseorang berhasil membuat langkahnya 
terhenti. 


"Bisa ngomong bentar?" Tanya orang itu ketika sudah 
sampai dihadapan Naya. 


Naya menatap datar orang itu dan melanjutkan lagi 
langkahnya. 


"Nggak usah sok kuat!" 


Lagi-lagi suara dari orang itu berhasil menghentikan 
langkahnya, Naya berbalik badan dan menatap dia. 


"Jangan sok tahu!" Ketusnya. 


"Mana kunci mobil lo?" Todongnya membuat Naya terheran. 


Fansa melirik tangan gadis itu yang menggenggam kunci 
mobil dengan gantungan boneka kecil pororo, dia 
tersenyum dan langsung merebutnya. 


"Ayok ikut!" 


Dengan tidak tahu malunya cowok itu memasuki mobil Naya 
membuat gadis itu menggeram marah. 


"Bapak tuh nggak tahu sopan santun banget ya ternyata." 
Kesal Naya ketika sudah duduk dikursi penumpang. 


Bahkan sekarang Fansa seperti orang tuli, dia tak 
mendengarkan ocehan Naya dan memilih melajukan mobil 
Naya menuju suatu tempat yang bahkan Naya tak ketahui. 


KKK 


Laki-laki berambut hitam pekat itu sedang menatap lurus ke 
gedung besar yang terlihat dari jendela Apartementnya 
dengan kucing dipangkuannya yang sedang tertidur pulas. 


Fikirannya melayang jauh, memikirkan seseorang yang ia 
telah sakiti hatinya beberapa hari yang lalu, entah 
bagaimana keadaannya saat ini? Yang jelas Gatra tidak tahu 
itu karena sudah tidak ada kabar lagi darinya. 


"Gue kangen, Nay." Gumamnya sambil mengelus kepala 
kucing putih itu. 


Tidak ada nada jutek yang selalu ia dengar, tidak ada lagi 
senyum dengan lubang didekat bibirnya yang biasa muncul 
dilayar ponselnya, dan tidak ada lagi kata semangat untuk 
sembuh dari gadis itu. Sungguh Gatra sangat merindukan 
Naya. 


Dirinya semakin merasa bersalah ketika Wildan memberi 
tahu bahwa Ayah Naya meninggal dunia, ingin sekali 
rasanya ia terbang ke Jakarta dan memeluk gadis itu, 
menyandarkan kepalanya pada bahu kekarnya dan 
mengelap air mata kesedihannya. 


Dia menyalakan ponselnya dan tersenyum melihat foto 
dirinya bersama Naya sedang memakan lolipop. 


"Pengen telfon, tapi takut ditolak." Dia mengetuk-ngetukkan 
ponselnya didagu. 


"Tapi kalo nggak nelfon, semakin ngerasa bersalah banget 
gue." Dia terus bermonolog. 


"Pusay! Lo malah tidur lagi bukannya ngebantuin gue cari 
keputusan." Kesalnya. 


"Eh anjir kepencet!" Koarnya ketika jarinya tak sengaja 
memencet tombol panggilan ke Naya. 


Gatra menggigit jari-jarinya merasa gugup, bagaimana jika 
Naya menolaknya? Atau menerimanya tapi justru memarahi 
dirinya? Kan Gatra malu. 


Sedangkan dilain tempat, Naya nampak berbinar melihat 
nama yang tertera dengan jelas dilayar ponselnya? Apakah 
ia sedang berhalusinasi? Ah tidak! Halusinasi hanya untuk 
anak saja. 


Dia memegang dadanya yang bergemuruh dan dengan 
cepat menggeser tombol hijau itu. 


Naya mendekatkan ponsel itu ke telinga, menunggu sapaan 
disebrang sana. 


"Naya?" 


Seketika hatinya menghangat mendengar suara itu, suara 
yang amat sangat ia rindukan. 


"Otw ke rumah nih." 
Ujar orang itu membuat Naya menganga kecil. 


"Beneran Kek? Kakek udah sampai di Jakarta?" Heboh Naya 
merasa senang Kakeknya akan datang ke rumah. 


"Iya nak, ini Kakek di Bandara dijemput sama Arga." Ujar 
Kakek Naya yang suaranya masih terdengar gagah. 


"Yaudah Kek, bentar lagi Naya pulang kok." Ucap Naya 
semangat lalu mematikan sambungannya dan menaruh 
kembali ponselnya ke dalam tas. 


"Siapa?" Tanya Fansa sambil menyeruput es teh didalam 
cup. 


"Kakek saya." Jawab Naya seadanya. 


"Ck! Kan gue udah bilang, ngomongnya lo-gue aja!" 
Kesalnya sambil menatap tajam Naya. 


Naya jadi heran sendiri dengan gurunya itu, dia merasa sifat 
dingin guru itu mulai mencair dan menjadi orang yang 
banyak bicara. 


"Iya-iya." 
"Iya-iya aja doang lu tapi nggak dilakuin." 


"Sebenarnya gue kesel sama lo, karena gara-gara lo, gue 
jadi putus sama Gatra." Naya bersedekap dada dan 
membuang muka. 


"Eh! Salah gue apa coba? Gue cuma nolongin lo pas 
kepleset, salah orang yang ngefotoin kita aja tuh! Nyebar 
hoax lagi." Bela Fansa tak terima merasa dirinya dicap 
sebagai PHO. 


Naya terdiam sejenak dan membenarkan ucapan Fansa. 


"Lagian lo nggak usah sedih-sedih banget deh ditinggal 
pacar, buka hati lo buat yang lain!" Tutur Fansa, dia 
menatap gadis dihadapannya yang sedang menopang dagu 
melihat bebek yang berenang didanau hijau itu. 


"Nggak! Gue yakin, Gatra cuma marah aja sama gue, dan 
dia bakal ngajak gue balikan lagi." Ucap Naya sambil 
tersenyum tipis. 


Sedangkan Fansa merasa sedikit tersentil hatinya dengan 
kalimat yang dilontarkan Naya. Entah kenapa dengan 
perasaannya itu. 


"Alah ngarep lo!" Cibir Fansa membuat Naya beralih 
menatap cowok bermata hazel itu. 


"Kenapa lo yang sewot sih?" Naya menautkan alis. 


"Oh! Lo cemburu ya?" Tuding Naya dengan menyipitkan 
mata membuat Fansa mendelik. 


"Enak aja gue cemburu sama bocah, nggak level!" Ketusnya 
sambil melempar cup es teh yang sudah kosong ke wajah 
Naya. 


Naya mendelik tak percaya dengan kelakuan guru muda itu, 
dia meremas cup itu dengan bibir dikatupkan rapat-rapat 
berusaha menahan umpatan yang hendak lolos dari bibir 
tipisnya. 


"Aws!" Ringis Fansa merasa bibir seksinya ditimpuk oleh cup 
itu. 


"Rasain!" Naya menjulingkan mata dan tertawa melihat 
wajah kesal Fansa, dia segera berlari menjauh ketika melihat 
Fansa hendak membalas perbuatannya. 


Jadilah aksi kejar mengejar antara guru dan murid itu 
dipinggir danau, merasa nafasnya yang mulai sesak, Naya 
memutuskan untuk berhenti dan duduk diatas rerumputan 
diikuti oleh Fansa. 


Naya menghirup udara dengan rakus begitu juga dengan 
Fansa. 


"Nay?" Panggil Fansa. 


"Hm?" Naya mangibaskan tangannya didepan muka dan 
masih mengontrol detak jantungnya agar stabil lagi setelah 
aksi berlari itu. 


"Gue turut berduka cita ya?" 


Lagi-lagi kalimat itu membuat dada Naya terasa sesak, ia 
sangat membenci kenyataan bahwa Ayah nya telah 
meninggal, sungguh! Dirinya belum siap menghadapi 
semua ini. 


Naya memalingkan wajahnya menatap air danau yang 
tenang itu. 
Persis seperti Adnan, tenang namun menghanyutkan, iya! 
Menghanyutkan perasaan Naya dalam kesedihan yang 
mendalam. 


"Entah kenapa, gue nggak bisa terima kenyataan ini." Lirih 
Naya dengan senyuman kecil. 


Tangan Fansa bergerak mengusap punggung Naya membuat 
gadis itu meluruhkan sebulir air matanya tanpa diperintah, 
ini adalah air mata pertama Naya setelah tidak menangis 
sejak di hari kematian Ayah nya. 


"Gue nggak pernah berfikir akan kehilangan dia, gue terlalu 
kaget dengan kematiannya." Naya terisak. 


Fansa hanya diam saja sambil menunggu kelanjutan kalimat 
dari bibir Naya. 


"Bunda gue stres ditinggal Ayah, apa mungkin selanjutnya 
bakalan gue yang stres? Hah?" 


“Sstt lo nggak boleh ngomong gitu." Fansa menarik tubuh 
Naya agar menyender ke dada bidangnya. 


Naya semakin terisak dengan menjambak rambutnya 
sendiri, sungguh dia masih butuh pelukan dari Ayah nya. 
Dapatkah ia bertemu dengan Adnan sekali lagi? Untuk 
mendekap erat tubuhnya dan mencium seluruh wajahnya 
walaupun hanya dalam mimpi. 


"Nangis aja kalau bikin rasa membelenggu dihati lo itu lega, 
gue tau lo nggak bisa nangis seminggu ini karena terlalu 
dipendam." Ujar Fansa sambil mengusap surai hitam Naya. 


Tak tahukan Naya dengan orang disebrang Negara nan jauh 
disana sedang merenung menatap ponselnya dengan 
senyum miris. 


"Apa lo udah bener-bener ngelupain gue Nay?" Lirih Gatra 
sambil terus memandang ponsel itu berharap ada panggilan 
masuk dari Naya. 


Tulisan dilayarnya beberapa menit yang lalu membuat 
harapannya semakin pupus, kalimat itu yang Gatra amat 


benci. 
Ibu Negara sedang berada dipanggilan lain. 


"Pasti lo lagi telfonan kan sama guru itu?" Gatra terkekeh 
sumbang. 


Dia meletakkan benda pipih itu diatas bantal dan memilih 
memejamkan mata, berharap rasa itu pulih di esok pagi. 


Kira-kira apa yang bakal terjadi kalau Naya udah 
ngeliat panggilan tak terjawab dari mantan? 


Si wajah datar tapi cantik kata Bang Gatra 


Part 27 


Assalamualaikum readers 
Asoyy kembali lagi ke sini pastinya punya oleh-oleh 
buat Author dong itu loh yang dipojok kiri bawah 


Iyup itu sayang 


Happy reading 


Naya masuk ke dalam rumahnya dengan perasaan gembira, 
bagaimana tidak? Kakeknya hadir ke sini setelah sekian 
lama kota bogor digenangi banjir. Makanya beliau baru bisa 
datang ke sini karena air yang mulai surut. 


Langkah Naya terhenti dengan kehadiran sosok pria paruh 
baya sedang berdiri didekat tiang kokoh yang berada 
didalam rumah Naya. 


Naya tersenyum sekaligus menjatuhkan air matanya melihat 
dia. 


Bukan! Itu bukan Kakeknya, melainkan sosok yang hanya 
bisa dilihat oleh dirinya dan Kakeknya tentu saja, iya! Dia 
Adnan sedang tersenyum manis kepada Naya seolah 
menyalurkan energi padanya. 


"Ayah." Lirih Naya sambil mengusap air matanya dan berlari 
memeluk Ayahnya. 


Sudah Naya mencoba begitu keras untuk mendekap sang 
Ayah yang kini sudah berada tepat dihadapannya, namun 
tubuhnya selalu menembus. 


"Kamu harus kuat!" Ujar arwah Adnan pada Naya dengan 
senyuman yang menghangatkan, setelah mengatakan itu 
Adnan menghilang dari hadapan Naya. 


Sekali lagi hati Naya seakan hancur! Jadi benar Ayahnya 
telah meninggal? Mengapa dia meninggalkan Naya dalam 
keadaan seperti ini? Mengapa ia membiarkan putrinya tak 
mendapatkan pelukan hangatnya lagi? Mengapa? 


Peluk aku didalam mimpi ,Ayah. Batinnya. 


"Walaupun hanya sebentar." Lanjutnya sambil menghela 
nafas. 


"Cucu Kakek udah pulang." Suara bariton itu membuat Naya 
cepat-cepat menghapus air matanya dan menampilkan 
senyum lebarnya. 


"Kakek!" Pekik Naya melihat pria paruh baya dengan keriput 
yang sudah memenuhi wajah dan tangannya itu. 


Naya mendekap erat Kakeknya, dia sangat merindukan 
pelukan Kakek yang selalu menenangkan. 


"Aku habis lihat Ayah." Jujur Naya pada Kakek. 


Arga yang mendengarnya langsung merapatkan tubuhnya 
pada Kakek dan memandang sekitar was-was. 


Kakek hanya tersenyum dan mengusap rambut Naya halus. 


"Yasudah, kamu istirahat dulu sana, pasti capek kan?" Ujar 
Kakeknya sambil menoel hidung Naya membuat gadis itu 
terkekeh. 


Naya mengangguk dan mencium pipi Kakeknya sebelum 
melangkah ke kamarnya, Kakek hanya geleng-geleng 


kepala. 


"Naya." Sapaan halus itu membuat langkah Naya terhenti 
ketika kakinya baru saja selangkah menaiki tangga. 


"Liya Bunda?" Jawab Naya kikuk. 


"Sini sayang." Titahnya lembut, Naya mengangguk dan 
berjalan menghampiri Dira. 


Naya tertegun ketika tiba-tiba Bunda nya memeluknya 
dengan erat. 


"Maafin Bunda ya sayang, Bunda nggak nemenin kamu 
waktu kamu hancur, Bunda malah sibuk dengan dengan 
kesedihan Bunda sendiri, pasti kamu sangat trauma karena 
melihat sendiri Ayah kamu kecelakaan." Ucap Dira sambil 
menangis dipelukan Naya. 


Naya hanya diam dan balas memeluk Dira, matanya 
memanas, ingin sekali ia berteriak agar Ayah nya berada 
disini, tapi itu mustahil. 


"Nggak papa." Ujar Naya sambil mengusap punggung Dira. 


Dira melepaskan pelukannya dan menggenggam erat kedua 
tangan putrinya. 


"Bahkan Bunda malu sama kamu, putri Bunda ini sangat 
kuat, padahal kamu yang melihat kejadian itu secara 
langsung, tapi Bunda juga sangat terkejut dengan kematian 
Ayahmu." 


Sebulir air mata lolos tanpa izin dari Naya, seketika 
bayangan dimana mobil Ayahnya terpental akibat ditabrak 
truk itu kembali lagi memenuhi fikirannya. 


Arga yang melihat interaksi antara Bunda dan adiknya 
hanya berdiri disana sesekali mengerjapkan matanya agar 
air bening yang hampir lolos itu tertahan. 


Kejadian dimana dirinya mengobrol dengan Adnan waktu di 
gasebo malam itu ternyata menjadi kenangan terakhir, dia 
beruntung karena Naya tak membuka pintu kamarnya 
waktu itu, jadi ia bisa bersenda gurau dengan Ayahnya 
untuk yang terakhir kalinya. 


la ingat betul waktu dirinya masih kecil, dimana ia seringkali 
terjatuh dari sepeda dan Ayahnya menyuruhnya bangkit 
kembali dan tidak menangis, Ayahnya juga yang mengajari 
dia mengendarai sepeda sampai bisa. 


"Kenapa secepat ini?" Gumamnya pada Kakek yang berdiri 
disampingnya. 


Kakek hanya diam dan tersenyum sambil mengusap 
punggung cucu nya itu, dia meninggalkan Arga agar cowok 
itu merasa tenang. 


Sekarang Arga harus menjadi tameng untuk kedua Bidadari 
dihadapannya itu, mulai sekarang ia yang harus menjadi 
tulang punggung keluarga. 


"Ayah, Arga janji buat nerusin pekerjaan Ayah sebagai 
Dokter." Gumamnya sambil tersenyum. 


KKK 


Setelah membersihkan badan, kini Naya sedang berkutat 
dengan buku tebal panduan Matematika nya, sebenarnya 
Naya sudah sangat mahir tentang matematika, namun 
dirinya juga tidak bisa menyepelekan begitu saja. 


Naya senang akhirnya Bunda kembali lagi seperti dulu, dia 
tidak mengalami stres yang berkepanjangan, walaupun 
Naya tidak tahu akankan Bundanya benar-benar pulih? 
Tetapi Naya tetap bahagia ketika Dira memeluknya tadi. 


"Banyak banget." Gerutunya ketika menghadapi banyak 
angka yang harus dihitung. 


Naya memilih membuka HP nya untuk membantu 
menghitung bilangan itu daripada otaknya melepuh 
sebelum ujian besok, matanya membulat melihat notifikasi 
panggilan tak terjawab dari Gatra. 


Naya mengucek matanya beberapa kali takut dia salah 
melihat. 


"Beneran dia nelfon gue? Tapi kok gue nggak denger nada 
deringnya?" 


Setelah ia melihat waktu panggilan tak terjawab itu barulah 
ia sadar bahwa.. 


"Berarti pas Gatra telfon, gue lagi telfonan sama Kakek." 
Naya menggigit jarinya sendiri, ia bimbang harus 
bagaimana. 


Tetapi tidak dipungkiri hatinya sangat senang mengingat 
Gatra menghubunginya, atau Gatra hanya salah pencet? 
Apa ada yang penting? Apa perlu Naya menelvon balik? 


"Pasti disana tengah malem deh." Gumamnya lesu melihat 
jam weker diatas nakasnya menunjukkan pukul tujuh 
malam, itu berarti di Bulgaria antara tengah malam atau 
jam 3 pagian. 


"Kalo gue nggak telfon balik, takutnya ada yang penting, 
gimana kalo Gatra kenapa-kenapa?" Naya terus bermonolog 


sampai jarinya menekan tombol panggil pada Gatra. 


Naya meletakkan HP nya ditelinga, dia menutup matanya 
dan merebahkan tubuhnya disofa panjang dekat jendela, 
Naya menggigit bantal takut Gatra tidak mengangkat 
telffonnya. Semua  kegundahannya berakhir ketika 
mendengar suara serak khas orang bangun tidur dari 
ponselnya. 


Seketika hatinya menghangat, ini suara yang sangat ia 
rindukan, suara yang selalu membuat Naya tenang dan 
tersenyum, akankan ia memiliki suara ini lagi sebagai alarm 
dipagi harinya? suara yang selalu membangunkan dirinya 
untuk memulai aktivitas. 


"Gat?" Panggil Naya, sebenarnya ia ingin berteriak dan 
mengungkapkan isi hatinya pada cowok itu, namun sebisa 
mungkin ia tahan karena kini dirinya bukan siapa-siapa bagi 
Gatra. 


"Hm?" Gumamnya. 
"Gue ganggu lo ya? Aduh maaf ya gue matiin aja deh." 
"Enggak! Jangan!" 
Naya tersenyum mendengar Gatra berteriak seperti itu. 


"Emm maaf ya gue nggak ngangkat telvon lo, gue lagi 
telvon sama Kakek soalnya." Jelas Naya merasa bersalah. 


"Oh, nggak papa." Jawab Gatra membuat Naya tersenyum 
lega. 


"Btw, ada apa lo nelvon gue?" Tanya Naya hati-hati. 


la berharap Gatra tidak mengatakan bahwa dirinya salah 
pencet. 


"Ehm! Denger-denger bokap lo meninggal? Gue turut 
berduka cita ya?" Ujar Gatra disebrang sana. 


Naya tersenyum tipis mendengar itu, dia bangkit dari sofa 
dan berjalan keluar menuju balkon kamarnya, Naya 
menghirup nafas dalam-dalam udara malam yang sejuk, dia 
menatap ke bawah. 


"Thanks ya?" 


"Lo jangan sedih terus ya? Lo harus kuat, ada orang-orang 
disekitar lo yang sayang sama lo." Ucap Gatra 
menyemangati Naya. 


Termasuk lo? 


Ingin sekali Naya menanyakan itu, namun kalimat itu 
tertahan dilidahnya. 


"Iya." Jawab Naya seadanya. 


"Yaudah semangat ya! Gue lanjut tidur dulu." Setelah 
mengatakan itu, sambungannya terputus sepihak oleh 
Gatra. 


Naya mendekap ponselnya erat membayangkan benda itu 
adalah seseorang yang habis menyemangatinya tadi, itu 
semua sirna ketika klakson mobil dibawah sana 
mengagetkan dirinya. 


"Woy Nay! Ikut yok ke Cafe!" Teriak orang itu dengan tidak 
tahu malunya. 


"Ngapain?" Tanya Naya keheranan. 


"Udah ikut aja! Mau ditraktir Ikbal nih, didalem ada Carla 
sama Dena juga." Lanjut Wildan sambil menunjuk mobilnya. 


Sebenarnya Naya sedang tidak ingin bepergian, namun ia 
tidak enak pada mereka yang sudah jauh-jauh datang ke 
sini, lumayan juga untuk refreshing dirinya agar tidak larut 
dalam kesedihan terus menerus. 


Naya mengacungkan jempolnya dan masuk ke dalam kamar 
untuk memakai jaketnya. 


Setelah memakan waktu perjalanan kurang lebih sepuluh 
menit, kini mereka tiba di Cafe Hijau dan memilih duduk 
diatap Cafe ini karena pemandangan kerlap kerlip lampu 
kota Jakarta sangat indah jika dilihat dari atas sini. 


"Tumben nraktir." Celetuk Naya sambil melihat wajah Ikbal 
yang tampak berseri-seri itu. 


"Sedekahlah sama temen." Jawab Ikbal dengan tampang 
songongnya. 


"Iyain dah yang lagi bahagia mah." Ujar Wildan sambil 
memakan kentang goreng yang piringnya ia dekap. 


"Lo serakah banget sih, taro napa?" Gerutu Juna yang juga 
ingin memakan kentang goreng itu. 


"Minta aja sama bosnya!" Wildan menunjuk Ikbal dengan 
dagunya. 


"Silahkan! Juna mau kentang goreng? Naya mau nambah 
steak nya? Dena mau nambah es krim? Carla mau cake 
cokelatnya lagi?" Tawar Ikbal sambil membuka dompet 
berwarna cokelatnya itu. 


Juna memandang takjub teman yang pelitnya naudzubillah 
itu kini menjadi dermawan. 


"Lo kesambet setan Ancol apa gimana sih?" Dena 
memandang ngeri Ikbal, sedangkan cowok itu hanya 
memamerkan gigi putihnya. 


"Ancol mana ada setan." Serkah Juna. 
"Iyain iyain daripada ribut." 


Sedangkan Carla masih asyik memakan cake cokelatnya 
dengan diam sampai belepotan disekitar pipinya itu. 


"Yaampun gemes banget si sayang." Ikbal mengambil tisu 
diatas meja dan membersihkan coklat yang bercecer dipipi 
cabi Carla. 


Semua yang mendengar Ikbal menyebut Carla dengan 
panggilan 'sayang' hanya menggeleng tak percaya, apalagi 
melihat Carla yang nampaknya senang dengan perlakuan 
Ikbal. 


"Gue udah tunangan sama dia, tenang aja." Celetuk Ikbal 
membuat mereka menganga. 


"Lo ngigo?" Juna memandang Ikbal cengo. 


"Ck! Seriusan jangkrik! Nih liat aja." Ikbal dengan 
bangganya memamerkan cincin yang berada dijari 
manisnya dan dijari manis Carla. 


"Beneran nih?" Wildan menarik tangan Ikbal dan meneliti 
cincin itu yang ternyata terpahat nama Ikbal dan Carla. 


"Lo bener-bener gercep cuy!" Dena menepuk bahu Ikbal. 


"Carla seneng banget tau, pulang Sekolah tadi Ikbal ke 
rumah Carla sama orang tuanya buat ngelamar Carla." Ujar 
Carla dengan sumringahnya sambil menatap Ikbal meminta 
persetujuan. 


"Jadi gini bro, pas denger nasihat dari si Kiwil waktu di 
Kantin, hati gue langsung bergejolak ingin melamar pujaan 
hati." Ujar Ikbal dramatis sambil menyenggol Carla. 


Wildan yang mendengar namanya disebut jadi terharu, 
ternyata perkataannya dapat membukakan pintu hati Ikbal 
untuk serius pada Carla dan mentraktirnya makan disini. 


"Terharu gue." Wildan membenamkan wajahnya didada 
Juna, dan tangan Juna bergerak mengelus rambut Wildan. 


Dena yang melihat drama itu jadi berlagak ingin muntah, 
sedangkan Carla tertawa keras sambil bertepuk tangan. 


"Semoga langgeng terus ya? Nggak kayak gue." Ucap Naya 
sambil tersenyum. 


"Maksud lo?" Tanya mereka semua yang kaget mendengar 
ucapan Naya. 


Sedangkan Naya memukul bibirnya yang sudah keceplosan 
itu. 


"Enggak! Maksud gue itu.. aduh!" Gugup Naya merasa tidak 
bisa mencari alasan. 


"Ngomong sama kita! Lo putus sama Gatra?" Desak Dena 
sambil mengguncang bahu Naya. 


"Kenapa lo nggak ngomong sama kita Nay?" Wildan 
menatap Naya. 


"Siapa yang mutusin?" Suara marah tertahan itu berasal 
dari Ikbal dan Naya sangat tidak ingin mendengar 
pertanyaan itu. 


Naya menghela nafas, percuma saja dirinya mengelak dari 
mereka semua, toh pasti juga nantinya mereka akan tau 
kan? 


"Gatra yang mutusin gue." Lirih Naya sambil menunduk. 
Brak! 


Semua tersentak dengan gebrakan meja itu, Naya takut 
melihat Ikbal menggeram marah. 


"Kurangajar si Gatra!" Ikbal hendak menelvon Gatra namun 
permohonan dari Naya menghentikan aktifitasnya. 


"Gue mohon jangan! Ini juga salah gue kok." Ucap Naya 
mencoba meyakinkan. 


"Apa yang lo lakuin?" Tanya Wildan sarkastik. 


"Gatra salah faham sama gue, ada yang ngefotoin gue sama 
Pak Fansa waktu di Mall, padahal gue nggak jalan sama Pak 
Fansa dan difoto itu posisinya gue lagi dipeluk sama dia 
karena kepleset." Jelas Naya membuat Ikbal duduk kembali 
ditempatnya. 


"Gue udah nyoba jelasin sama Gatra, tapi dianya keras 
kepala dan tetep mutusin hubungan ini." Lanjutnya sambil 
tersenyum tipis. 


"Dia emang keras kepala." Lirih Ikbal sambil memijat 
pelipisnya. 


Dena dan Carla menghampiri Naya dan memeluknya sambil 
memberi semangat, entah cobaan apa yang sedang dialami 
oleh sahabatnya itu. 


Jadi Gatra udah mutusi Naya? Bagus deh. 
Juna tersenyum miring. 


Pagi-pagi sekali cowok itu telah bangun dari tidurnya, entah 
karena apa tapi yang pasti dirinya ingin sekali memenuhi 
hasratnya. 


Dia mengambil hoodie hitam dan maskernya dilemari serta 
benda kecil kesayangannya itu, lampu Apartment di ruang 
tamunya masih padam, itu berarti kedua orang tuanya 
masih tidur, dia bergegas keluar untuk mencari mangsa. 


"Entah kenapa kalo lagi seneng tuh bawaannya pengen 
bunuh aja gitu." Gumamnya sambil cekikikan. 


Dia menutupi kepalanya dengan kupluk hoodienya, berjalan 
santai dengan matanya yang terus mencari-cari seseorang 
yang akan bermain dengannya pagi ini. 


Langkahnya mengayun ke gang sempit ini, badannya 
sedikit oleng ketika seorang gadis dengan rambut sebahu 
menabraknya. 


"Maaf, aku tidak sengaja." Ujar gadis itu yang hendak 
melanjutkan lari nya. 


"Kenapa kamu lari?" Tanya Gatra dengan mencekal tangan 
gadis itu. 


"Ayahku menyuruh diriku untuk menikahi orang tua demi 
harta, dan aku tidak mau itu! Jadi tolong lepaskan aku!" 
Lirih gadis bermata biru terang itu. 


"Aku akan membantumu, jadi ikutlah!" Gatra menarik gadis 
itu pada gang sempit disampingnya lagi yang terdapat 
banyak tumpukan kardus. 


"Ayahmu menyerahkan dirimu pada tua bangka itu karena 
wajahmu cantik bukan?" Tanya Gatra sambil memegangi 
bahu yang bergetar itu, anggukan gadis itu membuat Gara 
tersenyum sinis. 


"Aku akan membantumu!" Ucapnya tepat ditelinga gadis itu 
dan dengan sekali gerakan, pisau kecil itu telah menancap 
diperut gadis malang dihadapannya ini. 


Gatra mencabut pisau itu kembali dan digunakan untuk 
menyayat wajah gadis itu, dia juga menyobek bibir ranum 
itu sampai ke telinga. 


"Sekarang, kamu tidak akan dikejar lagi oleh Ayahmu dan 
tidak pernah dinikahkan karena wajah cantikmu itu, karena 
berkat tanganku wajahmu sudah tak berbentuk indah lagi." 
Ujar Gatra sambil tersenyum devil. 


"Berterimakasih lah padaku karena telah membantumu!" 
Lanjutnya sambil tertawa. 
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*Gatra: kalo pengen gue balikan sama Naya terus 
vote yang banyak dong sama komen 


Psycho imut 


Si jutek cantik 


Yang setuju kita buat grup khusus Psychopath vs 
Indigo komen ya 

Gue punya trailer nya Gatra Iho yang super imut 
Yang ngefollow IG gue pasti udah liat deh tapi itu 
masih seperempat vidionya aja yang lengkapnya ada 
di gue masih disimpen anget-anget 


Ig : @Ay.nandaaa 


Part 28 


Sekian lama aku tak update, masih adakah yang 
menunggu? 

Apaansi Thor malah nyanyi 

Yaudah minta Vote nya dulu baru baca! 


Happy reading 


Ujian kelulusan telah berakhir sejak kemarin, jadi tinggal 
tiga hari lagi semua kelas dua belas SMA Bangun Jaya 
melaksanakan acara pelepasan. 


Naya sedang mengikat tali sepatunya bersiap-siap 
berangkat ke Sekolah walaupun sudah tidak ada lagi 
pelajaran, katanya bosan di rumah tidak ada teman, 
Kakeknya sudah pulang ke Bogor dan Arga sudah resmi 
menjadi seorang Dokter psikolog, saat ini Bundanya sedang 
diterapi oleh Arga agar tidak mengalami depresi lagi di 
Rumah sakit. 


Setelah selesai dengan kegiatannya, Naya mengibaskan 
rambut panjangnya ke belakang, ia menghirup nafas dalam- 
dalam. 

Dirinya sangat senang karena sebentar lagi akan lulus 
Sekolah dan tiba-tiba dirinya ingin menjadi seorang arsitek, 
mungkin jika ia melanjutkan ke perguruan tinggi, ia akan 
mengambil jurusan Arsitek. 


Dan satu yang Naya tunggu-tunggu adalah kepulangan 
Gatra, akankan cowok itu kembali lagi ke Indonesia? Naya 
tidak peduli Gatra sudah sembuh atau belum, yang ia ingin 
hanya kepulangannya. Walapun kini dirinya sudah tak lagi 


menjalin hubungan dengan Gatra, setidaknya ia bisa 
melihat wajah dia. 


Tin!Tin! 


Suara klakson motor itu membuyarkan lamunan Naya, 
langkahnya menghampiri sang pengendara dibalik gerbang 
rumahnya. 


"Juna?" 
"Ayok naik!" Titahnya. 


Naya pun bergegas naik ke jok belakang, dia meletakkan 
tasnya untuk menutupi pahanya yang sedikit terekspos. 


"Tumben rajin Sekolah." Cibir Naya sambil berpegangan 
pada jaket Juna karena motor mulai melaju. 


"Sengaja biar ketemu sama lo!" Seru Juna membuat tangan 
Naya reflek menampar lengannya. 


Juna tersenyum menyadari sifat Naya yang sudah tak 
sedingin waktu ditinggal pergi oleh Ayah nya, mungkin 
gadis itu sudah mulai menerima keadaan. 


Sesampainya di Sekolah, Naya mengucapkan terimakasih 
pada Juna dan segera berlari menghampiri teman-temannya 
yang sedang duduk dipinggir lapangan. 


"Baru nyampe lo." Ujar Dena sambil menggeser duduknya 
agar Naya mendapat tempat. 


Naya hanya mengangguk dan menampilkan senyum kecil. 


"Tumben disini?" Naya menguncir rambutnya ke belakang 
menggunakan karet yang berada dipergelangan tangannya. 


"Ngeliatin cogan." Jawab Dena sambil senyum-senyum tak 
jelas. 


Naya mengikuti arah pandang Dena, dan benar saja didepan 
sana banyak anggota Osis yang wajahnya memang 
terbilang tampan sedang mendekor panggung untuk acara 
perpisahan nanti, Naya menggelengkan kepalanya, dia 
tidak tertarik pada ketampanan mereka, baginya Gatra 
adalah salah satu anak orang yang paling ia cintai. 


Sungguh Gatra adalah cinta pertamanya dan pacar pertama 
Naya atau mungkin juga mantan pertamanya, mengingat 
kata mantan kini menjadi statusnya membuat Naya 
tersenyum kecut. 


"Ikbal semangat!" Teriak Carla sambil mengangkat 
tangannya tinggi-tinggi. 


Ikbal yang sedang membantu para anak Osis tersenyum 
senang mendengar itu, dia mengedipkan genit sebelah 
matanya pada Carla dan bibirnya yang ia monyongkan 
membuat Carla berbunga-bunga seperti iklan Downy 
ditelevisi. 


"Idih!" Dena bergidik geli melihat interaksi antara pasangan 
alay itu. 


Sedangkan Naya tersenyum melihat sahabatnya sangat 
bahagia setelah mendapatkan tambatan hatinya. 


Ponselnya berdering, buru-buru Naya menggeser tombol 
hijau itu dan benda pipih berwarna silver itu ia letakkan 
ditelinga. 


"Oke." Jawab Naya pada seseorang disebrang sana. 


"Gue ke kantin dulu belum sarapan." Pamit Naya pada Dena. 


"Mau gue temenin?" Dena berdiri. 


"Nggak usah." Naya kembali mendudukkan Dena, ia 
bergegas pergi ke kantin untuk menemui seseorang yang 
beberapa menit lalu menghubungi dirinya. 


Naya celingak-celinguk mencari keberadaan orang itu, 
kantin ini terdapat kira-kira sepuluh murid yang memang 
sedang santai karena jam pelajaran memang kosong tiga 
hari ke depan. 


"Nay!" 

Naya menengok mendengar suara bariton menyapa 
gendang telinganya, ia menghampiri orang yang sedang 
melambaikan tangannya itu. 

"Ada apa Bapak panggil saya?" Tanya Naya to the point. 
"Duduk dulu elah." Kesal Fansa. 


Naya hanya menuruti perintah guru mudanya itu, ia duduk 
dihadapan Fansa. 


"Kenapa?" Tanya Naya lagi. 


"Temenin gue makan." Jawab Fansa sambil menyantap mie 
goreng nya santai. 


Naya berdecak sebal. 


"Bapak bilang ada urusan penting." Kesal Naya mengetahui 
dirinya telah dibodohi. 


"Iya lo temenin gue makan, itu urusan pentingnya!" Kesal 
Fansa menyadari anak muridnya itu selalu telat berfikir. 


Naya hanya mendengus kesal, ia beranjak dari duduknya 
hendak pergi namun mendengar kalimat dari Fansa berhasil 
menghentikan langkahnya. 


"Kita fitting baju nanti." 


Naya memijat pelipisnya yang berdenyut dan kembali 
duduk ditempat yang sebelumnya ia duduki. 


"Gue bisa sama Bunda." Ketus Naya sambil bersedekap 
dada. 


"Harus sama gue!" Tegas Fansa membuat Naya harus 
mengalah. 


"Satu lagi! Jangan panggil gue Bapak lagi, kan kita udah--." 


"Naya lo ada disini?" Ucapan Fansa terpotong oleh Juna 
yang tiba-tiba sudah berdiri disamping Naya. 


"Iya." Jawab Naya seadanya. 


"Ikut yok! Liat adek kelas latihan aksinya buat ngisi jadwal 
perpisahan nanti." Ajak Juna sambil menggenggam tangan 
Naya hingga gadis itu berdiri. 


"Dia lagi ada urusan sama saya!" Fansa mencekal tangan 
Naya yang lain sambil menatap Juna dengan tatapan tidak 
bersahabatnya. 


Naya hampir saja tertawa melihat wajah sangar Fansa, dia 
jika sedang berbicara dengan orang lain nampak kaku dan 
dingin, sedangkan jika berbicara dengan Naya maka Fansa 
akan menjadi seorang yang sangat menyebalkan bagi Naya. 


Juna mengernyitkan dahi. 


"Kalau boleh saya tau, ada urusan apa ya Bapak sama 
Naya?" Tanya Juna dengan pandangan lurus ke Fansa. 


"Yang jelas bukan urusan kamu!" Balas Fansa sengit. 


"Nggak bisa gitu dong, saya harus tau apa urusan kalian." 
Juna balas menatap tajam Fansa, tidak sopan! 


"Kamu tidak bisa menghargai privacy orang lain ya?" Fansa 
maju selangkah namun tangannya masih setia 
menggenggam pergelangan tangan Naya. 


Naya jadi bingung sendiri dengan kelakuan dua orang ini, 
apa lagi melihat aura mereka yang sepertinya ingin 
melakukan perang dunia. 


"Kalian itu apaansi?" Kesal Naya kemudian menghentakkan 
kedua tangannya dan berjalan menjauh dari mereka. 


"Nay!" Teriak Fansa dan Juna bebarengan. 
Juna memandang guru itu sinis sambil bersedekap dada. 
"Bapak nggak usah mimpi ya buat dapetin Naya!" 


Setelah mengatakan itu Juna meninggalkan Fansa. 
Dasar bocah tidak ada sopan santunnya sama sekali dengan 
guru. 


KKK 


"Ayo Ikbal semangat!" Teriak Carla menyemangati 
kekasihnya yang sedang bermain basket di lapangan sana. 


Dena yang disamping Carla hanya menutup telinganya 
rapat-rapat, gendang telinganya bergetar hebat jika Carla 
berteriak seperti tadi. 


Naya hanya menontonnya sambil bersedekap dada, sesekali 
ia menyesap susu kotaknya yang ia beli di Koperasi. 


"Whoaaaa! Ikbal kerenn Carla lopyu banget sama Ikbal!" 
Carla berdiri dari duduknya dan loncat-loncat sambil 
bertepuk tangan heboh ketika melihat Ikbal memasukkan 
bola basket berwarna orange itu ke dalam ring. 


"Sinting!" Cibir Dena sambil menutup mukanya. 
"Lopyutu cute girl!" Balas Ikbal tak kalah lantang. 


Membuat beberapa orang yang ada disana menyoraki 
mereka berdua. 

Carla menutup mulutnya dengan kedua tangannya malu- 
malu, bahkan pipinya sudah memerah. 


Naya hanya geleng-geleng kepala melihat dua sejoli yang 
sedang kasmaran itu. 


Andai saja Gatra ada disini, pasti dirinya akan lebih bahagia 
dari Carla. 

Naya menepuk kepalanya berkali-kali ketika lagi-lagi dia 
memikirkan Gatra, Naya menengadahkan kepalanya 
menatap awan putih yang terbentang dilangit biru itu, 
matanya menyipit karena cahaya matahari dengan 
seenaknya menyorot ke netra hitam kecoklatannya. 


Haruskah gue lupain lo? Batinnya. 


Dena yang melihat Naya seperti itu langsung merangkul 
sahabatnya dari samping, Naya tersenyum dan mengusap 
lengan Dena meyakinkan bahwa dirinya baik-baik saja. 


"Gue nggak nyangka Gatra sekeras itu kepalanya." Ujar 
Dena membuat Naya terkekeh sekaligus matanya memanas. 


Entah mengapa jika dirinya dikasihani itu malah 
membuatnya semakin ingin menangis kejer. 


"Tuh bocah pada main basket nggak ngajak gue lagi." Ujar 
Juna yang baru saja tiba. 


"Samperin sono!" Titah Dena sambil menggerakan dagunya. 
Juna pun berlari turun ke lapangan. 

"Naya." Suara familiar itu membuat Naya menoleh. 

"Ayok!" 

Orang itu dengan seenaknya menarik pergelangan tangan 
Naya dan membawanya pergi, Naya yang bingung hanya 
melambaikan tangannya pada Dena dan Carla. 


"Lo apaansi?" Kesal Naya sambil melepaskan cekalan tangan 
orang itu ketika sudah sampai parkiran. 


"Fitting baju." Jawabnya santai. 

Lagi-lagi Naya dibuat kesal oleh guru dihadapannya ini. 
"Gue bisa sendiri kali." Ketus Naya. 

"Harus sama gue!" Balasnya sambil menatap tajam Naya. 


"Mau gue colok pake sumpit lo?" Sinis Naya membuat Fansa 
mengedipkan matanya berkali-kali. 


"Bunda lo yang bilang, gue harus jagain lo!" 


Penuturan dari Fansa membuat Naya melirik ke arahnya, 
Naya semakin kesal melihat cowok itu tersenyum penuh 
kemenangan. 


Naya berjalan mencak-mencak menuju mobil Fansa, 
sedangkan Fansa hanya tidak habis fikir dengan kelakuan 
muridnya itu. 


Tibalah mereka di butik milik Bunda nya Naya, hari ini 
memang Bunda tidak hadir disini karena beliau harus 
diterapi oleh Arga di Rumah sakit. 

Naya disambut ramah oleh pegawai disitu yang memang 
sudah mengenali anak dari bos nya itu. 


"Selamat datang Mbak Naya, sudah lama nggak mampir ke 
sini." Sapa salah seorang pegawai wanita yang usianya kira- 
kira lima tahun lebih tua dari Naya. 


Naya membalasnya hanya dengan senyuman, pegawai 
wanita itu yang sudah tau sifat Naya hanya tersenyum 
maklum. 


"Ada yang bisa saya bantu, Mbak?" Tanyanya ramah, dia 
sesekali melirik cowok tampan disamping Naya. 


"Em tolong pilihkan kebaya yang bagus untuk dia." 
Bukannya Naya yang menjawab malah Fansa yang 
mendahuluinya. 


Naya menatap malas Fansa dan memilih duduk disofa single 
yang tersedia. 


"Wah ini pacarnya Mbak Naya ya? Ganteng banget. 
Sebentar ya Mas saya pilihkan dulu." Ujar Pelayan itu 
kemudian hilang dari pandangan Fansa. 


Fansa yang merasa disebut sebagai pacar Naya hanya 
tersenyum malu, dia melihat Naya disana sedang 
menatapnya garang seperti singa yang akan memangsa 
dirinya jika ia mendekat dan membuat keributan. 


"B aja kali." Ujar Fansa sambil bermain ponsel. 


"Silahkan Mbak." Pelayan yang tadi kembali lagi dengan 
membawa tiga pasang kebaya dengan warna yang berbeda. 


Naya bangkit dan mengambil salah satu kebaya itu, ia 
masuk ke dalam ruang ganti untuk mencobanya dulu 
apakah cocok dengannya? 


"Nggak cocok banget pake warna biru, ganti!" Tegur Fansa 
ketika melihat Naya keluar dari ruang pas itu. 


Naya menaikkan sebelah alisnya, memangnya siapa dia? 
Main atur-atur segala. 


"Coba yang ini Mbak!" 


Naya menerima kebaya itu dan kembali lagi untuk 
mencobanya. 


"Merah? Kayak ibu-ibu tau nggak!" 


Lagi-lagi Fansa berkomentar pedas dengan kebaya yang 
dipakai oleh Naya, Gadis itu jadi pusing sendiri, padahal 
menurutnya ini sangat cantik. 


Naya kembali lagi mencoba kebaya yang terakhir, awas saja 
jika Fansa komplain dengan yang ini! Naya pastikan akan 
mengusirnya dari sini. 


"Mbak, bisa tolong bantu saya?" Seru Naya merasa kesulitan 
dengan kebaya nya. 


Pelayan itu segera menghampiri Naya. 

Fansa yang heran mengapa gadis itu begitu lama keluar dari 
ruang pas itu pun memutuskan untuk menunggunya tepat 
disamping pintu sambil bersender didinding. 


Suara pintu yang terbuka membuat Fansa menoleh. 


"Lama bang...et." Fansa hampir saja kehilangan kata-kata 
melihat bidadari dihadapannya saat ini. 


"Komplain lagi? Gue gampar lo!" Ancam Naya. 
"Cantik." Kalimat itu keluar begitu saja dari bibir Fansa. 


Kebaya berwarna kuning yang tidak terlalu terang dengan 
sedikit warna gold yang mendominasi membuat Naya 
tampak elegan. Apalagi dengan tali pita yang terikat 
dipinggang rampingnya. 


"Saya pilih yang ini, pilihkan juga jas buat saya." Ujar Fansa 
yang diangguki pelayan itu. 


Setelah pulang dari acara wisuda nya, kini Gatra sedang 
tengkurap diatas kasur sambil cekikikan sendiri melihat 
foto-foto bersama temannya tadi. 


Sekarang dirinya sudah lulus SMA, dia masih bingung ingin 
melanjutkan kuliahnya dimana, Gatra sudah nyaman di 
Bulgaria namun ia juga rindu Indonesia. 


"Nggak nyangka gue ganteng banget." Ujarnya sambil 
tersenyum melihat foto dirinya sendiri ketika sedang 
memamerkan sepuluh buket bunga yang ia terima dari adik 
kelas atau teman seangkatannya. 


"Gatra!" 
Gatra terlonjak kaget dengan keberadaan gadis 


disampingnya. 
la menatap tajam gadis itu. 


"Ngagetin mulu kerjaannya." Kesal Gatra sambil mengubah 
posisinya menjadi duduk. 


"Seneng gue liat muka konyol lo kalo lagi kaget." Canda 
Maulen sambil menusuk-nusuk pipi Gatra yang 
digembungkan. 


"Mau kemana lo?" Tanya Maulen melihat koper segede 
gaban disamping tempat tidur. 


"Mau pergi dong traveling, ya kali abis lulusan di rumah 
mulu." Ucap Gatra sombong. 


"Ikut dong." Pinta Maulen sambil menangkupkan kedua 
tangannya didepan dada dan matanya yang ia pasang 
seimut mungkin. 


Gatra memegangi dagunya seolah sedang berfikir keras. 
"Boleh." Jawab Gatra membuat Maulen terpekik senang. 


"Tapi kan lo udah buat gue bete tadi, lo bikinin spaghetti 
dulu gih sana!" Gatra mendorong pundak Maulen. 


"Siap bos!" Ujar Maulen sambil hormat. 
"Yang enak Molen!" Seru Gatra. 

"Nama gue Maulen ya bukan Molen!" 
Gatra hanya terkekeh. 

Si imut yang lagi cool 


Si jutek yang lagi senyum tipis 


Menemani malming kaleannn! 
Kasih vote dan komen jan lupa! 


Part 29 


Sesuai permintaan kalian yang tersayang eaakk 
Author update lagi nihh! Baek banget gak tuh agutu 
seneng banget atas komen dari kalean terus komen 
yang banyak ya guys!lopyu dah 


Vote dulu dungs 


Happy reading 


"Hachim!" 
"Yes!" 


Akhirnya gadis itu bisa mengeluarkan sesuatu yang 
menggelitik hidungnya, sedari tadi alat make up yang terus 
menyapu wajahnya membuat dia merasa tak nyaman. 


"Masih lama ya?" Tanyanya pada sang perias. 


"Tinggal pake lips tick aja nih." Jawabnya sambil menyuruh 
gadis itu untuk menganga kecil agar dia mudah 
mengaplikasikan benda berwarna itu. 


"Siap." Ujar sang perias yang merasa puas dengan 
karyanya. 


Gadis berambut disanggul dengan beberapa helai rambut 
yang menjuntai dipelipisnya itu perlahan membuka 
matanya yang terasa berat akibat memakai bulu mata 
palsu, dia melihat pantulan wajahnya sendiri dicermin dan 
sedikit terkejut. 


Beneran gue nih? Tanyanya dalam hati. 


"Kalau begitu saya permisi dulu ya Mbak?" Pamit sang 
perias yang diangguki gadis itu. 


"Ini gue? Kok cantik?" Herannya dengan terus memandangi 
pantulan wajahnya dicermin. 


"Naya." Terdengar suara bariton yang memasuki kamarnya. 


"Nah kalo cantik begini kan gue jadi nggak malu buat 
ngakuin lo sebagai adik." Celetuk laki-laki dengan kemeja 
abu-abu itu. 


Naya hanya memutar bola matanya malas mendengar 
ucapan Arga. 


"Selamat ya, Bu." Ujar Arga cekikikan. 


"Buangke maksud lo?" Sinis Naya sambil memasang sepatu 
berhak itu dikakinya. 


"Tepat sekali." Arga menjentikkan jarinya dan terkekeh. 


"Sayang kamu sudah siap?" Seorang wanita paruh baya 
menghampiri Naya membuat seulas senyum terbit 
dibibirnya. 


"Siap Bun." Jawab Naya. 


"Selamat ya sayang?" Ujar Dira sambil mengusap lengan 
Naya dengan mata berkaca-kaca. 


"Makasih Bunda." Naya tersenyum dan memeluk wanita 
tersabarnya itu. 


Arga hanya tersenyum kecil melihat adiknya, tidak terasa 
kini adik bungsu yang pemberani itu sampai dititik ini, Arga 
menggenggam tangan Naya dan Dira menuju mobil untuk 
menuju suatu tempat. 


Sampai di gedung besar yang sudah didekor dengan segala 
rupa ini, Naya perlahan turun dari mobilnya dengan hati- 
hati karena dirinya memakai kebaya. 


Seorang pemuda tampan dengan jas hitam yang membalut 
tubuhnya tersenyum tipis melihat gadis cantik yang turun 
dari mobil, dia memandang Naya yang tampak elegan 
dengan kebaya yang dipilihnya kemarin. 


Langkahnya mengayun menghampiri, menyalimi Arga dan 
Bunda Naya tak lupa melontarkan pujian pada gadis yang 
tidak berekspresi sama sekali itu. 


"Naya biar sama saya." Ujarnya diiringi senyuman. 


"Jaga adik gue." Arga menepuk lengan orang itu dan 
menggandeng Dira untuk mencari tempat duduk. 


"Senyum kek." Ucap Fansa pada Naya, gadis itu hanya 
memandangnya datar. 


Fansa hanya geleng-geleng kepala dan mengulurkan 
tangannya pada Naya, Naya memandang uluran tangan itu 
cengo, ia berdeham canggung. Dengan ragu ia 
menerimanya dan mereka berjalan beriringan diatas karpet 
merah yang terbentang disini. 


Semua pasang mata yang melihatnya hanya tersenyum dan 
memuji, berfikir mereka adalah pasangan yang serasi. 


"Nayaaaa!" Suara cempreng itu membuat Naya tersenyum. 


"Yaampun Naya cantik banget!" Heboh Carla, tangannya 
hendak memegang pipi Naya namun dengan sigap Fansa 
mencekalnya. 


"Nanti riasannya hancur." Ketusnya membuat Carla 
mencebikkan bibir. 


"Biasa aja kali yeuuu!" Cibir Ikbal memandang tajam guru 
itu. 


"Temen gue mah selalu cantik." Puji gadis dengan kebaya 
abu-abu nya. Dena. 


"Kalian nggak kalah cantik." Ujar Naya yang ditujukan pada 
Carla dan Dena. 


Mata Carla berbinar mendengarnya, bibirnya jadi 
melengkung keatas. 


"Lo kenapa?" Tanya Naya melihat wajah kusut Wildan, 
bukannya berbahagia dihari kelulusannya, lelaki itu malah 
terlihat masam. 


"Putus lagi sama ceweknya." Celetuk Juna membuat wajah 
Wildan semakin ditekuk. 


Naya pun tidak kaget dengan itu, memang Wildan sering 
gonta-ganti pacar dan entah kapan dia akan bertaubat. 


"Yaudah ayok ke sana! Acaranya bentar lagi mulai tuh." Ujar 
Juna yang diangguki semuanya, ia merangkul pundak Naya 
dan berjalan munuju bangku khusus murid kelas dua belas 
yang akan lulus. 


Gandengan Fansa terlepas dari tangan Naya, entah 
mengapa ia merasa kehilangan kehangatan itu, ia 
tersenyum dan duduk dikursi khusus jajaran dewan guru. 
Setelah acara ini selesai akan Fansa lontarkan isi hatinya 
pada Naya, iya! Isi hati yang selama ini membelenggu 
dirinya, terasa berdebar jika berada didekat Naya, namun 
terasa sakit jika jauh darinya. 


Acara pengalungan samir dan sambutan dari kepala sekolah 
telah dilalui, kini giliran pentas seni dari adik kelas yang 
akan mengisi acara. 


"Baik para hadirin, sebelum kita melangkah pada acara 
pentas seni, kami akan memperkenalkan terlebih dahulu 
keluarga terpandang baik hati yang menyalurkan donasi 
terbesar di SMA Bangun Jaya ini." Ucap MC itu dengan 
lantangnya. 


"Gimana sih tuh orang? Katanya habis ini pentas seni, eh 
malah pamerin pemberi donasi." Kesal Ikbal. Naya hanya 
terkekeh kecil mendengar kalimat dari Ikbal. 


"Lagian lo kenapa dah ngebet banget pengen liat pentas?" 
Heran Wildan. 


"Mau cuci mata sama adik kelas dia, gitu aja nggak tau." 
Jelas Juna, Wildan hanya ber'oh' ria. 


"Cuci mata mulu kerjaannya, gue sumpahin belekan lo!" 
Tuding Dena yang tidak terima Carla dicampakan oleh Ikbal. 


"Astaghfirullah jahat sekali anda, ingin ku menangis." Ujar 
Ikbal dramatis dengan mengusap dadanya, Carla yang 
melihat hanya menatap Ikbal kasihan dan mengelus 
pipinya. 


"Keluarga Grispara, diperkenankan menaiki panggung." 
Suara speaker itu kembali terdengar dari MC dan dibalas 
tepukan tangan yang bergemuruh dari tamu yang datang. 


Naya jadi bingung sendiri dengan jantungnya yang tiba-tiba 
berdetak kencang, ada apa dengannya? Apakah dia 
mengidap penyakit? Namun getaran ini tak asing baginya, 
debaran dijantungnya sama dengan debaran yang ia alami 
jika Gatra berada didekatnya. 


"Lah! Itu bukannya Gatra?" Seru Dena membuat tatapan 
Naya mengarah pada empat orang diatas panggung sana. 


Matanya membelakak melihat sosok yang sangat ia 
rindukan tengah berdiri gagah disana dengan jas yang pas 
ditubuhnya, laki-laki yang selalu membuatnya menangis 
dimalam hari dan berujung mengunjunginya dimimpi kini 
berdiri nyata dengan jarak tujuh meter dihadapannya. 


Naya memegangi dadanya yang semakin bergemuruh tak 
karuan, apalagi saat pandangan matanya bertemu dengan 
Gatra, laki-laki yang hampir satu tahun tak ia dekap kini 
sedang melemparkan senyum tipis kepadanya. 


"Nay?" Dena memegangi pundak Naya. 


"Lo tau? Gue seneng banget hari ini." Lirih Naya dengan 
pandangan tak terlepas dari Gatra. 


"Assalamualaikum, sebelumnya saya menyampaikan 
terimakasih pada pihak sekolah yang meluangkan waktunya 
mengundang saya sekeluarga dalam acara ini." Sapa Gavin, 
Papa Gatra dengan suara tegasnya. 


Satu yang membuat Naya bingung, setahu dia Gatra adalah 
anak satu-satunya, lalu siapa gadis cantik berkulit putih 
SUSU yang menggandeng lengan Gatra? Apakah gadis itu 
adalah pacar Gatra? Atau adik tiri? Atau mungkin 
tunangannya? Karena jika bukan siapa-siapa mana mungkin 
gadis itu ikut naik ke panggung. 

Dan Naya baru mengetahui ternyata Gatra memiliki marga 
yaitu Grispara. 


Naya menoleh kepada Juna, Ikbal, dan Wildan, namun 
mereka tak melihat sama sekali kearahnya melainkan ke 
arah Gatra disana, mereka bahkan melambai-lambaikan 


tangannya seolah lupa pada kejadian dimana Naya 
mengatakan bahwa Gatra memutuskannya. 


Naya memalingkan wajahnya ketika melihat Gatra dan gadis 
disampingnya sedang bercanda dengan tangan Gatra yang 
sesekali mencubit pipinya. 


"Baiklah, sekarang giliran Putra semata wayang saya yang 
akan berbicara." 


Pelan-pelan Naya menggerakkan matanya menatap Gatra 
yang sedang memegang mic. 


"Cewek itu siapa sih? Nempel mulu sama si Gatra." Gerutu 
Dena. 


Naya hanya mengangkat bahunya acuh seolah tak peduli, 
padahal dalam hati ia ingin sekali menggeser cewek itu dan 
digantikan dengan dirinya. 


"Hay selamat pagi!" Sapa Gatra dengan nada riangnya, 
tepukan gemuruh dan sorakan nyaring yang membalasnya. 


Tanpa diketahui siapapun kini Naya sedang tersenyum. 


"Pertama, saya ucapin happy Graduation buat temen-temen 
semua, semoga sukses buat kedepannya!" Serunya dengan 
mengangkat tangan tinggi-tinggi. 


"Itu Gatra ya? Keren banget." Celetuk Carla. 


"Wah! Bener-bener telmi nih bocah." Wildan geleng-geleng 
kepala dengan otak Carla yang sepertinya sangat susah 
untuk mencerna kejadian. 


"Yang kedua, saya ingin memperkenalkan calon istri saya 
yang paling cantik pada kalian semua." 


Deg! 


Bagai ditusuk belati hati Naya berdenyut sakit, dan entah 
mengapa matanya jadi memanas. Sial! Dirinya sangat 
cengeng akhir-akhir ini. 


"Sialan nih bocah, pasti sengaja nih mau manas-manasin 
lo!" Geram Dena, ia mengusap punggung Naya. 


"Gadis yang sangat saya cintai saat ini berada didekat saya, 
yang selalu membuat saya bahagia disetiap detiknya karena 
merasa sangat beruntung memilikinya." Ujar Gatra 
dispeaker lagi yang dapat Naya dengar dengan jelas. 


Naya memilih menyibukkan dirinya dengan ponsel, sungguh 
ia ingin berlari menjauh dari tempat ini dan berharap ia tuli 
sebentar karena telinganya sudah sangat panas mendengar 
suara Gatra, namun apalah daya, bernafas saja seakan 
tercekat bagi Naya. 


Hening! Tidak ada lagi suara dispeaker sialan itu, Naya 
masih menunduk menatap ponselnya enggan melihat 
kejadian diatas panggung sana yang akan membuat 
pengaruh buruk pada hatinya nanti. 


"Karnaya Ralnadhiya." 


Suara itu bukan berasal dari speaker, namun terasa jelas 
dan dekat ditelinga Naya, perlahan Naya mendongakkan 
kepalanya dan terkejut dengan kehadiran sosok jangkung 
yang kini berada disampingnya sedang mengulurkan 
tangan. 


Apa-apaan ini? Apakah Gatra sedang mengejeknya? Apakah 
laki-laki itu sengaja mengajaknya agar dirinya bisa melihat 
secara jelas bahwa laki-laki itu akan memperkenalkan calon 
istrinya. 


"Calon istriku, ayok ikut!" Gatra tersenyum manis pada 
Naya. Tolong siapapun tepuklah pipi Naya sekarang juga, 
yakinkan Naya bahwa dirinya sedang tidak bermimpi. 


Tepukan dibahunya yang berasal dari Juna membuat Naya 
tersadar bahwa semua ini adalah kenyataan, Juna 
tersenyum dan menggerakan dagunya. Naya menutup 
mulutnya tak percaya, dia melihat diatas panggung sudah 
ada Bunda dan Arga, sejak kapan mereka berada disana? 


"Ayok! Pegel nih tangan gue." Oceh Gatra merasa uluran 
tangannya tak segera disambut Naya. 


Naya menerima uluran tangan Gatra dan tersenyum penuh 
haru. 


"Lo becandain gue ya?" Naya dengan mata tajamnya. 


"Mana mungkin sayang." Jawab Gatra sambil mengedipkan 
sebelah matanya, siapapun pegangi Naya karena kakinya 
yang melemas akibat ulah Gatra nya itu. 


Menaiki panggung beriringan, lontaran senyum hangat dari 
Dira seakan meyakinkan Naya. 


Naya terkejut tiba-tiba Gatra berjongkok dihadapannya 
dengan menggenggam tangan kirinya. 


"Karnaya Ralnadhiya binti Ayah Adnaniar Gibranata, 
maukah kamu menjadi istriku?" Nada manis keluar dari bibir 
Gatra membuat Naya terkesiap, sebulir air mata lolos begitu 
saja tanpa Naya perintah. la menatap Bunda nya dan lagi- 
lagi wanita itu tersenyum, tanpa ragu Naya mengangguk 
mantap. 


Gatra tersenyum lega, dia mengeluarkan kotak merah kecil 
disaku jasnya dan terpampanglah cincin berlian mewah 


disana, dia memasangkan cincin itu pada jari manis Naya 
dan mengecup tangan putih itu setelahnya. Naya menutup 
mulutnya dan memeluk Gatra setelah cowok itu berdiri. 


"Juna, Ikbal, Wildan! Gue nikah duluan ya?" Seru Gatra dari 
speaker membuat yang lain tertawa dan memberikan tepuk 
tangan gemuruh. 


Tak akan Naya lupakan hari ini, bertemu dengan yang 
tersayang dan saat ini menyandang status calon istri 
seorang Regatra Anggradirgana Grispara. 


Tak tahukah Naya disana seseorang menatapnya nyalang? 
dia memegangi dadanya yang berdenyut sakit, dia terkekeh 
sumbang ternyata dirinya kalah cepat dengan Gatra. 


Kalo lo bahagia, gue juga harus bahagia juga dong. Ujar 
Fansa dalam hati. 


KKK 


"Yaelah maap deh, kan kita cuma disuruh noh sama si itu!" 
Ujar laki-laki itu pada gadis yang sedang bersedekap dada. 


"Eh Gatra! Lo jelasin dong." Kesal Wildan yang tidak tahan 
lagi. 


"Sumpah gue tuh enek banget sama kalian, kenapa pake 
sok pura-pura nggak tau? Lo lagi Bal, sok marah lagi pas 
gue ngomong dia mutusing gue." Gerutu Naya, dia 
memanyunkan bibirnya. 


Ternyata teman-teman Gatra sudah mengetahui bahwa 
Gatra akan melamar Naya, mereka tahu Gatra hanya 
berpura-pura memutuskan hubungannya dengan Naya 
karena ingin melamarnya. 


"Sumpah gue tuh pengen gaplok mulut lo banget tau nggak 
sih kalo lo bener-bener mutusin Naya." Oceh Dena 
memandang sengit Gatra. 


Gatra hanya mengangkat bahunya acuh dan memilih 
bergelayut manja pada Naya, dia juga sudah menjelaskan 
siapa itu Maulen pada mereka semua. 


"Gue maapin." Ujar Naya membuat tiga curut itu bernafas 
lega. 


"Mana komisi buat gue? Gue tuh udah jaga Naya baik-baik, 
coba aja kalo nggak ada gue, udah diembat tuh si Naya 
sama Pak Fansa." Juna menengadahkan telapak tangannya 
pada Gatra. 


Ingat ketika Juna tersenyum miring ketika Naya memberi 
tahu bahwa Gatra memutuskannya? la senang karena Gatra 
sudah memulai prank nya waktu itu. 


"Gampang itu mah, gue mau manja-manja dulu sama Ibu 
Negara, kan udah lama nggak ketemu." Gatra menaik 
turunkan alisnya. 


"Alah dasar pelit." Cibir Juna. 


"Btw, siapa Fansa?" Gatra menegakkan tubuhnya menatap 
serius mereka. 


"Fansa itu guru baru sepupunya Pak Gerald, sering deketin 
Naya, kayaknya dia suka deh sama si Naya." Jawab Ikbal 
dengan semangat. 


Ingin sekali Naya menabok keras mulut lemes Ikbal. 


"Jangan deket-deket lagi, lo tau kan apa yang akan terjadi 
kalo lo deket-deket lagi sama dia?" Gatra menatap bola 


mata Naya lurus. 


Naya menelan ludahnya susah payah, ia faham betul apa 
yang dimaksud Gatra, cowok itu pasti akan membunuh 
Fansa jika Fansa berani-beraninya mendekati Naya lagi. 


"ya." Naya tersenyum manis dan tangannya terulur 
merapikan rambut Gatra. 


"Yang mau nikah mah iya deh!" Seru Wildan yang sudah 
gerah ingin mencari pacar lagi. 


"Burung nuri diatas gabos, iri bilang bos." Balas Gatra 
kemudian tertawa diikuti oleh teman-temannya membuat 
Wildan semakin merajuk. 


Dena yang tak tahan melihat wajah Wildan yang sok itu, 
memilih bergabung dengan Carla dan Maulen yang sedang 
bermain dengan kucing. 


Malam ini setelah tadi sore menyekar di makam Ayah Naya, 
mereka sedang berada di rumah Naya untuk merayakan 
pertunangan Naya dan Gatra, pernikahan mereka pun sudah 
ditentukan dan akan dilaksanakan dengan waktu dekat ini. 
Katanya Gatra sudah kebelet pengen nikah. 


"Kangen." Manja Gatra sambil memeluk Naya dari samping 
dan mengendus leher putihnya. 


Naya yang malu pun mengangkat hidung Gatra hingga 
tampak seperti hidung babi, dia tertawa melihat wajah 
konyol calon suami nya itu. 


Juna, Ikbal, dan Wildan yang melihat keuwuan itu hanya 
geleng-geleng kepala. Mereka menatap satu sama lain dan 
berpelukan dengan posisi Ikbal yang berada ditengah, Juna 


dan Wildan sengaja mempererat pelukannya hingga Ikbal 
sulit bernafas. 
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Gimana readers, bahagia nggak? 

Peluk agu dong peluk aguuu 

Komen woy jan lupa! Kalo nggak komen gue bilangin 
Gatra lo 

#canda 


Calon istrinya bang Gatra 


Bang Gatra yang lagi bahagia bentar lagi nikah 


Part 30 


Up nih 

Ngaret banget nggak gue? 

Maapye soalnya lagi badmood gara-gara WP nya 
ganti versi baru tiba-tiba masa 


Vote dulu ya manteman 
Happy reading 


Hari dimana Gatra usai melamarnya, kini mereka sedang 
menghabiskan waktu bersama di Mall terbesar Jakarta. 
Maklum lah calon pengantin mah. 


Setelah puas menonton di Bioskop, kini Gatra mengajak 
Naya ke KFC karena perutnya yang keroncongan, tadi di 
dalam Bioskop hanya diganjel oleh dua wadah besar pop 
com. 


"Paan sih lo!" Ketus Naya sambil meraup wajah Gatra yang 
sedari tadi memandangi dirinya. 


Gatra hanya terkekeh kecil dan kembali melatakkan kedua 
tangannya diatas meja untuk tumpuan dagunya. 

Alih-alih bosan menunggu pesanan mereka yang memang 
antrian-nya panjang kan Gatra memilih memandang wajah 
kekasihnya saja. 


"Bentar lagi nikah hihi." Ujar Gatra sambil cekikikan. 


Naya hanya geleng-geleng kepala menyadari calon 
suaminya ini agak gesrek. 


Naya memilih membuka ipad nya lagi untuk melanjutkan 
menggambar denah gedung yang besar. 


Gatra mengintip apa yang sedang Naya lakukan dan 
tersenyum. 


"Mau jadi Arsitek ya?" Tanya Gatra yang diangguki Naya. 


"Mau lanjut kuliah dimana sayang?" Tanya Gatra lagi sambil 
melihat goresan tangan Naya yang sepertinya sudah sangat 
mahir bahkan dalam garis yang sangat kecil sekalipun. 


Naya menghentikan aksinya, menaruh benda persegi itu 
diatas meja dan menatap Gatra. 


"Gue nggak akan lanjut kuliah." Jawab Naya sambil 
memamerkan senyum kecilnya. 


Gatra mengernyit bingung. 
"Kenapa?" 
Naya menghirup nafas dalam sebelum menjawabnya. 


"Gue mau fokus sama pernikahan kita, ngurus lo sama 
ngurus anak-anak kita nanti." Naya tersenyum dan dibalas 
Gatra dengan senyum haru. 


Tangan cowok itu bergerak mengacak pelan rambut Naya. 
"Gue nggak mau nuntut lo buat fokus sama rumah tangga 
kita kok, gue juga pengen lo ngelanjutin study buat gapai 
cita-cita lo." Ucap Gatra meyakinkan Naya sambil 
menggenggam tangannya. 

Naya menggeleng pelan. 


"Cita-cita gue udah tercapai, Gat." 


"Hidup bersama dengan seorang Gatra, dibawah atap yang 
sama, membangun keluarga kecil yang bahagia." Lanjutnya 


sambil terkekeh kecil sehingga Gatra dapat melihat dua 
lubang kecil didekat bibirnya itu. 


"Gue mau peluk lo kalo udah sampe rumah." Ujar Gatra 
membuat Naya yang gemas mencubit pipi cowok itu yang 
nampaknya semakin berisi. 


"Ada satu rahasia gue yang mau gue ungkapin sama lo, 
karena sebelum melangkah ke hal yang lebih serius, gue 
mau nyampein ini ke lo, dan gue siap kalo lo nolak gue 
sebagai calon istri lo." Lirih Naya, bibirnya tetap memasang 
senyum manis. 


"Segitu besar kah rahasia itu? Sampai lo ngomong kayak 
gitu ke gue." Gatra menatap serius Naya. 


Naya mengangguk lemah. 


"Gue bakal dengerin dan gue juga janji apapun itu, gue 
nggak bakal ninggalin lo, Nay." Gatra tersenyum sambil 
mengusap pipi Naya yang memerah itu. 


Naya melihat sekitar terlebih dahulu sebelum berbicara, 
setelah dirasa tidak ada makhluk ghaib disekilingnya, kini 
Naya menatap Gatra dan berujar lirih... 


"Gue anak Indigo." 


Gatra terkesiap, dia memundurkan badannya dan bersender 
disenderan kursi yang ia duduki. Dia tidak menyangka 
kekasihnya mempunyai kelebihan seperti itu, 
membayangkan Naya yang selalu dekat dengannya pasti 
sangat menyiksa gadis itu karena Gatra adalah seorang 
Psikopat, pasti banyak arwah yang menempel ditubuhnya. 


"Kenapa lo baru bilang sekarang?" Gatra menatap gadis 
yang menunduk itu. 


"Maaf." Lirih Naya tak berani menatap lawan bicaranya. 
"Gue tanya kenapa, Nay?" Kini nada bicara Gatra naik oktaf. 


Suara decitan kursi yang digeser membuat Naya 
memejamkan matanya, pasti Gatra sangat kecewa padanya 
dan meninggalkannya. Naya sudah faham betul bagaimana 
orang yang selalu dekat dengannya dan mengetahui bahwa 
dirinya adalah Indigo, maka orang itu akan 
meninggalkannya, kecuali keluarganya. 


"Berdiri!" 


Naya terkejut dengan suara disampingnya, ia membuka 
mata dan menoleh ke samping, matanya yang berair beradu 
dengan manik hitam teduh milik orang itu. 


Gatra meraih jemari kiri Naya yang terpasang cincin yang ia 
pakaikan kemarin membuat Naya berdiri. 


Pasti Gatra mau ngelepasin cincin ini dan ngebatalin 
pertunangan. Ujar Naya dalam hati, demi apapun dirinya 
ingin menangis. 


Naya semakin terkejut ketika Gatra menarik tangannya 
sehingga dirinya menubruk dada bidang cowok itu, Gatra 
memeluk Naya erat persetan dengan tatapan risih semua 
orang. 


"Lo juga tahu gue nggak normal sebagai manusia kan Nay? 
Saling melengkapi ya?" Lirih Gatra sambil mengusap rambut 
panjang Naya. 


Bibir Naya bergetar dan air matanya tumpah, ternyata Gatra 
begitu mencintainya setelah ia mendengar siapa dirinya 
sekalipun. Naya mengangguk mantap dan balas memeluk 
Gatra erat. 


"Maaf kalo selama didekat gue, lo ngerasa nggak nyaman." 
Gatra melepas pelukannya. 


"Nggak." Bantah Naya dengan suara parau. 
Gatra mengusap air mata gadis itu. 


"Gue cinta sama lo, gue juga mencintai kekurangan dan 
kelebihan lo." Ucapan manis yang keluar dari bibir Gatra 
membuat hati Naya tenang sekaligus bahagia. 


"Makasih." 
daa 
"Oh, berarti ini disini ya?" 


"Iya, terus ini buat tempat duduk tamu undangan, sengaja 
gue taroh disini biar langsung ngarah ke panggung." 


Naya manggut-manggut mendengar ucapan Maulen. 
"Udah?" Tanya Arga menghampiri. 


“Sok sibuk." Cibir Naya karena sedari tadi Arga terus 
mendapatkan panggilan televon. 


"Bos besar!" Bangga Arga. 


"Nih! Tinggal dikasih ke temen abang." Maulen 
menyodorkan kertas yang tadi ia gambar. 


Dekorasi pernikahan Gatra dan Naya semua Maulen yang 
urus, yang bekerja teman Arga sebagai pendekor terkenal. 
Maulen hanya memberi intruksi tertentu. 


"Gue diduluin nih sama si Neneng." Ujar Arga dengan wajah 
memelas. 


"Mangkanya jangan jomblo mulu." Seloroh Maulen 
mengejek Arga. 


Arga yang mendengarnya hanya menunduk lesu dan 
meninggalkan dua gadis itu. 


"Lo jangan ngomong gitu sama dia." Cetus Naya membuat 
Maulen mengernyit bingung. 


"Pacarnya meninggal." Lanjut Naya membuat Maulen 
menutup mulutnya. 


"Yaampun gue bener-bener nggak tahu." Maulen panik, dia 
berlari mengejar Arga. 


Naya hanya membuang nafas kasar, ternyata abangnya 
sangat sulit untuk move on. 


Malam ini Maulen akan menginap di rumahnya, sekarang 
Naya dan Maulen memang terbilang sangat dekat seperti 
teman lama, bahkan Maulen cepat membaur dengan teman- 
teman Naya dan Gatra. 


Naya bosan sendirian di kamar, dia membuka ponselnya 
dan masuk ke dalam aplikasi lalu mengetikkan sesuatu 
dikolom pencarian. 


Matanya fokus pada layar dan jempolnya sibuk menscrool 
nya. 


"Bagus-bagus banget." Gumamnya dengan mata berbinar. 
"Bingung gue." Naya menggaruk pipi nya yang tak gatal. 


"Kenapa sayang?" Suara lembut itu membuat Naya 
mengalihkan perhatiannya. 


Naya tersenyum sambil menggeser duduknya agar Dira 
duduk disampingnya, Dira melirik layar ponsel Naya yang 
menyala dan tersenyum dengan tingkah putrinya yang 
sebentar lagi lepas dari tanggung jawabnya. 


"Kamu lagi pilih gaun ya?" Tanya Dira dengan senyum jahil. 


"Iya Bunda." Naya mengagguk dengan pipi yang memerah 
akibat senyum jahil Bunda nya. 


"Bunda saranin sih milihnya sama Gatra aja di Butik Bunda, 
gimana?" Tawar Dira, tangannya memegang lengan Naya. 


Naya menepuk jidatnya sendiri, kenapa dia lupa bahwa 
Bunda nya punya usaha butik? 


"Naya lupa Bunda punya butik." Ujar Naya cengengesan. 


"Anak Bunda ini, masih muda kok udah pikun." Kelakar Dira 
sambil menjawil dagu Naya membuat gadis itu terkekeh. 


Naya membaringkan tubuhnya dikasur dan menjadikan 
paha Dira sebagai bantalan, usapan tangannya membuat 
Naya tersenyum kecil. 


"Kamu kan bentar lagi nikah sayang, jadilah Ibu rumah 
tangga yang baik, jangan pernah ngebantah suami dan 
selalu melayani suami dengan baik, jika ada permasalah 
kecil, biarlah kamu yang mengalah dan jangan dibesar- 
besarkan." Tutur Dira sambil mengusap rambut putrinya 
yang kini beranjak menjadi gadis cantik, wajahnya mewarisi 
Adnan. 


"ya Bunda." Naya memejamkan matanya, tak terasa 
sebentar lagi dirinya menjadi seorang istri, ia berjanji akan 
menjadi istri yang baik seperti apa yang Bunda nya berikan 
pada almarhum Ayah nya. 


"Kamu jangan lupakan Bunda sama Abang, sering-sering 
main kesini." 


Ucapan Dira membuat Naya terduduk dan menatap Bunda 
nya serius. 


"Naya nggak mau kemana-kemana kok Bun, Naya sama 
Gatra bakalan tinggal disini nemenin Bunda." Tukas Naya 
membuat Dira terkekeh. 


Dira menggenggam tangan putih itu dan mengecupnya 
sekilas. 


"Seandainya suami kamu mengajak untuk hidup mandiri, 
kamu harus mau dan jangan ngebantah sayang, dosa." 
Nada halus yang mencoba memberi pengertian itu 
membuat Naya serasa ingin menangis. 


"Tapi Naya nggak mau jauh dari Bunda." Naya menggeleng 
lemah. 


Dira membawa anaknya ke dalam dekapannya, menghirup 
wangi rambut Naya yang begitu menguar dan pastinya 
yang akan ia rindukan nanti. 


"Adek inget nggak dulu pas kamu sama Tiya umur sepuluh 
tahun lagi main sepeda?" Tanya Dira, Naya mengangguk 
dipelukannya. 


"Waktu itu kamu sama Tiya main balapan sepeda, kamu 
yang ada didepan terus nengok ke belakang buat ngelihat 
Tiya mau nyalip atau nggak, Tiya teriak "awas!" Ngeliat 
didepan kamu ada turunan, kamu yang nggak ngeliat jadi 
jatuh ke bawah." Ungkap Dira membuat Naya terkekeh 
dengan tingkah nakalnya bersama almarhum Tiya 
kembarannya waktu kecil. 


"Kepala kamu bocor, Arga yang habis pulang dari main bola 
nya panik dan langsung telvon ambulans, kata Dokter kamu 
banyak kekurangan darah dan itu semua membuat Bunda 
syok kemudian pingsan." 


Naya melepaskan pelukannya dan menanti kelanjutan cerita 
dari Dira. 


"Ayah kamu waktu itu sedang ada tugas diluar negeri, stok 
darah golongan O di RS habis, dan Bunda pingsan nggak 
bisa donorin darah buat kamu." 


"Terus siapa yang donorin buat aku?" Potong Naya 
penasaran. 


"Arga." Jawab Dira membuat Naya melongo. 


"Tiya terlalu kecil buat mendonorkan darahnya buat kamu." 
Lanjut Dira, matanya menerawang mencoba mengingat 
masa lalu nya. 


"Tapi abang juga masih kecil waktu itu, Bun." Ujar Naya. 


"Abang kamu ngamuk sama Dokter nya, dia bilang nggak 
mau kehilangan kamu, dan Dokter terpaksa ngambil darah 
Arga walaupun setengah kantong aja karena waktu itu 
Bunda udah sadar dan digantikan pada Bunda." 


Naya menutup mulutnya tak percaya, ternyata Arga sangat 
menyayanginya, dia pikir Arga hanya menyayangi Tiya saja. 


"Bandel banget dia." Kekeh Naya. 


"Makanya jangan berantem terus dong kalian." Dira 
menjawil hidung Naya membuat gadis itu terkekeh, 
sepertinya dia harus memeluk Arga besok. 


Naya bahagia akan segera menikah, tetapi ia sedih bukan 
Ayah nya yang menjadi wali dipernikahannya nanti. 

Padahal yang Naya impikan adalah sujud dikaki Ayah dan 
Bunda nya ketika acara sungkeman nanti. 


Dira keluar dari kamar Naya membiarkan gadis itu untuk 
istirahat. 


Naya menoleh ke sisi tempat tidurnya yang kosong, dia 
tersenyum karena sebentar lagi akan ada yang mengisi 
kekosongan itu. 


Baru saja Naya menarik selimutnya sampai batas dada, 
angin berhembus kencang sampai membuka jendela 
kamarnya. Naya bangkit dari tidurnya ketika lampu 
kamarnya padam. 


"Kenapa nih!" Paniknya. 


la meraih ponselnya dan digunakan untuk menerangi 
jalannya menuju jendela kamar untuk menutupnya lagi, 
rambut panjang yang ia geraikan ikut tertiup angin. 
Anehnya, kenapa Arga tak berteriak? Biasanya kalau listrik 
padam cowok itu akan berteriak ketakutan. 


Suara lonceng dari arah balkon membuat Naya mengernyit, 
semakin lama suara itu semakin dalam, perlahan Naya 
memberanikan diri menghampiri sumber suara itu. 


Brak! 


Naya tersentak ketika tiba-tiba jendelanya tertutup kembali, 
bahkah kini lampu kamarnya berkedap-kedip menyala dan 
mati. 


"Bunda." Lirih Naya ketakutan. 


Hal ini yang paling Naya benci dari kelebihannya, makhluk 
dari dunia lain itu seakan-akan mempermainkannya. 
Walaupun lidahnya kelu, gadis itu sebisa mungkin membaca 
ayat kursi. 


Gadis itu tetap melangkah menghampiri sumber suara 
lonceng itu, tangan yang gemetar mencoba meraih gorden 
yang tertutup untuk menyibaknya. 


"Kyaaa!" 


Histeris Naya ketika melihat wajah hancur dan telapak 
tangan penuh dengan darah muncul dibalik kaca itu, Naya 
segera berlari keluar kamar dan turun dari lantai dua untuk 
menghampiri ruangan yang terang. 


"Heh! Heh! Kenapa?" Tanya Arga sambil memegang bahu 
Naya. 


Naya menggeleng dengan keringat yang bercucuran 
didahinya, kepalanya terus menengok ke arah kamarnya. 
Arga yang mengerti keadaan Naya pun langsung memeluk 
adiknya. 


"Tidur sama Bunda aja ya?" Tawar Arga yang diangguki oleh 
Naya. 
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Part 31 


Part ini kita happy happy ya gengs, kalo ada yang 
nangis berarti nangis bahagia tuh 


Minta vote dulu! 
Happy reading 


Gadis bergaun putih itu menatap pantulan dirinya dicermin, 
seulas senyum terbit dibibir mengingat hari ini adalah hari 
yang paling ia tunggu, tangannya sedikit gemetar bahkan 
jantungnya berdebar tak karuan mendengar suara dari mic 
itu. 


Usapan dilengannya membuat ia menoleh dan tersenyum 
pada sahabatnya itu. 


"Lo gugup ya?" Tanya Dena sambil merapikan sedikit gaun 
panjang gadis itu. 


"Banget." Jawabnya dengan tangan yang memegangi dada. 


"Naya kebelet pipis nggak?" Tanya Carla yang sedang 
makan kue. 


Mendengar pertanyaan dari Carla yang semula Naya tidak 
ingin pipis, kini ia mendadak ingin mengeluarkan cairan itu. 


Naya mengangguk cepat dan dengan sigap Dena menuntun 
gadis itu menuju kamar mandi dalam kamar, Carla 
meletakkan kue nya diatas piring dan bergerak mengangkat 
gaun Naya agar tidak basah. 


Lima menit berkutat didalam kamar mandi, kini Naya keluar 
dengan wajah semakin gusar. Pintu kamar terbuka 


menampilkan sesosok wanita paruh baya dengan kebaya 
warna coklat susu nya menghampiri Naya. 


"Sayang kamu keringetan banget." Ujar Dira sambil 
memperhatikan wajah putrinya, sedangkan gadis itu malah 
menyengir. 


"Mantu Mama!" Seru seseorang dibalik pintu dengan kebaya 
senada dengan Dira. 


Dena yang melihat interaksi kecil mereka hanya tersenyum, 
ia sangat bahagia hari ini, karena hari ini pun sudah tentu 
membuat sahabatnya itu sangat bahagia. 


"Kamu inget pesan Bunda ya sayang?" Dira memegangi pipi 
Naya. 


Naya mengangguk dan memberikan senyum tipis, tidak 
mampu berkata-kata karena ia terlalu bahagia sekaligus 
nervous. 


Dira memeluk putrinya sangat erat, tak menyangka mulai 
hari ini putri kecilnya sudah lepas dari tanggung jawabnya, 
rasanya baru kemarin ia menyuapi dan mengajarinya 
berjalan. 


SAH! 


Seruan menggelegar dari lantai bawah membuat jantung 
Naya semakin berdebar tak karuan, Dira melepaskan 
pelukannya dan menggandeng tangan sebelah kiri Naya 
sedangkan Mama Gatra sebelah tangan kanan Naya. 


Pelan tapi pasti, kini Naya melangkah keluar kamar nya 
diikuti oleh Dena dan Carla dibelakang yang menjaga gaun 
panjang yang menjuntai ke bawah agar tidak keinjak. 


Matanya tidak berani menatap ke depan, ia terus menunduk 
sampai pijakan akhir anak tangga. 


Seorang laki-laki dengan tuxedo biru lautnya tak henti 
memandangi gadis bak putri dengan rambutnya yang 
disanggul sederhana itu, senyum manis tercetak dibibirnya 
kala Naya duduk disampingnya. 


"Hai istri." Sapa Gatra membuat mata Naya membelalak. 


Sedangkan semua orang yang mendengar hanya tertawa 
melihat ulah tengil Gatra. 


Setelah menandatangani surat pernikahan, Naya bergerak 
menyalimi Gatra dan dibalas kecupan singkat dari cowok itu 
dikeningnya. 


Kini mereka sedang bersalam-salaman dengan tamu 
undangan di altar pengantin, sedari tadi Gatra mengeluh 
karena tangannya capek akibat terlalu lama bersalaman. 
Ketika tamu sedikit lenggang, mereka memutuskan untuk 
duduk. 


"Apaan sih!" Ketus Naya karena Gatra terus menyenggol 
lengannya. 


"Kita nikah." Bisik Gatra membuat Naya meremang. 


"Tau." Jawab Naya seadanya, sesekali ia membalas 
senyuman para tamu undangan yang ia tidak kenal. 


"Jutek banget sama suami, kualat lo!" Tuding Gatra, namun 
Naya hanya mengangkat bahunya acuh. 


Gatra hanya heran sendiri mengapa ia menikahi gadis jutek 
seperti cewek disampingnya ini, habis mau bagaimana lagi? 
Cinta telah merubah segalanya. 


Empat bulan setelah acara pertunangan, kini mereka sudah 
sah menjadi suami istri. Kini Gatra melanjutkan study nya di 
Universitas Indonesia mengambil jurusan bisnis, sedangkan 
Naya hanya fokus menjadi istri Gatra. 


"Nay, sinian deh jauh amat." Gerutunya dengan bibir 
dimanyunkan tiga senti. 


"Ogah ih genit banget." Tolak Naya mentah-mentah. 


Sebenarnya Naya ingin terbahak melihat wajah cemberut 
suaminya itu, ingin sekali rasanya ia menarik bibir itu 
sampai dower, namun mengingat suaminya ini mudah 
merajuk, jadi ia urungkan saja niatnya. 


"Pengantin kok cemberut." Celetuk Juna yang datang 
bersama Wildan, mereka meletakkan kadonya disamping 
kursi pengantin. 


"Tau nih, kurang asupan lo?" Timpal Wildan membuat Gatra 
geram dibuatnya. 


"Tau ah bukan temen gue!" Rajuknya sambil bersedekap 
dada dan membuang muka. 


"Siapa juga yang nganggep lo temen, ya nggak Jun?" 
Wildan menaik turunkan alisnya. 


"Yoi." Jawab Juna kemudian bertos ria dengan Wildan. 


"Capek ih." Manja Gatra dengan menaruh kepalanya 
dipundak Naya. 


"Alah! Entar malem dapet jatah ini." Ujar Ikbal yang baru 
datang dengan piring ditangannya yang berisi berbagai 
makanan. 


Mendengar itu pipi Naya jadi semerah kepiting rebus 
sedangkan Gatra duduk tegak kemudian memajukan 
wajahnya pada Naya dengan memasang wajah imutnya. 


"Emang kamu mau Yang?" Tanya Gatra antusias. 


Naya membelalakan matanya, ia menutup wajahnya sendiri 
yang sudah sangat panas. 

Sedangkan teman-teman Gatra yang mendengarnya hanya 
menggelengkan kepala. 


"Si bego kayaknya butuh les privat sama lo Wil." Juna 
menyenggol lengan Wildan dengan menatap prihatin ke 
Gatra. 


"Malu gue punya temen oon gini." Ungkap Wildan sambil 
memegangi dadanya. 


"Nggak jelas semua disini, mending nyari makan lagi." 
Celetuk Ikbal kemudian pergi meninggalkan mereka. 


"Eh mau kemana?" Gatra mencekal pergelangan tangan 
Naya ketika gadis itu berdiri. 


"Minum." Jawab Naya sekenanya. 


"No no no! Bidadari nggak boleh capek, ntar malem aja 
capeknya hihi, biar Abang yang ambilin minum." Ujar Gatra 
cengengesan kemudian menyuruh Naya untuk duduk lagi 
dan dirinya pergi untuk mengambil minum. 


"Ayo kejar! Gue mau beri asupan buat dia biar kita cepet 
punya ponakan." Titah Wildan sambil menyeret kerah 
belakang Juna. 


"Ehh iye iye, bentar ya Nay?" Seru Juna berusaha 
menyeimbangkan langkahnya. 


Naya hanya menggelengkan kepalanya melihat mereka 
yang tidak ada waras-warasnya barang sehari pun. 


"Hai cantik!" Seru ketiga gadis mengagetkan Naya. 
"Ngagetin." Dumel Naya memandang mereka sengit. 


"Ciee pipinya merah uy, habis diapain nih sama Gatra?" 
Sindir Maulen membuat Naya memegangi pipinya sendiri. 


"Aduh-aduh habis digombalin tuh." Bisik Dena dengan 
senyum jahilnya. 


"Itu mah merah pake alat rias tau." Carla menyanggah 
ucapan kedua temannya. 


"Bener tuh Carla." Ucap Naya sambil terkekeh. 


"Ganggu aja lo." Rajuk Dena pada Carla, namun gadis itu 
hanya diam saja sambil memakan puding. 


"Ciee Adek gue nikah ciee." Koar Arga menghampiri mereka. 
“Iri bilang bos." Naya memiringkan bibirnya. 


"Mana ada bos iri sama karyawan." Balas Arga membuat 
Naya menghela nafas lelah. 


Berdebat dengan Arga membuat dirinya kesal saja, tidak 
akan ada habisnya. Namun Naya bangga dengan Abangnya 
hari ini yang sudah bijaksana dalam menjadi wali 
dipernikahannya. 


Mata Naya menangkap sosok Adnan yang berdiri disamping 
Dira, jaraknya tak cukup jauh darinya jadi ia bisa melihat 
arwah Ayahnya sedang tersenyum dengan mengangkat 
jempolnya kemudian Naya membalas senyumannya tak 
kalah lebar. 


KKK 


Gadis dengan rambut dicepol asal itu sedang berkutat 
didepan cermin guna membersihkan make up tebal yang 
menempel diwajahnya, sekantung plastik kecil sudah penuh 
dengan kapas sisa pembersihan wajahnya. 


"Aduh! Bulu matanya gede banget lagi." Dumelnya, 
tangannya berusaha melepaskan benda itu dari matanya. 


Jantungnya seakan ingin keluar dari dadanya ketika tak 
mendengar lagi suara air shower dari dalam kamar 
mandinya, itu berarti seseorang didalam sana telah selesai 
dengan urusannya. 


Setelah selesai mandi tadi, kini Naya juga telah selesai 
membersihkan wajahnya, tubuhnya sangat lelah karena 
seharian hanya duduk dikursi pengantin bersama Gatra. 
Dan sungguh ia menjadi gugup sendiri ketika knop pintu 
kamar mandinya berputar. 


Naya menatap seseorang dengan boxer hitam yang sedang 
berjalan kearahnya dengan tangannya yang sibuk 
mengeringkan rambut dengan handuk. Naya memalingkan 
wajahnya ketika menyadari Gatra tidak memakai atasan. 


"Ih basah tau!" Gerutunya ketika Gatra dengan sengaja 
mengibaskan rambutnya yang basah ke wajahnya. 


"Marah-marah muluuuu." Ucap Gatra dengan suara dibuat- 
buat seperti bayi. 


"Lagian lo ngeselin." Naya beranjak dan memilih duduk 
dikasurnya. 


Gatra menyampirkan handuknya dikursi belajar Naya dan 
membuka jendela kamar sebentar hanya ingin merasakan 


tiupan angin malam, ia tersenyum melihat Naya sedang 
menatapnya. Tiba-tiba ide jahil terlintas dikepalanya, ia 
menghampiri Naya dan duduk didepannya. 


"Setres." Cibir Naya melihat Gatra senyum-senyum sendiri, 
tak dipungkiri kini jantungnya berpacu dua kali lebih cepat. 


Naya menatap cowok dihadapannya was-was ketika dia 
memajukan wajahnya, hembusan nafas yang hangat 
menerpa wajah cantik Naya, gadis itu memejamkan 
matanya ketika hidung Gatra menyentuh hidung 
mungilnya. 


"Bwahaha kocak anjir kocak!" 


Tawa menggema diruangan yang kedap suara ini membuat 
Naya membuka matanya dan tersadar dirinya telah dikerjai 
oleh orang yang sedang memegangi perutnya saat ini, ia 
menepuk keras bokong Gatra dan memilih membaringkan 
tubuh lalu menutupnya menggunakan selimut. 


Gatra tak bisa menghentikan tawanya mengingat wajah 
Naya tadi, dia melihat istrinya telah bergulung selimut dan 
berusaha menghentikan tawanya. la ikut membaringkan 
tubuhnya disamping Naya dan memeluknya dari belakang. 


"Jangan marah dong." Gatra mengendus leher putih Naya 
membuat gadis itu menggeliat. 


"Ihh Naya nggak boleh tau suami dipunggungin sama istri." 
Dumel Gatra membuat Naya menyibak selimutnya lalu 
menatap cowok itu jengah. 


"Apa?" Ketusnya. 


Gatra beralih naik ke atas tubuh Naya, kedua tangannya 
dijadikan sebagai tumpuan agar istrinya tak merasa 


keberatan. Dia mengecupi seluruh wajah Naya dengan 
gemas. 


"Maaf ya sayang?" Ujarnya tulus. 
"Hem." 


Gatra yang sedari tadi gemas dengan bibir pink itu 
langsung mengecupnya tanpa henti membuat Naya 
terkekeh, melumatnya sedikit dan berakhir dengan kecupan 
singkat, ia tahu Naya sedang kelelahan. 


"Tidur aja deh, capek banget kayaknya." Gatra menjatuhkan 
tubuhnya ke samping, tangannya bergerak mengusap 
kepala Naya. 


Naya mengangguk, ia memiringkan tubuhnya menghadap 
Gatra dan memeluknya bagai guling, menghirup aroma 
yang keluar dari tubuh cowok itu. 


"Lo pake sabun gue ya?" Tanya Naya dengan mata terpejam. 


"ye hehe, habisnya wangi." Kekeh Gatra sambil balas 
memeluk Naya. 


Tak lama pun mereka beralih pada alam mimpi, merehatkan 
tubuhnya yang terasa kaku. 


Cahaya mentari yang menelusup tanpa izin dari fentilasi 
jendela itu membuat seseorang diatas kasur itu terusik, 
matanya mengerjap dan menyipit karena cahaya itu begitu 
menyengat. 


Dia mendudukan dirinya dan meregangkan otot-ototnya 
yang terasa kaku, berdiri menyibak gorden dan membuka 
jendela lalu melirik pada jam diatas nakasnya yang 


menunjukan pukul 08.45 WIB. Matanya melotot, ternyata ia 
kesiangan. 


"Gatra kemana?" 


la baru menyadari satu hal bahwa seseorang yang telah sah 
menjadi suaminya kini tidak terlihat diatas kasur, mungkin 
sudah turun, fikirnya. 


Naya memungut handuk Gatra yang tersampir dikursi 
belajarnya hendak ia cuci, namun perhatiannya teralihkan 
oleh orang yang tertidur dilantai persis disebelah ranjang. 


"Gatra? Lo ngapain tidur dilantai?" Naya menghampiri laki- 
laki itu dan menepuknya hingga terbangun. 


"Hemm apa?" Suara serak khas bangun tidur yang 
terdengar seksi ditelinga Naya itu keluar dari bibir Gatra. 


"Bangun!" Naya menarik tangan Gatra hingga cowok itu 
berdiri. 


"Lo ngapain tidur dibawah?" Tanya Naya namun hanya 
dibalas gumaman dari Gatra, cowok itu menguap dan 
menggaruk rambutnya. 


"Ih ngeselin banget, sana mandi!" Naya melempar handuk 
itu ke wajah Gatra. 


Cowok itu hanya mengangguk dan berjalan sempoyongan 
menuju kamar mandi, Naya hanya menggelengkan 
kepalanya. 


"Haduh malu banget gue kesiangan, apa kata si Arga 
nanti?" Gumam Naya sambil membersihkan tempat 
tidurnya. 


Dia menyapu lantai kamarnya yang sedikit berdebu dan 
menata pakaian Gatra pada walk in closet, Naya mengernyit 
tidak mendengar suara guyuran air dari kamar mandi, apa 
jangan-jangan cowok itu tertidur didalam? 


"Gatra cepet mandi!" 
Tak ada sahutan. 


Naya mengetuk pintu kamar mandi dengan berteriak pun 
sama, tidak ada jawaban dari dalam. 


Pelan-pelan ia membuka pintu yang tidak terkunci itu dan 
benar saja, ia melihat Gatra sedang tertidur pulas didalam 
bathup. 


"Dasar bayi tua." Cibirnya, ia menyalakan shower diatas 
bathup itu dan dibiarkan mengguyur wajah Gatra. 


"Anjir!" Kagetnya gelagapan, cowok itu berdiri memandang 
sengit Naya yang sedang terkekeh. 


"Mandi ya ganteng bukan molor." Ketusnya lalu berbalik 
badan sampai langkahnya terhenti akibat dicekal 
tangannya. 


"Mandi bareng." Gatra tersenyum jahil. 


Naya memandang ngeri Gatra, ia menghentakkan 
tangannya dan memilih berlari keluar kamar mandi, Naya 
mendengus kesal mendengar tawa menggelegar dari Gatra. 
la kembali merapihkan pakaian cowok itu yang sebelumnya 
berada dikoper besar. 


Sepuluh menit lamanya berkutat di kamar mandi, kini 
keluarlah sesosok laki-laki tampan suami Karnaya 


Ralnadhiya dengan kaos oblong putihnya dan celana 
setlutut. 


"Ayo makan, udah siang nih." Ajak Naya yang diangguki 
Gatra, biarlah dirinya mandi nanti saja, yang terpenting 
melayani suami terlebih dahulu. 


"Yang pengantin baru mah bangunnya siang." Sindir 
seseorang dari ruang makan dengan ponsel miring 
ditangannya. 


Naya memutar bola matanya malas dan memilih duduk 
sambil menyiapkan sarapan roti selai untuk Gatra dan 
dirinya, ia lupa hari ini adalah hari minggu, mangkanya 
cowok rese dihadapannya ini masih di rumah dan tidak 
bertugas sebagai seorang Dokter. 

"Iya dong harus." Jawab Gatra diiringi kekehannya. 

"Bunda mana?" Tanya Naya. 


"Butik." Jawab Arga seadanya. Memang sejak kematian 
Adnan, Dira sering pergi ke butik untuk kesibukannya. 


"Maulen?" Tanya Naya lagi menyadari tak melihat 
keberadaan gadis bule itu. 


"Sebenarnya dia udah pulang semalem." Arga meletakkan 
ponselnya. 


Gatra tersedak roti yang dibuat oleh Naya mendengar 
penuturan Abang iparnya tersebut. 


"Ke Bulgaria?" Tanya Naya dan Gatra bebarengan. 


Arga mengangguk lucu. 


"Kenapa mendadak?" Tanya Naya, Gatra memandang 
istrinya. 


"Katanya keluarganya dateng mendadak, yaudah gue anter 
ke bandara semalem jam satu." Jelas Arga membuat Naya 
dan Gatra mengangguk. 


"Kurangajar banget tuh anak nggak pamitan sama gue." 
kesal Gatra melirik kucingnya dibawah meja, kasian Pusy 
jadi tidak ada temannya lagi. 


"Dia ninggalin kado tuh buat lo Nay, gue taro didepan tv." 
Ujar Arga membuat Naya berlari ke ruang tengah. 


Dia mengambil kotak berwarna merah itu, menarik pitanya 
dan membuka tutupnya. Matanya memicing melihat kain 
brukat tipis berwarna merah menyala itu. 


"Si Maulen ngasih gue baju tipis banget." Gumamnya. 


Dia melirik kertas didalam kotak itu, membacanya dengan 
seksama, disana tertulis... 


Makasih ya Nay udah ngasih tumpangan buat gue, gue 
pulang karena ada keluarga yang dateng mendadak. 
Gue kasih lingerie ini buat lo, dipake ya kalo mau tidur, biar 
pas gue balik ke Jakarta udah punya ponakan dari lo. 


Naya terkekeh membaca surat dari Maulen, ternyata 
pakaian tipis ini../ingerie? 


"Gila si Maulen, malu gue." Naya menutup wajahnya sendiri. 


"Sayang mandi! Gue mau ngajak lo keluar, pokoknya lo 
pasti seneng." Koar Gatra dari ruang makan. 


"Iya!" Balas Naya tak kalah lantang. 


la membawa kotak itu ke dalam kamar dan ditaruh didalam 
lemari, Naya buru-buru mandi karena kalau tidak, suaminya 
itu pasti akan mengomel. 


Nih mereka waktu nikah 


Semoga sukak! 
Jangan lupa komen yaaawww 


Part 32 


Pengen deh dapet spam notif dari kalean 
Author udah baek nih up cepet, mana vote sama 
komen nya? 


Happy reading 


"Buruan elah! Ngapain masih bertelur disini?" Seru Wildan 
sambil mendorong bahu temannya. 


"Gue takut." Lirih Juna yang dibalas decakan sebal Wildan. 


Keringat dipelipis Juna bercucuran seperti habis lari 
maraton, padahal ia hanya berdiri dibalik pintu kelas sedari 
tadi. 


Jujun cemen banget ya?" Cibir Ikbal yang meminta 
kompromi dari Wildan. 


"Hooh, kita tinggal aja yuk?" Ajak Wildan sambil merangkul 
Ikbal. 


"Eits jangan dong! Tunggu bentar napa?" Kesal Juna, 
sesekali ia menyeka keringatnya. 


"Lagian lo lama, kita bela-belain dateng ke kampus lo malah 
lo nya kek entok lagi bertelur." Dengus Ikbal kesal. 


“Ih iya-iya nih gue masuk." Pasrah Juna kemudian. 


Juna menghirup nafasnya dalam-dalam sebelum memasuki 
kelas fakultas Hukum dihadapannya ini, sedangkan Ikbal 
dan Wildan mengintip dibalik pintu. 


Dengan langkah gagahnya Juna memasuki kelas yang 
lumayan ramai itu, menghampiri gadis yang sedang 
menunduk membaca novel kesayangannya. 


"Ani?" Panggilnya ragu. 


Gadis yang dipanggil Ani itu mendongakkan kepalanya dan 
menaikkan sebelah alisnya melihat teman kelas SMA nya 
dulu. 


"GUu-gue mau ngomong sama lo." Ujar Juna mendadak 
gagap. 


"Ya ngomong aja kali." Ani menutup novelnya dan menatap 
Juna. 


Juna jadi tambah gugup dengan pandangan hampir seisi 
kelas itu mengarah kepadanya, sebelah tangan yang ia 
sembunyikan dibelakang punggungnya gemetar, perlahan 
ia berjongkok dan menyodorkan setangkai mawar merah itu 
pada Ani. 


"An, gue udah suka sama lo sejak SMA, lo mau nggak jadi 
pacar gue?" Ungkap Juna cepat. 


la sedikit bernafas lega karena telah mengungkapkan 
kalimat yang seminggu ini ia hafalkan. 


Ani menutup mulutnya tak percaya, ia melihat teman kelas 
fakultasnya sedang tersenyum dan seolah menyuruhnya 
untuk menerima cinta dari seorang Juna yang sangat 
tampan itu. 


Ani beranjak dari duduknya, ia menarik tangan Juna dan 
hendak membawanya keluar kelas namun tubuh laki-laki itu 
seakan kaku, melangkah saja rasanya sangat susah. 


"Juna! Ikut gue ayok!" Ani menarik-narik tangan Juna namun 
cowok itu tak bergeming. 


"Kemana?" Tanya Juna lirih. 
"Ke selatan." Jawab Ani cepat. 


Juna terdiam sejenak, Selatan berarti tempat dimana 
fakultas nya berada yaitu fakultas Bisnis. Itu berarti Ani 
akan membawanya pulang ke kelas dan menolak cinta nya. 


"Ngapain ke selatan?" Juna bertanya dengan kepala 
menunduk. 


"Karena cinta gue nggak bisa diUtarakan." Balas Ani sambil 
tersenyum manis. 


Juna menatap gadis berambut sebahu itu dengan bibir 
berkedut, sudah tak heran dengan kelakuan Ani yang suka 
ngegombal. 


"Maksud lo apaan sih?" Juna mesem-mesem. 


"Ya gue mau lah jadi pacar lo, gila aja gue nolak cowok 
macho kayak lo. Udah punya motor gede, ganteng, kaya 
lagi." Cetus Ani dengan kejujuran tingkat dewa. 


Juna hanya melongo ditempat, sedangkan teman fakultas 
Ani sudah bersorak dan bertepuk tangan heboh. 


"Jos banget tuh si Ani." Celetuk Wildan yang mendengar 
semuanya. 


"Barbar cuy." Timpal Ikbal. 


"Jadi kita pacaran?" Tanya Juna dengan mata berbinar, dia 
semakin melebarkan senyumnya ketika Ani mengangguk 
semangat. 


"Sini mawarnya!" Ani merebut setangkai mawar merah itu 
dari Juna dan menelitinya dengan seksama. 


"Ini sih bunga dapet metik depan fakultas Farmasi, mana 
masih ada durinya lagi." Ujar Ani, Juna menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal. 


"MODAL DONG BOS!" Seruan itu berasal dari balik pintu 
kelas, Juna mendapati Ikbal dan Wildan yang sedang bertos 
ria dan lari dari sana. 


Dia hanya mendengus kesal dan masih menahan malunya 
didepan pacar barunya juga teman fakultas Hukum. 


aaa 


"Naya udah belum sih, lama banget!" Orang itu tak hentinya 
menggedor pintu kamar Naya. 


"Bentar!" Balas Naya dari dalam kamar. 


Gatra hanya menggerutu, dari tadi Naya hanya berkata 
seperti itu namun tak kunjung keluar dari kamarnya. Gatra 
berdiri dengan sandaran tembok dan bersedekap dada. 


Lima menit kemudian pintu kamar terbuka menampilkan 
istrinya yang nampak sangat cantik hari ini mengenakan 
dress berwarna hijau tosca dan rambut gelombangnya yang 
digeraikan. 


"Pantes lama." Cibir Gatra membuat Naya mendengus. 


Gatra menepati janjinya pada Naya untuk membawanya ke 
suatu tempat yang tiga hari lalu ia janjikan pada Naya, 
gadis itu sempat menggerutu karena tidak jadi jalan waktu 
itu karena keluarga Gatra dari luar negeri datang kesini 
selama tiga hari dan sekarang mereka sudah pulang. 


"Ayok!" Gatra menggenggam tangan Naya dan 
mengajaknya memasuki mobil. 


"Mobilnya gonta-ganti mulu rumah Bunda jadi sesek." Ujar 
Naya dibalas kekehan dari Gatra. 


Gatra menancapkan gas nya dan berjalan dengan 
kecepatan rata-rata, dia bernafas lega karena jalanan ibu 
kota tidak begitu padat. Gatra belum masuk ke kampus 
karena masih cuti nikah selama satu minggu, sebenarnya 
Gatra meminta cuti dua minggu namun Naya memarahinya. 


"Harusnya kamu bangga dong jadi istri orang tajir." Gatra 
melirik Naya sekilas. 


"Iya bangga." Jawab Naya ogah-ogahan. 


Gatra hanya menggelengkan kepalanya, memang akhir- 
akhir ini ia sering membawa mobilnya yang berada di rumah 
Mama nya di Bogor, toh mobil ini juga ia gunakan untuk 
menyenangkan Naya bukan untuk yang lain. 


Naya membuka bungkus roti yang tergeletak disampinya 
dan disodorkan pada Gatra, cowok itu menyambutnya 
dengan senang hati. 


"Kenapa nggak sarapan sih tadi?" Tanya Naya, ia menggigit 
rotinya. 


"Nggak mau, nggak disuapin." Rajuk Gatra memajukan 
bibirnya. 


Naya memutar bola matanya malas, semakin hari Gatra 
semakin manja padanya, padahal tadi Naya sedang beres- 
beres rumah dan kamar tamu yang habis digunakan oleh 
keluarga Gatra. 


Naya menyumpal mulut Gatra yang sedang manyun itu 
dengan roti yang tinggal setengah, Gatra memandang 
sengit Naya dan mengunyah roti berisi selai coklat itu susah 
payah. 


Setelah menempuh perjalanan yang cukup lama, kini 
sampailah mereka didepan rumah mewah gaya modern 
yang didominasi dengan kaca-kaca besar, Naya turun dari 
mobil dan mulutnya membulat melihat rumah dua tingkat 
itu. 


"Bagus kan rumah kita?" Gatra merangkul pinggang 
ramping Naya. 


Gadis itu mengernyit bingung dan menatap Gatra penuh 
tanda tanya. 


"Maksud lo?" Naya meminta penjelasan. 


"Iya ini rumah kita, gue buat dari hasil gambaran lo di Ipad." 
Jawab Gatra membuat Naya menggeleng tak percaya. 


Naya maju selangkah dan memperhatikan desain rumah 
dihadapannya lamat-lamat, dan benar saja ini adalah desain 
rumah dari gambarannya yang ingin menjadi Arsitek. 


"Rumah mewah karya Arsitek istrinya Gatra." Gatra berbisik 
pada Naya, tak terasa sebulir air mata jatuh membasahi pipi 
gadis itu. 


la memeluk Gatra erat dan menumpahkan air mata harunya, 
Gatra terkekeh, ia mengelus rambut panjang Naya. 


"Tau dari mana gue ngegambar rumah?" Tanya Naya, ia 
melepaskan pelukannya. 


"Dari Bang Arga, katanya ia suka iseng buka Ipad lo." Gatra 
berucap sambil menutup gerbang rumah besar itu. 


"Kapan ngebangun rumah ini?" Tanya Naya lagi yang masih 
penasaran. 


"Waktu gue ngeprank kita putus, Bang Arga gue suruh nyari 
tukang buat ngebangun rumah kita ini." Gatra mengelap air 
mata Naya. 


"Rumah ini gue bangun pake tabungan kita waktu pacaran 
dulu sama tambahan dari Papa." Lanjutnya membuat Naya 
tersenyum lebar. 


"Tapi ini beneran kan?" Naya menatap ke sekeliling rumah 
yang nampak sangat asri karena banyak tumbuhan hijau 
dan bunga-bunga bermekaran. 


"Beneran sayang, ayok masuk!" Gatra berjalan mendahului 
Naya. 


Naya tak henti-hentinya berdecak kagum melihat rumah 
barunya itu, ia sangat berterimakasih pada tukang yang 
sangat hebat dalam membangun rumah ini. 


Naya juga sangat suka letak rumahnya yang jauh dari 
keramaian Ibu kota, rumah ini juga lumayan dekat dengan 
kampus Gatra. 


Naya memasuki rumahnya dan lagi-lagi ia dibuat takjub 
karena bentuknya sangat persis seperti yang ia gambar di 
Ipad-nya. 


"Apa ini nggak terlalu besar buat kita berdua, Gat?" Tanya 
Naya yang melihat Gatra sedang duduk santai disofa. 


Lihatlah! Bahkan didalamnya sudah lengkap terdapat sofa 
juga hiasan dinding dan beberapa vas bunga, Naya juga 
bisa mencium aroma cat yang masih baru. 


"Siapa bilang buat kita berdua? Disini kita akan 
menghasilkan anak-anak yang lucu dan tentunya banyak." 
Sahut Gatra membuat pipi Naya memerah. 


"Emangnya mau berapa anak?" Tanya Naya, Gatra nampak 
sedang berfikir keras. 


"Enam aja." Jawab Gatra dengan entengnya. 


Naya mendengus kesal dan memukul lengan cowok itu 
dengan slim bag nya. 


"Banyak banget." Dengusnya. 


"Banyak anak mah banyak rezeki Nay." Ujar Gatra sambil 
terkekeh. 


Dia menggandeng tangan Naya menuju lantai dua, 
sampailah mereka pada kamar utama yang tak lain adalah 
kamar mereka berdua. Naya menutup mulutnya kagum 
melihat kamar ini sangat mewah. 


Dinding yang didominasi hitam dan putih serta letak kasur 
besar ditengah dan disampingnya terdapat meja kecil, 
ditambah lagi dengan tiga lampu yang bergelantungan dan 
tiga lukisan besar yang tersender didinding menambah 
kesal elegan. 


"Suka?" Tanya Gatra dibelakang Naya. 


"Banget." Jawab Naya dengan riangnya. 


Dia berlari memeluk Gatra dan mencium bibir ranum itu 
lama untuk menumpahkan rasa bahagia dan 
terimakasihnya, ketika Naya hendak melepaskan 
ciumannya, Gatra malah menggigit bibir bawah Naya 
membuat gadis itu menganga. Gatra tersenyum kecil dan 
memagut bibir yang selama ini menjadi candunya itu. 


Naya memejamkan matanya menikmati permainan lidah 
Gatra didalam rongga mulutnya, tangannya yang 
mengalung dileher Gatra bergerak mendorong tengkuk 
cowok itu agar semakin memperdalam ciumannya. 


Gatra semakin frustasi ketika mendengar desahan nikmat 
yang keluar dari mulut Naya, langsung saja ia membawa 
tubuh istrinya dan diletakkan pelan ke kasur tanpa 
melepaskan pagutan bibirnya. 


Dan sekarang Gatra berada diatas tubuh Naya dengan Naya 
dibawah kungkungannya, tangannya yang nakal bergerak 
menyibak dress mini Naya dan mengelus paha dalam gadis 
itu dengan gerakan pelan. 


Naya mengerang tertahan dengan perlakuan Gatra, ia 
meremas rambut belakang suaminya. 


"Kenapa?" Heran Gatra dengan suara serak dan mata 
sayunya ketika Naya mendorongnya keras hingga terjatuh 
ke samping. 


"Gue mau lihat-lihat ke belakang dulu." Jawab Naya, 
tangannya mengelap bibirnya yang basah dan merapikan 
pakaiannya yang berantakan akibat ulah suaminya itu. 


Naya berlari keluar kamar dengan nafas yang memburu dan 
pipinya yang semerah tomat itu. 


"Padahal dikit lagi, dasar Ibu negara mah mau tapi malu." 
Dengus Gatra kesal, ia menenggelamkan wajahnya ke 
bantal dan memilih tertidur saja. Pokoknya ia ngambek 
sama Naya! 


Naya berdecak kagum melihat kolam renang yang lumayan 
besar terpampang didepan matanya, kolam renang dengan 
air biru itu langsung menghadap ke kebun rumahnya, 
sehingga pemandangan terlihat sangat indah dari atas sini. 


Naya juga dapat melihat kolam renang satu lagi dibawah 
sana, ia benar-benar menyukai rumah barunya ini apa lagi 
dengan desain yang ia buat sendiri. 


Naya berbalik badan ketika merasakan ada seseorang yang 
lewat dibelakang tubuhnya, matanya mengitari semua 
sudut namun tak menemukan siapapun. 


"Siapa?" Serunya, langkah kaki Naya menghampiri ke pintu 
kaca pembatas antara dapur dan kolam renang. 


"Gatra lo jangan becanda sama gue!" Sekali lagi tidak ada 
jawaban. 


Jantung Naya berdegup kencang ketika mendengar suara 
tangis yang semakin lama semakin kencang dan mendekat, 
Naya menutup telinganya dengan kedua tangannya, ia 
tidak tahan dengan suara rintihan dan meminta tolong itu. 


"Aaaaa!" 


KKK 


"Gue rela jadi babu disini." Celetuk Ikbal dengan 
memandang takjub ornamen rumah baru Gatra dan Naya. 


"Boleh, tapi nggak gue gaji." Kekeh Gatra membuat Ikbal 
memutar bola matanya. 


Setelah melaksanakan acara selametan yang hanya 
mengundang kerabat juga beberapa tetangga untuk rumah 
baru mereka, kini Gatra, Ikbal, dan Wildan sedang asyik 
berbincang di balkon rumah yang lumayan luas. Sedangkan 
Dena dan Naya sedang berada didapur membuat minuman. 


Mama dan Papa Gatra sudah kembali pulang ke Bogor, 
padahal Naya sudah menyuruh mereka untuk menginap 
saja karena takut lelah dijalan, namun mereka tidak mau 
merepotkan. 

Bunda dan Arga juga sudah pulang dari sini. 


YYatahnya suruh makan nasi sama garem aja tuh." Cetus 
Wildan kemudian tertawa mengejek Ikbal. 


Ikbal semakin memanyunkan bibirnya. 


"Ati-ati tuh bibir mau lepas, aduh dikit lagi lepas." Heboh 
Gatra yang melihat bibir Ikbal. 


"Ngeselin banget sih!" Rajuk Ikbal pada mereka. 


Mereka yang memang senang melihat Ikbal jadi bahan 
bullyan pun tertawa lepas. 


"Si Juna kok nggak kesini?" Tanya Gatra merasa kekurangan 
satu temannya. 


"Lagi jalan sama si Ani paling." Jawab Wildan, ia menyalakan 
pematik rokok. 


"Ani?" Heran Gatra. 


"Habis jadian dia." Jelas Wildan, Gatra manggut-manggut. 


"Jadian?" Heboh seseorang dengan suara toa nya 
mengagetkan mereka. 


"Nggak pernah denger orang jadian lu? Alay banget gila." 
Cibir Wildan, Dena hanya mendengus kesal. 


"Rese! Matiin tuh rokok!" Ketus Dena yang melihat Wildan 
dengan seenaknya menyesap rokok dan mengeluarkan 
kepulan asapnya dari mulut. 


"Siapa lo ngatur gue? Guru BK?" Wildan melirik sengit Dena. 


"Udah-udah nih minum." Naya meletakkan nampan berisi 
cangkir coklat panas ke atas meja. 


"Makasih Bunda." Ikbal langsung menyerobot cangkir itu 
dan tersenyum manis pada Naya. 


"Idih amit-amit jabang bayi gue punya anak model kayak 
lo!" Gatra mengelus perutnya sendiri dan mengetukkan 
tangannya pada dahi bergantian pada meja. 


"Amit-amit." la mengulanginya pada perut Naya dan 
mengecup perut datar itu. 


"Eh eh! Lo udah gitu-gitu?" Bisik Wildan pada Gatra dengan 
memberi isyarat melalui jarinya. 


"Tadi hampir, tapi gagal." Balas Gatra sambil melirik istrinya 
yang sedang mengobrol dengan Dena. 


"Nggak pro lu!" Wildan berdecak kesal merasa gagal 
mengajari muridnya ini. 


"Yaelah kan baru nyoba." Kesal Gatra, ia menyeruput coklat 
panasnya. 


"Besok jadi kan nganter Carla ke Bandara?" Tanya Naya 
yang diangguki semuanya. 


"LU semua pada bolos kampus berarti besok?" Gatra 
memandang wajah bodoh temannya satu per satu. 


"Kita masuk sore ya, Wil?" Tanya Ikbal memastikan, Wildan 
mengangguk. 


"Jam satu masuk gue." Timpal Dena. 


"Cukup lah, kan si Carla berangkat jam sepuluh." Terang 
Ikbal. 


Carla akan melanjutkan kuliahnya di Inggris karena Mami 
nya yang menginginkan, padahal Carla sudah menolak 
beralasan tidak bisa jauh dari Ikbal tunangannya. 


Jadilah Ikbal sekarang LDR dengan Carla si polos pujaan 
hatinya. 


Ikbal, Wildan, dan Dena. Mereka satu kampus yaitu di 
Universitas Rajawali, sedangkan Juna dan Gatra di 
Universitas Irigasa, Universitas paling populer di kota ini, 
Ani juga satu kampus dengan pacarnya. 


Ada ngakak, ada deg-degan nya, ada juga yang bikin 
keringetan 
Komen ya bebiiii 


#pencet! 


Part 33 


Kembali lage bersama aing Author yang selalu 
ceriaaa asese 
Maapkeun baru up karena baru ada kuota huhu 


Btw kemarin Author ultah Iho, ada yg mau ngucapin 
nggak nih? 

Oke lah vote dulu yeee jan lupa komen juga 

Dan thanks banget buat @fnAmeel yg udah nyepam 
komen dan lopyuyuyuyu to readers setiaguu 


Happy reading 


Naya sedang memasukkan sayur-sayuran dan buah-buahan 
yang baru saja ia beli di Mall tadi ke dalam lemari es, 
beruntung Naya pandai memasak akibat Bunda nya yang 
tidak memanjakan dirinya waktu kecil. Jadi ia bisa 
memasakkan untuk suami bukan beli makanan diluar. 


Gatra sudah memulai aktivitasnya sebagai Mahasiswa 
Universitas Irigasa atau biasa disingkat UI setelah 
mengantar keberangkatan Carla empat hari yang lalu, Naya 
merasa bangga sendiri memiliki suami yang otaknya 
lumayan cerdas. 


Setelah selesai dengan kegiatannya, dia berjalan ke teras 
atas rumah untuk memulai kegiatan yang lainnya. Naya 
sendirian di rumah karena Bunda dan mertuanya belum 
menemukan Asisten rumah tangga yang tepat, ART Gatra di 
rumah lamanya sudah berhenti dan pulang kampung karena 
sudah lanjut usia. 


"Tante! Tante!" 


Naya mengarahkan pandangannya mencari sumber suara, 
ia tersenyum mendapati bocah kecil didepan pagar 
rumahnya sedang melambai ke arahnya. 


"Kenapa A'a?" Tanya Naya lembut sambil mengulaskan 
senyumnya. 


la sudah tahu siapa bocah tampan berumur empat tahun 
itu, namanya Jio, anak dari tetangga sebelahnya. 
Keluarganya biasa memanggil Jio dengan sebutan A'a, jadi 
Naya juga disuruh memanggil bocah itu dengan sebutan 
yang sama karena mereka lumayan akrab. 


"A'a boleh minta batu rainbow nya nggak Tan?" Teriaknya 
dengan lantang membuat Naya terkekeh. 


"Boleh dong, ambil aja sini masuk gerbangnya nggak 
digembok kok." Ujar Naya yang dibalas sorakan dari Jio. 


Naya sangat senang berdekatan dengan Jio, bocah supel itu 
selalu membuat dirinya tertawa dan merasa terhibur, 
seringkali Jio merengek pada Mami nya agar mengizinkan 
dirinya menginap di rumah Naya, namun tidak 
diperbolehkan oleh Mami nya karena takut merepotkan 
Naya dan Gatra mengingat mereka adalah pengantin baru 
dan tetangga barunya yang baru saja beberapa hari kenal. 


Padahal Naya dan Gatra dengan senang hati menerimanya. 
Memikirkan Jio, Naya jadi teringat entah bagaimana jika 
dirinya memiliki seorang putra bersama Gatra nanti. Apakah 


anaknya akan mirip dengannya atau mungkin dengan 
Gatra? 


"Tante kok senyum sendiri?" 


Lamunan Naya buyar dengan suara imut itu, ia terkejut 
dengan keberadaan Jio yang kini sedang berdiri 
dihadapannya dengan kepala yang dimiringkan dan 
menatapnya bingung. 


"A'a ngagetin Tante, kok udah sampe ke atas aja perasaan 
tadi masih dibawah, tadi naik tangganya lari nggak?" Naya 
mencubit pipi gembul bocah itu membuatnya terkekeh. 


"Nggak lari kok." Jawab Jio sambil memamerkan deretan 
giginya yang rapih. 


Naya juga sangat takjub dengan Mami Jio yang merawat gigi 
putranya dengan sangat baik bahkan anak itu sangat mahir 
mengucap 'R'. 

Perlu kalian ketahui, Jio tidak mempunyai seorang Ayah, 
Ayahnya bercerai ketika Jio masih berumur satu tahun. 


"Batu nya mau buat apa nih?" Naya melirik batu hias warna- 
warni diwadah kecil yang didekap Jio, anak itu mengambil 
didekat kolam ikan milik Naya. 


"Ihh Tante, kan A'a punya ikan juga, tapi nggak ada batu 
kayak gini, yaudah A'a minta buat tempat ikan A'a." 
Jelasnya dengan pipi digembungkan. 


"Ikan apa emangnya?" Tanya Naya, tangannya mengelus 
rambut kecoklatan Jio yang tertiup angin. 


Jio menjawab dengan mengangkat kedua bahunya, Naya 
hanya geleng-geleng kepala. 


"Om Gagat mana Tan?" Jio celingak-celinguk mencari 
keberadaan Gatra yang ia sebut dengan 'Om Gagat'. 


"Om Gagat lagi sekolah dulu, jam dua baru pulang." Jawab 
Naya sambil menarik tangan kecil Jio agar duduk 


dipangkuannya. 


Dia mendekap dan menghirup aroma tubuh Jio yang sangat 
khas dengan aroma tubuh bayi, Jio tertawa kegelian. 


"A'a makan dulu sayang!" Teriak seseorang dibalik pintu 
gerbang. 


"Mami manggil A'a, nanti kesini lagi kok kalo Om Gagat 
udah pulang." Jio turun dari pangkuan Naya dan 
berpamitan, Naya mengangguk mengiyakan. 


"Ayok!" Naya berdiri menggandeng tangan mungil itu. 


"Nggak usah dianter, A'a turun tangganya pelan-pelan kok 
sambil duduk." Tolak Jio, Naya terkekeh pelan dan duduk 
kembali dikursi yang tadi. 


Cup! 


Naya terkejut ketika bocah kecil itu tiba-tiba mencium 
pipinya dan lihatlah! Sekarang dia sedang tersenyum manis 
melambaikan tangannya dan mulai menjauh darinya. 


Naya hanya geleng-geleng kepala melihat kelakuan Jio. 
"Dadah tante!" Suara cempreng itu sudah ada dibawah. 


"Makan yang banyak!" Seru Naya yang diangguki Jio 
dibawah sana. 


Naya kembali fokus pada ipad berlogo apelnya, ia 
melanjutkan menggambar denah bangunan besar dengan 
tangannya yang mahir. Dulu cita-cita nya ingin menjadi 
Psikiater dan tiba-tiba ingin menjadi Arsitek, namun 
sekarang cita-cita yang paling ia genggam sudah terwujud 
yaitu menjadi nyonya Grispara. 


Naya melirik arloji putih dipergelangan tangannya, masih 
menujukkan pukul 11.08 jadi ia masih punya waktu untuk 
menggambar. Naya berniat memasak jam satu saja agar dia 
tak perlu repot-repot memanaskan makanannya lagi ketika 
Gatra pulang nanti. 


"Tolong aku!" 


Bisikan yang tepat pada telinganya membuat Naya 
meremang seketika, matanya menyusuri ke segala arah 
namun tak menemukan siapapun. 


Pasti arwah itu lagi. Batinnya. 


Naya sangat penasaran dengan arwah perempuan yang 
kerap meminta tolong kepadanya namun tak pernah 
menampakkan wujudnya. 


Naya berdeham sekilas untuk menetralkan detak 
jantungnya dan mencoba fokus lagi ke ipad nya. 


"Tolong aku hiks..hiks." 


Naya kaget setengah mati ketika suara itu muncul dari ipad 
miliknya, ia berdiri dan mundur beberapa langkah dengan 
menatap ipad diatas meja itu waswas. 


Angin yang berhembus kencang berhasil membangunkan 
bulu kuduk Naya, gadis itu celingukan berharap ada 
seseorang disini yang akan membantunya namun 
sepertinya para tetangga sedang sibuk sendiri di rumahnya. 


Suara itu semakin kencang membuat Naya menjambak 
rambutnya sendiri, ingin sekali ia berteriak dan berlari 
kencang keluar rumah, namun seakan anggota tubuhnya 
kaku. 


Naya memejamkan matanya ketika merasakan ada yang 
menghampirinya. Angin yang semula kencang pun telah 
kembali normal. 


"Aku butuh bantuanmu." Ucap makhluk dari dunia lain itu 
terdengar jelas ditelinga Naya. 


Perlahan Naya membuka kelopak matanya dan terlonjak 
dengan kehadiran sesosok makhluk dengan sebelah bola 
mata yang keluar dari tempatnya dan tangan buntung yang 
terjatuh dilantai. 


"Bunda." Lirih Naya kemudian segera berlari menuruni 
tangga dengan keringat bercucuran. 


la terus memukuli mulutnya sendiri yang tidak bisa untuk 
menjerit itu. 


"Aaaaa." Naya menjerit kencang ketika merasa didorong 
dari belakang dan mengakibatkan dirinya terjatuh dari 
tangga, kepala belakangnya terbentur ujung tangga dan 
dapat Naya rasakan kepalanya itu berdarah karena bau amis 
yang ia hirup. 


"Tolong!" Jeritnya sekuat tenaga, matanya hampir tertutup 
karena menahan rasa sakit itu. 


Naya hendak berdiri namun ia merasakan kakinya seperti 
ada yang menghinggapi dan terasa berat, dengan air mata 
bercucuran Naya mengengsot menuju pintu utama untuk 
keluar rumah. 


"Jangan ganggu aku." Lirih Naya disela tangisnya. 


Nampak cahaya menerangi tempatnya saat ini dan suara 
ketukan sepatu terdengar menggema memenuhi ruangan. 


"Siapapun itu tolong!!" Pekik Naya histeris, rambutnya 
berantakan dengan wajah dibasahi air mata. 


"Naya?" Kaget orang itu yang ternyata adalah Papa Gatra. 
"Pah, tolong Naya." Suara parau itu terdengar memilukan. 


Naya menyandarkan kepalanya didada bidang Gavin yang 
saat ini sedang berjongkok. 


"Kamu kenapa ini? Yaampun." Tanpa fikir panjang, Gavin 
mengangkat tubuh menantunya yang sekarang sudah 
memejamkan mata. 


Gavin semakin mempercepat langkahnya menuju mobil 
melihat darah yang menetes dilantai dari kepala belakang 
Naya. 


"Cepat ke Rumah sakit!" Titahnya pada supir pribadi, ia 
membaringkan Naya dikursi mobil belakang dengan 
kepalanya yang ia taruh dipaha. 


"Gatra dimana kamu? Ke Rumah sakit sekarang nanti Papah 
kirim alamatnya!" Tegas Gavin pada seseorang disebrang 
televon. 


"Ih Papah, kan Gatra masih ada jam kuliah ini gimana si?" 
Gerutu orang itu. 


"Cepat atau Papah potong leher kamu!" 
Tut! 


Gavin memutuskan sambungannya sepihak, dia semakin 
takut melihat wajah Naya yang memucat. 


"Tolong lebih cepat sedikit! Tabrak saja kendaraan yang 
menghalangi, saya tidak mau menantu saya kenapa- 


kenapa!" Tegasnya pada sopir dengan suara penuh wibawa. 


KKK 


"Kemana? Bolos ya lu?" Tanya orang itu yang sedang 
merangkul pundak cewek disampingnya. 


"Bokap nyuruh gue ke RS, nggak tau deh ada apa." 
Jawabnya sambil menyampirkan ransel dibahu kirinya. 


"Atau ada apa-apa sama keluarga lo?" 


Pertanyaan dari Juna membuat Gatra terdiam, didalam hati 
ia sangat takut terjadi apa-apa dengan Naya atau Mama 
nya. Tetapi yang ia bingung mengapa Gavin mengirimkan 
alamat Rumah sakit yang berada dikawasan Jakarta? 
Mengapa Papa nya berada di Jakarta? 


Ah ia lupa! Semalam Papa nya menelvon dirinya bahwa 
akan ke Jakarta karena urusan kantor dan Mama nya tidak 
ikut, berarti siapa yang di Rumah sakit sekarang? 


"Naya?" Gumamnya, jantungnya berpacu dua kali lebih 
cepat. 


"Woy Gatra! Anjim tuh bocah." Dengus Juna karena Gatra 
berlari kencang meninggalkannya. 


"Kita ikutin nggak si Gatra? Takut ada apa-apa sama 
istrinya." Tawar Ani menatap kekasihnya. 


"Nggak usah, kita tunggu kabar aja nanti dari dia." Balas 
Juna, Ani hanya mengangguk. 


"Gue mohon jangan terjadi apa-apa sama Naya." Lirih Gatra, 
dia berlari kesetanan menuju parkiran sesekali menabrak 
orang yang menghalangi jalannya. 


Gatra mencari-cari mobil sport warna merahnya dengan 
menekan bel dikontak mobil yang ia pegang, dia segera 
menghampiri mobilnya setelah bel pertanda berbunyi. 


"Gatra tunggu!" Seorang gadis mencekal pergelangan 
tangan Gatra membuat cowok itu tak jadi masuk ke 
mobilnya. 


"Lo mau kemana? Jalan yuk!" Ajaknya sambil tersenyum 
manis. 


"Paan si lepas!" Gatra menyentak kasar tangan putih yang 
sebelumnya bertengger dilengannya itu. 


"Kasar banget, Ayok lah Gat gue tau lo mau bolos, gue ikut 
ya?" Tanpa tahu malu gadis berambut pirang itu mencolek 
dagu Gatra. 


Gatra melotot dibuatnya, ia mengelap dagunya dengan jijik 
dan sepulangnya di rumah ia harus membeli sabun khusus 
untuk membersihkannya. 


"Bacot!" Ketus Gatra kemudian masuk ke dalam mobil dan 
melajukannya dengan kecepatan penuh. 


"Ih ngeselin banget sih!" Teriak gadis itu frustasi. 


"Keyzie lo disini? Yaampun kita cari kemana-mana juga 
taunya disini." Celetuk seseorang berambut sebahu dengan 
kacamata hitam yang bertengger diatas kepalanya. 


"Tau nih ngapain panas-panasan di parkiran?" Timpal gadis 
yang satu lagi berambut keriting. 


"Gatra." Jawab Keyzie cemberut. 


"Kenapa? Cuekin lo lagi?" Seloroh si rambut keriting yang 
diangguki Keyzie. 


"Tenang aja, gue akan lakuin apapun buat ngedapetin 
Gatra." Ujar Keyzie tersenyum sinis. 


Sesampainya di Rumah sakit, Gatra segera berlari menuju 
ruang ICU seperti yang Gavin ucapkan tadi, dia terus 
bergumam berharap tidak terjadi apapun pada siapapun. 


"Papah!" Serunya melihat pria paruh baya yang masih 
gagah dengan balutan jas hitamnya sedang berdiri didepan 
ruang ICU itu. 


"Lama!" Ketus Gavin membuat Gatra menunduk. 


"Sebenarnya ada apa Pah?" Tanya Gatra, namun ia geram 
sendiri melihat Papa nya hanya diam saja. 


Pintu ICU terbuka menampilkan Dokter laki-laki keluar 
dengan alat periksanya yang tergantung dileher. 


"Dengan keluarga Mbak Naya?" 


Mendengar kalimat yang lolos dari bibir Dokter itu membuat 
Gatra lemas seketika. 


"Saya suaminya, ada apa dengan istri saya?" Susah payah 
Gatra mengucapkan itu dengan mata yang memanas. 


"Benturan yang terjadi pada kepala belakang pasien cukup 
keras, namun masih beruntung pembuluh darahnya tidak 
pecah yang akan membuat pasien Amnesia bahkan 
meninggal. Keadaannya kritis namun bisa sadar setelah 
transfusi darah selesai." Jelas Dokter itu panjang lebar. 


Kaki Gatra lemas, tangannya bergetar bahkan kini air mata 
yang ia bendung sudah luruh dipipinya. Mengapa semua ini 
terjadi disaat mereka sedang berada dilembaran barunya? 


"Saya sarankan jangan masuk ke dalam terlebih dahulu 
sebelum pasien dipindahkan ke ruang rawat." Lanjut Dokter 
itu yang diangguki Gavin kemudian pamit untuk pergi. 


"Dia kuat." Ujar Gavin mengusap punggung putra semata 
wayangnya. 


"Gatra nggak bisa jaga Naya, Pah." Ucap Gatra kemudian 
terjatuh dan duduk dilantai Rumah sakit yang dingin ini. 


"Dia nggak papa, kamu dengar Dokter tadi? Naya akan 
sadar setelah transfusi darah selesai." Tutur Gavin, Gatra 
geleng-geleng kepala dengan bibir yang bergetar. 


Gatra berdiri dan menghampiri pintu ICU yang terdapat 
kaca kecil mengarah langsung pada seseorang yang 
terbaring lemas diatas brankar, telapak tangannya 
ditempelkan pada kaca itu, setetes cairan bening itu 
kembali turun lagi. 


"Maaf." Lirihnya. 


Hatinya berdenyut sakit melihat kekasihnya saat ini 
dihinggapi beberapa alat medis penunjang keselamatan, 
mata bening yang biasanya menyapa dirinya kini tertutup 
rapat tak memberikan kehangatan untuknya. 


"Kamu kabarin keluarga Naya." Titah Gavin yang dibalas 
anggukan lemas dari anaknya. 


Cepet sembuh ya neng 


Pusing mikirin Naya 

Gimana partnya? 

Bikin mewek kah? ada yang kesel nggak sama 
keyzie? waduh pelakor nih hati-hati tuh bang Gatra 


Komen ya gengs! 


Part 34 
Kok kemaren sepi vote menurun? Ayo dong ramein 


Happy reading 


Di ruangan dingin dan sunyi ini hanya terdengar bunyi 
mesin pembaca detak jantung dan sesekali tarikan ingus 
seseorang yang sebelumnya habis menangis. 


Laki-laki berpenampilan lusuh itu duduk dikursi samping 
brankar dengan tangannya yang menggenggam tangan 
wanita yang terbaring lemas diatas brankar itu, ia 
mengusap dan mengecupnya beberapa kali berharap wanita 
yang sangat ia cintai itu terbangun dan membuka matanya. 


"Tadi di kampus Aku punya temen baru namanya Marcel, dia 
itu mukanya rada kebule-bulean, tapi sifatnya dingin banget 
kayak Papah." Ujar laki-laki itu seolah perkataannya akan 
dibalas oleh Istrinya. 


"Si Juna juga makin lengket sama Ani, kalo si Ikbal mah 
galau mulu nggak ada Carla." Lanjutnya terkekeh sumbang 
sambil mengelap air matanya yang kembali turun. 


"Kamu kok diemin Aku sih Nay? Kamu marah ya sama Aku?" 
"Kamu mau minta Aku beliin apa biar nggak marah lagi?" 
"Boneka pororo lagi? Coklat? Boba? Starbucks?" 


"Cukup Gat!" Tegur seseorang yang sedari tadi jengah 
mendengarkan ocehan laki-laki itu yang sudah tahu 
perkataannya tidak akan dibalas. 


"Lo jangan gila! Mending lo ke kantin, gue tau lo nggak 
makan di kampus." Tuturnya. 


"Dokter itu bohong Bang, katanya Naya bakalan bangun 
setelah transfusi darah selesai. Ini udah tiga hari dia nggak 
bangun-bangun Bang!" Serunya membuat Arga 
memejamkan mata dan menarik nafasnya dalam. 


"Kondisi Naya drop lagi Gatra." Cicit Arga, Gatra kembali 
menunduk lesu. 


"Lo makan dulu, udah berapa hari lo nggak makan? Kalau 
Naya sadar, lo yang pingsan dan nggak lihat dia." 


Gatra mendongak menatap Arga yang juga sedang 
menatapnya dengan mengangkat sebelah alisnya, dia 
bangun dari duduknya dan berjalan lesu meninggalkan 
ruang inap Naya. 


Arga hanya geleng-geleng kepala melihat adik iparnya yang 
sudah mirip seperti mayat hidup dan orang gila itu, dia 
menggantikan posisi Gatra duduk disamping brankar dan 
memandangi wajah pucat pasi adiknya dengan oksigen 
yang menutup hidung sampai ke mulutnya. 


Arga sengaja memindahkan Naya dari Rumah Sakit yang 
sebelumnya ke Rumah Sakit tempat dimana ia bekerja, 
setidaknya ia dapat mengawasi Naya dengan jarak dekat 
dan ia sendiri yang menanganinya. 


Walaupun dirinya masuk dalam kategori Dokter psikolog, 
namun untuk sekedar memeriksa keadaan seperti yang 
Naya alami saat ini, Arga juga bisa. Kecuali masalah 
kandungan. 


"Naya lo sadar napa? Suami lo udah kayak gembel tau 
nggak?" Kesalnya sambil menyenderkan kepalanya ke 


punggung kursi dengan mata terpejam. 


Arga memijat pelipisnya, membayangkan Naya yang 
bibirnya sangat pucat membuatnya semakin takut, 
ditambah lagi keadaannya yang semakin drop setiap 
harinya. 


"Bang?" 


Suara lirih itu berhasil membuat Arga membuka matanya 
dan terkejut melihat Naya yang sedang berusaha membuka 
matanya. 


"Nay? Udah bangun?" Arga berdiri menepuk pipi Naya. 


la segera memeriksa keadaan Naya menggunakan alat yang 
sedari tadi tergantung dilehernya. Mata Arga sampai 
berkaca-kaca mendengar rintihan kecil dari bibir adiknya. 


"Syukurlah, lo udah ngelewatin masa kritis." Ujar Arga 
tersenyum kecil. 


Arga segera mengambil ponselnya dan mengirimkan pesan 
pada keluarga juga pada Gatra, memberi tahu bahwa Naya 
telah sadar. 


"Gatra mana?" Tanya Naya menatap Arga dengan mata 
sayunya. 


"Dia lagi ke kantin, gue paksa. Udah berapa hari kali tuh 
bocah nggak makan nungguin lo." Jelas Arga membuat Naya 
terkekeh kecil. 


"Kepala gue sakit banget Bang." Lirih Naya dibarengi 
dengan rintihan kecilnya. 


Arga tersenyum tipis dan tangannya terulur untuk 
mengusap pelan kepala adiknya itu. 


"Nay!" 


Seseorang masuk ke dalam ruangan dengan tergesa-gesa 
sambil membawa roti ditangannya yang tinggal setengah. 


"Akhirnya kamu sadar." Pekiknya senang kemudian 
menciumi seluruh wajah Naya. 


Arga pamit keluar ruangan untuk memberi waktu pada 
mereka. 


"Kenapa nggak pernah makan?" Ketus Naya membuat Gatra 
mencebikkan bibirnya. 


Istrinya ini baru saja sadar dari kritisnya sudah marah- 
marah saja pada dirinya. 


"Ih, kan aku nunggu kamu sadar. Nggak nafsu makan tau." 
Ujarnya dengan tak hentinya menciumi pipi Naya. 


"Alay." Cibir Naya. 
"Masih sakit nggak?" Gatra memandang khawatir. 


Naya menggelengkan kepalanya pelan, dia berbohong agar 
Gatra tak terlalu mengkhawatirkannya. 


"Papah mana? Aku mau ngucapin makasih udah bawa aku 
ke Rumah sakit pas jatoh dari tangga." Tangan Naya 
bergerak mengacak rambut Gatra yang super halus itu. 


"Paling bentar lagi juga kesini." Jawab Gatra, dia memeluk 
Naya dari samping. 


Sebenarnya Gatra ingin sekali menanyakan mengapa Naya 
bisa jatuh dari tangga dan berakhir seperti ini? Namun ia 
tidak mau membuat istrinya terbebani oleh pertanyaannya. 


Gatra menghirup aroma khas Naya dari leher jenjang 
putihnya, walaupun Naya belum mandi selama tiga hari 
namun wanginya tetap sama, sakura. 


"Geli tau." Naya berusaha mendorong kepala Gatra agar 
menjauh namun laki-laki itu semakin merapat ke tubuhnya. 


Naya terkekeh dengan kelakuan Gatra yang seperti bocah 
baru bertemu dengan induknya sekian lama, Naya balas 
memeluk Gatra dengan hati-hati agar selang infus 
ditangannya tidak terlepas. 


Tidak dipungkiri ia juga sangat merindukan bayi besar yang 
selalu manja padanya ini. 


"Assalamualaikum." 


Gatra tersentak dan langsung melepaskan pelukannya, dia 
melihat tiga orang paruh baya memasuki ruangan ini. 


"Waalaikumsalam." 


"Sayang, Bunda takut banget kehilangan kamu." Dira 
mencium lama kening Naya, Naya hanya tersenyum dan 
mengusap lengan Dira. 


"Gimana keadaan kamu sayang?" Tanya Mama Gatra 
memandang Naya hangat. 


"Aku nggak papa kok Bun, Mah." Balas Naya meyakinkan. 


Dua wanita itu menghembuskan nafas lega. 


"Pah? Makasih ya udah selametin Aku, Aku nggak tau bakal 
gimana kalo nggak ada Papah." Ujar Naya yang dibalas 
anggukan dari Papa Gatra. 


"Saya takut melihat banyak darah keluar dari kepala mu." 
Terangnya sambil mengusap puncak kepala Naya. 


Naya meneteskan air matanya tanpa diketahui siapapun, 
setelah sekian lama akhirnya ia dapat merasakan lagi 
usapan lembut seorang Ayah. 


"Makasih banyak Pah." Ujar Naya sekali lagi. 
"Iyaa." 


"Gatra, mending kamu pulang dan istirahat, biar Bunda 
yang gantian jaga Naya." Titah Dira dibalas cebikkan bibir 
dari Gatra. 


"Iya nak, Mamah juga disini. Kamu kan nggak pernah tidur 
nyenyak, sekarang Naya sudah siuman ini." Timpal Liana 
membuat Gatra semakin memberenggut. 


Sedangkan Gavin berusaha menahan tawanya melihat 
wajah cemberut anak satu-satunya itu. 


"Gatra mau disini temenin Naya, kan kangen." Tolak Gatra 
mentah-mentah dengan kaki dihentak-hentakkan seperti 
anak kecil. 


Naya hanya geleng-geleng kepala, jika saja dirinya tak 
selemah ini sudah ia pastikan akan menjitak kepala Gatra. 


"Helo epribadeh!" Koar seseorang membuat perhatian 
mereka teralihkan. 


"Jangan teriak-teriak bego! Lo kira kebun binatang?" Tegur 
teman disebelahnya. 


"Tau nih! Kayak monyet rebutan makanan aja." Timpal yang 
satu lagi. 


"Kalian ngapain sih ke sini?" Gerutu Gatra melihat teman- 
temannya yang akan membuat ruangan semakin berisik 
saja dan pastinya mengganggu dirinya yang akan bermanja- 
manja dengan Naya. 


"Yeuu orang mah ditengokin seneng." Wildan menoyor 
kening Gatra. 


Gatra berdecak sebal. 


"Eh ada tante sama om, nggak keliatan." Oceh Ikbal 
kemudian menyalimi mereka diikuti oleh Wildan dan Juna. 


Naya terkekeh mendengar ucapan Ikbal yang sangat receh 
itu. 


"Orang segede gaban lu bilang kagak liat? Rabun lo?" Cibir 
Juna, Ikbal hanya pura-pura tidak mendengarkan. 


"Yang ngomong ghaib." Celetuk Ikbal membuat Juna kesal 
setengah mampus. 


Orang tua Naya dan Gatra berpamitan untuk keluar ruangan 
terlebih dahulu, karena takut jika Naya terasa engap 
kebanyakan orang didalam ruangan. 


"Itu siapa?" Naya menunjuk wanita paruh baya dengan 
badan dan pipi gembulnya dibelakang Wildan. 


"Oh ini Bi sumi Asisten di rumah gue, buat lo aja." Ucap 
Wildan enteng. 


Gatra dan Naya keheranan. 


"Ih maksudnya gini, kan gue punya banyak babu di rumah, 
eh kebetulan lo belum nemu yang pas, ya udah gue kasih 
satu." Jelas Wildan. 


"Kasar banget sih mulutnya." Juna menyentil bibir Wildan 
berhasil membuatnya mengaduh kesakitan. 


"Beneran?" Tanya Gatra memastikan yang dibalas anggukan 
mantap dari Wildan. 


"Selamat bekerja di rumah kami ya Bi." Ujar Naya diiringi 
senyum manisnya walaupun terhalang oleh oksigen. 


"Iya Non, terimakasih." Bi sumi menundukkan kepalanya 
hormat. 


"Semoga betah ya Bi." Gatra menambahi. 
"Insha Allah Den." Balas Bi sumi. 


"Si Dena gue tahan buat nggak kesini, masih ada kelas dia." 
Jelas Wildan sambil mencomot apel diatas lemari kecil. 


Naya mengangguk. 


"Minggir bocah minggir!" Arga masuk diikuti seorang suster 
dibelakangnya. 


"Belagu lo Bang!" Cibir Gatra, Arga hanya menaikkan 
bahunya acuh. 


Gatra duduk disofa bersama teman-temannya agar Dokter 
Arga Gibranata itu dapat leluasa memeriksa Naya. 


"Cepet banget pulihnya." Arga melepaskan oksigen dari 
hidung Naya. 


"Kan ada suami." Naya menjulurkan lidahnya. 


"Tapi belum bisa pulang." Arga balas menjulurkan lidahnya 
membuat Naya memanyunkan bibirnya. 


"Nggak betah Bang, pengen pulang." Rengek Naya menarik 
ujung jas putih Arga. 


"Paling tiga hari lagi." Balas Arga enteng, Naya 
membelalakkan matanya dan membuang nafas kasar. Hal 
itu membuat sakit dibelakang kepalanya semakin berdenyut 
hebat. 


KKK 


Tiga hari setelah Naya sadar dari kritisnya, sekarang ia telah 
diperbolehkan pulang ke rumah. Keadaannya sudah 
membaik, minggu depan ia akan pergi ke Rumah sakit lagi 
untuk melepaskan jahitan dibelakang kepalanya. 


Gatra juga menjadi over protective pada Naya, dia tidak 
memperbolehkan Naya menyapu rumah, mengganti spray, 
membantu Bibi memasaka, bahkan naik turun tangga pun 
harus digendong oleh Gatra. 


Naya mendengar gemericik air dari bawah, dia turun dari 
ranjangnya dan mengintip dari jendela ternyata suami 
imutnya sedang mencuci mobil dibawah sana. 


Naya keluar dari kamarnya dan menuruni tangga dengan 
hati-hati melanggar ucapan Gatra, dia menghampiri Bi sumi 
yang sedang berkutat di dapur. 


"Masak apa Bi?" 


"Eh copot-copot." Kaget Bi sumi membuat Naya terkekeh 
geli. 


"Non ngagetin saya aja." Bi sumi mengelus dadanya. 


"Iya maaf Bi, Aku bosen dikamar terus. Aku bantuin ya Bi?" 
Naya mengambil alih pisau dari Bi sumi dan bersiap 
memotong cabai. 


"Aduh jangan Non, nanti Bibi dimarahin Den Gatra, mending 
Non duduk disitu aja ya?" 


"Nggak papa Bi, dia lagi nyuci mobil di depan." 


"Beneran Non?" Bi sumi memandang waswas ke belakang 
takut majikannya tiba-tiba datang dan memarahinya karena 
telah membiarkan Naya membantu masak. 


"Naya kamu ngapain?" Tegur suara bariton dibelakang Naya. 


Naya memejamkan matanya, siap-siap menyiapkan telinga 
karena setelah ini pasti dia akan diomeli. 


"Taro situ pisaunya taro!" Bentak Gatra, Naya menggigit 
bibir bawahnya. 


"Tuh kan, aduh gimana nih?" Panik Bi sumi takut melihat 
wajah tak bersahabat dari Gatra. 


"Kamu turun sendiri ke sini? Kan udah aku bilang kalo mau 
turun panggil aku, terus ngapain di dapur? Kamu nggak 
boleh capek Nay, yaampun bandel banget dikasih tau." 
Omel Gatra sambil berkacak pinggang. 


Naya hanya memutar bola matanya malas. 


"Bibi juga nih pake ngijinin Naya ikut masak." Tambah Gatra 
membuat Bi sumi menunduk. 


"Aku lihat kamu lagi cuci mobil tadi, yaudah aku turun 
sendiri. Aku juga mau bantu Bi sumi masak kok, bosen tau." 


Jelas Naya namun diacuhkan Gatra. 


Gatra meninggalkan Naya menuju kamar, Naya 
membulatkan mulutnya melihat Gatra merajuk padanya. 


"Tenang aja Bi, nggak bakal lama kok marahnya." Naya 
buru-buru menyusul Gatra ke atas. 


Dia membuka pintu kamar dan mendapati Gatra sedang 
bermain ponsel dipinggir kasur dengan bibirnya yang 
dimanyunkan, Naya menutup mulutnya terkikik geli. 


"Marah ya?" Tanya Naya duduk disebelah Gatra, tidak 
dijawab. 


"Ih kok diem? Maaf deh." Naya merangkul lengan Gatra, 
namun laki-laki itu masih enggan membuka suaranya. 


"Gatra ngeselin deh, aku minta maaf." Naya menggoyang- 
goyangkan tubuh Gatra dari samping. 


Naya memilih duduk dipangkuan Gatra menghadap laki-laki 
itu dengan tangannya yang menggantung dileher, dia 
mengamati setiap inci wajah dewa yunani dihadapannya 
yang sedang cemberut ini. 


"Sayang?" Panggil Naya dengan suara sehalus mungkin 
agar Gatra luluh, namun dia tetap diam. 


Naya memajukan wajahnya dan melumat bibir ranum Gatra, 
Gatra terkejut diserang tiba-tiba namun ia menikmati setiap 
lumatan Naya. 


Lama-lama Gatra terbuai dengan ciuman lembut dari Naya, 
ia meletakkan ponselnya dan membalas ciuman Naya, 
tangannya mendorong tengkuk Naya untuk memperdalam 
ciumannya. 


Ciuman itu semakin memanas, Naya semakin merapatkan 
tubuhnya pada Gatra. Tiba-tiba dia merasakan sesuatu yang 
menonjol dibawahnya. 

Naya melepaskan pagutannya dan memeriksa sesuatu itu. 


"Kamu?" Naya menunjuk benda yang menonjol dibalik boxer 
Gatra. 


"Aku mau." Lirih Gatra tepat ditelinga Naya membuatnya 
merinding. 


Tangan Naya memberanikan untuk menyentuh adik Gatra 
yang masih tertutup kain, hal itu membuat desahan Gatra 
lolos begitu saja. 


"Kamu nakal." Dengan cepat Gatra mengganti posisi 
menjadi Naya yang tertidur dibawahnya. 


Dia kembali menyatukan bibirnya dengan bibir Naya, Naya 
hanya menikmati setiap pagutan Gatra. Tangannya 
meremas selimut karena tak tahan dengan kenikmatan yang 
ia rasakan. 


"Tante ngapain?" 


Naya mendorong kasar bahu Gatra hingga terjungkal ke 
belakang, ia mengelap kasar bibirnya yang basah dan 
membenarkan bajunya yang sedikit terbuka. 


"Om sama tante lagi ngapain tadi?" Tanyanya lagi, kaki 
kecilnya mulai masuk ke dalam kamar. 


"Nggak ngapa-ngapain." Jawab Naya berusaha menetralkan 
detak jantungnya. 


Gatra berdecak sebal melihat bocah kecil yang kini sedang 
duduk dipangkuan Naya dengan robot ditangannya. 


"A'a ganggu aja." Rajuk Gatra membuat bocah yang 
dipanggil A'a itu menaikkan sebelah alisnya. 


"Ganggu apa om?" Tanya Jio dengan wajah tidak 
bersalahnya. 


"Aku mau ke rumah lama dulu." Pamit Gatra pada Naya, 
cewek itu hanya mengangguk. 


"Apa kamu nggak bisa berhenti melakukan itu?" Pertanyaan 
Naya membuat langkah Gatra terhenti. 


"Aku berusaha, aku lagi pengen mengkuliti mayat." Jawab 
Gatra sambil memakai jaketnya, Naya hanya tersenyum 
memaklumi. 


"A'a disini dulu temenim tante ya?" Gatra mencubit pipi Jio. 
"Om Gagat mau kemana?" Tanyanya. 


"Kepo." Balas Gatra kemudian pergi setelah mengecup 
kening Naya. 


"A'a juga pengen mainan kuda-kudaan kayak om sama 
tante tadi." Celetuk Jio dengan polosnya membuat Naya 
menepuk jidatnya sendiri. 
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Satu minggu setelah tahap pemulihan gadis cantik yang 
menjabat sebagai istri Regatra anak tunggal dari orang tajir 
melintir itu kini sudah sepenuhnya sembuh, bahkan jahitan 
dibelakang kepalanya sudah dilepas kemarin di Rumah 
sakit. 


Gatra juga sudah mulai kuliah dengan jadwal full, tidak 
seperti kemarin yang sering izin pulang hanya untuk 
mengecek kondisi Naya. Naya juga kesal sendiri mengapa 
Gatra menyia-nyiakkan jam kuliahnya hanya untuk 
memastikan dirinya baik-baik saja lalu kembali lagi ke 
kampus. 


"Gue nggak enak lo dateng kesini mulu ngejagain gue." Ujar 
Naya menatap gadis berambut sebahu dihadapannya. 


"Yaelah santai aja lagi, kayak sama siapa aja. Lagian hari ini 
jam ngampus gue sore kok." Jawabnya dengan sumringah. 


"Bandel." Cibir Naya membuat gadis itu terkekeh. 


Gadis itu adalah Dena, ia setiap hari datang ke Rumah Naya 
untuk menjaganya sampai Gatra pulang dari kampus. 
Katanya sekalian numpang wifi an. 


"Bibir lo kok pucet banget ya Nay? Apa masih sakit?" Dena 
sedikit khawatir melihat Naya yang putih pucat tak seperti 
biasanya. 


Naya mengarahkan ponselnya ke depan wajah dan 
menyalakan kamera depan, benar saja dirinya sangat pucat. 


"Nggak tau nih kenapa, tapi kepala gue udah nggak sakit 
kok." Jelas Naya berkata jujur. 


Dena semakin keheranan. 


"Mungkin AC nya kegedean kali." Lanjut Naya tersenyum 
kecil, Dena mengangguk. 


Dena pamit pada Naya karena jam telah menunjukkan pukul 
dua siang, dan jam kuliahnya akan dimulai jam tiga. 
Kebetulan jam tiga Gatra akan pulang ke rumah. 


Setelah kepergian Dena, Naya mengambil benda kecil 
berwarna disaku celananya dan memoleskannya pada bibir 
yang pucat itu. la tidak mau membuat Gatra khawatir. 


"Assalamualaikum." 


Mendengar seruan yang memasuki rumahnya, Naya segera 
menyimpan kembali lipsticknya. 


"Waalaikumsalam, Bunda?" Pekik Naya kegirangan 
mengetahui Bunda nya yang datang. 


"Kamu sudah sembuh total sekarang?" Tanya Dira membuat 
Naya mengangguk antusias. 


Naya menuntun Dira untuk duduk disofa ruang tamu. 


"Bunda kesini sama siapa?" 


"Dianter sopir." Dira tersenyum sambil mengusap kepala 
Naya. 


"Kenapa nggak disuruh masuk aja? Biar Naya buatin minum 
buat Bunda sekalian." Naya hendak beranjak dari duduknya 
namun Dira mencekal tangannya membuat Naya terduduk 
kembali. 


"Bunda cuma sebentar kok." 
Naya menatap bingung Bunda nya. 


"Bunda mau tanya, apa kamu sudah menjalankan kewajiban 
kamu sebagai istri yang baik bagi Gatra?" Tanya Dira sambil 
menggenggam tangan putrinya. 


Naya mengangguk mantap. 


"Apakah Gatra sudah mendapatkan hak nya sebagai 
suami?" Tanya Dira halus. 


Naya mengernyit bingung tidak tahu apa yang Dira 
ucapkan. 


"Apa kamu sudah menyerahkan mahkotamu untuk Gatra? 
Apakah Gatra sudah menyentuhmu?" Kini Dira memelankan 
suaranya. 


Naya hampir tersedak air liurnya sendiri mendengar 
pertanyaan itu dari Bunda nya, sungguh Naya belum siap 
untuk melakukan itu. 


"Belum Bun." Cicit Naya dengan pipi yang memerah. 


Dira tersenyum maklum, dia menyisir rambut Naya 
menggunakan jari-jarinya. 


"Bunda tau kamu belum siap untuk melakukan itu, tapi 
kamu nggak boleh egois. Bagaimana jika Gatra 
menginginkannya?" 


Naya menatap Bunda nya kemudian teringat dengan 
kejadian kemarin sebelum Jio masuk ke dalam kamarnya 
tanpa permisi dan alhasil menggagalkan niat Gatra untuk 
mengambil hak nya. 


"Naya, kamu sebagai istri belum sepenuhnya memenuhi 
kewajibanmu dan Gatra sebagai suami belum mendapatkan 
hak nya. Tugas seorang istri adalah melayani suami dengan 
sebaik-baiknya, akan dosa jika dibantah." Ucapan Dira 
membuat Naya menunduk. 


la sadar selama ini belum menjadi istri yang memenuhi 
kewajibannya terhadap Gatra, bahkan pernikahannya sudah 
hampir satu bulan dan dirinya belum melakukan itu dengan 
Gatra. Setiap kali Gatra memintanya pasti Naya akan 
menghindar. 


"Naya sadar kalau belum jadi istri yang baik buat Gatra." 
Ujar Naya, Dira tersenyum hangat dan menyerahkan kotak 
kecil pada Naya. 


"Apa ini Bun?" Naya menerima kotak kecil itu yang isinya 
mirip seperti balon. 


"Kalau kamu masih tidak ingin direpotkan oleh seorang anak 
karena usia yang masih muda, setidaknya penuhilah 
kewajibanmu sebagai istri menggunakan pengaman ini." 


Pipi Naya semakin memerah membuat Dira terkekeh geli, 
sungguh dirinya sangat malu. Mengapa Bunda nya 
membuatnya salting seperti ini? 


"Makasih ya Bun, udah beri wawasan lagi buat aku." Naya 
memeluk Dira dari samping. 


"Orang kaya pulang!" 


Naya buru-buru menyimpan benda yang diberikan oleh Dira 
tadi ke saku celananya mendengar teriakan dari Gatra yang 
baru pulang kuliah. 


Dira hanya geleng-geleng kepala dengan tingkah 
menantunya. 


"Eh, ada Bunda mertua." Celetuk Gatra kemudian menyalimi 
Dira. 


Naya mencium tangan Gatra lalu mengambil alih tas yang 
disampirkan dipunggungnya. 


"Gatra udah pulang, Bunda pamit dulu ya?" 
"Buru-buru banget Bun?" Gatra ikut berdiri. 


"Kasihan nanti Arga pulang nggak ada yang ngurusin dia, 
dia kan masih kayak bocah." Kelakar Dira berhasil membuat 
Gatra tertawa. 


Naya dan Gatra mengantarkan Dira sampai depan rumah, 
setelah mobil melaju meninggalkan kediaman rumah 
mereka. Gatra merangkul pinggang Naya possesive. 


"Kamu tadi nggak capek-capek kan?" Tanya Gatra sambil 
masuk ke dalam rumah. 


"Gue bosen tau ditanyain ituuuu terus sama lo." Rajuk Naya 
sambil melepaskan tangan Gatra yang melingkar 


dipinggangnya. 


"Kan khawatir." Gatra menoel hidung Naya. 


Naya mengusap hidungnya dengan tampang jijik membuat 
Gatra terbahak dengan tingkah lucu istrinya. 


"Gue siapin air hangat dulu buat lo mandi." Ujar Naya 
hendak menaiki tangga. 


"Nggak usah sayang, mau mandi air dingin aja biar tambah 
seger." Putus Gatra kemudian naik ke atas tangga dengan 
merebut ransel yang dipegang Naya. 


Naya berjalan keluar rumah ketika mendengar suara 
cempreng yang meneriakkan namanya, dia tersenyum. 


"Tanteee! Om Gagat udah pulang ya?" Tanya Jio antusias 
melihat Naya yang kini berdiri diteras rumah. 


"Udah, lagi mandi dia." Jawab Naya, ia duduk dikursi teras 
rumahnya. 


"Yaudah, A'a tunggu disini aja." Ucapnya sambil melajukan 
mobil-mobilan miliknya dipekarangan rumah Naya. 


Naya melebarkan senyumnya melihat wanita cantik 
menggunakan daster yang rambutnya dicepol asal 
menghampirinya. 


"Gimana keadaan kamu Nay? Maaf ya aku nggak sempet 
nengok kamu ke Rumah sakit karena nggak mungkin bawa 
Jio." Ujarnya sambil duduk dikursi yang lain. 


"Udah baik kok mbak. iya nggak papa, lagian anak-anak 
nggak boleh masuk Rumah sakit." Ucap Naya 
membenarkan. 


"Ini buat kamu." Reva, Mami Jio menyodorkan kantung 
plastik berisi bolu coklat pada Naya. 


"Jadi ngrepotin mbak, makasih ya?" Ucap Naya tersenyum 
sumringah. 


"A'a jangan kenceng-kenceng main mobilnya nanti jatuh!" 
Teriak Naya memberi peringatan. 


Reva tersenyum melihat Naya yang sangat menyayangi Jio. 


"Terimakasih kamu sudah menyayangi anakku." Ujar Reva 
dengan mata berkaca-kaca membuat Naya bingung 
dibuatnya. 


"Mbak kenapa?" Panik Naya sambil mengusap lengan Reva. 


Naya memeluk Reva agar sedikit lebih tenang, namun Reva 
semakin sesenggukan dan balas memeluk Naya tak kalah 
erat. Setelah Reva sedikit tenang, dia mulai menceritakan 
masalahnya. 


"Kata Dokter umurku tidak akan lama lagi, aku memiliki 
penyakit jantung dan aku sangat takut meninggalkan Jio 
sendirian." Tuturnya lirih sambil menatap sendu Jio yang 
sedang bermain disana. 


Naya menutup mulutnya sendiri tak percaya. 


"Mantan suamiku menceraikan diriku karena mengetahui 
penyakit itu dan dia tidak menyukai anak laki-laki, dia 
menginginkan anak perempuan." Lanjutnya dengan air 
mata yang mengalir semakin deras. 


Naya menggelengkan kepalanya tak percaya mengetahui 
sifat Ayah dari Jio, bukankan anak itu anugerah dan harus 
dirawat dengan penuh kasih sayang? 


"Keluarga Mbak?" Tanya Naya. 


"Aku tidak punya keluarga disini." Jelasnya lagi, hati Naya 
berdenyut sakit mendengarnya. 


la memandang Jio dengan tatapan sendu, ia tidak bisa 
membayangkan jika bocah kecil yang super aktif itu akan 
kehilangan orang tuanya lagi. Naya masih bersyukur Bunda 
nya masih hidup. 


"Kami yang akan merawatnya." 


Dua wanita itu tersentak dengan suara bariton yang 
menyapa, Naya terkejut dengan kehadiran Gatra yang 
berdiri diambang pintu dengan handuk kecil tersampir 
dilehernya. 


"Aku mendengar semuanya." Lanjutnya. 


kakak 


Laki-laki itu menutup kesal buku tebalnya sampai 
menghasilkan bunyi bedebam dimejanya. Dia memasukkan 
semua bukunya ke dalam tas dan keluar dari kelasnya yang 
membosankan. 


"Kemana?" Tanya Marcel membuat langkah laki-laki itu 
terhenti. 


"Balik." Ketusnya kemudian melanjutkan langkahnya 
menuju toilet kampus. 


Dia masuk ke dalam bilik kosong dan mengambil setelan jas 
dari ransel kemudian mengenakannya? Dia menyisir 
rambutnya ke belakang tak lupa memberikan sedikit gel. 


"Males banget nunggu taxi." Gerutunya sambil memasukkan 
baju yang telah diganti oleh setelan jas yang kini melekat 
ditubuh atletisnya. 


Tadi pagi Gatra pergi ke kampus menggunakan taxi karena 
ban mobilnya yang mendadak bocor, mobil nya yang lain 
berada didalam garasi rumahnya dan membutuhkan wakti 
untuk mengambilnya karena garasi mobil yang berada 
dibelakang rumahnya, rumahnya begitu besar, ia lelah jika 
haru berkeliling. 


Papah Gatra menyuruhkan untuk pergi ke kantor, beliau 
menyuruh anaknya untuk bekerja di kantor miliknya agar 
mulai hidup mandiri karena sudah menikah. Walaupun 
dirinya masih sering membantu masalah ekonomi anaknya. 


Mulai hari ini Gatra bekerja di kantor Papahnya menjadi 
karyawan. Walaupun Gatra belum mempunyai pengalaman, 
namun ia tahu anaknya memiliki kapasitas otak yang cerdas 
dan dapat menerima masalah perkantoran. 


"Yaelah mana panas banget lagi." Keluhnya melihat teriknya 
matahari pagi ini karena jam menunjukkan pukul sepuluh. 


"Kuliah sambil kerja, aduh capek banget Mamah." Gatra 
berjalan dengan terus mendumel. 


Banyak pasang mata yang menatapnya penuh kagum 
melihat laki-laki gagah dengan setelan jas nya, membuat 
Gatra terlihat berwibawa. 


Gatra akan pulang ke rumah terlebih dahulu karena akan 
mengajak Naya ke pertemuan pertamanya di kantor nanti, 
ia akan memamerkan istri cantiknya didepan karyawan 
perusahaan Papahnya. 


"Oh my god! Suami gue." Pekik seseorang membuat Gatra 
membuang nafasnya kasar. 


"Mau kemana sayang?" Tanyanya dengan suara manja 
sambil membenarkan kerah dasi Gatra. 


"Apaan sih lo ganggu aja!" Sentak Gatra namun tak kunjung 
memberikan patah semangat wanita bermama Keyzie itu. 


Padahal sedikit lagi keluar dari gerbang, namun wanita yang 
selalu mengejarnya ini berhasil menemukannya. 


"Ck! Gue lupa pake jam lagi." Dengus Gatra karena tadi pagi 
dirinya terburu-buru. 


Gatra menghidupkan ponselnya untuk melihat jam, pukul 
sepuluh lebih lima belas menit, ia yakin Gavin akan 
mengomel jika Gatra telat. 


Keyzie mengangguk-anggukkan kepalanya karena dengan 
sengaja mengintip layar ponsel Gatra yang menayala tadi 
menampilkan wallpaper foto Gatra bersama seorang gadis 
cantik yang ia yakini adalah istri Gatra. 


Dia mengetahui Gatra sudah mempunyai istri dari 
sahabatnya, ia syok dan tidak terima. Harusnya dia yang 
menjadi istri Gatra bukan cewek yang ada diwalpaper itu! 
Keyzie berniat menghancurkan hubungan mereka. 


"Lepasin tangan gue!" Teriak Gatra murka. 


Sedangkan dilain tempat, Naya sangat antusias untuk 
menemani Gatra pergi ke kantor untuk pertama kalinya. 
Bahkan ia sampai menyuruh sopir Bunda untuk 
mengantarkan dirinya ke kampus Gatra untuk 
menjemputnya. 


Sekarang Naya sedang berada dalam perjalanan menuju 
kampus Universitas Indonesia untuk menjemput Gatra, ia 
sengaja tidak bilang Gatra bahwa dirinya akan menjemput, 
biarlah menjadi surprise. 


"Berhenti disini aja pak." Ucap Naya ketika mereka sudah 
sampai depan gerbang kampus dimana Gatra menimba 
ilmu. 


Senyumnya sedari tadi tak luntur dari bibirnya, Naya 
memoleskan lipsticknya lagi karena bibirnya yang kembali 
pucat. la membuka jendela mobilnya dan matanya mencari 
keberadaan seseorang. 


Keyzie melihat sesosok wanita didalam mobil sedan mewah 
yang sangat mirip dengan walpaper diponsel Gatra itu 
tersenyum sinis. 


Nggak salah lagi, itu istri Gatra. Batinnya. 


Keyzie masih berusaha sekuat tenaga mencekal tangan 
Gatra agar tidak pergi, Gatra tidak menolak karena sibuk 
mengetik pesan untuk dikirimkan pada Papahnya. 


Ketika Keyzie melihat Naya yang sedang melihat ke arahnya 
dan Gatra, Keyzie langsung menarik tangan Gatra dengan 
kuat sehingga menubruk tubuhnya. Keyzie merangkul Gatra 
dengan erat dan tersenyum sinis, jadilah posisi mereka 
seperti berpelukan. 


Bagai dihantam batu besar, Naya terasa sulit untuk bernafas 
melihat adegan tak lazim didepan matanya. Apa ini? Gatra 
berpelukan dengan wanita lain tepat didepan matanya? 


Naya memegang dadanya yang terasa sangat sakit, bahkan 
cairan bening itu langsung deras membasahi pipinya. 
Sungguh ia tak menyangka Gatra main gila dibelakangnya. 


Gue kecewa sama lo! 


"Jalan pak!" Titah Naya dengan suara paraunya. 


Pak Sopir yang kebingungan hanya menuruti perintah 
majikannya. 


Gue salah apa sama lo Gat? Apa gue masih kurang buat lo? 
Ayah, hati Naya sakit banget. 


Naya terus bergumam dalam hati, tangannya terus 
memukul dadanya berharap rasa sesak itu sedikit 
berkurang. 


"Gue benci lo!" 


Hanya kata itu yang terus terucap dibibirnya yang bergetar, 
Naya tak mampu berkata-kata lagi karena hatinya terlalu 
sakit. la berharap itu adalah mimpi. 


Walaupun tadi cowok itu memunggunginya, namun Naya 
sangat yakin bahwa lelaki jangkung itu adalah Gatra 
suaminya. Bahkan jas yang dikenakan tadi ia yang 
memilihkannya. 


Naya merasakan kepalanya sangat berat dan pusing tak 
karuan, ia meremas perutnya yang nyeri dan tiba-tiba 
dirinya mual. Sopir bertanya namun Naya hanya 
mengatakan dirinya tidak apa-apa. 


Sesampainya di rumah, Naya berjalan lesu menuju kamar 
sesekali memijat pelipisnya, sedangkan tangan yang lain 
terus meremas perutnya. 


"Non baik-baik aja?" Tanya Bi sumi melihat keadaan Naya 
yang berantakan. Mata sembab dengan tarikan ingus 
beberapa kali dan rambutnya yang sedikit acak-acakan. 


Naya tersenyum meyakinkan. la masuk ke dalam kamar 
mandi yang berada di kamarnya dan melepaskan semua 
pakaiannya, ia berdiri dibawah shower membiarkan guyuran 


air dingin itu membasahi seluruh tubuhnya, terutama 
kepalanya yang berdenyut seperti dihantam benda besar. 


Hoek! Hoek! 


Naya hanya memuntahkan cairan bening, perutnya semakin 
terasa sakit begitu pula dengan kepalanya. 


"Kapan kau menolongku? Aku mohon." 


Terdengar kembali bisikan halus itu, namun Naya sudah tak 
kuat menopang tubuhnya yang lemas dan berakhir terkulai 
dilantai kamar mandi dengan keadaan air shower yang 
masih menyala. 


3 


Huaa masalah baru lagi 

Kira-kira Naya kenapa ya pucat terus sama mual- 
mual? 

Tebak disini 


Vote dan komen 
Spam next! 


Jas yang dipakai Gatra 


Ekspresi Naya pas liat Gatra pelukan sama Keyzie 
(bayangin aja dalem mobil) 
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Bagi yang minat gabung grup WA Psychopath vs 
Indigo (PvI) harap DM Author dan kirim nomor WA 
nya ya biar Author masukin ke grup. 


Kalau jumlah anggotanya cukup, gue usahain bakal 
bikin. Tapi kalau yang minat cuma hitungan jari ya 
maaf nggak jadi bikin 
Makanya ayo ramein! 


Enjoy the Reading 


Ada yang memulai, ada pula yang mendekati perselesaian. 


Gadis itu berjongkok membenarkan ikatan tali sepatunya 
yang kendur, mulutnya tak berhenti berkomat-kamit 
menyumpah serapahi ban mobilnya yang mendadak 
kempis. 


Selesai dengan kegiatannya, ia menyandarkan tubuhnya ke 
pintu mobil dengan memasang muka memelas berharap ada 
yang mengasihani dan memberinya tumpangan untuk 
pulang. 


"Yaampun, ban mobil laknat ini tuh bikin gue capek tau gak 
sih." Keluhnya, kepalanya menunduk berusaha menghalangi 
pancaran senja yang menyorot. 


Jam 5 sore seperti ini dirinya baru selesai jam kuliah, 
badannya lemas dan butuh dimanjakan oleh kasur 
empuknya di rumah. Namun ban mobilnya itu membuatnya 
berdiri lebih lama di parkiran. 


"Ngapain lo? Ngemis?" 


Mendengar itu, Dena mendongakkan kepalanya. Desahan 
nafas kasar terdengar darinya akibat melihat makhluk 
menjengkelkan yang sedang berdiri begitu songong 
didepannya saat ini. 


"Ngapain sih lo pake nyamperin gue segala?" Ketus Dena 
membuat cowok dihadapannya berdecih. 


"Heh! Jangan ke ge-er an lo ya upil nenek gayung! Lihat nih 
mobil BMW A'a Wildan terparkir mulus disini." Ucapnya 
sambil mengetuk-ngetuk kaca mobil BMW biru miliknya. 


Dena hanya memutar bola matanya malas melihat Wildan 
yang pamer itu. 


"Yaudah pergi sono! Bisa gumoh gue lihat lo lama-lama." 
Rutuk Dena sambil membuang muka. 


"Ooo jadi ban mobil lo kempes? Yaelah kasihan amat cucu 
orang, nih pasti ban mobilnya KW nih makanya cepet 
kempes." Cibir Wildan ketika melihat ban mobil depan milik 
Dena kempis dua-duanya. 


Dena hanya bersedekap dada menatap jengah cowok 
dihadapannya yang tak pernah bosan mengatai dirinya. 


"Mau nebeng kagak? Tapi harus pake popok ya, gue takut lo 
ngompol karena nggak pernah naik mobil mewah." Wildan 
memutar-mutar kunci mobil dijari telunjuknya. 


"Idih, ogah banget gue satu mobil sama biji selasih macam 
lo!" Dena menunjuk gemas Wildan. 


"Enak aja biji selasih, item dong gue." Ujar Wildan tak 
terima merasa wajah tampannya bak Arjuna disamakan 
dengan biji selasih yang mirip upil itu. 


Dena melirik ke jalanan berharap ada taxi, namun percuma 
saja tidak akan ada taxi di jam sore seperti ini didaerah 
kampusnya karena mahasiswa telah pulang beberapa menit 
yang lalu. 


"Gara-gara lo nih gue ketinggalan taxi!" Dena mencak- 
mencak, ia berjalan mondar-mandir sambil menggigit kuku 
jarinya. 


Ponselnya mati karena batrai habis, jadi ia tidak dapat 
menelvon sopirnya untuk menjemput. 


"Enak aja gue disalahin, perasaan gue baru dateng." Ujar 
Wildan keheranan. 


Wildan memilih masuk ke dalam mobilnya meninggalkan 
Dena dalam keadaan langit Jakarta yang mendung pada 
sore hari ini. 


Dena menengok ketika mendengar mesin mobil yang 
menyala, dia jadi bingung sendiri jika Wildan pulang. Siapa 
yang akan menemani dirinya? 


Masa iya gue semobil sama si tolol. Batin Dena bimbang. 


"Jadi ikut nggak?" Seru Wildan dari dalam mobil, kepalanya 
menyembul dikaca mobil yang terbuka. 


"Iya iya." Dengan perasaan amat sangat terpaksa, Dena 
masuk ke mobil dan duduk disamping Wildan. 


"Entah kenapa akhir-akhir ini gue suka lihat wajah cewek 
kalo lagi ngambek, gemes aja sih, kayak lo sekarang." Ujar 
Wildan sebelum mobil melaju meninggalkan pekarangan 
kampus. 


Rupanya, gombalan receh dari Wildan mampu membuat pipi 
mulus Dena menyemburkan kemerahan yang amat sangat 
kentara. 


Bahkan kini sudut bibirnya sedikit terangkat keatas, Dena 
sedikit berdeham untuk menetralkan detak jantungnya. 


"Idih amit-amit gue digombalin biji selasih basi." Dena 
bergidik ngeri menyadari dirinya tengah terhasut oleh 
rayuan murahan play boy cap kakap itu. 


"Rumah lo masih yang warna ijo mirip TK itu kan?" Tanya 
Wildan tak berniat menoleh pada gadis disampingnya. 


"Iya." Jawab Dena seadanya karena terlanjur kesal dengan 
Wildan. 


Dena berniat membuka kaca mobil ketika berhenti di lampu 
merah, ia melihat pengamen kecil dengan kencrungnya 
sedang menghampiri beberapa kendaraan lain. Ia berniat 
memberinya sedikit uang. 


"Buset katro banget lo nenek gayung, buka kaca mobil 
mewah aja nggak bisa." Cibir Wildan kemudian membantu 
Dena untuk membukanya. 


Dena mendengus kesal karena telinganya sudah sakit 
mendengar berbagai macam cibiran dari cowok lima senti 
dihadapannya ini. 


Wait? Lima senti? Wildan mencondongkan badannya ke arah 
Dena berusaha menekan tombol pembuka kaca yang sedikit 
macet. Dena menahan nafasnya karena ia belum pernah 
sedekat ini dengan lawan jenis. 


"Susah banget sih." Kesal Wildan karena kaca tak kunjung 
turun. 


"Eh lo ban-—-." Ucapan Wildan terhenti ketika ia melihat 
wajah Dena yang sekarang sangat dekat dengannya. 


Nampak semburat merah di kedua pipi Dena, mereka saling 
pandang dengan detak jantung yang tak biasanya. 


Cup. 
"WILDAN! CIUMAN PERTAMA GUE!" 


KKK 


Matanya perlahan membuka, menampakkan mata sayu nan 
sembab yang menyimpan luka. 
la mengarahkan pandangannya pada sekitar, sepi. 


Pelan-pelan ia mendudukkan dirinya dan bersandar dikepala 
ranjang, sedikit memijat pelipisnya, tarikan ingus pun ikut 
serta dalam kegiatannya saat ini. 


"Alhamdulillah, Non sudah sadar." Nampak wanita setengah 
baya dengan lap yang tersampir dibahunya memasuki 
kamar sang majikan. 


"Minum dulu Non." Ujarnya sambil menyodorkan segelas air 
hangat. 


Gadis itu menenggaknya hingga habis setengah merasa 
tenggorokannya kering, ia mengucapkan terimakasih, 
meletakkan gelasnya ke nampan yang dipegang oleh Bi 
sumi. 


"Apa sebenarnya yang terjadi sama aku Bi?" Tanya Naya 
menatap Asistennya penuh tanda tanya. 


"Sepulang dari dianter Pak sopir yang katanya habis 
menjemput Den Gatra, Non Naya pingsan di kamar mandi." 


Jelas Bi Sumi. 

Naya manggut-manggut, dia mengingat jelas kejadian itu. 
Tapi tunggu dulu, di kamar mandi dirinya sedang mandi lalu 
pingsan, siapa yang membawanya ke tempat tidur ini? Dan 
siapa yang mengenakan baju tidur dengan lengan panjang 
ini? 

"Siapa yang gotong aku ke sini Bi?" 

"Den Gatra, Non." Jawab Bi sumi membuat Naya mendelik. 


Berarti Gatra sudah melihat tubuhnya tanpa sehelai benang 
pun? Sungguh Naya sangat malu. 


"Yang pakein baju aku?" Tanya Naya lagi sambil menunjuk 
baju tidur putihnya. 


"Den Gatra juga, Non." 
Naya memejamkan matanya, ia tidak habis fikir. 
"Terus, dimana Gatra sekarang?" 


"Den Gatra sedang ke Apotek, dia membeli obat untuk Non 
yang demam." 


Naya memegang keningnya sendiri, dan benar saja suhu 
tubuhnya sedikit naik. 


Bagaimana tidak? Dirinya pingsan dibawah guyuran shower, 
untung saja Naya tidak mati dalam kamar mandi. 


Naya mengangguk mempersilahkan Bibi keluar kamar, 
setelah sepeninggalan Bi sumi. Naya memasukkan 
ponselnya ke dalam tas kecil, rambutnya ia kuncir jadi satu 
ke belakang. 


"Gue pergi, gue nggak mau lihat muka lo." Ucapnya 
sebelum keluar kamar dan meninggalkan rumah. 


Naya berjalan dengan perasaan hancur menuju gerbang 
perumahan, awan mendung yang sama dengan hatinya pun 
ikut serta berjalan diatas kepalanya. 


Mengingat kejadian tadi siang membuat rasa sesak itu 
kembali hadir, kristal bening itu lolos tanpa izin sang empu. 
Pipi kemerahan itu kembali lagi dibanjiri oleh sungai kecil 
dari mata kecoklatan milik Naya. 


Tangannya yang kedingingan menutup bibirnya yang 
bergetar, Naya berjalan seorang diri dalam kesepian sambil 
menangis tersedu-sedu meratapi nasibnya yang sepertinya 
diselingkuhi oleh sang suami. 


"Gue nggak nyangka." Lirihnya. 


Suara klakson mobil membuat tangannya cepat-cepat 
menghapus air matanya, ia membuang nafas kasar merasa 
sangat mengenali mobil dihadapannya ini. 


"Kamu mau ke mana sayang?" Tanya orang itu yang tak lain 
adalah seseorang yang ingin dihindari Naya saat ini, Gatra. 


"Pulang." Jawab Naya ketus tanpa berniat melihat wajah 
Gatra yang nampak sangat khawatir itu. 


"Pulang ke mana? Rumah kita kan disana." Cowok itu 
menujuk rumah besar sepuluh langkah dibelakangnya. 


"Pulang ke rumah Bunda." Jelas Naya. la kembali 
melanjutkan langkahnya membuat seribu pertanyaan 
bersarang diotak Gatra. 


"Hey, hey!" Gatra mencekal pergelangan tangan Naya 
membuat gadis itu berhenti. 


"Kamu kenapa?" Tanya Gatra lembut dengan sebelah tangan 
dipipi Naya. 


Naya menyentak kasar tangan kekar itu, ia menatap Gatra 
dengan tatapan tajamnya yang mengisyaratkan 
kekecewaan. 


"Kamu kenapa sih Nay, kok kasar gitu sama aku? Hari ini aku 
nggak jadi ke kantor Papa karena telat, pas aku balik ke 
rumah mau ngajak kamu ke kantor walaupun telat, eh aku 
liat kamu pingsan di kamar mandi." Ucap Gatra panjang 
lebar yang hanya didengarkan oleh Naya. 


"Ayo pulang! udah mau gelap nih." Ajak Gatra melihat 
keadaan langit yang menggelap akibat mendung dan jam 
yang menunjukkan pukul 18.05. 


"Gue bilang mau pulang ke Bunda, biar lo bisa leluasa 
pelukan sama cewek itu! Nggak perlu lagi ngumpet- 
ngumpet biar nggak ketahuan gue!" Teriak Naya dengan 
mata yang berkaca-kaca. 


Gatra tersenyum, ternyata istrinya sedang cemburu dan 
dilanda kesalah fahaman. Dia sangat kesal dengan kelakuan 
Keyzie yang dengan seenaknya memeluknya tadi siang. 
Ternyata Naya melihatnya. 


Gatra mencoba memegang bahu Naya, namun lagi-lagi 
ditepis kasar oleh gadis itu. 


"Ternyata kamu lihat dia meluk aku?" 


Naya semakin merasa sakit mendengar ucapan Gatra, pasti 
sebentar lagi Gatra akan mengakui bahwa cewek yang 


memeluknya itu adalah pacarnya. Persis seperti yang 
dilakukan suami ditelevisi apabila kepergok selingkuh. 


Tiba-tiba hujan turun begitu derasnya menyamarkan air 
mata Naya yang lagi-lagi turun. Naya melangkah 
meninggalkan Gatra. Namun dengan cepat Gatra 
menghadang langkahnya. 


"Minggir! Dasar keparat sialan!" Teriak Naya tepat didepan 
wajah Gatra, suaranya sedikit teredam oleh derasnya ribuan 
air dari langit yang berbenturan dengan tanah. 


"Masuk mobil, aku jelasin semuanya!" Ujar Gatra dengan 
suara sedikit keras, kedua tangannya ia letakkan diatas 
kepala Naya agar tidak kehujanan walaupun percuma. 


"Nggak! Hati gue sakit Gatra! Gue udah percaya sama lo 
yang nggak akan pernah bikin gue kecewa, tapi apa? Lo 
malah asik peluk-pelukan sama cewek itu." 


Naya meluapkan semua emosinya dengan memukul keras 
dada Gatra, bahunya naik turun antara kedinginan dan 
tangisannya yang tersedu-sedu. 


Bagi Naya, Gatra adalah tiangnya yang selalu menopang 
dirinya jika rapuh. Bagaimana jika ia kehilangan tiangnya? 
Mampu kah ia berdiri dengan tegak? Atau malah roboh dan 
hancur tak bersisa. 


Begitu pula dengan Gatra, Naya adalah rumah bagi Gatra. 
Tempatnya pulang dan berbagi keluh kesah, tempat yang 
sangat nyaman tak mampu terganti. Bagaimana jika rumah 
itu menghilang? Apa gunanya tiang itu berdiri kokoh tanpa 
menyangga rumah? 


"Kamu salah faham sayang." Gatra memeluk Naya erat 
walaupun harus mendapatkan pukulan keras 


dipunggungnya. 


"Lepasin gue! Lepasin! Kalo lo udah bosen sama gue, lebih 
baik akhiri saja semuanya!" 


Gatra melepaskan pelukannya dan menatap Naya tidak 
suka, ia tidak suka dengan ucapan Naya barusan. 


"Lo ngomong apa barusan? Gue tau kalo kita ini nikah 
muda, tapi nggak seharusnya kalimat pisah dengan 
mudahnya lo ucapin Nay!" Gatra membentak Naya, gadis 
itu semakin terisak. 


"Gue cinta mati sama lo Nay! Gue rela lakuin apapun demi 
lo, mati? Gue akan lakuin hal itu kalo lo mau bukti cinta gue 
ke lo." Gatra mengusap kasar wajahnya yang dipenuhi air 
hujan. 


"Kalo masalah apa-apa bilang sama gue! Tanya masalahnya 
kita selesain bareng-bareng! Jangan kayak anak kecil 
langsung balik ke rumah orang tua." Gatra marah karena 
ucapan Naya yang memintanya untuk mengakhiri 
semuanya, enak saja ia harus melepas Bidadari nya. 


"Tapi gue sakit!" Teriak Naya, Gatra hanya memejamkan 
matanya. 


Langit mulai gelap tanpa adanya bintang. Hujan juga turun 
semakin lebat menjadi saksi perseteruan kedua insan itu, 
kilat petir pun ikut andil dalam hal ini. 


"Cewek itu yang narik gue buat peluk dia! Dia selalu ngejar- 
ngejar gue Nay, tapi gue selalu cuek dan menghindar. Tanya 
aja sama Juna atau nggak Marcel! Gue nggak ada hubungan 
apa-apa sama cewek itu." Jelas Gatra dengan perasaan 
jengkel. 


Naya terdiam memandang Gatra dalam. 


"Sekarang, terseralah lo mau percaya atau nggak!" Ketus 
Gatra kemudian masuk ke dalam mobilnya dan melaju 
meninggalkan Naya seorang diri. 


Naya menggigil ditempat, sekuat tenaga ia berlari menuju 
halte untuk meneduh. Dia terus mengusap lengannya untuk 
sedikit memberi kehangatan. 


"Apa ucapan gue udah kelewatan, sampai lo segitunya 
marah sama gue?" Ucap Naya bermonolog. 


"Apa gue harus percaya sama lo?" 


KKK 


Secangkir kopi ditangannya masih mengepul panas 
menemani dinginnya titik-titik air hujan yang mulai mereda. 


Dia menatap kosong keluar jendela memikirkan kejadian 
beberapa jam yang lalu, sungguh ia tidak berfikir akan jadi 
serumit ini masalahnya. 


Slurrp 


Menyesap sedikit kopinya untuk menghangatkan badan, 
dirinya terduduk santai dikursi panjang. Namun raganya 
terus berkeliaran berharap seseorang yang sedang 
ditunggunya datang membuka gerbang rumahnya. 


"Kemana sih bini gue?" Decaknya kesal. 


Gatra sebenarnya masih sebal dengan Naya, namun ia 
sangat takut Naya nya kenapa-kenapa mengingat gadis itu 
baru sadar dari pingsan. 


"Segitu marahnya dia sama gue?" Gatra menghabiskan 
kopinya lalu menaruh cangkirnya diatas meja. 


Dari dalam, ia melihat seorang anak kecil memasuki 
pekarangan rumahnya sambil menangis tersedu-sedu. 
Melihat itu, Gatra segera keluar rumah menghampiri bocah 
itu. 


"Om Gagat! Huaaa Mami A'a sakit." Adunya sambil memeluk 
kaki Gatra. 


Gatra panik, ia menggendong Jio dan berlari ke rumah Jio 
untuk melihat keadaan Mami nya. 


Sedangkan dilain tempat, Naya masih saja duduk lesu di 
halte dengan pandangan kosong. Tiba-tiba ponsel ditasnya 
berdering, untung saja tas mahalnya itu anti air, jadi 
ponselnya tidak rusak setelah hujan-hujanan tadi. 


Naya menghela nafas ketika mengetahui seseorang yang 
menelvonnya adalah Gatra, dengan malas ia mengangkat 
televon itu. 


"Kenapa?" Tanyanya dengan suara parau. 


Mendengar kalimat singkat dari Gatra mampu membuat 
jantung Naya melompat ditempatnya, ia bergegas 
meninggalkan halte dan masuk kembali ke gerbang 
perumahannya. 


la berlari hingga sampai didepan rumah berwarna oranye, 
Naya langsung menyelonong masuk dan memeluk Jio yang 
sedang menangis histeris. 


"Jantungnya kumat." Ujar Gatra yang sedang memberikan 
bantuan kepada Reva yang tersenggal-senggal. 


"Mbak pasti kuat." Naya menggenggam tangan Reva, 
dirinya menangis melihat Reva yang kesakitan sambil 
memegangi dada sebelah kirinya. 


"Mami jangan sakit, A'a takut!" Teriak Jio histeris. 


"To..long ti..tip a..aa..anakku." kata itu yang terakhir keluar 
dari mulut Reva sebelum ia memejamkan mata untuk 
selamanya. 


Gatra yang memeriksa denyut nadinya langsung terduduk 
lemas memandang Jio iba. 

Bocah kecil itu kembali lagi merasakan kehancuran, Jio 
kembali berduka. 


Maapkan Author yang hobi buat orang sedih 
Banyakin vote dan komennya dong 


Cast nyusul dipart selanjutnya-# cast nya Jio 
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Perbanyakin vote bebgueee 
Maapin kalo banyak typo 


Enjoy 


Jangan hancurkan kepercayaanku lagi! Aku bisa rapuh 
karenanya. 


Karnaya. 


Menyiapkan sarapan pagi untuk suami sudah menjadi 
rutinitas Naya selama kurang lebih dua bulan ini, 
masalahnya bersama Gatra tempo hari telah usai, Naya 
percaya pada Gatra. Dan Naya harus lebih kuat menghadapi 
cobaan didalam rumah tangganya. 


Tangannya dengan lihai memotong cabai, sosis, dan 
teropong untuk pelengkap omelet pagi hari ini. Naya 
memasak dengan dibantu Bi sumi. 


"Bunda-" 


Seorang anak kecil berlari menuruni anak tangga dan 
menghampiri Naya di dapur, Naya tersentak ketika tangan 
mungil melingkar dikakinya. 


la tersenyum, mencuci tangannya dengan sabun dan 
berjongkok menghadap bocah berambut senada dengannya 
itu. 


"Jangan lari-lari dong sayang." Tutur Naya lembut melihat 
bocah itu memgatur nafasnya yang tersenggal. 


"Tolong lanjutin masaknya ya Bi." Ujarnya yang diangguki Bi 
sumi. 


Naya membawa tubuh kecil itu untuk duduk dikursi makan, 
menjawil hidung mancungnya membuatnya terkekeh. 


"Siapa yang pakein baju sih?" Gerutu Naya sambil 
membenarkan letak kerah yang masih berdiri tegak. 


"Ayah." Jawabnya polos. 


"Ayah kamu itu pake baju sendiri aja nggak rapih, apalagi 
pakein kamu baju." Ujar Naya membuat bocah itu tertawa 
sambil menutupi mulutnya dengan tangan mungilnya. 


"A'a juga dibedakin sama Ayah." Adunya, Naya hanya 
geleng-geleng kepala melihat bedak putih yang tak rapih 
diwajah putranya itu. 


Yap! Si bocah kecil bernama Jio itu sekarang sudah menjabat 
sebagai putra dari Naya dan Gatra akibat Mami nya yang 
meninggal dua minggu yang lalu. 


Seperti yang Gatra janjikan, ia yang akan mengasuh Jio jika 
Reva telah meninggal dunia akibat penyakit jantungnya. 


Sebenarnya, Gavin yang berniat mengasuh Jio karena di 
rumah ia kesepian bersama istrinya yang tak lagi 
mendengar jeritan anak kecil. Namun Gatra menolaknya, 
karena ia terlanjur dekat dan sayang dengan Jio. 


"Pagi semua!" Koar seseorang menghampiri. 


"Nih A'a pake dulu badge name nya." Gatra memasangkan 
bade name dibaju Jio tepatnya dibagian dada sebelah 
kanan. 


Benda persegi panjang itu tertulis nama Terajio brama 
Grispara, marga Grispara pun baru saja tersemat 
dibelakang nama Jio. 


"Kok ada Grispara nya?" Tanya Jio dengan tatapan polos. 


"Kan kamu sekarang anak Ayah." Gatra mengacak rambut 
Jio gemas. 


Naya mendengus kesal, merasa sudah susah payah menata 
rambut Jio dan sekarang dihancurkan lagi oleh Gatra. 


"Percuma pake lengan panjang kalo digulung." Sindir Naya 
membuat Gatra memanyunkan bibirnya. 


Cowok itu mengenakan kaos polos abu-abu lengan panjang 
yang digulung sampai batas siku. 


"Silahkan, sarapannya sudah siap." Bi sumi menyajikan 
omelet diatas meja makan. 


Gatra duduk disamping Jio sesekali menjawil telinganya 
membuat bocah itu berdecak sebal dan mengadu pada 
Naya. 


Setelah selesai dengan sarapan paginya, kini Naya bersiap 
untuk mengantarkan Jio ke sekolah TK. 


la memakaikan tas punggung kecil untuk Jio, dan memakai 
slim bag nya sendiri. Lagi-lagi ia merapikan rambut Jio 
menggunakan jarinya. 


"Setelan jas nya udah gue masukin ke tas lo." Ujar Naya 
setelah duduk didalam mobil. 


"Didepan anak pake aku-kamu kali, Nay." Dumel Gatra 
sambil melirik kaca kecil yang menghadap ke belakang 
menampilkan Jio yang sedang terduduk nyaman. 


Naya hanya menggumam menanggapi. 


"Habis nganter Jio, aku anter kamu balik ke rumah lagi ya?" 
Tawar Gatra melirik sekilas Naya. 


"Nggak usah, kamu langsung berangkat ngampus aja. Aku 
pulang naik taxi." Jawab Naya tak mau Gatra telat ke 
kampus. 


"Udah nggak usah bawel." Baru saja Gatra mangap, sudah 
dipotong oleh Naya. Cowok itu mencebikkan bibirnya kesal. 


"Bunda jemput A'a pulang nanti kan?" 
"Pasti dong sayang." Jawab Naya sambil tersenyum manis. 


Melihat interaksi antara Jio dan Naya membuat hati Gatra 
menghangat, sifat dingin yang dimiliki Naya seakan mencair 
jika berhadapan dengan Jio. 


"A'a nggak boleh nakal di sekolah, harus nurut sama guru, 
belajar yang bener ya?" Ucap Gatra memberi peringatan 
pada Jio ketika mobilnya telah sampai didepan gerbang 
sekolah Jio. 


"Iya Ayah." 


Jio dan Gatra melakukan tos ria sebelum turun dari mobil, 
Naya tak lupa menyalimi Gatra dan mengecup singkat 
bibirnya. 


Naya turun bersama Jio dan melambai ke mobil Gatra yang 
mulai menjauh. 


"Bunda antar A'a sampai kelas, terus Bunda pulang lagi. 
Bekalnya jangan lupa dihabisin ya?" Ucap Naya yang 
diangguki Jio. 


Naya sangat telaten dalam mengurus Jio, layaknya Ibu 
kandung yang sangat menyayangi anaknya. 


aaa 


Setelah merasa mobilnya terparkir dengan rapi, laki-laki itu 
segera turun dari mobil dan berjalan angkuh menuju 
kelasnya. 


Sudah terbiasa mendengar pekikan histeris dari para 
fansnya, dia hanya tersenyum tipis menanggapi. 
Langkahnya ia percepat ketika melihat kedua temannya 
lima langkah didepannya. 


"Bule!" Serunya tak lupa menggeplak bahu cowok yang 
disebut bule olehnya itu. 


Marcel memutar bola matanya jengah, ia kembali 
menyampirkan tali ranselnya ke bahu setelah jatuh akibat 
ulah Gatra yang menggeplaknya lumayan keras. 


"Iya deh sekarang dia doang yang disapa." Sindir Juna 
melirik malas Gatra. 


"Eh, nggak kelihatan cucunya markonah." Canda Gatra 
diiringi tawanya membuat face baby nya menjadi plus-plus. 


Hal itu membuat cewek-cewek semakin berteriak histeris, 
apalagi Gatra berjalan dengan kedua temannya yang juga 
tak kalah tampan. 


Juna dan Marcel sebenarnya sedikit mirip, hanya saja 
rambut Marcel yang diwarnai sedikit abu-abu dan wajah 
bulenya yang kental, serta hidungnya yang lebih mancung. 


"Laknat lo!" Juna menggeplak keras kepala belakang Gatra. 


"Entar malem, gue sama kawan-kawan mau ke rumah lo." 
Ujar Juna membuat Gatra melototkan matanya. 


"Ngapain? Nggak deh nggak! Rumah gue bisa jadi kandang 
gue kalo habis didatengin lo pada." Tolak Gatra mentah- 
mentah. 


"Yaelah pelit banget lo mentang-mentang rumah baru, kita 
itu kangen sama Ibu negara sekaligus mau lihat si Jio." Juna 
bersedekap dada. 


Gatra memang sudah memberitahu bahwa Jio sekarang 
sudah menjadi anaknya bahkan bercerita tentang 
kronologinya sampai sejelas-jelasnya mengingat otak 
temannya yang nggak seberapa itu, bahkan Marcel juga 
sudah tahu. 


"Aduh ribet kalo otak anak gue ketularan begonya lo pada." 
Gatra masih enggan menerima kedatangan tamu riweh 
seperti mereka. 


"Ibu negara siapa?" Tanya Marcel yang sedari tadi diam. 


"Bininya si Gatra lah." Bisik Juna membuat Marcel 
mengangguk. 


"Lo juga ikut deh, Cel." Juna merangkul pundak Marcel. 


"Disana itu banyak makanan." Juna terus membujuk Marcel 
agar ikut gabung. 


"Gue males keluar malem." Ucap Marcel membuat Juna 
mendesah kecewa. 


"Kalian boleh main, asal bawa makanan aja." Ujar Gatra 
menaik turunkan alisnya. 


"Amit-amit deh udah kaya masih aja celamit." Cibir Juna, 
Marcel tertawa kecil mendengarnya. 


"Yaudah sono! Ngapain lu ngikut ke kelas gue?" Gatra 
berkacak pinggang, sedangkan Juna menyengir tak berdosa. 


"Kan kebawa ngobrol tadi, hehe." 


Setelah Juna pergi ke kelasnya sendiri, Gatra mengirimkan 
pesan pada Naya bahwa dirinya sudah sampai di kampus. 


"Lo ikut aja ke rumah, kita ngopi bareng." Ajak Gatra pada 
Marcel. 


"Hem." Marcel hanya  menggumam lalu masuk 
meninggalkan Gatra didepan pintu kelas. 


"Dasar kulkas." Cibir Gatra pelan. 


"Gue denger." Seru Marcel dari dalam kelas, Gatra hanya 
terkikik geli. 


la memilih duduk dikursi depan kelas sembari menunggu 
bel masuk berbunyi, Gatra menyalakan wifi agar 
tersambung ke wifi kelasnya, dia berniat bermain game. 


"Gatra!" Seseorang mengagetkannya. 
"Paan sih lo!" Ketus Gatra. 


"Pulang ngampus, nongkrong yuk di cafe depan." Ajaknya 
sambil merangkul lengan Gatra. 


Gatra menyentak kasar tangan cewek itu, dia berdiri dan 
menatapnya tajam. Siapa lagi cewek yang selalu 
mengganggunya delain Keyzie? 


"Gue sibuk Key, dan gue udah beristri. Dan menurut gue, lo 
itu murah banget kayak diskonan Ramayana." Ujar Gatra 
kemudian masuk ke dalam kelas, meninggalkan Keyzie 
dengan segala sumpah serapahnya. 


KKK 


S 


etelah memakaikan baju tidur untuk Jio, Naya menyerahkan 
botol dot berisi susu pada Jio yang ingin tertidur. 


Jio menidurkan dirinya dengan paha Naya sebagai bantalan, 
tangan lembut Naya mengusap kepala Jio berharap anak itu 
cepat tertidur karena jam sudah menunjukkan pukul 
setengah sembilan malam. 


Acara sinetron dilayar televisi itu tidak menarik bagi Naya, 
yang ia fikirkan saat ini mengapa Gatra belum pulang juga? 


"Ayah belum pulang, Bun?" Tanya Jio setelah menghabiskan 
susunya. 


"Belum sayang. A'a tidur aja, biar Bunda yang nunggu Ayah 
pulang." Tutur Naya diangguki Jio. 


"Naya! Nay tolongin aku, Nay!" Naya tersentak dengan 
kehadiran Gatra yang berlari dari ruang tamu 
menghampirinya. 


Lebih parahnya lagi, kaos putih cowok itu dipenuhi dengan 
darah bahkan sampai ke tangan dan wajahnya. 


Teriakan Gatra barusan membuat Jio tidak jadi memejamkan 
matanya, bocah itu meringkuk ketakutan melihat Gatra 
yang berlumuran darah. 


"Kamu kenapa?" Panik Naya. 


"Aku habis bunuh orang dan ketahuan Polisi." Ujar Gatra 
dengan wajah piasnya. 


Naya menutup mulutnya, matanya berkaca-kaca. 


Suara sirine mobil Polisi membuat degupan jantungnya 
semakin menggila, belum sempat Gatra berlari 
menyembunyikan diri, Lima orang Polisi sudah masuk ke 
dalam rumah dengan menodongkan pistol kearahnya. 


"Jangan bergerak!" 


Gatra mengangkat kedua tangannya, dua orang petugas 
dengan cepat memborgol tangannya. 


"Saudara Gatra harus dibawa ke kantor Polisi, atas tuduhan 
pembunuhan." Tegas Polisi itu pada Naya. 


"Maafin aku Nay." Lirih Gatra menatap sayu Naya dan Jio 
yang mematung. 


"Ayah! Ayah mau kemana? A'a ikut!" Teriak Jio ketika 
petugas mulai menyeret Gatra. 


Naya hanga berdiri mematung dengan air mata yang 
mengalir deras, baru saja bahagianya dimulai dan dengan 
cepat dunia membalik keadaan. 


"Bunda, bangun Bunda! Bunda kenapa?" 


Naya membuka matanya merasakan guncangan dibahunya, 
nafasnya tersenggal-senggal dengan keringat dingin 


didahinya. 
"Bunda gak papa?" Jio memegang pipi Naya. 


Naya memeluk Jio erat, dalam hati ia bernafas lega karena 
kejadian mengerikan itu hanyalah mimpi. 


"A'a pulang sama siapa?" Tanya Naya. 
"Dijemput Bibi." 


Jam menunjukkan pukul tujuh malam, Naya menepuk 
jidatnya sendiri, ia tertidur begitu lama. 


Setelah pulang mengantarkan Jio ke TK, hidung Naya 
mengeluarkan darah dan badannya melemas. la 
memutuskan untuk tertidur sebentar. 

Ketika jam dua siang, ia bangun untuk memasak dan 
kembali tidur karena kepalanya yang terasa pusing. 


"Ayah mana?" Tanya Naya, jam segini seharusnya Gatra 
sudah pulang. 


"Dibawah sama temen-temennya." 
Naya bernafas lega mendengarnya. 


"Maafin Bunda ya? gak sempet jemput A'a." Naya merapikan 
poni yang menutupi kening Jio. 


Jio hanya mengangguk sambil tersenyum. 
"A'a tunggu dibawah, Bunda mau mandi dulu." 


Jio mengangguk dan berjalan ke ruang tamu lagi untuk 
memberi tahu Gatra bahwa Naya telah bangun dari 
tidurnya. 


"Ayah! Bunda udah bangun, lagi mandi sekarang." Adunya 
dengan suara cempreng. 


"Bunda kamu tidur lama banget." Gumam Gatra. 


Jio menghampiri Ikbal dan Wildan yang sedang duduk diatas 
karpet dengan berbagai cemilan dihadapannya. 


"Om! Bantuin aku warnain ini dong!" Ujarnya sambil 
memperlihatkan gambar pemandangan yang masih bersih 
tak berwarna. 


"Serahin aja sama Om tampan." Ucap Ikbal dengan PD nya. 


Malam ini, teman-teman Gatra jadi datang seperti yang Juna 
bilang tadi pagi. Bahkan Marcel pun ikut gabung akibat 
paksaan Gatra. 


"Lo tau nggak Gat? Si Wildan nih lagi deketin si Dena." 
Ungkap Ikbal dengan semangat empat lima. 


"Seriusan?" Gatra melirik Ikbal dan Wildan bergantian. 


Sedangkan Wildan hanya memijat pelipisnya yang 
berdenyut karena ia menyesal memberitahu hal ini pada 
Ikbal si mulut ember murah yang gampang bocor. 


"Wah wah! Jilat ludah sendiri lo Bro, katanya anti sama si 
Dena." Sindir Juna. 


"Enak aja! Gue cuma nebengin dia balik karena ban 
mobilnya kempes." Elak Wildan, padahal pipinya tengah 
memanas menahan malu. 


"Tapi, kemaren lo bilang udah mulai bucin sama si Dena." 


Ingin rasanya Wildan melempar Ikbal hingga tersesat di 
labirin karena cowok mulut lemes itu terus memojokkan 


dirinya. 


"Wah! Rame nih." Seru Bidadarinya Gatra yang turun dari 
tangga dengan baju santai rumahan bermotif garis-garis 
hitam putih. 


"Sayangnya aku udah bangun." Gatra menoel dagu Naya 
yang sekarang duduk disampingnya. 


Sedangkan Naya bergidik ngeri mendengarnya, hal itu 
membuat tiga curut yang berada didekat Jio terbahak. 


"Ini siapa?" Tanya Naya melihat Marcel. 
"Ini Marcel, temen sekelas aku." Ujar Gatra. 


Merasa namanya disebut, Marcel menghentikan aksi 
bermain ponselnya dan menjabat tangan Naya. 


"Naya." "Marcel." Ucap Naya dan Marcel bebarengan 
memperkenalkan diri. 


Marcel terkagum-kagum melihat sosok Naya yang sangat 
cantik, wanita itu mempunyai aura dingin namun hangat 
jika tersenyum. 


"Makin cantik aja nih, Naya nya A'a Wildan." Goda Wildan 
sambil bersiul. 


Pletak! 
Satu biji nangka berhasil mendarat mulus dipelipis Wildan. 


"Pawangnya marah." Gumamnya melihat Gatra yang 
menatapnya tajam. 


"Buset! Gat, lo salah nih ngebiarin si Jio deket-deket sama 
Ikbal." Seru Juna membuat Gatra mengernyitkan dahi. 


"Masa pohon warnanya hitam semua, ini lagi nih, mana ada 
mangga warna ungu bego!" Juna menggeplak keras kepala 
Ikbal menggunakan buku gambar milik Jio. 


"A'a sini jangan deket-deket sama Om Ikbal!" Gatra 
memangku Jio dan membisikkan sesuatu agar anak itu tak 
lagi mendekati Ikbal yang otanya lumayan miring. 


"Elu yang bego Jujun! Ini tuh ceritanya lagi kena sunset, 
makanya warna hitam." Dumel Ikbal tak terima merasa 
karyanya dihina. 


"Ini nih bocah pas pembagian otak nggak hadir. Dimana- 
mana sunset itu warnanya orange Mahmud!" Gemas Wildan 
menarik hidung Ikbal. 


Naya hany geleng-geleng kepala melihat tingkah mereka 
bertiga. 


"Maafya, aku masih tidur pas kamu pulang kantor." Naya 
mengelus lengan Gatra. 


"Nggak papa, aku nggak tega mau bangunin kamu." Gatra 
mengecup sayang kening Naya membuat semburat merah 
muncul begitu saja dipipinya. 


Naya melirik Jio yang telah terlelap dipangkuan Gatra. 


Gatra beringsut mendekat ke Naya sampai benar-benar 
menempel, ia mengusap halus pipi Naya yang masih 
memerah setelah itu mencubitnya hingga terdengar 
ringisan dari bibir merah mudanya. 


"Apaan sih! Sakit tau." Gerutu Naya sambil mengusap 
pipinya yang berdenyut. 


"Tau lo! Belum genap dua bulan udah main KDRT aja." Ujar 
Ikbal geleng-geleng kepala. 


Gatra hanya terkikik pelan takut membangunkan Jio. 


"Terusin dong KDRT-nya yang lebih seru, ku tunggu 
jandamu, Nay." Wildan malah mendukung dengan 
mengedipkan sebelah mata. 


Sedangkan Gatra melototi cowok itu tajam seolah bersiap 
memangsanya jika sekali lagi berkutik, walaupun Gatra tau 
yang diucapkan Wildan hanya gurauan. 


"Dasar mulut playboy gitu amat." Sindir Naya membuat 
Wildan mengerucutkan bibirnya. 


"Mampus!" Seru Ikbal, Marcel, dan Juna. 


Gatra kembali fokus pada Naya, dia memeluk Naya dari 
samping dan menghirup dalam-dalam aroma sakura yang 
menguar dari tubu istrinya itu. 


Tanpa tahu malu, Gatra mengecup bibir Naya berkali-kali 
didepan teman-temannya membuat mereka melongo. 


"Ih! Kamu apaan sih? Malu tau." Naya mendorong bahu 
Gatra kesal. 


"Aku suka pamer keuwuan didepan temen-temen, apalagi 
didepan Ikbal sama Wildan. Si Ikbal kan lagi Ldr sama Carla, 
sedangkan si Wildan jomblo." Terang Gatra membuat Naya 
menggeleng tidak habis fikir. 


la memilih membawa Jio ke dalam kamarnya karena 
terlanjur malu dengan teman-teman Gatra. 


"Semoga Carla cepet pulang, gue juga mau gituan." Ujar 
Ikbal dengan wajah lesunya. 


"Semoga jodoh gue cepet datang, tapi kapan ya Allah!" Seru 
Wildan tak mau kalah. 


"Jodoh lo belum lahir kali, Wil." Celetuk Juna membuat 


semuanya terbahak. Bahkan Marcel sampai memperlihatkan 
gigi putihnya yang rapi mendengar ucapan Juna. 


Akhirnya bisa update jugaaa 
Seru nggak sih part ini? 
Mana nih yang kena prank? 
Voment jan lupa! 


Mereka yang lagi bahagia 


Nih A'a Jio yang mau sekolah 


Follow my insta : @Ay.nandaaa 


Part 38 


Gaes komen napa komen! 
Gamau tau pokonya teh harus vote sama komen, 
kalo nggak author teh mau ngambek 


Enjooooyyyy 


GuoteRegatra. 


Pagi-pagi sekali, Naya sudah dibuat cemas dengan 
hilangnya Gatra serta Jio, sebenarnya bukan lagi pagi tapi 
sudah siang menurut Naya karena ia terbangun pukul 
delapan, semalam ia menemani Gatra begadang dengan 
teman-temannya. 


"Jadi mereka udah berangkat, Bi?" 


Pertanyaan itu terus diulang-ulang oleh Naya. 

Dia bingung, Gatra tak menjawab panggilannya yang entah 
ke berapa kali. Naya takut Gatra marah kepadanya karena 
tak melayani sarapan paginya bersama Jio. 


"Bibi permisi keluar dulu ya Non? Mau siramin bunga." Pamit 
Bi sumi yang diangguki Naya. 


Ibu satu anak itu berjalan mondar-mandir didepan tangga 
dengan raut gusarnya dan kuku jari yang ia gigit. 


Membuka ponselnya, menghubungi seseorang yang 
seharusnya bisa membantu meredakan kecemasannya saat 
ini. 


"Halo Jun? Lo ada liat Gatra nggak?" Tanya Naya tanpa basa- 
basi ketika panggilannya tersambung. 


"Ada Nay." 
Naya menghembuskan nafas lega. 
"Terus, dia dimana sekarang?" 


"Nggak tau, tadi sih bilangnya mau bikin kejutan buat 
mantan pacarnya." 


Naya melongo mendengar perkataan Juna, ia memutuskan 
panggilannya dan menjerit tertahan sangking kesalnya. 


Rasa cemasnya kini berganti dengan perasaan kesal dan 
marah, sudah mempunyai anak, bisa-bisanya cowok itu 
masih mempedulikan mantan pacarnya. 


"Awas aja lo Regatra Anggradirgana, nanti malam tidir 
diluar!" Geramnya sambil menguel-nguel ujung baju 
tidurnya. 


Naya berjalan mencak-mencak menuju kamarnya untuk 
bersiap-siap mengecek keberadaan Jio di sekolahnya. 


la akan berdandan cantik hari ini, membuktikan pada Gatra 
bahwa dirinya lebih cantik daripada mantan pacarnya yang 
nggak seberapa itu. 


20 menit dihabiskan oleh Karnaya Ralnadhiya untuk 
bersiap, kini ia memakai dress merah selutut dengan sabuk 
gold bermerk Gucci yang membelit pinggang rampingnya. 


Naya memasang wajah garangnya, bahkan rumahnya yang 
dingin karena AC pun mampu membuatnya merasa panas 
saat ini. 


Dia berjalan dengan langkah bak model, mengitari rumah 
untuk sampai ke garasi yang cukup jauh dan mengambil 
mobil hijau tosca kesayangannya. 


"Gue bakal bujuk Jio buat nggak mau ngomong sama 
Ayahnya." 


Sepanjang jalan Naya terus mendumel kesal, sungguh Gatra 
sangat menjengkelkan. Si Juna lagi pake jujur sama Naya, 
andai Juna itu otaknya sedikit pintar untuk menutupi 
kesalahan temannya. 


Turun dari mobil, menghampiri guru berhijab yang sedang 
berdiri didepan pintu kelas. 


"Permisi, Bu?" Tegur Naya. 


"Ah, iya Mbak Naya? Tumben ke sini, mau nganterin 
suratnya Jio ya?" Tebak guru itu menepuk pelan lengan 
Naya. 


Naya mengernyit. 
"Surat?" 
"Iya surat, kan Jio nggak masuk hari ini." Jelas guru itu. 


Naya memejamkan matanya, giginya mengeluarkan bunyi 
gemelatuk saking geramnya. 

Setelah pamit dari guru pengajar Jio, Naya masuk ke dalam 
mobilnya. 


"Kemana Gatra ajak Jio?" Tanyanya pada angin lalu. 


Pikiran negatif mulai bermunculan, ia takut Gatra mengajak 
Jio untuk bertemu dengan mantan pacarnya dan membuat 
bocah itu nyaman lalu meninggalkan Naya. 


Terdengar lagu Everytime yang dinyanyikan oleh Punch dan 
Chen Exo, Naya merogoh ponselnya didalam tas lalu 
menggeser tombol hijau panggilan dari Bunda nya. 


"Iya Bun?" 


Helaan nafas lega keluar dari bibir Naya mengetahui Jio 
sekarang berada di rumah Bunda nya karena merengek 
minta naik kuda bersama Arga daripada sekolah. 


Naya menaruh kembali ponselnya dan melajukan mobilnya 
menuju rumah Bunda. 


KKK 


Memasuki pekarangan rumah yang 18 tahun lamanya 
menjadi tempat tinggal paling nyaman dirinya, keluar dari 
mobil dan melihat sekitar rumah yang sepi. 


Alisnya bertautan bingung, kata Dira, Jio dan Arga sedang 
menyewa kuda untuk bermain. Namun halaman rumah ini 
nampak begitu sepi, hanya bunyi gemericik air mancur 
ditengah taman. 


Daripada dilanda bingung sendirian, Naya memilih 
membuka pintu rumah itu dan.. 


Dor! Dor! 


Demi apa pun, jantung Naya berdentam hebat ketika 
dikagetkan oleh bunyi itu, banyak kertas warna-warni yang 
berhamburan diatasnya diiringi nyanyian Selamat ulang 
tahun dari keluarganya, keluarga Gatra, teman-temannya 
dan juga teman-teman Gatra. Bahkan Gatra juga ikut serta 
dalam acara ini. 


Raut bahagia dan terharu terpancar jelas dalam diri Naya, ia 
berjalan maju menghampiri meja besar berisikan kue ulang 
tahun bertuliskan nama dirinya dan beberapa kado 
berukuran kecil hingga besar juga tersusun rapi disana. 


"Kalian yang nyiapin ini semua?" Tanya Naya dengan mata 
berkaca-kaca. 


"Ayah yang nyiapin, Bunda!" Celetuk suara cempreng dari 
gendongan Arga. 


Naya mengangkat sebelah alisnya menatap Gatra bingung, 
sedangkan cowok itu malah memamerkan senyum tidak 
jelasnya. 


Dia maju mendekati istrinya dan menggenggam kedua 
tangan Naya dengan senyum manisnya, sedangkan Naya 
menatap Gatra datar karena masih kesal perkara cowok itu 
yang ingin memberi kejutan untuk mantan pacarnya. 


"Kesel ya? Dengar ucapan Juna?" Goda Gatra menjawil dagu 
Naya. 


"Gimana nggak kesel? Dia bilang lo lagi bikin kejutan buat 
mantan pacar lo." Naya mengerucutkan bibirnya. 


Sedangkan para manusia yang ada disana hanya diam 
menyaksikan sambil menahan senyumnya. 


"Yang dimaksud kampret Juna mantan pacar itu ya Kamu, 
Nay. Kamu kan sekarang istri Aku, udah nggak jadi pacar 
Aku lagi kan? Jadi kita kan mantan pacar yang naik ke 
pelaminan." 


Perkataan Gatra membuat Naya tersipu, ditambah lagi 
dengan sorakan dan godaan dari teman-temannya. 


"Selamat ulang tahun sayangnya Gatra, panjang umur ya? 
Sayang terus sama Aku, tambah cantik, sehat selalu." Gatra 
tersenyum tulus dan mencium sayang kening Naya. 


Tidak cukup, ia menciumi gemas seluruh wajah Naya hingga 
berhenti dibibir yang selalu menjadi candunya. Andai saja 
mereka sedang berdua saat ini, sudah Gatra pastikan akan 
melumat habis benda kenyal itu. 


"Happy birthday Ibu Negara! Semoga cepat dapat jodoh 
ya?" Seru Wildan berlari menghampiri Naya bermaksud 
memeluk, namun pawangnya tidak akan membiarkan 
Bidadarinya disentuh oleh siapapun. 


"Definisi pasien RSJ nih! Udah tau si Naya punya suami, doa 
nya begituan." Cerocos Dena memaki Wildan. 


"Eh, asal lo tau ya? Jodoh Naya itu gue, si Gatra mah 
numpang nama aja." Gurau Wildan berhasil mendapat 
tempelengan dibelakang kepalanya. 


"Ampun bos." 


Naya geleng-geleng kepela dengan tingah Wildan yang 
tidak pernah waras itu. 


la menghampiri keluarga dan teman-temannya menyambut 
pelukan hangat dan ucapan selamat dari mereka. 


Naya sampai lupa dengan hari ulang tahunnya sendiri yang 
ke 18 tahun, ia tidak menyangka Gatra merayakannya 
seperti ini. Biasanya kan, cowok itu selalu tidak peka dalam 
hal apa pun. 


"Selamat ulang tahun ya Bunda? Bunda sehat terus biar 
bisa jagain A'a." Celoteh Jio yang masih dalam gendongan 
Arga. 


Dia mencium pipi Naya dan memeluknya sekilas, Naya yang 
gemas lantas mencubit pipi gembul kemerahan putranya 
itu. 


"Hay adik Abang yang paling jelek, selamat ulang tahun 
nggak nih? Doa nya privacy aja lah lo tinggal ngaminin aja." 
Ujar Arga menoel hidung Naya. 


"Iya makasih." 


Arga memeluk sekilas Naya dan mengacak pelan 
rambutnya, tidak pernah dibayangkan Naya yang dulu 
manja kini tumbuh menjadi wanita mandiri dan keibu-an. 


"Sini A'a sama Opa, kita makan permen disana." Ajak Gavin 
disambut sorakan gembira dari Jio. 


Naya memotong kue nya dan menyuapi Gatra dengan 
sayang, tak lupa ia membagikan pada teman-temannya 
juga. 


"Kadonya mana Gat? Katanya istri tercinta, harus wah 
dong!" Koar Ikbal si mulut lemes. 


"Katanya sultan, kok diem aja istrinya ulang tahun!" Timpal 
Juna mengompori. 


Gatra mendengus kesal, ia menyesal mengundang teman 
bangke nya kesini. 


Gatra menatap hangat Naya, ia mengeluarkan sesuatu 
dibalik saku jas biru gelapnya, menyerahkannya pada Naya 
berharap cewek itu menyukainya. 


Naya menerimanya dengan senyuman tertahan dan hidung 
yang kembang kepis kalau kata Dena. 


"Tiket ke Bali?" Tanya Naya yang diangguki Gatra. 


"Tiket honeymoon kita." Bisik Gatra, matanya mengerling 
nakal. 


Naya menutup wajahnya malu, tak pernah terlintas dalam 
fikirannya Gatra memberikan kado sebuah tiket ke Bali 
untuk bulan madunya. 


"Pesawatnya berangkat nanti malam jam 8, sengaja malam 
karena Aku tau kamu takut ketinggian, dan bisa tidur di 
pesawat kalo malem-malem pasti kan ngantuk." 


Naya menganga ditempatnya, mengapa mendadak sekali? 
Bahkan dia belum sempat untuk packing. 


"Terus, Jio sama siapa?" Tanya Naya mengingat Gatra hanya 
memberikan dua tiket saja. 


"Tenang sayang, Jio biar kita yang urus." Ujar Dira 
menyenggol lengan Liana. 


"Yang penting pulang bawa cucu lagi." Goda Liana lalu 
terkekeh bersama besannya itu. 


Pipi Naya yang semula sudah memerah, kini menjadi merah 
padam dan salah tingkah. 


"Siap Mah! Mamah mau cucu kembar? Cewek? Atau cowok?" 
Tawar Gatra dengan entengnya membuat mata Naya 
membulat sempurna. 


"Prosesnya yang bagus bro! Biar ponakan kita cakep, nggak 
malu-maluin kayak si Ikbal." Koar Juna yang tangannya 
penuh dengan kue. 


kok 


"Heh dimana ini?" 
"Wah! Lo mau nyulik gue ya?" 
"Anterin gue pulang!" 


Wildan membekap mulut Dena dan menyeretnya sampai 
depan pintu dengan tinggi kurang lebih 3 meter itu. 


"Lepasin!" Dena menyentak kasar tangan Wildan yang bau 
terasi. 


Wildan menatap tangannya jijik ketika terdapat jejak air liur 
Dena karena gadis itu terus memberontak dan berteriak 
ketika dibekapnya tadi. 


Wildan ditugaskan Naya untuk mengantar Dena pulang 
setelah acara ulang tahun tadi, namun ditengah jalan tiba- 
tiba perutnya mulas dan ingin buang air besar. Jadi ia 
memutuskan untuk pulang ke rumahnya dulu. 


"Ayok anterin gue pulang! Pake segala bawa gue ke sini lagi, 
rumah siapa nih gede banget kayak punyanya Ruben onsu. 
Wah pasti lo mau nyolong nih." Oceh Dena berkacak 


pinggang. 


"Ssuut! Makanya lo diem, nanti kita ketahuan." Wildan 
berakting layaknya ingin mencuri di rumahnya sendiri. 


"Kita? Enak aja, gue nggak mau ya ikut keseret Polisi gara- 
gara ngikutin akal bulus lo!" 


Wildan sudah tak tahan lagi dengan perutnya yang semakin 
memulas, ia menggenggam tangan Dena membuat gadis itu 
berhenti berkicau. Dena lebih mementingkan desiran aneh 
diperutnya ketika kupret Wildan menggenggam tangannya 
saat ini. 


Pintu didorong dan dua orang pelayan perempuan 
menggunakan pakaian yang sama menyambut ramah 
mereka, Dena sampai tertegun dibuatnya. 


Matanya mengerjap beberapa kali melihat bangunan 
berlapis emas dihadapannya, air mancur ditengah ruangan, 
lampu hias besar yang tergantung, dan beberapa /ift dan 
eskalator membuatnya susah menelan salivanya sendiri. 


Aliran darahnya seakan mengalir deras ketika benda kenyal 
menempel dibibirnya, ia menatap kesal sang pelaku yang 
membuyarkan lamunannya. 


"Udah dua kali ini lo cium gue ya! Belum pernah disosor 
knalpot motor butut, lo?" Geram Dena menarik telinga 
Wildan sampai memerah. 


Wildan hanya tersenyum dan menarik tangan Dena lembut 
untuk menaiki Eskalator, tatapan kagum masih terpatri 
diwajah Dena. Apalagi saat mereka tiba di ruangan besar 
yang diisi dengan sofa-sofa besar dilapisi emas dibeberapa 
sudutnya, terlihat itu adalah emas murni. 


"Sayang kamu udah pulang?" Sapaan halus bak angin itu 
membuat keduanya menoleh. 


Wildan menghampiri wanita berambut pendek yang 
mengenakan pakaian elegan diikuti oleh Dena. Sebagai 
gadis baik-baik, Dena menyalimi wanita itu walaupun ia 
tidak tau siapa dia. 


"Wildan mules banget Mom, ajak ngobrol dulu calon mantu 
nya." Seru Wildan sambil berlari memegangi perutnya. 


Aera--Mami Wildan, mempersilahkan Dena duduk. 


"Baru kali ini Iho, Wildan bawa cewek ke rumah. Jangan 
sungkan ya buat main ke rumah Wildan lagi, tante seneng 
lihatnya." Ucap Aera membuat Dena ingin pingsan seketika. 


What? Jadi istana ini rumahnya biji selasih? Jerit Dena dalam 
hati. 


la tak menyangka, seorang Wildan yang selalu mengenakan 
kaos kaki bolong diujung jempol kakinya dari kelas sepuluh 
sampai dua belas ternyata mempunyai rumah sebesar hotel 
ternama. 


aaa 


"Jangan bawa baju banyak-banyak sayang, berat. Tinggal 
beli aja disana." 


Kegiatan Naya memasukkan baju ke koper jadi terhenti, ia 
menghampiri Gatra yang sedang duduk diujung ranjang. 
berkacak pinggang dan menatap suaminya tajam. 


"Gue tau lo kaya tiga belas turunan tapi, jangan boros bisa?" 
Setelah mengatakan itu, Naya kembali membereskan 
bajunya dan baju Gatra serta sedikit alat make up nya. 


Gatra mendengus, padahal ia sudah baik dengan istri 
tercintanya itu. 


Hoek! 


Gatra terjingkat mendengar Naya mual-mual dan berlari ke 
kamar mandi menghampiri Naya, Gatra memijat tengkuk 
Naya membantu mengeluarkan cairan putih itu. 


"Kamu kenapa?" Paniknya. 


Naya tak menjawab, ia memeluk Gatra merasa dirinya 
sangat lemas dan kepalanya pusing. 


"Naya!" Pekik Gatra ketika Naya pingsan dalam 
dekapannya. 


la langsung membawa Naya ke Rumah sakit terdekat, 
sesampainya, Gatra langsung menceritakan perihal Naya 
mual sebelum pingsan tadi. 


Cemas, telapak tangan berkeringat takut Naya nya kenapa- 
kenapa. Dengan perasaan tak tenang ia menunggu Dokter 
keluar dari ruangan yang terdapat Naya sedang diperiksa. 


"Kenapa dengan istri saya, Dok?" Tanyanya antusias melihat 
Dokter wanita keluar ruangan. 


Terlihat dari raut wajah Dokter itu yang lesu, membuat 
degupan jantungnya semakin menggila. 


"Pasien menderita Kanker serviks, kemampuannya untuk 
mempunyai seorang anak hanyalah sedikit. Jika Pasien 
hamil, persalinannya akan susah dan harus mengorbankan 
salah satunya, atau mungkin hanya akan mempunyai satu 
anak dalam hidupnya." 


Perkataan Dokter itu membuat tubuh Gatra seakan 
tersambar petir, air matanya luruh tanpa diperintah. 


"Istri saya sudah tau?" Lirih Gatra. 


"Sudah, Pasien sudah sadar dan membutuhkan anda." Ujar 
Dokter itu dan berlalu. 


Dengan kakinya yang lemas, Gatra memasuki ruangan 
dingin ini dengan senyuman lebar untuk memberi semangat 
pada istrinya. 


Isakan kecil lolos dari bibir Gatra melihat Naya meringkuk 
membelakanginya, bisa Gatra pastikan Naya sedang 
menangis karena bahunya yang naik turun. 


"Sayang?" Panggil Gatra dengan suara paraunya. 


Hening, Naya tak menjawab dan enggan berbalik untuk 
menatapnya membuat hatinya hancur. Ia tidak tega melihat 
Naya menangis dalam diam seperti itu. 


"Maaf." 


Hanya kata itu yang terlontar dari mulut Naya. Setelahnya, 
ia mengatupkan mulutnya rapat dengan air mata yang 
berderai membasahi bantal yang menyangga kepalanya. 


Tak ada yang bisa Gatra lakukan selain memeluk Naya dari 
belakang, ia mengecup puncuk kepalanya dan mengelus 
perut rata Naya. 


"Sakit ya?" Tanyanya membuat tangis Naya semakin pecah. 


"Sstt, nggak papa sayang. Aku nggak nuntut kamu buat 
punya anak, kita kan udah punya Jio, jagoannya Ayah 
Gatra." Gatra terkekeh melalui bibirnya yang bergetar. 


Dua insan itu saling menumpahkan kesedihannya dalam 
diam, bertanya-tanya pada takdir mengapa memberikan 
Naya kado paling sad dihari ulang tahunnya ini. 


Semua orang yang telah menikah pasti lah ingin memiliki 
seorang anak, begitu pula dengan Naya dan Gatra. 
Walaupun mereka telah memiliki Jio, namun Gatra juga 
ingin memiliki momen direpotkan oleh Naya yang sedang 
mengidam, begitu pun dengan Naya yang ingin merasakan 
perut besarnya diusap penuh sayang oleh Gatra. 


Gatra ingin memenuhi hak nya sebagai suami, ia ingin 
memiliki buah hati dari rahim Naya. Namun ia tidak akan 
melakukan itu semua jika Naya nya merasa tersakiti. 


Sad lagee sad lagee 
Cemana sih perasaanya readers yang selalu kena 
prank Author? 


Maap keun lah 
Kira-kira mereka jadi bulan madu nggak ya? 


Gue kasih yang unyu-unyu biar ga sedih-sedih amat, 
tapi Bunda Naya lagi nggak mood pasang cast jadi, 
Gatra sama Jio dulu ya 


Vote and comment for up kilat! 


Part 39 


Semoga kalian mengerti cara menghargai seorang 
penulis:) 


Perempuan bermantel tebal itu berjalan dengan seorang 
anak kecil digendongannya meninggalkan orang-orang 
yang menatapnya khawatir dibelakangnya. 


Tangannya terus mengusap punggung kecil 
digendongannya berharap tangis bocah bule itu mereda, 
manik coklat menyalanya kini tertutup oleh air mata yang 
terus mengalir. 


"A'a mau ikut Bunda! A'a nggak mau ditinggal sama Om 
jelek huaa." Jio merangkul leher Naya erat seolah tak mau 
dipisahkan dengan sang Bunda. 


Naya sampai merem-merem sendiri mendengar teriakan Jio 
yang tepat ditelinganya itu. 


"Ssutt A'a nggak boleh nangis, A'a kan juga bisa sama Oma 
Bunda." Yang dimaksud Oma Bunda dari Naya adalah Dira. 


Jio memanggil Dira dengan sebutan Oma Bunda, sedangkan 
Liana dengan sebutan Oma dua. 


"Tapi nanti Om jeleknya jahilin A'a." Adunya melirik Arga 
yang sedang menatapnya garang. 


"Sini A'a sama Opah." Gavin mengambil alih Jio ke 
pangkuannya. 


Naya tersenyum melihat Jio langsung meredakan tangisnya 
ketika berada dalam gendongan Opah nya, Naya mengusap 
sisa air mata dipipi merah Jio. 


"Kamu jangan khawatirkan Jio, Bunda bisa jaga anak kamu 
baik-baik disini." Ucap Dira mengusap pundak Naya. 


"Naya percaya sama Bunda." Naya tersenyum simpul. 


"Mama juga bakalan sering ajak Jio ke Bogor, boleh kan?" 
Liana angkat bicara. 


"Ya pasti boleh dong, Mah." 


"Titip Jio ya Bun? Mah?" Gatra menyalimi Liana dan 
mertuanya. 


"Jaga anak gue, jangan dinakalin!" Ketus Gatra pada Arga. 


Arga memutar bola matanya malas, dasar Ayah muda 
possesive! 


"Mau gue cemplugin di got ntar." Jawabnya ngawur. 


Sedangkan Naya tak segan-segan melayangkan cubitan 
mautnya dilengan Arga. 


"Aduh! Apaansi Bunda negara!" Arga mengusap lengannya 
yang terasa panas. 


"Udah, sana kalian berangkat, nanti telat Iho." Tutur Dira 
menyerahkan koper merah pada Naya. 


"Nggak mungkin telat lah Bun, kan kita pake jet pribadinya 
Ayah Adnan." Gatra menaikkan dagunya songong dan 
berbicara dengan nada keras agar orang disekitarnya dapat 
mendengar. 


"Punya Ayah gue tuh! Awas aja lecet." Arga menyenggol 
Gatra. 


Dira hanya geleng-geleng kepala melihat Arga yang selalu 
adu mulut dengan Gatra, bahkan sampai menurun ke 
cucunya, Jio. 


Naya menyalimi mereka semua sebelum berangkat, dia 
menghampiri Jio yang bibirnya hampir merosot dan 
mengakibatkan tangisnya pecah kembali. 


Mata Naya berkaca-kaca, sungguh ia tak mampu bakal 
sedetikpun jauh dari putranya. Naya memeluk Jio erat dan 
menciumi seluruh wajahnya. 


"Bunda cepet pulang! Bawa oleh-oleh buat kita tapi, Om 
jelek jangan!" Seru Jio berkacak pinggang. 


Naya mengangguk dan terkekeh kecil. 


"Dasar bocil! Awas aja lo kalo merem gue kasih upil." Balas 
Arga geram, Jio hanya menjulurkan lidahnya karena melihat 
Arga yang dijewer oleh Dira setelahnya. 


"A'a yang nurut sama Oma ya disini? Jangan repotin Oma, 
kalo Ayah sama Bunda udah nyampe disana, A'a boleh vidio 
call pake hp nya Oma." Tutur Gatra mengacak gemas 
rambut Jio. 


Jio mengangguk masih dengan bibir yang dicebikkan. 


Naya dan Gatra mulai menggeret kopernya masing-masing 
masuk ke pintu Bandara, melambaikan tangan pada mereka 
kecuali Naya yang tidak tega menatap Jio. 


"Kamu yakin, kita jadi ke Bali?" Tanya Gatra yang khawatir 
melihat wajah Naya sedikit pucat walaupun bibirnya 
diwarnai sedikit lip tint. 


"Kalo dihitung, ini pertanyaan ke seratus yang lo tanyain ke 
gue tau nggak?" Kesal Naya. 


Jadi, mereka memutuskan untuk pergi ke Bali malam ini 
juga. Sebenarnya Naya yang memaksa tetap pergi 
walaupun Gatra bersih keras melarangnya, karena Naya tak 
mau membuat Gatra kecewa karena membatalkan acara 
bulan madunya. 


Sepulang dari Rumah sakit, mereka langsung balik lagi ke 
rumah untuk menyiapkan barang-barang yang akan dibawa. 
Mereka tidak memberitahu pada keluarga bahwa Naya 
menderita kanker serviks, Naya melarang Gatra 
memberitahukan karena tak mau membuat mereka khawatir 
dan sedih. 


Duduk di pesawat dengan sepasang earphone ditelinganya 
mengabaikan tatapan khawatir dari cowok disampingnya. 


"Iya gue cantik, nggak gitu juga kali ngelihatinnya." Ketus 
Naya dengan matanya yang masih terpejam. 


Gatra mendengus kesal, entah mengapa istri judesnya ini 
serba tahu. 


"Laper sayang." Gatra membawa tangan Naya untuk 
menyentuh perutnya. 


Dengan amat sangat terpaksa, mata Naya bergerak 
membuka dan menatap wajah Gatra yang sudah dibuat 
sememelas mungkin. Naya memutar bola matanya malas, 
entah kenapa semakin hari suaminya ini semakin manja 
saja. 


"Ribet banget sih lo! Tuh didepan ada Pramugari lo panggil 
aja suruh bikinin makanan." Gerutunya meras terganggu 
ketika mendengarkan musik pop favoritnya. 


"Itu sih pelayan pesawat bukan Pramugari Naya." Gemas 
Gatra. 


"Serah deh." Mending Naya mengalah saja dari pada 
ususnya bertambah pendek karena berdebat dengan Gatra. 


Dengan segera ia memanggil salah satu pelayan wanita dan 
menyuruhnya untuk segera membawa pesanan Gatra 
karena cowok itu sudah sangat kelaparan. 


"Aduh lama banget, sabar ya nak." Ucap Gatra sambil 
mengusap perut kotak-kotaknya membuat Naya bergidik 
ngeri. 


"Cacing dalem perut gue udah kelaparan nih, kasian. Kalo 
mati gimana ntar?" Cowok itu terus saja mendumel sampai 
pelayan itu kembali dengan satu Tiramisu dan dua susu 
coklat diatas nampan. 


"Makasih ya mbak, lain kali GC dong! Tau nggak GC? Gerak 
cepat." Omel Gatra pada pelayan itu. 


Naya melototkan matanya tidak percaya, ya ampun dia 
malu sekali. Bagaimanapun pelayan ini telah diutus oleh 
almarhum Ayahnya untuk selalu menemani keluarganya 
yang akan pergi menggunakan pesawat pribadi miliknya. 


"Aduh mbak maaf ya, dia kalo lagi laper otaknya suka 
ngeblank." Ucap Naya merasa tidak enak, pelayan itu hanya 
tersenyum dan kembali ke tempatnya. 


"Aduh! Jangan kdrt dong Yang." Pekik Gatra merasakan 
geplakan panas dipahanya. 


"Dasar!" 


Naya menyesap habis susu coklat hangatnya berharap rasa 
kantuk kembali datang setelah diusik tidurnya oleh bayi 
besar disampingnya ini. 


"Naya- suapin." Gatra merengek sambil mencolek-colek 
pipi Naya. 


"Punya tangan dua juga, manja banget." Gumamnya masih 
dengan mata yang tertutup. 


"Ya udah nggak mau makan!" Gatra merajuk, bayi besar 
Naya merajuk! Tangannya bersedekap dada dengan bibir 
bawah yang semakin dibuat kebawah. 


"Huffft." Desah Naya frustasi. 


Naya mulai menyendok Tiramisu dihadapan Gatra lalu 
menyodorkan didepan mulut cowok itu yang tak kunjung 
terbuka. 


"Ayo lah Gat, katanya mau disuapin." Ujar Naya 
menggunakan suara rendah mencoba bersabar. 


"Sun dulu." Gatra menunjuk pipi kirinya, Naya mendengus 
sebal. 


Merasa tak kunjung mendapatkan benda kenyal yang akan 
menempel dipipinya, Gatra melirik Naya melalui ekor 
matanya dan mendapatkan cewek itu sedang memejamkan 
matanya dengan sepiring Tiramisu ditangannya. 


"Ih Naya! Ini kalo jatuh gimana Tiramisu nya? Mana mbak- 
mbaknya kalo bikin lama lagi." Dumelnya dengan suara 
cempreng seperti Jio berhasil membuka mata Naya. 


Tanpa membuka suara, Naya menyodorkan suapan untuk 
Gatra dan bersyukur langsung diterima olehnya. Gatra 


mengunyahnya sangat pelan seperti iklan diTV membuat 
Naya geram bukan main. 


"A lagi." Gatra mencondongkan wajahnya dengan mulut 
yang terbuka lebar. 


Dengan segera Naya menyodorkan suapan kedua dan 
begitu terus sampai habis. 


"Kenyang hehe, makasih istri." Gatra mengecup pipi Naya 
membuat cewek itu salah tingkah bisa dilihat dari semburat 
merah dipipinya. 


Sungguh, Naya itu tidak bisa ngambek lama-lama sama 
psikopat imut disampingnya. 


Naya merapikan rambutnya yang sebenarnya sudah rapi 
dan bergerak mengancingkan kemeja Gatra dimana dua 
kancing atasnya terbuka. 


"Pake sepatunya! Bentar lagi nyampe." Titah Naya yang 
diangguki Gatra. 


Penerbangan dari Jakarta ke Bali hanya memakan waktu 1 
jam 50 menit, membayangkan suasana Bali membuat Naya 
senyum-senyum sendiri. 


Terakhir ia pergi ke Bali bersama Ayahnya dan Arga, waktu 
itu Arga memenangkan olimpiade karya ilmu ilmiah dan 
dihadiahkan liburan ke Pulau Dewata oleh Adnan, Dira tidak 
ikut karena sibuk dengan butiknya. 


Suara dari Pramugari menyeru untuk segera memakai sabuk 
pengaman karena pesawat akan landing, Naya 
memasangkan sabuk pengamannya begitu pula dengan 
Gatra. 


KKK 


Berjalan beriringan dengan jemari yang saling bertautan, 
Naya terus memasang senyumnya semenjak turun dari 
pesawat. Gatra yang melihatnya pun ikut bahagia. 


Tidak ada kebahagiaan selain melihat Naya tertawa dan 
tersenyum. 


"Ayok naik." Titah Gatra menunjuk mobil SUV 
dihadapannya. 


Naya mengernyit bingung melihat dua orang berbadan 
tegap membukakan pintu mobil untuknya. 


"Papa udah siapin ini semua buat kita." Ucap Gatra 
tersenyum. 


Naya mengangguk dan segera masuk ke mobil mewah itu 
diikuti oleh Gatra, biarlah koper mereka diurus oleh para 
pria berbadan tegap itu. 


Sepanjang perjalanan menuju hotel, Naya tertidur pulas 
meminjam bahu Gatra sebagai senderannya. 


Setelah memakan waktu 15 menit lamanya, sampai lah 
mereka di lobi hotel bintang lima yang sudah dipesan Gatra. 
Para utusan Gavin dengan sigap memungut koper dibagasi 
lalu dibawa ke kamar 104 yang dipesan Gatra. 


"Aduh kasian banget kecapek-an." Gumam Gatra melihat 
wajah lelah Naya. 


la menggendong Naya menaiki lift ke lantai sepuluh karena 
kamar mereka terletak disana, Gatra jadi senyum-senyum 
sendiri membayangkan dirinya berduaan dengan Naya dan 
bermesra-mesraan. 


"Taruh aja disamping kasur!" Ujar Gatra tegas pada para 
bodyguard itu. 


Setelah memastikan para bodyguard itu pergi dari 
kamarnya, Gatra mengunci pintu kamar dan membaringkan 
Naya dengan hati-hati diatas kasur empuk milik hotel ini. 


Gatra melepaskan sepasang sepatu Naya yang masih 
melekat dikakinya beserta kaus kakinya yang wangi. 


Dilihat-lihat dari pakaian Naya, Gatra meringis 
membayangkan betapa tidak nyamannya Naya tidur. Jins 
hitam panjang dan mantel tebal yang masih melekat 
ditubuhnya. 


Dengan gerakan sangat pelan, Gatra melepaskan mantel 
Naya dan menyisakan tanktop hitamnya. Jika ia mengganti 
jins Naya dengan celana yang lebih santai, bisa habis dia 
diomeli Naya. 


Gatra menelan ludahnya kasar melihat tubuh Naya yang 
sedikit terekspos, dia menutup matanya dan segera berlari 
ke kamar mandi untuk membersihkan badan. 


"Nggak kuat." 


aaa 


Aroma kopi hitam yang menguar diruangan ini berhasil 
membangunkan insan yang sedari tadi asik memeluk 
gulingnya, ia mengucek matanya dan sedikit menyipit 
Karena pancaran sang jingga yang langsung menusuk iris 
hitam gelapnya. 


Gatra menyibak selimutnya dan berjalan menuju pintu 
balkon yang terbuka, benar saja istrinya sedang berdiri 


dengan secangkir kopi ditangannya. Rambutnya yang 
digerai pun berterbangan selaras dengan hembusan angin. 


Naya terjingkat kaget mendapati lengan kekar yang 
melingkar diperutnya. 


"Morning istri." Bisik Gatra, ia tak menyia-nyiakan 
kedekatan ini, langsung saja bibirnya mendarat dipipi Naya. 


"Ish! Panas nih kopi, kalo tumpah gimana?" Omel Naya 
menatap garang Gatra. 


Gatra mengerucutkan bibirnya dan melepaskan pelukannya, 
ia memungut secangkir kopi yang tergeletak diatas meja. 
Ternyata Naya juga membuatkannya kopi. 


"Kamu mah, pagi-pagi udah ngomel aja." Gerutunya namun 
tak kunjung mendapatkan balasan dari Naya. 


"Suruh siapa kamu minum kopi? Nggak boleh tau kata 
Dokter." Tegurnya menggunakan nada jengkel, Gatra duduk 
dipembatas balkon menatap Naya dari samping. 


Cowok itu menampilkan wajah datarnya melihat Naya 
menghampiri dan sekarang berada tepat dihadapannya. 
Mereka saling tatap dan membisu, dan saat itu juga jantung 
Gatra seakan merosot dari tempatnya ketika Naya 
mendaratkan ciuman dibibirnya. 


"Aku lagi pengen sayang." Ujar Naya halus tak lupa seulas 
senyum manisnya. 


Gatra melongo, kalau Naya sudah bersikap manis seperti ini, 
bagaimana ia bisa ngambek lama-lama? 


"Ih Naya! A'a malu tau." Seru Gatra dengan wajah memerah. 


Naya menggelengkan kepala tidak habis fikir dengan 
tingkah Gatra yang seperti anak kecil, omong-omong 
mendengar Gatra yang menirukan nada bicara Jio, Naya jadi 
merindukan putra bule nya itu. 


la mengutak-atik benda pipih berlogo apel nya dan 
terpampanglah wajah Dira disana. 


"Bunda? Maaf ya semalem nggak ngasih kabar, habis Naya 
capek banget jadi langsung tidur. Gatra gangguin Aku mulu 
sih di pesawat." Celoteh Naya tanpa memperdulikan Gatra 
yang sedang melototkan matanya. 


"Nggak papa sayang, Bunda ngerti kok." 


"io mana, Bun?" Tanya Naya antusias ketika mendengar 
suara cempreng disebrang sana. 


Gatra yang mendengarnya pun terkekeh dan beringsut 
mendekati Naya agar ia juga dapat melihat wajah Jio. 


"Bunda!" Pekik Jio histeris dengan wajah basah dan tidak 
mengenakan baju. 


"A'a jangan teriak-teriak terus dong, nanti tenggorokannya 
sakit jadi nggak bisa ngewarisin suara merdu Ayah." Oceh 
Gatra sok memperingati, Naya menggerakan bola matanya 
malas. 


"Suara A'a udah bagus kok belajar sama Oma, oh iya Bun, 
nanti A'a mau main sama Om Wildan ya?" Bocah itu 
menampilkan puppy eyes nya. 


Naya dan Gatra saling pandang, ia tidak bisa 
membayangkan bagaimana Wildan akan mengurus Jio yang 
super aktif itu. 


"Tuh Om Wildan udah dateng sama Tante Dena, A'a main 
dulu ya Bunda Ayah daah!" 


Ayah Bunda nya hanya melongo ditempat ketika 
sambungan terputus secara sepihak, sejak kapan putranya 
akur dengan Wildan? 


"Awas aja si Wildan bikin lecet anak gue, gue potong 
hidungnya biar nggak bisa ngupil lagi." Desis Gatra 
membuat Naya bergidik ngeri. 


"Udah lah, ada Dena juga ikut sama dia." Naya 
menyenderkan kepalanya didada bidang Gatra, Gatra 
tersenyum dan mencium rambut Naya. Tangannya tak 
dibiarkan menganggur, ia usap rambut kecoklatan itu 
membuat Naya merasa nyaman. 


"Ntar sore kita ke pantai ya? Mau lihat sunset." Pinta Naya 
menggunakan jurus andalannya, bernada manja. 


"Apa pun yang kamu mau, kapan sih aku nolaknya?" 
"Serius mau?" Mata Naya berbinar seketika menatap Gatra. 


Gatra mengangguk membuat Naya terpekik girang dan 
memeluk erat suaminya itu. 


"Kalau ntar sore kita ke pantai, ntar malemnya kita ngapain 
Nay?" 
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Jadi, otw making adiknya Jio nih? 


Deburan ombak yang bersahut-sahutan dengan kicauan 
burung hitam diatas awan menambah suasana damai 
dipinggir pantai, kaki jenjangnya sengaja ia selonjorkan 
agar ombak yang berlari kesini mengenai kakinya. 


Sekelompok lumba-lumba yang berenang ditengah laut 
seakan melambai-lambai agar kamera SLR yang 
dikalungkan dilehernya segera memotretnya. 


"Bagus gak?" Tanyanya setelah mendapatkan hasil 
jepretannya. 


"Nggak! Ayok deh pulang ayok-ayok, ntar digigit lumba- 
luma Iho." Sahutnya membuat gadis itu mencebikkan bibir. 


"Mana ada lumba-lumba nggigit, yang ada lo!" 


Naya tak mempedulikan Gatra yang terus merengek untuk 
kembali ke hotel, hey! Baru 10 menit mereka sampai dan 
cowok itu sudah tak betah disini. 


Gatra melepaskan kacamata hitamnya dan ia taruh diatas 
kepala, matanya ia pasang setajam mungkin. la duduk 
dibelakang Naya dengan tangan yang melilit perut cewek 
itu. 


"Gatra lo apaansi! Sesek napas gue dipletet mulu sama lo." 
Gerutu Naya mencoba melepaskan pelukan dari Gatra yang 
sebenarnya mirip lilitan. 


"Nggak mau! Lihat noh bule-bule kulit pink pada lihatin 
tubuh kamu, aku nggak mau berbagi." Tukasnya kesal. 


Sore ini seperti janjinya pada Naya, Gatra mengajak Naya 
berkunjung ke salah satu pantai populer di Bali yang banyak 
dikunjungi Turis. 


Namun baru 10 menit menikmati suasana sunset, Gatra 
sudah merengek minta pulang. Bagaimana tidak? Lihatlah 
pakaian yang dipakai Naya itu. Bikini berwarna putih 
dengan atasan yang membuat bahunya terekspos dan 
bawahannya yang sangat pendek itu mengundang tatapan 
lapar dari laki-laki yang melihatnya. 


Kan Gatra jadi bete, ia sangat pelit dalam urusan Naya. 
Pokoknya ia tidak mau berbagi pada siapa pun. 


"Ayo lah Gat, nikmati suasana ini. Kapan lagi coba kita 
berduaan kayak gini di pantai, kalo di Jakarta udah pasti 
nggak bisa kan ada Jio." Tutur Naya lembut mengusap 
punggung tangan Gatra yang masih bertengger erat 
diperutnya. 


Dalam hati Gatra berpikir, iya juga yah kapan lagi dia bisa 
bermesraan dengan Naya tanpa gangguan dari bocah 
cerewet bermanik coklat menyala itu. 


Rambut Naya yang  dikuncir setengah membuat 
penglihatannya tak leluasa memandang laut, ia 
membelainya dan disingkirkan ke sisi kanan. 


Beruntung sekali Gatra memiliki istri wangi seperti Naya, 
bahkan aroma sabun yang cewek itu kenakan masih 
menguar kuat melalui leher putihnya. 


Kan bibir Gatra yang nggak tahu malu jadi otomatis 
mengecupnya, pipi cabi Naya yang kurang akhlak juga 


menyemburkan kemerahan seperti kepiting rebus. 


"Baru dicium lehernya aja, pipinya udah merah gitu." Goda 
Gatra yang sekarang duduk disamping Naya. 


"Apaan si! Malu tau dilihatin orang." Tukas Naya 
menyembunyikan salah tingkahnya. 


"Biarin aja kali Nay, toh mereka juga pasti tau kalo kita lagi 
bulan madu." Ujar Gatra sengaja mengeraskan dua kata 
dibelakang kalimatnya. 


Naya melototkan matanya, Gatra ini benar-benar tukang 
pamer. 

la memilih menyenderkan kepalanya dibahu lebar Gatra 
yang memang senderable itu. 


Mendengar ucapan Gatra tentang bulan madu membuat 
Naya senyum-senyum sendiri, diusianya yang masih sangat 
muda ternyata dirinya sudah sejauh ini menjalani rumah 
tangga. 


"Sayang?" Panggil Naya halus, sehalus pasir putih ditepi 
pantai ini. 


Gatra yang mendengarnya pun menjadi salah tingkah, 
bibirnya berkedut ingin bersorak dan menyalakan toa 
bahwa Naya baru saja memanggilnya 'sayang'. 


"Ih, kamu bisa aja bikin jantung aku dangdutan." 
Naya menegakkan duduknya dan menatap Gatra malas. 


"Lo mah, gue udah mau romantis-romantisan malah gitu." 
Dumel Naya bersedekap dada. 


"Aduh iya-iya, jangan marah dong. Kan aku salting karena 
kamu jarang banget panggil aku kayak gitu." Oceh Gatra 
mengusap lengan Naya. 


Naya tak bergeming ditempatnya, ia memilih memandang 
buih lautan yang lebih menarik dari cowok tengil 
disampingnya ini. 


"Kamu mau naik perahu nggak, Nay?" 


Hem, tawaran dari sang suami rupanya mampu meluluhkan 
hati sang istri. 


"Heh! Mau kemana?" Panik Gatra melihat Naya berjalan 
meninggalkannya. 


"Katanya mau naik perahu!" Seru Naya tanpa menoleh ke 
belakang. 


Gatra melebarkan senyumnya, ia bersorak senang sambil 
melompat-lompat seperti orang yang baru saja mendapat 
undian motor seharga dua puluh juta. 


"Bunda tunggu Ayah!" 


Dan sekarang dia berseru mengayunkan kakinya 
menghampiri Naya, ckckck Ayah Jio ini memang tidak punya 
malu. 


Setelah berbincang pada penjaga kapal yang ingin mereka 
tumpangi untuk sekedar berkeliling ke laut, akhirnya 
mereka bisa naik ke atas kapal yang tidak terlalu besar itu 
juga tidak terlalu kecil. 


Naya tak hentinya memasang senyuman, dia memejamkan 
mata menikmati semilir angin yang menampar wajahnya. 


Dan tentu saja ia memanfaatkan benda dilehernya untuk 
berselfie ria. 


Gatra yang melihat Naya asyik foto sendiri tanpa 
mengajaknya pun berniat untuk mengambek. 


"Sini ikutan! Ntar kita pamer ke temen-temen." Ajak Naya 
yang seolah mendengar isi hati Gatra. 


Gatra diam. Dia melihat ke arah lain asal jangan ke arah 
Naya, kan bisa gagal acara ngambeknya kalau lihat wajah 
cantik istrinya itu. 


Naya menggelengkan kepala, ia tahu Gatra sedang merajuk. 
Cowok itu memang tidak bisa dikacangi walau sedetik pun. 


Naya menggeser tubuhnya agar lebih dekat dengan Gatra, 
ia mengarahkan kameranya ke wajah mereka dan tak lupa 
ia berpose sambil mengecup pipi Gatra. 


"Ih Naya jangan cium-cium! Gue kan lagi ngambek sama lo." 


Gatra bahkan sampai menggunakan 'gue-lo' sangking 
ngambeknya. 


Naya malah terkekeh melihat hasil jepretannya, Gatra yang 
cemberut dan dirinya yang nampak gemas mengecup pipi 
cowok itu. 


Apaan sih ketawa-ketawa gitu, kan gue jadi nggak bisa 
ngambek kalau lihat yang manis-manis gitu. 


"Gatra! Siniin nggak?" Koar Naya ketika Gatra merebut 
paksa kameranya. 


"Gini nih, biar lebih epic." 


Dan lagi-lagi putra dari Gavintara Grispara itu berhasil 
membuat pipi putri Adnaniar Gibranata kembali memerah. 


"Foto ini nih yang bakal gue pamerin ke curut-curut nan 
jauh disana." Gatra terkikik geli. 


Sedangkan Naya masih berusaha mengontrol ritme 
jantungnya yang mendadak meletup-letup akibat serangan 
mendadak dari Gatra. 


Sedangkan dilain tempat, tiga curut yang dimaksud oleh 
Gatra sedang berebut remot tv untuk menuntaskan 
keinginan mereka masing-masing. 


"Gue mau nonton ku menangis, siniin nggak remotnya?" 
Ikbal masih berusaha menggapai remot yang diangkat Juna 


tinggi-tinggi. 


"Gue juga mau nonton si bolang, cebol!" Sinis Juna 
memandang remeh Ikbal karena tinggi cowok itu tak 
sebanding dengannya. 


"Hayooo dapet!" Girang Wildan ketika berhasil mencomot 
remot dari Juna hasil melompat dari atas kasur. 


"Curang lo!" 


Dan jadi lah aksi saling tindih diatas karpet bulu diruang 
tengah rumah Wildan, para asisten yang melihatnya hanya 
menahan tawa tidak berani menegur sang tuan muda. 


Aksi absurd mereka terhenti ketika bunyi notifikasi yang 
berasal dari salah satu ponsel mereka. 


"HP siapa tuh yang buyi?" 


"Ya gue lah! I-phone memang beda." Wildan berucap 
songong lalu beranjak memungut ponselnya yang 
tergeletak diatas sofa. 


"Dari siapa, Wil?" Tanya monyetnya Dora, alias Ikbal si 
tukang kepo. 


Wildan menggedikan bahunya, dia bingung kenapa tidak 
ana notifikasi muncul diponselnya? 


"Jangan lupakan, HP gue juga apel groak." Ujar Juna 
mengecek ponselnya, dan benar saja seseorang 
mengirimkan foto melalui aplikasi hijaunya. 


"Buset! Main nyosor aja nih si Gatra." Heboh Juna melihat 
gambar yang dikirimkan Gatra. 


Upil ipil yang kepo lantas berlari menghampiri Juna yang 
sedang ternganga dengan ponselnya. 


"Wah bener-bener kerjaannya bikin kita iri aja tuh si Gatra." 
Cibir Ikbal, jarinya menyentuh layar ponsel Juna untuk 
memperbesar foto itu. 


Disana nampak Gatra dan Naya yang sedang menaiki 
perahu, Gatra yang mencium bibir Naya dan Naya yang 
nampak terkejut dapat dilihat dari bola matanya yang 
melebar. 


"Ini sih kelihatan paksaan banget, lihat noh muka si Naya 
nya." Wildan menunjuk-nunjuk wajah terkejut Naya. 


"Laporin tante Dira yuk?" 


KKK 


Laki-laki dengan kostum piyama bergambar pokemon itu 
bergerak resah diatas tempat tidurnya, ia terus menendang- 
nendang selimutnya sampai terjatuh dilantai. 


"Gatra!" Tegur Naya, ia melototkan matanya tajam. 
"Kamu kenapa sih, kayak cacing kepanasan?" Lanjutnya. 


Gatra hanya mencebikkan bibirnya, ia memilin ujung baju 
tidurnya sambil menatap pantulan wajah Naya dari cermin 
yang sedang membersihkan make up. 


"Lagian kamu ngapain sih, pake baju tipis banget kayak 
gitu." Ujarnya dengan nada jengkel. 


Naya mengangkat bahunya acuh, dalam hati ia terkikik geli 
melihat wajah tidak bisa diartikan dari Gatra. Malam ini ia 
sengaja mengenakan /ingerie yang diberi Maulen hadiah 
dari pernikahannya. 


"Kamu udah kenyang kan? Nggak mau makan lagi?" Naya 
berbalik badan menatap Gatra ketika telah selesai dengan 
kegiatannya. 


Mata Gatra membulat sempurna, bahkan baju tipis yang 
dikenakan Naya itu sangat menerawang tubuhnya. 


"Kok diem?" 


"Ng..nggak-nggak! Kan tadi udah makan waktu naik kapal." 
Sahut Gatra gugup. 


"Kenapa ditutup?" Heran Gatra melihat Naya menutup 
gorden padahal jam masih menunjukkan pukul delapan 
malam. 


Cewek itu tidak menjawab, dia malah menghampiri Gatra 
dengan langkah  lenggoknya dan senyum yang 
mengembang. 


"Nay, udah deh kamu jangan pancing aku." Tegur Gatra 
ketika Naya malah duduk diatas pahanya. 


"Aku mau." Lirih Naya membelai lembut rahang Gatra yang 
mulus tanpa bulu. 


Tak dipungkiri, kini ritme jantung keduanya berdetak dalam 
kecepatan tidak normal. 


"Aku nggak mau kamu sakit, aku nggak mau nyakitin kamu 
Nay." 


Raut wajah Naya berubah seketika, ia bangkit dari 
pangkuan Gatra dan memilih duduk diatas permadani. 


"Dimata kamu, aku itu orang penyakitan yang sangat 
dikasihani ya?" Naya tersenyum kecut. 


Gatra mengacak rambutnya frustasi, hey! Dia itu seorang 
laki-laki normal yang tentu mau melakukan hal itu apalagi 
dipancing seperti ini. 


Tapi dia melihat kondisi Naya yang mengidap Kanker 
serviks. Kata Dokter, Naya akan merasakan sakit ketika 
melakukan hubungan badan. Jadi, Gatra tidak mau enak 
sendiri kalau Naya nya kesakitan. 


Lebih baik ia yang menderita dari pada Naya yang 
menderita dan kesakitan. 


"Bukan gitu, Nay. Kamu denger kan kata Dokter?" Gatra 
mengusap lengan Naya. 


"Aku tau kamu juga pasti mau kan Gat? Kamu juga pasti 
mau mempunyai darah daging sendiri." 


"Aku nggak mau kalau itu nyakitin kamu, Nay. Lagian kita 
kan udah punya Jio." 


Naya beridiri dari tempatnya, berjalan tiga langkah 
memunggungi Gatra. 


"Aku nggak akan merasakan sakit Gat, aku senang 
memenuhi hak seorang suami. Dengan begitu, aku merasa 
istri yang berguna di dunia ini." 


Gatra terkesiap dengan penuturan Naya, sungguh mulia 
hati istrinya ini. Kan Gatra jadi terharu. 


Gatra menarik lembut pergelangan tangan Naya, ia 
mengecup lembut keningnya dan menidurkan Naya dengan 
hati-hati. 


Posisi mereka sekarang, Naya yang berada dibawah 
kungkungan Gatra. Mereka melukiskan senyuman 
dibibirnya. 


"Jadi, otw making adiknya Jio nih?" 


Naya memukul pelan bibir Gatra, entah kenapa cowok itu 
tidak bisa serius dalam hal apa pun sih? Ckckck. 


Tanpa aba-aba, Naya menarik leher Gatra menggunakan 
tangannya yang mengalung dileher cowok itu. 


Gatra terkekeh pelan, ternyata istrinya ini tidak sabaran. Ia 
melumat halus bibir Naya dengan sebelah tangannya yang 
menarik pita /ingerie Naya. 


Terjadilah malam panjang yang tak akan pernah terlupakan 
dalam hidup mereka, malam indah dengan penuh 
kehangatan disaksikan bulan yang menggantung diatas 
langit Pulau Dewata Bali. 


aaa 


Bunyi decitan ujung pisau yang digesekkan diatas piring 
membuat seulas senyum terbit dibibir laki-laki itu, ia terus 
membuat pola abstrak diatas piring sambil menikmati bunyi 
decitannya. 


Matanya menyipit kala sang surya tak sengaja menyorot 
pisau mengkilatnya, ia menaruh pisau itu dan memungut 
binatang kecil dihadapannya. 


"Belalang." Cicitnya terkekeh pelan. 


Perlahan, tangannya mencabuti sayap rapuh belalang itu. 
Seolah menikmati setiap pergerakannya, cowok itu 
memejamkan matanya ketika mematahkan kepala belalang 
itu. 


Tak lupa ekor panjangnya juga ia patahkan, dia tersenyum 
melihat karyanya. 


Pisaunya sudah berada digenggaman tangannya lagi, ia 
meletakkan belalang itu diatas meja lalu memotong menjadi 
empat bagian badan belalangnya. 


"Belalang nggak punya darah apa ya? Ah! Nggak asik." 


Dia menginginkan darah, ia rindu dengan aroma darah. 
Sudut bibir kirinya mulai tertarik ke atas, ujung pisau itu ia 
tancapkan ke jari tengahnya. 


Darah merembes keluar, Gatra tersenyum. la mendekatkan 
jarinya ke hidung dan menikmati aroma darah yang 
menguar. Baginya, aroma darah sungguh menenangkan. 


Sedangkan perempuan yang masih bergulung dalam 
selimutnya kini mulai membuka mata kala mentari 
menelusup kornea nya. 


la membuka sedikit selimut yang menutupi tubuhnya, dan 
benar saja, tak ada sehelai benang pun yang membungkus 
tubuh polosnya. 


Wajahnya memerah ketika mengingat kejadian tadi malam, 
ia menggelengkan kepalanya dan segera memakai kembali 
busananya yang terecer dilantai. 


"Bau amis apa, nih?" la mengendus bau amis itu yang 
ternyata berasal dari arah balkon. 


"Awss." Ringisnya pelan merasakan nyeri tak tertahan 
dibagian sensitifnya. 


la berjalan tertatih ke arah balkon, sedikit mengintip apa 
yang sedang dilakukan oleh seseorang disana. Naya 
menutup mulutnya tak percaya melihat Gatra yang sedang 
menusukkan pisau ke jarinya sendiri. 


"Gat..Gatra?" Ucapnya terbata. 
"Kamu udah bangun?" Tanya Gatra santai. 


Naya berdiri lemas ditempatnya, darah yang menetes 
dilantai membuatnya pusing sendiri. 


"Ka..kamu ngapain?" Tangan bergetar milik Naya menunjuk 
pisau digenggaman Gatra. 


"Maafin aku Nay, hasrat psikopat nggak bisa ditahan. Dari 
pada aku bunuh orang, mending aku lukain diri sendiri." 
Ujar Gatra sendu. 


Gatra menghampiri Naya yang bergetar diambang pintu 
balkon, ia menodongkan pisau tepat diwajah Naya. 


"Kita dua orang yang istimewa, kita nggak akan pernah jadi 
mereka dan mereka nggak bisa jadi kita. Kita disatukan 
sebagai Psikopat vs Indigo." 


Tenang! Gatra cuma pake pomade kok, nggak semir 
rambut nggak 


Vote dan komennya ditunggu! 


Part 41 


Buat yang wait-wait next partnya boleh dong aing 
minta vote dan komennya? 


Menjadi Ibu rumah tangga kini telah kembali pada diri Naya, 
Gatra dan Naya telah kembali ke Jakarta setelah pergi honey 
moon ke Bali yang tidak sampai satu minggu lamanya itu, 
hal itu terjadi karena Naya yang merengek untuk cepat 
pulang beralasan rindu putranya. 


Kini perempuan dengan daster bergambar pokemon itu 
sedang menyirami bunga ditaman samping rumahnya 
ditemani oleh putra sulung berwajah bule nya. 


"Bunda-bunda, liat deh bunga matahari yang A'a tanam 
sama Oma udah mekar." Oceh Jio dengan wajah 
sumringahnya. 


Naya tersenyum, mematikan keran airnya dan menghampiri 
Jio yang berjongkok mengamatai bunga Matahari yang 
mulai bermekaran. 


"Bagus." Ucap Naya mencubit gemas pipi Jio. 


"Tapi Bunda." Jio berbalik menatap Naya, matanya melihat 
ke atas seolah sedang menerawang kejadian yang ia ingat. 


"Kemarin A'a lihat Om Wildan kasih bunga ke Tante Dena, 
tapi yang warna merah Bunda. Terus, mereka pelukan deh." 
Ujarnya dengan semangat menggebu. 


Sedangkan Naya membulatkan mata tak percaya, bisa- 
bisanya mereka berpelukan didepan Jio. Bagaimana jika Jio 


meniru perbuatan mereka pada teman sekelasnya nanti? 


"Kalau nanti A'a lihat Om Wildan kayak gitu lagi, mending 
tutup mata aja deh ya?" Tutur Naya halus. 


la menghembuskan nafas lega ketika Jio menganggukkan 
kepalanya. 


"Em, mending kita ke kantor Ayah aja yuk?" Ajak Naya, mata 
Jio berbinar seketika. 


"Oke Bunda." Riangnya. 


Naya menuntun Jio masuk ke dalam rumah untuk bersiap- 
siap, setelah berganti pakaian mengenakan dress selutut 
berwarna tosca kesukaannya, Naya berjalan ke dapur untuk 
memasukkan makanan yang telah ia buat ke dalam 
tupperware. 


Rencananya, ia akan membuat kejutan untuk Gatra dengan 
membawakannya makan siang. 


"A'a udah siap Bun!" Koar Jio yang berlari memasuki mobil. 


Setelah memastikan makanan dan minumannya telah 
masuk semua ke dalam tupperware, Naya melangkah untuk 
menyusuk Jio namun, tiba-tiba kepalanya merasa pusing 
dan perutnya mual. Sepertinya penyakitnya kambuh. 


Naya menggelengkan kepalanya, ia memasang senyuman 
selebar mungkin dan mengoleskan lip cream dibibir 
pucatnya. Setelah dirasa oke, ia berjalan cepat memasuki 
mobil. 


Tiba diarea lobi gedung mewah nan menjulang tinggi milik 
Gavin, Naya mulai memasuki bangunan itu dengan sebelah 
tangan menggandeng tangan mungil Jio. 


Sesekali ia membalas sapaan dari para pegawai yang 
memang mengenalnya sebagai istri Gatra, tak arang pun 
mereka berani menoel pipi Jio karena penampilan bocah itu 
sudah mirip bad boy cilik. 


Bagaimana tidak? Celana levis dibagian lutut yang robek- 
robek, kaos hitam dengan gambar pisau ditengahnya, dan 
topi hitam yang dipakai terbalik diatas kepala Jio membuat 
penampilan cucu pemilik perusahaan Grispara company ini 
menjadi sorotan. 


Salahkan Gatra yang mengajari anaknya berpenampilan 
bad boy sejak dini. 


"Ayah dimana, Bun?" Tanya Jio dengan tangan menggaruk 
pipi merahnya. 


"Disana." Naya menunjuk sebuah pintu yang bertuliskan 
Manager. 


"Permisi Pak Menejer?" Ujarnya memasuki ruangan Gatra 
setelah berbincang sedikit dengan sekertarisnya. 


Gatra yang nampak sibuk dengan setumpuk kertas 
dimejanya langsung mendongak, ia terkejut dengan 
kehadiran ratu dan pangeran kecilnya. 


Gatra melepaskan kacamata bacanya dan berjalan 
menghampiri keduanya. 


"Ih, kamu ngapain kesini sih sayang? Yaampun duduk- 
duduk." Gatra menuntun mereka untuk duduk disofa empuk 
yang tersedia. 


Naya menatap Gatra bingung, bukannya senang dikunjungi 
istri, Gatra malah mengomel. 


"Kalau kamu kecapek-an gimana huh? Aku nggak mau kamu 
kenapa-kenapa." Omelnya menatap Naya garang. 


Naya memutar bola matanya malas, Gatra ini sangat over 
pada dirinya. 


"Kan gue udah bilang, jangan perlakuin gue kayak orang 
sakit parah." Tegur Naya kesal. 


Gatra berdecak, ia melirik Jio yang sedang menatapnya 
bingung. Dengan gemas ia mencubit hidungnya dan 
memangku bocah itu. 


"Anak Ayah juga ikut kesini? Gimana tadi sekolahnya?" 
Gatra mengendus leher belakang Jio membuat Jio terkikik 
geli. 


Gatra sangat menyukai aroma bayi yang menguar ditubuh 
Jio, entah seberapa banyak Naya menaburi bedak bayi pada 
tubuh putranya itu. 


"Baik! Ayah tau nggak?" Jio berujar layaknya orang dewasa. 


"Nggak, kan kamu belum ngomong." Seloroh Gatra 
membuat Jio menarik bibirnya kedepan. 


Naya yang merasa dikacangi pun hanya menggelengkan 
kepala, ia memilih menghidangkan makanannya diatas 
meja. 


"A'a habis cium pipi Noni." Ujar Jio berbisik karena takut 
Bunda nya mendengar. 


Gatra melebarkan mulutnya, tidak menyangka kelakuan 
anaknya sangat mirip dengannya. 


"Noni teman sekelas kamu itu kan? Yang mukanya kayak 
boneka?" Balas Gatra berbisik. 


Jio mengangguk sambil terkikik. 


"Bagus, lanjutkan bakatmu!" Ujar Gatra menyemangati 
sambil menepuk pelan kepala Jio. 


"Apaan sih bisik-bisik?" Naya mengintrupsi keadaan. 


Sedangkan kedua laki-laki itu hanya menggelengkan kepala 
dengan wajah tak berdosanya, Jio memilih bermain-main di 
ruangan Gatra yang memang sudah didekor oleh Gatra 
sebagai tempat bermain untuk Jio jika anaknya itu 
berkunjung kesini. 


"Wah kesukaan gue nih." Mata Gatra berbinar melihat 
makanan yang dibawa Naya. 


"Bunda yang masak?" Tanya Gatra yang dibalas gelengan 
oleh Naya. 


"Bukan Bunda, gue sendiri yang masak." Sahutnya. 


Gatra mendengus. "Ya berarti lo yang masak lah, tadi gue 
tanya Bunda yang masak malah geleng." Oceh Gatra 
menatap Naya kesal. 


"Ya emang gue yang masak bukan Bunda Dira." Ujar Naya 
yang mulai kesal. 


"Bunda yang gue maksud disini itu lo Naya, Bunda nya Jio 
ih." Kesal Gatra mencubit pipi Naya. 


Naya membuang muka, pipinya jadi memerah karena malu. 
Gatra ini sangat manis memanggilnya dengan sebutan 
Bunda, walaupun terdengar menggelikan. 


Naya melirik Jio yang sedang bermain dengan kucing 
kesayangan Gatra yang selalu diajaknya ke kantor. 


Gatra disini menjabat sebagai Manager walaupun diusianya 
yang masih muda dan belum lulus kuliah, bukan karena 
Gavin pilih kasih dengan Gatra tapi, otak Gatra yang 
kelewat cerdas itu dapat membuatnya menjabat sebagai 
Manager disini. 


"Gatra." Panggil Naya dengan sendok ditangannya yang 
berisi makanan. 


"Iya sayang?" Sahutnya. 


Gatra yang mengerti kode dari Naya untuk membuka 
mulutnya pun langsung menuruti, ia tersenyum setelahnya. 


"Mwakasih ya udwah repot-." 


"Telen dulu." Potong Naya yang mendengar Gatra berbicara 
dengan mulut penuh makanan. 


"Makasih ya udah repot-repot bawain makan siang ke sini." 
Ujarnya setelah menelan makanan itu. 


Naya hanya mengangguk dan kembali menyuapkan 
sesendok nasi beserta lauk ke mulut Gatra. 

Gatra mengernyit melihat Naya yang senyum-senyum 
sendiri. 


"Em, aku boleh minta sesuatu nggak?" Tanya perempuan itu 
sarkastik. 


Gatra jadi semakin bingung melihat sikap Naya yang 
berubah-ubah, tadi menyeramkan dan berbicara dengan 
nada ketus, sekarang? Istrinya itu berbicara sangat lembut 
bahkan menggunakan aku-kamu. 


"Mau minta apa? Semua aku kasih kalo kamu yang minta, 
beli Ancol? Aku jabanin." 


Mendengar itu membuat Naya tersedak ludahnya sendiri, 
buru-buru Gatra menyodorkan segelas air putih. 


"Ih, bukan itu yang aku mau, Gatra!" Ketus Naya setelah 
dirasa agak lega. 


Gatra menaikkan sebelah alisnya menunggu kalimat 
selanjutnya yang akan Naya lontarkan. 


"Aku mau daster yang gambarnya pororo." Naya menautkan 
jari-jarinya tak lupa memasang mata menggemaskan. 


Gatra terbahak mendengarnya. 


"Mau itu aja? Yaampun Nay, sama toko nya aku beli buat 
kamu." Ujarnya songong. 


"Ya udah ayok sekarang!" Ucap Naya bersemangat sampai ia 
cepat-cepat menyuapi Gatra agar mereka segera pergi 
membeli daster keinginannya. 


"Pwelan-pwelan!" Gatra kesulitan menelan. 


Naya yang melihat Gatra seperti sesak nafas buru-buru 
menyodorkan segelas air putih, matanya berkaca-kaca 
melihat Gatra terbatuk-batuk. 


"Kamu kenapa nangis? Hey, Naya?" Gatra panik melihat 
Naya menangis sesenggukan. 


Bukannya berhenti, tangisnya semakin kencang membuat 
Jio dan pusay yang sedang asyik bermain segera berlari 
menghampiri Naya. 


"Bunda kenapa?" Tanyanya dengan wajah polos. 


Gatra menggeleng, ia merengkuh tubuh Naya dan menepuk 
pelan punggungnya agar Naya sedikit tenang. 


"Sssuut kamu kenapa sayang?" 


Setelah dirasa acara menangisnya sudah sedikit reda, Naya 
mendongak menatap Gatra dengan mata berairnya. 


"Kamu tadi keselek gara-gara aku, aku takut kamu kenapa- 
kenapa hiks." 


Gatra terperangah mendengar ucapan Naya, sejak kapan 
Naya menjadi cengeng seperti ini? Biasanya saja dia akan 
tertawa jika melihat Gatra tersedak makanan. 


Jio yang tidak mengerti dengan ucapan Naya hanya 
menatapnya cengo sambil menggaruk pipinya. 


Sedangkan Gatra mati-matian menahan tawanya dengan 
tingkah ajaib istrinya ini, mending ia tahan ketawanya 
daripada membuat Naya menangis lagi atau marah-marah. 


"Ya udah ayok katanya mau beli daster!" Seru Naya bangkit 
dari duduknya dan memakai slim bag nya bersiap untuk 


pergi. 


Sekali lagi Gatra dibuat cengo oleh tingkah Naya, sekarang 
perempuan itu sedang tersenyum ceria dan mengulurkan 
tangan padanya. Gatra saling pandang dengan Jio, sama- 
sama bingung dengan tingkah Naya. 


"Tapi Nay, jam satu aku ada meeting." 
Ujar Gatra membuat bibir Naya turun ke bawah hendak 
menangis lagi. 


"Ey udah-udah, aku cancel semua. Ayok berangkat!" Lebih 
baik Gatra menuruti saja kemauan Naya. 


Sungguh baru kali ini Naya meminta sesuatu darinya. 
semenjak pacaran, Naya selalu menjadi wanita kalem dan 
tidak pernah meminta-minta, dikasih barang ia akan 
menerima dan tidak protes tapi sekarang? 


Mereka berjalan menuju parkiran dengan Naya merangkul 
lengan Gatra dan Jio yang berada dalam gendongan Gatra, 
tentu pasang mata yang melihatnya menatap iri pada 
pasangan yang satu ini. Pemuda tampan sukses yang 
memiliki istri cantik bak bidadari juga seorang anak tak 
kalah tampan dari Ayah nya. 


"Hey kalian!" Suara bariton mengintrupsi ketika Gatra 
hendak membukakan pintu mobil untuk Naya. 


"Papa?" Kompak Naya dan Gatra. 


"Papa ngapain di parkiran panas-panas gini? Ya ampun Pah, 
udah enak jadi pemilik perusahaan malah beralih jadi 
tukang parkir." Celoteh Gatra ketika Gavin sudah berada 
dihadapannya. 


"Sembarangan kamu!" Geram Gavin menunjuk wajah imut 
Gatra. 


"Kalian kok tumben banget ke sini?" Tanyanya pada Naya 
dan Jio. 


Sedangkan Gatra mendumel dalam hati, Ayahnya ini jika 
berbicara padanya selalu ketus tapi, jika berbicara dengan 
Naya dan Jio nadanya selalu lembut. 


"Naya bawa makan siang buat Gatra, Pah." Ucap Naya 
seraya menyalimi Gavin. 


Gavin manggut-manggut, ia melihat Jio yang sedang curi- 
curi pandang padanya. 


"Apa kamu lihat-lihat? Opah nggak bawa lolipop hari ini." 
Ujarnya membuat Jio mencebikkan bibirnya. 


Gatra terkekeh, ia jadi ingat dulu dirinya sangat dekat 
dengan Papa nya. Gatra selalu merengek dan diam-diam 
pergi dengan Gavin untuk membeli lolipop dan berakhir 
dimarahi oleh Liana, Mama nya. 


"Ya udah deh Pah, Gatra mau pergi dulu sama Naya, dia mau 
daster." Ujar Gatra to the point. 


Naya menepuk jidatnya sendiri mengetahui suaminya ini 
mulutnya lemes. 


"Oh ya udah, Jio ikut sama Papa aja, Papa mau makan siang 
diluar." Tawar Gavin yang dibalas sorakan gembira dari Jio. 


"Horee! Opah, A'a mau makan dimas." Serunya beralih ke 
gendongan Gavin. 


Gavin mengerutkan kening tak mengerti apa yang 
dimaksud cucunya ini. 


"Bukan dimas tapi dimsum, alah anak gue ini pinter banget 
si." Gemas Gatra mencubit pipi Jio. 


Semuanya tertawa, sekarang Naya dan Gatra akan pergi 
membeli daster tanpa Jio. 


kakak 


Gatra terduduk lesu disofa dan menatap malas interaksi dua 
orang dihadapannya yang sedang asyik melakukan pijat 
dadakan. 


"Gimana enak nggak?" 


"Enak, lebih kesini dikit Nay." Ikbal memejamkan mata 
menikmati pijatan lembut tangan Naya dikepalanya. 


Naya dengan senang hati menuruti kemauan Ikbal, sesekali 
ia menguyel pipi Ikbal membuat Gatra ingin sekali merauk 
wajah meledek Ikbal. 


Jadi tadi pas perjalanan mereka untuk membeli daster 
pororo untuk Naya, di lampu merah Naya melihat mobil 
Ikbal disamping mobilnya. la meminta pada Gatra untuk 
pulang saja ke rumah dengan membawa turut Ikbal. 


Dan tanpa diduga, Naya malah terlihat sangat gemas 
dengan Ikbal. la memijat kepala cowok itu bahkan tak arang 
menguyel-nguyel pipinya. Gatra sudah melarangnya tapi, 
Naya malah menangis. Jadi, ia biarkan saja asal dalam 
pengawasannya. 

Naya aneh hari ini. 


"Bal, udah napa Bal? Gue enek lihatnya." Dengus Gatra 
yang sudah terbakar api cemburu. 


Ikbal terkekeh. "Ngomong lah sama si Naya, gue kan cuma 
nurutin kemauan dia aja." 


Gatra semakin geram mendengar jawaban Ikbal. 


"Ikbal, lo mau gue buatin jus naga nggak?" Tawar Naya yang 
diangguki semangat oleh Ikbal. 


Gatra melotot, dirinya saja tidak disuguhkan minum, Naya 
malah menawari Ikbal. 


"Aku juga mau." Serunya mengangkat tangan tinggi-tinggi. 


Naya menatap Gatra. "Buat sendiri aja ya?" 


Lagi-lagi Gatra menghela nafas, Ikbal yang melihat raut 
kesal Gatra hanya terkikig geli dan diam-diam 
memotretnya. 


"Awss." 

Semua panik mendengar desisan Naya, Gatra dan Ikbal 
segera menghampiri Naya yang sedang memegangi 
kepalanya ditembok pembatas dapur. 


"Kamu kenapa, Nay?" Panik Gatra melihat bibir Naya 
memucat. 


"Gat, kenapa ini Gat?" Ikbal ikutan panik. 


Mereka semakin kalang kabut ketika Naya pingsan, untung 
saja Gatra sigap menopang tubuhnya. 


"Woy! Cepat bukain pintu mobil gue." Seru Gatra yang 
dibalas anggukan dari Ikbal. 


Setengah berlari, Gatra memasukkan Naya dijok belakang 
mobil, dia harus segera membawa Naya ke rumah sakit. 


"Gue ikut?" Tanya Ikbal dengan wajah piasnya. 


"Nggak usah, tolong lo jemput Jio aja di kantor Papa gue. 
Jangan bilang Naya pingsan!" Titah Gatra kemudian melaju 
dengan mobilnya. 


Sampai di Rumah sakit, Gatra menggendong Naya dan 
diletakkan diatas brankar yang tersedia. Para anggota medis 
dengan sigap mendorong brankar menuju ruang IGD. 


Kini yang hanya dapat Gatra lakukan adalah menunggu 
cemas Dokter yang memeriksa Naya. 


Lama menunggu, akhirnya Dokter perempuan keluar dari 
ruangan. Langsung saja Gatra bertanya tentang keadaan 
Naya. 


"Ini adalah suatu keajaiban, pasien hamil padahal dia 
sedang menderita kanker serviks." Ujar Dokter itu membuat 
cairan bening luruh dari mata Gatra. 


"Hamil? Istri saya hamil?" Ulang Gatra memastikan. 


Dokter itu mengangguk, Gatra bersorak tertahan sangking 
senangnya. 


"Tapi Mas, kandungan Mbak Naya sangat lemah karena 
pengaruh dari penyakitnya. Jika ingin melanjutkan 
kehamilan sampai melahirkan, terpaksa kami mengambil 
tindakan untuk mengangkat rahimnya, karena itu sangat 
berbahaya bagi kondisi pasien." Tutur Dokter itu, seketika 
kaki Gatra melemas. 


"Berarti, Naya cuma bisa hamil satu kali aja?" Tanya Gatra 
yang diangguki sang Dokter. 


"Jika bayi digugurkan, maka rahim beliau tidak kami angkat. 
Proses persalinan juga sangat beresiko, bisa saja hanya satu 
nyawa yang dapat kami selamatkan." Lanjutnya. 


Gatra menghela nafas, mengapa beban Naya seberat ini? 


"Saya akan tetap hamil sampai melahirkan." Celetuk suara 
lemah diambang pintu IGD. 


"Naya?" 


Gatra yang suka banget sama pokemon 


Naya yang suka ngelukis 


Follow my insta @Ay.nandaaa 


Part 42 


Lanjot pak ekooo! 
Aing tunggu vote dan komennya 
Menemani malming kalean 


Tersenyum manis memandangi sebuah gambar jabang bayi 
yang ada didalam perutnya sambil mengusap perut ratanya, 
bahagia bercampur haru kini menjadi satu. 


Acara syukuran atas kehamilannya baru saja selesai, kini 
rumahnya menjadi sangat ramai karena anggota keluarga 
serta kerabat yang datang dan kebetulan belum pulang ke 
rumahnya masing-masing. 


"Dede nya kecil banget, Bun." Celetuk Jio yang melihat 
gambar buram ditangan Naya hanya berbentuk titik kecil. 


"Nanti juga gede kok, kalo udah empat atau lima bulan pasti 
perut Bunda tambah besar." Ujar Naya memberi pengertian. 


"Bayi nya kecil ya? Bibit unggul Ayah lo nggak pro tuh 
kecil." Kekeh Ikbal yang langsung mendapat geplakan maut 
dikepalanya. 


"Sembarangan lo! Buktinya sekali tancep langsung jadi." 
Sinis Gatra. 


Naya melototkan matanya, Gatra itu tak jauh beda dengan 
teman-temannya. la kira dengan menggeplak kepala Ikbal, 
Gatra akan menegurnya tapi dia malah menambah-nambahi 
hal yang akan membuat Jio bertanya. 


"Bibit unggul itu apa, Bun?" Yakan anak itu bertanya. 


Naya menepuk jidatnya sendiri. "Liat tuh Om Wildan, sana 
main kuda-kudaan gih sama dia." Titahnya mengalihkan 
pembicaraan. 


Jio yang melihat Wildan sedang rebahan diatas karpet bulu 
pun langsung berlari menghampirinya, disana juga nampak 
Dena yang sedang bermain ponsel disisi Wildan. Sofa-sofa di 
rumah Naya memang sedang dialihkan karena acara 
syukuran tadi, jadi Jio bebas berlarian tanpa takut menabrak 
kaki kursi ataupun sofa. 


"Pantes aja sikap lo beda hari ini Nay, tau nya bunting. Mana 
pake acara pijitin kepala gue lagi." Celetuk Ikbal membuat 
Naya terkekeh. 


"Sebelum ke kantor Gatra buat ngasih makan siang gue 
juga udah ngerasa pusing sama mual sih." 


"Tuh kan! Bandel sih, kan aku udah bilang kalo kamu 
ngerasa nggak enak badan ya jangan kemana-mana 
sayang." Seloroh Gatra, Naya kicep dibuatnya. 


Sedangkan Ikbal yang sudah mencium bau alay bin lebay 
dari Gatra pun memilih menyusul Jio. Bisa berabe hatinya 
menyaksikan kemesraan Gatra dan Naya. 


"Sekarang udah nggak pusing?" Kini nada bicara Gatra 
melembut. 


Naya menggelengkan kepala, tersenyum sambil mengelus 
rahang mulus Gatra tanpa bulu. 


"Aku pengen cium kamu." Manjanya yang membuat Gatra 
senyum-senyum tidak jelas. 


"Ya udah sini." Tangannya melambai-lambai agar Naya 
menggeser duduknya untuk lebih dekat dengannya. 


"Malu ih." Naya mengedarkan pandangannya, masih banyak 
orang. 


"Ya udah ayok ke kamar." Ucap Gatra dengan bibir yang 
masih menyunggingkan senyum. 


"Gatra ih." Naya mencubit gemas pinggang Gatra. 


Bagaimana mungkin ia pergi ke kamar sedangkan disini 
masih banyak orang kan? 


"Kita nikmati masa kehamilan ini sama-sama ya? Ini adalah 
kehamilan pertama dan terakhir buat aku." Ujar Naya sendu 
namun bibirnya melengkung ke atas. 


Gatra tersenyum pedih, ia senang akan memiliki seorang 
anak dari Naya tapi, ia juga sedih jika rahim Naya akan 
diangkat setelahnya. 


"Kamu yakin--." 


"Aku yakin banget Gatra! Kalau rahim ini diangkat setelah 
aku melahirkan, seenggaknya, aku pernah merasakan 
sebagai ibu hamil." Seloroh Naya. 


Gatra tersenyum, mendongak keatas untuk menahan bulir 
air yang akan menerobos keluar dari matanya. 


"Sini Nay!" Gatra mengulurkan tangan, Naya mengangguk 
dan menggeser duduknya. Kepalanya ia senderkan didada 
bidang Gatra hingga terdengarlah alunan merdu dari balik 
dadanya. 


"Kamu dengar bunyi jantungnya?" Tanya Gatra yang 
diangguki Naya. 


"Indah." Sahutnya terkekeh kecil. 


Gatra mengusap sayang surai kecoklatan Naya, mencium 
puncuk kepalanya sekilas dan air matanya luruh begitu saja 
tanpa diketahui siapa pun. 


"Bunyinya indah kan? Itu semua karena kamu Nay." 
Tangannya menyeka air mata yang hendak menetes dan 
membasahi rambut Naya. 


"Berarti kamu harus janji buat selalu ada dan tetap 
disamping aku! karena kalo kamu pergi, alunan jantung ini 
nggak akan semerdu itu lagi bahkan mati, Nay." Lanjutnya. 


Terasa genggaman Naya pada sebelah tangannya mengerat, 
Naya menghirup nafas dalam sebelum mendongak menatap 
dagu Gatra. 


"Aku mau tanya." Celetuknya. 
Gatra menaikkan sebelah alisnya menunggu ucapannya. 


"Apa kamu bisa ngelawan angin?" Tanya Naya, Gatra 
menggeleng. 


"Angin itu ibarat takdir, kita nggak bisa ngelawannya Gat." 
Tutur Naya membuat Gatra menghela nafas. 


Matanya tertuju pada perut rata Naya yang tertutup gamis 
putih, tangannya mendarat disana dan mengelusnya pelan. 


"Anak kita mirip siapa ya, Nay?" 


"Mirip Ayah nya aja deh semoga." Jawab Naya yang 
mendapat kekehan dari Gatra. 


"Pasti karena aku ganteng makanya kamu pengen anak ini 
mirip aku, iya kan?" Ucapnya kelewat PD. 


Naya membenarkan ucapan Gatra, ia ingin si jabang bayi 
mewarisi wajah tampan Gatra. Jika bayi nya perempuan, 
maka ia akan sangat imut dan menggemaskan, dan jika laki- 
laki pasti ia akan sangat mirip dengan Gatra. 


"Tapi sifatnya jangan sama kayak Ayah nya." Tegas Naya. 


"Ya harus kayak aku lah, masa kayak kamu, dingin." Cerca 
Gatra yang mendapat geplakan dipahanya. 


"Ketimbang lo, nyebelin." Bela Naya tak terima, terlihat dia 
sangat kesal jika bicaranya sudah menggunakan gue-lo. 


Gatra terbahak melihat wajah kesal Naya yang sekarang 
sudah sedikit menjauh darinya, bibirnya yang maju lima 
senti membuatnya gemas sendiri. 


"Awas jatoh tuh bibir, ntar gue nya nggak dapet jatah lagi." 
Guraunya yang semakin menambah kekesalan Naya. 


Naya mengucap istighfar, ia mengusap perutnya berharap 
sifat tengil Gatra tak menurun pada anaknya. 


Belum habis rasa kesalnya, kini Abang tampan satu-satunya 
yang sedang membawa sepiring kue duduk disampingnya 
sambil memasang wajah menjengkelkan. 


"Apa sih?" Dengus Naya yang sudah tak kuat melihat wajah 
idiot Arga. 


"Lo kayak jijik banget sih sama gue?" Arga membuka suara 
setelah menelan potongan kue nya. 


Naya menatap wajah Arga. "Emang." 


Arga menggelengkan kepala, dia menoyor gemas kepala 
Naya yang langsung mendapat mata tajam dari Gatra. 


"Hati-hati lo kebanyakan enek sama gue, ntar anaknya mirip 
lagi sama gue." Kekehnya dengan tangan memasukkan 
sepotong kue lagi. 


Naya melototkan mata, mengusap perutnya sambil berucap 
'amit-amit jabang bayi' 


Sedangkan Gatra dan Arga yang melihat kelakuan Naya 
menyemburkan gelak tawanya yang berhasil mengundang 
kawan-kawan dora datang menghampiri. 


"Apaan cih rame-rame?" Ucap Wildan alay dengan 
menggendong Jio diatas bahunya. 


"Ya ampun mual deh gue mual." Naya mengibaskan 
tangannya merasa bertambah lagi makhluk yang akan 
membuatnya naik darah. 


"Sini Jio sama tante Dena aja jangan sama Om Wildan, nanti 
bau kambing tau." Seru Dena yang sepertinya sangat ingin 
bermain dengan Jio. 


Jio menggelengkan kepalanya membuatnya Dena 
mencebikkan bibir. 


"Jio turun dulu bahu Daddy sakit, mending kamu main sama 
Mommy Dena dulu ya?" Ucap Wildan menurunkan Jio dari 
bahunya. 


Semua yang mendengar kalimat lawak Wildan hanya bisa 
tertawa, apa lagi melihat wajah Dena yang berlagak ingin 
muntah. 


"Kenapa kok muntah-muntah? Padahal kemarin kita baru 
sekali buatnya." Ucapan Wildan semakin melantur membuat 
suasana semakin hangat dengan gurauannya yang 
mengundang gelak tawa. 


"Jijik banget iuw." Dena mengibaskan rambutnya. 
"Buatnya dimana, Wil?" Juna memperpanjang cerita. 
"Di Apartement lo kemarin." Sahut Wildan seenaknya. 
"Sialan." 


Ikbal tertawa sampai mengeluarkan air mata, bahkan 
duduknya tidak tenang merasa ia ingin segera pipis karena 
asik tertawa. Jangan lupa! Ikbal kan receh. 


"Kasihan bange lo Jujun, punya Apartemen buat kelakuan 
badasnya si Kiwil doang." Ujarnya sambil mengelap air 
disudut matanya. 


"Kalian ini kok bahasnya begituan sih? Gak lihat ada Jio 
emang?" Tegur Naya yang melihat Jio hanya melongo 
mendengarkan. 


"Tau nih! Ayok Jio kita main ke kamar kamu aja." Ajak Dena 
yang diangguki Jio. 


"Hati-hati sayang! Nanti Daddy nyusul." Koar Wildan tak 
tahu malu. 


"Anak gue tuh!" Tegas Gatra yang tak rela anak bule nya 
diaku-aku sebagai anak otak bobrok seperti Wildan. 


"Naya Gatra, Bunda pulang dulu ya?" Seru Dira yang keluar 
dari dapur. 


Naya dan Gatra berdiri menghampiri Dira. 


"Nggak nginep aja Bun?" Tanya Naya memegangi tangan 
Dira. 


"ya Bun, udah malem nih mending nginep aja." Timpal 
Gatra. 


"Enggak sayang, nanti rumah kosong. Bunda juga kesini 
sama sopir." Ujar Dira halus. 


Naya dan Gatra mengangguk dan menyalimi Dira. 


"Kamu nggak ikut pulang, Bang?" Tanya wanita paruh baya 
itu pada anak sulungnya yang masih sibuk mencomoti kue. 


"Ntar maleman aja deh Bun, mau nebeng wifi dulu sama 
ngehabisin jajan acara syukuran tadi, baru pulang." 
Jawabnya seenak jidat. 


"Lo Dokter duit banyak tapi, kuota aja nggak punya Bang?" 
Tanya Juna yang terdengar seperti menyindir. 


"Punya, buat ngirit aja ini mah. Bunda kan selalu bilang kalo 
gue nggak boleh boros." Sahut Arga yang mendapat 
geplakan dibahunya dari Juna. 


Naya menggelengkan kepalanya persis yang sedang 
dilakukan oleh Dira, Dira memilih pamit pada teman-teman 
Naya dan pulang dengan diantar Gatra dan Naya sampai 
depan teras rumah. 


"Widih, Mama sama Papa pacaran mulu nih." Sindir Gatra 
pada kedua orang tuanya yang duduk dikursi teras. 


Dira telah pulang bersama sopirnya setelah berpamitan 
dengan besannya. 


"Emangnya kalian aja yang bisa pacaran? Kita juga bisa kali, 
iya kan Pah?" 


"Nggak." 


Dan seketika Gatra tertawa terpingkal-pingkal ketika 
mendengar jawaban ketus dari Gavin, Liana mengerucutkan 
bibir, suaminya ini selalu dingin dari pertama mereka kenal, 
tapi dia cinta. 


"Haduh Mah, kayak nggak tau si Papah aja pake segala 
diajak romantis lagi." Ucap Gatra setelah tawanya mereda. 


"Tau ah kesel!" Liana bersedekap dada. 


"Gatra, lusa kamu harus ke kantor Papa yang di Bogor, ada 
pertemuan penting disana." Celetuk Gavin dengan wajah 
tenangnya sambil menyeruput kopi buatan Liana. 


Gatra terdiam sejenak, melirik Naya yang kini raut wajahnya 
berbubah sendu. 


"Kenapa harus di Bogor?" Tanya Gatra. 


Gavin mendongak menatap putra tunggalnya, hanya 
sejenak lalu kembali menikmati kopinya. Gatra menghela 
nafas pelan, jika Gavin telah mengambil keputusan, maka 
tak seorang pun bisa membantahnya. 


"Berapa hari, Pah?" 


Gavin mengangkat tiga jarinya, hem tiga hari tak bersama 
Naya bagai tiga abad bagi Gatra. 


"Terus Naya gimana Pah? Dia lagi hamil, aku nggak mungkin 
ninggalin dia sendiri." 


"Naya dan Jio ikut ke Bogor, sekalian biar mereka liburan 
dan lihat rumah kita disana." Ucap Gavin membuat Naya 
tersenyum senang. 


"Yeeaay! Naya ikut Pah? Naya, pokoknya nanti kita shoping- 
shoping disana terus jalan-jalan bareng deh." Pekik Liana 
kegirangan. 


Naya terkekeh dan memeluk Mama mertuanya. Gatra ikut 
tersenyum tidak jadi berpisah dengan istrinya. 


aaa 


Sinar matahari yang mulai masuk ke fentilasi jendela 
membuat tidurnya terusik karena sinar jingga itu menusuk 
ke kornea nya. la menguap khas orang bangun tidur, 
tersenyum melihat dua laki-laki yang sangat ia cintai masih 
terlelap dengan saling berpelukan. 


Naya turun dari ranjang dan berjalan menuju kamar mandi 
untuk mencuci muka dan menggosok gigi. setelah selesai, 
Naya mematikan AC dan membuka gorden, tidak perlu repot 
membangunkan Gatra, jika AC mati dan suhu kamar 
berubah karena sengatan matahari maka dia akan 
terbangun. 


Mencepol rambut, bergerak mengecup pipi Jio dan bibir 
Gatra. Naya turun ke dapur untuk membuat sarapan, Gatra 
tidak mau makan jika yang memasak bibi. 


"Masak apa, Mah?" Naya menghampiri Liana yang sedang 
berkutat dengan alat masak, Gavin dan Liana belum pulang 
ke Bogor. 


"Eh Naya! Kita buat bayam oseng telur aja ya? Ini makanan 
kesukaan Gatra sama Papa nya." Ucap Liana dengan tangan 
memotong cabai. 


"Tapi kemarin Naya baru masak ini, Mah." 


"Halah si Gatra dikasih makan ini tiap hari juga gak bakalan 
bosen tau." Liana terkekeh. 


Naya ikut terkekeh, ia menutup mulutnya merasakan 
perutnya bergejolak, Naya berlari menuju wastafel untuk 
mengeluarkan isi perutnya, tapi apa daya yang keluar 
hanya cairan bening. 


Liana menghampiri Naya dan memijat tengkuknya, dia 
mendudukan Naya dikursi setelahnya. 


"Nggak papa, ini biasa dialami ibu hamil." Tuturnya melihat 
wajah panik Naya. 


Naya tersenyum, entah ini kebiasaan ibu hamil atau 
penyakitnya yang kambuh. Naya hanya berdoa semoga 
penyakitnya tak kambuh ketika mertuanya masih disini. 


"Naya kenapa, Mah?" Panik Gatra yang turun dari tangga 
dengan Jio digendongannya, bahkan mereka berdua telah 
mandi dan mengenakan pakaian rapi. 


Cepat sekali. 


Naya tersenyum dan mengambil alih Jio ke pangkuannya, 
seperti biasa ia akan membenarkan letak kerahnya dan 
bedak diwajah Jio yang tidak rata. 


"Morning sicknes dia." Sahut Liana. 


Gatra mengernyit, hendak bertanya lagi namun Liana 
segera meletakkan jari telunjuk ke bibirnya, wanita itu 
mengisyaratkan agar Gatra menemani Naya. Gatra 
mengangguk. 


"Biar Mama aja yang masak, kamu duduk aja disini." 
Ucapnya dan segera melanjutkan acara memasaknya, Naya 


hanya mengangguk sangking lemasnya. 


"Kalo Bunda sakit, A'a gak mau sekolah." Celetuk Jio 
menatap Naya khwatir. 


Naya terkekeh, ia mendekap bocah itu dan mendaratkan 
kecupan bertubi dipipi bulatnya. 


"Bunda gak papa kok, tapi hari ini A'a berangkat sama Ayah 
aja ya? Bunda gak ikut." Ucap Naya sambil menyenggol 
lengan Gatra. 


Jio yang khawatir dengan keadaan Naya hanya 
mengangguk. 
Naya mengernyit melihat Gatra memanyunkan bibirnya. 


"Kenapa?" 
"Masa Jio aja yang dicium, aku nggak?" Dengusnya. 


Naya menepuk jidatnya sendiri, Gatra ini sangat tidak 
paham situasi. la melirik Liana yang sekarang sedang 
tersenyum jahil. Sedangkan Jio terkikik geli dan 
menjulurkan lidah ke Gatra membuat Gatra ingin memites 
bocah itu sekarang juga. 


"Gue pengen mangga muda depan rumah lo yang dulu! 
Pulang kuliah harus bawa itu, kalo sampe nggak, tidur 
diluar." 


Gatra membelalak, Naya ini gimana sih? Hendak 
melayangkan protes namun suara Liana membuatnya kicep. 


"Turutin! Bini lagi ngidam tuh, kalo nggak diturutin anaknya 
ileran mau?" 


"Iya-iya bawel." Jawabnya yang langsung mendapatkan 
jeweran ditelinganya. 


"Ntar siang masak udang tempura ya? Aku makan di rumah 
dulu baru ke kantor." Ucap Gatra yang diangguki Naya. 


Setelah Gavin datang mereka segera melaksanakan sarapan 
pagi dan sesudahnya Gatra harus mengantarkan Jio ke 
sekolah terlebih dahulu baru berangkat ke kampusnya, 
dengan bangga ia mengenakan Almamater kuning 
kebanggaannya. Materi kelas hari ini sangat singkat karena 
Gatra sangat suka materi ini. 


Tak lupa janjinya pada istri tercinta, sebelum pulang Gatra 
menyempatkan mampir ke rumah lamanya yang memang 
didepannya terdapat pohon mangga, Gatra hanya berdoa 
semoga pohonnya sedang berbuah. 


Mobil terparkir mulus di pekarangan rumahnya, Gatra turun 
dan memandang rumah megah dengan dominasi warna 
pastel yang sudah lama ia tinggalkan. Dengan langkah 
lebarnya ia mulai memasuki rumah hanya untuk sekedar 
mengecek dan mengambil kantong untuk mangga. 


"Sialan merinding, pasti kerjaannya arwah yang dulu pernah 
gue bunuh nih." Gumamnya terkikik geli. 


Seolah lupa dengan tujuan awal, kakinya mengayun menuju 
pintu yang ditengahnya terdapat bunga mawar yang telah 
layu. la memasukkan kunci dan mendorong gagang 
pintunya. Aroma yang sangat ia rindukan langsung 
menusuk indra penciuamannya. 


Tersenyum melihat banyak peti mati yang berjejer, ia 
membuka salah satu petinya dan membopong mayat yang 
telah ia awetkan. Berlari memungut benda tajam koleksinya 


dan ia gunakan untuk memotong tubuh mayat itu menjadi 
enam bagian. 


Gatra terkekeh, meremas rambut sang mayat. la angkat 
kepalanya yang telah terlepas dan menatapnya dengan 
seksama. 


"Apa lo liat-liat? Nggak terima gue mutilasi?" Serunya 
menggelegar. 


Bola mata mayat itu melotot hampir terlepas karena Gatra 
sempat mencukilnya, pun lidahnya menjulur keluar. 


Bel rumah berbunyi, buru-buru ia keluar tak lupa mengunci 
ruangan itu. Ia terkejut melihat Keyzie yang bertamu. 


"Ngapain lo?" Ketusnya. 


"Ih Gatra jutek banget sama tamu, kenapa sih lo buru-buru 
banget tadi di kampus?" Gadis itu bertanya balik. 


"Kok lo tau ini rumah gue?" 


"Oh, kebetulan gue lagi mampir ke rumah sepupu noh 
rumahnya depan rumah lo baru pindah kemarin. Eh nggak 
sengaja lihat mobil lo hehe." 


Gatra mendengus. 


"Nggak dipersilahkan masuk nih?" Ucapnya dengan senyum 
manis. 


Karena Gatra dibelajari sopan santun oleh Mama nya, ia pun 
mempersilahkan Keyzie masuk dan duduk disofa ruang 
tamunya. 


"Istri lo mana Gat? Gue mau minta maaf atas kejadian 
tempo lalu." Ucap Keyzie nampak tulus. 


Gatra memandangnya waswas, takut gadis dihadapannya 
dirasuki setan rumah ini. 


"Si cantik nggak disini." Jawab Gatra. 
Dalam hati Keyzie memberenggut. Si cantik? iewh. 
"Nggak disuguhin minum gue? Haus nih." 


"Ambil aja sendiri, gue mager." Ketus Gatra menunjuk arah 
dapur. 


Keyzie mengangguk, dia kembali dengan membawa dua 
minuman segar diatas nampan. Gatra yang kebetulan haus 
pun ikut meminum minuman yang dibawa Keyzie. 


"Hoam! Kok gue ngantuk sih? Mana pusing lagi." 
Gumamnya dengan mata hampir tertutup. 


"Lah? Kenapa Gat?" Panik Keyzie. 


Gatra menggeleng, pandangannya semakin mengabur. 
Ketika ia hendak merogoh ponselnya, tubuhnya lunglai dan 
semuanya menjadi gelap. 


Keyzie yang melihatnya tersenyum licik. 


Hari itu, Regatra Anggradirgana melupakan janjinya pada 
Karnaya Ralnadhiya. 


Voment please! 
Ini part terpanjang woe! Kasih hadiah ini mah harus 


Bang Gatra senyumnya 


Sumpal tissue ya bund mimisan terus 


A'a Jio ganteng banget pengen bawa pulang 


Part 43 
Readers menurun semangat menulis pun menurun 
Note: kalau lupa, baca part sebelumnya ya gengs. 


Voment please 


Seorang anak kecil laki-laki menunduk dipojok kamar 
sesekali melirik takut Ibu nya yang sedang berkacak 
pinggang, pipi bulatnya yang merah basah oleh air mata 
yang terus mengalir. 


"Kenapa Gatra bohong lagi? Kamu bilang lagi belajar bareng 
di rumah Johan, eh ternyata mandi sama teman-teman di 
empang!" Seru Liana menatap Gatra kecil yang sedang 
sesenggukan. 


"Siapa yang ngajarin kamu bohong begitu? Papa kamu kan 
jadi marah tuh." Lanjutnya. 


Liana menghembuskan nafas kesal, tersenyum dan 
menyuruh putra tunggalnya untuk duduk disampingnya. 


"Sini Gatra sayang." 


Gatra kecil mengusap air matanya dengan tangan 
mungilnya, berjalan menghampiri sang Mama yang duduk 
dibibir ranjang dengan pakaian yang masih basah kuyup 
akibat mandi di empang. 


Liana mengusap kening Gatra kecil yang tertutup poni, 
mencubit pelan pipi gembul bocah laki-laki itu dan 
memeluknya erat. 


"Gatra tau nggak, Kalau bohong itu dosa?" 


"Emm, tau Mah." Gatra kecil mengangguk, melepaskan 
pelukan Liana dan menatap wanita cantik itu. 


"Mangkanya kamu jangan suka bohong, sekali dua kali 
kamu bohongin seseorang. Orang itu bakal susah percaya 
lagi sama Gatra dan ninggalin Gatra, kamu mau itu?" 


"NGGAK MAH!" 


Naya tersentak oleh jeritan histeris Gatra yang duduk 
disampingnya, ia melihat wajah Gatra yang pucat pasi dan 
keningnya dipenuhi keringat dingin. 


"Kamu kenapa Gat? Mimpi buruk?" Panik Naya 
menggenggam tangan Gatra. 


Gatra berdeham pelan mencoba menetralkan detak 
jantungnya, ia bermimpi kejadian beberapa tahun yang lalu 
bersama Mama nya. Tentang ia berbohong dan Papa nya 
marah besar. 


Perkataan Liana didalam mimpi itu terus terngiang-ngiang 
ditelinganya, tentang akibat berbohong, Gatra sangat takut 
karena hari ini ia berbohong besar pada Naya. 


"Ayah kenapa, Bun?" Jio yang duduk dijok depan mobil ikut 
terkejut dengan teriakan Gatra. 


"Nggak papa sayang, Ayah cuma kaget." Naya tersenyum 
mengelus pelan rambut lembut milik Jio. 


Mereka sedang dalam perjalanan menuju rumah orang tua 
Gatra di Bogor dengan sopir yang menyetir mobil, Gatra dan 
Naya duduk di belakang sedangkan Gavin dan Liana sudah 
on the way duluan. 


"Nay, Aku mau minum." Gatra menyeka peluhnya. 


Naya mengangguk dan dengan cepat mencomot botol 
minum didalam tas. 


Naya hanya terbengong melihat Gatra menenggak air itu 
dengan rakus, sepanjang perjalanan tadi cowok itu juga 
banyak melamun atau memejamkan mata bahkan tak 
mengeluarkan sepatah kata pun. 


Gatra tertegun mengetahui Naya yang sedang menatapnya 
heran, ia tersenyum kikuk dan meletakkan botol minum 
disampingnya. Tangan kekarnya menarik bahu Naya dan 
dikecupnya pelipis Naya berkali-kali. 


"Kenapa sih, aneh banget." Dumel Naya yang merasa malu 
dengan sopirnya. 


"Emang cium istri sendiri salah ya?" Goda Gatra menjawil 
dagu Naya membuat perempuan itu terkekeh. 


Melihat wajah Naya yang sangat senang seperti itu 
membuat Gatra mengingat kejadian semalam yang ia alami 
bersama Keyzie. Kejadian di rumah Gatra yang lama, waktu 
ia meminum miuman yang dibawa Keyzie dan ternyata telah 
diberi obat bius. 


Disitulah Gatra dijebak oleh Keyzie, tengah malam Gatra 
terbangun dari pingsannya dan tergelak karena mekihat 
tubuhnya tak mengenakan sehelai benang pun begitu pula 
dengan Keyzie yang tidur disampingnya. 


Disamping ia sudah mengingkari janjinya pada Naya untuk 
membawakan mangga muda, ia juga bingung entah hal apa 
yang telah ia lakukan bersama Keyzie. Malam itu, yang 
Gatra fikirkan adalah Naya. Gatra membangunkan Keyzie 


dan menyeret wanita itu keluar dengan selimut yang 
membelit tubuhnya. Tak peduli dengan tangisan cewek itu. 


"Kok kamu bisa ketiduran di rumah lama sih? Tumben 
banget." 


Deg! 


Ini lah pertanyaan dari Naya yang sangat Gatra hindari dan 
juga bingung harus menjawab apa, tidak mungkin kan Gatra 
menjawab habis tidur dengan wanita lain? 


"Emm itu, kan Aku habis manjat pohon mangga terus 
sekalian beres-beres rumah eh capek banget terus rebahan 
dulu sampe ketiduran hehe." Ujarnya, sekali lagi berbohong. 


Naya memanyunkan bibirnya lucu. 


"Padahal Aku pengen banget mangganya." Rajuknya 
membuat Gatra gemas sendiri. 


"Iya maaf ya sayang, nanti Aku beli deh kalo udah sampe 
Bogor ya?" Tawarnya sambil mengelus perut Naya 
yang...semakin membuncit? 


"Kok perut kamu lebih gede daripada kemarin Nay?" 
Naya mengangkat bahu. 
"Aku makannya banyak kali, ya?" 


Gatra terkikik geli, memang sih tubuh Naya sekarang 
terlihat berisi, pipinya gembul dan Gatra sangat 
menyukainya. 


"Bagus dong, suka." Gatra menenggelamkan wajahnya 
diceruk leher Naya, menghirup dalam aroma khas yang 


menguar. Gatra sangat merindukannya walau hanya 
semalam tidak bertemu. 


Gue nggak mungkin ngelakuin hal yang iya-iya sama Keyzie. 
Gue yakin itu. Batin Gatra. 


Ponsel Gatra yang ada didalam saku kemeja hitamnya 
berdenting membuat aksi uwu nya iklan sesaat. Naya dibuat 
kagum oleh Gatra jika sedang serius menatap ponsel, juga 
ditambah cowok itu mengenakan kemeja hitam yang sangat 
kontras dengan warna kulitnya. 


"Nggak mungkin!" 


"Apa yang nggak mungkin, Gat?" Naya terheran melihat 
wajah panik Gatra setelah membaca pesan diponsel nya. 


Gatra menggeleng antusias, buru-buru ia mengantongi 
ponselnya dan memijat pelipisnya yang terasa berdenyut. 


"Kamu lagi ada masalah? Cerita dong, kalo Aku nggak bisa 
bantu, seenggaknya kamu lega karena udah sharing 
masalahnya ke Aku." Ujar Naya lembut menggenggam 
tangan Gatra dipahanya. 


Gatra mencoba tersenyum selebar mungkin, mengecup 
punggung tangan Naya yang sedang menggenggam 
tangannya. 


"Kamu peluk Aku aja bebannya ilang semua, Nay." Dan kini 
mulai sifat manja Gatra keluar. 


Naya menggelengkan kepala tetapi tetap menuruti 
keinginan suaminya, memeluk Gatra dari samping dan 
mengusap kepala cowok itu seperti bayi. 


"Maafin Aku, Nay." Gumam Gatra dalam pelukan Naya. 


Naya mengernyit bingung tetapi ia mengangguk, tidak 
faham dengan sikap Gatra hari ini. Yang jelas, Naya sedikit 
kecewa karena ngidam pertamanya tidak tercapai. 


Salahkan Gatra jika nanti anaknya ileran. 


KKK 


Bangunan mewah yang berdiri kokoh dengan dominasi 
hitam dan putih serta tiang-tiang tinggi yang menyangga 
bangunan bergaya eropa ini sangat memanjakan mata, 
semua orang yang melihatnya pasti berdecak kagum. 
Apalagi dengan patung-patung kuda putih yang berjejer 
rapi dari gerbang sampai pintu utama bagai prajurit yang 
menggiring tamu masuk. 


Rumput hijau dan pohon cemara ditengah taman depan 
rumah ini juga ikut serta menambah nuansa sejuk ditemani 
oleh air mancur besar tepat ditengahnya. Mobil mewah 
berjejer rapi mulai dari yang kecil hingga besar ada disana, 
dari harga normal sampai fantastis pastinya. 


Memasuki pintu utama maka akan terlihat ruang tamu yang 
megah dengan lampu gantung yang besar ditengahnya 
juga sofa empuk berlapis emas murni, masuk lebih dalam 
akan ada dua tangga menuju ke ruangan lainnya seperti 
kamar dan ruang keluarga. Rumah ini memiliki lima lantai 
dan Naya tidak bisa menyebutkan satu persatu ruangan di 
rumah megah Gavin ini, rumah Papa Gatra. 


Mereka telah sampai di Bogor beberapa menit yang lalu dan 
Naya dibuat takjub dengan rumah Gavin, bahkan kamar 
Gatra sangat luas. Dari ujung ke ujung lebarnya, maklum 
nikmat anak tunggal laki-laki dari pengusaha ternama. 


"Bunda! Lihat deh Opah beli mainan lagi buat A'a." Pintu 
kamar terbuka menampilkan Jio yang sedang membawa 


kardus mainan besar. 


Naya segera turun dari ranjang, mengambil alih kardus itu 
dan membawa Jio untuk duduk diatas permadani. 


"A'a bilang makasih nggak sama Opah?" Naya merapikan 
rambut Jio yang sedikit berkeringat. 


"Bilang kok Bun, A'a peluk Opah kenceng banget." 
Sahutnya menggebu membuat Naya terkekeh. 


"A'a kok keringatan gini, sih?" Heran Naya, pasalnya setiap 
sudut rumah Gatra pasti ada AC nya. Bahkan gudang dan 
ruangan pak satpam didepan juga terpasang AC. 


"A'a habis main bola sama Ayah tadi dibawah." 


Naya mengangguk, jangan lupakan di halaman belakang 
rumah ini juga ada lapangan bola yang Gavin buat dulu 
untuk bermain dengan putra semata wayangnya, Gatra. 


Hidup Gatra benar-benar surat Ar-rahman ayat 13 banget 
bukan? Sayangnya Gatra hanya sekilas mendapat 
kebahagiaan itu sebab ia sempat diasingkan oleh Gavin 
karena masalah mentalnya. 


"Bunda, cepet pasangin rel kereta mainannya!" Koar Jio 
yang sudah tidak sabar bermain kereta api yang dibelikan 
Gavin. 


"Biar Ayah aja yang ngerakit, Bunda jangan capek-capek." 
Celetuk seseorang memasuki kamar. 


Naya berdecih melihat Gatra bertelanjang dada dengan 
handuk putih melingkar dilehernya. 


"Mandi dimana? Di kamar ini kan ada tuh kamar mandi, 
terus kamu mandi dimana ini?" Ketus Naya, matanya 
menajam. 


Gatra berusaha menahan tawanya mengerti api cemburu 
sedang menguasai diri Naya. 


"A'a minta mainan baru lagi sama Opah gih! Ini ada tai 
cicaknya nih nempel satu." Gatra menunjuk sesuatu diatas 
kardus mainan Jio, padahal itu adalah debu kecil yang jika 
ditiup langsung hempas, pergi, hilang, dan lupakan. 


Jio mengangguk dan meninggalkan kamar, niat Gatra 
membuat Jio pergi berjalan mulus. Dia jadi leluasa 
menggoda Naya agar semakin jengkel. 


Dasar nggak hemat! Padahal cuma debu, bukan tai cicak. 
Gerutu Naya dalam hati. 


"Tadi Aku dimandiin sama pelayan di ruangan khusus Aku 
dari kecil kalo mau mandi." Celetuk Gatra memasang wajah 
santai. 


Naya membulatkan matanya, menatap Gatra nyalang dan 
dengan sekali lempar, mainan Jio yang masih utuh mendarat 
mulus diwajah tampan Gatra. 


"Aduh!" Gatra mengaduh merasa hidungnya berdenyut. 


"Lo itu gimana sih Gat? Kok bisa-bisanya dimandiin sama 
pelayan? Emangnya mandi sendiri nggak bisa?" Seru Naya, 
dadanya naik turun. Untung saja kamar Gatra kedap suara. 


Naya sangat emosi, Naya tau hidup Gatra seperti seorang 
pangeran yang serba diurus puluhan pelayan disini. Bahkan 
mandi pun pelayam harus turun tangan, tetapi kali ini 
berbeda, Gatra sudah beristri dan Naya tidak mau berbagi. 


"Gue nggak mau berbagi ya Gat! Lo itu milik gue, nggak ada 
orang lain yang bisa ngelihat tubuh lo! Semua ini punya 
gue!" Seru Naya sekali lagi menunjuk-nunjuk Gatra. 


Gatra terkikik geli, ia bangun menghampiri Naya dan 
memojokannya hingga punggung Naya membentur tembok 
pelan. 


"Kenapa lo malah senyum-senyum? Dasar psikopat gila!" 
Cerca Naya membuat mata Gatra seketika menajam. 


Naya menelan ludahnya kasar, ia jadi takut sendiri melihat 
tatapan Gatra yang seperti hendak menelannya hidup- 
hidup. 


"Bwahahaha! Muka lo kocak anjir, haduh Naya-Naya!" Tawa 
Gatra membeludak, ia tertawa terpingkal-pingkal dengan 
berguling diatas lantai sambil memegangi perutnya. 


Dan sekarang Naya menyesal karena sudah merasa takut 
dengan suami psikopatnya. 


Naya wmenghentak-hentakkan kakinya, ingin berjalan 
menuju ranjang namun tangannya dicekal dan ditarik oleh 
Gatra hingga ia terjatuh diatas tubuh Gatra. 


"Gatra! Kalo perut gue kegencet gimana?" Omelnya yang 
hanya dibalas cengiran lebar dari Gatra. 


"Lo marah-marah terus Nay, gue jadi gemes lihatnya." Gatra 
memeluk erat Naya yang berada diatasnya. 


"Lepasin! Gue ngambek sama lo!" 


"Dengerin dulu sayang, gue habis renang tadi dibawah, 
panas banget habis main bola sama Jio. Nggak dimandiin 


pelayan nggak, kan Aku udah gede, udah milik kamu juga, 
cuma kamu yang berhak mandiin Aku." 


Naya menyentil bibir Gatra, sekuat tenaga ia melepaskan 
diri dan menaiki ranjang. Pipinya jadi memanas karena 
ucapan Gatra. 


"Sana keluar! gue mau tidur, lo ngomong terus, berisik." 
Gatra berdecih. 
"Dasar cewe suka jaim, padahal lagi merona tuh." Cibirnya. 


"Kenapa Mah?" Ujar Gatra ketika mengangkat panggilan 
dari Liana. 


“Gatra ke kantor sekarang udah ditunggu Papa, Ini Mama 
lagi pergi sama Jio, anak kamu minta mainan lagi." 


Dan sambungan terputus begitu saja. 


"Nay, Aku ke kantor dulu. Salim!" Gatra berdiri dipinggir 
ranjang. 


Naya menyalimi Gatra dan Gatra mengecup singkat bibir 
Naya, Gatra tersenyum melihat pipi Naya yang merah 
padam. 


"H GATRA NGESELIN NGESELIN NGESELIN!" Koar Naya 
setelah Gatra keluar dari kamar. 


Cowok itu pasti sedang di ruangan sebelah untuk berganti 
memakai pakaian kerja. Kantor Gavin ada disebelah rumah, 
sengaja Gavin bangun disana. Alasannya hanya simpel, 
tidak ingin jauh dari Liana. 


Naya turun dari ranjang, mengintip dibalik jendela. Gatra 
sudah rapi dan mulai memasuki kantor. Ia tersenyum. 


Ponsel diatas nakasnya berdering nyaring, buru-buru Naya 
mengangkat panggilan dari nomor tak dikenal itu. 


Naya sempat terkejut dengan suara tangis perempuan 
disebrang sana, ia takut yang menelvonnya adalah penipu. 


"Halo, siapa anda?" Sapa Naya. 


"Hiks..Aku Keyzie, perempuan yang dihamili suami kamu, 
Gatra." 


Seketika tangan Naya bergetar, pikirannya kembali pada 
kejadian Gatra tidak pulang semalaman dan beralasan 
ketiduran di rumah lama. 


"Anda jangan bohong, suami saya nggak seperti itu." 
Bantah Naya, tak dipungkiri jantungnya berdetak hebat dan 
darah mulai mengalir dari hidungnya, kepalanya berdenyut. 


"Kalo kamu nggak percaya, Aku bisa kasih bukti." Tegas 
Keyzie. 


Naya menggelengkan kepala, ia keluar kamar untuk 
mengambil tissu, Naya berjalan sempoyongan dengan mata 
berkunang-kunang. 


Ponselnya kembali berdenting menandakan pesan masuk, 
dan sekarang ia merasakan dunianya hancur. Didalam pesan 
foto itu terdapat Gatra tanpa busana sedang tertidur 
dengan seorang wanita cantik bermbut pirang yang ia 
yakini adalah Keyzie. 


Bruk! 


Naya terjatuh, matanya terpejam dengan setetes air mata 
yang terjatuh dilantai. Salah satu pelayan yang lewat 


terkejut melihat majikannya terkapai dengan hidung penuh 
darah. 


"Tolong! Nyonya Naya pingsan!" 


Dan berbondong-bondong pelayan wanita dan pria yang 
lain langsung menghampiri, dengan sigap mereka 
membopong Naya dan dimasukkan ke dalam mobil. 
Membawanya ke rumah sakit. 


Sampai, Dokter langsung mendorong brankar yang 
berisikan Naya memasuki IGD. 


Salah satu pelayan menelvon Gatra untuk memberitahukan 
keadaannya. Kita doakan saja, semoga Bunda Naya dan 
calon bayi nya baik-baik saja. 


Vote dan komennya dong 
Btw maaf baru sempet update 


Part 44 


Nih aing uda up mana hadiahnya? 
Hihi becanda cuma mau vote sama komennya aja 


Note: kalo kalian masih bingung kenapa Naya gak 
tau bahwa Gatra dijebak sama Keyzie padahal dia 
Indigo, udah dijelasin dipart-part sebelumnya bahwa 
kemampuan Naya membaca pikiran orang itu sudah 
hilang dan sekarang dia cuma bisa ngelihat makhluk 
ghaib dan tau kapan seseorang akan mati atau 
kecelakaan 


Happy reading 


Dinginnga ruangan persegi bernuansa putih ini seakan 
menyelimuti malam, suara tarikan ingus dari beberapa 
orang di ruangan ini sesekali terdengar pilu. Suara anak 
kecil meraung-raung memanggil Bunda nya pun menambah 
kesan perih disini. 


Gatra bersimpuh dibawah ranjang berisikan Naya yang 
memejamkan matanya, pikirannya kacau mendengar 
perkataan Dokter yang tadi memeriksa keadaan Naya. 


Siang tadi, ketika dirinya tak lama duduk di kursi kantor. 
Salah seorang pelayan rumahnya tergopoh-gopoh 
mendatangi dan mengabarkan bahwa istrinya pingsan. 
Gatra tentu saja terkejut pasalnya Naya baik-baik saja 
sebelum ia berangkat ke kantor. Pertemuan penting di 
kantor terpaksa dibatalkan karena Gavin dan Gatra pergi 
menyusul Naya ke rumah sakit. 


"Kenapa Bunda tidur terus Oma? Padahal A'a teriak sampe 
nangis tapi Bunda diem aja, Bunda marah sama A'a ya 


Oma? Hiks." Jio memeluk leher Liana, tak kuasa menatap 
wajah Naya yang pucat pasi seperti itu. 


Hati Gatra berdenyut sakit mendengar kata-kata yang 
diucapkan Jio, air matanya kembali luruh membasahi 
pipinya hingga terjatuh didagunya. 


la benar-benar tidak mengerti mengapa Naya sampai 
pingsan seperti ini, apa penyakitnya kambuh? 


"Kita keluar dulu yuk Mah, cari udara segar buat Jio." Ajak 
Gavin yang diangguki Liana. 


Kini hanya tersisa Gatra, Arga, dan Dira yang masih 
menunggu Naya membuka mata. Ya! Arga dan Dira 
langsung ke Bogor setelah mendapat kabar bahwa Naya 
pingsan dan dilarikan ke rumah sakit. 


"Kenapa lo nggak bilang kalo Naya sakit kanker serviks, 
Gat?" 


Suaranya rendah, namun penuh penakanan. 


Gatra hanya menggeleng, menjabak rambutnya sendiri 
berharap pusing dikepalanya mereda. la tak kuasa 
menghadapi masalah ini. 


"JAWAB GUE GATRA!" Bentak Arga yang sudah menahan 
emosi sejak tadi. 


Arga menarik kerah baju Gatra hingga cowok itu berdiri, 
Arga manatap Gatra penuh emosi sedangkan yang ditatap 
hanya menunduk dengan air mata yang terus mengalir. 


"Kanker itu sangat bahaya Gat! Ini masalah penting, kenapa 
kalian pendam sendiri? Kondisi Naya lemah nggak 
memungkinkan untuk hamil Gat, dan tadi Dokter bilang, 


janinnya harus diangkat bahkan rahimnya!" Arga 
mendorong kasar Gatra hingga cowok itu tersungkur ke 
lantai, Dira hanya menutup mulutnya dan menangis tanpa 
suara. 


"Nggak ada yang bisa ambil bayi Aku." Suara lemah itu 
membuat semuanya menoleh. 


Gatra tersenyum lebar, buru-buru ia menghampiri Naya dan 
menggenggam tangannya. 


"Naya, makasih udah buka mata. Aku takut banget 
kehilangan kamu sayang." Gatra mengecup beberapa kali 
punggung tangan Naya. 


"Lepasin gue, gue jijik sama lo!" Tanpa disangka Naya 
menyentak kasar tangan Gatra. 


Dira dan Arga saling pandang, tidak mengerti masalah apa 
yang sedang terjadi antara keduanya. 


"Sebenarnya ada apa ini sayang?" Dira bertanya dengan 
suara yang sangat lembut. 


Naya tersenyum sekilas, melirik nakas yang terdapat 
ponselnya. Entah siapa yang membawa ponselnya ke sini, 
intinya terimakasih. 
Tangannya terulur mengambil ponselnya, mengutak-atiknya 
sebentar seperti sedang mencari sesuatu didalam benda 
persegi panjang itu. 


"Dia udah nidurin perempuan lain." 


Semuanya terkejut melihat layar ponsel Naya, Dira menutup 
mulutnya tak percaya. Disana terdapat Gatra dan gadis 
berambut pirang tanpa busana yang hanya tertutup 


selimut. Rahang Arga mengeras, langsung saja ia 
melayangkan pukulan tepat dihidung Gatra. 


"Abang!" Teriak Dira namun tak diindahkan oleh Arga. 
"Itu semua nggak seperti yang kalian pik-." 
Bugh! 


"Cowok brengsek! Berani-beraninya lo main gila dibelakang 
adek gue, apa salah Naya sampe lo berbuat menjijikan 
kayak gini Gatra? Sialan." Arga terus memukuli Gatra 
membabi buta, hingga pintu ruangan terbuka dan Gavin 
mendorong keras bahu Arga. 


"Apa-apaan kamu? Kenapa anak saya dipukuli?" Tanyanya 
dengan suara berat. 


"Ada apa ini?" Panik Liana yang datang tanpa membawa Jio. 


"Tanya aja sama anak kalian sana! Perbuatan memalukan 
apa yang telah dia lakukan." Arga terkekeh remeh. 


"Maaf Pah, Mah. Sepertinya Naya nggak bisa ngelanjutin 
pernikahan ini." Gumam Naya dengan bibir bergetar, 
dadanya naik turun menahan tangis yang sebentar lagi 
akan pecah. 


"Nggak! Kamu ngomong apa si Nay? Ini cuma salah paham, 
Aku nggak mau pisah sama kamu. Mah, tolong percaya 
sama Gatra Mah, Gatra nggak pernah tidur sama perempuan 
lain." 


Plak! 


"Apa kamu bilang?" Gavin menggertakan giginya, menatap 
nyalang putranya dan sekali lagi menampar keras pipinya. 


Liana menggelengkan kepala, ia terduduk lemas dilantai tak 
habis pikir dengan semua kejadian hari ini. Sangat tiba-tiba 
dan menghancurkan semuanya. 


"Kamu ikut Papa sekarang!" Gavin keluar menyeret Gatra 
diikuti oleh Arga. 


aaa 


"Thanks banget lo semua udah percaya sama gue." 


"Gue yakin, Naya juga sebenarnya percaya sama lo Ga, 
cuma dia lagi kebakar api cemburu aja." 


Ikbal mengangguk membenarkan ucapan Juna, ia tau betul 
sebesar apa cinta Naya pada Gatra. Begitu pula cinta Gatra 
pada Naya, tak ada tandingannya. 


"Lo nggak nyuruh si Wildan sama Dena buat bantuin kita?" 
Tanya Ikbal yang tak terima Wildan malah enak-enakan di 
kasur sedangkan sahabatnya sedang kesusahan. 


"Gue suruh mereka buat jagain Naya." Sahut Gatra sambil 
membenarkan letak kacamata hitam yang bertengger 
dihidung mancungnya. 


Hari ini adalah hari ketiga Gatra tak bertemu Naya, sejak 
kejadian Naya salah faham atas dirinya, ibu hamil itu 
memutuskan untuk pulang ke Jakarta dan tinggal sementara 
di rumah Dira sampai Gatra menemukan bukti bahwa 
dirinya tidak bersalah. 


Gatra juga menceritakan semuanya pada ketiga sahabatnya 
juga Dena, sebenarnya ia ingin menangani masalah ini 
sendirian. Namun ternyata tiga curut yang selalu 
merepotkan dirinya ini pantas diberi tugas dikeaadaan 
genting seperti ini. 


"Oke Jun, lo udah siap buat nyari bukti di cctv rumah gue 
yang lama kan? Khusunya di dapur sama kamar gue. Gue 
yakin si Keyzie cuma manfaatin kesadaran gue waktu itu." 
Gatra menurunkan setengah kacamatanya menatap Juna. 


"Apa sih yang nggak buat Ayahanda Gatra." Juna menaik 
turunkan alisnya membuat Gatra berlagak ingin muntah. 


"Lo Bal, tugasnya nyari bukti di TKP. Barangkali di rumah 
gue yang lama itu ada barang Keyzie yang ketinggalan. 
Satu lagi, jangan coba-coba buka pintu dibawah tangga 
yang ada gantungan bunga mawar layu!" 


Juna dan Ikbal hanya mengangguk menuruti perintah bos 
besarnya. Entah kenapa wajah Gatra sekarang terlihat 
berbeda, dengan kumis dan jambang yang mulai tumbuh 
seperti orang tidak diurus. 

Bagaimana mungkin Gatra bisa merawat dirinya sendiri saat 
ini? la sudah terlajur terbiasa dengan apa-apa yang Naya 
lakukan untuknya. 


"Gue selalu siap, asal ada bonusnya." Gurau Ikbal sambil 
menggeplak lengan Juna cekikikan. 


"Lo minta mobil Alphard juga gue jabanin Bal, udah lah, gue 
mau ke rumah Keyzie dulu. Mau bawa dia ke Dokter buat 
periksa kalo dia beneran hamil atau nggak." Gatra 
melambaikan tangannya dan keluar dari cafe, melaju cepat 
membelah jalanan Jakarta dengan mobil SUV hitamnya. 


Sepeninggalan Gatra, Ikbal hanya terbengong dengan 
mulut terbuka lebar. Apa tadi pria satu anak itu bilang? 
Minta mobil Alphard juga dijabanin? Sungguh Ikbal 
terkagum-kagum. 


"Tuh Bal, si Regatra baik banget kan? Kalo lo dibeliin 
Alphard, kita jual lagi aja Bal. Uangnya bakal kita beli 


iphone 12 gimana?" Bisik Juna mengompori. 


Dasar sahabat sedeng, bisa-bisanya Gatra memiliki teman 
seperti itu. Poor Gatra. 


Sedangkan di lain tempat, tepatnya di rumah Dira. Naya 
terduduk di kursi rodanya memandangi rumput hijau yang 
sedang disirami oleh asisten rumah tangganya. 


"Nay, lo udah makan belum? Kita bawa ayam kremes 
kesukaan lo nih." Dena berlutut disamping Naya dengan 
menggenggam tangan Naya yang sangat dingin. 


Naya tersenyum dengan bibir pucatnya. 
"Belum, lo mau suapin gue?" 


Dena terkekeh dan mengangguk mantap. Buru-buru ia 
membuka bungkus ayam kremes beserta nasi dan 
sendoknya. Sedikit demi sedikit ia suapkan dengan telaten 
ke mulut Naya. 


Setelah Naya memutuskan untuk tetap mengandung 
anaknya, Dokter menyarankan agar ia tidak bergerak 
berlebihan dan beraktifitas menggunakan kursi roda. 
Apapun resikonya nanti, jika Naya harus meninggal, 
setidaknya ia meninggal dengan membawa bayi nya. Itu 
yang ia katakan kemarin pada Dokter nya. 


"Bunda!" Jio berlari dari taman menuju ke arah Naya dengan 
Wildan dibelakangnya. 


"Kenapa anak Bunda yang paling ganteng, hm?" Naya 
menyudahi makannya dan memangku bocah kecil itu. 


"Tadi A'a tanya sama Om Wildan dimana Ayah? Tapi katanya 
nggak tau, padahal kan Om Wildan teman Ayah, tapi kenapa 


nggak tau? Bunda juga kalo ditanya diam aja." Celotehnya 
sambil mencebikkan bibir bawahnya. 


"Emm pangeran Bunda lagi kangen Ayah ya? Ayah lagi kerja 
dulu sayang, pulangnya lama. Tapi nanti kalo Ayah pulang 
pasti bawa mainan banyak buat A'a." Tutur Naya mengusap 
kepala Jio dengan beruraian air mata. 


Dena terenyuh melihat betapa kuatnya Naya menghadapi 
semua masalah ini, ia lebih mengeratkan genggamannya 
pada Naya. Naya menggeleng memberi isyarat bahwa tidak 
perlu ada yang dikhawatirkan. 


Wildan membuang muka, dia playboy dan senang menbuat 
cewek menangis. Tapi melihat Naya yang mengeluarkan air 
mata membuatnya ikut sakit, entah seberapa besar hati 
wanita itu hingga begitu tegar menghadapi semua ini. 


"A'a tolong ambil tas Bunda di kamar bawah ya? Kita pergi 
ke Dokter buat periksa dede bayi." Ujar Naya yang 
diangguki semangat oleh Jio. 


Bocah itu langsung berlari menuju kamar Naya yang ada di 
lantai satu, tidak memungkinkan Naya untuk naik turun 
tangga dengan kursi roda. 


"Apa lo percaya bahwa Gatra benar ngelakuin itu, Nay?" 
Wildan bersuara. 


Dena mendelik, ia mengedipkan matanya seakan menyuruh 
Wildan diam dan tidak membahas masalah ini dulu. Tapi 
yang namanya Wildan itu tidak mudah peka, cowok itu 
malah menampilkan wajah bodohnya. 


"Gue sebenarnya nggak begitu yakin Gatra ngelakuin itu, 
tapi ngelihat fotonya sama perempuan itu benar-benar 


ngehancurin hati gue." Naya menunduk mengusap air 
matanya kasar. 


"Kalo gue sih yakin seratus persen itu cuma jebakan Keyzie, 
Gatra sangat mencintai lo Nay, dia nggak mungkin 
ngelakuin hal gila kayak gitu." Ucap Dena meyakinkan, 
Naya hanya tersenyum. 


Setibanya Jio dengan tas Naya, mereka segera berangkat ke 
salah satu rumah sakit yang ada di Jakarta. Naya disarankan 
chek up tiga hari sekali, menyedihkan sekali memang chek 
up tanpa suami. 


Tak perlu waktu lama, kini mereka tiba di rumah sakit 
Mutiara. Wildan mendorong kursi roda Naya dan Jio didalam 
gendongan Dena. Sungguh bersyukur Naya didampingi oleh 
orang-orang yang sangat menyayanginya. Tak peduli dalam 
keadaan susah maupun senang. 


"Ayah! Bunda itu Ayah Bun, Ayah ini A'a!" 


Teriakan Jio membuyarkan lamunan Naya, Naya mengikuti 
arah pandang Jio. Dan dia benar-benar terkejut melihat 
Gatra bersama perempuan yang sama persis didalam foto 
itu sedang berdiri didepan ruang Dokter kandungan. 


Sepertinya Naya hancur lagi hari ini, disaat dirinya mati- 
matian memperjuangkan bayinya dan melawan 
penyakitnya. Gatra malah menemani wanita lain untuk 
periksa kandungan. Sudah cukup tuhan, hilangkanlah 
ingatan Naya sekarang juga. 


Gatra juga sama terkejutnya melihat Naya yang tak jauh 
dari tempatnya berdiri, hatinya sekan lolos dari tempatnya 
melihat keadaan Naya yang seperti mayat hidup. 
Sedangkan Keyzie tersenyum penuh kemenangan. 


"Selamat ya Gatra, lo bakal punya dua anak dari ibu yang 
berbeda." Ucap Naya lantang. 


Menemani malming kalean yang di rumah aja 
Kemarin lihat komentar dari kalian seneng banget 
huaa bener-bener se mood booster itu 

Tencu tayangcuu 


Vote and commment jan lupa 
Gatra yang imutnya nggak ada lawan 


Bunda muda yang merenung terus, semangat ya 
bund! 


Part 45 


Welcome back readers setia 
Akutu heran ya, yang baca mah seabrek tapi yang 
vote cuma bisa dihitung jari, hiks sedih 


Menghargai karya orang besar pahalanya 


Hapyy reading 


Seorang anak kecil dengan baju koko putihnya menatap 
bingung gundukan tanah dihadapannya, ia menatap 
bergantian dengan sang Bunda yang menangis tergugu 
sambil memeluk nisan itu. 


Bibirnya turun ke bawah tak kuasa melihat Bundanya 
bersedih seperti itu, tangan kecilnya mengusap pelan 
punggung sang Bunda berharap tangisannya sedikit 
mereda. 


"Bunda, ini makam siapa?" Tanya Jio pada Naya yang masih 
sesenggukan. 


Naya mencoba tersenyum, mengusap air matanya dan 
menggenggam kedua tangan putra kecilnya. 


"Ini makam Ayahnya Bunda, Opah kamu sayang." Jawabnya 
halus. 


Setelah menyekar di makam almarhumah Mami Jio, Naya 
mengajak Jio untuk mendatangi makam almarhum Adnan. 


Diantara rindu dan sedih Naya mendatangi makam Adnan, 
ingin memeluk dan mencurahkan isi hatinya pada beliau. 


Bahwa putrinya yang sedang megandung ini sedang sakit 
hati oleh suaminya. 


"Bunda kenapa nangis? Bunda jangan nangis nanti Opah 
ikut sedih." Tutur Jio mengusap sisa air mata Naya diujung 
matanya. 


"Nggak sayang, Bunda cuma kangen sama Ayahnya Bunda. 
Dulu Bunda dekat banget sama beliau." 


"A'a juga kangen sama Ayah Gatra." Jio menunduk sedih 
membuat hati Naya mencelos. 


"Bunda mau kan bawa A'a ketemu sama Ayah? Ayok Bunda! 
A'a kangen sama Ayah mau main bareng lagi." Jio berdiri 
menarik-narik tangan Naya. 


"Kamu ketemu sama Ayah diantar sama Om Wildan aja ya 
sayang?" Ucap Naya, sungguh ia tak mau melihat wajah 
Gatra. Walaupun ia sangat merindukannya. 


"Nggak mau! A'a mau sama Bunda aja, Bunda juga kangen 
kan sama Ayah?" Serunya, tangisnya pecah. 


Naya membuang muka, seperti tahu isi hatinya Jio 
mengatakan itu. 


Naya melirik arloji putih dipergelangan tangannya, jam 
menunjukkan pukul 08.30. 


"Tapi sayang, Ayahnya lagi belajar dulu di kampus." Naya 
mengusap sayang kepala Jio mencoba memberi pengertian. 


"Pokoknya A'a mau ketemu Ayah sekarang huaaa!" 
Tangisnya semakin menggelegar, buru-buru Naya 
menggandeng Jio keluar makam dan men-stop taxi yang 
lewat. 


"Kita akan ketemu Ayah, kamu jangan nangis lagi ya?" Naya 
tersenyum melihat Jio mengangguk dan mencoba 
meredakan tangisnya. 


Bayangannya kembali lagi pada kejadian kemarin dirinya 
melihat Gatra dengan wanita selingkuhannya, tega sekali 
laki-laki itu meninggalkan istrinya yang sakit dan memilih 
menemani wanita lain memeriksa kandungannya. 


Naya ingin mempertahankan hubungannya dengan Gatra, 
demi cintanya juga demi Jio dan anak yang sedang 
dikandungnya. Kepercayaannya sedang dimainkan, Naya 
menunggu bukti yang pasti dari Gatra, namun jika laki-laki 
itu tidak memberikan bukti bahwa Gatra tidak bersalah, 
maka Naya dengan sangat yakin melepaskan cincin kawin 
dijari manisnya dan meminta talak dari Gatra. 


Hati wanita mana yang tak sakit melihat suaminya meniduri 
wanita lain disaat dirinya sedang mengandung anak 
mereka. Apalagi Naya sedang berjuang melawan penyakit 
kanker serviks-nya dan mempertahankan bayi nya. 


Naya fikir jika bayi ini kelak lahir, maka wajahnya akan 
sangat mirip dengan Gatra karena disaat mengandung 
seperti ini Naya sangat membenci Gatra. 


KKK 


Di atap bangunan tinggi dengan angin yang menyejukkan, 
rambut kelamnya bergoyang tertiup angin. 

la mengambil sebatang rokok dan menyalakan ujungnya 
dengan pematik. Menghisapnya dalam padahal sebelumnya 
ia baru saja menginjak batang rokok yang telah habis. 


Laki-laki itu mengusak rambutnya yang berantakan, 
kantung mata menggantung dibawah matanya. Sebelah 


kakinya terus bergerak hingga menimbulkan bunyi berdecit 
pada sofa merah usang yang ia duduki. 


"Karnaya Ralnadhiya Grispara, gue nggak bakal ngelepasin 
marga Grispara dibelakang nama lo Nay." Gumamnya disela 
merokoknya. 


Dia mendesah pelan ketika mengingat wajah menyedihkan 
istrinya ketika melihatnya menemani wanita lain pergi ke 
Dokter kandungan. Ingin ia mendekap tubuhnya yang 
rapuh, mengusap perutnya yang semakin membuncit, dan 
bermain lagi bersama putra bule nya yang sangat tampan 
itu. 


"Gimana Keyzie bisa hamil? Gue nggak ngerasa nyetubuhin 
dia, Argh sial!" Gatra meninju keras punggung sofa 
mengingat perkataan Dokter bahwa Keyzie memang positif 
hamil. 


Apa yang harus ia lakukan sekarang? Menikahi Keyzie dan 
bertanggung jawab? Tidak! Tidak mungkin ia memadu 
Naya, namun jika Naya memilih bercerai bagaimana? 
Sungguh Gatra tak bisa hidup tanpa Naya. Tak bertemu lima 
hari saja membuatnya frustasi dan hampir gila. 


"Ayah | I 


Gatra terpekik, ia fikir suara cempreng itu hanyalah 
halusinasi yang lagi-lagi menghantuinya, namun ia yakin 
bahwa ini nyata melihat bocah kecil dengan senyum 
lebarnya berlari merentangkan tangan kepadanya. 


"Jio anak Ayah." Gatra menangkap tubuh mungil Jio dan 
memeluknya erat, mengendus aroma bayi yang menguar 
dari tubuhnya. Entah seberapa banyak Naya menaburkan 
bedak bayi untuk Jio. 


"A'a kangen banget sama Ayah." Gumam Jio dilekukan leher 
Gatra. 


"Ayah lebih kangen sama A'a." 


Cup cup cup. Gatra mengecupi seluruh wajah Jio dan 
mengecup kedua punggung tangan bocah laki-laki itu. 
Matanya berkaca-kaca karena rindu yang membelenggu kini 
terlepas dengan kehadiran malaikat kecilnya. 


"Bunda sini!" Jio melambaikan tangannya pada Naya. 


Gatra menoleh ke belakang mengikuti arah pandang Jio, 
Naya yang sedari berdiri diambang pintu roof top buru-buru 
menghapus air mata harunya ketika menyaksikan 
pertemuan antara Jio dan Gatra. 


Gatra berdiri, melemparkan senyum untuk Naya yang hanya 
memasang wajah datar. Seolah alam mengerti situasi, tiba- 
tiba angin berhembus kencang menyapu dedaunan kering 
yang berjatuhan diatas roof top ini, menjadi penghalang 
antara Naya dan Gatra. 


"Nay." Hanya itu yang keluar dari bibir Gatra. 


Melihat wajah Naya yang pucat pasi membuat lututnya 
menjadi lemas, dress selutu abu-abu yang dikenakan Naya 
nampak menonjol dibagian perutnya, Gatra meneteskan 
sebulir air matanya melihat pertumbuhan calon anaknya 
didalam perut Naya. 


"Emm, A'a sebentar aja ya mainnya, Bunda tunggu di 
taman." Naya hendak berbelok namun suara serak itu 
berhasil menghentikannya. 


"Duduk disini dulu sebentar Nay, gue kangen." Entah 
keberanian dari mana Gatra mengucapkan itu. 


Antara senang dan sedih perasaan Naya saat ini. Senang 
karena mengetahui bahwa Gatra merindukannya dan sedih 
dengan panggilan 'lo-gue' yang digunakan laki-laki itu. 


"Bunda jangan pergi dulu! Kita main sama-sama." Seru Jio 
yang diangguki Naya. 


Naya melangkah menghampiri keduanya, ikatan rambutnya 
terlepas tertiup angin kencang. Hingga mengakibatkan 
surai bergelombang itu berkibas seirama dengan tiupan 
angin, menguarkan aroma blueberry menyegarkan yang 
tercuim dirongga hidung Gatra. 


Mereka bertatapan cukup lama, dapat Naya lihat penyesalan 
yang amat dalam dimata sayu Gatra. Bahunya merosot 
nampak lelah menghadapi cobaan. 

Dalam jarak tiga jengkal jari seperti ini pun Naya bisa 
mencium aroma nikotin dari bibir cowok itu, Gatra benar- 
benar frustasi sampai cowok itu merokok sebanyak ini. 


"Ayah tau nggak? Bunda nangis terus kalo malem, nanti 
kalo Bunda udah capek nangisnya, terus tidur sendiri. A'a 
kalo bangun tengah malam mau pipis pasti dengar Bunda 
panggil-panggil nama Ayah." Ungkap Jio memecah 
keheningan. 


Naya mendelik, bisa-bisanya mulut Jio bocor seperti itu. Kan 
Naya jadi malu, pasti putranya telah tertular oleh mulus 
lemes Ikbal. 


"Maaf Nay." Gatra menunduk merasa bersalah. 


"A'a duduk disana dulu ya sayang? Ada banyak jajan sama 
susu kotak rasa mocca kesukaan kamu." Titah Gatra yang 
diangguki semangat oleh Jio. 


"Tau darimana gue ada disini?" Tanya Gatra setelah 
sepeninggalan Jio. 


"Dari Juna, gue ketemu di koridor tadi." Jelas Naya 
membuang muka, lebih baik ia melihat pemandangan kota 
dari atas sini daripada melihat wajah menyebalkan Gatra. 


"Gimana kabar anak gue didalam sana Nay? Dia baik-baik 
aja kan?" Matanya tertuju pada perut buncit Naya yang 
tertutup kain. 


"Dia hampir diangkat, tapi seorang Ibu nggak akan 
membiarkan anaknya celaka. Gue rela sakit demi 
memberikan hidup untuk anak ini." Naya tersenyum kecil, 
tangannya mengusap perutnya. 


Gatra terenyuh mendengar ucapan Naya, Gatra menekuk 
lututnya berjongkok menghadap perut Naya yang mulai 
membuncit. Naya ingin melangkah mundur namun Gatra 
memegang erat pergelangan tangannya. 


Tangan Gatra yang lain mendarat tepat diatas perut Naya, 
dapat Naya rasakan kehangatan dalam setiap usapan Gatra. 
Dan entah ini kebetulan atau apa, Naya merasakan sesuatu 
didalam perutnya bergerak. 


Bagaimana mungkin? Usia kandungannya baru saja hampir 
satu bulan. Dan calon anaknya pasti masih sebesar kacang. 


"Kamu jangan nakal disana ya sayang? Jaga Bunda, jangan 
buat Bunda sakit lagi. Tunggu Ayah pulang, Ayah akan 
selalu mengusap perut Bunda buat kamu nyaman disana." 


Naya meneteskan air matanya dan jatuh dirambut Gatra, ia 
tak kuasa melihat interaksi Gatra dengan calon anaknya 
yang ada didalam perutnya. 


Naya sedikit tersentak ketika Gatra menarik pinggulnya dan 
mendaratkan bibirnya diatas perutnya, Gatra mencium 
perut buncit Naya lama hingga aroma lavender tercium 
begitu kuat. 


Gatra tersenyum, mengusap matanya yang berair dan 
berdiri yang langsung menghambur ke pelukan Naya. Tentu 
saja Naya terkejut dengan perlakuan Gatra, Naya mencoba 
mendorong laki-laki itu sekuat mungin, tapi yang namanya 
tenaga wanita pasti akan kalah dengan tenaga laki-laki. Jadi 
Naya biarkan saja Gatra memeluknya erat tanpa ia balas. 


"Tunggu gue Nay! Tunggu gue ngebuktiin semuanya bahwa 
Keyzie itu salah. Kita akan sama-sama lagi Nay, percaya 
sayang." Gumamnya tepat ditelinga Naya. 


Naya menghela napas. 


"Gue tunggu, tapi kalo sampe lo benar ngelakuin itu. Gue 
akan pergi jauh dari hidup lo dan membawa Jio, serta anak 
dalam kandungan gue tanpa seorang Ayah." Ketus Naya 
melepaskan pelukannya. 


Naya mulai melangkah mundur melihat arwah 
menyeramkan bergelayut dileher Gatra, sudah dipastikan 
cowok itu pasti membunuh korban lagi. 


KKK 


"Huaa Marcel gue senang banget!" Gatra berjingkak 
memeluk Marcel dari samping. 


Mereka sekarang sedang rebahan dikasur lantai UKS yang 
digabungkan jadi satu, Gatra berguling kesana kemari 
membuat Marcel berniat menendang bokongnya sampai ke 
Antariksa. 


"Tadi Naya kesini nemuin gue, gue peluk dia, gue cium perut 
dia yang udah mulai besar, gue main sama Jio. Argh! 
Pokoknya senang banget." Seru Gatra bertepuk tangan. 


Marcel menggedikkan bahunya, ia fikir Gatra sedang oleng 
dikarenakan mereka baru saja menyelesaikan mata kuliah 
yang paling berat menurutnya. Jadi Marcel hanya melipat 
tangannya dibelakang kepala untuk ia jadikan bantal dan 
memejamkan matanya mendengarkan setiap ocehan Gatra. 


"Kok lo diem aja si Cel, bisu?" Gatra bertanya seolah ia baru 
mengenal Marcel si manusia kutub. 


Marcel berdecak membuka matanya hingga bulu mata 
lentik itu menyentuh kelopak matanya, dilihat dari raut 
wajahnya, cowok itu nampak gelisah. 


"Gue ngehamilin anak orang, Gat." 
Satu detik..dua detik..tiga detik.. 


"Buset seriusan? Kok bisa? Kok kita..argh anjir! Kok lo bisa 
kecolongan gitu sih njir!" Hampir saja Gatra keceplosan 
bahwa ia juga mengalami hal yang sama dengan Marcel, 
Gatra hanya cerita pada Marcel bahwa ia sedang bertengkar 
dengan Naya. 


Marcel mendudukkan tubuhnya dan memijat pelipisnya 
yang berdenyut, pikirannya kembali melayang pada 
kejadian dua minggu lalu.. 


Flashback on. 


Laki-laki dengan tubuh jangkungnya berjalan sempoyongan 
di ruangan penuh musik bising yang berdentuman disini, dia 
sesekali mengusap matanya yang mengabur akibat terlalu 
banyak menengguk wine. 


Sebisa mungkin ia berjalan menuju kamar yang telah ia 
pesan nomor 181 tentu saja ia berjalan dengan menabraki 
orang didepannya, hingga tiba di tangga terakhir ia 
tersenyum melihat pintu bercat coklat tergantung angka 
161 ditengahnya, salah! Itu bukan kamarnya. Namun 
pandangannga yang mengabur membuat angka enam itu 
seolah angka delapan. 


Marcel memutar knop pintu dan menutupnya kembali, 
melepas kancing kemejanya merasa kegerahan. Matanya 
menyipit melihat siluet seorang perempuan yang terbaring 
diatas kasur dengan dress merah selutut yang tersibak 
hingga menampilkan celana dalamnya. 


Dengan langkah gontai Marcel menghampiri, dirabahnya 
wajah perempuan itu sampai ke leher jenjang putih 
susunya. Pandangan Marcel semakin mengabur hingga ia 
terjatuh diatas perempuan itu, membuat perempuan itu 
terbangun dari tidurnya. 


"Ah, ternyata club ini menyediakan wanita disetiap kamar." 
Racau Marcel. 


Perempuan itu terkejut melihat seenggok cowok tampan 
bertelanjang dada diatas tubuhnya, bau alkohol menyapa 
indra penciumannya. 


"Lo siapa? Keluar dari kamar ini sialan!" Teriaknya frustasi 
berusaha mendorong pundak Marcel namun gagal. 


“Sstt, diamlah baby! Nikmati malam ini." Marcel berbisik 
membuat perempuan itu meremang dibawahnya. 


Dengan berani tangan Marcel meremas gundukan besar 
milik perempuan itu, dan dengan tangan yang lain Marcel 
merobek dress perempuan itu sampai sesuatu menyembul 
menyentuh dadanya. 


Air liur Marcel hampir menetes melihat payudara sintal 
didepan matanya, langsung saja ia melahap benda itu rakus 
diiringi desahan perempuan dibawahnya disepanjang 
permainan ini. 


Dan semuanya terjadi lebih lanjut, perempuan perawan itu 
sudah direnggut mahkotanya oleh Marcel. 


Flashback off. 


"Dan ketika gue bangun paginya, gue lihat cewek itu nangis 
sambil munguti pakaiannya yang gue sobek. Dan lebih 
parahnya, cewek itu si Keyzie anak fakultas penerbangan!" 
Seru Marcel membuat Gatra terdiam seribu bahasa. 


"Terus kenapa lo bisa tau dia hamil?" Tanya Gatra menuntut. 


"Dia muntah-muntah pas bangun, terus kemarin pas gue 
jenguk nyokap di RS, gue lihat dia keluar dari ruangan 
Dokter kandungan sambil ngelus perutnya terus gue dengar 
dia ngomong 'gue positif hamil" sambil meluk cowok 
disampingnya yang pake topi." Marcel menjeda kalimatnya. 
"Gue nggak bisa lihat wajah cowok itu karena berdiri 
membelakangi gue." 


Gatra menghembuskan nafas lega, Marcel tak 
mengenalinya. 


Gatra berpikir, kejadian dimana dirinya tidur bersama 
Keyzie itu baru tiga hari yang lalu. Dan Marcel? Dua minggu 
yang lalu, tentu anak yang dikandung Keyzie itu pasti anak 
Marcel. 


Dokter kandungan yang didatanginya kemarin bersama 
Keyzie juga tidak mengatakan umur kandungan Keyzie, apa 
mungkin Keyzie sudah membayar Dokter itu untuk tidak 
membocorkan umur kandungannya? Huh Gatra sangat 


pusing, tapi ia yakin Keyzie pasti menjebaknya dengan 
memanfaatkan keadaan dirinya yang hamil anak Marcel. 


"Lo ikut gue sekarang, Cel!" Gatra menarik tangan Marcel 
menuju parkiran. 


"Mau kemana anjir? Lepasin! Lo pikir gue kambing main 
tarik-tarik aja?" Gerutu Marcel. 


"Kita akan jadi profesor penyelidik hari ini." 


Nah lo! Siapa Ayah anak yang dikandung Keyzie? 
Anak Marcel kah? Atau anak Gatra kah? 

Kita akan bongkar besok ya guys, silahkan yang 
hendak menyumbang vote dan komen 

VOTE! 


Part 46 


Up nih up nih 
Vote dulu baru baca! 
Awas ada adegan anu-anu nya 


Laki-laki berambut klimis disisir ke belakang itu sedang 
berdiri didepan cermin besar yang terletak disamping 
tempat tidurnya, satu tangannya menenteng empat kaos 
berbeda warna, dan satu tangannya lagi mengusap dagunya 
nampak sedang memilih pakaian mana yang pas ia kenakan 
untuk menembak cewe hari ini. 


Kali ini ia mencoba kaos yang berwarna merah dengan 
tulisan 'Kick' dibagian dada kiri, laki-laki itu berpose 
layaknya model didepan cermin. 


"Nggak deh, kayak jamet." Celetuknya kemudian 
melepaskan lagi kaos itu. 


Berganti memungut kaos lengan panjang berwarna putih 
dengan tulisan 'gue ganteng, siapa yang punya?' dibagian 
dada kiri atas dan belakang. Dia berpose sekali lagi dengan 
wajah sok kegantengannya. 


"Nggak ah! Kayak selebgram, nanti ditengah jalan dikejar 
fans lagi." PD-nya yang sudah mencapai langit tinggi. 


Terus seperti itu, sampai berhenti dibaju terakhir berwarna 
hitam yang tertera tulisan 'Argh! Pengen nikah' dibagian 
belakang, sedangkan bagian depan hanya terdapat dua 
garis putih yang tidak terlalu besar. 


"Cakep! apa pun alasannya, kaos hitam lah yang 
menjadikan gue terlihat tampan lima kali lipat. Si Dena bisa 


jatuh bangun nih kalo lihat gue." Wildan cekikikan sambil 
merapikan kembali kaos yang tidak jadi ia kenakan. 


Setelah menyemprotkan minyak wangi dua kali dibadannya, 
Wildan segera menyambar ponsel yang tergeletak diatas 
nakas dan berjalan keluar kamar. 


Bukannya Wildan pelit menyemprotkan parfum hanya dua 
kali, tapi parfum Wildan memang sangat mahal. Botol kaca 
kecil dengan cairan berwarna ungu itu mampu membuat 
wangi Wildan bertahan selama dua minggu. Dan sudah 
dipastikan harumnya sangat semerbak bahkan taman 
bunga didepan rumahnya akan layu jika Wildan 
melewatinya. 


"Mom do'ain ade mau nembak cewek buat jadi mantu." Koar 
Wildan yang berjalan melewati Aera. 


"HA, ADE MAU NEMBAK CEWEK?" Histeris Aera sampai 
membanting koran yang sebelumnya sedang ia baca. 


Wildan sampai terlonjak kaget, ia mengantongi ponselnya 
dan berjalan mendekati Aera. Mengelus punggung wanita 
itu berharap ia tak kena serangan jantung mendadak. 


"Lo mau nembak cewek lagi?" 


"Sekarang siapa yang akan jadi korban play boy jamet satu 
ini?" 


"Emangnya ada yang mau sama lo, De?" 
"Tuh cewek buta kalo mau sama lo." 


Wildan menghela napasnya, teriakan Aera ternyata mampu 
sampai ke gendang telinga ke empat kakak perempuannya. 


Dan sekarang Kakak-kakak laknatnya itu pasti akan 
menjelekkan dirinya didepan Aera. 


Ke empat kakaknya itu seperti memiliki dendam tersendiri 
pada Wildan. katanya ketika Wildan masih daram perut 
Aera, Dokter kandungan menyatakan bahwa bayinya 
berjenis kelamin perempuan. Nyatanya setelah lahir, malah 
Wildan kupret yang menggagalkan julukan Pancawati pada 
ke empat kakaknya itu. 


Andai yang lahir perempuan, Aera pasti akan memiliki lima 
anak perempuan yang mendapat julukan Pancawati. 


"Emang Wildan pernah punya pacar?" Heran Aera yang 
mendengar cibiran dari ke empat Kakak laknat Wildan. 


"Aduh Mom, putra bungsu Mom yang imut-imut ini kan 
masih polos. Mana mungkin Ade pernah pacaran." Ucap 
Wildan dengan menggembungkan pipinya membuat ke 
empat perempuan itu memutar bola matanya malas. 


Di rumah ini, yang tidak tahu bahwa Wildan adalah seorang 
play boy kelas kakap hanyalah Aera. 


"Jangan sampai lo nyakitin hati cewek lagi, bayangin kalo 
Mom yang disakiti hatinya, lo terima nggak?" Tutur Kakak 
Wildan yang nomor dua, Seza. 


"Heh Seza! Kali ini gue serius sama cewek ya, gue mau dia 
jadi mantu di rumah ini. Bahkan cewek gue yang satu ini 
cantiknya ngalahin lo semua, matanya bulat kayak boneka 
anabel." Oceh Wildan membuat semuanya tercengang. 


"Udah lah Mom, do'ain Ade semoga diterima ya?" Wildan 
mencium punggung tangan Aera lalu melesat keluar rumah 
menggunakan motor merah kesayangannya. 


Sedangkan di lain tempat, Dena sedang menggerutu karena 
Wildan tak kunjung datang menemuinya, semalam laki-laki 
itu bilang ingin bertemu untuk membicarakan hal penting. 


Dena pikir Wildan akan membicarakan masalah Naya dan 
Gatra, jadi ia setujui saja ajakan Wildan. Parahnya, cowok itu 
menyuruhnya menunggu di warung ceker setan didekat 
sekolah Bangun Jaya. 


Pembeli berdatangan sangat ramai, banyak siswa-siswi 
Bangun Jaya yang datang kesini dan mengenal Dena. Tak 
arang ada beberapa siswi yang mengajaknya berselfie 
karena mereka mengenal Dena sebagai alumni Bangun Jaya. 


"Mana sih si kupret Wildan, perut gue udah mules nih 
kebanyakan makan ceker setan." Dumelnya kesal, karena 
tidak ingin merasa malu Dena beberapa kali memesan ceker 
setan agar tak dikira hanya numpang nongkrong atau wifi- 
an. 


Warung ceker setan ini berkembang pesat bahkan memiliki 
beberapa anak cabang, disini juga disediakan fasilitas free 
wifi. 


Deruman motor menyebalkan yang sudah Dena hafal 
membuatnya membuang napas lega, Wildan masuk ke 
dalam warung sambil menyapa Ibu penjual dan beberapa 
pengunjung. 


"Cih! Sok akrab." Cibirnya. 


"Halo manis." Sapa Wildan yang tanpa permisi langsung 
duduk didepan Dena. 


"Mau ngomong apa?" Tanya Dena tak mau berlama-lama 
dengan Wildan, ia menyeruput es teh mencoba mengajak 
hatinya untuk berkompromi agar sabar menghadapi Wildan. 


"Calon istri jutek banget sih." Ujar Wildan yang tidak tahu 
malu ikut menenggak es teh milik Dena. 


Gadis itu melotot, ia menghirup napas dan 
mengeluarkannya secara perlahan. Dena harus sabar, ia 
tidak mau mengundang perhatian orang-orang. 


Wildan jadi mendadak kebelet pipis ketika ingin 
mengutarakan isi hatinya, ia meremas jarinya sendiri dan 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


Dena itu sebelas dua belas dengan Naya, tapi Naya tidak 
galak sedangkan Dena galaknya melebihi Ibu kos. Naya 
sudah tidak sejutek dulu setelah menjadi seorang Ibu. 


Wildan jadi berniat membuat Dena memiliki anak agar sifat 
juteknya hilang seperti Naya. Iya! Ide Wildan memang 
brilian, ia akan menikahi Dena dan membuatnya menjadi 
seorang Ibu agar sifat juteknya luntur. 


"Wildan!" Dena menjitak keras kepala Wildan yang berhasil 
mengembalikan kehalua-an cowok itu. 


"Eh iya, gue mau nembak lo nih." Ucap Wildan lancar jaya. 


Dena menatap Wildan cengo, ia memiringkan kepala dan 
menatap Wildan dari atas sampai bawah. Apakah laki-laki 
itu sudah mencuci otak, sampai dia berani untuk menembak 
Dena? 


"Lo waras?" Tanya Dena menaikkan sudut bibir kirinya. 
"Nggak Den, gue gila. Gue gila karena lo." 


Blush! 


Sialan, Wildan mengucapkan kata-kata itu dengan 
senyuman dibibirnya hingga menampakkan lubang kecil 
dipipinya. Kaum hawa tidak akan tahan melihat lesung pipi 
Wildan. 


"Den, lo mau kan jadi pacar gue? Gue udah tobat jadi play 
boy kok Den, gue mau serius sama lo mau nikahin lo. Gue 
tau gue bukan tipe lo tapi, nggak salah kan kalo gue 
berusaha buat lo alih pandangan tipe lo itu ke gue?" Entah 
mendapatkan keajaiban darimana, Wildan dengan lancar 
mengucapkan kalimat itu. 


Dena masih terdiam di tempatnya sampai suara gemuruh 
tepuk tangan dan koaran manusia yang mengucap 'terima! 
Terima!' Mengembalikan kesadarannya. 


"Jantung gue copot Wil, pindah ke perut." 


kakak 


Saat ini Naya sedang berada di rumah yang ia bangun 
bersama Gatra dulu, rumah yang menjadi saksi bisu 
cintanya bersama seorang psikopat. 


Indigo yang bersanding bersama psikopat, membina rumah 
tangga sampai memiliki anak yang masih dalam 
kandungan. Naya terkekeh sendiri mengingatnya. 


Indigo tidak bisa dekat-dekat dengan psikopat, psikopat 
pembunuh dan arwah korban selalu bergelayut ditubuhnya. 
Sedangkan Indigo selalu melihat makhluk ghaib yang 
membuatnya ketakutan. 

Seharusnya Naya sadar sejak awal bahwa dirinya tidak akan 
pernah bisa hidup bersama Gatra. 


"Selamat tinggal saksi bisu." Lirih Naya menarik koper besar 
berisi pakaiannya. 


la menatap sedih figura besar berisi foto pernikahannya 
bersama Gatra, menutup mulutnya Naya menangis dalam 
diam. Naya menutup pintu kamar dan berjalan hati-hati 
menuruni anak tangga. 


Banyak gantungan foto didinding tangga, foto dirinya 
bersama Gatra maupun dengan Jio. Yang paling membuat 
Naya sedih adalah foto keluarga ketika syukuran atas 
kehamilan Naya. 


Sudah cukup kepercayaan Naya yang diberikan pada Gatra 
selama satu minggu ini untuk menunjukkan bukti tidak 
digunakan dengan baik, tidak mudah mengucapkan kata 
pisah, namun sungguh Naya sudah tidak tahan lagi. 


"Suara apa itu?" Gumam Naya ketika mendengar suara 
bising dari arah belakang rumahnya. 


la meninggalkan kopernya dan kembali naik menuju atap 
rumah, disana nampak sepuluh orang laki-laki sedang 
membongkar tembok didekat danau. 


"Sedang apa mereka? Jadi penasaran." 


Naya memegang pembatas besi yang terasa hangat akibat 
sengatan matahari, menatap seksama sepuluh orang yang 
sedang kerja bakti dibawah sana. 


Betapa terkejutnya Naya ketika tembok itu sudah 
terbongkar dan ternyata didalamnya terdapat mayat 
perempuan, Naya ingat betul wajah perempuan itu. Arwah 
perempuan dengan wajah menakutkan yang selalu 
mengganggunya. 


Naya menegang di tempat, arwah itu keluar dari tubuh sang 
mayat dan melambai ke arahnya. Mengucapkan terimakasih 
sambil tersenyum bahagia. 


Kepala Naya terasa berdenyut, pandangannya mengabur 
dan hampir saja ia terjungkal ke belakang kalau saja tidak 
ada yang menahannya. 


"Kamu kenapa, Nay?" Tanya Gatra panik yang entah kapan 
datangnya. 


"Lepasin!" Naya menyentak tangan Gatra yang merangkul 
bahunya. 


"Kita urus perceraian secepatnya." Ucap Naya kemudian 
berlalu dari hadapan Gatra. 


"Itu nggak akan terjadi, Nay!" Gatra mencekal tangan Naya, 
menarik halus hingga berdiri berhadapan. 


Dipandanginya wajah pucat Naya yang selalu hadir dalam 
mimpinya, ingin sekali Gatra mendaratkan kecupan 
diseluruh wajah Naya. Gatra sangat merindukannya. 


"Aku punya bukti, kita turun ke bawah ya?" Ujar Gatra halus 
yang diangguki Naya. 


Entah mengapa ada bahagia yang muncul dalam kegelapan 
Naya. Jantungnya jadi berpacu cepat, dibawah sudah ada 
Juna, Ikbal, dan Marcel. 


Naya duduk di sofa single, menatap ke empat laki-laki itu 
dengan wajah datarnya. 


"Gue yang ngehamili Keyzie, Nay." Celetuk Marcel tiba-tiba. 
Tentu saja Naya terkejut, apa lagi ini? Gatra yang tidur 


dengan Keyzie dan janin yang ada didalam perut Keyzie itu 
anaknya Marcel? 


"Ngelawak." Kekeh Naya membuang muka membuat ke 
empat laki-laki itu menatapnya heran. 


"Lo mau ngelindungin Gatra? Dibayar berapa lo sama dia, 
sampai lo berani ngambil resiko sebesar ini?" Sinis Naya 
geleng-geleng kepala. 


"Nay gue serius! Sebelum kejadian Gatra sama Keyzie, gue 
dulu yang-." 


"Janin didalam perut Keyzie bukan anak Gatra maupun 
Marcel!" Seru seseorang yang masuk tanpa permisi. 


Semuanya berdiri, menghampiri Wildan dan Dena yang 
sedang menahan kedua tangan Keyzie dibelakang 
badannya. Keyzie menangis histeris, penampilannya kacau. 


"Kalian? Kenapa ini, Wil?" Tanya Gatra heran. 


"Jelasin ular! Kalo nggak, gue siap telvon bokap gue yang 
menjabat sebagai polisi." Wildan mendorong pelan tubuh 
Keyzie. 


Naya masih tak bergeming, ia menunggu sandiwara yang 
akan dimulai lagi kali ini. Wanita itu, ingin sekali Naya cekik 
andai saja tak mengingat wanita itu sedang hamil. 


"Sebenarnya, gue bukan hamil karena Gatra atau pun Marel, 
tapi..." 


Flashback on. 


"Marcel lepasin gue setan!" Keyzie berteriak histeris, 
tangannya mencakar bahu Marcel yang sedang 
mengungkungnya. 


Keyzie kehabisan tenaga, Marcel telah merobek gaunnya. 
Tangan laki-laki itu bahkan aktif bermain-main dibawah 
sana. Keyzie frustasi, ia tidak ingin semua ini terjadi. 


Kini tubuhnya sudah tak berbalut sehelai benang pun, mata 
Keyzie membulat melihat Marcel bersiap memasukkan 
miliknya kedalam kewanitaan Keyzie. 


Keyzie menutup mata, tangannya tak bisa bergerak kerena 
digenggam kuat oleh tangan kekar Marcel. Belum sempat 
Marcel menancapkan benda pusakanya, laki-laki itu sudah 
terkapai disampingnya. 


"Marcel?" Keyzie menepuk pipi Marcel, sepertinya laki-laki 
itu pingsan akibat terlalu banyak minum alkohol. 


"Halo Keyzie, om datang." Pintu didobrak mendatangkan 
laki-laki perut buncit dengan kumis tebalnya. 


la melangkah mendekati Keyzie yang ketakutan dengan 
seringai mesum, Keyzie menggelengkan kepala brutal. 
Belum sempat melarikan diri, laki-laki itu sudah mengurung 
tubuhnya dan bibirnya dilumat kasar oleh laki-laki itu. 


"Hmmpph, Om Ziko! Apa kau gila? Aku hanya minum- 
minum disini, tidak untuk melayanimu!" Teriak Keyzie 
murka. 


"Siapa yang peduli?" Ziko terkekeh dan kembali mencumbu 
Keyizie. 


Ziko dengan buru-buru membuka resleting celananya dan 
menancapkan dengan sekali hentakan miliknya kedalam 
lubang sempit Keyzie. Darah segar mengalir dari sana. 


Keyzie menggigit bibir bawahnya sendiri, ia menangis dalam 
diam. Tangannya mencoba menggapai Marcel namun tidak 


bisa, hilang sudah mahkota yang selama ini Keyzie jaga. 


Ziko terus menghujam Keyzie tanpa ampun hingga wanita 
itu lemas dan pingsan, setelah merasa puas, Ziko 
mengecup sekilas kening Keyzie dan keluar dari kamar. 


Flashback off. 
"Jadi, lo?" 
"Iya, gue hamil anaknya Om Ziko!" Seru Keyzie frustasi. 


Naya jadi kasihan dengan wanita itu, ia mendekati Keyzie 
dan mengusap punggungnya. Naya tahu Keyzie tidak 
berbohong. 


"Maafin gue Nay, gue udah fitnah Gatra dan ngehancurin 
hubungan kalian, gue minta maaf hiks." Keyzie 
menggenggam tangan Naya dengan gemetar. 


"Jaga kandunganmu, Jangan melakukan kesalahan lagi 
kalau nggak mau anak kamu lahir dibalik jeruji besi!" Ucap 
Naya pelan namun penuh penekanan. 


Keyzie mengucapkan beribu terimakasih pada Naya, ia 
merasa sampah karena telah menyakiti hati semalaikat 
Naya. Dengan ini, Keyzie akan belajar menerima kenyataan 
dan akan menjadi manusia yang lebih baik. 


"Jadi, gue masih perjaka dong? Jun! Gue masih perjaka." 
Marcel menggeplak keras lengan Juna dan berseru gembira. 


Semua menatapnya heran, baru kali ini mereka melihat 
Marcel tertawa sampai kelihatan giginya. Biarlah manusia 
kulkas itu bahagia sekarang. 


"Semuanya udah jelas kan Nay? Kamu percaya ya sama 
Aku? Kita lupain masalah buruk ini dan menjalani hidup 
lebih baik untuk menyambut bayi kita." Gatra memeluk 
Naya dari belakang dengan sebelah tangan mengusap perut 
yang membuncit. 


"Aku percaya, maaf sempat marah-marah." Gumam Naya 
dan membalikkan tubuhnya hingga mereka berpelukan. 


Gatra tersenyum dan menciumi gemas pipi Naya yang 
nampak semakin berisi. 


"Ehem ehem! Nggak sadar apa disini lagi ada yang LDR?" 
Sindir Ikbal keras. 


"Samperin noh si Carla! Nikahin terus buat baby deh." Juna 
menoyor kepala belakang Ikbal. 


Sedangkan Wildan wmenyenggol bahu Dena ingin 
memeluknya juga, namun sepertinya ia akan 
mengurungkan niatnya karena mata bulat milik Dena 
melotot hampir copot. 
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Udah jelas kan semuanya? 
Siapa yang salah nebak hayo? 
Vote dan komen yaw 


Eh iya, yang minat kita buat grup WA Psychopath vs 
Indigo angkat tangan! 

Kirim nomor WA kalian ke DM aku ya, kalo yang 
minat banyak bakalan aku buat grup 


Sekalian promo deh 
Jadi, Author punya cerita baru judulnya PERMAISURI. 
Bukan cerita kerajaan juga sih, aku bakal publish 


besok dijamin ceritanya seru dan lucu kayak aku eh 
kamu 
Jan lupa baca 


Stay tune ya! 


Part 47 


Kasih vote dong, mau vote dong, butuh vote, pencet 
bintang dipojok kiri bawah dong, komen juga 


Happy reading 


Enam bulan berlalu sejak kejadian Keyzie mengakui 
kesalahannya, enam bulan berjalan juga rumah tangga 
antara Naya dan Gatra sudah membaik. Bahkan keduanya 
terlihat semakin lengket karena Naya yang akhir-akhir ini 
sangat manja pada Gatra. 


Keyzie sudah berbahagia dengan Ziko yang menghamilinya, 
Ziko membawa Keyzie ke luar kota bermaksud memberinya 
kehidupan baru dan menjauhkan hal buruk yang akan 
wanita itu lakukan lagi. 


Kabar gembira saat ini adalah Gavin telah mengangkat 
jabatan Gatra sebagai Direktur utama perusahaan, tentu 
saja Gatra sangat senang. Tidak sia-sia Gatra mengikuti 
mata kuliah dengan seksama. 


"Istri gue tuh, ckck rajin bener dah." Celetuk Gatra sambil 
menyeruput kopi yang diseduhkan oleh Naya bebrapa menit 
yang lalu. 


Gatra hanya duduk santai diatas ranjang sambil 
memandangi Naya yang mondar-mandir dihadapannya. Ibu 
hamil itu sedag menyapu lantai kamar, baru saja disapu 
sepuluh menit yang lalu. 

Gatra jadi heran, mungkin anak dalam kandungannya yang 
menginginkan kebersihan dua kali lipat. 


Gatra menyunggingkan senyum melihat perut Naya yang 
semakin membesar, pipinya tembam, dan bokongnya 
semakin berisi. Apalagi sekarang Naya sedang mengenakan 
daster berwarna kuning lima senti dibawah lutut dengan 
rambutnya yang ia cepit menggunakan jeday. 


"Sayang udah dong nyapu-nya! Kamu jangan capek-capek 
nanti kakinya bengkak." Tutur Gatra yang yang sudah capek 
melihat Naya mondar-mandir membersihkan kamar. 


Debu sekecil upilnya Ikbal pun akan Naya hempas sampai 
tak tersisa. 


"Emang udah bengkak." Jawab Naya melirik Gatra sekilas, ia 
menggantung sapu dibalik pintu dan duduk diranjang 
berhadapan dengan Gatra. 


"Kenapa?" Heran Gatra melihat Naya mencebikkan bibir. 


Naya hanya menggeleng dan mengangkat kedua kakinya, 
Gatra yang sangat peka langsung membawa kaki bengkak 
Naya ke pangkuannya dan mengurutnya dengan perlahan 
menggunakan minyak oles. 


"Aku kangen Jio." Ucap Naya tiba-tiba. 


Gatra tersenyum, memang semenjak enam bulan ini, Jio 
sering dititpkan ke rumah Dira maupun di Bogor. Karena 
mereka tidak ingin Naya merasa kelelahan akibat mengurus 
Jio yang rewel dan penyakitnya yang sering kambuh. 


"Nanti malam Mama bawa Jio ke sini." Ucapan Gatra 
membuat mata Naya berbinar. 


"Serius? Ya udah aku mau ganti sepray dulu biar tidur Jio 
nyenyak." Naya menurunkan kakinya dan menuju lemari 
untuk mengambil sepray baru. 


"Nay, kasur kamar Jio kan baru ganti sepray kemarin, masa 
mau diganti lagi?" Gatra menghampiri Naya dan berdiri 
sambil bersedekap dada. 


"Ih Gatra! Jio tidur sama kita malam ini." Ucap Naya sambil 
berkacak pinggang. 


Tawa Gatra hampir meledak melihat istrinya, Naya jadi mirip 
teko aladin jika berkacak pinggang dengan perut besarnya 
seperti itu. 


"Nggak! Jio itu kalo tidur nggak bisa tenang Nay, nanti kalo 
dia nendang perut kamu gimana?" Gatra mencubit gemas 
pipi Naya membuat sang empu berdecak sebal. 


"Itu mah akal-akalan kamu aja. Bilang aja kalo nanti kamu 
nggak bisa peluk aku karena Jio tidur sama kita." Naya 
tersenyum remeh karena berhasil membuat Gatra garuk- 
garuk kepalanya sendiri. 


Ya memang Gatra selalu ingin memeluk Naya ketika tertidur 
tapi, ia tidak bohong bahwa Jio itu kalau tidur seperti obat 
nyamuk muter-muter, kan Gatra takut bocah itu menendang 
perut Naya. 


"Ya udah, Jio tidur bareng kita tapi, aku yang di tengah." 
Setelah mengatakan itu Gatra berjalan meninggalkan Naya 
dengan membawa laptop dan cangkir teh-nya. 


"Bilang aja kalo kamu nggak mau jauh dari aku!" Teriak 
Naya yang dapat Gatra dengar dari luar pintu. 


Kepala Gatra menyembul dari daun pintu, menatap Naya 
heran membuat Naya merasa aneh dengan suami 
psikopatnya itu. 


"Aku curiga, kemampuan kamu baca fikiran orang udah 
balik lagi ya?" Tanyanya dengan wajah sok polos. 


Naya melototkan matanya dan melempari Gatra 
menggunakan bed cover tebal yang baru saja ia ambil dari 
lemari. 


Gatra tertawa keras dari luar kamar dan lari terbirit-birit 
menuju belakang rumah. 


"Ampun kanjeng mamih!" Koarnya menggelegar yang 
membuat Naya semakin geram. 


Tak ingin mempedulikan Gatra yang selalu membuatnya 
naik pitam, Naya kembali memilih sepray yang ingin ia 
pasang dikasur besarnya. 


Tak sengaja mata Naya menangkap benda kecil mengkilat 
dibawah tumpukan sepray, dengan hati-hati ia mengambil 
benda mengkilat itu. 


Wajah Naya berubah menjadi murung melihat benda yang 
sekarang digenggamannya, itu adalah pisau lipat milik 
Gatra. Tentu Naya tahu bagaimana Gatra menggunakan 
benda kecil mengkilat yang terlihat tajam itu. 


Naya mengusap perutnya yang semakin membesar, 
tersenyum kecil dan berucap.. 


"Bunda nggak akan ceritain bagaimana sisi lain dari 
Ayahmu ketika kamu lahir nanti, mungkin dia adalah orang 
yang terlihat lembut dari luar namun sangat berbahaya 
didalam." 


"Bunda hanya akan membuat kamu mencintai Ayah kamu, 
menganggapnya sebagai pahlawan yang tak pernah 


terkalahkan." Lanjutnya kemudian dia merasakan sesuatu 
didalam perutnya bergerak. 


Naya menutup mulutnya sendiri tersenyum haru, jadi 
memang benar bahwa janin didalam perut memang dapat 
diajak berinteraksi. 


Naya menyimpan kembali pisau lipat itu di tempat semula, 
ia jadi tidak mood untuk mengganti sepray. Saat ini Naya 
malah menginginkan sesuatu dari Gatra. 


Air matanya sudah berlinang membasahi pipi, Naya berjalan 
keluar kamar dengan bibir yang turun ke bawah. 


"Hiks..hiks..Gatra mana, Bi?" Tanya Naya pada Bibi yang 
sedang membersihkan perabotan rumah. 


Bibi tentu terkejut dengan keberadaan majikannya yang 
menangis sesenggukan, tangannya reflek menunjuk ke 
belakang rumah tanpa mengucapkan sepatah kata pun 
karena dia masih kaget dengan keberadaan Naya dengan 
tangisan menggelegar itu. 


Tangisan Naya semakin menjadi-jadi karena Bibi hanya 
menunjuk arah tidak dengan ucapan, Gatra yang sedang 
duduk santai di gasebo langsung berlari ke dalam rumah 
ketika mendengar tangisan histeris Naya. 


"Naya? Kamu kenapa hey?" Paniknya menatap Naya 
bergantian dengan Bibi, sedangkan Bibi hanya 
menggelengkan kepala sambil menggaruk kepalanya yang 
memang Gatal. 


"Aku mau rambut kamu dibotak huaa!" 


aaa 


Wanita dengan gaun hitam yang menjuntai itu sedang 
meremas tangannya sendiri nampak gugup, dia menggigit 
bibir bawahnya yang sedikit dipoles pewarna bibir. 


Rambut sebahunya yang ditata sedemikian rupa 
membuatnya nampak elegan, matanya yang bulat terlihat 
cemas menatap hiruk-pikuk Ibu kota dari luar kaca 
mobilnya. 


Ponselnya lagi-lagi berdenting, dan disaat ponsel itu 
menyala detik itu juga dentuman didadanya seakan beradu 
cepat. Dena menghela napas, kenapa dirinya jadi gerogi 
seperti ini hanya karena akan bertemu Wildan kampret? 


Setelah pernyataan cinta enam bulan lalu yang Wildan 
lontarkan kepadanya, hari ini cowok itu kembali menagih 
jawaban Dena. Sungguh Dena tidak habis pikir kenapa 
Wildan play boy yang biasanya gonta-ganti cewek setiap 
minggunya, kini sampai rela menunggu enam bulan untuk 
jawaban Dena tentang pernyataan cintanya. 


"Non, sampai kapan kita muterin Bundaran HI?" Tanya Pak 
sopir yang sudah lelah dua puluh menit mereka hanya 
didalam mobil dan memutari Bundaran HI. 


Dena menggigit bibirnya lebih dalam, sebenarnya ia sudah 
dekat dengan Restoran yang ia akan datangi bersama 
Wildan. Bahkan laki-laki itu sudah sampai duluan disana 
dan terus menelvon dirinya sampai-sampai menyepam chat 
di aplikasi hijau yang ia punya. 


Apa Wildan akan senang sama keputusan gue? Gue takut 
dia kecewa. Batinnya gusar. 


"Emm, ya udah Pak. Kita ke Restoran yang disana ya?" Ucap 
Dena yang langsung dituruti Pak sopir. 


Jantung Dena semakin berdentam hebat ketika mobilnya 
berhenti di parkiran Restoran, dengan ragu Dena membuka 
pintu mobil dan berdiri memandangi beberapa kendaraan 
yang salah satunya ia hafal, mobil BMW hitam milik Wildan. 


Jangan heran mengapa Dena tahu bahwa mobil itu milik 
Wildan, tentu saja siapa pun tahu siapa pemiliknya karena 
dibelakang kaca mobil itu tertempel sticker tiga dimensi 
wajah konyol Wildan. 


Dena mengibaskan tangannya didepan wajah, dengan 
langkah pasti ia berjalan mendekati pintu Restoran. Gaun 
hitam yang terlihat pas ditubuhnya menyatu dengan 
gelapnya malam. 


Lonceng Restoran berbunyi ketika pintu dibuka, seseorang 
yang duduk di meja nomor sembilan segera mengangkat 
pandangan dan tersenyum melihat perempuan yang 
ditunggu kedatangannya selama dua jam akhirnya sampai 
juga. 


"Lama banget, untungnya gue pake formalin jadi nggak 
kadaluarsa." Celetuk Wildan yang membuat Dena ingin 
sekali langsung berbalik dan meninggalkannya. 


"Duduk atuh!" Wildan menarik kursi dan mempersilahkan 
Dena untuk duduk. 


Wildan kembali mendaratkan bokongnya di kursi depan 
Dena, ia jadi senyum-senyum sendiri melihat wajah Dena 
yang dihias dengan make up tipis. Wildan berpikir Dena 
melakukan itu untuknya. 


"Jarak rumah gue ke sini kan jauh, mangkanya lama." Ketus 
Dena. 


Ditambah dari tadi muterin Bundaran HI. Tentu kalimat itu 
hanya bersuara dihati Dena. 


Wildan hanya mengangguk-anggukan kepalanya, tanpa 
sadar tangannya terangkat untuk merapikan anak rambut 
Dena yang menyentuh bulu mata lentiknya. 


"Maaf, gue takut lo kelilipan." Cicit Wildan dengan senyum 
manisnya hingga memamerkan kedua lesung pipi indahnya. 


Dena tertegun, pipinya jadi memanas karena perlakuan 
Wildan kampret. la harap Wildan tak melihat pipinya yang 
memerah. 


"Jadi, gimana Den? Lo mau jawab sekarang?" 


Dena membulatkan mata dan tersedak oleh saliva nya 
sendiri, Wildan yang panik langsung menyodorkan 
cappucino dingin miliknya. 


Acara batuk-batuk Dena mereda setelah ia meminum 
Cappucino yang diberikan Wildan. Tunggu dulu, ada sesuatu 
yang janggal. Dena menatap horor sedotan yang ada 
digelas cappucino itu dengan bergantian menatap Wildan 
yang cengengesan. 


"Jangan bilang kalau...." 


"Iya itu bekas gue, berarti kita udah berapa kali ciuman ya?" 
Dengan tidak tahu malunya Wildan mengatakan itu. 


Tak segan-segan Dena menginjak kaki Wildan yang dibalut 
sepatu converse menggunakan high hells nya. 


"Nggak papa lo injak kaki gue sepuluh kali pun, karena gue 
nggak akan ngerasain sakit. Gue cuma bisa sakit kalo lo 
nolak perasaan gue." Entah apa yang Wildan katakan, 


bahkan dirinya sendiri tak mengerti mengapa ia bisa 
berucap seperti itu. 


Dena mematung, ia tak tahu apa yang harus dikatakan. 
Bahkan untuk bernapas saja rasanya ada yang nyangkut 
ditenggorokannya. 


"Nana, maaf Papa telat." Tiba-tiba saja mereka dikejutkan 
dengan kedatangan seorang laki-laki paru baya dengan 
balutan jas formalnya. 


Dena tersenyum, kini darah dalam tubuhnya seakan 
mengalir lebih deras. 


"Duduk Pah." Dena mempersilahkan laki-laki itu duduk, 
sedangkan Wildan masih tidak mengerti apa yang terjadi. 


"Kamu nunggu lama ya? Papa tadi habis nge-cek 
pemasukan Resto, jadi telat deh." 


"Nggak papa kok, Nana juga baru aja nyampe." Sahut Dena. 


Parma, Papa Dena yang tiba-tiba datang membuat Wildan 
merasa seperti orang bodoh disini. Dia dikacangin bro? 
Sungguh Wildan akan merajuk dan menceritakan ini pada 
Bang Jujun. 


"Jadi, cowok ini yang nembak kamu tempo lalu?" Tanya 
Parma yang menatap Wildan datar. 


Wildan tersenyum kikuk, berbeda dengan Dena yang tadi 
tersedak saliva nya sendiri, Wildan malah kesusahan untuk 
melenan saliva nya sendiri. 


Dena mengangguk, ia menarik sehelai tissue diatas meja 
dan digunakan untuk mengelap dahinya yang sedikit 
berkeringat. 


"Apa tujuan kamu ingin menjadikan putri saya sebagai 
pacar kamu?" Kumis tebal Parma membuat Wildan pusing. 


Menarik napas, dengan lantang Wildan mejawab... 


"Saya mencintai Dena sejak SMA Om, dan bodohnya saya 
baru sadar sekarang. Dena adalah wanita ke enam yang 
paling saya cintai di dunia ini." 


Parma dan Dena yang mendengarnya langsung mendelik. 


"Apa kamu bilang? Wanita ke enam?" Suara Parma naik 
oktaf. 


Wildan terjingkat, calon mertuanya salah faham. 


"ya Om, saya mencintai Dena setelah saya mencintai Ibu 
saya dan ke empat Kakak perempuan saya. Tolong restui 
saya bersama Dena Om, saya seperti debu di dunia jika tak 
bisa memiliki Dena." Wildan menunduk. 


Entah mengapa perut Dena mendadak mulas mendengar 
perkataan Wildan. 


"Baiklah saya merestui, saya tahu kamu mahasiswa dan 
belum bekerja. Maka dari itu kamu saya angkat menjadi 
Manager di Restoran ini, karena saya nggak mau Dena 
kelaparan jika pacaran sama kamu. Apa lagi uang kamu dari 
hasil meminta ke orang tua." Jelas Parma membuat Wildan 
menganga lebar. 


"Gue mau jadi pacar lo, asal lo mau nurutin permintaan 
bokap gue buat jadi Manager disini. Resto ini milik bokap 
gue." Dena bersuara. 


aaa 


"Warna biru aja Gatra, pink mah cewe banget." Protes Naya 
ketika Gatra memilih topi bayi berwarna pink. 


Mereka sedang berada di toko peralatan bayi. Kemarin 
setelah kejadian dimana Naya menangis karena ingin Gatra 
mencukur rambutnya sampai botak, Gatra jadi bingung 
sendiri. Tentu ia sangat sayang dengan rambutnya yang 
super lembut dan mirip boy band korea itu. 


Tapi demi anak didalam kandungan Naya, besoknya ia dan 
Naya beserta Jio pergi ke salon untuk membotaki rambut 
Gatra. Namun ketika mbak-mbak salonnya baru saja 
memegang gunting, Naya langsung mencegahnya dan 
menarik tangan Gatra keluar salon. 


"Aku nggak mau kamu dibotak, nanti Aku nggak bisa elus 
rambut kamu lagi yang wangi itu." 


Kira-kira begitulah kalimat yang diucapkan Naya, dan 
sekarang mereka memilih pergi ke toko peralatan bayi 
untuk membeli kasur bayi, baju bayi, dot, serta yang 
lainnya. 


Dan mereka sedang beradu mulut tentang warna, Gatra 
ingin memilih warna pink, sedangkan Naya ingin yang biru. 
Naya menolak permintaan Gatra karena mereka belum 
mengetahui jenis kelamin si jabang bayi. 


"Gimana sih Dokternya? Kemarin udah USG, kok nggak bisa 
ngeliat kenis kelaminnya?" Gatra merajuk. 


"Bukan salah Dokter Gatra, karena bayi nya yang nggak 
mau nampakin jenis kelaminnya. Mungkin dia mau ngasih 
kejutan ke kita." Tutur Naya mengelus punggung tangan 
Gatra, bayi besar dihadapannya ini harus dituturi dengam 
cara yang lembut agar mengerti. 


Seharusnya guru BK SMA Bangun Jaya memberi peringatan 
pada Gatra dengan cara yang Naya lakukan, mungkin Gatra 
akan menjadi murid yang tidak nakal lagi. 


Gatra mendengus, sekilas melirik Jio yang sedang anteng 
menikmati es krim coklatnya di kursi panjang tak jauh dari 
tempat Gatra berdiri. 


"Tapi, Aku yakin dia perempuan." Gatra mengusap perut 
Naya yang tertutup dress putih. 


"Perempuan atau laki-laki, Aku udah bersyukur banget bisa 
punya keturunan. Mungkin ini anugerah yang aku dapatkan 
cuma satu kali seumur hidup." 


Gatra menatap Naya lekat, ia tahu kemana arah 
pembicaraan Naya. Tentang penyakit ganas didalam 
tubuhnya, harus merenggut sesuatu berharga yang dimiliki 
Naya. Rahimnya, akan diangkat setelah bayi lahir. 


"Aku akan terus sayang sama kamu, walaupun ada sesuatu 
yang hilang dari kamu nanti." Menggenggam tangan Naya 
dan mengecupnya, mata Gatra berkaca-kaca. 


"Aku akan selalu berada disamping kamu Nay, mengintai 
keberadaan kamu, berjalan disamping kamu tanpa kamu 
lihat." Lanjutnya yang membuat Naya mengerutkan kening. 


"Maksud kamu apa?" Tanya Naya yang hanya dibalas 
senyuman manis dari Gatra. 


Gatra menatap Naya, terus seperti itu seakan ia akan 
berpisah jauh dengan Naya. Entah mengapa ia sangat takut, 
takut tak dapat melihat senyuman Naya lagi. 


"Coba kamu senyum." Titah Gatra yang lagi-lagi membuat 
Naya heran. 


Naya hanya bisa menuruti. Karena kalau tidak, Gatra akan 
merengek dan mengundang perhatian dari beberapa 
pengunjung, Naya kan malu. 


"Hemm, cantiknya Bunda." Gatra mengacak puncuk kepala 
Naya dan mengecup keningnya sekilas. 


Naya menggigit bibir dalamnya tersipu, Gatra selalu saja 
bisa membuat pipinya memerah. 


"Bunda! Es krim A'a habis. Mau lagi." Seru Jio membuat 
Naya dan Gatra menatap bocah itu dengan jari telunjuk 
didepan bibirnya. Suara Jio itu Iho, mirip toa tukang perabot. 


Naya mengalihkan pandangannya, kembali menatap Gatra 
dan menangkup kedua pipinya. 


"Aku mau selalu sama kamu Gat. di dunia ini, dan di 
kehidupan selanjutnya." 
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Update dungs 

Siapa yang baper sama Wildan dan Dena? 

Ada shipper Wildan- Dena disini? 

Yang meleleh sama kata-kata romantisnya Gatra dan 
Naya? 


Voment ya 
Gaada obat emang Gatra 


Bunda Naya anak mo dua masih cakep aje 


Part 48 


"Gatra bangun! Perut aku sakit." 


Tengah malam Naya terbangun dari tidurnya ketika merasa 
perutnya sakit, ia mencoba menahan tangannya agar tak 
mencengkram perutnya. 


Tangannya menggeplak keras bahu Gatra yang masih 
terlelap, mendengar suara jeritan dan geplakan dibahunya 
yang tak kunjung berhenti membuat tidur Gatra terusik. 


Gatra mengerjapkan mata, ia langsung terduduk melihat 
Naya yang sedang meringis kesakitan dengan peluh sebesar 
biji jagung memenuhi dahinya. Sungguh nyawa Gatra 
belum sepenuhnya terkumpul dan ia sudah dibuat panik 
oleh Naya. 


"Ka-kamu kenapa, Nay?" Gatra tergagap. 


Naya menggelengkan kepala, dia menggigit bibir bawahnya 
sendiri dan tangannya mencengkram kuat bahu Gatra. 


"Den, Non! Apa kalian baik-baik saja?" Seru Bi Sumi dari luar 
kamar. 


Buru-buru Gatra membukakan pintu setelah melepaskan 
cengkraman Naya dibahunya, Gatra mempersilahkan Bi 
Sumi masuk berharap bisa menyelesaikan masalah Naya. 


"Non Naya berdarah, Den." Gumam Bi Sumi menutup 
mulutnya sendiri melihat darah kental merembes dibetis 
Naya. 


"Gatra, aku nggak tahan! Sakit hiks." Jerit Naya tak karuan. 


Gatra panik, ia menyambar kunci mobil dan membopong 
Naya keluar kamar. 


"Bibi jagain Jio di rumah, aku bawa Naya ke Rumah sakit. 
Tolong hubungi Bunda sama Mama Papa ya Bi?" Pesan Gatra 
yang diangguki Bi Sumi. 


Bi Sumi menatap kepergian Gatra bersama Naya diambang 
pintu, ia berdo'a semoga Naya dan bayi-nya baik-baik saja. 


Sampai di Rumah sakit, Gatra berteriak memenuhi loby. Para 
perawat yang mengantuk ditengah malam seketika 
melebarkan mata dan cepat melakukan penolongan 
pertama. 


"Tolong istri saya, dia pingsan." Gatra mengguncang tubuh 
salah satu perawat laki-laki. 


Laki-laki yang masih mengenakan piyama bergambar 
mickey mouse itu terlihat panik, apalagi melihat wajah 
istrinya yang sangat pucat. 


Sekarang Naya sudah masuk ke ruang IGD, Dokter sedang 
berjuang bersama perawat didalam. Dan Gatra hanya bisa 
mondar-mandir dengan merapalkan do'a walaupun ia tak 
yakin akan dikabulkan karena dia adalah seorang pendosa, 
psikopat. 


Saat ini Gatra hanya perlu percaya pada Tuhannya, percaya 
bahwa Tuhan maha kuasa dan maha penyayang. la yakin 
Tuhan akan menjaga Naya sang malaikat Gatra di dunia. 


Kaki Gatra gemetar, ia jatuh ke lantai dengan air mata yang 
ikut menetes. Gatra menatap kedua tangannya yang 
gemetar, dadanya terasa sesak. 


"Gu-gue gue nggak, gue nggak ngerasain detak 
jantungnya." Lirihnya kemudian menangis tergugu dilipatan 
tangannya yang ia taruh diatas lutut. 


"Gue nggak ngerasain detak jantung Naya waktu gue 
gendong dia, Mah Gatra takut." Gatra berdiri dan memukul 
tembok keras, buku jarinya mengeluarkan darah. 


Saat ini Gatra butuh orang yang menenangkan, tapi kedua 
orang tuanya juga Dira belum sampai. 


"Permisi." Dokter yang menangani Naya keluar dari ruangan. 


Gatra menyeka air matanya yang hendak lolos lagi, 
jantungnya berpacu semakin tak beraturan melihat raut 
wajah murung sang Dokter. 


"Jangan katakan berita buruk! Jangan Dok, saya nggak mau 
dengar." Gatra menudingkan jari telunjuknya, dia duduk 
dikursi panjang yang tersedia. 


Dokter wanita berhijab itu terlihat menghela napas, dia 
menyentuh pundak Gatra. 


"Maaf Mas saya harus mengatakan ini, nyawa pasien sudah 
tidak ada ketika sampai disini." Jelas Dokter itu merasa 
prihatin. 


"NGGAK! NGGAK MUNGKIN DOKTER!" Gatra meninggikan 
suara, sorot matanya menajam walau digenangi air mata. 


"Istri saya nggak mungkin meninggal Dok, dia itu sayang 
banget sama saya sama anaknya juga yang di rumah. Dia 
nggak mungkin ninggalin kami. Haha Dokter ada-ada aja." 
Kilah Gatra terkekeh sumbang walau kini napasnya terasa 
sesak. 


"Maaf Mas, tapi itu kenyataannya. Anda bisa menemui 
almarhum istri anda didalam." Dokter itu berlalu. 


Tangis Gatra pecah, ia berlari ke dalam ruangan itu dan 
melihat Naya yang sudah terbaring kaku diatas brankar. 
Wajahnya pucat pasi dan bibirnya menyunggingkan senyum 
kecil, selimut putih yang menyelimuti tubuh Naya sampai 
batas dada membuat Gatra tertampar kenyataan. 


Istrinya yang paling ia cintai telah pergi untuk selamanya, 
wanitanya yang paling ia sayangi telah tertidur untuk 
selamanya. 


"Kamu cantik banget sayang." Gumam Gatra dengan suara 
bergetar. 


Gatra menyibak selimut yang menutupi sebagian tubuh 
Naya, dia menggenggam tangan Naya yang terasa dingin. 
Mengecupnya beberapa kali hingga air matanya membasahi 
tangan Naya. 


Pandangannya jatuh ke perut buncit Naya, tangisannya 
semakin meraung-raung. Gatra memeluk Naya dari samping 
sambil mengusap perutnya. 


"Kamu juga ninggalin Ayah? Kamu lebih senang ikut Bunda 
ya? Ayah disini sama A'a Jio akan selalu do'a in kalian." 
Gatra tersenyum pedih, dia mengecup kening Naya dan 
menciumi seluruh wajahnya. 


"Aku nggak bisa kayak gini Nay, aku nggak bisa sendirian, 
aku nggak bisa hidup tanpa kamu Nay. Tolong bangun, Naya 
bangun! NAYA-!" 


"HUH NAYA!" 


Gatra terbangun dari tidurnya, dahinya basah dipenuhi 
keringat. Dadanya naik turun dengan napas yang tak 
beraturan. 


Dia meraup wajahnya sendiri, memutar kursi yang ia duduki 
hingga menghadap ke jendela kantor yang langsung 
mengarah ke jalanan. 


"Mimpi apa gue! Huh buset seram benget." Gatra memijat 
pelipisnya yang berdenyut. 


Mimpi buruk kali ini sungguh menyeramkan, dia kehilangan 
Naya dan calon anaknya. Huh Gatra sangat takut. 


"Bawakan kopi ke ruangan saya!" Titahnya setelah menekan 
telepon. 


"Bisa-bisanya gue ketiduran di kantor." Gatra memungut 
berkas-berkasnya yang tercecer dilantai karena sempat ia 
senggol ketika bangun dari mimpi buruk tadi. 


Gatra berjala mondar-mandir sambil menggigit kuku jarinya, 
ia sangat takut mimpi itu menjadi kenyatan. Gatra tidak siap 
menghadapi semuanya. 


Ponsel diatas meja kerjanya berdering, membuat Gatra 
menatap horor benda pipih miliknya itu. 


"Kenapa, Wil?" Tanya Gatra ketika panggilan dengan Wildan 
tersambung. 


"Lo tau nggak, Gat?" Seru Wildan heboh disebrang sana. 


Jantung Gatra semaki dag dih dug tak karuan, perutnya 
menjadi mulas. la berharap dirinya mati saja saat ini 
daripada harus mendengar kabar buruk. 


“Gue jadian sama Dena!" 


Gatra memejamkan mata, dia menjatuhkan tubuhnya 
dikursi singgasana dan bernapas lega. ia pikir.... 


"Kenapa bisa? Kenapa si Dena mau?" Tanya Gatra membuat 
Wildan mendengus. 


"Ada mbah dukun jeng jeng jeng." 


Gatra hanya bisa menggelengkan kepala mengingat Wildan 
tak ada waras-warasnya, tapi ia tahu kalau Wildan tidak 
mungkin pergi ke dukun hanya untuk memikat hati 
perempuan. Ingat, Wildan itu kan play boy cap badak, jadi 
dia mudah mendapatkan hati wanita mana pun. 


Andai Gatra tahu bahwa Wildan sampai rela menunggu 
enam bulan untuk mendapatkan hati Dena, bahkan Wildan 
harus berkeringat dingin dahulu menghadapi Papa Dena. 


"Pokoknya nanti sore gue mau ngajak lo sama yang lain 
Jalan-jalan, jangan lupa ajak bini sama anak lo!" 


Tut! 


Sambungan dimatikan sepihak oleh Wildan, Gatra melirik 
arloji dipergelangan tangannya yang menunjukkan pukul 
tiga sore. 
la segera menata kembali berkasnya dan merapikan tas 
kerjanya. 


Gatra akan segera pulang atau Wildan bersama yang lain 
akan menyusulnya ke kantor, bisa heboh kantor ini jika 
didatangi pasukan kebun binatang. 


Ketukan pintu terdengar, sekretaris Gatra masuk membawa 
secangkir kopi setelah Gatra mempersilahkannya. 


Wanita berambut sebahu dengan rok span dan kemeja putih 
ketat yang dua atas kancingnya terbuka itu sengaja 
membungkukkan badan agar Gatra melihat belahan 
dadanya. 


"Kamu itu tidak ada apa-apanya dibanding istri saya, saya 
nggak akan pernah nafsu sama wanita mana pun selain 
Naya." 


Sekretasis Gatra yang biasa disebut Vira itu terkejut dengan 
ucapan Gatra, ia menunduk dan bergumam maaf setelah 
meletakkan cangkir kopi diatas meja kerja Gatra. 


"Kancing kemeja-mu atau saya siram dengan kopi ini!" 
Mulut pedas Gatra beraksi. 


"Ma-maaf kan saya Pak, permisi." Ucap Vira kemudian 
berlalu dengan rasa malu. 


Ponsel Gatra kembali berdering, kali ini dengan notifikasi 
khusus. Ia tersenyum mengetahui Naya yang menelvon. 


"Gatra kamu pulang ya? Perut aku sakit." 
Deg! 


Gatra membelalakan mata, mimpi buruk itu terlintas lagi 
dalam pikirannya. Apa mimpi itu akan terjadi? Gatra berdiri 
dengan menenteng tas kerjanya dan berlari kesetanan 
menuju basemant mobil mengabaikan kopi panas yang 
sempat ia pesan. 


"Aku pulang." 


KKK 


"Naya, Nay!" Gatra berteriak memenuhi ruangan dan berlari 
menuju kamarnya mengabaikan tatapan heran dari Bi Sumi. 


"Nay, sayang?" Gatra melempar tas kerjanya ke sofa dan 
menghampiri istrinya yang sedang meringkuk diatas 
ranjang dengan tangisan kecilnya. 


"Gatra hiks." Naya memeluk Gatra erat dan menghirup 
dalam wangi keringat Gatra yang menjadi candu baginya. 


"Mana yang sakit, hm?" Tanya Gatra lembut sambil 
mengusap perut buncit Naya. 


Gatra menaikkan sebelah alisnya melihat Naya 
menggelengkan kepala dan tersenyum kecil. 


"Katanya sakit tadi, aku takut banget kamu kenapa-kenapa 
mangkanya langsung pulang." Cerocos Gatra yang dibalas 
cubitan pelan dipipinya oleh Naya. 


"Aku cuma laper." Naya menunduk sambil menautkan 
jemarinya. 


Mendengar itu Gatra menganga lebar, dirinya sudah sangat 
khawatir bahkan jantungnya sempat berhenti mendengar 
suara Naya ketika ditelepon tadi, dan kini? 


"Kalo laper ya makan dong, kenapa telvon aku? Pake bilang 
perutnya sakit lagi." Gerutu Gatra bangkit dari duduknya 
dan melepas jas kerjanya, ia duduk disofa menatap sengit 
Naya dengan melepas sepatu dan kaos kakinya. 


Naya menggigit bibir bawah, masih ditempatnya dan 
menampilkan wajah memelasnya agar Gatra luluh. 


Gatra memalingkan wajahnya, perempuan berwajah jutek 
yang ia temui di kantin waktu sekolah dulu, kini sedang 


mengandung anaknya dan sok-sok an menampilkan wajah 
imutnya itu. 


"Aku mau disuapin kamu." Cicit Naya membuat Gatra 
menatapnya lagi. 


Gatra menghela napas, dasar hormon ibu hamil. Ingin 
rasanya Gatra memberojolkan anak didalam kandungan 
Naya sekarang juga, anak itu selalu membuatnya deg- 
degan. 


Naya mengarahkan dagunya diatas nakas yang terdapat 
sepiring nasi dengan lauk ikan dan lengkap dengan 
semangkuk sayur, tak lupa susu ibu hamil dan segelas air 
putih. 


"Ya udah aku suapin terus habis ini mandi, Wildan ngajak 
kita jalan-jalan." Ucap Gatra sambil melepaskan dua 
kancing kemejanya dan duduk disamping Naya. 


Mata Naya berbinar seketika. 


Jiwa pelit Wildan akhirnya terkikis juga ya?" Kekeh Naya 
menerima suapan Gatra. 


"Dia kan habis jadian sama Dena." 
Uhuk!uhuk! 


Gatra dengan sigap menyodorkan air putih untuk Naya dan 
menepuk pelan punggungnya, ia berdecak melihat mata 
Naya yang berair dan hidungnya memerah. 


"Pelan-pelan kenapa sih?" 


"Kok aku nggak tau Dena jadian sama Wildan? Kenapa Dena 
nggak bilang sama aku?" Cerocos Naya setelah meredakan 


batuk-batuknya. 


Gatra hanya mengangkat bahunya dan kembali menyuapi 
Naya. 


"Ayah! Ada Om Wildan di bawah." Seru Jio muncul dibalik 
pintu. 


Gatra mengangguk dan melambai agar Jio mendekatinya. 


"A'a mandi sama Bibi ya? Habis itu kita jalan-jalan sama Om 
Wildan." Tutur Gatra mengusap rambut kecoklatan Jio. 


"Baiklah." Jio mengangguk. 


"Ya udah gih sana, jangan lama-lama mandinya nanti sakit!" 
Pesan Naya yang hanya dibalas senyuman oleh Jio, bocah 
itu berjalan keluar kamar. 


"Cepat habisin, kita mandi bareng aja biar cepet." Ujar Gatra 
membuat pipi Naya memanas. 


"Mau." Sahut Naya sambil menutup wajahnya membuat 
Gatra gemas sendiri. 


"OM WILDAN SEBENTAR YA! AYAH SAMA BUNDA MAU MANDI 
BARENG DULU!" Jio yang sedari tadi berdiri diluar kamar 
mereka berlari menuruni tangga dan menghampiri Wildan. 


Sedangkan didalam kamar, Naya dan Gatra saling menatap 
horor. 


"Jio dengar?" Ucapnya berbarengan. 


KKK 


"Wah buset! Ini sih keren banget Gat." Wildan berlari 
menaiki bukit menampilkan senyum lebarnya. 


Jadi, sekarang mereka sudah sampai di bukit hasil 
rekomendasi dari Gatra. Bukit ini adalah bukit yang sering 
dikunjungi Naya dan Gatra semasa pacaran dulu. 


Wildan yang ingin mengajak jalan-jalan teman-temannya 
tapi tidak tahu akan diajak kemana, jadi lah Gatra 
mencetuskan bukit ini menjadi tempat kumpulnya. Selain 
pemandangan kota yang indah terlihat dari atas bukit, ada 
juga taman dan danau kecil membuat Jio tidak rewel berada 
disini. 


"Kok gue baru tau ya, ada bukit seindah ini?" Gumam Dena 
yang didengar oleh Gatra. 


"Kudet lo! Gayanya anak Jakarta, tapi nggak tau tempat 
sebagus ini." Cibir Gatra lalu menyusul Naya dan Jio yang 
sedang menggelar tikar di tepi danau. 


Disana juga ada Ani dan Juna. Sedangkan Ikbal yang merasa 
dirinya tidak punya pasangan sendiri, memilih menaiki 
bebek ontel dan berkeliling danau sendirian. Sungguh Ikbal 
ingin menangis dan berteriak agar Carla cepat pulang, 
sesungguhnya Ikbal tak ingin ikut acara ini, tapi makanan 
yang Wildan bawa sangat banyak dan terlihat lezat, jadi 
tidak mungkin Ikbal melewatkan kesempatan ini. 


"Gat, aku pengen deh naik bebek ontel itu kayak pas lagi 
dulu. Sama Jio juga yuk!" Naya menarik-narik tangan Gatra 
agar mengajaknya naik bebek ontel. 


"Ih apaan sih Nay, kamu itu berat. Tuh! Perut kamu aja udah 
gede banget, bisa-bisa bebeknya tenggelam karena 
keberatan beban." Tolak Gatra mentah-mentah. 


Naya mengerucutkan bibir dan bersedekap dada, Jio yang 
sedang anteng makan roti jadi bingung dengan kedua orang 


tuanya. Bocah itu melambai pada Wildan dan Dena agar 
ikut bergabung. 


"Kenapa mukanya ditekuk gitu Nay? Masih kurang ya mandi 
barengnya? Maaf ya gue ngegugupin kalian." Ucap Wildan 
yang sekarang duduk disamping Gatra menampilkan wajah 
merasa bersalah. 


Naya membulatkan mata, mood nya semakin buruk. 
Ternyata Jio benar-benar membeberkannya pada Wildan, 
salahkan Gatra yang asal ceplos jika berbicara mesum 
sampai didengar Jio. 


"Ribut apaan nih?" Juna dan Ani ikut menimbrung. 


"Bumil manyun mulu, hati-hati nanti anaknya suka 
monyong nyosorin orang." Celetuk Juna menggoda Naya 
agar semakin kesal. 


Naya hanya diam saja, Gatra dan teman-temannya ini 
memang biang rusuh. Pantas saja Pak Somad selaku guru BK 
di SMK Bangun Jaya selalu masuk rumah sakit setelah 
menghadapi empat anggota biang rusuh ini, mereka selalu 
berhasil membuatnya naik darah. 


Dan Naya tidak menyangka akan menjadi istri kepala biang 
rusuh ini, psikopat pula. Hem, dipikir-pikir Psikopat dan 
Indigo memanglah sulit bersatu. Naya jadi takut suatu saat 
nanti mereka akan berpisah, entah Gatra yang pergi atau 
Naya yang meninggalkannya. 


"Gue habis beli HP baru nih, keren gak?" Gatra 
memamerkan benda pipih kecil berwarna gold. 


Wildan berdecih. 


"Tumben gak ada logo apel nya?" Tanya Wildan menaikkan 
sebelah alisnya dan bersedekap dada. 


"Gue lagi pengen android, kanapa? Gak suka? Keberatan? 
Padahal beli Iphone sepuluh juga mampu gue mah." Ucap 
Gatra songong sambil memamerkan black card miliknya. 


Naya memutar bola matanya malas, selain keras kepala dan 
tidak suka dibantah, suaminya itu sangat sombong dan 
tukang pamer. Naya mengusap perutnya agar bayinya tak 
mewarasi sifat Gatra. Apalagi menjadi Psikopat. 

Naya bergedik ngeri membayangkannya. 


"Sombong amat!" Cibir Dena. 


"Sultan mah bebas." Sahut Ani yang dibalas kekehan oleh 
Gatra. 


"Gimana ya, gue tuh gak tahan kalo setiap bulan gak ganti 
HP. Tangan gue rasanya gatel-gatel." Gatra terkikik geli 
mengucapkannya, ia membuka kamera HP dan berselfie ria 
bersama Jio tanpa mengajak Naya. Membuat Bumil itu 
semakin memberenggut kesal. 


Semuanya hanya mengangguk membiarkan anak sultan 
berbicara, maklum keturunan Grispara tidak ada yang 
misgueen. 


"MINTA SANDWICH, LAPER!" Ikbal berlari dan tengkurap 
diatas rerumputan, cowok itu sudah seperti sad boy tingkat 
dewa. 


Juna yang melihatnya jadi prihatin, ia menepuk puncak 
kepala Ikbal. Dia seperti gembel yang kesepian, jika saja 
Ikbal kesini membawa kendaraan sendiri, cowok itu pasti 
sudah pulang dari pada melihat keuwuan teman-temannya. 


Sayangnya, Ikbal kemari nebeng dimobil Wildan. Naya, 
Gatra, dan Jio juga berangkat bersama Wildan dan Dena 
karena Gatra yang menjadi pengarah lokasi tempat tujuan. 
Ikbal itu memang tidak mau modal. 


Sedangkan Juna dan Ani, mereka menunggu di 
persimpangan jalan agar tidak terlalu membuang bahan 
bakar. Juna tidak ada bedanya dengan Ikbal, terlalu irit 
sampai akan melewati garis pelit. 


"Coba lo ke mobil gue deh Bal, ada duren disana." Titah Juna 
menepuk bahu Ikbal yang masih tengkurap. 


Ikbal langsung menegakkan tubuhnya, matanya jadi 
berbinar dan langsung menubruk Juna memberinya pelukan 
hangat. 


"Bang Jujun tau aja deh kalo dedek suka duren." Ujar Ikbal 
mencubit gemas pipi Juna dan berlari menghampiri mobil 
Juna setelah mengambil kunci dari pemiliknya. 


Membuka pintu mobil, tubuh Ikbal menegang, tangannya 
gemetar melihat seenggok manusia sedang melempar 
senyum padanya. Matanya membulat dan mulutnya 
menganga lebar. 


"Hai Ikbal." 

sok 

Part terpanjaaaanggg 

Kasih hadiah lah harus 

Kira-kira siapa ya yang ada dimobil Juna? 


Tebak disini yawww 


Btw happy new year 
Semoga di tahun baru ini semua kesedihan diganti 
dengan kebahagiaan yang tak berujung 


Semua impian tercapai dan segera dihilangkan virus 
di bumi ini 


Semoga tahun 2021 tidak menjadi 2020 season 2, 
semua kebaikan dimulai dari season 1 2021, 
tinggalkan luka dan lupakan halaman lama. 


Go spirit! Jangan menyerah menghadapi kerasnya 
semesta yang terkadang keterlaluan untuk bercanda 


Vote and comment 


Part 49 


"Yang paling manis sih tentu Wildan ya karena dia punya 
lesung, yang paling macho si Juna, yang paling bobrok 
nggak usah ditanya tentu jawabannya Ikbal, dan predikat 
paling imut dalam anggota Biang rusuh jatuh kepada Bapak 
Regatra Anggradirgana." Naya bertepuk tangan heboh 
setelah berhasil mendeskripsikan anggota Biang rusuh itu. 


Ikbal memutar bola matanya malas, semuanya memiliki 
deskripsi yang baik menurut Naya tapi hanya dirinya saja 
yang dideskripsikan tidak ada baik-baiknya. 


Ikbal mengelus dadanya sabar, mungkin itu bawaan hormon 
Ibu hamil, lihat saja ketika anak Gatra itu lahir ingatkan 
Ikbal untuk menjitak kepalanya. 


Ikbal sedang bertamu di rumah Naya dan Gatra, mereka 
sedang duduk di ruang tamu dengan suguhan jus mangga 
dan makanan ringan lainnya. Jika yang bertamu Ikbal, maka 
Naya harus menyajikan banyak makanan atau nanti Ikbal 
akan kejang-kejang karena cacing diperutnya tak diberi 
makan. 


"Masih didalam perut aja udah ngeselin, apa lagi kalo udah 
berojol. Gue yakin anak lo bakal nerusin sifat si Gatra." 
Gerutu Ikbal sambil menyedot jus mangga yang disajikan 
Naya. 


"Naya udah kayak badut ya, belakang gede depan gede." 
Celetuk gadis berambut panjang disamping Ikbal. 


Naya mendengus sebal mendengarnya, ia jadi memegangi 
pipinya sendiri yang semakin berisi. 


"Tumben Carla gue kali ini mikirnya bener." Ikbal mencubit 
gemas pipi Carla. 


Ya gadis itu adalah Carla, gadis yang memiliki otak miring 
seperti Ikbal itu pulang ke Indonesia beralasan ingin 
mengusap perut buncit Naya yang didalamnya berisi bayi. 


Kalian ingat waktu mereka jalan-jalan ke bukit ketika diajak 
Wildan? Disitu Juna menyuruh Ikbal untuk membuka pintu 
mobilnya yang sebenarnya sudah ada Carla didalamnya. 
Waktu itu Ikbal berteriak histeris dan langsung mendekap 
Carla. 


Sebenarnya mereka telah merencanakan ini semua untuk 
memberi Ikbal kejutan, mangkanya mobil Juna tidak ikut 
menyusul Gatra dan Naya waktu itu karena sudah ada Carla 
didalamnya. 


"Si Gatra mana sih, Nay? Gue jadi sendirian nih nggak ada 
teman ngobrol." Ikbal melipat tangannya ke belakang 
kepala dan mengangkat kaki kanannya bertumpu pada kaki 
yang lain. 


"Kan ada kita, Ikbal bisa ngobrol sama kita." Carla menaik 
turunkan alisnya. 


"Ngobrol sama ciwi-ciwi macam kalian nih, ujung-ujungnya 
pasti menjerumus ke ghibah. Entah itu ghibah makanan lah, 
make-up keluaran terbaru lah, ini lah itu lah." Cerocos Ikbal 
menggerakkan matanya kesal. 


Naya menipiskan bibirnya lantaran kesal dengan mulut 
nyinyir Ikbal. Ibu hamil itu memungut ponselnya yang 
tergeletak diatas meja, menghubungi Gatra. 


"Assalamualaikum suami, kamu dimana? Ada Ikbal sama 
Carla nih di rumah." ucap Naya setelah sambungannya 


terhubung. 


Ikbal bergidik geli mendengar panggilan suami dari Naya, 
pasti perempuan itu sedang pamer padanya mentang- 
mentang sudah sah. Lihat saja, jika Ikbal menikah dengan 
Carla, ia tak akan mengundang Naya. 


Sedangkan di lain tempat Gatra mencebikkan bibir, padahal 
ia tengah sibuk membereskan rumah lamanya. Tapi si 
gesrek Ikbal sedang bertamu di rumah barunya, ia harus 
kembali. 


"Iya sayang, bentar lagi aku pulang kok. Jio juga nggak 
rewel disini, udah dulu ya cantik." Gatra memutuskan 
sambungannya dan kembali mengantongi ponsel yang baru 
ia beli kemarin, ponsel canggih yang layarnya bisa ditekuk. 


"Kalian angkut semua peti mati itu dan lenyapkan, buang 
semua benda-benda yang ada didalam ruangan itu, jangan 
sampai ada yang tersisa!" titah Gatra pada lima orang 
berbadan besar dan berpakaian serba hitam. 


Gatra berniat membuang semua mayat yang telah ia 
awetkan didalam ruangan khususnya, dia ingin semua 
barang-barang 'aksinya' dilenyapkan. 


Gatra berpikir, rumah ini akan ia wariskan ke Jio atau calon 
bayinya nanti. Gatra tidak ingin meninggalkan secuil barang 
pun tentang identitasnya sebagai Psikopat didalam rumah 
ini lagi. Ayah muda itu berusaha untuk berhenti menjadi 
seorang pembunuh, walaupun sulit mencegah nalurinya 
yang selalu ingin melakukan itu. 


"Semuanya sudah beres Tuan, kami permisi ingin 
melenyapkan semua barang-barang ini." salah satu anak 
buah Gatra menghampiri dengan kepala botaknya yang 
menunduk. 


"Bagus! Jangan sampai ada yang melihat, atau kalian semua 
akan menjadi seperti mereka." Gatra menunjuk jajaran peti 
yang ada didalam mobil bak tertutup. 


Ke lima anak buahnya itu mengangguk patuh dan segera 
melancarkan tugasnya setelah Gatra memberi segepok 
uang lembaran merah. 


Gatra tersenyum lega setelah tiga mobil bak berisi peti mati 
dan barang-barang yang biasa ia gunakan untuk 
membunuh orang telah melaju meninggalkan pekarangan 
rumah, sebenarnya ini adalah kali terahir tiga mobil itu 
pergi setelah bolak-balik mengangkut barang-barang Gatra. 


Ke lima orang suruhan Gatra tadi termasuk anak buah 
kepercayaan Gatra, mereka juga seringkali mengawasi Naya 
atau keluarganya ketika sedang berpergian tanpa Gatra, 
semua itu Gatra lakukan karena ia tidak mau Naya dan 
keluarganya sendiri kenapa-kenapa. 


Tentu saja ke lima anak buahnya itu tidak berani 
membeberkan bahwa Gatra adalah seorang psikopat kejam, 
mereka harus berpikir seribu kali untuk melaporkan Gatra 
ke Polisi. Belum sempat melapor, sudah dipastikan nyawa 
mereka akan melayang ditangan Gatra. 


"Jio kita pulang yuk! udah sore nih." koar Gatra berjalan 
menuju taman samping rumah. 


Sejak mereka datang ke sini, Jio memilih bermain di taman 
samping rumah yang terdapat kolam renang. 

Gatra bersyukur karena Jio tak melihat para anak buahnya 
itu mengangkut puluhan peti mati atau bocah cerewet itu 
tidak akan berhenti bertanya. 


"A'a kamu dimana, sayang?" Gatra celingak-celinguk tak 
menemukan keberadaan bocah bule yang sekarang 


menjabat sebagai sulungnya itu. 


Telinganya menangkap suara kecipakan air dari kolam 
renang, langkahnya ia percepat dan betapa terkejutnya 
Gatra melihat Jio didalam kolam renang itu seolah akan 
kehabisan nafas. 


"Jio! Ya ampun." Pekiknya dan tanpa pikir panjang Gatra 
melompat ke kolam itu setelah melepas jas hitamnya. 


Dengan mudah Gatra membawa Jio ke permukaan dan 
menekan dada Jio beberapa kali setelah ia menidurkan 
bocah itu ke rerumputan. 


"Uhuk!uhuk!" Jio terbatu dengan mulutnya yang 
mengeluarkan air. 


Gatra memejamkan mata dan menghembuskan nafas lega, 
ia memeluk Jio begitu erat seolah takut kehilangan putra 
sulungnya itu. 


"Kamu nggak papa, Nak?" tanyanya khawatir. 


Jio hanya menggeleng lemah dengan bibir yang pucat dan 
bergetar, telapak tangannya juga pucat dan keriput. 


"Maaf sayang, Ayah teledor jagain kamu maaf." Gatra 
memungut jasnya yang tergeletak ditanah, ia membungkus 
tubuh Jio yang menggigil menggunakan jas hitamnya itu. 


"Tadi A'a kepleset ke kolam waktu mau ngambil buah seri." 
lirih Jio menatap Gatra sayu. 


Gatra melirik pohon seri yang terdapat di pinggir kolam, 
sebenarnya pohon itu tidak tinggi, namun terlalu tinggi 
untuk Jio. Gatra yakin Jio pasti melompat-lompat untuk 
memetik buah seri itu sampai terpeleset dan jatuh ke kolam. 


Gatra mengecupi seluruh wajah Jio dan mengusap ke dua 
telapak tangannya yang sudah tak sedingin tadi. 


"Kamu jangan bilang ke Bunda soal ini ya? dia pasti marah 
banget nanti, sekarang kita beli baju dulu ya buat ganti baju 
kita yang basah." ucap Gatra lembut yang diangguki Jio. 


Kolam itu sudah berapa bulan lamanya tak dikuras 
semenjak Gatra pindah ke rumah barunya bersama Naya, 
dan baru saja Gatra dan Jio masuk ke kolam itu? 


Gatra bergidik ngeri membayangkan betapa banyaknya 
bakteri didalam air itu, ia berniat mampir ke spa dulu 
setelah membeli baju. 


daa 
"Bunda- A'a pulang!" 
"Istri- suami pulang!" 


Naya yang sedang berkutat di dapur segera mencuci tangan 
dan menghampiri suara melengking dari dua orang laki-laki 
yang sangat ia cintai. 


"Jangan teriak-teriak kenapa, sih?" Naya berkacak pinggang 
dengan perut besarnya. 


Ibu hamil itu melotot tajam dengan kerutan didahinya, 
menatap dari bawah sampai atas suami dan putra bulenya 
yang mengenakan baju baru bahkan masih ada bandrol 
dibajunya yang sepertinya sengaja tidak dilepas. 


"Kalian kenapa pake baju baru?" tanyanya menuntun. 


"Tadi A'a jat-." 


"Baju yang tadi dipake jelek, jadi kita beli baju baru deh. Iya 
nggak sayang?" potong Gatra cepat sebelum Jio 
membeberkan bahwa bocah itu baru saja gelagapan di 
kolam renang. 


Naya memicing curiga, ia meneliti gerak-gerik Gatra yang 
cengengesan sedangkan Jio hanya bersedekap dada 
menatap Ayahnya yang sebentar lagi terkena semprot 
Bundanya. 


"Terus, kemana baju yang tadi dipake?" Naya 
menengadahkan tangannya. 


"Aku buang, lagian udah jelek." sahut Gatra acuh. 


Naya menggelengkan kepala, mentang-mentang sultan 
Gatra bisa melakukan apa saja yang dia mau. Padahal baju 
yang dibuang itu baru saja dibeli seminggu yang lalu. 


"Mana si Ikbal sama si Carla?" Gatra mengalihkan 
pembicaraan. 


"Udah pulang, lo kelamaan." jawab Naya lalu berbalik 
menuju dapur. 


"Bunda, A'a mau makan." Jio menyusul Naya meninggalkan 
Gatra yang sedang mengelus dada. 


Naya membawa tubuh kecil Jio untuk duduk dikursi, ia 
menyiapkan nasi dan lauknya ke piring dan ikut duduk 
disamping Jio. 


Baru saja mau menawarkan Gatra untuk ikut makan, Naya 
melihat cowok itu menaiki tangga dan memasuki kamarnya. 


"Naya! Itu di kamar box bayi dari siapa? kamu beli sendiri?" 
kepala Gatra menyembul dibalik pintu. 


Naya yang sedang menyuapi Jio melirik Gatra sekilas. 


"Dibeliin sama Carla." sahut Naya yang masih sibuk dengan 
kegiatannya. 


Gatra tercengang, ia melepas kaos hitamnya dan 
disampirkan ke bahu. 


"Padahal gue bisa beli sendiri, yang lebih bagus, yang lebih 
besar, yang lebih empuk." bukannya berterima kasih, Gatra 
malah nyerocos. 


"Udah nggak usah ada niat mau beli box bayi lagi, itu aja 
udah bagus." ujar Naya seolah tahu apa yang sedang Gatra 
fikirkan. Padahal Naya hanya melihat mulut Gatra yang 
komat-kamit. 


"Kayaknya benar lo udah bisa baca pikiran orang lagi, Nay." 
seru Gatra lalu kembali masuk ke kamar. 


Naya menggedikkan bahunya acuh, padahal ia hanya 
menebak saja tadi. 

Pasalnya Naya sangat tau Gatra itu sangat suka 
menghamburkan uang. 


Naya memisahkan duri dan daging ikan untuk Jio, sesekali ia 
juga memasukan potongan ikan mas itu ke dalam mulutnya 
sendiri. 


"Ngapain aja sama Ayah di rumah lama?" tanya Naya sambil 
menyodorkan sendok berisi nasi dan daging ikan yang telah 
ia suwir-suwir. 


Naya mengisyaratkan Jio menelan makanannya dulu 
sebelum menjawab, sesekali tangan mungil Jio mengelus 
perut buncit Naya yang tertutup daster. 


"A'a main sendiri di taman samping Bun, Bunda tau nggak? 
disana ada buah seri Iho Bun." Cerocos Jio antusias. 


Naya mengangguk dan mencubit pipi gembul Jio. 


"Oya? A'a suka seri?" Naya meletakkan piringnya yang 
sudah habis setengah makanan diatas meja, ia ingin 
mendengarkan cerita putranya dulu. 


"Suka Bun. A'a coba ambil buahnya tapi nggak bisa terus 
jatuh deh ke kolam, A'a hampir mati Bun udah lama banget 
didalam kolam, untung aja Ayah nyelamatin A'a." sepertinya 
Jio lupa dengan peringatan Gatra agar tak membeberkan 
masalah tenggelamnya di kolam renang. 


Tamatlah riwayat Gatra, Naya pasti akan mengomel habis- 
habisan setelah ini. Poor Gatra. 


Dahi Naya mengerut, dadanya naik turun. Mungkin kalau di 
dunia kartun, kini hidungnya terlihat mengeluarkan asap. 


"Gatra gimana sih, nggak bisa jagain anak. Pake gaya-gaya 
bikin anak lagi." Dumel Naya kesal, ia berniat menghampiri 
Gatra ke kamar dan mengomeli habis-habisan suami 
imutnya itu, bahkan mata Naya berkaca-kaca karena 
membayangkan jika Jio benar-benar tenggelam dan... Argh 
Naya sangat takut. 


"Bunda nanti aja marah-marahnya, suapin A'a dulu." Jio 
mencekal tangan Naya hingga perempuan itu duduk 
kembali dengan wajah yang merah padam menahan emosi. 


Disisi lain, Gatra yang sedang asyik rebahan diatas kasur 
dengan ponsel horizontal ditangannya berdecak sebal 
ketika panggilan masuk dari Gavin menganggu acara 
bermain game online nya. 


"Untung bokap, coba aka kalo orang lain, udah Gatra remes- 
remes mukanya." Gatra mendumel setelah panggilannya 
terhubung. 


"Bicara apa kamu, Gatra? Jadi anak kok nggak ada sopan- 
sopannya." Tukas Gavin disebrang sana. 


"Iya-iya maap, ada apa Papa telvon? Tumben banget, 
kangen sama Gatra yang ganteng pake kuadrat ini ya?" 
gurau Gatra. 


"Papa mau bicara serius sama kamu Gatra, kamu harus..." 


Gatra terdiam kaku setelah mendengar alasan Gavin 
menelvonnya sore-sore begini. Lidahnya kelu, bibirnya 
bungkam, dan badannya mendadak lemas. 


"Gue nggak mau." lirihnya. 


Ponsel digenggamannya terjatuh begitu saja dari 
genggaman. 


KKK 


Hayo kira-kira apa yang Gavin bicarakan sama 
Gatra? 


Terus kira-kira Naya bakan marah nggak ya sama 
Gatra, gara-gara nggak bisa jagain Jio? 


Vote and comment 


Part 50 


Wow! Seneng banget dong hampir tiap hari dapet 
spam komen dan spam vote 


Thanks ya semuanya maaf nggak bisa sebutin satu- 
satu, intinya emak sayang kalean 


Happy reading 


Laki-laki yang mengenakan kaos oblong berwarna hitam 
dan celana selututnya duduk sendirian di gasebo belakang 
rumah, dipangkuannya terdapat laptop yang menyala 
menampilkan deratan huruf. 


la mengabaikan dinginnya angin malam yang menusuk 
kulitnya, mencoba menyibukkan dirinya memeriksa 
dokumen kantor untuk melupakan sejenak masalah yang 
berkecamuk diotaknya. 


Gatra mendongak ketika mendengar gesekan sendal yang 
bersentuhan dengan tanah, ia melihat Naya yang berjalan 
kearahnya dengan membawa secangkir kopi yang asapnya 
masih mengepul. 


"Makasih sayang." Gatra menerima cangkir yang disodorkan 
oleh Naya. 


Naya hanya mengangguk dan berbalik meninggalkan Gatra 
sampai tangannya dicekal oleh Gatra membuat Naya tak 
jadi melangkah pergi. 


"Mau kemana? Temenenin dulu sini." Gatra menepuk sisi 
yang kosong agar Naya duduk. 


"Gue mau tidur, ngantuk." ketus Naya mencoba melepaskan 
cekalan tangan kekar Gatra dari pergelangan tangannya. 


Gatra terkekeh. "Ini baru jam tujuh Iho Nay, tumben banget 
udah ngantuk hem?" 


Naya hanya menatap datar Gatra, melepas dengan paksa 
tangannya dari genggaman Gatra dan melangkah pergi 
begitu saja. Ada yang berbeda dengan Naya sejak sore tadi 
setelah Gatra pulang dari rumah lama bersama Jio, Gatra 
akui itu. 


"Lo kenapa sih, Nay?" cecar Gatra yang sudah capek dengan 
sikap Naya kepadanya. 


Naya menghentikan langkahnya dan memutar tubuhnya 
seratus delapan puluh derajat menghadap Gatra. 


"Lo tanya gue kenapa? Tanya sama diri lo sendiri!" seru 
Naya dengan matanya yang memerah. 


Gatra terkejut mendengar Naya yang berteriak seperti itu, ia 
mencoba menghampiri Naya dan memegang pundaknya 
namun dengan cepat Naya menepisnya. 


"Jangan kayak gini, gue nggak tau salah gue apa Nay, lo 
diemin gue dari tadi, sebenernya ada apa?" Gatra masih 
mencoba sabar menghadapi Naya. 


Naya bersedekap dada. "Lo pikir seorang Ibu nggak marah 
kalo tau nyawa anaknya hampir melayang? Jio hampir mati, 
dia tenggelam karena keteledoran Ayahnya sendiri." Naya 
mendorong bahu Gatra membuat laki-laki itu mundur 
beberapa langkah. 


Gatra mengernyit, dalam hati ia bertanya-tanya darimana 
Naya mengetahui tentang masalah ini. 


"Maaf" 


"Nggak cukup! Maaf lo nggak cukup untuk menggantikan 
kekhawatiran gue Gatra! Gue takut hiks...gue takut." Naya 
terisak, tubuhnya luruh diatas lantai dekat pintu dapur. 


Gatra mengacak rambutnya frustasi, ia ikut berjongkok dan 
membawa Naya kedalam pelukannya. 


"io yang ngadu?" tanya Gatra lembut sambil membelai 
rambut panjang Naya yang tergerai. 


Naya mengangguk dengan air mata yang semakin deras, 
bahkan Gatra dapat merasakan kaosnya yang basah. 


Gatra tersenyum tipis, ia memaklumi Jio sebagai anak kecil 
yang sudah berjanji tidak akan mengadu namun pada 
akhirnya akan mengadu juga. 


"Maaf Nay?" Gatra memberi kecupan dalam dipuncuk kepala 
Naya. 


"Gue takut hiks...hiks, gue nggak mau kehilangan Jio." Naya 
mencengkram punggung Gatra. 


"Iya sayang." Gatra mengusap punggung Naya guna 
menenangkan Ibu hamil itu. 


Ada rasa haru dalam hati Gatra, walaupun Jio bukan anak 
kandung Naya, namun Naya sangat menyayanginya seperti 
darah dagingnya sendiri. 


"Masuk yuk! Disini dingin." Gatra melepaskan pelukannya 
dan mengusap jejak air mata Naya dengan jempolnya. 


Tanpa diduga, Gatra menyelipkan tangannya dibelakang 
leher Naya dan dilipatan lutut Naya, membuat Naya 


terpekik ketika tubuhnya melayang. 


Sebelum Naya meloloskan protes, Gatra lebih dulu 
membungkam bibir Naya menggunakan bibirnya. 
Beruntung Jio sudah tidur dan Bibi sedang berada di 
kamarnya sendiri. 


Sampai di kamar mereka, Gatra membawa tubuh Naya ke 
atas kasur dengan sangat hati-hati seolah Naya adalah 
berlian berharga yang akan hancur jika Gatra melakukan 
sedikit kesalahan. 


"Ngeselin!" Naya mengerucutkan bibirnya setelah Gatra 
melepaskan ciumannya. 


Gatra terkekeh geli, ia kembali melayangkan kecupan 
diseluruh wajah Naya yang semakin berisi. 


"Terimakasih sudah bertahan sampai saat ini, walaupun 
banyak ujian yang mempergoyah rumah tangga kita." ucap 
Gatra bersungguh-sungguh, iris hitam kelamnya menatap 
lurus iris kecoklatan Naya. 


Bibir kemerahan Naya melengkungkan senyum, tangannya 
mengalung dileher Gatra yang berada diatasnya. Gatra 
menopang tubuhnya dengan kedua siku, ia tidak mau bayi 
didalam perut Naya tertindih. 


"Terimakasih juga sayang, telah memperjuangkan cinta 
kita." sahut Naya masih dengan senyum manisnya, ia 
mengangkat kepalanya untuk mengecup sekilas bibir Gatra. 


Manik hitam malam Gatra semakin menggelap, matanya 
yang sayu menatap Naya penuh minat, tangannya 
menyentuh dada Naya dan mulai melepaskan kancing baju 
rumahan yang Naya kenakan. 


"Jangan mulai Gatra!" Naya mendorong bahu Gatra sekuat 
tenaga hingga laki-laki itu terjungkal. 


Gatra mendesis merasakan betapa hebatnya lantai 
mencium bokong seksinya, ia bangkit dan mengusap 
bokongnya yang berdenyut nyeri. 


Naya meringkuk melihat Gatra menatapnya tajam, tidak tau 
kah Naya bahwa Gatra sudah menahan hasratnya sejak ia 
menggendong Naya menuju ke kamar? Gatra menunduk 
menatap celananya yang menyembul, dalam hati ia 
merutuki Naya yang sangat pelit melayani suaminya sendiri. 


"Kamu tidur, aku mau mandi." ketusnya kemudian 
melenggang dari hadapan Naya. 


Dan seketika tawa Naya menggema memenuhi ruangan, 
Gatra harus meredam hasratnya dengan berendam air 
dingin di kamar mandi pasti. 


"Jangan meledek, Naya! Atau aku kasih hukuman buat 
kamu." koar Gatra dari kamar mandi membuat Naya buru- 
buru menutup wajahnya dengan bantal untuk meredam 
tawanya. 


Sedangkan didalam kamar mandi, Gatra merasa seperti 
orang gila. la mengguyur tubuhnya dengan shower yang 
mengalirkan air dingin, sedangkan sebagian tubuhnya 
berendam dibath up. 


Selesai dengan mandi malamnya, Gatra keluar hanya 
dengan memakai boxer dan handuk putih yang menutupi 
kepala. la tersenyum melihat Ibu hamil itu tengah 
memejamkan mata bahkan dengkuran halus menyapa Gatra 
ketika ia mendaratkan bokongnya ditepi ranjang. 


"Istri pelit Gatra lagi bobo ya?" tanya Gatra padahal ia 
sudah tau tidak akan ada jawaban atas pertanyaannya. 


Gatra menatap lama wajah polos Naya yang sedang 
terlelap, sepertinya istri cantiknya ini sedang kelelahan 
karena tak biasanya Naya tidur dijam segini. Itu semua 
karena Naya yang masih ngeyel untuk membantu Bibi 
membereskan rumah, padahal Gatra sudah sangat keras 
melarangnya. 


Tangannya terulur membelai pipi gembul Naya dengan 
gerakan pelan agar Naya tak merasa terusik. Pikiran Gatra 
kembali melayang oleh pernyataan Gavin sore tadi, ia tidak 
mungkin menuruti permintaan Gavin tapi, Gatra sangat tau 
sifat Gavin yang tak terbantahkan. 


"Nay, aku harus pergi ke Bulgaria lagi untuk penyembuhan 
mental. Aku harus benar-benar sembuh sebagai Psikopat. 
Papa yang merintah Nay, aku benar-benar nggak mau jauh 
dari kamu dalam keadaan kamu hamil besar." Gatra 
mengucapkan rentetan kalimat itu dalam hati, bibirnya 
terkatup rapat dengan mata yang memanas. 


Ya! Sore tadi Gavin menelfonnya untuk memerintahkan 
Gatra kembali menjalani perawatan di Bulgaria, Dokter di 
Bulgaria tidak mungkin melaporkan Gatra ke Polisi karena 
Dokter itu sahabat Gavin. Hanya saja Gatra tak mengetahui 
soal itu. 


Padahal Gavin sudah melupakan tentang itu melihat Naya 
yang mencintai Gatra apa adanya dan mengetahui Gatra 
dapat mengontrol hasrat 'membunuhnya' jika bersama 
Naya. Tapi tetap saja Gavin khawatir karena sekarang Gatra 
memiliki Jio dan calon anaknya akan lahir tiga bulan lagi. 


"Aku berangkat besok malam sayang, kamu jaga kesehatan 
dan anak kita ya?" sekarang cairan bening itu lolos dari 


sudut mata Gatra membasahi tangan yang menopang 
kepalanya. 


Gatra tersenyum getir, merasa dirinya manusia paling buruk 
yang disandingkan dengan Bidadari berhati malaikat seperti 
Naya. Telapak tangannya turun ke perut Naya yang mulai 
membesar. 


"Jaga Bunda ya bayi, jangan nakal!" tuturnya kemudian 
mendaratkan kecupan hangat disana. 


Tak kuasa menahan sesak didadanya, Gatra memilih keluar 
kamar karena dirinya mulai terisak, ia tak mau mengganggu 
tidur Naya. Dan Gatra juga belum siap memberi tau Naya 
tentang dirinya yang akan terbang ke Bulgaria besok, ia 
tidak siap melihat ekspresi sedih Naya. 


Bibir Naya bergetar, dia mencengkram dadanya kuat 
merasa didalam sana seperti tehimpit dan tertindih batu 
besar hingga membuat nafasnya tercekat bahkan 
tenggorokannya terasa tercekik. 


Entah mengapa kemampuan untuk mendengar isi hati 
orang kembali lagi padanya, dan Naya mendengar semua 
ucapan Gatra beberapa menit yang lalu, tentang laki-laki itu 
yang akan meninggalkannya besok. 


Naya melirik pintu kamarnya yang tertutup, ia 
membungkam mulutnya ketika isakan kecil lolos begitu 
saja. Sungguh disaat-saat seperti ini Naya ingin selalu 
berdekatan dengan suaminya, tapi ini semua demi kebaikan 
Gatra dan orang sekitarnya. 

Naya mulai memejamkan mata, meringkuk menarik selimut 
dan membiarkan bantalnya basah oleh sungai kecil yang 
mengalir deras dari pelupuk matanya. 


"Aku berangkat dulu Nay, nanti siang nggak usah masak 
ya? Aku makan diluar sekalian ketemu klien." 


Gatra menggeser kursi ke belakang, ia mengenakan jasnya 
yang sebelumnya tersampir dipunggung kursi makan dan 
menenteng tas kerjanya. 

Pagi ini jadwalnya berangkat ke kantor, karena jadwal kuliah 
Gatra adalah dihari-hari sebelumnya. 


Naya tersenyum, menepuk bahu Gatra sekedar merapikan 
jas suaminya dan menarik dasinya yang sempat kendur. 


"Cepat pulang ya? Aku nunggu." Naya berucap penuh 
makna membuat Gatra mematung. 


Gatra berdeham untuk menetralkan hatinya yang 
dibelenggu perasaan tidak enak, ia mengulurkan tangan 
yang segera dikecup Naya. 


"Aku pasti pulang, tunggu aku, kita pasti akan ketemu lagi 
oke?" Gatra melebarkan senyumnya, Naya hanya 
mengangguk seolah pernyataan Gatra adalah untuk 
menguatkan dirinya yang akan berpisah. 


Walaupun hanya sebentar, tapi tetap saja Naya tidak akan 
melihat wajah Gatra secara langsung, paling-paling ketika 
mereka melakukan video call saja, Naya juga pasti akan 
sangat merindukan tingkah tengil Gatra dan mulutnya yang 
tak akan pernah berhenti menyerocos. 


"Ya udah, kamu makan dulu gih! Dari tadi kamu cuma lihatin 
aku sarapan. Aku berangkat dulu, kasihan Jio udah nunggu 
lama diluar." setelah mengucapkan itu, Gatra mendaratkan 
kecupan dalam dikening Naya. 


Bahu Gatra merosot seketika selepas ia meninggalkan ruang 
makan, ia harus mencari waktu yang tepat untuk berbicara 


pada Naya tentang keberangkatannya ke Bulgaria nanti 
malam. 


Naya kembali duduk dikursi makan sendirian, ia menatap 
tidak selera nasi beserta tempe orek dipiringnya, atau yang 
biasa Gatra sebut sebagai tempe alright. Lauk sarapan 
kesukaan Gatra. 


Naya sengaja memasak tempe orek pagi ini, karena 
mungkin ini kali terahir Gatra sarapan dari masakan Naya 
sebelum dirinya berangkat ke luar negri. Dan Naya sangat 
senang melihat bekas piring Gatra yang bersih mengkilat 
tanpa sisa. 


"Hiks...aku sakit Gatra." Naya terisak kecil, menyupkan 
sesendok Nasi ke dalam mulutnya walaupun dirinya sedang 
tak berselera makan. 


Sebelah tangannya memegang perutnya, seolah 
menyalurkan kekuatan untuk si jabang bayi yang akan 
berada dalam jangkauan jauh dari Ayahnya. 


Tangis Naya semakin membuncah ketika merasakan 
pergerakan didalam perutnya, bayi-nya seakan ikut 
merasakan kesedihan sang Bunda. 


Dengan air mata yang masih berderai dan dada naik turun, 
Naya terus menyuapkan sarapan paginya. la tidak mau 
calon anaknya tersiksa hanya karena dirinya sedang 
bersedih. 


Andai saja kalian merasakan penderitaan Naya, wanita 
hamil besar yang berjuang melawan kanker serviks sedang 
menangis meraung-raung sambil terus memasukkan suap 
demi suap nasi ke dalam mulutnya. 


Makan sambil menangis adalah penderitaan teramat 
menyakitkan dalam kehidupan. 


"Non? Non Naya baik-baik saja?" Asisten rumah tangga 
yang baru saja selesai menyirami taman tergelak melihat 
majikannya sesenggukan. 


Naya menatap Bibi dengan mata yang mulai membengkak, 
hati Bi sumi tak tega melihat Naya bersedih seperti itu. 
Wanita paru baya itu segera menyodorkan segelas air dan 
membantu Naya menenggaknya dengan hati-hati. 


"Nanti jam sepuluh kalo Jio udah pulang, temenin saya 
belanja ya?" tawar Naya yang sebenarnya adalah perintah, 
maka Bi sumi dengan cepat mengangguk. 


Naya melenggang ke kamar tanpa mengindahkan 
pertanyaan Bi sumi yang mengkhawatirkan keadaannya. 


Membuka lemari, Naya mengambil koper Gatra dan mulai 
memasukkan pakaian suaminya itu. Naya juga akan pergi ke 
Mall untuk membeli peralatan yang Gatra butuhkan ketika 
di luar Negri apalagi jauh dari jangkauannya. 


Naya tau Gatra adalah sosok yang rapi dan tidak suka kotor, 
terbukti ketika mereka masih SMA dan Naya main ke rumah 
Gatra beralasan ingin meminta laki-laki itu mengajarinya 
Matematika padahal Naya ingin membantu arwah Tara 
mengambilkan bola matanya yang dicukil Gatra, dan 
berakhir Gatra mengklaim Naya sebagai pacarnya setelah 
detik-detik menegangkan yang pernah Naya alami. 


Mengingat itu, Naya jadi tersenyum. la menyatukan 
rambutnya ke atas sehingga menampilkan leher jenjangnya 
yang putih. Tulisan GN yang diukir Gatra waktu itu 
menggunakan pisau masih terlihat begitu jelas. 


"Gue sama sekali nggak nyangka, kejadian mengerikan 
yang hampir merenggut nyawa gue ternyata awal dari kisah 
cinta ini." Naya tersenyum tipis, "Psikopat imut itu yang 
membuat seorang Karnaya Ralnadhiya dimabuk kasmaran, 
dan sekarang dia telah menanamkan benih diperut istri 
tercintanya." Lanjut Naya yang masih menatap dirinya dari 
pantulan cermin. 


KKK 


"Bunda~ A'a mau beli kue itu!" Jio berseru menunjuk-nunjuk 
kue soes dibalik etalase. 


Naya yang sedang mengetikkan sesuatu diponselnya 
seketika mengikuti arah telunjuk Jio, Naya tersenyum dan 
memberikan dua lembar uang berwarna merah ke Bi sumi. 


"Beli secukupnya uang itu ya Bi, kalo cuma dapet tiga aku 
tambahin uangnya." titah Naya yang tau harga kue itu 
lumayan fantastis karena sudah terkenal lezat dan varian 
rasanya yang berupa-rupa. 


"A'a beli kue-nya sama Bibi ya? Bunda mau ngabarin Ayah 
dulu." Naya mengacak rambut Jio sebelum bocah itu 
menyusul Bi sumi. 


Naya mengirim pesan untuk Gatra bahwa dirinya sedang 
berada di Mall tempat biasanya mereka belanja dengan 
ditemani oleh Jio dan Bi sumi. 


Tepat lima menit setelah Naya mengirim pesan, dua orang 
berpakaian serba hitam berdiri dihadapannya. Naya yang 
masih duduk didepan penjual kue soes yang ada didalam 
Mall tentu saja terkejut. Apalagi Jio yang sedang menikmati 
kue itu, dia meringkuk menyembunyikan dirinya dibelakang 
Bi sumi. 


"Siapa kalian?" sikap Naya yang ketus dan tajam kembali 
ketika seseorang yang tidak dikenal mengganggunya. 


"Maaf Bu, kami diperintahkan oleh Pak Gatra untuk menjaga 
dan mengawasi Bu Naya. Pak Gatra berpesan bahwa Ibu 
harus duduk disini dahulu karena beliau akan datang 
sepuluh menit lagi setelah menemui klien-nya." salah satu 
dari orang bertubuh tegap itu bersuara. 


Naya menepuk jidatnya sendiri, ternyata dua orang 
berwajah garang dihadapannya ini adalah bodyguard yang 
diutus Gatra untuk menjaganya. 


Naya merasa istimewa namun terkesan alay secara 
bersamaan, Gatra itu...benar-benar. 


"Bunda, Om itu kepalany botak ya lucu, coba diolesin pake 
coklat yang ada dikue A'a ahahaha." tawa Jio meledak 
sambil menunjuk salah satu Bodyguard yang berkepala 
pelontos yang sebelumnya berbicara dengan Naya. 


Naya menggaruk tengkuknya yang tak gatal, buru-buru ia 
mengucapkan kata maaf pada pria berkepala botak itu atas 
perlakuan anaknya. 


Sedangkan pria berkepala botak yang diketahui bernama 
Deri itu hanya mengangguk, dalam hati ia menggerutu, jika 
saja Jio bukan anak dari Bosnya yang tak lain adalah 
Psikopat, sudah dipastikan Deri akan menampar bokong Jio. 


Naya membelalakkan mata menatap sengit Deri, tentu ia 
mengetahui isi hati Deri karena kemampuan untuk 
mendengar suara hati orang telah kembali padanya sebagai 
Indigo. 


"Jangan berani macam-macam dengan putra saya! Saya 
selaku Ibu-nya saja tidak pernah menampar bokongnya, dan 


kau yang bukan siapa-siapanya berani-beraninya berfikiran 
untuk menampar bokongnya!" cerocos Naya berkacak 
pinggang, tatapannya menghunus ke Deri. 


Ke dua Bodyguard itu tampak tercengang, apalagi dengan 
Deri. la menggelengkan kepalanya menunduk, takut-takut 
istri dari Bos-nya itu adalah cenayang. 


"Enak saja, aku bukan cenayang!" sarkas Naya yang lagi- 
lagi mendengar isi pikiran Deri. 


Lagi-lagi Deri dibuat melongo, bahkan Bi sumi dan Jio 
menatap heran Naya yang sejak tadi ngomel tidak jelas 
padahal tidak ada yang bicara. 


"Sayang, maaf lama." 


keheranan mereka teralihkan dengan kedatangan Gatra, jas 
laki-laki itu sepertinya disimpan dimobil karena Gatra hanya 
mengenakan celana bahan dan kemeja biru gelap yang 
lengannya digulung sampai batas siku. 


"Lama!" sungut Naya kemudian pergi meninggalkan 
semuanya. 


Gatra menghela napas, menatap sendu rambut panjang 
Naya yang bergoyang seiring dengan hentakan kaki wanita 
itu. Jio menatap iba pada Gatra dan merentangkan 
tangannya agar Ayah tampannya itu segera 
menggendongnya. 


"Bunda kenapa marah-marah terus sih, Yah? Habis makan 
cabe ya?" tanya Jio polos. 


"Maklum, hormon Ibu hamil." sahut Gatra kemudian 
menyusul Naya diikuti oleh Bi sumi dan ke dua anak 
buahnya. 


Sepulang dari kegiatan belanjanya, kaki Naya sekarang 
sedang diurut oleh Bi sumi karena merasa kelelahan. 


"Masih tetep capek ya? Padahal kan di Mall tadi, kamu tak 
gendong." celetuk Gatra yang tiba-tiba duduk disofa dekat 
ranjang dengan camilan dipangkuannya. 


Naya memutar bola matanya malas, memang sejak di Mall 
tadi, Gatra menggendongnya ala bridal style hingga semua 
pasang mata tertuju pada mereka. 


Naya yang sudah sangat malu sampai menggigit dagu Gatra 
minta diturunkan, sedangkan si keras kepala Gatra hanya 
menggerutu dan tetap menggendong Naya sampai ke mobil 
waktu akan pulang. 


Naya jadi berpikir, apakah punggung dan tangan Gatra 
tidak encok karena terlalu lama menggendongnya? 
Ditambah lagi dengan berat badan Naya yang bertambah 
selama kehamilan 


"Udah mendingan kok Bi, makasih ya? Bibi boleh keluar." 
Naya menarik kakinya tersenyum. 


"Sama-sama Non, kalau butuh bantuan lagi panggil Bibi 
ya?" Bi sumi membungkuk sebelum akhirnya meninggalkan 
kamar sang majikan. 


"Apa?" Gatra membeo melihat Naya menepuk-nepuk kasur. 


"Jangan bego deh, Gat. Sini!" ketus Naya yang masih kesal 
dengan Gatra. 


Setelah laki-laki itu duduk didepannya, Naya memutar 
tubuh Gatra untuk memunggunginya. Naya melepaskan 
kaos Gatra membuat Gatra tersenyum, pasti Naya minta 
dibelai olehnya malam ini, pikir Gatra. 


Naya mengangkat sudut bibirnya, menatap ngeri punggung 
Gatra mengetahui pikiran mesum Gatra. 


"Capek kan?" 


Bahu Gatra merosot seketika, ternyata Naya berniat 
memijatnya bukan melakukan hal-hal anu dengannya. 
Bahkan minyak urut sudah membasahi punggung dan bahu 
Gatra. 


"Ngapain sih Bodyguard itu pake dibawa ke rumah segala? 
Mana nambah dua lagi, aku bisa jaga diri aku sendiri tau." 
oceh Naya yang mengingat sekarang rumahnya dijaga ketat 
oleh empat Bodyguard. 


Gatra yang mulai jengah karena Naya sejak tadi mengomel 
akhirnya berniat menjahili istri juteknya itu. 


Keripik dipangkuan Gatra yang akan jadi umpannya, Gatra 
memasukkan satu keripik itu kedalam mulutnya sendiri lalu 
mengeluarkannya lagi. 


"Nih makan, capek kan dari tadi ngomel terus?" Gatra 
menyodorkan satu keripik yang telah diemutnya pada Naya. 


Naya yang tanpa curiga langsung melahap keripik itu dari 
tangan Gatra, tentu saja Naya tidak tau karena posisi Gatra 
yang membelakanginya. 


"Kok keripiknya basah, sih?" heran Naya setelah menelan 
keripiknya. 


"Namanya juga keripik basah." jawab Gatra enteng, dalam 
hati ia tertawa puas karena berhasil mengerjai Naya. 


Naya memicingkan mata. 


Oh, Ayah imut ini ternyata ngerjain gue ya? Naya 
menipiskan bibirnya geram dan satu detik selanjutnya 
terdengar suara teriakan Gatra karena Naya menggigit 
bahunya dengan sangat keras. 


"Gatra, kamu sudah siap pergi ke Bulgaria?" 


Aksi brutal Naya terhenti dengan keberadaan sosok Gavin 
diambang pintu kamar yang memang terbuka, Gavin 
membuang muka berpikir putra dan menantunya itu sedang 
melakukan hal panas. 


Gatra mematung, ia melirik Naya yang wajahnya nampak 
murung. Dia saja belum siap berpamitan dengan Naya, dan 
Gavin malah asal ceplos. 


"Ih Papa! Ketuk pintu dulu dong, nggak sopan banget." 
protes Gatra. 


"Gimana mau ngetuk, orang pintunya aja kebuka." sahut 
Gavin enteng dan berjalan santai memasuki kamar mereka. 


"Bagaimana kabarmu, Naya?" 


Naya mengangkat wajah, tersenyum dan mencium 
punggung tangan Gavin. 


"B-baik Pah, Papa apa kabar?" mendadak Naya menjadi 
gugup, ia melirik Gatra yang sedang menatapnya dengan 
tatapan bersalah. 


"Seperti yang kamu lihat." Gavin tersenyum. 


"Oh ya Gatra, kamu sudah packing? Tiga jam lagi kita akan 
take off." Gavin melihat jarum jam menunjuk pukul enam 
sore, dan mereka akan berangkat pukul sembilan malam. 


"Papa!" bentak Gatra berdiri menatap Gavin tajam. 
Gavin dan Naya sama-sama terkejut. 


"Turunkan suaramu, Gatra!" tekan Gavin menatap nyalang 
putra semata wayangnya. 


"Naya belum tau tentang ini! Gatra belum memberi tau dia, 
Pah!" Gatra berseru emosi karena merasa gagal untuk tidak 
membuat air mata Naya jatuh lagi. 


Naya terisak kecil menyaksikan perseteruan antara Ayah 
dan anak itu, suaranya yang tercekat tak bisa melerainya. 


"Kamu yang bodoh! Kenapa tidak memberi tau Naya?" 
sentak Gavin membuat suasana semakin panas. 


"Gatra nggak tega Pah, Gatra nggak mau ninggalin Naya 
sendirian dalam kondisi hamil besar. Kenapa Papa tega?" 
ucap Gatra berapi-api bahkan matanya memerah. 


"Semua ini Papa lakukan demi cucu--" 


"Cukup Pah! Gatra nggak mungkin bunuh anak Gatra 
sendiri." Gatra mengguncang tubuh Gavin. 


Naya menutup mulutnya sendiri, kepalanya merasa pusing 
dengan kejadian ini. Perutnya juga semakin terasa nyeri, 
pandangannya mengabur, hingga suara ke dua bariton itu 
meneriaki namanya yang telah jatuh ke lantai. 
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Part 51 


Sudah hampir dua minggu Gatra merasa separuh nyawanya 
hilang, Gatra sendirian, walapun banyak orang yang 
merangkul bahunya, jika bukan Naya, Gatra akan selalu 
merasa sendirian dan kesepian. 


Sudah hampir dua minggu pula, Gatra tak mendengar suara 
merdu Naya yang biasanya menggerutuinya, tak melihat 
mata tajamnya tetapi sangat menyejukkan, tak merasakan 
tangan lembutnya yang membelai rambutnya ketika akan 
tertidur. 


"Ini semua salah Papa! Gara-gara Papa Naya sampai koma 
hampir dua minggu ini, Pah!" Gatra bersuara setelah sejak 
tadi hanya diam dibangku tunggu diluar ICU tempat Naya 
merebahkan dirinya, koma. 


Gavin berdiri dari tempatnya menghampiri Gatra dengan 
diikuti oleh Liana. 


"Bicara apa kamu Gatra? Kalau saja kamu bicara lebih awal 
dengan Naya tentang keberangkatan kamu ke luar negri, 
mungkin semua ini nggak akan terjadi!" ucap Gavin 
sarkastik. 


"Nggak, Pah! Naya pingsan gara-gara Papa! Kalau sampai 
terjadi sesuatu sama Naya, Gatra bakalan beri pelajaran 
buat Pa--." 


Plak! 


Tamparan telak mendarat mulus dipipi Gatra, Liana dengan 
matanya yang berkaca-kaca menatap wajah Gatra yang 
menyamping akibat tamparan kerasnya. 


"Tutup mulutmu Gatra! Dia itu adalah Papa kamu, semua ini 
salah kalian karena bertengkar dihadapan Naya." cetus 
Liana membuat Gatra membuang napas kasar. 


"Diam kalian semua, Arga dan Feronika sedang memeriksa 
keadaan Naya lagi. Seharusnya kalian berdoa agar Naya 
cepat sadar dari koma-nya!" suara Liana memelan. 


Pintu ICU berdecit, Arga dan Dokter cantik bernama Feronika 
yang sekarang sudah menjadi Dokter khusus Naya nampak 
muncul dibalik pintu. 


Arga bertugas memeriksa keadaan Naya, sedangkan 
Feronika memeriksa kandungan Naya dan penyakitnya. 


"Alhamdulillah, Naya sudah melewati masa koma-nya dan 
sekarang keadaanya sudah mulai stabil. Tidak ada yang 
perlu dikhawatirkan, kandungannya juga baik-baik saja." 
Feronika berbicara dengan sangat lembut. 


"Naya juga sudah sadar, dia ingin bertemu dengan Om 
Gavin dan Gatra. Saya sarankan kalian tidak membebani 
pikirannya." timpal Arga menatap Gatra penuh makna, ia 
hanya tidak ingin Gatra membuat Naya tertekan dan jatuh 
sakit lagi. 


Arga tau penyebab Naya jatuh pingsan sampai koma seperti 
ini, Gatra yang memberitahukannya bahwa Gatra akan pergi 
ke Bulgaria untuk urusan bisnisnya. 


Tentu saja Gatra berbohong pada Arga, tidak mungkin Gatra 
memberi tahu Arga bahwa dirinya akan berobat tentang 


pemyembuhan jiwa psikopatnya. Bisa-bisa Arga 
menyuruhnya untuk menceraikan Naya. 


Gatra dengan binar penuh dimatanya mengangguk 
antusias, ia menyelonong masuk ke dalam ruang ICU diikuti 
oleh Gavin. 


"Sayang." 


Panggilan Gatra mampu membuat Naya yang sedang 
memandangi langit-langit ruangan menoleh. 


Matanya yang sayu dengan selang oksigen menusuk 
hidungnya membuat hati Gatra teriris, Naya mencoba 
melengkungkan sebuah senyuman dibibir pucatnya. 


"Aku baik-baik aja." gumam Naya melihat Gatra yang 
menangis sesenggukan dengan menggenggam erat 
tangannya. 


"Kamu jangan tidur lagi Nay, aku sendirian, aku kesepian. 
Aku butuh kamu." cerocos Gatra yang kemudian 
mendaratkan kecupan bertubi-tubi diwajah dingin Naya. 


"Ekhem." Gavin berdeham berharap pasutri itu menyadari 
keberadaanya. 


"Ah, Papa." Naya menjadi malu sendiri. 


Pikiran Naya kembali menerawang jauh tentang 
pertengkaran Gatra dan Gavin hingga membuatnya pingsan 
seperti ini, bahkan Naya sempat terkejut ketika Arga 
memberitahunya bahwa Naya mengalami koma sampai 
hampir dua minggu lamanya. 


"Kenapa sayang?" tanya Gavin lembut yang melihat Naya 
hanya diam saja menatap dinding putih dihadapannya. 


"Papa jangan deket-deket Naya ih! Nanti naksir kan berabe." 
Gatra yang super cemburu padahal Gavin adalah Papa-nya 
menggerutu sebal. 


"Mulutmu itu Iho." kesal Gavin menoyor pelan kepala Gatra, 
cowok itu hanya bisa mendengus dengan melirik Gavin 
sinis. 


Naya terkekeh melihat interaksi Gavin dan Gatra, Naya pikir 
mereka telah berdamai dilihat dari cara Gatra yang berucap 
manja seperti itu. 


"Pah." panggilan lembut yang berasal dari Naya membuat 
Gavin melangkah sedikit lebih dekat ke ranjang tempat 
Naya berbaring. 


"Iya?" sahut Gavin, tangan mengusap lembut kepala Naya. 
Menantu yang sudah ia anggap sebagai putrinya sendiri, 
hingga membuat Naya merasakan ia memiliki seorang Ayah 
lagi setelah kepergian Adnan. 


"Tolong jangan bawa Gatra pergi ya, Pah?" lirih Naya dengan 
matanya yang berkaca-kaca. 


Sebenarnya Naya bersyukur karena Gatra tak jadi ke luar 
negri karena dirinya koma, tapi Naya berpikir, sekarang dia 
sudah sadar, akankah Gavin tetap akan membawa Gatra 
pergi? 


"Tapi--." 


"Pah." potong Naya cepat, kini air matanya telah membanjiri 
pelipis dan turun ke bantalnya. 


"Kabulin permintaan aku ya, Pah? Aku butuh suami aku Pah, 
Jio juga butuh Ayahnya. Aku sakit Pah, aku lagi sakit, perut 
aku sakit." Naya terisak kecil membuat mata Gavin ikut 


memanas, sebelah tangan Naya yang tak digenggam Gatra, 
mencengkram perutnya yang terasa seperti ditusuk-tusuk, 
penyakitnya kambuh. 


"Sayang sshutt, aku disini Nay temenin kamu, ya?" Gatra 
memejamkan mata, mengecup punggung tangan Naya 
dengan air matanya yang sudah luruh sejak tadi. 


"Gantengku nggak boleh nangis." Naya menggerakkan ibu 
jarinya untuk mengusap cairan bening yang menggenangi 
pipi Gatra. 


Entah mengapa perkataan Naya yang menyuruhnya 
berhenti menangis justru membuat tangisannya semakin 
keras, Gatra menangis tergugu ketika merasa dadanya kian 
sesak dan teramat sedih. 


Gatra memeluk perut buncit Naya, menangis sejadi-jadinya. 
Entah mengapa Gatra merasa sangat takut, takut Naya akan 
pergi jauh. Padahal Gatra yang akan pergi ke Bulgaria, tapi 
mengapa Gatra merasakan Naya akan meninggalkannya? 


"Naya, kamu kenapa sayang?" 


Gatra mengangkat kepalanya ketika mendengar nada 
khawatir dari Gavin. 


Jantungnya kian berpacu semakin cepat melihat sekujur 
tubuh Naya bergetar, mata melihat ke atas dan bibirnya 
terbuka berusaha memanggil nama Gatra. 


"Pah, Naya kenapa kejang-kejang begini Pah?" Gatra 
menjambak rambutnya sendiri frustasi. 


"Arga!" Gavin memilih keluar ruangan untuk memanggil 
Arga daripada mengindahkan pertanyaan Gatra yang jelas- 
jelas ia tidak tau jawabannya. 


Sepuluh detik setelah Gavin keluar ruangan untuk 
memanggil Arga, kini Arga dan Feronika berlari tergopoh- 
gopoh masuk ke dalam ruang ICU dengan beberapa suster 
dibelakangnya. 


"Gatra, lo mendingan tunggu diluar! Kita bakal tanganin 
Naya." titah Arga dengan kening yang dipenuhi bulir 
keringat. 


"Tapi Bang--." 


"Gat! Gue akan nyelamatin adek gue, trust me." setelah 
menyeret keluar Gatra, kini Arga dan Feronika sedang sibuk 
menangangi Naya. 


Gatra hanya bisa melihat dari kaca kecil ditengah pintu 
yang menampilkan tubuh Naya yang masih kejang 
dikelilingi oleh manusia berpakaian serba putih itu, wajah 
Arga nampak sangat khawatir membuat perasaan Gatra 
semakin gundah gulana. 


"Naya kenapa, Pah?" tanya Liana yang sejak tadi tidak tau 
apa-apa. 


Gavin hanya terdiam, menarik Liana dalam pelukannya 
meyakinkan sang istri bahwa menantunya akan baik-baik 
saja. 


"Ada apa ini?" 


Dira yang baru saja mengantarkan Jio ke toilet tentu saja 
terkejut dengan semua orang yang menangis. 


"Ayah!" Jio berlari memeluk kaki Gatra, namun Gatra hanya 
diam mematung melihat benda kecil yang ia ketahui untuk 
membaca detak jantung itu bergaris lurus. 


Apakah Naya-nya benar-benar meninggalkannya? Apakah 
Gatra benar-benar sendirian sekarang? Apakah Gatra harus 
kehilangan bayi sementara ia saja belum pernah melihat 
wajahnya? 


"NAYA!" Gatra mendobrak pintu ruang ICU sudah tidak 
tahan melihat istri tercintanya terbaring lemah seperti itu. 


Alas kakinya yang berdebum menggema memenuhi 
ruangan membuat beberapa suster itu menyingkir dari 
brankar Naya. 


"Bangun sayang! Aku disini, lihat Naya aku disini nggak 
pergi. Aku nggak akan pergi Naya tolong bangun." Gatra 
mengguncang kuat tubuh Naya berharap dengan cara 
seperti ini Naya dapat menghirup udara lagi. 


Sekujur tubuh Arga lemas seketika, perlahan-lahan ia 
mundur hingga punggungnya membentur tembok. Ia 
menjatuhkan alat pemacu detak jantung yang 
digunakannya untuk menangani Naya tadi. Akankah Arga 
kehilangan adiknya lagi? 


"Bunda huaaa." Jio yang melihat Gatra menangis histeris 
seperti itu jadi ikut menumpahkan air matanya, apalagi 
melihat wajah sang Bunda yang pucat pasi. 


Dira menutup mulutnya sendiri, tubuhnya luruh ke lantai 
dengan air mata yang bercucuran. Sedangkan Liana 
nampak syok, ia memegangi kepalanya sendiri dan 
merangkul pundak Dira. 


"Opah, bawa A'a kesana!" Jio menarik-narik ujung jas Gavin 
ketika laki-laki itu hanya diam saja dengan pandangan 
kosong. 


Gavin mengelap ujung matanya yang berair dan membawa 
Jio ke gendongannya, dengan langkah gemetar ia berdiri 
disamping Gatra. 


Feronika, Dokter cantik itu terdengar menghela napas, 
kedua tangannya terangkat keudara pertanda ia menyerah. 


"Dokter tolong periksa istri saya sekali lagi, Dok! Bang Arga 
tolongin Naya Bang. KALIAN BILANG NAYA BAIK-BAIK AJA 
KAN?" seruan Gatra membuat tangisan Jio semakin kencang 
dalam gendongan Gavin. 


"Bunda- jangan tidur lagi huaa, A'a kangen sama Bunda." 
Jio meraung-raung dan meronta ingin mendekap Naya 
namun Gavin menahannya takut Gatra hilang kendali. 


"Kamu denger aku kan sayang, hei?" Gatra membelai pipi 
Naya, bulir air mata menetes membasahi ujung hidung 
Naya. 


Tut...tut...tut. 


Monitor pembaca detak jantung kembali bersuara, garis- 
garis yang lurus kian berubah menjadi garis naik turun yang 
Gatra tidak tau maksudnya. 


Arga yang bersandar ditembok dengan kedua mata 
terpejam segera mendekati Naya begitu pula dengan 
Feronika. 


"Detak jantungnya kembali. suster, tolong siapkan semua 
alatnya, kita harus menindak lanjuti pemeriksaan." Feronika 
bergegas menyiapkan alat suntik dan semacamnya. 


Gatra menarik ke dua sudut bibirnya dan mengecup lama 
kening Naya. 


"Aku tau sayang, aku tau kamu kuat." 


KKK 


Laki-laki berpostur tubuh tegap itu berjalan dengan 
mendorong kursi roda berisikan ibu hamil yang sedang 
tersenyum lebar, disamping laki-laki itu terdapat wanita 
cantik yang berjalan anggun dengan balutan jas Dokternya. 


"Boleh aku ikut nganterin Naya pulang?" tanya Feronika 
ragu dengan alis terangkat, kedua tangannya yang 
memegang tas berisi pakaian Naya bergerak gelisah. 


Arga menghentikan langkahnya dan menatap Feronika 
sejenak. 


"Boleh." jawab Arga singkat membuat Naya yang duduk 
dikursi roda mengerutkan kening. 


Abangnya itu memang sangat aneh menurut Naya, ketika di 
Rumah sakit mendadak bersifat dingin layaknya cool boy 
idaman ciwi-ciwi. Padahal real life-nya bobrok naudzubillah. 


Sampai di parkiran Rumah sakit, Arga membopong Naya 
untuk duduk didalam jok mobil penumpang. Arga melipat 
kursi roda Naya serta tas berisi pakaian Naya untuk 
disimpan di bagasi mobil. 


Memastikan posisi Naya nyaman dibelakang dan Feronika 
yang duduk anteng disebelahnya, Arga mulai menancap gas 
meninggalkan area rumah sakit. 


Hari ini adalah penyambutan untuk alam dari Naya, sudah 
tiga minggu ia mendekam di Rumah sakit pasca satu 
minggu yang lalu nyawanya hampir melayang, akhirnya hari 
ini dirinya diperbolehkan untuk pulang. 


Tapi Naya sedikit kecewa, harusnya Gatra yang 
menjemputnya pulang. Tapi laki-laki itu tidak menampakkan 
batang hidungnya sejak subuh tadi. Lihat saja, Naya akan 
ngambek. 


Naya juga sangat bersyukur pada Tuhan yang masih sangat 
murah hati untuk memberinya kehidupan kembali setelah 
beberapa menit tak menghirup udara, bahkan bayi dalam 
kandungannya pun selamat. 


"Kita pulang ke rumah Bunda ya, Nay? Kata Bunda, biar lo 
ada yang ngawasin lagi hamil tua gini." tutur Arga melirik 
Naya dari kaca spion belakang. 


"Iya." sahut Naya seadanya. 


Mobil Arga berhenti sesuai perintah rambu lalu lintas yang 
menampilkan lampu merah. 


Arga begitu terkejut ketika tissue menempel didahinya, 
sang pelaku yang tak lain Feronika segera menjauhkan 
tangannya ketika Arga menatapnya. 


"Maaf Dok, Dokter Arga keringetan saya bantu lap aja, 
takutnya masuk mata nanti perih." Feronika menunduk 
dalam, mengingat sifat Arga yang dingin membuatnya 
takut. 


Sedangkan Arga mati-matian melawan bibirnya yang 
berkedut ingin tersenyum, jantungnya berdebar tak karuan. 
Dan bukannya keringat itu enyah, kini bulir-bulir keringat 
itu semakin memenuhi dahi Arga. 


Aduh Bunda, jantung Arga lompat-lompat. Arga meracau 
dalam hati, sebisa mungkin ia tetap memasang wajah 
datarnya seperti Naya. 


Sedangkan Naya yang mendengar isi hati Arga hanya 
geleng-geleng kepala, ingin rasanya ia menyemburkan 
tawanya tapi takut Feronika menyangkanya telah hilang 
akal. 


"Pskiater bego!" gumam Naya yang tentu tidak didengar 
oleh Arga. 


KKK 


Arga berhenti menggesekkan ban mobilnya di pekarangan 
rumahnya, dia membuka pintu untuk Feronika dan berlari 
kecil ke bagasi untuk menyiapkan kursi roda Naya. 


"Gue nggak lumpuh kali, Bang." gerutu Naya yang melihat 
Arga bersiap-siap untuk membopongnya ke kursi roda. 


Arga mendengus kesal, ia tak mengindahkan ucapan Naya 
dan memilih meletakkan Naya dengan hati-hati ke atas kursi 
roda. 


Walaupun mereka jarang akur, tapi jangan lupa bahwa Arga 
adalah seorang Abang yang sangat menyayangi Naya. 
Karnaya Ralnadhiya yang selalu Arga anggap sebagai bocah 
kecil cengeng. 


Nyawa baru didalam perut Naya membuat Arga tersadar 
bahwa adik kecilnya ini bukan lah adik kecil yang cengeng 
lagi, namun kedok Naya yang selalu memasang wajah 
cerianya membuat Arga tertikam. Wajah itu menyimpan 
banyak perih yang berasal dari kanker serviks Naya. 


"Gatra kemana sih? Kenapa dia nggak jemput gue coba? 
Padahal mobilnya ada tuh." Naya mendumel dengan mata 
tajamnya yang melirik mobil SUV hitam milik Gatra. 


"Kok lo jadi bawel sih, Nay? Pengang kuping aing." Arga 
menggosok telinganya yang sebenarnya baik-baik saja. 


Feronika terkekeh dengan interaksi kakak-adik itu, dan 
kekehan Feronika membuat kaki Arga lemas. 


"Bunda!" suara cempreng itu menyambut kedatangan Naya 
ketika Arga membuka pintu rumah. 


Bibir Naya merekah, tangannya terbuka lebar menanti bule 
Grispara itu menubruk tubuhnya. 


"Yeeyy Bunda pulang, A'a kangen banget sama Bunda 
cantik." oceh Jio yang kemudian mengecup pipi Naya 
setelah melepaskan pelukannya. 


"Bunda nggak kalah kangen sama putra bule Bunda ini." 
seperti biasa Naya menoel ujung hidung Jio. 


"Adu-adu istriku, cantikku, Nayaku." 


Seruan menggelegar dari arah dapur membuat Naya 
mendongak, nampak Gatra dengan segelas susu 
ditangannya tersenyum lebar menghampirinya. 


"Welcome home Bunda Naya, nih aku buatin susu stroberi 
plus es batu kesukaan kamu." Gatra menyodorkan susu 
hamil itu pada Naya. 


Naya menerimanya dengan bibir manyun karena masih 
kesal dengan Gatra, menenggaknya hingga tandas lalu 
mengembalikan gelas kosong itu ke tangan Gatra tanpa 
mau repot-repot mengucapkan terimakasih. 


Gatra menarik sudut bibirnya, Naya memang tidak berubah. 
Masih jutek, dan sadis. 
Dia meletakkan gelasnya diatas meja. 


"Gue mau ngambil tas Naya dulu. Dok, duduk disini dulu 
ya? Jio kamu temenin Dokter Feronika." Arga melenggang 
pergi dari sana. 


"Anak ganteng temenin Tante disini ya, mau?" Feronika 
berucap lembut sambil menyisir rambut Jio ke belakang 
dengan jari-jarinya. 


"Mau banget dong, apalagi Tante-nya cantik." Jio tersenyum 
lebar, menarik tangan Feronika untuk duduk disofa ruang 
tamu. 


Sedangkan Naya menganga mendengar ucapan putra 
kecilnya itu, tidak salah lagi, sifat genit Gatra sudah 
diwariskan ke Jio. 


"Kalau begitu, saya pamit bawa istri saya ke kamar ya Dok? 
Dia butuh istirahat." pamit Gatra yang diangguki Feronika. 


Dan seketika Naya merasa sangat malu ketika Gatra 
menggendong tubuhnya ala bridal style, Naya melirik 
Feronika yang melempar senyum jahil. 


"Bi, tolong buatin minum buat Dokter cantik didepan ya?" 
Gatra menyeru ketika melewati dapur dan melihat Art yang 
bekerja di rumah Dira sedang berkutat di dapur. 


Dengan patuh wanita paru baya itu mengangguk dan 
segera melaksanakan perintah majikannya. 


"Berani banget ya kamu ngatain cewek lain 'cantik' didepan 
aku?" cetus Naya memberenggut dalam gendongan Gatra. 


Langkah Gatra terhenti diundakan tangga pertama, ia 
menatap intens wajah kesal yang Naya pasang. 


"Diluaran sana memang banyak wanita cantik, tapi cuma 
kamu yang berhasil raih kemenangan dihati aku." suaranya 
merdu dan berhasil membuat ribuan kupu-kupu 
berterbangan dalam perut Naya. 


"Gitu doang pipinya udah merah, apalagi aku cium." goda 
Gatra yang langsung mendapatkan cubitan dari Naya. 


Gatra terkekeh pelan, dengan susah payah ia meraih 
gagang pintu kamar Naya dan mendorongnya pelan. 


Seketika Naya terpaku, dekorasi di kamarnya saat ini 
membuat hatinya menghangat. Huruf-huruf dari balon yang 
dirangkai sehingga membentuk tulisan Cepat sembuh 
Bunda Naya itu seolah memberi semangat Naya untuk terus 
berjuang melawan penyakitnya. 


"Kamu?" kata-kata Naya tercekat, dia menatap Gatra 
dengan mata yang berkaca-kaca. 


"Iya sayang, maaf ya aku nggak jemput kamu di Rumah 
sakit? Aku lagi siapin ini semua buat kamu." Gatra 
menggesekkan ujung hidungnya dengan ujung hidung 
mungil milik Naya. 


Membaringkan Naya ke ranjang dengan hati-hati, dan 
menambahkan beberapa bantal agar Naya merasa nyaman. 


"Makasih sayang." gumam Naya lirih. 


Gatra mendaratkan bokongnya disamping Naya, mengusap 
pipi Naya dengan ibu jarinya. 


"Aku yang makasih, karena kamu masih berjuang untuk 
tetap hidup. Aku hampir menyerah kemarin saat mesin itu 
menampilkan garis lurus." Gatra menjeda kalimatnya. 


"Jangan sakit lagi ya sayang? Aku takut." lanjutnya yang 
kemudian menghambur dalam pelukan Naya, mengusap 
ujung matanya yang berair tanpa Naya ketahui. 


Cukup Tuhan, jangan renggut kebahagiaan ini lagi. Kau 
boleh tak menyembuhkan penyakit Naya, tapi jangan 
jauhkan Naya dengan Gatra. Karena sesungguhnya, 
penyakit paling mematikan adalah berpisah dengan yang 
terkasih. 


Kira-kira begitulah isi hati Naya saat ini. 


"Oh iya, Bunda mana?" Naya melepaskan pelukannya, 
menatap Gatra dengan wajah penuh tanya. 


"Bunda lagi di butik." 


Gatra ikut merebahkan tubuhnya disamping Naya, 
mengusap perut buncit Naya dengan senyuman yang tidak 
pernah luntur dibibirnya. 


"Cepet keluar ya Bayi? Ayah pengen banget lihat wajah 
kamu, Ayah juga janji bakal adzanin kamu kalau udah lahir 
nanti." celetuk Gatra membuat Naya bungkam. 


Semoga saja dengan kelahiran anaknya nanti, bisa 
membuat Gatra benar-benar behenti menjadi seorang 
Psikopat. 


Di dunia ini, ada dua wanita yang ku cintai. Mama dan 
istriku, tapi istriku-lah yang harus selalu ku jaga hatinya. 
Karena dia adalah bumiku, jika bumiku pergi, maka aku 
tidak bisa melihat siapa pun lagi. 


Naya terenyuh mendengar isi hati Gatra, ia tidak 
menyangka Gatra si biang rusuh yang selalu 


mengganggunya di sekolah dulu ternyata sangat 
mencintainya sedalam ini. 


Dering ponsel Gatra diatas nakas membuyarkan lamunan 
pasutri itu. 


Senyum Naya melebar melihat nama yang tertera dilayar 
persegi itu. 


"Naya!" 


Suara cempreng itu membuat Gatra menegakkan tubuhnya, 
ia mendekat pada Naya dan matanya terbuka lebar melihat 
gadis cantik dengan perut yang agak buncit itu melambai 
padanya. 


"MAULEN, LO HAMIL?" seru Gatra dan Naya bebarengan 
hingga membuat Maulen disebrang sana terjingkat. 


"I..lya, udah empat bulan." 


"HAH? HAMIL SAMA SIAPA?" lagi-lagi Naya mengucapkan 
pertanyaan yang sama dengan Gatra diwaku yang sama. 


Maulen nampak cemberut disana. 


"Ya sama suami gue lah. Jadi pas nikahan kalian disana, 
besoknya gue langsung pulang karena mau dijodohin. Dan 
alhamdulillah sekarang gue hamil, kalau Io gimana Nay?" 


Naya dan Gatra terdiam cukup lama, antara kesal dan 
senang. Kesal karena Maulen baru memberitahu dirinya 
telah menikah, senang karena wanita itu tengah 
mengandung. 


"Sialan lo nikah nggak bilang-bilang, takut gue ngabisin 
makanan disitu kali." Gatra mencibir yang dibalas tawa 


membahana dari Maulen. 


"Syukur deh kamu cepet dikasih karunia, aku juga lagi 
hamil, usianya baru enam bulan." kini giliran Naya yang 
bersuara. 


"Wah pas banget, nanti rencananya kalo gue mau pindah ke 
Indonesia. Suami gue orang Indo." Maulen cekikikan. 


"Oya? Mana coba pengen liat suami lo yang pasti kalah 
tampan dari gue." ucap Gatra songong. 


Disana Maulen terlihat berjalan ke arah kamar dan duduk 
disamping laki-laki berparas tampan. 


“Ini suami gue." 


Naya membeku, laki-laki itu...laki-laki itu adalah seseorang 
yang mengisi hari-harinya di masa lalu. 


Disaat Naya tertikam. Disaat Naya rapuh. Disaat Naya 
merasa hancur. Laki-laki itu yang selalu berusaha 
membuatnya tersenyum dengan caranya yang langka. 


Dia adalah... 
-Tbc- 
'Next kak' 


Percaya lah gengs, dua kata itu membuatku terbakar 
semangat 


Have fun yawww jan lupa voment dan tunggu next 
partnya! 


IG : @ay.nandaaa 


Part 52 


Mengusik wanitaku, ku anggap kulitmu sudah siap 
menerima sayatan dariku. 





"Huaa Ayah, A'a mau beli rel kereta!" 


Gatra yang sedang asyik membaca koran di ruang tengah 
dikejutkan oleh tangisan histeris Jio yang baru saja masuk 
ke dalam rumah setelah mengantar kepergian Wildan, 
cowok itu sering main ke rumah akhir-akhir Dira. 


Meletakkan koran diatas meja, Gatra melambai agar Jio 
mendekatinya. 


"Kenapa sayang?" tanya Gatra lembut, memangku putra 
sulungnya. 


"A'a pengen beli rel kereta hiks." Jio terisak, ujung 
hidungnya memerah. 


"Iya nanti kita beli, Ayah kan baru pulang kerja, capek." 
tutur Gatra mencoba membuat Jio mengerti. 


"Tapi janji bakal beliin rel kereta buat A'a kan, Yah?" Jio 
mendongak menatap rahang tegas Gatra dari bawah. 


"Ya iya lah, lagian berapa si harganya? Paling lima puluh 
ribu, itu aja udah sama kereta plus baterai-nya." jawab 
Gatra sok sultan, tapi emang sultan sih. 


Jangan remehkan, putra tunggal dari keluarga Grispara ini 
mana mungkin tak menuruti permintaan putranya untuk 
membeli mainan kereta? Membeli dua puluh kardus mainan 
kereta saja Gatra mampu, sekalian sama toko mainannya. 


"Ih bukan kereta yang pake baterai Yah, A'a pengen rel 
kereta yang asli kayak yang didekat sekolah A'a. Kata Om 
Wildan, kalo A'a beli rel kereta, A'a bisa jalan cepeeettt 
banget sama bisa kemana aja." jelas Jio menggebu-gebu. 


Gatra cengo, menatap wajah polos Jio dengan jejak air 
matanya. 

Menipiskan bibirnya, Gatra merasa ingin merauk-rauk wajah 
Wildan sekarang juga. Sepertinya otak Jio sudah benar- 
benar terkontaminasi oleh Wildan kupret. 


Pantas saja Wildan sering main ke rumah, ternyata cowok itu 
memberi Jio les privat gratis agar otak Jio meniru otak kecil 
miliknya. 


"Wildan kupret, lo bener-bener." geram Gatra meninju angin 
didepan wajahnya. 


"Gimana Yah? Jadi beliin A'a rel kereta api kan?" Jio 
memasang puppy eyes dengan bibir yang melengkung 
lebar. 


Gatra meraup banyak oksigen, paru-parunya terasa 
terhimpit akibat kekesalannya pada Wildan yang sudah 
membara. Lihat saja, Gatra pastikan akan menjewer telinga 
Wildan hingga memerah tak lupa menarik bulu hidung 
cowok itu. 


Jio ini sangat meresahkan, jika anak itu ingin membeli 
kereta mungkin Gatra masih mampu untuk membelikannya 
kereta api pribadi, tapi ini? Dia menginginkan rel kereta 
yang Gatra saja tidak tau dimana ujungnya. 

Ini semua gara-gara Wildan pokoknya! 


Gatra tersenyum, "Ayah mandi dulu ya? Nanti kita keluar 
sama Bunda sekalian jalan-jalan sore, oke?" 


Jio mengangguk semangat, Gatra menurunkan bocah bule 
itu dari pangkuannya dan berjalan meninggalkan ruang 
tengah. 


"Kyaaa!" 


Berjalan melewati kamar tamu, Gatra tak sengaja 
bertubrukan dengan Naya yang membawa setumpuk seprei. 
Hingga seprei itu terpental dari tangan Naya dan menutupi 
tubuhnya juga Gatra, Naya yang hilang keseimbangan 
terhuyung ke belakang, sebelum kepalanya menyentuh 
lantai, tangan kekar Gatra sudah menarik tengkuk lehernya 
dan tangan yang lain memeluk pinggang Naya. 


Mereka bertatapan cukup lama dengan detak jantung yang 
tak lagi berdetak normal, antara takut terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan juga dengan jarak mereka yang tak bisa 
dibilang aman ini. 


Nafas keduanya memburu dibalik seprei yang menutupi 
tubuh mereka, entah siapa yang memulai yang jelas 
sekarang bibir ranum Gatra telah menyatu dengan bibir 
menggoda milik Naya. Lidahnya yang bertubrukan saling 
mencecap menghasilkan suara yang membuat hasrat Gatra 
semakin mencuat. 


"G-gatra leh..pasin." lenguh Naya merasa napasnya semakin 
sesak ditambah posisi keduanya dibalik jatuhan seprei 
seperti ini. 


Gatra melepaskan pagutannya, mengusap bibir Naya yang 
penuh dengan jejak saliva. Membuka tumpukan seprei yang 
menutupi tubuh mereka dan membuat Naya berdiri tegak. 


"Lain kali hati-hati dong Yang! Kalo aku nggak sigap 
nangkep badan kamu? Bisa-bisa malaikat izrail yang 


nangkep." gerutu Gatra menyentil pelan kening Naya 
membuat bumil itu menatapnya horor. 


"Oh, jadi lo nyumpahin gue mati gitu?" damprat Naya 
dengan tangan berkacak pinggang. 


"Nggak gitu Yang, ya lagian kamu kayak pengen dipeluk 
malaikat izrail aja pake segala mau jatoh." setelah 
mengatakan itu Gatra segera lari terbirit-birit menaiki 
tangga dengan tawanya yang menggelegar membayangkan 
wajah merah padam Naya. 


"Gatra upil- mati aja lo!" Teriak Naya membuat semut yang 
sedang berbaris ditembok jatuh satu per satu ke lantai. 


"Ya, mungkin hari ini hari esok atau nanti." sahut Gatra 
malah bernyanyi diiringi tawanya yang terdengar sangat 
menyebalkan bagi Naya. 


KKK 


Bunyi decitan gerbang yang terbuka oleh Satpam rumah 
yang dipekerjakan oleh Dira membuat Jio berjingkrak 
senang, Naya yang duduk dikursi roda ikut melengkungkan 
senyuman. 


"Makasih ya, Pak." ucap Gatra kemudian bergegas 
mendorong kursi roda Naya. 


Bertepatan dengan itu, mobil BMW putih Arga memalang 
didepan pagar, sepertinya cowok itu baru saja pulang dari 
kerjanya. Membuat Pak Satpam buru-buru membuka 
gerbang lebih lebar lagi. 


Arga keluar dari mobil sambil menenteng jas putih 
kebesarannya ditangan, menghampiri Jio dan mengusap 
kepalanya. 


"Mau kemana? Ikut Om aja yuk, ke rumah Dokter Feronika." 
ajak Arga yang membuat Jio mengangguk antusias dengan 
matanya yang penuh binar seolah lupa dengan 
keinginannya untuk membeli rel kereta. 


"Ngapain ke rumah Kak Feronika? Lo mau ngapelin dia?" 
tuduh Naya melihat Arga dengan tatapan memicing. Naya 
memang memanggil Feronika dengan sebutan 'Kakak' itu 
saja Feronika yang menyuruhnya karena usia Feronika yang 
tak jauh dari Naya, lebih tepatnya seumuran dengan Arga. 


Arga mengeluarkan sesuatu dari saku celananya, "Ponsel 
Feronika ketinggalan di ruangannya, gue mau balikin." 
Menyodorkan benda pipih berwarna merah. 


"Yang udah mulai bucin mah." Gatra bersiul, meledek. 


Arga berdecak, "Diem lo, temennya guru wilangan!" 
Memutar bola matanya malas. 


"Bunda, A'a nggak jadi ikut Bunda jalan-jalan sore deh. A'a 
mau ikut Om Arga aja." celetuk Jio membuat semuanya 
mengalihkan pandang ke arahnya, terutama Arga yang 
tersenyum senang. 


"Lo ngapain ajak anak gue sih, Bang?" kesal Naya. Bukan 
apa-apa, hanya saja jarak rumah Feronika itu lumayan jauh 
dari kediaman Dira, Naya cemas jika Jio capek diperjalanan. 


Arga mengangkat bahunya acuh, dia sengaja mengajak Jio 
ke rumah Feronika, Arga sangat canggung dan malu jika 
bertemu atau mengobrol dengan Feronika, dan dengan 
adanya Jio mungkin saja anak itu bisa mencairkan suasana. 


"Kenapa nggak sekalian aja tadi langsung ke rumah Dokter? 
Pake balik ke rumah segala." cerocos Gatra. 


"Ya mau ketemu cewek masa dekil begini? Gue mau mandi 
dulu lah biar lebih tamvan." tandas Arga dengan kealay-an 
tingkat kuadrat. 


Arga memberikan kunci mobil pada Satpam agar 
memarkirkan mobilnya ke pelataran rumah, menggandeng 
tangan Jio masuk ke dalam rumah, menyuruhnya sedikit 
menunggu karena dirinya akan mandi terlebih dahulu. 


Gatra menggelengkan kepala dengan tingkah Abang 
iparnya itu, namun ia bersyukur karena Arga berhasil 
membantunya membuat Jio melupakan acara membeli rel 
kereta. 


Dengan hati-hati, Gatra mendorong kursi roda yang 
diduduki Naya meninggalkan pekarangan rumah. Bukan 
tanpa makna Gatra menyuruh Naya agar menaiki kursi roda, 
hanya saja kandungan Naya yang sudah memasuki usia 
delapan bulan serta penyakitnya yang suka kambuh 
mendadak jika terlalu capek, maka Gatra berinisiatif agar 
Naya menaiki kursi roda saja. 


Sudah dua bulan juga mereka menetap di rumah Dira 
karena Gatra tidak mungkin meninggalkan Naya di rumah 
mereka sendirian saat dirinya sedang kuliah dan bekerja 
walaupun ada Bi Sumi. Jika bersama Dira membuat Gatra 
tak perlu risau, ke empat body guard nya juga dipindahkan 
untuk menjaga rumah Dira, sedangkan Bi sumi sementara 
dikirim ke rumah Wildan dulu untuk menjadi ART. 


"Aku udah beresin kamar tamu, kita tidur di kamar tamu aja 
ya? Biar aku nggak naik-turun tangga." Naya berusara 
ketika mereka sudah setengah jalan meninggalkan rumah. 


"Iya sayang." jawab Gatra selembut sutra. 


Mendekati masa-masa persalinan membuat Naya sedikit 
risau, ia takut akan terjadi sesuatu mengingat dia memiliki 
penyakit ganas. Namun mengingat Gavin membatalkan 
perintahnya agar Gatra menjalani pengobatan lagi di 
Bulgaria tentang psikisnya membuat Naya merasa kuat, itu 
berarti Gatra akan selalu ada disampingnya. 


Sampai di taman komplek, Naya menuding penjual roti es 
krim. Gatra mengangguk, memastikan kursi roda Naya aman 
sebelum ia menghampiri Mamang penjual roti es krim. 


Kembali membawa satu tangkup roti berisi dua varian es 
krim rasa stoberi dan vanilla, Gatra mendaratkan bokongnya 
ditempat duduk berbahan kayu, ia menarik kursi roda Naya 
agar lebih dekat dengannya, Gatra menyuapi Naya dengan 
penuh kelembutan sesekali mengusap ujung bibir Naya 
yang blepotan oleh es krim. 


"Kok kamu nggak beli?" heran Naya melihat Gatra hanya 
sibuk menyuapi dirinya. 


"Nggak suka." jawab Gatra acuh sambil menonton beberapa 
orang yang sedang bermain bulu tangkis. 


"Kenapa nggak suka? ini enak Iho Gat. Cobain deh!" Naya 
mencoba mendorong tangan Gatra yang memegang roti es 
krim untuk masuk ke mulut cowok itu sendiri agar 
merasakan empuknya roti berpadu dengan es krim lembut 
penuh rasa 


"Aku nggak suka Nay! Aku sukanya kamu, istri aku, nggak 
ada yang lain." Gatra cemberut. 


Naya yang geram sengaja menjejelkan roti es krim itu ke 
mulut Gatra, membuat mau tak mau Gatra melahap habis 
roti yang terbilang masih banyak itu didalam mulutnya yang 
sempit. 


Naya terbahak dengan suara yang merdu melihat wajah 
lucu Gatra dengan pipi yang menggembung penuh roti es 
krim, Gatra melirik Naya, diam-diam Gatra mengagumi 
kecantikan Naya yang semakin meningkat setiap harinya. 


Naya yang mengetahui Gatra sedang memujinya tiba-tiba 
pipinya menjadi merona, bibirnya berkedut menahan 
senyuman. 


Tentang dirinya yang bisa mendengar isi hati orang, Naya 
tidak memberitau Gatra bahwa kemampuan itu kembali lagi 
padanya. Naya hanya ingin mendengar isi hati seseorang 
untuk mengetahu kejujuran mereka padanya. 


"Ih gemes banget anak siapa sih ini." Gatra gemas sendiri 
melihat pipi Naya dihiasi rona kemerahan seperti itu, kan 
Gatra jadi tidak tahan untuk menciumnya. 


"Gatra lepasin ih malu!" Naya memberontak berusaha 
menjauhkan bibir Gatra yang masih mencium dan 
mengendus pipinya. 


Bukannya berhenti, Gatra malah membawa kepala Naya ke 
bagian tubuhnya yang tudak aesthetic sama sekali, Gatra 
menduselkan Naya pada ketiaknya beraroma campur aduk 
itu. 


"Awas bau ih!" sekuat tenaga Naya mendorong dada Gatra 
agar menjauh darinya, Gatra terkekeh sedangkan Naya 
merasa malu karena pandangan beberapa orang di taman 
ini mengarah pada mereka. 


Mengingat Maulen yang menghubunginya dua bulan lalu 
membuat Naya tersenyum, ia tidak menyangka Maulen 
menikahi seseorang yang pernah berada dalam hari-hari 
Naya dulu. 


"Kamu tau nggak, suami Maulen?" tanya Naya yang dibalas 
gelengan oleh Gatra. 


"Dia itu Fansa." 


Hening, Gatra terdiam, matanya bergerak ke atas 
memikirkan nama yang baru saja disebut oleh Naya. 


"Guru olahraga aku dulu." lanjut Naya mengerti Gatra lupa. 
Gatra membulatkan mata, menatap Naya serius. 


"Oh, dia itu yang pernah suka sama kamu kan? Pantes aja 
dia kalah tampan dari aku." Gatra mengangkat dagunya 


tinggi-tinggi. 
"Dunia memang sempit ya?" Naya geleng-geleng kepala. 


"Kenapa senyum-senyum? Jangan bilang kamu seneng 
karna mereka akan ke Indonesia setelah bayi Maulen lahir. 
Kamu pasti mau deketin dia lagi kan?" tuding Gatra 
membuat Naya mendelik tak terima. 


Mana ada Naya deketin Fansa, yang ada si Fansa yang 
deketin Naya. Itu pun salah Gatra karena mutusin Naya 
waktu itu. 


"Ekhem, Regatra?" suara seseorang mengalihkan perhatian 
pasutri itu, nampak perempuan dengan dandanan terbilang 
menor berdiri disamping kursi roda Naya. 


Naya mengerutkan kening tidak faham dengan perempuan 
itu, sedangkan Gatra memutar bola matanya malas. 


"Lo jadi gembel sekarang Gat, gara-gara nikah sama nih 
cewek? Andai aja lo nggak mutusin gue dulu, gue pasti buat 
lo bahagia Gat." Tina, salah satu mantan Gatra menatap 


remeh Naya yang duduk di kursi roda dan Gatra yang hanya 
mengenakan celana pendek dengan atasan kaus oblong 
putih. 


"Istri lo lumpuh nih? Ck kasian banget sih lo Gat, pasti lo 
nggak seneng hidup bareng cewek gembel ini. Ngrepotin." 
dengan berani jari telunjuk Tina mendorong kening Naya. 


"Berani-beraninya tangan kotor lo nyentuh wanita gue!" 
Gatra berdiri, berteriak tepat didepan wajah Tina, 
sedangkan Naya sudah terisak ditempatnya. 


"Nggak terima? Emang nyata kok, istri lo itu, lumpuh, nggak 
menarik, nggak berdaya. Dan kalo gue lihat-lihat kayaknya 
dia hampir mati, wajahnya pucet gitu. Penyakitan ya?" 


"TINA!" Gatra mengacungkan jari telunjuknya didepan 
wajah Tina, semua mata tertuju pada mereka. 


"Tutup mulut lo atau gue cincang?" Gartra mendesis, 
sedangkan Tina malah mengangkat dagu tak takut dengan 
ancaman sang Psikopat. 


"Temui gue di taman wayan nanti malam kalo lo berubah 
pikiran dan mau balikan sama gue." setelah mengatakan 
itu, Tina melangkah pergi tak lupa melempar senyum iblis 
pada Naya. 


"Sayang, jangan dengerin orang gila itu! Kita pulang ya? 
Kita pulang." Gatra berjongkok, mengusap air mata Naya 
yang berjatuhan. 


"Dia bener Gat, aku emang nggak menarik dan nggak 
pantas sama kamu." gumam Naya dengan bibir bergetar. 


Gatra menggertakan gigi, pegangannya dikedua sisi kursi 
roda semakin mengerat. 


kakak 


Laki-laki itu mengendarai mobilnya dengan kecepatan 
sedang, sebelah tangannya yang bebas memegang stir 
digunakan untuk menggenggam tangan lembut perempuan 
disampingnya. 


"Ternyata kamu bener-bener nggak bisa move on dari aku, 
Gat." Tina terkekeh, nada bicaranya lebih lembut 
dibandingkan waktu mereka bertemu di taman komplek 
bersama Naya juga. 


Gatra mengembangkan senyumnya, mengecup lembut 
punggung tangan Tina membuat perempuan itu tersipu. 


Malam ini, Gatra benar-benar menemui Tina di taman 
wayan, taman yang dulu sering didatangi Gatra dan Tina 
semasa pacaran walau usia pacaran mereka hanya lima hari 
mengingat Gatra seorang play boy cap kaki tiga. 


"Kita akan bersenang-senang kemana malam ini?" tanya 
Tina dengan nada sensual, sengaja menjilat daun telinga 
Gatra. 


"Rumah aku sayang." Gatra menatap lembut Tina sekilas. 


"Rumah kamu yang satu komplek sama Ikbal sama Wildan?" 
Tina mengangkat kedua alisnya, Gatra mengangguk. 


Gatra melepaskan genggamannya pada Tina, menginjak 
lebih dalam pedal gasnya dan mobil pun melaju meliuk-liuk 
menghindari setiap kendaraan yang menghalangi jalan 
didepannya. 


Sunyi, sepi, seram. Itu lah yang Tina rasakan ketika hells 
hitamnya berpijak dilantai putih rumah Gatra, rumah Gatra 
yang dulu ini memang pantas dibilang rumah hantu, 


letaknya yang paling pojok dengan cat berwarna biru pastel 
yang gelap mendominasi keaadaan. 


"Kamu takut?" Gatra memegang bahu Tina. 


"Nggak, selama ada kamu disamping aku." lirih Tina 
mengelus dagu Gatra. 


Malaikat kematianmu ada disampingmu, dan kamu tidak 
takut? Wow Tina. Gatra menyeringai. 


Gatra memutar kunci, membuka rumahnya yang sangat 
gelap karena semua lampu dimatikan. Menggenggam 
tangan Tina untuk ikut masuk setelah Gatra menyalakan 
semua aliran listriknya. 


Gatra kembali mengunci pintu membuat Tina tersenyum 
penuh arti, ia berfikir Gatra melakukan itu agar tak ada 
seorang pun yang mengganggunya. 


"Bersiaplah Tina, aku menunggumu di ruangan itu." Gatra 
menyerahkan tote bag pada Tina yang berisi gaun putih 
sexy, sambil menunjuk ruangan dibawah tangga yang 
sebenarnya adalah markas Gatra. 


Tina mengangguk, benar-benar ia tak menyangka Gatra 
akan kembali lagi padanya dan sudi berpaling dari istrinya 
yang tengah hamil besar itu. 


Didalam ruangan Gatra menunggu 'mainannya' dengan 
sabar, duduk diatas meja besar dengan penerangan minim 
tepat diatas kepalanya. 


Pintu berdecit memperlihatkan seseorang yang berjalan 
anggun dengan gaun putih itu, menatap Gatra sensual 
dengan menggigit bibir bawahnya. 


Tina berhenti tepat dihadapan Gatra, alisnya nampak 
mencuram ketika bau anyir khas darah menyeruak 
memasuki hidungnya. 


"Maaf Tina, anak buahku sudah ku perintah untuk 
membersihkan ruangan ini tapi, bau darah memang susah 
dihilangkan ya?" Gatra memiringkan kepalanya menyeringai 
lebar membuat otak Tina menangkap hal-hal yang 
mengerikan. 


Belum sempat Tina membuka mulut, tubuhnya sudah 
melayang hingga dibanting diatas meja besar yang tadi 
menjadi tempat duduk Gatra, laki-laki itu bertepuk tangan 
dua kali hingga pintu rahasia yang terhubung dengan 
ruangan ini terbuka menampilkan anak buahnya yang 
berkepala pelontos dan satunya si rambut gondrong. 


"Ini job kalian." Gatra menunjuk Tina yang ketakutan 
dengan dagunya. 


"Heh kalian jangan kurang ajar ya sama gue! Gatra tolong 
aku!" histeris Tina ketika dua anak buah Gatra mulai 
melucuti pakaiannya dan memperawaninya. 


Gatra tersenyum puas, anak buahnya begitu beringas 
menyentuh tubuh Tina. la berjalan ke sudut ruangan untuk 
mengasah pisau lipat yang ia simpan disaku celana. 


"Bahkan dalam keadaan diperkosa dua orang sekaligus, lo 
masih sempat-sempatnya ngedesah? Cih! Tina lonte." cibir 
Gatra melirik sekilas Tina yang tak berdaya dengan keringat 
membanjiri tubuhnya. 


Kedua anak buahnya menjalankan tugas dengan baik, kini 
wanita ular itu terbaring dengan mata merem melek. 
Setelah kepergian anak buahnya, Gatra kembali 


mengenakan gaun putih yang Tina kenakan tadi, ia hanya 
ingin melihat Tina mati mengenakan gaun itu. 


Gatra memulai aksinya, menggoreskan ujung pisau itu tepat 
ditelapak kaki Tina, Tina menjerit tertahan. Memohon 
ampun pada Gatra yang sudah tentu tak didengarkan oleh 
laki-laki kejam itu. 


"Bih-arin ghue pergi, mah..af maaf." ucap Tina tersenggal- 
senggal. 


"Ajining diri ana ing lathi. Tina, jaga mulut lo, lidah lo baik- 
baik. Satu kesalahan yang diucap lidah lo, membuat orang 
nggak memandang apik diri lo lagi. Apalagi lo menyakiti 
Naya dengan mulut brengsek lo itu!" 


Srek! 


Bunyi sesuatu yang robek, ralat! Tepatnya dirobek. Mulut 
Tina kini sudah robek sampai telinga oleh pisau berkilau 
milik Gatra. 


"Jangan tidur dulu sayang, ini baru permulaan haha." bisik 
Gatra sensual, tawanya begitu mengerikan sampai 
membuat bulu kuduk Tina meremang. 


Tina sudah tidak bisa berkata-kata, air matanya bercucuran 
seiring dengan darah yang terus menetes membasahi lantai, 
Gaun putih itu terpenuhi bercak darah. 


Tidak sampai disitu, Gatra mengiris jemari Tina satu per 
satu. Memotongnya. Mencincangnya yang membuat jeritan 
Tina semakin menjadi-jadi. 


Suara itu yang membuat Gatra seperti diatas awan, nikmat. 


Gatra menarik paksa lidah Tina keluar, mengirisnya 
perlahan seolah menikmati setiap suara gesekan yang ia 
buat, membelah lidah beracun itu menjadi dua. 


Kini sukma Tina sudah melayang, meninggalkan dunia, naas 
sekali hidupnya berakhir ditangan psikopat seperti Gatra. 


Untuk yang terakhir sebelum Gatra melangkah pergi, ia 
menancapkan pisau tepat dimata Tina hingga darah 
menyembur ke wajahnha, menikmati bau anyir favorit 
Gatra. 


"Pengawal, bereskan mayat lonte ini!" koar Gatra kemudian. 


Maaf Nay, aku melakukan ini lagi. Aku cuma nggak bisa 
melihat wanitaku meneteskan air matanya yang amat 
berharga. 


-Tbc- 


Gengs pada sedih gak sih kalo Psychopath vs Indigo 
sebentar lagi tamat? 


Tinggalin jejak yaw, aku uda menemani malming 
kalean Iho 


Ig: @ay.nandaaa 


Part 53 


Come back! 

Siapa yang kangen sama agu? 

Eh gadeng, sama Gatra-Naya? Pasti banyak dungs 
So, tunggu apa alagi? Ayok Vote dulu sebelum 
membaca 


Happy reading 


Saat ini Gatra dan Naya sedang berada dperjalanan pulang 
menuju rumah mereka, mobil yang dikendarai oleh Deri 
salah satu orang kepercayaan Gatra terasa hening. 


Alasan Gatra mengajaknya pulang ke rumah mereka 
membuat perut Naya terasa geli, Gatra hanya ingin 
bermesraan dengan Naya tanpa gangguan si jomblo jahil 
Arga, itu lah alasannya. Bahkan Jio ditinggal di rumah Dira. 


"Stop, Pak Deri!" seru Naya membuat suara decitan nyaring 
dari ban mobil yang bergesekam dengan aspal, ke tiga body 
guard yang mengendarai motor dibelakang mereka ikut 
berhenti melihat mobil bosnya menepi. 


"Kenapa sih, Nay? Aku jadi kalah nih." dumel Gatra 
menunjukkan layar ponselnya ke arah Naya. 


"Dih! Gara-gara game kalah aja kamu tega marahin aku?" 
tandas Naya menatap Gatra sengit. 


Gatra kicep, kalau Bunda Negara sudah marah-marah 
seperti ini lebih baik Gatra diam dan mengalah daripada 
perutnya yang akan mendapat serangan cubitan maut dari 
Naya. 


"I-iya sayang maaf, kamu mau apa hmm?" tanya Gatra 
lembut, sebelah tangannya membelai rambut Naya yang 
tergerai. 


Deri yang melihat interaksi mereka dari spion mobil hanya 
geleng-geleng kepala, Bos nya itu akan terlihat sangar dan 
menakutkan jika sedang menghadapi para Bodyguard nya, 
tapi jika bersama istrinya, Gatra akan menjadi kucing imut 
lemah yang tunduk dengan majikannya. 


Wajah Naya berubah menjadi memelas, Gatra menguatkan 
hati saja karena biasanya kalau Naya sudah seperti ini, dia 
sedang menginginkan sesuatu. 


"Aku pengen naik Bajaj." pinta Naya memelas, dia menunjuk 
jajaran tukang becak dengan Bajaj yang berbeda-beda 
dihadapannya. 


Bahu Gatra merosot seketika, seumur-umur Gatra belum 
pernah menaiki Bajaj, menyentuhnya saja Gatra tidak 
pernah. Seorang Gatra Grispara menaiki Bajaj? Apa yang 
akan orang pikirkan nanti? 

Bisa-bisa akan ada berita baru dikoran berjudul, 


Seorang pengusaha muda sukses keturunan Grispara 
menaiki bajaj bersama istrinya yang sedang hamil besar. 


"Haduh sultan!" Naya menepuk jidatnya sendiri mengetahui 
isi pikiran konyol Gatra. 


Sebenarnya ini juga bukan keinginan Naya tapi keinginan si 
jabang Bayi. Melihat Naya mengelus perut besarnya dengan 
wajah sedih membuat Gatra meringis. 


"Ya udah ayok sayang! Deri, kamu bawa mobil ke rumah 
dulu ya? Biar mereka ikut saya dibelakang." Gatra menunjuk 


tiga pria berpakaian serba hitam dibelakang mobilnya 
dengan motor besarnya. 


"Siap Bos!" sahut Deri lantang. 


Naya tersenyum cerah, buru-buru ia membuka pintu mobil 
meninggalkan Gatra. 


"Naya tunggu!" Gatra keluar menyusul Naya, "Ini pasar Iho 
Nay, rame. Kalo kamu diculik gimana?" geramnya dan 
segera menggandeng tangan Naya. 


Naya hanya memutar bola matanya malas, lihatlah! Betapa 
over protektif nya calon Ayah si jabang bayi ini. 


S 


etelah sedikit berbincang pada tukang Bajaj tentang biaya 
yang akan dibayar dalam jarak lumayan jauh ini, akhirnya 
mereka bisa menikmati indahnya jalanan Ibu kota dengan 
semilir angin yang menerpa wajah mereka, ralat. Hanya 
Naya yang menikmatinya. 


Sedangkan Gatra cemberut dengan bersedekap dada, sudah 
kepalanya pusing karena dirinya belum selesai membuat 
skripsi kuliahnya, padahal hari ini libur tapi tetap saja 
tugasnya numpuk segunung, dan ini ditambah Naya yang 
mau panas-panasan menaiki Bajaj. 


"Cepetan napa Bang jalannya? Panas nih saya, udah butut 
kali ya Bajay-nya?" gerutu Gatra sambil mengibaskan 
tangannya didepan wajah. 


Naya menahan tawanya melihat wajah Gatra memerah 
kepanasan, Naya sih nggak terlalu merasakan panas karena 
duduknya didekat pintu. 


"Maaf mas, kalau saya jalannya ngebut takut ada 
goncangan, kasihan istri mas lagi hamil besar." ujar tukang 
Bajaj yang terdengar seperti menasihati Gatra. 


Benar juga kata bapak itu, Gatra melirik Naya sekilas, Bumil 
itu tampak sangat senang tidak merasa terganggu sama 
sekali oleh suara bising yang dihasilkan kendaraan ini dan 
rasa panasnya. 


Gatra mendengus sebal, pokoknya ia akan ngambek dengan 
istrinya! Niatnya untuk cepat sampai di rumah agar bisa 
bermesraan malah harus berlama-lama didalam kendaraan 
panas ini. 


"Berhenti, Bang!" 


Naya menatap Gatra heran yang tiba-tiba menyuruh tukang 
Bajaj untuk berhenti, jangan-jangan cowok itu akan memilih 
jalan kaki saja. Memang sih komplek perumahan mereka 
sudah tidak jauh dari sini, tapi kan.. 


"Biar saya aja yang nyetir, Abang bonceng anak buah saya 
aja tuh dibelakang." titah Gatra membuat Naya tercengang. 


Bapak itu hanya menurut saja dan beralih nebeng dimotor 
yang dikendarai salah satu anak buah Gatra. 


"Heh jangan main-main ya Gat, emang kamu bisa?" Naya 
menatap punggung Gatra was-was yang sekarang sedang 
bersiap memegang stir Bajaj. 


"Ya elah ketimbang kayak gini aja, cemen ini mah, 
WHOAAA!" Gatra berteriak histeris ketika Bajaj yang 
dikendarainya melaju kencang. 


Naya memejamkan mata rapat-rapat, berharap ini adalah 
mimpi. Sungguh suaminya itu sangat keras kepala. 


Pegangannya dikedua sisi Bajaj mengerat, tak arang ia 
menarik rambut belakang Gatra ketika Bajaj oleng. 


KKK 


Setibanya di rumah dengan selamat, kini Gatra harus 
menanggung resiko dijuteki Naya berjam-jam. Niatnya 
untuk bermesraan dengan Naya tanpa terganggu sepertinya 
benar-benar harus diundur. 


Gatra menghela napas lelah, ia memandangi Naya yang 
sedang duduk anteng diatas kasur dengan novel horor 
ditangannya. Bumil itu sama sekali tidak ada tanda-tanda 
untuk berbicara kepadanya, bahkan melirik pun rasanya 
Naya enggan. 


"Ayo lah maaf, jangan diemin aku kayak gini." Gatra 
bergerak gelisah disofa yang menjadi tempat duduknya, 
Naya tak bergeming sedikit pun. 


Gatra berdiri mendekatkan diri dipinggir ranjang, 
memikirkan ide bagaimana cara membujuk Naya, sungguh 
Gatra tidak pandai membujuk perempuan jika sedang 
merajuk. Waktu dulu mantannya merajuk juga Gatra tidak 
peduli. 


"Lagian sih kamu kan aku udah bilang, aku gak kuat naik 
kendaraan itu Nay." Gatra memanyunkan bibir. 


Naya mengangkat kepala menatap Gatra. "Kamu nyalahin 
aku?" 


Buru-buru Gatra menampar bibirnya sendiri, ia lupa kalau 
perempuan itu selalu benar. 


"Bentar ya sayang, aku buatin susu hamil dingin rasa 
stroberi kesukaan kamu." sebelum meninggalkan kamar, 


Gatra menyempatkan diri untuk melayangkan kecupan 
singkat puncuk kepala Naya. 


Naya geleng-geleng kepala melihat Gatra lari ngiprit ke arah 
dapur, ia mengembangkan senyum dengan sebelah tangan 
menyentuh kepalanya bekas ciuman Gatra tadi. 


"Dia terlalu imut buat gue juteki, mana bisa gue ngambek 
lama-lama sama Gatra kalo mukanya kayak gitu." Naya 
terkikik geli dan memilih melanjutkan membaca novelnya. 


Suara derap langkah kaki menuju ke kamarnya terdengar 
jelas ditelinga Naya, namun sepertinya ada lebih dari satu 
orang karena bunyi ketukan kaki yang tidak teratur 
menyentuh lantai. 


"Halo adikku yang gendut!" sapa seseorang memasuki 
kamar Naya seperti tarzan. 


Naya melototkan matanya, apa Arga bilang? Dirinya 
gendut? Enak saja. 


"Abang!" Naya melemparkan bantal dipangkuannya tepat 
mengenai wajah ganteng Arga. 


"Benar-benar..." Arga mendengus, meletakkan bingkisan 
yang ia bawa diatas nakas tepat disamping ranjang Naya. 


"Tega banget lo nimpuk wajah tak berdosa gue, padahal niat 
gue kesini itu baik tau mau ngasih lo bola-bola coklat. Gue 
beli di toko kue depan." Arga bersedekap dada pura-pura 
merajuk. 


Mata Naya seketika berbinar, ia segera memeriksa isi 
bingkisan itu dan benar saja terdapat bola-bola kue coklat 
dengan toping keju diatasnya. Naya menampilkan dertan 
giginya pada Arga yang dibalas decihan oleh cowok itu. 


Menyadari ada sesuatu yang janggal, Naya mengarahkan 
pandangannya pada pintu kamar dan benar saja seenggok 
manusia dengan rambut sedikit ikal disana sedang 
melempar senyum padanya. 


"Kak Feronika?" pekik Naya girang, "Ayo masuk kak! 
Ngapain berdiri aja disitu?" 


Dokter Feronika terkekeh dan menuruti perintah Naya, 
duduk dibibir ranjang sambil mengusap pelan perut buncit 
Naya. 


"Gimana kabar si bayi sama Bundanya?" tanya Feronika 
dengan suara yang begitu lembut dan merdu. 


"Baik dong, Tante." sahut Naya menirukan suara anak kecil. 


Arga yang penasaran dengan perut besar Naya 
mendekatkan telunjuknya menyentuh perut besar Naya 
yang tertutup dress. 


"Idih, keras banget." kaget Arga yang langsung menjauhkan 
tangannya membuat Naya dan Feronika terbahak. 


"Kamu gak pernah pegang perut Ibu hamil?" Feronika 
bertanya dengan tawanya yang belum reda. 


Arga menggeleng, dulu waktu Bundanya hamil adik-adiknya 
juga Arga tidak pernah menyentuh perut Dira, alasannya 
karena Arga takut perut Dira meledak karena ukuran 
perutnya yang begitu besar diisi oleh dua jabang bayi 
sekaligus yaitu Naya dan Tiya. Namun Arga tidak bisa 
bermain dengan si kembar terlalu lama karena Tiya 
meninggal saat duduk dibangku SMP. 


"Kak Feronika. Aku kan punya keturunan gen kembar nih, 
kebetulan aku juga kembar tapi kembaran aku udah 


meninggal, emm kemungkinan bayi aku juga kembar nggak 
ya?" tanya Naya yang membuat Arga dan Feronika saling 
bertukar pandang. 


Selama masa kehamilan memang Naya tidak pernah 
melakukan USG, katanya biar buat kejutan saja nanti ketika 
lahir tapi rasa kepo Naya sudah semakin naik. 


"Sebenarnya..." 


"Dokter Feronika!" tandas Arga cepat yang membuat Naya 
mengerutkan dahi. 


"Lo kenapa, Bang? Kenapa Kak Feronika nggak boleh jawab 
pertanyaan gue? Kenapa lo potong omongannya?" heran 
Naya menatap Arga penuh selidik. 


Arga melirik Feronika sekilas, Dokter cantik itu mengangguk 
meyakinkan bahwa semuanya akan baik-baik saja. 


"Maaf mungkin ini jadi berita buruk buat lo, tapi lo harus 
terima kenyataan ini bahwa satu janin lo mengalami 
keguguran, Nay." jelas Arga menunduk. 


Naya membeku ditempat, pandangannya mengabur dan 
novelnya terjatuh dari tangannya. Air mata jatuh tanpa bisa 
dicegah. 


"Sebenarnya lo lagi ngandung anak kembar tapi satu 
janinnya keguguran akibat drop lo kemarin dan jantung lo 
sempat berhenti berdetak." Arga menjeda kalimatnya, "Gue 
sengaja nggak ngasih kabar ini ke siapa pun termasuk lo, 
gue takut lo drop lagi dan mengakibatkan kandungan lo 
kenapa-kenapa lagi." 


Prang! 


Arga dan Feronika terkejut dengan suara bising diambang 
pintu, disana nampak Gatra yang berdiri mematung dengan 
gelas susu yang sudah terpecah-belah dilantai. 


"Gat--" 
"Cukup!" sentak Gatra memotong ucapan Arga. 


"Kenapa Dokter tega nggak ngasih tau saya bahwa Naya 
hamil anak kembar dan satu janinnya keguguran?" geram 
Gatra menghampiri Feronika. 


"Maaf, saya ingin memberi tau tapi Dokter Arga 
mencegahnya." Feronika menunduk. 


"APA YANG LO FIKIRKAN BANG? selama dua bulan pasca 
keguguran itu lo baru ngasih tau sekarang?" Gatra 
mencengkram kuat kerah baju Arga. 


"Gue gak mau Naya drop lagi." sahut Arga dengan mata 
berkaca-kaca, ia melirik Naya yang sedang menatap 
kedepan dengan pandangan kosong. 


"Dokter  Feronika bisa menunggu diluar." Arga 
menggerakkan dagu yang segera dituruti oleh Feronika, 
bagaimana pun Feronika tidak bersalah. 


"Seenggaknya gue udah ngasih tau sekarang, dan gue 
minta tolong lo jagain Naya dan satu bayinya yang masih 
selamat. Lo juga turut andil dalam masalah ini Gat, karena 
lo yang bikin Naya drop sampai kehilangan satu nyawa 
bayinya." jelas Arga panjang lebar, Gatra melepaskan 
cengkramannya dan beralih pada Naya. 


"Sayang? Gak papa Nay kita masih punya satu janin 
didalam perut kamu, ya?" Gatra membawa Naya dalam 
dekapannya. 


"A-aku Ibu yang hiks... nggak baik." Naya terisak. 


“Ssst ini semua salah aku karena kurang berhasil jagain 
kamu, maaf ya? Sekarang kamu harus lebih kuat 
memperjuangkan bayi kita." Gatra menangkup pipi Naya 
dan mengusap air matanya dengan jempolnya. 


"Makasih udah jujur Bang. Gue juga mau jujur sama lo 
tentang sesuatu." Gatra berdiri berhadapan dengan Arga. 


"Gue sebenernya, Psikopat." ujar Gatra cepat, Naya menatap 
Gatra dengan pupil yang membesar. 


Sedangkan Arga hanya diam saja kemudian terkekeh, 
menganggap ucapan Gatra adalah guarauan. 


"Gue serius, gue membunuh orang dengan sadis dan 
membuang mayatnya gitu aja. Lo tau kenapa kemarin 
malam gue gak pulang? Gue telah ngabisin orang yang 
sakitin Naya. Lo lihat berita kematian di TV? Itu gue yang 
bunuh dia dan buang mayatnya. Dan gue harap setelah ini 
lo gak akan ngelaporin gue ke Polisi, calon ponakan lo yang 
masih dalam kandungan butuh Ayah, bukan?" 


Naya tidak percaya dengan apa yang dikatakan Gatra, 
berani sekali ia mengakuinya didepan Arga. Sedangkan 
Arga merasa syok dengan situasi sekarang, ia menatap 
Gatra nyalang. 


"Dan tentang keberangkatan gue ke Bulgaria yang gue 
bicarakan sampai membuat Naya drop bahkan kehilangan 
satu janinnya, itu rencana Papa Gavin untuk gue berobat 
tentang mental gue yang sakit ini Bang. Gue mau berhenti 
menjadi Psikopat, tapi susah." Gatra menunduk. 


"Gatra." lirih Naya seakan menyuruh Gatra untuk tidak 
melanjutkan kalimatnya. 


Gatra tersenyum simpul meyakinkan Naya. 


"Selama hampir satu tahun lo menikah dengan Naya, gue 
belum pernah lihat lo nyakitin Naya, Jio maupun keluarga 
kita. Jadi gue percaya sama lo gak akan nyakitin kami." 


Jawaban tidak terduga dari Arga membuat Naya dan Gatra 
menganga lebar. 


"Lo gak marah sama gue, Bang?" Gatra memasang wajah 
heran. 


Arga menggeleng. "Selama lo gak nyakitin Naya dan Jio, gue 
bakal lindungin lo dan ngizinin lo tetap menjadi suami Naya. 
Tapi kalau sampai lo buat mereka celaka, siap-siap aja." 


"Lo harus menjalani terapi sama gue sebagai Doktet 
Psikolog, katanya mau sembuh?" 


Gatra mengangguk dengan mulut yang masih terbuka 
membuat Arga gemas sendiri. 


"Lo terlalu imut buat gue gak bisa marah sama lo." 

-Tbc- 

Bang Arga aja sampe gak bisa marah sama wajah 
imut Gatra 


Btw nanti kalo cerita Psychopath vs Indigo uda End, 
aku mau bikin seguel cerita anaknya Gatra Naya, 
kalian mau baca gak? 


Baca ceritaku yang lain juga dungs, gak kalah 
menantang dari cerita ini dan pasti seru abis 


Part 54 


Ending nih 


Naya merasa bosan terus berdiam diri di kamarnya, Gatra 
masih kuliah, sedang Jio yang baru saja dua jam lalu 
berangkat ke sekolah membuat Naya benar-benar kesepian. 
Hanya ada Bi sumi dan ke empat bodyguard yang masih 
setia menjaga rumahnya. 


Memang Naya meminta agar Jio tetap tinggal bersamanya, 
tak apa ia direpotkan dengan anak sendiri. Toh ada Bi sumi 
dan Gatra yang siap membantunya jika Naya kewalahan 
meladeni Jio. 


Naya tersenyum ketika mengingat sesuatu, ia menurunkan 
kakinya yang sedikit membengkak dari ranjang dan berjalan 
menuju kamar sebelah. Tepatnya kamar Jio dan bayi nanti. 


Aroma bayi menyapa hidung Naya ketika membuka pintu 
kamar, terdapat dua single bed yang berjarak dan mainan 
yang digantung dilangit-langit kamar. Kamar ini lebih mirip 
taman bermain daripada tempat tidur, Gatra sudah 
mendesignnya demikian rupa. 

Alasannya tidak memisah kamar Jio dengan bayi adalah 
agar mereka saling akrab dan saling menjaga. 


"Awss." ringis Naya merasakan tendangan hebat diperutnya 
yang berasal dari bayi. 


Naya terkekeh, walaupun rasanya sedikit sakit tapi ia sangat 
senang kondisi bayi didalam sana sangat aktif seperti 
sekarang. Naya terkekeh melihat perutnya yang benjol 
disebelah kiri, Naya menyentuhnya dan benjolan itu malah 
berpindah disebelah kanan. 


Usia kehamilannya yang sudah menginjak sembilan bulan 
membuat Naya seringkali kesulitan berjalan, terkadang ia 
berjalan seperti bocah sunat ketika merasakan kepala bayi 
sudah siap akan keluar. Feronika juga mengatakan posisi 
bayi sudah mapan. 


la menghampiri box bayi pemberian Carla yang diletakkan 
ditengah-tengah antara single bed milik Jio dan calon 
bayinya. Isinya sudah lengkap dengan berbagai macam 
boneka, bantal, dua guling dikedua sisinya, serta selimut 
bayi. 


Merasa pegal kelamaan berdiri, Naya memilih duduk disalah 
satu single bed. la mengusap perutnya yang besar, sudah 
tak sabar dengan kehadiran anaknya. Naya yakin pasti 
anaknya ini sangat lucu dan menggemaskan. 


"Naya kamu dimana?" 


Naya mengernyit mendengar teriakan khawatir yang ia 
yakini adalah suara Gatra, ia melirik jam yang tergantung, 
masih pukul sembilan lewat lima belas menit lalu kenapa 
Gatra sudah pulang? 


"Aku di kamar sebelah!" teriak Naya tak kalah lantang. 


Dua detik kemudian, batang hidung Gatra muncul dibalik 
pintu. Cowok itu tersenyum sumringah dan berlari memeluk 
Naya membuat Bumil heran dengan Gatra. 


"Aku kangen sama kamu makanya aku pulang cepet, aku 
gak mau jauh dari kamu." 


"Aku maunya sama kamu terus." 


"Tadi di kampus wajah kamu selalu berputar dalam pikiran 
aku, buat aku gak fokus." 


Naya menahan senyum mendengar rentetan kalimat dari 
Gatra, Psikopat imut itu terlihat ngos-ngosan dan memilih 
duduk dilantai memunggungi Naya bersandar diantara kaki 
Naya. 


"Alay tau gak? Lebay." cibir Naya membuat Gatra 
mendongak menatap wajah cantiknya dari bawah walau 
sedikit terhalang perut besar Naya. 


Gatra hanya menjulurkan lidah dan memasang mata 
julingnya, ia memejamkan mata menikmati sapuan lembut 
tangan Naya yang sedang memainkan rambutnya. Hanya 
dengan Naya dan Mamanya saja Gatra bisa tidur melalui 
usapan lembut dirambutnya seperti ini. 


"Aku cinta sama kamu, Nay." gumam Gatra masih dengan 
mata terpejam. 


Naya melukiskan senyum diwajah cantiknya yang tak 
pernah berubah. selalu cantik, cantik, dan cantik. 


"| love you more." jawab Naya terdengar seperti bisikan. 


"Nay." Gatra menegakkan duduknya, memutar tubuh 
seratus delapan puluh derajat menghadap Naya dengan 
menggenggam erat kedua tangan Naya. 


"Apa sayang?" sahut Naya mengeluarkan suara merdunya 
membuat pipi Gatra memerah. 


Gatra menunduk menyembunyikan semburat merah 
dipipinya. Pasalnya, seumur-umur mereka berpacaran 
sampai menikah seperti ini bahkan sudah memiliki anak, 
Gatra jarang sekali mendengar Naya memanggilnya dengan 
sebutan 'sayang'. 


"Jangan pernah lepas marga 'Grispara' dibelakang nama 
kamu ya?" Gatra menatap Naya lembut. 


Naya mencuramkan alis heran, lagian mengapa Naya akan 
'mencopot' marga Grispara dari belakang namanya? 
Sedangkan Gatra masih menjadi suami sahnya. 


"Gak akan." jawab Naya mantap tanpa memikirkan ada 
makna tersirat dalam ucapan Gatra. 


"Makasih Bumil gendut." sorak Gatra senang, ia 
menduselkan wajahnya diperut besar Naya, mengendusnya, 
dan mendaratkan kecupan bertubi. 


Gatra memundurkan wajahnya merasa hidungnya ditekan 
oleh sesuatu, ia membelalakkan matanya melihat benjolan 
diperut Naya. 


"Naya, perut kamu kenapa?" panik Gatra menatap benjolan 
itu bergantian dengan wajah Naya. 


Naya terbahak melihat wajah ketakutan Gatra, ia tertawa 
terpingkal-pingkal. la tidak percaya Gatra menjadi 
Mahasiswa di Universitas ternama tapi jalan pikirannya itu 
sangat dangkal. 


Puas tertawa, Naya berujar, "Ini tuh kakinya bayi yang lagi 
nendang aku tau, aku gak kenapa-kenapa." 


Gatra menaikkan kedua alisnya, ia mengangkat tangan ke 
udara memberanikan diri menyentuh benjolan itu. Dan 
betapa terkejutnya Gatra ketika benjolan itu malah 
berpindah tempat. 


Gatra yang semakin penasaran pada bayinya yang 
sepertinya mengajak dirinya untuk bermain pun lantas 


menyentuh lagi benjolan itu, Gatra menyunggingkan 
senyum ketika lagi-lagi benjolan itu pindah posisi. 


"Anak aku?" tanya Gatra pada Naya dengan mata berbinar. 


Calon Ayah dari bayi itu mengangkat tangan mengusap 
gemas perut Naya dan lagi-lagi menciumnya hingga Naya 
merasakan getaran diperutnya tanda bayi merespon, saking 
senangnya mata Gatra jadi berkaca-kaca, terharu dia. 


"Sayang cium." manja Gatra yang langsung berdiri dan 
mencium bibir Naya, sebenarnya Gatra hanya ingin 
menyembunyikan matanya yang hampir menangis, Gatra 
malu. 


"Aku kaget." protes Naya karena Gatra menciumnya tiba- 
tiba. 


Gatra mengangkat bahu acuh dan kembali menyatukan 
bibir mereka, melumat pelan bibir bawah Naya yang masih 
terasa lembut. Naya yang terbuai lantas meremas rambut 
belakang Gatra, sedang Gatra menekan tengkuk Naya untuk 
memperdalam ciumannya. 


"Eng.." erang Naya merasa frustasi. 


"Udah lah. Nanti aku khilaf lagi kemana-mana, kasian 
Dedeknya udah gede kalo ditengokin Ayah mulu." Gatra 
berujar ambigu yang membuat pipi Naya merona. 


Naya mengerucutkan bibir, padahal ia ingin lebih dari 
ciuman tadi, hormon hamilnya yang mendorong Naya selalu 
ingin melakukan itu. Tapi Gatra benar, Dedeknya udah gede 
kasihan nanti. Tumben ya Gatra pintar? 


"Lima menit lagi Jio pulang, aku suruh Deri buat jemput 
dulu." Naya meninggalkan kamar sebelum tangannya 


dicekal. 


"Biar aku aja yang jemput, kamu anter aku ke depan aja." 
Gatra cengengesan. 


la memeluk Naya dari belakang sambil berjalan menuju 
depan rumah, Naya jadi malu sendiri ketika Bi sumi 
melihatnya. 


Gatra ini ada-ada saja, memangnya ia tidak kesulitan 
berjalan jika seperti ini? 


"Yah... udah sampe." keluh Gatra ketika mereka sudah 
sampai didepan teras rumah. 


Ke empat Bodyguard yang melihat Gatra masih menemplok 
dibelakang Naya seperti cicak hanya menatap bos besarnya 
cengo, Gatra tidak lebih dari bayi besar yang tidak bisa jauh 
dari induknya. 


"Udah, cepetan ah! Keburu anaknya nunggu di sekolah." 
Naya melepas paksa tangan Gatra yang melilit 


pinggangnya. 


"Rabil, tolong bawa Lamborghini saya kesini! Saya malas 
jalan ke garasi, jauh." titah Gatra pada salah satu 
Bodyguard yang usianya sepertinya sama dengan Arga. 
Paling muda diantara yang lain. 


"Tapi mobil SUV Bos sudah siap ini--." 


"Rabil, saya maunya Lamborghini, bukan SUV." sela Gatra 
ketika Rabil menunjuk mobil SUV yang sudah siap didepan 
rumah. 


Rabil menghela napas, mengangguk patuh dan segera 
berlari ke garasi rumah Gatra yang berisi puluhan mobil 


mewah dengan harga cukup fantastis. 


Gatra semakin memberenggut ketika Lamborghini yang 
'diambil' Rabil sudah siap didepannya. 


"Rabil! Kenapa kamu cepet banget bawa mobilnya kesini? 
Jarak garasinya kan jauh, saya juga belum puas peluk 
Naya." oceh Gatra ketika Rabil keluar dari pintu pengemudi. 


Semua yang ada disitu melongo mendengar ucapan Gatra, 
tak lupa dengan Naya yang sudah menutup wajahnya 
sendiri dengan telapak tangan. Malu. 


"Saya salah, Bos?" tanya Rabil hati-hati. Wajahnya begitu 
polos. 


"Maklum, Bos kamu lagi dalam mode manja." tutur Naya 
mengusap rambut Gatra. 


Gatra berdecih, "Dadah." Gatra melambaikan tangan, 
namun baru selangkah ia balik lagi dan memeluk Naya erat. 


Naya menggelengkan kepalanya, ia balas memeluk Gatra 
tak kalah erat dan mendaratkan satu kecupan dipipinya 
membuat jiwa jomblo Rabil dan Cokro--bodyguard Gatra 
yang lain meronta-ronta. 


"Perlu saya antar, Bos?" tawar Rabil ketika Gatra mengambil 
kunci mobil dari tangannya. 


Gatra menggeleng, ia masuk ke dalam kursi pengemudi. 
Menurunkan kacanya, dan melambaikan tangan pada Naya 
dengan bibir yang masih manyun. Hanya sebentar, 
setelahnya ia melesat meninggalkan pekarangan rumah 
setelah gerbang dibuka oleh Deri. 


KKK 


"Ayah, kok kita gak sampe-sampe ke rumah sih? Lama 
amat." Jio mencebikkan bibir, menatap Gatra yang sedang 
fokus menyetir mobil disampingnya. 


"Kita jalan-jalan dulu ya sayang? Sekalian beli kado buat 
Bunda, kan dedeknya bentar lagi lahir." Gatra melirik Jio 
sekilas dengan tangannya yang menepuk pelan kepala 
bocah bule itu. 


Mata Jio berbinar seketika, ia melepaskan sepatu yang 
masih terpasang dikakinya dan beralih memakai sendal 
yang memang tersedia disetiap mobil. Gatra hanya berjaga- 
jaga jikalau kaki Naya sakit karena terlalu lama memakai 
hak tinggi, maka sendal rumahan empuk ini sudah tersedia 
disetiap mobil Gatra. 

Dengan ukuran kaki Gatra, Jio, juga Naya. 


Mobil Gatra berhenti di parkiran pantai, ia menuntun Jio 
menuruni mobil setelah mematikan mesin. Setelah membeli 
dua tiket masuk, Gatra dan Jio melangkah beriringan 
menepak pasir putih di pinggir pantai yang luas ini 


"Wah Ayah! Kolamnya gede banget." pekik Jio ketika 
matanya menangkap hamparan laut biru yang terbentang 
luas. 


"Itu bukan kolam A, namanya laut." ucap Gatra memberi 
tahu. 
Jio hanya mengangguk saja. 


"Kamu mau main air disana?" tawar Gatra yang membuat 
manik coklat terang Jio berkilauan. 


"Mau banget!" seru Jio mengangkat tangannya tinggi-tinggi. 


Gatra menyempatkan membeli kaos renang dulu untuk Jio, 
kalau tidak pasti Naya akan mengomel karena pulang- 


pulang pakaian Jio basah kuyup. 
Kalau Gatra sih, banyak baju cadangan didalam mobil. 


Setelah memakaikan baju renang itu ke Jio, Gatra 
menyimpan pakaian yang sebelumnya dikenakan Jio ke 
dalam kresek yang ia minta dari penjual tadi. 


Selain membeli baju renang untuk Jio, Gatra juga membeli 
kacamata hitam untuk dirinya sendiri dan untuk putranya. 
Matahari cukup menyilaukan hari ini. 


Tapi ketika Gatra hendak mengambil dompet disaku 
belakangnya, ponsel yang berada dalam saku yang sama itu 
terjatuh ke pasir. Berhubung pengunjung pantai cukup 
ramai, ponsel itu terinjak-injak sampai terkubur dalam pasir. 


"Cus!" ucap Ayah dan anak itu bebarengan. 


"Ayah, airnya anget." cicit Jio ketika ombak membawa air 
menyapa kakinya. 


"Makanya jangan lama-lama ya? Nanti airnya masak lagi 
kamu mateng." kekeh Gatra mengacak pelan rambut coklat 
Jio yang berkilauan tersorot sinar matahari. 


Pengunjung yang lain tak hentinya menatap kagum pada 
mereka, seorang Kakak yang sayang pada Adiknya. Pikir 
mereka. Tidak tau bahwa Jio adalah Putra dari Gatra 
Grispara. 


"Bwahaha" tawa Gatra membahana melihat Jio nyungsep 
diair karena kakinya tidak kuat menopang badan ketika 
ombak datang. 


Buru-buru Gatra menarik bokong Jio dan menangkat bocah 
itu dengan satu tangan. 
Nampak pipi dan telinga Jio yang memerah. 


"Asin." gumam Jio membuat Gatra terkekeh lagi. 


"A'a gendong belakang Ayah aja, kita renang oke? Tapi 
jangan lepasin tangan ya, tetap digendongan Ayah." Gatra 
membawa Jio ke belakang punggungnya. 


Gatra berenang tidak sampai jauh, hanya dipinggiran saja 
takut Jio terbawa ombak. Bisa-bisa Gatra yang akan kena 
ceramah Bunda Negara nanti. 


Sedangkan di rumah, Naya menunggu kedatangan Gatra 
dan Jio di teras. Dari tadi Bumil itu tidak berhenti mendumel 
lantaran suami dan anaknya tidak pulang-pulang. 


"Gatra kemana, sih? Ditelvon juga gak diangkat, sombong 
amat!" Naya bergerak gelisah dikursi yang didudukinya 
sambil mengutak-atik ponselnya. 


"Maaf, apa perlu kami cari mereka, Bu?" Deri menghampiri 
Naya, ia tidak tega melihat Naya yang sedari tadi 
menunggu. 


"Boleh." Naya tersenyum yang kemudian Deri dan Cokro 
langsung melesat dengan mobil. 


Naya membuka galeri diponselnya, ia tersenyum melihat 
sebuah foto disana. Sedih sekali melihat bayi dengan kulit 
pucatnya dibungkus dengan kafan. Ya, itu anak Naya yang 
keguguran. Bayi laki-laki yang masih sangat kecil. 

Naya mendapatkan foto itu dari Arga, sebelum dimakamkan 
ternyata Arga sempat memotretnya. 


Naya belum sempat menyekar ke makam putranya itu, 
hanya Gatra saja yang baru kesana dengan didampingi oleh 
Arga. 


Malven Artalezha Grispara. 
Itu lah nama yang Arga berikan untuk almarhum bayi Naya 
yang keguguran. 


Naya mengusap pipinya yang basah, bergantian mengusap 
perutnya yang terdapat satu nyawa didalam sana. Andai 
Malven tidak luruh sebelum waktunya lahir, mungkin Naya 
akan sangat bahagia mempunyai bayi kembar. 


"Bunda akan jaga kamu sayang." ucapnya sambil mengelus 
perut dengan kasih sayang. 


"Ibu gak papa?" Rabil yang sedari tadi memperhatikan 
majikannya menangis pun menghampiri dengan segelas air 
ditangannya. 


Naya menggeleng lemah, "Makasih Rabil." Meneguk pelan 
air putih yang disodorkan Rabil. 


"Awss." Naya meringis merasa ada yang mencengkram 
perutnya. 


"Ibu kenapa?" panik Rabil. 


Naya menggeleng, perutnya semakin terasa mulas dan 
seperti diremas-remas. Punggungnya juga sangat sakit. 


Bertepatan dengan itu, mobil sedan putih memasuki 
halaman rumah Naya setelah gerbangnya dibuka oleh Tomi-- 
Bodyguard yang lain. 


"Naya, kamu kenapa sayang?" Liana yang baru turun dari 
mobil langsung dibuat panik oleh Naya yang sedang 
berteriak kesakitan itu. 


"Perut aku sakit, Mah." Naya menggigit bibir bawahnya kuat. 


"Ya ampun! Ketuban kamu pecah. Papa, cepat bawa Naya ke 
rumah sakit! Dia mau melahirkan." pekik Liana pada Gavin 
dibelakangnya ketika melihat air ketuban merembes 
dibagian bawah pakaian Naya juga betisnya. 


Gavin linglung, tapi ia segera menurut pada istrinya, 
membopong Naya ke dalam mobil. 


"Tapi, i-ini bukan pher..kiraan lahirnya, Mah." Naya terbata 
dengan keringat sebesar biji jagung memenuhi wajahnya. 


Liana menggenggam tangan Naya erat. "Perkiraan lahir 
belum tentu tepat sayang, bisa maju dan mundur." 


Memastikan Naya duduk dengan nyaman dijok belakang 
bersama Lianan, Gavin segera menancap gas diikuti oleh 
Tomi dan Rabil dibelakangnya. 


"Bi, tolong bawa perlengkapan Naya ke Rumah sakit mutiara 
sekarang ya? Naya mau melahirkan." ujar Liana menelvon Bi 
sumi. 


Dia juga mengetikkan pesan pada Dira untuk segera ke 
Rumah sakit yang dimaksud. 


Sesampainya di Rumah sakit, Naya langsung dibawa ke 
ruangan bersalin. Dokter Feronika yang akan menangani 
persalinan Naya. 


"Bocah ini kemana, sih? Istrinya mau melahirkan dia malah 
gak ada." gerutu Gavin yang panggilannya selalu diabaikan 
oleh Gatra. Mereka tidak tau ponsel Gatra hilang. 


"Om, Tante? Dimana Naya?" Arga datang dengan nafas 
tersenggal. 


Gavin menunjuk ruang persalinan, sedangkan Liana 
menunggu cemas dikursi tunggu sambil menghubungi 
teman-teman Gatra. Memberi tau bahwa Naya akan 
melahirkan juga bertanya apakah mereka sedang bersama 
Gatra? Ternyata tidak ada yang sedang bersama Gatra. 


Di dalam ruangan Naya tak hentinya meneriaki nama Gatra, 
ia mencengkram kuat seprai yang membalut brankar. Ini 
adalah rasa sakit terhebat yang pernah Naya alami. 


"Kamu sudah pembukaan sembilan Nay, ini sudah 
waktunya." Feronika menyiapkan alat-alat persalinan 
dibantu oleh Suster. 


"Nggak! Tunggu Gatra datang dulu, aku mau dia dampingi 
aku." Naya menatap pintu ruangan yang tak kunjung 
menampilkan wajah Gatra. 


"Lakukan persalinannya sekarang! Gatra gak akan datang 
Nay, ditelvon gak bisa." Arga membuka pintu keras. 


la mengusap dahi Naya yang dipenuhi keringat, Naya 
beralih menggenggam tangan Arga kuat. Tangan yang lain 
menggenggam tangan suster. 


Dalam hati Naya sangat sedih, kenapa disaat dirinya sangat 
butuh Gatra justru laki-laki itu menghilang? Ini adalah 
persalinan pertama bagi Naya, ia butuh suport dari Gatra. 


"Tarik nafas Nay, 1.2.3 dorong!" intruksi dari Feronika 
membuyarkan lamunan Naya. 


"Argghhh!" erang Naya melakukan perintah Feronika. 


Arga sebenarnya tidak tega melihat Naya berjuang dan 
kesakitan seperti ini, biar saja jemarinya seakan remuk oleh 


cengkraman Naya, yang penting Naya bisa melahirkan 
dengan selamat. 


"Terus lakukan itu Nay! Jangan angkat pantat kamu biar gak 
sobek." tutur Feronika. 


Lagi, Naya melakukan yang diperintah oleh Feronika. Air 
mata mengalir deras tanpa bisa Naya cegah, wajah Arga 
juga penuh cakaran oleh Naya. 

Naya jadi teringat Bundanya, ini kah yang dirasakan Dira 
waktu berjuang melahirkannya ke dunia? 


Dan ketiga kalinya Naya mengejan, saat itu pula suara 
tangis bayi menggema memenuhi ruangan. 


"Alhamdulillah. Bayinya laki-laki, dia tampan dan sehat." 
Feronika menangkat bayi kecil ditangannya. 


Naya tersenyum meneteskan air matanya lagi dengan dada 
yang naik turun, Arga juga ikut menangis melihat kejadian 
ini. la tidak percaya adiknya sekuat ini. 


Feronika meletakkan si bayi diatas dada Naya, 
membiarkannya menyusu dan merasakan detak jantung 
sang Bunda. Arga memilih keluar untuk memberitahukan 
kabar gembira ini. 


"Kontrol terus kondisi Ibunya! setelah kondisinya normal, 
kita bawa ke ruang operasi untuk pengangkatan rahim, 
kankernya semakin ganas." tegas Feronika pada salah satu 
Perawat ketika mengetahui detak jantung Naya yang 
melemah dan wajahnya pucat pasi. 


aaa 


Saat ini Gatra dan Jio sedang berada dalam perjalanan 
pulang, puas bermain Air di laut ternyata membuat Jio 


mengantuk dan sekarang bocah itu tertidur pulas disamping 
Gatra. 


Gatra tersenyum melihat kotak biru tua dijok belakang, itu 
hadiah untuk Naya karena sebentar lagi akan melahirkan. 
Naya pasti tidak akan bisa berkata-kata melihat hadiah 
darinya. 


"Oh iya, HP gue kan ilang? Beli lagi aja deh." gumam Gatra 
semakin mempercepat laju mobilnya. 


Gatra baru menyadari HP nya hilang ketika selesai renang 
tadi, ia pikir ponselnya hanyut ke laut karena ia tak sempat 
menyimpannya dulu tadi. Pelupa! 


la juga telah mencarinya disekitaran pantai, tapi tetap tidak 
menemukannya. Mungkin orang lain mengambilnya 
mengetahui ponsel mahal yang dimiliki Gatra Grispara itu. 


Gatra keluar dari mobil melangkah menuju toko penjualan 
Handphone, ia biarkan kaca mobilnya terbuka agar leluasa 
memperhatikan Jio dari dalam toko. 


"Masih ingat saya kan, Mas?" sapa Gatra pada Mas-mas 
penjaga toko. 


Vidi-penjaga toko ponsel mendongak mengamati wajah 
Gatra, tiga detik kemudian ia melebarkan senyumnya 
sambil menepuk lengan Gatra. 


"Masih lah, Bos! Gimana, mau beli HP lagi?" kekehnya. 


"Iya nih HP saya ilang yang baru beli kemarin. Saya beli HP 
kayak kemarin lagi ya, yang layarnya ada dua bisa dilipat." 


Kemudian Vidi segera mengambilkan ponsel baru yang 
dimaksud Gatra dari balik etalase, jika melihat ponsel 


berbagai jenis seperti ini rasanya Gatra ingin memborong 
semuanya. Tapi, pasti Naya akan mengomelinya habis- 
habisan. 


"Ayah | HI 


Gatra menengok cepat kala mendengar jeritan Jio. Matanya 
melebar melihat sekelompok berandalan sedang berusaha 
membuka mobilnya dan mengangkat Jio dari sana. 


"Shit!" Bergegas Gatra mengayunkan kaki menuju 
mobilnya, dengan keras ia menendang si rambut gondrong 
yang berusaha membawa Jio dari dalam mobil. 


"Heh siapa, lo? Gak usah ikut campur masalah kita!" sorak si 
kumis tebal melihat temannya tersungkur karena tendangan 
Gatra. 


Gatra menoleh, mengisyaratkan Jio untuk tetap didalam 
mobil dan tetap tenang. 


"angan sentuh Putra saya!" ucap Gatra pelan, namun 
tatapan matanya menghunus. 


Bugh! 


Pukulan telak melayang dipipi kanan Gatra, ia segera 
bangkit dari olengnya yang menatap sengit brandalan si 
kumis tipis. 


Didalam mobil Jio sudah terisak ketakutan, sedangkan Vidi 
yang melihat kejadian itu hanya terdiam di tempat dengan 
tatapan terkejut. Orang-orang sekitar yang melihat 
langsung kabur dari tempat. 


"Mau apa kalian? Mau duit? Kenapa ngincar saya? Karena 
mobil saya bagus?" Gatra menatap berandalan itu satu per 


satu. 


"Istri lo cantik bro, mending buat gue aja." celetuk si kepala 
pelontos membuat Gatra naik pitam. 


Langsung saja Gatra menendang tepat dibagian telinga si 
pelontos mengakibatkan berandalan satu itu hilang 
keseimbangan. Gatra melirik gantungan mobil yang 
menunjukkan foto dirinya bersama Naya juga Jio. 

Pasti si kepala pelontos melihatnya. 


Dor! 


Semuanya terkejut mendengar pelatuk pistol yang 
diarahkan ke udara, degup jantung Gatra semakin kencang, 
ia takut Jio kenapa-kenapa. 


Vidi ingin sekali membantu, namun nyalinya terlalu ciut 
melihat ke lima berandalan berwajah sangar itu. Jadi ia 
hanya bisa menghubungi satu nomor yang pernah Gatra 
kasih padanya karena urusan genting waktu itu. 


"Istri saya lebih berharga dari apa pun yang ada di dunia 
ini!" seru Gatra marah sampai urat dilehernya menonjol. 


Si rambut gondrong terkekeh, ia mengisyaratkan melalui 
mata agar anak buahnya mengeroyok Gatra tanpa ampun. 
Dan kini Gatra tidak bisa bergerak lagi, semua tulang di 
tubuhnya seakan remuk, bahkan hidungnya mengeluarkan 
darah. 


"Ayah, A'a takut huaa!" terdengar raungan tangis Jio. 


Dengan sisa tenaganya, Gatra memukul keras hidung 
berandalan yang sedang memukulinya. Wajahnya memerah, 
ia keluarkan semua tenaganya untuk menghantam dan 
menangkis serangan lawan. 


"Saya akan beri kalian uang, asal pergi dari sini setelahnya!" 
Gatra berucap lemah, menyandar dipintu mobil 
menyembunyikan Jio. 


"Serahkan istri dan anak lo, mereka bisa kita jual. Lagin kan- 


"Anjing!" teriak Gatra murka. 


la kembali memukuli mereka satu per satu, namun tentu 
saja lawannya tak sebanding dengan Gatra yang sendirian. 
Satu orang berhasil menangkap Gatra dan memiting 
tangannya ke belakang. 


Si gondrong dan ke empat berandalan lainnya bertugas 
memberi pukulan bertubi untuk Gatra, wajah Gatra penuh 
noda darah bahkan matanya sayu hendak tertutup. 


Jio tidak bisa melihat Ayahnya seperti itu, dengan 
keberanian Jio menuruni mobil dan berjalan mengendap- 
endap. Pandangannya jatuh pada pistol yang tergeletak 
diatas tanah, dengan tangan gemetar ia memungutnya dan 
memperhatikannya dengan seksama. 


Jika Jio mengarahkan pistol itu pada para berandalan yang 
sedang meneroyok Gatra, kemudian Jio menembaknya 
mungkin berandalan itu akan tepar. Pikirnya. 


"Bunda...hiks." dengan derai air mata Jio mulai 
mengarahkan pistol itu tepat dibelakang punggung si 
rambut gondrong. 


la ingat betul bagaimana si rambut gondrong menggunakan 
senjata ini, jadi Jio akan mencobanya. 


"AWAS!" 


Dor! 


Bunyi pelatuk yang ditekan keras oleh Jio melesatkan peluru 
tepat mengenai sasaran. Pistol itu langsung terjatuh dari 
genggaman Jio. 


Si kepala botak yang tadi memiting tangan Gatra berteriak 
membuat ke empat kawannya menyingkir dari Gatra, 
akibatnya peluru itu justru mengenai perut Gatra, merobek 
dalam seluruh isinya. 


"AYAH!" seru Jio frustasi kemudian berlari memeluk Gatra 
yang terjatuh di tanah. 


Senyum Gatra terukir dengan sebelah tangan memegangi 
perutnya, menangkup pipi Jio dengan tangan yang lain. 


"Ja..ngan nangis, A-ayah ghak.. pa..pa." ucap Gatra terbata. 


"Pak Gatra! Jio!" seruan seseorang yang baru datang 
mengalihkan perhatian. 


Deri dan Cokro syok melihat apa yang terjadi pada Bos-nya, 
buru-buru mereka menangkap berandalan yang mencoba 
kabur. 


aaa 


Suara roda brankar yang bergesekan dengan lantai 
membuat jantung Naya semakin tidak karuan, entah ia 
takut dirinya akan segera sampai ke ruang operasi atau ada 
sesuatu lain yang membuat perasaannya tidak enak. 


"Kamu kuat, kita do'a disini buat kamu." bisik Gavin 
membuat air mata membasahi pelipis Naya. 


Dira yang menggendong bayi tampan dibelakang berjalan 
dengan wajah sendu, sedangkan Liana berjalan menunduk 
menahan tangis, entah mengapa dia sangat ketakutan 
dengan perasaan yang campur aduk. 


"Kenapa?" tanya Gavin merangkul pundak Liana. 


"Perasaan aku gak enah, Pah." Liana menjeda ucapannya, 
"Aku kepikiran sama Gatra." 


"Permisi! biar pasien ini yang masuk lebih dulu. Kondisinya 
sangat kritis, pelurunya masuk terlalu dalam diperutnya." 


Ketika brankar Naya sampai didepan pintu ruang operasi, 
Dokter dan beberapa perawat dibelakang berteriak 
menghentikan dengan pasien yang terbaring tak berdaya 
diatas brankar, perutnya mengeluarkan darah. 


"Gatra!" pekik Liana ketika melihat wajah korban yang 
didorong oleh Dokter yang menghentikan tadi. 


Seketika Naya langsung beranjak dari tempatnya, ia 
melepas selang infus dan berjalan terseok menuju 
seseorang yang sedang Liana tangisi. 


Kemeja soft blue yang dikenakan orang itu sudah ternodai 
oleh darah yang berasal dari perutnya, mata Naya 
membelalak seketika melihat wajah babak belur Gatra kini 
terlihat pucat dengan mata terpejam. 


"A'a gak bunuh Ayah, huaa!" suara menggelegar yang 
berada dalam gendongan Deri membuat Naya mendongak. 


Jio, putranya nampak sangat kacau dalam gendongan sang 
bodyguard. Naya linglung, apa yang sebenarnya terjadi? 


"Maaf, kami harus segera menangani pasien." Dokter segera 
membawa pergi Gatra masuk ke dalam ruang operasi. 


"Gatra!" Liana meraung, menatap pedih pintu operasi yang 
telah tertutup. 


"Nay?" Dokter Feronika menyentuh pundak Naya. 


"Tunda operasi aku, aku mau disini menunggu Gatra keluar 
dari ruangan itu." Naya mendudukkan diri dikursi tunggu. 


"Apa yang sebenarnya terjadi?" gumam Dira. 


Sedangkan Gavin mengambil alih Jio dari Deri dan 
diserahkan pada Arga yang baru saja datang, Gavin 
memberi isyarat pada Deri untuk mengikutinya. Gavin harus 
menginterogasi Deri tentang apa yang sebenarnya terjadi. 


Naya memangku bayinya dari Dira, ia berdiri dan berjalan 
meninggalkan mereka semua. 

Naya berjalan ke sisi lain ruangan untuk melihat Gatra 
didalam sana yang sedang berjuang. 


Dikaca besar ini Naya berdiri sambil terisak melihat sepuluh 
orang yang mengerubungi Gatra, mereka sedang berjuang 
menyembuhkan Gatra. 


Naya menunduk, menatap wajah putranya yang nampak 
sangat mirip dengan Gatra. Hatinya mencelos, jangan 
sampai bayinya ini tidak akan pernah melihat wajah 
Ayahnya. 


Jantung Naya seakan berhenti melihat alat pendeteksi detak 
jantung Gatra menunjukkan garis luru, segera Naya berlari 
dan membuka pintu mengejutkan Dokter dan yang lainnya. 


"Maaf Bu, anda tidak boleh masuk karena--." ucapan 
perawat itu terhenti ketika Naya menatapnya tajam. 


"Gatra bangun!" Naya menepuk-nepuk pipi Gatra yang 
terasa dingin. 


"Maaf, tapi pasien sudah meninggal." 


"Nggak! Gatra aku gak boleh meninggal! Dia gak akan 
pernah tinggalin aku sendirian." teriak Naya histeris hingga 
membuat bayi dalam gendongannya ikut menangis. 


"Gatra? Lihat ini anak kita, dia tampan sekali. Kamu belum 
adzanin dia Gat, ayok bangun!" 


"Katanya kamu mau ajak dia main bola? Katanya kamu mau 
gendong dia? Ayok bangun sayang." 


Wajah Naya memerah, ia menjatuhkan kepala didada Gatra. 
Menangis sejadi-jadinya bertabrakan dengan suara bayi 
yang semakin keras memenuhi ruangan. 


Aku mau aazanin dia nanti kalo udah lahir. 
Bayi ini kayaknya nanti mirip aku deh, Nay. 


Jangan pernah lepas marga Grispara dibelakang nama kamu 
ya? 


Aku mau deket-deket sama kamu terus, Nay. 

Seketika kalimat yang Gatra ucapkan pada Naya dulu 
terngiang ditelinga, bibir Naya bergetar hebat, ia yakin 
Gatra-nya akan bangun. 


"Detak jantung pasien kembali, Dok." 


Tepat setelah salah satu Perawat berseru seperti itu, Naya 
mengangkat kepalanya dan ia melihat Gatra sedang 
kesulitan membuka mata. 


Sudah ku bilang, dia kembali. Naya tersenyum. 


"Na..ya." lirih Gatra membuat Dokter berhenti ketika akan 
memeriksanya. 


"Iya Gatra, anak kita udah lahir." Naya menidurkan bayinya 
disamping Gatra, bayi itu berhenti menangis. 


Mata sayu Gatra menatap penuh haru pada Putra kecilnya, 
ia meringis merasakan panas diperutnya. 


"Allahu akbar... Allahu akbar." 


Semuanya terenyuh mendengar adzan yang keluar dari 
bibir Gatra. Laki-laki itu mendekatkan bibirnya ditelinga si 
bayi. 


Sekali lagi Naya meneteskan air matanya, suasana semakin 
haru dibuatnya. la ikut menghambur memeluk Gatra 
dengan bayi ditengah-tengah mereka. 


Gatra mengecup singkat pipi gembul si bayi tepat setelah 
adzan-nya selesai, berganti mengecup kening Naya dan 
melebarkan senyumnya. 


"Jio gak salah... maaf." 


Tepat setelah Gatra mengucapkan itu, matanya kembali 
terpejam rapat dengan suara nyaring yang menggema 
menandakan garis lurus pada monitor kecil disamping Naya. 


Dokter mengangkat tangan pertanda ia menyerah, suara 
Naya yang memanggil-manggil Gatra pun sudah tak 


didengar olehnya. Tangan kekar Gatra yang terasa dingin 
dihujami ciuman oleh Naya. 


Ribuan batu berat seakan tak hentinya menimpa hati Naya, 
dadanya teramat sesak mengetahui sang kekasih benar- 
benar tak dapat ia genggam lagi. 

Naya meraung, menangis tergugu dengan bayi imut yang 
berada dalam dekapannya. 


Naya menjatuhkan telapak tangannya didada Gatra tepat 
disebelah kiri, Naya menggelengkan kepala dengan derai air 
mata yang terus terjun membasahi pipi. Detak itu sudah 
tidak ada lagi, detak jantung yang selalu Naya dengar 
ketika ia bersandar didada bidang suaminya. 

Ritmenya yang begitu cepat ketika Naya menyentuhnya, 
kini berhenti membuat kesunyian menyergap Naya. 


Gatra telah pergi menemani Malven--putranya yang sudah 
mendahuluinya. Meninggalkan luka mendalam bagi kita 
semua, beribu tetesan air mata mungkin tak mampu 
membawa si pemeran utama untuk hidup lagi. 

Dan sekarang Naya harus membesarkan Jio dan Bayinya 
tanpa Gatra. 


Kenangan manis yang diciptakan oleh Psikopat imut kita 
kini benar-benar menancap amat dalam, tak terganti dan 
tak terlupakan. 


Mari ucapkan selamat jalan pada pemeran utama pada 
cerita ini, tingkahnya yang selalu membuat kita tersenyum 
sendiri semoga selalu membekas dan memberi kerinduan 
menggebu pada diri kita. 

Kisah cinta tak biasa mereka harus berakhiran sad ending. 


-Tamat- 
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Readers Psychopath vs Indigo. 


Akhirnya tamat juga cerita ini 
Maaf banget kalo gak sesuai ekspetasi kalian 


Yang terpenting aku mau ucapin makasih makasih 
makasih banget untuk kalian Readers setia, tanpa 


kalian apa lah artinya cerita ini 


Penyebab kematian Gatra akan diketahui semua 
orang di Extra Part nanti ya.. 
Kira-kira mereka bakalan benci gak ya sama Jio? 


Spam komen kita jumpa diextra part 

Oh iya aku juga bakalan bikin seguel anak Gatra dan 
Naya ya 

So, stay tune jan sampe gak baca karena ada yang 
spesial antara kisah Gatra dan Naya disana 


Nanti aku promosiin cerita anak Gatra dan Naya di 
extra part ogey? 


JANGAN LUPA SHARE CERITA INI! 

MAKASIH KALIAN, SAYANG KALIAN HUHU 
Lambaikan tangan padanya 

Dikasih bunga buat nyekar 

A'a Jio udah bujang makin meresahkan euy 


Ini jagoan kita yang baru lahir, Gatra junior unyu 
bingit 


Nama bayinya ada di Extra part 
Kalo kolom komentar rame pasti aku bikin EXTRA 
PART! 


Please! Yang udah baca cerita ini sampe tamat 
JANGAN SPOILER diatas! Hargai karya saya dan 
hargai readers yang baru datang, thanks 


EXTRA PART 


Thanks banget buat kalian ya gengs uda dukung agu 
sampe argh pokoknya mah terhura maaf ga bisa 
sebut satu-satu 


Dibawah taburan bintang nan gemerlap diatas sana, 
perempuan berambut panjang itu berdiri dibalik jendela 
dengan syal putih melilit lehernya. 

la memejamkan mata kala angin berhembus membelai 
wajahnya. 


Memandang bulan purnama yang sinarnya amat terang di 
langit malam, Naya semakin melebarkan senyumnya. 

Udara malam ini memang terasa dingin, namun berkat 
bintang dan bulan, kehangatan mulai berbaur karenanya. 


"Bunda, ada tamu!" teriakan Jio dari lantai bawah mengusik 
perhatian Naya pada perhiasan malam. 


Dengan segera Naya keluar dari kamar dan menutup 
pintunya kembali, tubuhnya sedikit tersentak merasa ada 
yang memeluknya dari belakang. 


"Kamu nakal!" tegur Naya menepuk pelan tangan si pelaku 
yang berada diatas perutnya. 


Naya terpaksa berjalan menuruni tangga dengan pelukan 
erat dibelakangnya, ia sedikit mengernyit melihat dua 
pasutri yang sedang duduk disofa ruang tamu, si wanita 
yang memangku bayi segera berdiri kala Naya datang. 


"Maulen?" kaget Naya setelah mengamati wajah wanita itu. 


Maulen mengangguk semangat dan merentangkan sebelah 
tangannya agar Naya mendekat, Naya memeluk Maulen 
tanpa menjepit bayi kecil diantara mereka. 


"Lo beneran balik ke Indonesia?" Naya menaikkan ke dua 
alisnya, menatap Maulen bergantian dengan bayi 
perempuan digendongan Maulen. 


"Iya dong, gue menetap disini mulai sekarang. Baru aja gue 
sampe tadi sore di Indo, lo tau gak rumah gue dimana?" 
Maulen menarik turunkan alisnya bersamaan dengan Bi 
sumi datang membawa dua cangkir teh hangat. 


"Dimana tuh?" Naya memilih duduk disofa yang 
bersebrangan dengan Maulen. 


"Disamping rumah lo!" seru Maulen teramat girang sampai 
membuat bayi dipangkuannya menangis walau hanya 
sebentar. 


"Gue dikacangin, nih?" suara berat laki-laki disamping 
Maulen mengalihkan perhatian. 


"Eh, Pak Fansa?" Naya tergelak dan segera menyalimi Fansa 
sebagai rasa hormat karena beliau mantan gurunya dulu. 


"Kalian saling kenal?" Maulen menatap bergantian Fansa 
dan Naya. 


Naya mengangguk dan mempersilahkan mereka untuk 
menikmati teh hangat dan jajanan didalam toples yang 
tersedia. 


"Gatra mana, Nay? Dari tadi gak nongolin muka." Maulen 
mengintrupsi. 


Naya tersenyum tipis, melirik ke samping tempat duduknya 
membuat Fansa dan Maulen terheran. 


"Kita lagi LDR, Len." 


"LDR? Setau gue, si Gatra gak kuat kalo harus jauh-jauh 
sama lo, Nay." kekeh Maulen dibalas senyum kecut dari 
Naya. 


Tentu perubahan raut wajah Naya tertangkap jelas oleh 
Fansa, laki-laki itu menunduk masih merasakan sedikit 
debaran kala matanya bertemu dengan iris coklat Naya. 


"Justru Gatra sangat kuat jauh dari gue, sampe dia pindah 
alam meninggalkan kita semua." Naya mengangkat wajah, 
terlihat pelupuk matanya digenangi air. 


Roh Gatra yang sedari tadi disamping Naya pun mengusap 
pelan punggung Naya. 

Kepergian Gatra membawa pengaruh besar bagi Naya, Naya 
tak lagi menjadi seorang Indigo. Dia tidak bisa melihat 
hantu lagi atau pun mengetahui seseorang akan mati, itu 
sebabnya ia tak melihat bayangan hitam yang mengelilingi 
tubuh Gatra ketika saat-saat terakhir bersamanya. 


Kini, Naya hanya mampu melihat Gatra saja. Hanya melihat 
Gatra, tidak dengan roh-roh yang lain. Entah ini hanya 
imajinasi Naya saja, tapi Naya merasakan hangatnya 
pelukan Gatra ketika tadi ia memeluknya. 

Ketika Naya memejamkan mata dan menyebut namanya, 
maka Gatra akan muncul sambil menggenggam tangan 
Naya. 


"Gat... Gatra?" Maulen tak bisa berkata-kata, ia duduk 
disamping Naya dan membawa kepala Naya untuk 
menyender dibahunya. 


"Dia tega banget sama gue kan? Dia tega ninggalin gue, dia 
tega ngebiarin gue ngurus anak-anak sendirian." lagi-lagi 
cairan bening itu membasahi pipi Naya, sudah tiga bulan 
setelah kematian Gatra, hanya itu lah yang bisa Naya 
lakukan ketika mengingatnya. 


"Dia jahat sama gue, Len." Naya sesenggukan. 


Maulen diam sambil mengusap bahu Naya, Gatra si ceria 
yang selalu usil padanya kini telah tiada. Maulen menitikan 
air mata, membayangkan betapa berat dan terpukulnya 
Naya menerima kejadian ini. 


Dengan isak tangis, Naya mulai menceritakan bagaimana 
Gatra meninggal yang disebabkan oleh Jio yang hendak 
menyelamatkan nyawa Gatra namun meleset. Deri yang 
menceritakan ini pada Naya dan keluarga, Deri mengetahui 
semuanya dari Vidi si penjaga toko Handphone. 


Gatra meninggal tepat dihari Naya melahirkan anaknya, 
sungguh menyedihkan. 


"Gue turut berduka cita, Nay." seloroh Fansa menatap redup 
Naya yang masih tergugu. 


"Maaf gak sempet ngabarin kalian, gue masih syok waktu 
itu. Tapi anak-anak yang lain udah coba telvon lo tapi nomor 
lo gak aktif." Naya mengangkat kepala, mengusap air mata. 


Maulen melakukan hal yang sama dengan Naya, "Gue ganti 
nomor, gak papa." 


"Naya, bayi lo nangis nih. Mana ngompolin gue lagi!" suara 
seseorang yang mendumel mengusik perhatian. 


Arga membawa bayi laki-laki digendongannya, kaos yang 
dikenakan Arga sedikit basah dibagian perut. 


Dengan segera Naya mengambil alih bayinya dari 
gendongan Arga. 


"Udah gue ganti celananya, gue mandi dulu ah." Arga 
berbalik badan. 

Arga sering menginap di rumah Naya selama tiga bulan 
belakangan ini. Karena ia tidak mungkin membiarkan 
adiknya mengurus ke dua anaknya sendirian, apa lagi 
kondisi Naya yang sedang terpuruk seperti ini. 


"Bang, Maulen nih." koar Naya merasa Arga belum menyapa 
Maulen. 


"Udah ketemu duluan kali! Tadi sore gue yang bantu 
ngangkatin barang." sahut Arga yang kemudian menghilang 
dari pandangan. 


Naya geleng-geleng kepala, ia memilih menimang putranya 
agar berhenti menangis. Melihat wajah bayi mungil itu 
selalu mengingatkan Naya pada Gatra, wajahnya sangat 
mirip. 


"Matanya biru gitu, Nay? Cakep amat." celetuk Maulen 
melihat bayi Naya. 


Naya mengangguk membenarkan, putranya dikaruniai iris 
mata yang sangat indah hingga membuat orang yang 
menatapnya hanyut dalam kedamaian. 


Naya sempat terkejut mengetahui hal itu tapi, Gavin bilang 
itu adalah keturunan dari keluarga Grispara. Ayah Gavin 
atau lebih tepatnya Kakek Gatra memiliki iris biru seperti 
bayi Naya. 


"Bayi kita cuma beda dua bulan aja, nama bayi lo siapa?" 
tanya Naya mencolek pipi gembul bayi yang tertidur 
dipangkuan Maulen. 


"Teresa Zirlega, kalo bayi lo?" Maulen mengamati wajah 
tampan putra bungsu Naya. 


Naya tersenyum, pikirannya kembali menerawang tentang 
kado besar yang diberikan Gatra. 


Flashback on. 


Suara tangisan menggema memenuhi kamar dengan 
cahaya minim itu, seorang perempuan menekuk lutut 
dilantai dengan sebuah figura yang ia dekap. 


Suaminya telah meninggal satu minggu yang lalu tapi, tentu 
tidak mudah baginya melupakan kenangan yang terlalu 
membekas dimasa-masa mereka menghabiskan waktu 
bersama. 


Pintu diketuk, Naya menyeru agar orang itu masuk saja. 


"Maaf Bu, sepertinya ini kado dari Almarhum Pak Gatra. 
Saya menemukannya dimobil yang terakhir dibawa oleh 
beliau." Deri meletakkan kado besar berwarna biru 
dihadapan Naya yang bersimbah air mata. 


Naya membuka penutup kado itu setelah peninggalan Deri. 
Disana terdapat banyak sekali pakaian bayi dan pernak 
pernik biota laut. Naya kembali menjatuhkan air mata kala 
melihat lukisan dirinya dengan perut besar dengan Gatra 
yang merangkul pundaknya juga Jio yang berada ditengah- 
tengah. 


Matanya menangkap sepucuk surat dengan kertas tak biasa 
yang berwarna coklat. 


Halo istriku.. 
Aku malu banget Nay nulis surat kayak gini buat kamu. 
Aku cuma mau ngomong kalo aku sayang banget sama 


kamu, walaupun kita udah lama menikah, tapi aku selalu 
deg-degan kalo deket kamu hihi. 


Anak kita udah lahir ya sayang? 

Jaga anak-anak kita baik-baik ya? Gak tau kenapa rasanya 
aku mau pergi jauh dari kamu Nay, kalo suatu saat aku 
beneran pergi, janji ya gak akan ada yang gantiin aku dihati 
kamu? 


Mau kasih nama buat anak kita 

Marvael Arludra Grispara 

Gimana? Bagus kan? Jelas lah, Gatra ganteng yang kasih 
nama hehe.. 

Ada puisi alay nih buat kamu 


Diatas langit dibalik awan 
Aku melihat Bidadariku menyingsing lengan 
Dari jauh aku mengamati setiap pergerakan 
Cinta kamu selalu sayang. 


Naya mendekap erat surat itu, hatinya semakin terasa 
ditikam dan teramat pedih. Kalau saja Gatra ada disini, 
maka Naya akan mencubit perutnya karena berani menulis 
surat semenyedihkan ini. 


"Aku selalu cinta kamu, Gatra." 
Flashback off. 

KKK 

Empat tahun kemudian. 


"Marva jangan deket-deket air nanti kamu kecebur!" 
peringat Naya yang ketar-ketir melihat Marva dan Teresa 
berlarian didekat danau belakang rumahnya. 


"Enggak Bunda, Ava disini kok sama Sasa." Marva nyengir 
lebar sambil mengangkat tangannya yang menggandeng 
Teresa. 


"Ava, Sasa! Sini deh, A'a bawa cokat." bocah laki-laki 
berusia sembilan tahun berjalan mendekat sambil 
menenteng kresek berisi coklat dan susu kotak 
ditangannya. 


"Ayok sini, piyik-piyikku!" Arga menyusul dibelakang Jio 
sambil membawa tikar. 


Mereka duduk diatas tikar yang digelar Arga, menikmati 
coklat batang yang dibeli Arga dengan kuping yang 
pengang akibat celotehan Marva. 


"Ava kalo ngomong bisa pelan-pelan gak, sih?" dumel Arga. 


"Nggak." jawab Marva cuek masih menikmati coklatnya 
sampai belepotan. 


Naya yang melihat interaksi mereka terkekeh geli, apa lagi 
mendengar celotehan Marva yang tiada henti dengan suara 
cemprengnya itu. 


Senyum Naya luntur menatap Jio sedih, anak itu jadi lebih 
pendiam semenjak kejadian kematian Gatra. Jio mengalami 
depresi berat dan selalu menangis meraung-raung 
menyalahkan dirinya sendiri, padahal Naya tidak marah 
dengan Jio karena itu kecelakaan dan sudah takdir. 


Gavin juga sudah membungkam semua media agar tidak 
membeberkan perihal kematian Gatra yang tidak sengaja 
tertembak anaknya sendiri, CCTV disekitar TKP juga sudah 
dihapus memorinya oleh Gavin dan empat Bodyguard Gatra 
yang masih setia. 


Beruntungnya ada Arga yang sabar menangani masalah 
mental Jio, Arga sebagai Dokter Psikolog selalu menangani 
Jio. 


"Ava sini deh!" Arga melambai. 
Marva beringsut mendekati Arga, mengangkat dagu. 


"Sombong amat ih anak orang, persis kayak Bapaknya." 
gumam Arga. 


"Cepet Om, Ava gak amu deket-deket Om bau." Marva 
menatap lelah Arga. 


Arga mengelus dada, "Mulai sekarang, Ava panggil Om 
dengan sebutan 'Papa' ya?" 


"Oke." Marva mengangguk polos tanpa berpikir panjang. 
"A'a juga ya?" tawar Arga yang dibalas gelengan oleh Jio. 


"Nggak, Papa aku cuma Ayah Gatra. Gak bisa diganti." Jio 
menunduk sedih. 


Arga tersenyum maklum, Jio sudah besar dan sedikit 
mengerti hingga tidak mudah Arga menyuruhnya 
memanggil dirinya dengan sebutan 'Papa', sedangkan 
Marva masih berusia empat tahun, dia tidak kenal belaian 
seorang Ayah sejak lahir. Maka Arga berinisiatif menjadi 
sosok 'Om' yang menjelma menjadi Ayah untuk Marva. 


"Kalo Sasa panggil Om Arga 'Papa' boleh?" Teresa 
menyeletuk. 


"Boleh banget dong." jawab Marva dan Arga kompak 
membuat Teresa terpekik girang. 


"Uluh uluh, pinter banget anak ganteng. Mirip Papa nih." 
Arga wmenangkup pipi Marva membuat bocah itu 
mendongak, iris saphire- nya berkilauan tertimpa sinar 
matahari. 


"Gak, Pah! Kata Bunda, aku mirip Ayah. Ayah ganteng 
banget." Marva berkacak pinggang, anak itu selalu 
membanggakan Ayahnya walaupun dia tidak pernah 
melihat sosoknya. 


"Sekarang, cepet Papa ambilin Ava air putih!" titah Marva 
menyilangkan kaki membuat Arga mendelik, sedangkan 
Teresa dan Jio sudah terbahak. 


"Foto coppy-an Gatra banget ini mah." Arga geleng-geleng 
kepala. 


"Halo anak-anak piyik! Om bawa pizza nih." muncul laki-laki 
dengan senyum lebarnya. 


"Ikbal, tungguin Carla!" Bumil yang usia kandungannya 
baru dua bulan itu mengejar sang suami. 


"Marva, Jio, Tere sini! Jangan deket-deket Om Ikbal, nanti 
kalian ketularan jeleknya." celetuk Wildan yang berjalan 
dibelakang Carla. 


Anak-anak itu hanya cengo melihat pertengkaran kecil 
orang dewasa yang ternyata adalah teman-teman Almarhum 
Gatra. 


"Penganten baru mulutnya minta ditampol tai euy." cibir 
Ikbal melirik Wildan tajam. 


"Ikbal gak boleh ngomong kasar didepan anak-anak tau!" 
peringat Carla yang dibalas cengiran tak berdosa Ikbal. 


Dena yang duduk disamping Naya hanya geleng-geleng 
kepala melihat kelakuan Wildan sang suami yang tidak 
pernah akur dengan Ikbal. 


Teman-teman Gatra memang sudah menikah, hanya Juna 
yang masih belum membawa Ani ke jenjang yang lebih 
serius. Mereka masih menikmati waktu pacaran. 


"Penganteng baru, gimana malam pertamanya?" goda Naya 
menyenggol lengan Dena. 


Pipi Dena bersemu merah, ia menepuk tangan Naya dan 
memalingkan wajah membuat Naya terkikik geli. 


"una sama Ani lagi siapin bakso buat kita di depan." ujar 
Dena mengalihkan topik. 


Sedangkan Arga menunduk, disini hanya dirinya yang 
jomblo padahal usianya sudah semakin beranjak dewasa. 
Arga hanya masih terbayang-bayang wajah sang mantan 
yang telah meninggal dunia. 


"Om Arga kapan nikahin Tante Feronika? Kalo kelamaan, biar 
Jio aja yang nikahin dia." goda Jio berbisik pada Arga. 


Arga semakin kesal dengan ke dua putra Grispara itu, ia 
berjalan mencak-mencak memasuki rumah dengan mulut 
manyun. 


Sepeninggalan Arga, tubuh Marva sedikit terhuyung ke 
depan merasakan sesuatu memasuki tubuhnya. Iris biru 
menyalanya kini meredup, berubah menjadi biru gelap 
tanpa Jio dan Teresa ketahui. 


Marva menunduk, memencet jari kukunya sendiri sampai 
memutih. 


Marva merupakan pribadi yang sulit berbaur, dia hanya 
bermain dengan Jio dan Teresa sebagai sahabatnya. 


"Bunda!" Jio berlari menghampiri Naya yang sedari tadi 
mengamati mereka dari jauh. 


"Kenapa sayang?" Naya menyeka keringat dibalik poni Jio. 


"Kenapa aku beda? Marva mirip Ayah, warna rambutnya 
juga sama kayak Ayah kayak Bunda. Tapi kenapa rambut 
aku beda sendiri, Bun?" Jio memegangi rambutnya yang 
berwarna coklat bergantian melirik rambut Naya yang hitam 
legam seperti milik Marva. 


Naya terdiam seribu bahasa, akhir-akhir ini Naya jarang 
sekali menggunakan hair dryer mangkanya rambutnya 
sudah tidak secoklat dulu. Itu lah mengapa Jio baru 
melontarkan pertanyaan ini sekarang. 


"Karena kamu istimewa." hanya itu yang keluar dari mulut 
Naya. 


Sepertinya Naya harus segera mengecat rambutnya menjadi 
warna coklat sekarang. 


Dia harus memasang bahu setegap mungkin untuk 
mengurus ke dua putranya. 

Walaupun kini telah hadir anak kandung Naya, tapi Naya 
tidak pernah membeda-bedakan Marva dan Jio. Naya 
mengurus mereka dan menyayanginya sepenuh hati. 


Kebahagiaan ini kurang lengkap tanpa kamu, Gatra. 
Tamat abesss- 


Udah bener-bener Tamat ya gengs gak ada EXTRA 
PART 2 


Kira-kira Marva kenapa ya? 

Yang penasaran langsung baca seguel Marva yups, 
masuk lapak aku disana ada cerita yang judulnya 
DIFFERENT MARVASYA. 


Makasih banget ya sayang-sayangku 
Terharu banget kalian dukung aku sampe cerita ini 
tamat 


1. Apa kesan dan pesan buat tokoh Pvil? 
2. Tokoh siapa yang paling kalian sukai? 
3. Tau cerita Psychopath vs Indigo dari mana? 


4. Kalian bakal kangen aku gak? eh maksudnya teh 
bakalan kangen cerita dan tokoh disini gak? 


JANGAN LUPA SHARE CERITA INI KE SOSMED DAN 
TEMEN-TEMEN KALIAN YAW 


Kalo mau share cerita ini di instastroy kalian bisa 
tag aku @ay.nandaaa 

Nanti aku teruskan 

Sekali lagi makasihhh, aku bakalan kangen banget 
sama kalian yang udah semangatin aing 


Kalo mau bikin grup chat khusus Psychopath vs 
Indigo spam komen disini 


Puisi buat Readers Pvil 
Seguel Marva 


Blurb: Marvasya yang berbeda? 
apa perbedaan itu? banyak perbedaan yang menjadi 
tameng kuat penghalang hubungan mereka. 


baik itu dari kasta, takdir, sifat, psikis, dan masih 
banyak yang lainnya. perbedaan yang paling 
membuat mereka lemah adalah beda keyakinan. 
putra dari Regatra ini menyukai gadis berbeda 
agama. 

yang mana akan mereka pertahankan, cinta atau 
Tuhannya? 


Marva hanya memiliki satu teman dalam hidupnya 
yaitu Dokter psikisnya, dia juga memiliki satu 
sahabat tentu kalian sudah tau siapa dia bukan? 
kamu akan mengetahui penyakit TAK BIASA yang 
diidap Marva jika kamu membaca cerita ini:) 


"Mau kencan ya lo, hari minggu gini? ngaku deh lo." 
sinis Marva dengan kedua tangan memeluk helmnya. 


"Sorry ya! nggak guna banget gue ngapel, gue tuh 
mau sembayang tau!" sahut Vasya cempreng. 


Marva terkekeh. "Woy! subuh udah kelewat, ini udah 
jam sembilan dongo!" 


"Di Gereja mah bebas kali mau sembayang jam 
berapa juga." sombong Vasya  mengibaskan 
rambutnya. 


kalimat yang keluar dari bibir gadis itu membuat 
sesuatu menghantam keras didalam rongga dada 
Marva. 


"Jadi, lo?" Marva menunjuk Vasya dengan tangan 
gemetar. 


"Gue non muslim." 


Gatra ih 


Naya 
Jio 


Cast Marva lanjut di cerita DIFFERENT MARVASYA 
yaw 


Link Grup Chat WA readers Pvl 
https://chat.whatsapp.com/F7 178a6Xr70909e0YoraF NB 
r 


Kita seru-seruan bareng disana ya, belajar bareng 
materi kepenulisan, juga biar tau info lebih lanjut 
tentang Pvi 

Diluar Readers Pvl juga boleh masuk 


SEOUEL 
Hallo Assalamu'alaikum pren-prendku! 


Lama tak jumpa yaw dengan Author ngik-ngik? 
Kangen gak sih? 


Kangennya ama Bang Gatra pasti 


Alhamdulillah banget si gak nyangka Pvi bakalan 
serame ini sampe notif gak berenti dari malem 
sampe pagi, pagi sampe malem lagi 


Apalagi komenan kalian yang bikin Othor ketawa 
sampe ngik-ngik 
Mood banget si kaleann luvyuu All 


Makasi banget ya udah dukung Othor huhu terhura 


Kalian udah baca SEQUEL anak-anak Gatra Naya 
belum nih? Silahkan buka profil aku ya, judulnya 
DIFFERENT MARVASYA. 

Disana banyak kejutan dan ceritanya gak kalah seru 
dari PVI, silahkan dibaca yaw 


Maaf kalo ending Pvl bikin kalian nangis kejer, maaf 
kalo gak sesuai ekspetasi 

Dan tolong kalo ada yang plagiat cerita ini lapor ke 
aku ya 


Bayangin aja aku tamatin cerita ini kurang lebih satu 
tahun baru kelar, masa tega sih nyuri ide aku yang 
mikirnya sampe otak panas? Jangan lah ya guys, 
semua orang pasti punya ide menariknya sendiri, so 
kalian harus bangga dengan apa yang kalian miliki 


Enaknya bikin grup chat WA nih kita biar bisa tau 
info selanjutnya tentang Pvl atau bisa rame-ramean 
disana, setuju gak? Kalo setuju komen dan kirim 
nomor WA kalian di DM aing yaw! 


Dahla segitu aja dakwah dari Othor, sampe ketemu 
dicerita aing yang lain! 


Jaga kesehatan gengs, nanti A'a Jio sama Ade Marva 
sedih liat Onti-Onti sama Angkel-Angkelnya sakit 


Wassaamu'alaikum sayang-sayangku 
Jan lupa komen! 


Ig: @ay.nandaaa 


ROLEPLAYERS PSYCHOPATH vs INDIGO 
Halo jumpa lagi 


Aku tau kalian susah move on dari Pvl, mangkanya 
aku bikin Roleplayers tokohnya 


Jangan lupa follow karena barangkali ada berita 
tentang perkembangan Pvi dan kalian bisa seru- 
seruan bareng mereka di sana 


1. Akun Psychopath vs Indigo 
2. Gatra 
3. Naya 


4. Jio (ceritanya doi uda gede ya karna dia main di 
seguel juga ) 


5, Wildan 
6. Ikbal 

7. Juna 

8. Keyzie 
9. Dena 
10. Carla 
11. Marcel 


Arga nyusul yaaa 


Yuk nabung dikit-dikit biar bisa peluk 
Psychopath vs Indigo versi buku 


